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1. Bahasa Jawa-Tata Bahasa
HAK CIPTA DILINDUNGI UNDANG-UNDANG
Isi buku ini, baik sebagian maupun selunihnya, dilarang diperbanyak
dalam bentuk apa pun tanpa seizin tertulis dari penerbit, kecuali dalam
hal pengutipan untuk keperluan penuiisan artikei atau karangan ilmiah.
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KEF ALA PUSAT BAHASA
Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional, mempunyai tugas
pokok. antara lain, melakukan pembinaan dan pengembangan bahasa.
Pembinaan bahasa ditujukan pada upaya peningkatan mutu penggimaan
bahasa. Upaya pembinaan itu mencakup peningkatan sik^. pengetahuan. dan
keterampilan berbahasa. antara lain, melalui pengajaran dan pemasyarakatan.
Semaitaia itu, pengembangan bahdsa ditujukan pada upaya peningkatan mutu
bahasa agar dapat digunakan sebagai sarana ekspresi dan komunikasi dalam
berbagai keperluan masyarakat pendukungnya. Upaya pengembangan itu
meliputi penelitian. pembakuan, dan pemeliharaan. Hasil penelitian dapat
dijadikan sarana pembakuan dalam rangka pemeliharaan bahasa. Tata bahasa
merupakan salah satu hasil pengolahan penelitian yang telah dilakukan.
Buku Tata Bahasa Jawa Mutakhir ini merupakan hasil pengolahan
penelitian bahasa Jawa yang telah lama dilakukan. Buku tata bahasa yang
lengkap dan memadai dapat menjadi sarana dalam upaya peningkatan
mutu pengajaran dan pemasyarakatan bahasa Jawa agar dapat memenuhi
ftingsi dan kedudukannya dalam kehidupan masyarakat pendukung
bahasa Jawa. Buku ini dapat dimanfaatkan pula oleh mereka yang ingin
mempelajari bahasa Jawa untuk lebih mengenali kaidah-kaidah struktur
bahasa Jawa. Untuk itu. saya menyambut gembira penerbitan buku Tata
Bahasa Jawa Mutakhir dalam rangka menyambut Kongres Bahasa Jawa
III. 15—21 Juli 2001 di Yogyakarta.
Terwujudnya buku Tata Bahasa Jawa Mutakhir ini tidak terlepas
dari peran Balai Bahasa Yogy<ikarta dan keija keras para penyusunnya.
Untuk itu. saya menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih
kepada Drs. Suwadji, Kq)ala Balai Bahasa Yogyakarta, Dr. Wedhawati,
Prof. Dr. Marsono, S.U., Dra. Wiwin Emi Siti Nurlina, M.Hum., Drs. Edi
Setiyanto. M.Hum.. Dra. Laginem, Dra. Sri Nardiati. Dra. Herawati, Drs.
Dirge Sabariyanto, Drs. Syamsul Arifin, M.Hum., dan Drs. Sumadi, para
penyusun. Pemyataan terima kasih juga -saya tujukan kepada Drs. Utjen
Djusen Ranabrata, M.Hum., Pemimpin Proyek Pembinaan Bahasa dan
Sastra-Jakarta, yang telali membiayai penerbitan ini. Demikian juga,
kepada pihak-pihak lain yang telah ikut berperan dalam penerbitan buku
ini saya sampaikan ucapan terima kasih.
Mudah-mudahan penerbitan buku Tata Bahasa Jawa Mutakhir ini
dapat lebih menghidupkan upaya pembinaan bahasa Jawa, baik bagi




KEF ALA BALAIBAHASA YOGYAKARTA
Buku Tata Bahasa Jawa Mutakhir ini disusun dalam rangka penyusunan
tata bahasa acuan yang diamanatkan dalam keputusan Kongres Bahasa Javva D
pada tahun 1996. Kiranya cukup beralasan bahwa menyusun tata bahasa Jawa
mutakhir dilakukan sebelum menyusun tata bahasa Jawa acuan. Tata bahasa
acuan sebagai tata bahasa yang harus disusun sekomprehensif mungkin
memerlukan tenaga, data waktu. dan dana yang memadai. Penyusunannya tidak
cukup dilakukan hanya dengan tenaga saiana dan dana seadanya tanpa
perencanaan dan program pengelolaan yang profesional.
Penyusunan Tata Bahasa Jawa Mutakhir ini dilakukan dalam ti^ tahap.
Pada Tahap 1, yaitu pada Tahun Anggaran 1998/1999, yang dikeijakan ialah hal
ihwal kategori sintaktis dan kaidah alomcrfemis bahasa Jawa. Pada Tahap II,
yaitu pada Tahun Anggaran 1999/2000, yang dikeijakan ialah hal ihwal
sintaksis, fonetik, dan fonologi bahasa Jawa. Pada Tahap III, yaitu pada Tahun
Anggaran 2000 (dengan tambahan waktu dua bulan pada tahun anggaran 2001),
yang dikeijakan ialah pen\usunan naskali siap cetak. Buku tata bahasa ini
dimaksudkan untuk menyongsong Kongres Bahasa Jawa HI tahun 2001.
Dengan selesainya penvoisunan Tata Bahasa Jawa Mutkahir ini sudah
selayakn>'a kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan kepada Prof. Dr.
Harimurti Kridalaksanan, Dr. Sudaryanto, Prof. Dr. D. Edi Subroto, dan Prof.
Dr. Bambang Kaswanti Purvvo, yang telah memberikan arahan dan bimbingan
pada awal perencanaan penyusunan tata bahasa ini. Di samping itu, kami juga
mengucapkan terima kasih kepada tim penyusun naskah Nang dengan tekun
telah menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. Ucapan terima kasih yang
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sama kami sampaikan kq)ada pembaca naskah dan mereka yang telah
membantu dalam penyusunan buku ini.
Ucapan terima kasih yang tulus kami sampaikan kqiada Dr. Dendy
Sugono. Kepala Pusat Bahasa, yang dengan penuh kepercayaan mengizinkan
penerbitan buku ini dengan dana dari Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah. Jakarta. Pemyataan terima kasih yang sama kami
sampaikan pula kepada Drs. Utjen Djusen Ranabrata, M.Hum., Pemimpin
Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastia Indonesia dan Daerah, Jakarta, beserta staf
yang daigan senang hati telah mengelola penerbitan buku ini.
Kami mengakui bahwa buku ini masih jauh dari yang dihar^kan dan
banyak mmpang di dalamnya. Demi peibaikan dan kelen^capan edisi berikutnya,
kami akan berbesar hati menerima tanggapan dan kritik dari para pembaca.
Har^an kami semoga buku Tata Bahasa Jawa Mutakhir ini dapat memberikan




Buku Tata Bahasa Jawa Mutakhir ini merapakan hasil penyusunan
yang dikeijakan dalam tiga tahap, dengan memanf^tkan berbagai buku tata
bahasa Jawa dan hasil penelitian yang telah ada. Pada Tahap I, yaitu pada
Tahun Anggaran 1998/1999, yang dikeijakan ialah hal ihwal kategori
sintaktis bahasa Jawa dan kaidah alomorfemis, dengan tim penyusun Dr.
Wedhawati selaku koordinator merangkap anggota, Dra. Wiwin Emi Siti
Nurlina, M.Hum., Drs. Edi Setiyanto, M.Hum., Dra. Laginem, Dra. Restu
Sukesti, Drs. Syamsul Arifia M.Hum., dan Drs. Sumadi, selaku anggota.
Tim pen^iisun naskah itu dibantu oleh tenaga teknis Sdr. Kusratmini dan
Sdr. R. Setya Budi Haiyono. Naskah yang mereka hasiikan kami serahkan
kepada Drs. Suwadji dan Drs. Gina selaku pembaca naskah.
Pada Tahap 11, yaitu pada Tahun Anggaran 1999/2000. yang dikerjakan
ialah hal ihwal sintaktis serta fonetik dan fonologi bahasa Jawa, dengan tim
penyusun Dr. Wedhawati selaku koordinator merangkap anggota, Prof. Dr.
Marsono. S.U., dari Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada, Dra. Wiwin
Emi Siti Nurlina, M.Hum., Drs. Edi Setiyanto, M.Hum., Dra. Laginem, Dra.
Sri Nardiati, Dra. Herawati, Drs. Dirgo Sabariyanto, Drs. Syamsul Arifin,
M.Hum., dan Drs. Sumadi, selaku anggota. Mereka dibantu oleh tenaga
teknis Sdr. R. Setya Budi Haryono dan Sdr. Muslim Marsudi. Naskah yang
dihasilkan kami serahkan kepada Drs. Suwadji dan Drs. Gina selaku
pembaca naskah.
Pada Tahap III, yaitu pada Tahun Anggaran 2000 (dengan tambahan
waktu dua bulan pada tahun anggaran 2001), yang dikeijakan ialah
penyusunan naskah siap cetak. Setelah kami menerima komentar, saran, dan
masukan dari Drs. Suwadji dan Drs. Gina, baik naskah tahap I maupun
naskah tahap II kami serahkan kembali kepada para penyusun untuk direvisi.
Hasil revisi itu diolah kembali oleh Wedhawati, Wiwin Emi Siti Nurlina, dan
Edi Setiyanto, dibantu oleh tenaga teknis R. Setya Budi Haryono dan
Muslim Marsudi. Penyusunan indeks dikeijakan oleh Wiwin Emi Siti
Nurlina dan Edi Setiyanto.
IX
Mengingat bahwa bahasa Jawa memiliki pelbagai dialek geografis,
maka data yang dipiiih untuk menyusun tata bahasa ini adalah bahasa Jawa
ragam umum (Poerwadarminta 1967) tingkat tutur ngoko, baik dalam bentuk
lisan maupun tulisan. Ragam itu dipiiih dengan pertimbangan bahwa ragam
itu dapat mewakili pemakaian bahasa Jawa masa kini dan pada umumnya
masyarakat penutur bahasa Jawa dapat menghayati, memahami, d^
mempergunaiannya.
Tingkat tutur ngoko diutamakan sebagai data berdasarkan pandangan
bahwa tingkat tutur ngoko itu adalah bentuk primer bahasa Jawa karena jenis
komponenn\'a iengkap. Akan tetapi, tingkat tutur yang lain tidak kami
sisihkan jika terdapat bentuk kata yang berbeda karena dipakai dalam tingkat
tutur atau ragam tutur tertentu. Misalnya, preposisi nggo, kependekan dari
kanggo untuk', hanya dipakai dalam tingkat tutur ngoko dalam ragam tutur
informal, sedangkan kanggo dipakai dalam tingkat tutur ngoko dalam ragam
formal atau informal. Dalam tingkat tutur krama dipakai preposisi kangge
atau kagem dan dalam tingkat tutur madya dipakai ngge, kependekan dmi
kangge.
Dalam pen\-usunan tata bahasa ini ada sejumlah masalah yang belum
terpecalikan. Dari hasil penelitian yang ada, masalali itu memang belum
terpecalikan dan jika ada yang berupaya memecahkannya hasilnya belum
meyakinkan. Dengan kata lain, tentang masalah itu masih ada dua atau tiga
pendapat yang berbeda. Misalnya, kata mlebu 'masuk', mlumah 'telentang',
dan mlumpat 'melompat' di daJam kamus Poerwadarminta (1939) masing-
masing tidak disebutkan teijadi dari bentuk dasar lebu, lumah, lumpat plus
infiks -WW-, tetapi plus prefiks ma-. Sebaliknya, dalam Poedjosoedarmo
(1979) dikatakan bahwa khusus kata-kata yang berawal dengan / seperti lebu.
lumah. lumpat menjadi mlebti, mlumah. lumpat karena disisipi infiks -um- dan
diikuti dengan proses metatesis. Masalah yang sama teijadi pada kata-kata yang
berawal dengan vokal seperti aju. undur. Hi menjadi maju 'maju\ mundur
'mundur', mill 'mengalir'; ada yang mangatakan dilekati prefiks ma- dan ada
yang mengatakan disisipi infiks -um-.
Butir masalah lain yang perlu diteliti lebih mendalam ialah teqadinya
sufiksasi rangkap dua p^ kia-kata tertentu yang berakhir dengan vokal.
Sufiksasi rangkap itu menghasilkan bentuk turunan ganda yang bermakna sama.
Misalnya, k^ turu 'tidur', klambi 'b^u', dan meri 'iri' jika dilekati sufiks -an,
masing-masing menjadi turonituronan 'berbaring', klambenlklambenan
'memakai baju', dan merenlmerenan 'bersi&t iri'. Bahkan, ada kata4cata tertentu
yang berakhir dengan vokal jika dilekati sufiks -m menjadi tiga bentukan
berbeda yang bennakna sama. Misalnya, kilo 'kilo', para 'bagi', dan sende
sandar', masing-masing menjadi kilonlkilonan/kilocm 'perkilo', paroni
paronan/paroan 'beibagi', dansendhenlsendherianlsericffjean 'bersandar'.
Dalam pada itu dewasa ini banyak kata bentukan dari bahasa Indonesia
yang diserap secaia keselumhan ke dalam bahasa Jawa, sqjerti "pembangunan"',
'pendidikan", "pengetahuan", "peijuangan", "pertahanan", "pergaulan",
"kecantikan", "kerajinan". "keamanan". Penyerapan itu dikatakan secara
keselumhan karena a^ pe-'-an pada ketiga kata pertama, per-/-an pada ketiga
kata kedua. dan ke-z-an pada ketiga4cala terakhir belum dapat berangkai secara
pnxiuktif dengan bentuk dasar bahasa Jawa sehingga belum dapat digolongkan
ke dalam aSks bahasa Jawa.
Dalam penyusunan tata bahasa Jawa ini kami mengikuti pendapat bahwa
jumlah fonem vokal bahasa Jawa itu enam. Meskipun pasangan minimal /a/
dan /y beraposisi, vokal /a/ belum kami masukkan ke dalam tata fonem bahasa
Jawa mengingat dampaknya pada ejaan bahasa Jawa aksara Latin ataupun
aksara Jawa. Di dalam ejaan bahasa Jawa belum ada humf yang melambangkan
vokal Id. Jika vokal itu dilambangkan dengan hunif o, penulisan kata lara /lorV
sakit' menjadi low sama dengan penulisan low /lore/ 'dua'.
Pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih kepada Drs.
Suwadji dan Drs. Gina, yang telah memberikan komentar, saran, masukan,
dan tambahan tulisan yang sangat berguna untuk perevisian naskah siap
cetak. Ucapan terima kasih kami sampaikan juga kepada Kepala Balai
Bahasa Yogyakarta, Drs. Suwadji, yang telah mempercayakan penyusunan
tata bahasa ini kepada kami, dan kepada Kepala Subbagian Tata Usaha, Sdr.
Suwanda, beserta staf, yang telah membantu kelancaran tugas kami.
Kami menyadari sepenuhnya bahwa buku tata bahasa edisi perdana ini
tidak terlepas dari pelbagai kelemahan dan kekurangan. Oleh karena itu,
segala komentar. tanggapan, saran, masukan, dan kritik demi perbaikan dan
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Di dalam sistematika bahasa konsep tata bahasa berpadanan dengan
konsep gramatika atau. di dalam bahasa Jawa. berpadanan dengan konsep
paiamasastra (dibaca paromosastro). Konsep tata bahasa itu merupakan salali
satii subsistem bahasa. Subsisiem itu. di dalam pengeitian sempit. mencakupi
sintaksis (cabang ilmu bahasa atau linguistik yang membahas hubungaii
antarkata di dalam kalimat) dan morfologi (cabang linguistik yang membalias
tentang bentuk kata. terutama bentuk polimorfemis atau kata turn nan dan
unsur-unsur pembentuknya). Di dalam pengeitian luas, di samping mencakupi
morfologi dan sintaksis, konsep tata bahasa juga mencakupi fonologi (cabang
Imguistik yang membahas bunyi bahasa berdasarkan fungsin\'a). wacana
(cabang linguistik yang membahas struktur penataan kalimat di dalam suatu
teks sehingga membentuk satu kesatuan informasi yang lengk^ serta padu).
dan prakmatik (cabang linguistik yang membahas struktur bahasa sebagai alat
komunikasi dalam hubungan dengan aspek situasi tutumya yang bersifet ekstra
lingual).
Di dalam buku ini dianut paham tata bahasa di dalam pengeitian sempit
ditambali paparan tentang fonologi. Paparan itu penting untuk memperoleh
pemahaman proses morfemis yang berkaitan dengan kaidah fonemis di dalam
proses moifofonemis. Sebagai contoK prefiks {A^-} di dalam tuturan dapat
terwujud, antara lain, sebagai {m-} seperti di dalam maca {N^waca}
"membaca', {«-} di dalam nandur {N^tcmdur) "menanam*. dan {/?-} di dalam
nyapu {N-+sapu] "menyapu". Ter\vujudnya prefiks {N-} menjadi {w-}, {/?-}.
dan {n-} ditentukan^oleh fonem pertama bentuk dasar yang bersenvawa dengan
prefiks itu. Di dalam peristiwa itu, bentuk tbnemis prefiks {A^-} menyesuaikan
diri dan menjadi homorgan dengan fonem peitama bentuk da§ar.
Jika dipahami dari segi maknanya, kata "tala" di dalam "tata bahasa" berard
aturan, kaidah, atau susunan. Ketiga makna kata itu mengimplikasikan makna
sistem dan sistem mengimplikasikan makna stmktur. Dengan demikiaa tata
bahasa berarti aturan atau kaidah yang menata perilaku bahasa di dalam
pemakaian. Oleh sebab itu. di dalam menyusun tata bahasa, diasumsikan bahwa
bahasa adalah suatu sistem yang terdiri atas sejumlah satuan lingual yang tertata
atau terkaidah; bukannya sejumlah satuan lingual yang tidak beraturan. Di dalam
bahasa Javva kata paramasastra berarti ketentuan dasar penataan kata atau
kalimat. Adapun k^ gramatika, yang berasal dari bahasa Latin grammatica.
antara laia berarti studi tentang kelas kata, infleksi. flingsi. dan relasi antarkata di
dalam kalimat. Gramatika juga berard kaidah yang mengatur atau menentukan
struktur bahasa. Jadi. tata bahasa berarti seperangkat kaidah yang terdapat di
dalam. atau yang mengatur. penggunaan bahasa. Menyusun tata bahasa berarti
mengidentifikasi dan merumuskan kaidah penggunaan bahasa.
Bahasa dapat dideskripsikan berdasarkan unsur-unsumya di dalam tataran
tertentu. Struktur internal kata dibicarakan di dalam morfologi dan stmktur
internal kalimat dibicarakan di dalam sintaksis. Akan tetapi, batas kedua tataran
itu tidak selalu dapat ditentukan secara jelas karena antara morfologi dan
sintaksis sering terdapat gejala tumpang tindih. Kata, sebagai satuan dasar di
dalam gramatika mempakan satuan dasar di dalam morfologi dan sintaksis. Di
dalam studi morfosintaksis morfologi dan sintaksis mempakan kesatuan studi
yang tidak dapat dipisahkan karena morfosintaksis mengkaji pembentukan kata
yang membawa konsekuensi sintaktis. Misalnya, sufiks {-cike} pada verba
menentukan flingsi sintaktis konstituen letak kanan verba yang dapat berflmgsi
sebagai subjek di dalam konstmksi pasifiiya. Kalimat Siti njupukal^ hanyii Jbu
Siti mengambilkan Ibu air* dan Siti njupuk hanyii kagem Ihu 'Siti mengambil
air untuk Ibu", jika dipasiflon, akan memiliki subjek konstmksi pasif yang
berbeda. Dengan predikat njupukake, yang dapat menjadi subjek konstmksi pasif
adalah Ihu {Ihu dijupukake hanyu dening Siti "Ibu diambilkan air oleh Siti").
Dengan predikat njupuk, yang dapat menjadi subjek konstmksi pasif adalah
hanyu {Banyu kuwi dijupuk dening Siti kagem Ihu "Air itu diambil oleh Siti
untuk Ibu").
1.2 Bentuk-Bentuk Lingual
Bentuk lingual adalah maujud satuan bahasa yang berupa satuan fonologis,
satuan gramatikal, dan satuan Icksikal. Satuan bahasa atau satuan lingual yang
dibicaiakan di dalam buku ini lianya satuan fonologis dan satuan gramatikal.
Satuan leksikal atau leksem tidak dibicaiakan karena satuan itu termasuk di
dalam leksikologi (cabang linguistik yang membahas kosakata atau leksikon)
dan semantik (cabang linguistik yang membahas makna lingual). Kata sebagai
satuan fonologis dibicaiakan pada Bab m subbab 3.3.2
Bentuk atau satuan lingual di dalam tata kalimat atau sintaksis, yaitu
kalimat klausa, hase. dan kata. Satuan sintaktis dasar dan maksimal di dalam
tataian gramatikal adalah kalimat. Kalimat meiupakan abstraksi dari tutuian.
\aitu apa yang ditutuikan oiuh manusia atau satuan lingual maksimal yang
mempunvai intonasi, nada, dan tekanan teitentu sebagai basil aktivitas organ
bicara. Di dalam tuturan yang bcrsifet informal kalimat sulit diidentifikasi, lebih-
lebih di dalam tuturan yang asing bagi pendengar. Kesulitan itu terletak pada
tidak adanya kesesuaian satuan iiama dan intonasi dengan kesenyapan di dalam
bahasa tubs. Di dalam bahasa tubs kalimat diawali dengan spasi, humf awal
\ang bempa humf kapital dan diakhiri dengan pungtuasi atau tanda baca yang
bempa tanda titik (.). tanda tanya (?), atau tanda sem (!) di samping diikuti oleh
spasi. '
Pada umumnya kalimat dibentuk dari satuan-satuan lingual yang lebih
kecil. Contoh kalimat
(1). Bocah kuwi seneng nggunibar sesawangan sing asri.
Anak itu suka melukis jjcinandangan yang indah.'
dapat disegmentasikan menjadi
(2) a. Bocah kirwi seneng ngganibarsesawangan sing asri.
b. Bocah knwi/seneng nggambar sesawangan sing asri.
c. Bocah kuwi/seneng nggambar/sesawangan sing asri.
Satuan Bocoh kuwi seneng nggambar (2a) dan seneng nggambar sesawangan
sing asri (2b) disebut klausa. yaitu satuan gramatikal yang sekurang-kurangnya
terdiri atas subjek dan predikat serta berpotensi menjadi kalimat tunggal. Di
dalam Bocah kuwi seneng nggambar, subjeknya bocah kuwi dan predikatnya
.seneng nggambar. Di dalam .seneng nggambar sesawangan sing asri. subjeknya
dilesapkan dan predikatnya seneng nggambar sesawangan sing asri, yang di
dalamnya terdapat objek sesawangan sing asri.
Berdasaikanfungsinya di dalam kalimat, klausa dapatdibedakan menjadi
klausautaimatauindukkaliinatdanklausasubordinatifatauaiiakkaliiiial Kha
peiiiatikan contoh berikut ini.
(3) ibu masak 'ibu masak'
(4) bapdc maos koran 'bapak membaca surat kabar'
(5) Ibu masak Ian Bapak maos koran.
Iba memasak dan Bapak membaca suiat kabar.'
(6) Ibu masak nalika Bapak maos koran.
Ibu memasak ketika Bapak membaca surat kabar.'
Contoh (3) dan (4) masing-rn^ing berupa sebuah klausa. Kedua klausa lai
dapat digabungkan dengan menggunakan kma penghubung atau konjungsi Ian
dan' menjadi kalimat (5) atau dengan menggunakan konjungsi nalika 'ketika'
menjadi kalimat (6). Kalimat (5) dan (6) disebut kalimat majemuk.
Di dalam kalimat (5) klausa ibu masak dan bapak maos koran disebut
klausa utama. Klausa itu disebut klausa bebas, yaitu kkusa yang potensial untuk
menjadi kalimat tunggai yang mandiri. Di dalam kalimat (6) klausa nalika bapak
maos koran disebut klausa subordinatif. Klausa itu disebut klausa terikat yaitu
klausa yang tidak dapat berdiri sendiri sebagai kalimat karena keterikatannya
pada klausa utamanya.
Berdasarkan hubungan antarklausanya, kalimat majemuk dapat dibedakan
menjadi (a) kalimat majemuk setara, (b) kalimat majemuk bertingkat, dan (c)
kalimat majemuk gabung. Kecuali tiga jenis kalimat majemuk itu, terdapat satu
jenis kalimat yang mirip dengan kalimat tunggai maupun kalimat majemuk.
.^Vkan tetapi, kalimat itu juga memperUhatkan kekhasan yang membedakanny a
dari kalimat tunggai maupun kalimat majemuk. Oleh sebab itu, jenis kalimat
\ang terakhir dimasukkan ke dalam kelompok tersendiri. Jenis kalimat itu
disebut kalimat beruas.
Kalimat majemuk setara adalah kalimat yang terdiii atas dua klausa atau
iebih. yang masing-masing merupakan klausa utama karena berdudukan sama.
Penggabungan dua klausa atau lebih menjadi kalimat majemuk setara dapat
tanpa menggunakan konjungsi (contoh kalimat (7) dan (8)) atau dengan
menggunakan konjungsi (contoh kalimat (9) dan (10)).
(7) Mbakyune seneng nglangi, adhine era seneng.
'Kakaki^ suka beienang, adikiQ^ tidak suka.'
(8) Ing wayah sore biasane Siti sinau, kangmase maca koran, adhine
dolman neng pekarmgm.
'Pada waktu sore biasanya Siti bel^ar, kakaknya membaca surat
kabar,adiknya berniain di halaman.'
Kedua klausa pada kaiimat (7), yaitu mbakyune seneng nglan^ dan adhine
ora seneng, dapat dihubimgkan dengan konjungsi nanging 'tet^i' sementara
dua klausa terakhir pada kaiimat (8), yaitu kangmase maca koran dan acOvne
dolanan neng pekarangan. dapat dihubungkan dengan konjungsi Ian 'dan\
Hasil penambahan konjungsi itu dapat dilihat pada kaiimat (9) dan (10) berikut
(9) Mbakyune seneng ngiangi, nanging adhine ora seneng.
(10) Ing wayah sore biasme Siti sinau, kmgmase maca korm, Im adhine
dolanan neng pekarangan.
Kaiimat majemuk beitingkat setidaknya teijadi dari penggabungan dua
klausa yang salah satu dari klausa itu menjadi konstituen klausa yang lain secara
hieraikis atau subordinatif. Dengan kata lain, klausa di dalam kaiimat majemuk
beitingkat tidak mempunyai kedudukan yang sama, tidak sepeiti klausa di dalam
kaiimat majemuk setaia. Klausa yang menjadi konstituen klausa yang lain
disebut klausa subordinatif. Klausa yang lain, yang secara potensial dapat
menjadi kaiimat disebut klausa utpma. Contoh berikut mempeijelas uraian di
atas.
(11) a. ibu kuwi ngendikakake (putrane)
"ibu itu mengatakan (tentang anaknya)*
b. putrane mbarep wis nyamhut gawe
'anak sulungnya sudah bekega'
c. Ibu kuwi ngendikakake yen putrane mbarep wis nyambut gawe.
Ibu itu mengatakan bah\va anak sulungnya sudah bekeqa.'
Klausa (11a) dan klausa (lib) dihubungkan secara subordinatif dengan
konjungsi yen "bahwa". Penggabungan itu menghasilkan kaiimat majemuk
beitingkat (1 Ic).
Kaiimat majemuk gabung teijadi dari poiggabungan kaiimat m^emuk setaia
dengan kaiimat majemuk beitingkat atau sebaliknya Misalnya, kaiimat (12) dan (13)
berikut ini.
(12) Nonton tivi bisa njembarake kawruh, nanging uga bisa nyebabake
kesedyen anggone nonton nyandu.
'Menonton televisi d^t memperiuas pengetahuan, tetapi juga dapat
menyebabkan malas jika menontonnya mencandu.'
(13) Yen kowe sinau basa, kudu tlaten Ian sregep latihan.
'Jika kamu belajar bahasa, hams sabar dan teliti serta rajin berlatih. *
Klausa subordinatif di dalam kalimat majemuk gabung dapat langsung
teiikat pada klausa utama terdekal misalnya pada kalimat (12). Di dalam kalimat
itu klausa subordinatif vew anggone nonton nyandu terikat pada klausa (nanging)
uga bisa nyebabake kesed Di samping itu. klausa subordinatif <%)at juga
langsung terikat pada klausa yang menjadi konstituen sebuah kalimat majemuk
setara, misalnya pada kalimat (13). Di dalam kalimat itu klausa yen kowe sinau
basa terikat pada klausa majemuk koordinatif.fe/<iM tlaten Ian sregep sinau.
Jenis kalimat t^akhir ialah kalimat benias. Contoh kalimat
(14) Yati, klambine anyar.
'Yati. bajunya bam."
(15) Njajah desa, milangkori.
'Menjelajah ke niana>mana'
termasuk kalimat bemas, yaitu kalimat yang sekmang-kurangnya terdiri atas dua
mas atau g^tra. Di antara ruas pertama atau ruas dqDan dan mas kedua atau ruas
belakang terdapat jeda yang berfungsi memisahkan mas yang satu daii mas
lainnya. Jeda itu. di dalam bahasa tulis, dilambangkan dengan tanda koma.
Kembali pada contoh kalimat (1) yang disegmentasikan menjadi kalimat (2cX
kalimat itu ditulis kembali menjadi kalimat (16).
(16) Bocah kuwi/seneng nggambar/sesawangan sing asri.
Segmen bocah kuwi berupa fiase nominal, seneng nggambar bempa fiase
verbal, dan sesawangan sing asri berupa fiase nominal. Jika dilihat daii
bentuknya, fiase d^at dibedakan dari klausa. Klausa adalah satuan gramatika!
predikatif sedangkan fiase adaJah satuan gramatikal nonpredikati^ terdiri atas
dua kata atau lebih, dan berfimgsi sebagai konstituen di dalam kontmksi vang
lebih besar. Kalimat
(17) Generasi mudha saiki luwih kulina ngomong nganggo basa
Indonesia katimbang nganggo basaJawa.
'Geneiasi muda sekaiang lebih teibiasa beibicara dengan bahasa
Indonesia daiipada dengan bahasa Jawa.'
teibentuk dari frase nominai generasi mudha saild generasi muda sekarang".
ftase verbal luwih kulim ngomong nganggo basa Indonesia 'lebih teihiasa
berbicara dengan bahasa Indonesia', dan fiase preposisional katimbang nganggo
basa Jawa 'daiipada memakai bahasa Jawa'. Di dalam fiase verbal luwih kulina
ngomong nganggo basa Indonesia terkandung fiase adjektival licwih kulina
'lebih terbiasa' dan fiase preposisional nganggo basa Indonesia 'memakai
bahasa Indonesia", yang di dalamnya juga terkandung fiase nominal basa
Indonesia "bahasa Indonesia". Jadi, konstituen fiase dapat direntangkan baik ke
kiri maupun ke kanan dengan perentang yang juga dapat bempa k^ atau fiase.
Frase yang rentangannya bempa fiase dapat dikatakan sebagai fiase yang teijadi
daii perangkaian dua fiase atau lebih, baik dengan atau tanpa konjungsi.
Berdasarkan ada atau tidak adanya perentangan atan perangkaian, fiase
dapat digolongkan menjadi (1) fiase simpleks dan (2) fiase kompleks. Prase
simpleks adalah fiase yang belum dikenai pa-entangan atau perangkaian.
misa]ny2L buku anyar "buku bam', lagi maca^maca "sedang membaca-baca'. dan
kanthi sregep "dengan rajrn". Di dalam fiase buku anyar, buku 'buku' berfungsi
sebagai konstituen inti dan anyar sebagai modifikator. Di dalam lagi maca-maca
"sedang membaca-baca", maca-maca "membaca-baca" sebagai inti dan lagi
"sedang" sebagai modifikator. Sebuah konstituen fiase disebut sebagai inti jila
distribusi konstituen itu sama dengan distribusi fiase yang bersangkutan di dalam
konstmksi yang lebih besar. Misalnya, kata buku di dalam fiase buku anyar pada
konstmksi tuku buku anyar 'membeli buku bam': distribusi kata buku sama
dengan distribusi buku anyar dapat dilihat pada konstruksi berikut ini.
(18) tuku buku anyar.
(\9) tuku buku.
(20) *tuku anyar.
Berbeda dengan kata buku, distribusi kata anyar "bam" tidak sama dengan
distribusi fiase buku anyar di dalam konstmksi yang lebih besar. Oleh karena itu,
konstruksi (20) tidak gramatikal. Frase tipe biJcu anyar itu disebut fiase simpleks
modifikatif. Di samping fiase simpleks modifikadf, terdapat fiase simpleks
koordinatif. Frase simpleks koordinatif setidaknya tersusun dari dua konstituen
inti yang dirangkaikan, baik dengan atau tanpa konjungsi koordinatif^ misalnya
8gehs Ian piring 'gelas dan piling', rmca km nulis 'membaca dan menulis', meja
kursi "meja kursi', dan mangan tum "makantidur'.
Frase kompleks adalah fiase basil perentangan suatu fiase, baik ke kiri
dan/atau ke kanaa atau basil peiangkaian dua fiase atau lebib, baik dengan atau
taiqsa konjungsi. Misalnya, klambi bint anyar 'baju bini baru'. dudu Jdambi biru
'bifican baju biru', saka ndesa menyang kutha 'dari desa ke kota", dan teka lunga
Ian mangan turn "datang pergi dan makan tidur*. Si&t perentangan dan
peiangkaian konstituen itu terlibat sebagai berikut ini.
(21) klambi bint anyar
(22) dudu klambi
(23) s^iond^ menyang kutha
(24) teka lunga Ian mangan iuni
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Prase (21) mempakan fiase nominal kompleks modifikatif basil
perentangan fiase nominal simpleks modifikatif klambi biru ke arab kanan.
Erase (22) basil perentangan fiase klambi biru ke arab kiri. Prase (23)
mempakan fiase preposisional kompleks koordinatif basil perangkaian dua
fiase preposisional tanpa konjungsi. Prase (24) mempakan fiase verbal kom
pleks koordinatif basil perangkaian dua fiase verbal yang dibubungkan dengan
konjungsi koordinatif Ian.
Satuan lingual terkecil di dalam tata kalimat adalab kata. Keberadaan
kata bersi&t mendua. Kata d^iat beiada di dalam deskiipsi morfologi maupun
deskiipsi sintaksis. Di dalam sintaksis kata adalab satuan lingual bebas terkecil.
Sifat kebebasan itu ditentukan oleb kriteria mobilitas posisinya di dalam
kalimat tanpa mengubab identitas. Misalnya. di dalam kalimat Dheweke
ngronce kembang 'Dia merangkai bunga", kata dheweke "dia" dapat
dipindabkan tanpa mengubab identitasnya menjadi Ngronce kembang
dheweke 'Merangkai bunga dia'. Satuan lingual sq^erti nanging 'tet^i', ing
'di', dan saka 'daii' juga berstatus kata meskipun tidak memperlibatkan dri
mobilitas posisi. Kata sejenis itu mempunyai dri dapat disisipi oleh kata lain.
Misalnya kata ncmgjng di dalam kalimat Bocah kuwi pinter. nanging kesed
'Anak itu pandai, tetapi malas'. Kata nanging 'tetapi' di dalam kalimat itu
dq)at dipisahkan dan kata kesed 'malas' dengan menyisipkan kata lain,
misalnya kata rada, menjadi Bocah kuwi pinter, nanging rada kesed 'Anak itu
pandai, tetapi agak malas'. Kata ing di dalam ing kutha dan saka di dalam saka
toko dapat dipisahkan dari kata yang mengikutinya menjadi ing sawijining
kutha 'di suatu kota' dansala^ mlehu metu toko 'dari keluar masuk toko'.
Bentuk-bentuk yang berkaitan dengan proses pembentukan kata adalah
(I) bentuk dasar. (2) morfem. (3) morfem asal. (4) morfem pangkal, (5)
morfem unik. (6) bentuk akar. (7) bentuk penggaian, dan (8) bentuk akronim.
Bentuk dasar adalah bentuk tunggal atau kompleks yang menjadi dasar
pembentukan kata turunan {lingga andhahan). Bentuk dasar tunggal,
misalnya, desa 'desa' di dalam padesan {desa + pa-Z-ari) 'pedesaan' dan
waca 'baca' di dalam diwaca {waca + di-} 'dibaca' karena hanya terdiri atas
sebuah morfem. Sebaliknya, bentuk nyangga {sangga 'sangga' + N-}
'menyangga' di dalam panyangga {nyangga + pa-} 'penyangga' adalah
bentuk dasar yang berupa bentuk kompleks karena terdiri atas dua morfem,
yaitu morfem afiks W-) dan bentuk dasar sangga. Bentuk kompleks dapat
berupa bentuk bebas atau bentuk terikat. Bentuk kompleks bebas, misalnya
nyuwun [suwun "pinta' + N-} 'minta' di dalam panyuwun {nyuwun - pa-}
'permintaan' dan tanduran [tandur 'tanam' + -an} 'tanaman' di dalam
tetanduran [tanduran ^ Up} 'tanam-tanaman'. Bentuk itu disebut bentuk
kompleks bebas karena di dalam tuturan bentuk itu dapat berdiri sendiri.
Sebaliknya, bentuk pilara {lara -r pi-} 'sakiti" dalam dipilara [pilara + di-}
disakiti' adalah bentuk kompleks terikat karena tidak dapat berdiri sendiri dan
selalu terikat bentuk lain di dalam sebuah tuturan.
Morfem adalah satuan lingual minimal yang bermakna. Kata turunan,
misalnya, ngisekake mengisikan' terdiri atas tiga morfem, yaitu {N-), {isi}
'isi'. dan {-ake}: sedangkan kata kaendahan 'keindahan' terdiri atas dua
morfem, yaitu {ka-/-an} dan {endah} 'indah'. Bentuk {isi} dan {endah}
disebut morfem bebas, sedangkan {N-}, {-ake}, dan {ka-/-an} disebut morfem
terikat. Morfem terikat yang dirangkaikan dengan bentuk dasar disebut afiks.
Afiks itu ada empat macam. Pertama ialah prefiks, yaitu afiks yang dirangkai
kan di sebelah kiri bentuk dasar, misalnya prefiks {A'-} di dalam ngarang
{karang 'karang' + N-} 'mengarang', maca {waca 'baca' + N-} 'membaca',
nyapu {sapu 'sapu' - N-} 'menyapu', dan nemu {temu 'temu' +
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'menemukan'; prefiks idi-) di dalam digawa {gawa 'bawa' + N-} 'dibawa'; atan
prefiks {ke-} di dalam kesapu {sapu + Ice} 'tersapu'. Kedua ialah sulBks, yaitu
afiks yang diiangkaikan di sebelah kanan bentuk dasar, misabiya sufiks {-/} di
dalam nulisi {nulis 'menulis' + -/} 'menulisi', sufiks {-ake} di dalam njupukake
{njupuk 'mengambil' + -ake) 'mengambilkan' atau su^ {-na} di dalam
resikm {resik 'beisih* + -na) 'bersibkanlah'. Kebga ialah infiks.. yaitu afiks yang
disisipkan di tengah bentuk dasar, misalnya infiks {-umA di dalam lumaku {laku
'jalan' + -iim-} 'beijalan', kunanter {pinter 'pandai' + -tan-} 'berlagak pandai',
sumunar {sunar 'sinar' + -um-} 'beisinar', dan infiks {-in-} di dalam tinuku
[mku 'membeli' + -in-} 'dibeli*. sinembah {sembah + -in-} 'disembah*.
Keempat ialah konfiks, yaitu afiks yang sebagian diiangkaikan d sebelah kiri
atau disisipkan ke dalam bentuk dasar dan sebagian yang lain diiangkaikan di
sebelah kanan bentuk dasar secaia serempak/Misalnya konfiks {N-/-i} di dalam
mbocafv {bocah 'anak keciK + N-i-i} 'sepeiti kanak^canak*. konfiks {pa--an}
di dalam {sugat 'hidang* 'hidangan', konfiks {ka-^-an} di
daHam kautaman {utama 'utama' + -<7/7} 'keutamaan', dan konfiks {-in-/-an}
di dalam tinimbakm {timbal 'panggil' + An-/-an} 'dipanggil'.
Modem bebas adalah morfem yang d^3at berdiii sendiri taipa ber-gabung
dengan morfem lain di daJam tuturan, misalnya klambi 'baju', lungguh 'duduk',
ayu 'cantik'. Morfem terikat adalah morfem yang tidak d^at berdri sendiri di
dalam tutuian tanpa beigabung dengan morfem lain. Misalnya, afiks {di-} di
dalam digambar {gambar 'gambar' +tai-} 'digambar', {ka-} ^ dalam katampa
{tampa 'terima' + ka-} 'diterima', {ma-} di dalam maguru {guru + ma-}
'bergum' atau morfem terikat o/iw 'ayu' di dalam maju {qju + ma-}, temu 'temu'
di dalam ditemu {temu + di-} 'ditemukan tanpa disengaja'.
Morfem asal adalah morfem tunggal bebas yang menjadi dasAr kata
tuninan. Misalnya, gu/77 'gum* di dalam ngguroni {guru + N-f-i} 'menggumi',
dan resik 'bersih' di dalam resikana {resik + -ana} 'bersihkanlah'. Morfem
pangkal adalah morfem terikat yang menjadi dasar kata tumnan. Misalnya.
udhun 'turun* di dalam diudhunake {udhun di-l-ake} 'dituninkan*, guyu
tawa' di dalam ngguyu {guyu + N-} 'tertawa*. Morfem unik adalah morfem
terikat yang hanya dapat bergabung dengan bentuk dasar tertentu, misalnya
memplak yang hanya dapat betgabung dengan putih 'putih' menjadi puiih
memplak 'putih sekali*, kebes 'kuyup' yaitg hanya d^ bergabung dengan
teles 'basah' menjadi teles kebes 'bas^ Imyup.'
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Bentuk akar adalah basil pemenggalan kata yang berupa imsur tak
bermakna yang menjadi unsur bentuk paduan. Bentuk al^ itu dapat
dikembalikan ke kata yang menjadi unsur bentuk paduaimya. Misalnya, lung
yang merupakan pemenggalan dari kata balung 'tulang' dan lit yang
merupakan pemenggalan dari kata kulit 'kulit' dalam limglit 'sangat kurus
(tinggal kulit pembungkus tulang)'. Makna lunglit tidak dapat diidentifikasi
dari makna unsur-unsumya, yaitu lung dan lit. Akan tetapi, secara etimologis
makna itu dapat dijelaskan dari bentuk utuh unsur pembentuknya. Kata
bentukan semacam itu disebut bentuk paduan dan bentuk itu termasuk bentuk
monomorfemis, yaitu bentuk yang terc^ atas sebuah morfem.
U Proses Pembentukan Kata
Proses pembentukan kata adalah proses teijadinya kata dari bentuk dasar
menjadi bentuk turunan atau proses teijadinya kata melalui perubahan morfemis.
Proses pembentukan kata itu meliputi (1) afiksasi, (2) modifikasi vokal, (3)
pendiftongan atau difbngisasl (4) pengulangan, (5) pemajemukaa (6) proses
kombinasi, (7) pemaduan, (8) pemenggalan, dan (9) pengakroniman.
Afiksasi adalah proses peian^caian aiSks pada bentuk dasar. Beidasarkan
distnbusi afiks pada boituk dasar, proses afiksasi dapat dirinci ke dalam enqjat jenis,
>aitu (a) prefik^i, proses perangkaiah afiks di sebelah kiri bentuk dasar, mi^lnya
{N- + gambar 'gambar'} menjadi nggambar 'menggambar' atau {ka- + waca
'baca'} menjadi kawaca 'dibaca'; (b) sufiksasi, yaitu proses peiangkaian afiks di
sebelah kanan bentuk dasar, misalnya {resik 'bersih' + -no) menjadi resikna
'bersihkanlah' atau {buku 'buku' + -ne) menjadi bukune 'bukunya": (c)
infiksasi, yaitu proses penyisipan afiks pada bentuk dasar, misalnya {gantung
'gantung" + -um-} menjadi gumantung 'dalam keadaan tergantung', {term
'temu" +-m-} menjadi tinerm 'ditemukan'; (d) konfiksasi, yaitu proses
peiangkaian sebagian afiks di sebelah kiri atau penyisipan sebagian afiks pada
bentuk dasar yang diseitai dengan peiangkaian sebagian afiks yang lain di
sebelah kanan bentuk dasar secara serempak, misalnya {saras 'sehat' + ka-Z-an}
menjadi kasarasan 'kesehatan', {bocah 'anak' + N-i-x) menjadi mhocahi
'beriaku seperti anak', {berkah 'berkat' + 4n/-an} menjadi binerkahan diberkati'.
Modifikasi vokal adalah proses perubahan vokal suku akhir bentuk dasar
menjadi vokal yang kuaUtasnya lebih tinggi dari vokal semula. Misalnya putih
\putIH\ 'putih' menjadi putih \putih] 'sangat putih', dhuymr [ctuwUr] 'ta\g^'
menjadi aSfenvwr 'sangattinggi'.
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Pendiftongan adalah proses penibahan vokal menjadi diftong, misalnya
ahang \ab^a^ 'merah' menjadi uabcmg [uab^a/j^ 'sangat meiah\ adoh [act ah]
jauh' menjadi £kA<o/? [actuoh] 'sangat jauh'.
Pengulangan adalah proses pembentukan kata dengan mengulang
keselunil^ atau sebagian boituk dasar. Pengulangan keseluiuhan bentuk dasar
di dalam morfologi bahasa Jawa disebut dwilingga. Pengulangan itu ada tiga
macam, yaitu (1) pengulangan taiqsapembahan vokal (U), misalnya 'anak
kecil' menjadi bocafhbocah 'anak-^oiak', kembcmg 'bunga' menjadi kembcmg-
kembang 'bunga-bunga*: (2) pengulangan dengan penibahan vokal (Upv).
misalnya ngombe minum" menjadi ngomba-ngombe. 'minum berulang-ulang
dengan selang waktu antaitindakan relatif agak panjang'. turn 'tidur' menjadi
tura-tum 'tidur berulang-ulang doigan selang >vaktu antaitindakan relatif agak
panjang', dan (3) pengulangan semu (Us), yaitu pengulangan yang tidak jelas
beittuk dasamya. Ketidalgelasan itu disebabkan oleh (a) unsur yang tampaloiya
sefoagai bentuk dasar itu tidak pemah muncul sebagai kata, (b) unsur yang
bersangkutan tidak pemah bergabimg dengan unsur bermakna yang lain, dan (c)
unsur itu bukan unsur bemiakna. Misalnya, unyeng di dalam unyeng-xmyeng
'pusar kepala' yang tidak pemah mandiii sebagai kata, tidak pemah berkombi-
nasi dengan unsur bemiakna yang lain, dan bukan unsur bermalaia.
Pengulangan semu ada dua macam, yaitu (1) pengulangan semu tanpa
pembahan vokal, misalnya 'cincin', andheng-ancOieng 'tahi lalat', dan (2)
pengulangan semu dengan pembahan vokal (Upv), misalnya, wora-wari 'bunga
sqiatu', kokmg-kaling 'buah oiau'.
Pengulangan sebagian boituk dasar atau pengulangan parsial (Up) ada empat
macam, yaitu (1) pengulangan konsonan avval baituk dasar phis vokal pepet
(dwipurwa), misalnya luhur 'terfiormat' menjadi leluhur 'naiek moyang*. bungah
'gembiia' menjadi bebungah 'hadiah', (2) pengulangan suku akhir benOik dasar
diseilai peles^ian konscBian akhimya (chviwasana), misalnya, celuk 'panggil'
menjadi celuluk 'bemcsp\ penthung 'pukul' menjadi penthunthung 'tiba-tiba
membesar', (3) pengulangan sdiagian baituk dasar atau pengulangan bentuk dasar
primer atau sekimder, misalnja kebacut 'terlanjur' menjai hebacui-bacut 'berlamt-
lanit', njahdcake 'memintakan' menjadi njaluk-nfcdukake 'meminta^nintakan", (4)
pengulaigan paisial dengan penibahan vokaL miklnya njupukake menjadi
njupuhake 'mengambilkan benilang-ulang dengan sel^ w'aktii antaitinriakan mlyitif
QgakpaiQang, rtulisahe 'menuliskan' meqadi nulas-nulisahe 'menuliskan berulang-
ulang dengan selang waktu antaitindakan relatif agak panjang'.
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Pemajemukan adalah proses peiangkaian dua b^ituk Hasar atau lebih
menjadi sebuah kata, yaitu kata majemuk. Beotuk dasar itu dapat bermijud
morfem tunggal atau kompleks. Bentuk dasar tunggai dapat berwujud morfem
asal, morfem pangkal, atau morfem unik. Misalnya, tangga teparo {(morfem
asal) tmgga 'tetangga' + (morfem pangkal) teparo 'tetangga selang satu atau
dua rumah'} 'tetangga', sakmg tunjang {(morfem pangkal) saUmg + (morfem
pangkal) tunjang 'teijang'} 'lintang pukang', padhang jingglang {(morfem
asal) padhang 'terang' + (morfem unik) jingglang 'benderang'} 'terang
benderang'.
Proses kombinasi adalah proses pembentukan kata dengan
mengkombinasikan dua macam proses morfemis secaia serempak, misalnya
afiksasi dan pengulangan, baik pengulangan penuh maupun parsial. Sekadar
contoh ialah bentuk peng-pengan {peng + \]-/-an} 'bersemangat', memirang
{wirang 'malu' + Up-/-£?«} 'mempeimalukan'.
Pemaduan adalah prosea pembentukan kata barn dengan cara
memadukan dua penggalan kata tanpa mempertahankan makna unsur-
unsumya. Makna kata bam itu bukan mempakan gabungan makna unsur-
unsumya. Misalnya, thukmis 'hidung belaiig' yang dibentuk dari penggalan
hathuk 'dahi' dan klimis 'licin (halus)', burjo 'bubur kacang hijau' yang
dibentuk dari penggalan bubur 'bulkr' dan ijo 'hijau'.
Pemenggalan adalah proses pembentukan kata dengan cara
menghilangkan salah satu suku kata atau lebih dengan tujuan agar bentuk kata
itu menjadi lebih pendek. Misalnya, bu penggalan dari /6m 'ibu', njur penggalan
dari banjur 'lalu', perpus penggalan dari perpustakaan 'perpustakaan', lab
penggalan dari 'laboratorium'.
Pengakroniman adalah proses pembentukan kata dengan cara
merangkaikan huru^ suku kata, atau bagian kata dengan tetap mempertahankan
makna unsur-unsumya. Misalnya, ABRI (Angkatan Bersenjata Republik
Indonesia), Puskesmas (pusat kesehatan masyaiakat), dan Posyandu (pos
pelayanan terpadu), Pangestu {Paguyuban Ngesti Tunggal). Bentuk hasil
perangkaian itu disebut akronim. Akronim dilafalkan dan dituliskan sebagai
kata karena kesesuaiannya dengan kaidah fonotaktis bahasa Jawa.
1.4 Kaidah Alomorfemis
Kaidah alomorfemis adalah prinsip dasar yang mengatur altemasi alomor
femis. Yang dimaksudkan dengan altemasi alomorfbnis, yaitu realisasi konkret
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suatu mOTfem moijadi sgumlah vaiian berdasaikan lingkungan fcmemis,
semands, di samping kesesuaiannya dengan tingkat tutur, lagam tutur, maupun
artikiilasi. Varian perwujudan konkret sebuah morfem itu disebut alomoif.
Kaidah alamorfemis itu ada dua macam. Peitama, kaidah alcsnorfemis
beidasaikan keselaiasan fcmemis. Misalnya, afiks {Ix-} di dalam tutuian
terealisasi sebagai varian yang berwujud atau {ks-}. Terwujudnya varian
itu ditentukan oleh fonem awal bentuk dasar yang bersenyawa dengan afiks
{ke-}. Varian {he-) muncml jika fonem awal bentuk dasar bempa konsonan.
misalnya {thuthuk 'pukuf - ke-} menjadi {kethuthuk} 'terpukur. Varian
terwujud jika fonem awal bentuk dasar berupa vokal, misalnya, {ucap 'ucap"
ke-} menjadi {kocap} 'terucap'. Kedua, kaidah alomorfemis yang tidak
berdasaikan keselaraisan fonemis. Kaidah ini ada empat macam. Pertama,
berdasaikan syarat semantis atau makna bentuk turunannya. Misalnya, bentuk
dasar sepi 'sepi', jika dirangkaikan dengan afiks {N-} dapat menjadi {ndpi}
dengan makna 'menyepi' atau {n^pi} dengan makna 'beitapa*. Kedua.
berdasaikan svarat vnng berkaitan dengan tingkat tutur. Misalnya. sufiks {-e} di
dalam bukune 'bukunya' pada tingkat tutur krama menjadi bukunipun. Ketiga,
berdasaikan syarat yang berkaitan dengan lagam tutur. Misalnya, prefiks {pa-}
di dalam pcmyuwun 'permintaan' pada lagam tutur informal menjadi penyuwun.
Keempat berdasaikan syarat yang berkaitan dengan aitikulasi. Misalnya, sufiks
{-e}, jika dilekatkan pada bentuk dasar yang berfonem akhir vokal, muncul
sebagai {-ne} seperti ^  deSambuhme.
1.5 Sistem dan Struktur
Pada 1.1 telah dikemukakan bahwa bahasa tidak terdiri atas sejumlah
satuan lingual yang tersebar secara tidak boaturan, tetapi terdiri atas sejumlali
satuan lingual yang tertata. Keteitataan sejumlah satuan lingual itu teijadi karena
antarsatuan itu saling berhubungan, baik secara asosiatif maupun secara linear.
Hubungan asosiatif antarsatuan lingual teijadi jika posisi satuan lingual pada
tataran teitentu d^iat diisi oleh, atau dapat dipertukaikan dengan, satuan lingual
lain yang berada ch dalam kesadaran penutur. Di dalam kalimat
(25) Yati maca buku 'Yati membaca buku.'
Yati d^at digantikan, antaia lain, oleh adhine 'adikn>a*, dheweke 'dia', dan akn
'saya'; maca dapeH digantikan, antara lain, oleh tuku 'membeli', nggawa
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'membawa', dan nyilih 'meminjam'; buku d^jat ftig=intilran antara lain, oleh
mqfalah, tabloid, d^koran, menjadi
(26)^




Dheweke nggawa tabloid. 1
^Aku ^ ^ nyilih > ^ korcm. ^
Satuan lingual yang dapat mengisi posisi teitentu atan d^}at saling
menggantikan di dalam stniktur tertentu itu membentuk paradigma teitentu dan
termasuk ke dalam sistem yang sama. Semua hubungan yang bersifet asosiatif
atau paradigmatis itu disebut sistem. Berbicaia tentang sistem bahasa beraiti
berbicara tentang semua hubungan paradigmatis antarsatuan lingual pada semua
tataran.
Konsep sistem tidak hanya bersifet eksklusii^ tetapi juga inklusif. Tersiiat
di dalamnya ialah konsep stniktm*, yaitu hubungan antarsatuan lingual secara
linear atau dalam garis waktu pada tataran tertentu. Semua hubungan di dalam
garis waktu itu disebut hubimgan sintagm^. Jika berbicara tentang sistem
verba, misalnya, kita tidak hanya berbicara tentang hubungan paradigmatis,
tetapi juga berbicara tentang hubungp sintagmatis. Pembicaraan tentang prefiks,
infiks, sufiks, dan konfiks di dalam kata polimorfemis ialah pembicaraan tentang
iinsur kata di dalam hubungan sintagmatis. Pembicaraan tentang susunan subjek,
predikat, dan objek adalah pembicaraan tentang unsur kalimat secara
sintagmatis. Berbicara tentang struktur bahasa beiarti berbicara tentang semua
hubungan sintagmatis antarsatuan lingual pada semua tataran bahasa
1.6 Makna Leksikal dan Makna Gramatikai
Makna adalah salah satu aspek bahasa yang tidak dapat dipisahkan dari
aspek bentuk bahasa. Dengan kata lain, bahasa adalah kesatuan bentuk dan
makna. Satuan bentuk tertentu tidak dapat digunakan di dalam komunikasi jika
belum memuat makna tertentu. Sebaliknya, makna tanpa bentuk juga belum
dapat digunakan di dalam komunikasi.
Makna lingual dapat dibedakan menjadi dua, yaitu makna leksikal dan
makna gramatikai atau makna stmktuial. Makna leksikal adalah konsep yang
disenyawakan secara struktural di dalam bentuk lingual kata s^agai satuan
leksil^. Konsep jenis kelamin adalah sebuah konsep yang ada di luar bahasa
atau sebuah konsep yang bersifet ekstra lingual. Dimensi jenis kelamin itu tidak
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berfimgsi sebagai kompcaien ponbeda antara rqyi 'adik perempuan' dan rayi
'adik laki-laki'. Beibe^ halnya dengan bulik 'bibi' dan paklik 'paman'. Di
dalam kedua kata tetakhir itu dimaisi jenis kelamin ber&ngsi membedakan
makna bulik dengan paklik. Jadi. dimensi jenis kelamin dalam bulik dan paklik
berstatus sebagai komponen makna. Di dalam sebuah satuan leksikal tidak
hanva terd^at sebuah komponen makna, tet^i sekumpulan komponen makna.
Komponen-kompcmen makna itu membentuk sahian makna leksikal.
Di dalam konsep makna gramatikal atau makna struktural pewatas
"gramatikal" atau "struktural" di situ menyiratkan arti yang terkandung di dalam
makna gramatikal atau makna struktural. Kata "gramatikal". khususnya vang
bersi&t struktural, beiaiti berkaitan dengan stniktur. Struktur berarti susunan
sintagmatis. Jadi, makna struktural berkaitan dengan makna unsur satuan lingual
yang sberhubimgan secara sintagmatis. Dengan demikian, maloia struktural
adalah makna yang timbul akibat hubungan sintagmatis. Kata methiki bermakna
'memetik berulang-ulang*. Makna 'bemlang-ulang' di dalam methiki itu muncul
akibat melekatnya sufiks {-i} pada kata methik. Kata kembang 'bunga' di dalam
methiki kembang bermakna jamak' karena hubungan stmktural antara methiki
dan kembang. Kata bapak "bapak'ayah' di dalam Bapak maos koran 'Bapak
membaca koran' berperan atau bermakna sintaktis sebagai 'pelaku' karena
dihubungkan secara struktUral dengan kata maca yang bermakna 'tindakan*.
1.7 Kategorif Fungsi, dan Peran
1.7.1 Kategori Sintaktis
Kalimat secara gramatikal dapat dipaparkan berdasaikan kategori sintaktis,
hingsi sintaktis, dan peran sintaktis atau peran semantis. Kategori sintaktis atau
kelas kata di dalam tata bahasa tradisional lazim disebut jenis kata dan di dalam
tata bahasa Jawa disebutjinising tembung.
Berdasaikan keanggotaam^ kat^ori sinlaktis dibedakan mei^adi dua
Pertama, kat^ori sintaktis terbulo, dalam aiti jumlah katanya dapat beikembaiig.
Yang teigolcBig kat^ori itu ada en^ yaitu (1) veiba (V) atau kata keija atau
tembung kriya, (2) adjektiva (Adj) atau kata keadaan (si&t) atau tembung kaanan, (3)
nomina (N) atau kata benda atau tembtmg aran, dan (4) adveibia (Adv) atau kata
keteiaiigan atau tembung katrangcm. Kedua, kategrni sintaktis tertutiq}, dalam aiti
jumlah keanggotaannyarelatifteibatas dan sulh un^ beikembang. Kat^ori itu ada
enam, yaitu (1) pronomina (Pron) kata gand atau tembung sesutih, (2) numeralia
(Num) kata bilangan atau tembung wilangan, (3) piqxisisi (Prep) kata depan atau
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terrdmng ancer-ancer, (4) konjungsi (Konj) atau kata penghubung atau tembmg
panggandheng, (5) inteijeksi (Itj) kata seru atau tembmg panguwuh, dan (6)
partikel (Ptk). Preposisi, koiyungsi, dan paitikel lazim disebut katatugas. Beriloit
ini contoh pemaparan kalimat menunit kategori sintaktis.
(27) Anake lagi maca koran.
N Adv V N
' Anaknya sedang membaca koian.'
(28) Bapak tindak menyang Surabaya.
N  V Prep N
"Bapak pergi ke Surabaya."
(29) Adhine sinau neng perpustakaan.
N  V Prep N
' Adiknya belajar di perpustakaaiL'
Penaituan kaC^ori anake, koran, bapak, Surabaya, adhine, dan perpustakaan
didasaikan pada hubungan paradigmatis dan sinfagmatis. Hibungan sintagmatis
berkaitan dengan hubungan linear atau susunan beruntun unsur-unsur bahasa pada
tataran teitentu. sedangkan hubungan paiadigrhatis atau asosiatif berkaitan dengan
kemungkinannya untuk dapat disubstitusi dengan kata lain yang berada di dalam
benak penutur. Jika di dalam stniktur'dwtA/ koran 'bukan koran', posisi koran dapat
diisi dengan kata buku, mcgalah tabloid maka kata4Gata yang dapei mengisi posisi
koran itu tergolong ke dalam kat^ori sintaktis atau ^ masuk ke dalam sistem yang
sama Jika dikatakan bahwa nomina adalah kat^oii sintaktis yang dapat beiangkai
dengan kata duck "bukan", tetapi tidak dapat beiangkai dei^an kata ora "tidak",
batasan itu didasaikan pada hubungan sintagmatis.
Bentuk kata polimortemis atau ciri morfemis kurang dapat diperlakukan
sebagai kriteria pengkategorian kata karena adanya sebuah afiks yang dapat
membentuk beberapa kategori kata yang beibeda Afiks {-um-), misalnya di
samping dapat membentuk vedoalumaku {hku 'laku' + -ion-} 'beqalan", dapat pula
membentuk adjektiva, xxdsednyasurmnak {sanak 'saudaia' + -um-} 'ramah'. Afiks
{-an} dapat membentuk veib^ misalnya di dalamJmgkatan {jmgkat 'sisir' + -an)
'bersisir', tetapi dapat pula membentuk nomina, misalnya di dalam tulisan {tulis
"tulis" + -an) "tulisan". Akan tetapi, jika ciri sintaktis tidak dapat dipeigunakan
sebagai kriteria penetuan kelas kata, dipeigunakan kriteria morfemis.
Kategori sintaktis tidak hanya berkaitan dengan kata, tetapi juga berkaitan
dengan fiase dan klausa. Di samping verba, terdapat istilah fiase verbal dan
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klausa verbal. Frase verbal ialah fiase yang intm\a bempa verba, misalnya lagi
nulls sedang menulis*. arep lunga 'akan pergi', dan seneng maca 'suka
membaca*. Klausa verbal adalah klausa Nang predikatnya berupa verba atau
fiase verbal, misalnya adhiku rengeng-rengeng 'adik saya bersenandung*.
dheweke iagi sinau 'dia sedang belajar'.
Di sarrping klausa verbal terdapat klausa nonverbal yartu klausa bebas yang
predikatnya bempa adjektiva, nomina, pronomina, numaalia, fiase pnqKKisional
atau adveibia. Klausa adjektival ialah klausa yang predikatnya adjektiva atau fiase
adjektival. misalnya kulite kuning 'kulitnya kuning'. bocah kuwi sregq) banget
'anak itu sangat lajin*. Klausa nominal ialali klausa bebas yang predikatnya nomina
atau fiase nominal misalnya ibune gum "ibunya gum", bocah kuwi anake Pak
Lurah "anak itu anak Pak Lurah". Klausa pronominal ialah klausa bebas yang
predikatnya pronomina atau fiase pronominal misalnya akehe semene 'banyaknya
sddan', omahe kanakae "rumahnya di sana itu\ Klausa numoalia ialah klausa yang
predikatnya numeialia atau fiase numeralia, misalnya motore lore "motomya dua",
bobote sepuluh Idle "beratnya sqsuluh kilo". Klausa preposisicmal ialah klausa bebas
yang predikatnya fiase preposisional misalnya surai Hd kagem Ibu "surat ini untuk
Ibu", dheweke neng ngomah "dia di mmalr". Klausa adverbial ialah klausa terikat
yaiig maigisi fiingsi keteiangan, misalnya Tami kuwi teka naSka aku ana kantor
Tamu itu datang ketika saya di kantor", Yati sinau sadumnge Bapak kondur 'Yati
belajar sebelum B^^ak pulang".
1.7.2 Fungsi Sintaktis
Konsep fimgsi sintaktis mencakupi subjek (S), predikat (P), Objek (0),
pelengkap (PI), dan keterangan (K). Di dalam tata bahasa Jawa subjek disebut
jejer, predikat disebut wasesa. objek disebut lesan, pelengkap disebut geganep,
dan keterangan disebut kafrcmgan. Berikut ini contoh pemaparan kalimat
menurut fiingsi sintaktis.
(30) Ranii nvilih buku.
S  ' P O
"Ranti meminjam buku."
(31) Ibu maringi aku kalung.
S  P O P]
"Ibu iiieiid>en saya kahmg.'
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(32) Dheweke arep manggon neng asrama.
S  P K
*Dia akan tinggal di asrama'
Konstituen Banti (30), Ibu (31), dan dheweke (32) beifungsi sebagai subjek
dalam hubungan yang beisi&t stnikturai dengan fungsi predikat yang kebanyakan
diisi oldi vaba atau fiase verbal. Konstituai nynlih (30). maringi (31), dan arep
manggon (32) bailingsi sebagai predikat Fungsi predikat itu membentuk hubungan
\ang bersi&t sbuktural dengan subjek. Jadi, subjdc dan predikat saling menentukan
keberadaannya sebagai iungsi sintaktis. Predikat tidak hanya menentukan
kebeiadaan subjek, tetapi juga menentukan nomina atau base nominal sebagai
konstituQi yang menyertainya. Unsur buku (30) dan aku (31) beifungsi sebagai
objdc dalam hubungan yang bersi&t struktuial deiigan predikat verbal. Objek itu
d^Dat beifungsi sd^agai subjek jika voba aktif di dalam (30) dan (32) dijadikan verba
pasif seperb di di dalam (33) dan (34).
(33) Buku kuM'i disilih (dewng/karo) Siti.
'Buku itu dipinjam (oleh) Siti.'
(34) Aku diparingi kalung (deningkaro) Ibu.
'Saya diberi kalung (oleh) Ibu.'
Konstituen kalung di dalam (31) beifungsi sd)agai pelengkap, yang juga
dihadirkan oleh predikat verbal, tetapi tidak dapat berfui^i sebagai subjek kalimat
pasif.
(35) *Kalung diparingi aku (dening'karo) Ihu.
Konstituen neng asrama di dalam (32) berfiingsi sebagai keterangan. Fungsi
itu ada yang bersi&t wajib atau sebagai konstituen inti dan ada yang bersi^ tidak
wajib atau sebagai konstituen luar inti. Fungsi keterangan di dalam (32) bersifet
wajib karoia iungsi itu tidak dapat ditiadakan.
(36) *Dheweke arep manggon.
Berikut ini ialah contoh fungsi keterangan yang bersifet luar inti atau fungsi
keterangan yang kehadiiannva manasuka.
(37) Dheweke turn neng hotel.
'Dia tidurdi hotel.'
Keterangan neng hotel pada (37) d^)at ditiadakan tanpa menganggu





Peran semantis alau peran sintaktis adalah konsep semantis-sintaktis.
Konsep itu bersangkut paut dengan makna di dalam stniktur sintaktis. Peran
semantis didefinisikan sebagai hubungan antara piedikat dan argumen sebagai
sebuah proposisi. Proposisi adalah struldur maloia klausa. Predikat sebagai
konsep semantik adalah bagian proposisi yang menyatakan perbuatan, proses,
keadaan. kiialitas, kuanthas, lokasi, dan identitas. Argumen mempakan bagian
proposisi yang mengacu pada ifiaujud bemyawa dan tak bemyawa atau
mengacu pada keniskalaan yang berhubungan dengan predikat. Predikat
dinyatakan di dalam bentuk verba dan/atau nonverbal sedangkan argumen, yang
disebut pula paitisipan. dinyatakan di dalam bentuk nomina atan frase nominal
yang menyeitai piedikat. Secara gramahkal peran semantis dapat pula
didefinisikan sebagai makna argumen yang ditentukan oleh hubungan struktuial-
formalnya terhadap predikat. Khusus di dalam hal predikat verbal polimorfemis.
penentuan peran bergantung pada bentuk polimorfemis verbal. Kehadiran nomina
atau fiase nominal yang tidak beikaitan secara struktural-fbrmal dengan predikat
tidak mempunyai status peran. Misalnya:
(39) Dheweke sinau nengkamar.
'Dia belajar di kamar.'
Kehadiran konstituen kamar tidak ditentukan secara struktural-formal oleh
predikat. Oldi karena itu, kamar tidak dapat dikatakan berperan "tempat". Berikut
ini contoh konstituen yang berperan "tempat" atau "sasaian".
(40) Dheweke nglungguhi kursi.
Dia menduduki kursi.'
Konstituen kursi berperan "tempat" karena kursi menjadi tempat atau
sasaran perbuatan yang dinyatakan verba. Untuk menyatakan peran "tempat",
verba bahasa Jawa hams dlekati afiks -/ lokatif untuk menyatakan adanya
hubungan perbuatan yang dinyatakan oleh predikat, dengan argumennya.
BAB II
KONSEP DASAR TENTANG BUNYI
2.1 Bunyi Bahasa
Bunyi bahasa teijadi jika udara dan paru-paru yang dihembuskan atau
udara dari luar yang dihisap ke dalam pani-pani mendapatkan hambatan
pada berbagai alat bicara dengan berbagai cara. Tempat atau alat bicara v-ang
dilewati, di antaranya. batang tenggorok. pangkal tenggorok, kerongkongan.
rongga mulut rongga hidung, atau rongga hidung bersama dengan alat > ang
lain Jika udara tidak mengalami hamhaian. bunyi bahasa tidak akan teijadi.
seperti ketika bernafas.
Secara garis besar proses teijadinya bahasa dapat dibagi menjadi empat,
yaitu proses mengalimya udara, poses fonasi, proses artikulasi, dan proses








Penjelasan lebih terperinci mengenai bagian mbuh yang ikut menentukan.
baik langsimg maupun tidak langsung, terjadinya bunyi bahasa adalah alat-alat






6. tiroid atau lekum
7. aritenoid
8. dinding rongga kerongkongan
9. epiglotis
10. akar lidah


















2.2 Vokal, Konsonan, dan Semivokal
Bunvi ivW secara vnnum dibedakan atas vokaL konsonan, dan semi
vokal. Pembedaan Ini didasarkan pada ada atau tidak adan>a hambatan (proses
aitikulasi) pada alat bicara.
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2.2.1 Vokal
Bunyi vokal teijadi jika saat udara mengalir tidak ada hambatan pada
alat bicara. Jadi, tidak ada artikulasi. Hambatan untuk bunyi vokal hanya
teijadi pada pita suaia saja. Karena vokal dihasiikan dengan hambatan pa^
pita suara, pita suara bergetar. Daiam hal ini, glotis dalam keadaan tertutup,
tetapi tidak rapat sekali. Dengan demikian, semua vokal adalah bunyi
bersuara. Kualitas vokal ditentukan oleh empat fektor, yaitu tinggi rcncM
lidah, bagian lidah yang bergeiak, hubungan posisional artikulator aktif
dengan artikulator pasif (striktur), dan bentuk bibir.
Berdasarkan tinggi rendah lidah, vo^ dibagi menjadi sebagai berikut.
1. Vokal tinggi, misalnva [i. u].
2.Vokal madya, misaln>a [e, e, a, o, o].
3. Vokal rendah, misalnya [a, a].
Berdasarkan bagian lidah yang bergeiak, vokal dapat dibedakan sebagai berikut.
1. Vokal depan. yaitu vokal yang dihasiikan oleh gerakan turun naiknya lidah
bagian depan. misalnya [i. e. e. a].
2. Vokal tengah, yaitu vokal yang dihasiikan oleh gerakan lidah bagian tcngah,
misalnya [a].
3. Vokal belakang, yaitu vokal yang dihasiikan oleh gerakan turun naiknya
lidah bagian belakang (pangkallidah), misalnya [u, o, d, a].
Berdasarkan keadaan hubungan posisional artikulator aktif dengan
artiku-lator pasif (striktur), vokal dibedakan sebagai berikut.
1. Vokal tertutup, yaitu vokal yang dibentuk dengan artikulator aktif lidah viing
diangkat setingi-tiiigginya sehingga mendekati artikulator pasif (langit-
langit), misalnya [i, uj.
2. Vokal semitertutup, yaitu vokal yang dibentuk dengan artikulator aktif lidah
yang diangkat dengan ketinggian sepertiga di bawah vokal tertutup atan dua
pertiga di atas vokal yang paling rendah, misalnya [e, o].
3. Vokal semiterbuka, yaitu vokal yang dibentuk dengan artikulator aktif lidah
yang diangkat dengan ketinggian sepertiga di atas vokal yang paling rendah
atau dua pertiga di bawah vokal tertutup, misalnya [e, d].
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4. Vdcal terbuka, yaitu vokal yang dibentuk dengan artikulator aktif lidah
dalam posisi serendah-rendahnya, misalnya [a, a].













Berdasarkan bentuk bibir pada waktu vokal diucapkan, vokal dapat
dibedakan sebagai berikut.
1. Vokal bulat >'aitu vokal yang diucapkan dengan bentuk bibir bulat. Bentuk
bibir bulat dapat terbuka atau.tertutup. Jika terbuka, vokal itu diucapkan
dengan posisi bibir terbuka bulat, misalnya [d]. Jika tertutup, vokal itu
diuc^kan dengan posisi bentuk bibir tertutup bulat, misalnya [o, u].
2. Vokal netral. yaitu vokal yang diucapkan dengan bentuk bibir dalam posisi
netral. dalam arti tidak bulat, tetapi juga tidak terbentang lebar, misalnya
la]. '
3. Vokal tak bulat yaitu vokal yang diucapkan dengan bentuk bibir tidak
bulat, tetapi terbentang lebar, misalnya [i, e, a, e, a].
Daii uraian berdasarkan posisi tinggi rendah hdah, bagian lidah yang



















Bunyi konsonan teijadi jika saat udaia mengalir teijadi hambatan pada
sebagian alat bicara. Jadi. ada aitikulasi. Teijadinya hambatan atau artikulasi itu
dapat dengan atau tanpa disertai bergetamya pita suara. Artikulasi yang pertama
membentuk bunyi konsonan bersuara, }ang kedua membentuk konsonan tak
bersuaia.
Bunyi konsonan secara praktis, biasanya, dibedakan menurut (I) cara
dihambat (cara artikulasi), (2) tempat hambatan (tempat artikulasi), (3) hubungan
posisional antara aitikulator aktif dengan artikulator pasif (striktur), dan (4)
bergetar atau tidak bergetamya pita suara.
1. Konsonan hambat letup
Konsonan hambat letup adalah konsonan yang teijadi karena arus udara
yang dihambat secara penuh, tetapi kemudian hambatan itu diiepaskan secara
tiba-4iba. Striktumya bersi&t rapat kemudian diiepaskan secara tiba-tiba
Striktur rapat yang peitama disebut hambatan, sedangkan striktur pelepasan
>ang kedua disebut letupan. Menurut tempat hambatannya (aitikulasinya),
konsonan jenis ini diperinci lagi menjadi seperti berikut.
a. Konsonan hambat letup bilabial
Konsonan hambat letup bilabial teijadi jika penghambat aitikulator aktifiiya
adalah bibir bawah, sedangkan artikulator pasifiiya adalah bibir atas. Bunyi
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yang dihasilkan adalah [p, b]. Peibedaaimya, ialah [p] sebagai konsonan
keras tak bersuaia, sedangkan [b] sebagai konsonan lunak bersuara.
b. Konsonan hambat letup ^ iko-dental
Konsonan hambat letup apiko-dental t^adi jika aitikulator aktif adalah
ujung lidah dan aitikulator pasif adalah gigi atas. Bunyi yang dihasilkan
adalah [t, d]. Konsonan [t] merupakan konsonan keras tak bersuaia,
sedangkan [d] adalah kcmsonan hmak bersuaia.
c. Konsonan hambat letup apiko-palatal
Konsonan hambat letup apiko-palatal teijadi jika aitikulator aktif adalah
ujung lidah, sedangkan aitikulator pasif adalah langit-langit keras. Bunyi
yang teijadi adalah [tj [d]. Konsonannya [tj mempakan konsonan keras tak
bersuaia, sedangkan [d] mempakan konsonan lunak bersuara.
d. Konsonan hambat letup medio-palatal
Konsonan hambat letup medio-palatal teijadi jika aitikulator aktif adalah
tengah lidah, sedangkan aitikulator pasif adalah langit-langit keras. Bun>i
yang teijadi adalah [c, j], Peibedaan antara bunyi [c] dengan [j] terlihat
pada bunyi [c] sebagai konsonan keras tak bersuara, sedangkan bunyi [j]
sebagai konsonan lunak bersuara.
e. Konsonan hambat letup dorso-velar
Konsonan hambat letup dorso-velar teijadi jika aitikulator aktif adalah
pangkal lidah, sedangkan aitikulator pasif adalah langit-langit lunak. Bunyi
yang teijadi adalah [k, g]. Perbedaan di antara [k] dengan [g] ter-lihat pa^
bunyi [k] sebagai konsonan keras tak bersuara, sedangkan bunyi [g]
sebagai konsonan lunak bersuaia.
f. Konsonan hamzah
Konsonan hamzah teijadi karena adanya per^iatan sepanjang selaput pita
suara yang disertai dengan peninggian langi-langit hmak beserta snak
tekaknya. Dengan demikian, arus udara teihambat beberapa saat. Secaia
tiba-tiba, ketika kedua selaput pita suara yang teitutup rapat itu dipisahkan,
teijadilah letupan bunyi [?].
2. Konsonan nasal
Kcmsonan nasal atau sengau adalah konsonan yang dihasilkan dengan
menghambat lapaX (menutiip) aius udaia dari pani-paru yang melalui
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rongga mulut. Jadi, striktumya bersifet rapat. Bersama dengan itu, langit-
langit limak beserta anak tekak ditounkan sehingga udara keluar meialui
rongga hidung. Berdasaikan tempat hambataimya (aitikulasinya), konsonan
jenis ini dapat dipednci lagi sebagai berikut
a. Konsonan nasal bilabial
KcHisonan nasal bilabial t^adi jika aitikulator aktif adalah bibir bawah,
sedangkan aitikulator pasif adalah bibir alas. Bunyi yang teqadi adalah [m].
b. Konsonan nasal apiko-alveoiar
Konsonan nasal apiko-alveolar teqadi jika aitikulator aktifii\a adalah ujung lidah
dan aitikulator pasifii>a adalah gusl. Bunyi yang tajadi adalah nasal [nj.
c. Konsonan nasal medio-palatal
Konsonan nasal medio-palatal teqadi jika aitikulator aktif adalah tengah lidah,
sedangkan aitikulator pasif adalah langjt-langit keias. Bunyi yang teqadi adalah
nasal [h].
d. Konsonan nasal dorso-velar
Konsonan nasal dorso-velar teqadi jika penghambat aitikulator aktifiiya
adalah pangkal lidah. sedangkan aitikulator pasifiiya adalah langit-langit
lunak. Bimyi yang teqadi adalah nasal [q] .
e. Konsonan sampingan
Konsonan sampingan adalah konsonan yang dihasilkan dengan menutup
aius udara di tengah rongga mulut sehingga udara yang keluar hanya meialui
salah satu atau kedua samping rongga mulut. Striktumya bersifat renggang
lebar. Tempat aitikulasinya ialah ujung lidah dan gusi. Bunyi yang teqadi
ialah[l].
3. Konsonan geseran atau frikatif
Konsonan geseran atau fiikatif adalah konsonan yang dihasilkan dengan
menyemphkan jalan arus udara yang dihembuskan dari pam-paru sehingga arus
udara terhalang dan hanya keluar dengan caia bergeser. Striktumya tidak rapat
seperti pada konsonan letup, tetapi renggang. Menurut tempat aitikulasinya
konsonan geseran dapat dibedakan sebagai berikut.
a. Konsonan geseran labio-dental
Konsonan geseran labio-dental teqadi jika aitikulator aktif adalah bibir
bawah, sedangkan aitikulator pasif adalah gigi atas. Bunyi yang teqadi ialah
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[£) v]. Perbedaan di antara kedua geseran itu, [f] adalah konsonan keias tak
bersuaia, sedangkan [v] adalah konsonan lunak bersuara.
Konsonan geseran lamino-alveolar
Konsonan geseran lamino^veolar teijadi jika aitikulator aktifiiya adalah
daun lidah, sedangkan aitikulator pasif adalah gusi. Bunyi yang t^adi adalah
[s, z]. Peibedan di antara kedua konsonan lamino-alveolar itu ialah [s]
sebagai konsonan keras tak bersuara dengan hambatan yang lebih panjang,
sedangkan [z] sebagai konsonan lunak bersuara dengan hambatan yang lebih
c. Konsonan geseran laringal
Konsonan geseran laringal atau geseran glotal teijadi jika artikulatomya ialah
sepasang pita suara. Udara yang dihembuskan daii pam^)am, pada waktu
melewati glotis, digeserkan. Bunyi yang teijadi ialah [h].
4. Konsonan getar
Konsonan getar atau geletar adalah konsonan yang dihasilkan dengan
menghambat arus udara daii pam-pam secara benilang-^ulang dan d^an
cepat. Striktumya bersifet rapat renggang. Ujung lidah sd)agai aitikulator
akif berulang^ilang dan dengan cepat dir^-renggangkan pada gusi yang
menjadi aitikulator pasifiiya. Bunyi yang tajadi ialah [r].
2.2.3 Semivokal
Bunyi semivokal adalah bunyi yang secara piaktis termasuk konsonan.
tetapi karena pengartikulasiannya belum menghasilkan konsonan mumi, bunyi
itu ^ sebut semikonsonan atau semivokal. Namun, istilah semikonsonan jaiang
digunakan. Hubungan posisional antarpenghambat (aitikulator) di dalam
pengucapan semivokal adalah renggang terbentang atau renggang lebar.
Menurut tempat hambatannya (artikulasinya). ada duajenis semivokal.
1. Semivokal labio-dental dan bilabial
Semivokal labio-destital teijadi jika aitikulator aktif ialah bibir bawah,
sedangkan aitikulator pasif adalah gigi atas. Bunyi yang dihasilkan ialah [w]
labio-dental. Di sanding dengan gigi atas, bibir bawah d^iat bekeija sama
dengan bibir .sehingga menghasilkan bunyi [w] bilabial.
2. Semivokal medio-palatal
Semivokal medio-palatal teijadi jika aitikulator aktif ialah tengah lidah.
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sertangkan aitikulaliorpasifiahh hngit-langitkgas. Bus^ yangt^jacb [yj.
2.3 Diftong dan Gugus Konsonan
Bunyi yang terdiii atas duabunyi, tetapi terdapat di dalam suku kata yang
sama disebut bunyi langk^. Jikatoxlapat di dalam suku kata yang beibeda, dua
bunyi hu tidak tergolong bunyi ran^op, tetapi deretan bunyi yang masing-
masing mempakan bunyi tunggal. Bunyi vokal rangkap isebut diftong,
sedangkan bunyi rangkap konsonan disebut gugus konsonan atau kluster.
Diftong biasanya hanya terdiri atas dua bunyi, sedangkan gugus konsonan dapat
terdiii atas dua bunyi konsonan atau lebih.
2.3.1 Diftong
Diftong memperlihatkan ciri pada perbedaan posisi lidah ketika bunyi
masing-masing vokalnya diucapkan. Perbedaan itu menyangkut tinggi ren<M
lidah, bagian lidah yang bergerak, dan striktur (jarak iidah dengan langit-langit).
Berdasarkan posisi iidah, diftong dapat dibagi menjadi dua, yaitu diftong naik
dan diftong turun Contoh diftong naik adalah [ay, ai, au, oi], sedangkan diftong
tunmadalah[u£, uo, ua. uo],
2.3.2 Gugus Konsonan atau Kluster
Cin gugus konsonan atau kluster terdapat pada perbedaan tempat aitikulasi
setiap bunyi konsonannya. Contoh gugus konsonan ialah [br, pr, kr, gr, tr, bl.
pi, kl, gl, tl, str].
2.4 Fonem, Alofon, dan Grafem
Fonem adalah satuan bunyi bahasa terkecil di dalam kata yang berfiingsi
membedakan bentuk dan makna. Jadi, fonem sendiri tidak mempunyai makna.
Yang mempunyai makna ialah kata yang memang berunsurkan fonem-fonem.
Fonem ditulis di antaia tanda /.../, sedangkan bunyi seperti yang terlihat pada
contoh-contoh di atas ditulis di antaia tanda [...]. Contoh fonem terdapat pada
pasangan kata bahasa Jawa pah dan bah. Kedua kata itu mempunyai makna
yang berbeda karena adanya perbedaan bunyi pada awal kata, yaitu bunyi [p]
dengan [b], Kata pertama berarti 'buah pala', sedangkan kata yang kedua berarti
"teman\ Karena berfiingsi membedakan makna, kedua bunyi itu mempakan
fonem yang berbeda dan masing-masing ditulis sebagai /p/ dan /b/.
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Alofon adalah varian ataii realisasi suatu fonem yang beibeda'4)eda
menurut lingkungan distribusinya. Wujud realisasi ionem itu berupa bunyi.
Fonem me-nipakan hal yang abstiak. Yang konkret atau yang terdoigar oleh
telinga adalah bunyi alofon atau variaimya. Oiang tidak mungkin mendengar
fonem, yang terdengar hanyalah salah sato alofon dari fonem bersangkutan.
Misalnya, fonem /i/ dan /u/ di dalam bahasa Indonesia dan Jawa yang realisasi
alofonnya d^)at berbeda bergantung pada lingkungan distribusinya di dalam
sebuah kata. Alofon /i/ dapat berwigud [ i, I, e], sedangkan Ai/ dapat berwujud
[u, U,o].
Giafom adalah lambang humf. Peibedaan fonem, alofon, dan giafem
ialah sebagai berikut. Fonem merujuk pada bunyi sebagai pembeda makna,
alofon merujuk pada bunyi sebagai realisasi sebuah fonem yang wujudnya
berbeda-beda bergantung pada lingkungan distribusinya, sedangkan grafem
merujuk ke huruf atau gabungan humf sebagai satuan pelambang fonem di
dalam sistem ejaan. Grafem ditulis di dalam tanda <...>. Di dalam banyak
hal fonem dan grafem sering memperlihatkan kesamaan walaiqjun tidak selalu
demikian. Misalnya, di dalam bah^ Indonesia dan Jawa kata buku terdiri atas
empat humf, yaitu b-u-k-u. Tiap4iap huruf itu mempakan grafem <b>. <u>,
<k>, dan <u> sekaligus melambangkan fonem yang berbeda, yaitu /b/, /u/, /k/,
dan /u/. Contoh untuk fonem dan grafem yang tidak sama dapat dilihat kata
tanggal di dalam bahasa Indonesia dan Jawa. Kata itu terdiri atas tujuh humf,
yaitu t-a-n-g-g-a-l\ tetapi hanya terdiri atas aiam fonem, yaitu A/, /a/, /ly, /g/,
/a/, /!/; sedangkan grafemnya ialah <t>, <a>, <ng>, <g>, <a>, <1>.
2.5. Fonem Segmental dan Suprasegmental
Menumt jenisnya, fonem -dapat dibagj menjadi dua, yaitu fonem
segmental dan suprasegmental. Fonem segmental cidalah fonem yang dapat
disegmen-segmen atau dipisah-pisahkan. Misalnya, kata pasar dan kacang di
dalam bahasa Indonesia atau Jawa. Kedua kata itu terdin atas lima segmen
fonem, yaitu /p/a/s/a/r/ dan MdJddJrj. Berlawanan dengan fonem segmental,
fonem suprasegmental mempakan fonem yang tidak dapat dipisah-pisahkan.
Kehadirannya bersifet menyertai fonem s^mental. Contoh fonem
suprasegmental ialah intonasi, nada, jeda atau persoidian, dan tekanan atau
alien yang membedakan makna. Contoh intonasi yang membedakan makna




Fonotakdk adaiah kaidah unitan struktur fonem yang mimgkin dan yang
tidak mungkin di dalam sebuah bahasa. Misalnya, di dalam bahasa Indonesia
unitan stniktur /-nt-/ {mtuk), /-rs-/ {bersih\ dan /-st-/ {pasti) adaiah mungkin,
tetapi unitan stniktur /-pk-/ dan /-pd-/ adaiah tidak mungkin. Di dalam bahasa
Jawa unitan stniktur /-bl-/ {hlinger 'bingung'), /-cr-/ {crita 'cerita'X /-dl-/
{dluwang "kertas'), /-pr-/ (phya *laki-laki"), /-rar-/ {mrcma 'ke sana'), /-tr-/
{trima 'terima') adaiah mungkin. Sebaliknya, /-lb-/ {halhalan '(bermain) sepak
bola"), /-re-/ {mercon petasan"), /-W-/ {kuldi *buah kuldi'), /-rp-/ {kerpiis jenis
genting*), /-rm-/ {kiirma 'buah kurma'). /-rt-/ {arti 'arti, makna") adaiah tidak
mungkin.
2.7 Suku Kata
Suku kata adaiah bagian kata yang diucapkan dalam satu hembusan
napas. Biasanya sebuah suku kata terdiri atas dua atau tiga fonem. Misalnya,
kata bukii dan pasar di dalam bahasa Indonesia atau Jawa yang diucapkan
dengan dua hembusan napas, yaitu bii- dan -ku serta pa- dan -sar. Karena itu,
kedua kata itu terdiri atas dua suku kata, yaitu bii- dan -ku serta pa- dan -sar.
Kecuali yang terakhir {-sar\ masing-masing terdiri atas dua fonem.
Di dalam kebanyakan bahasa, termasuk bahasa Indonesia dan Nusantara.
suku kata selalu memiliki vokal sebagai inti dan puncak kenyaringan. Inti atau
vokal yang menjadi puncak kenyaringan itu dapat didahului atau diikuti oleh
konsonan atau tanpa diikuti apa pun sehingga secaia mandiri menjadi suku
kata. Suku kata yang beiakhir dengan vokal disebut suku kata terbuka.
sedangkan yang diakhiri dengan konsonan disebut suku kata tertutup. Berikut
ialah contoh suku kata baik dalam bahasa Indonesia atau Jawa yang bersi^
terbuka (lajur Idri) atau tertutup (lajur kanan).
meja me-ja pangkat =5> pang-kat
negara => ne-ga-ra bengkei => beng-kel
BAB III
TATA BUNYIBAHASA J AWA
3.1 Bunyi Bahasa dan Tata Bunyi Bahasa Jawa
Bunyi bahasa di dalam bahasa Jawa dapat dibagi menjadi tiga kelompok
berdasarkan kriteria tertentu, yaitu vokal, konsonan, dan semivokal. Ketiga
bunvi itii tertata meniimt kaidah struktur tertentu.
3.2 Vokal
Fonem vokal bahasa Jawa bequmlah enam buah, yaitu /i. e, 9, a, u, 0/.
Berdasarkan ketinggian lidah pada waktu pengucapannya, keenam fonem
vokal itu dapat dibagi menjadi tiga kelompol^ yaitu vokal tinggi /i, u/; madya
/e, 9. 0/; dan rendah /a/. Berdasarkan bagian lidah yang bergerak pada waktu
diucapkan. fonem vokal dapat dibagi menjadi tiga macam. > aitu vokal depan
/i. e/; tengah /9, a/: dan belakang /u. 0/. Berdasarkan jarak lidah dengan
langit-langit atau striktur pada waktu diucapkan, fonem vokal dapat dibagi
menjadi empat yaitu vokal tertutup /i, u/; semitertutup /e, 0/; semiterbuka /a/;
dan terbuka /a/. Berdasarkan bentuk bibir pada waktu diucapkan, fonem
vokal dapat dibagi menjadi dua, yaitu vokal tak bulat /i, e, 9, a/ dan bulat /u,




















Fonem, seperti disebutkan di depan. bersifat abstrak. Yang terucap dan
terdengar oleh telinga adalali alofon atau variannya >'ang berupa bunyi.
ReaJisasi fonem berbeda-beda menumt distribiisi dan lin^ingann\a. .AJofon
suam fonem vokal >ang berada pada suku kata tertutup sering tidak sama
dengan jika berada pada suku kata terbuka. Uraian distribusi, keenam alofon
fonem vokal itu dipqDarkan di bawah ini. Urutan uraian didasarkan pada
ketinggian lidah seperti dipaparkan pada bagan 5 di atas.
3.2.1.1 Vokal Tinggi
Fonem vokal tinggi di dalam bahasa Jawa ada dua yaitu vokal tinggi
depan tak buiat tertutup /i/ dan tinggi belakang bulat tertutup /u/. Fonem /i/
disebut vokal depan tingi tak bulat tertutup karena realisasi alofonnya
diucapkan dengan meninggikan bagian depan lidah. bentuk bibir tidak bulat.
dan striktur dalam keadaan tertutup. Fonem /u/ disebut vokal belakang tmggi
bulat tertutup karena realisasi alofonnya diucapkan dengan meninggikan lidah
bagian bela-kang, bentuk bibir bulat, dan striktur dalam keadaan tertutup.
Alofon tiap fonem itu menumt distribusi dan lingkungannva ialah sebaeai
berikut.
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3.2.1.1.1 Alofon Vokal Tinggi N
Fcttiem vokal tinggi depan /i/ mempimyai dua alofon. Pertama, fonem
vokal diucapkan dengan meninggikan bagian depan lidah, bentuk bibir tidak
bulat, jarak lidah dengan langit-langit dekat sehingga striktur tertuUq). Bunyi
>ang terjadi ialah bunyi [i], Kedua, fonem vokal diucapkan dengan bagian depan
lidah diletakkan dalam posisi sedikit lebih rendah daripada alofon [i], bentuk
bibir tidak bulat jarak lidah dengan langit-langit agak dekat sehingga striktur
dalam keadaan semitertutup. Bunyi yang teijadi ialah bunyi [1]. Ketinggian lidah
bagian depan dalam mengucapkan bunyi [TJ ini hampir sama dengan ketinggian
lidah ketika mengucapkan bunyi [e]. Perbedaan terlihat pada posisi ketinggian
lidah dalam mengucapkan [e] yang sedikit lebih rendah. Distiibusi kedua alofon
itu ialah sebagai berihit.
(1) Alofon [i]
Alofon [i] muncul jika N berdistribusi pada suku kata terbuka, seperti pada
kata berikut:
iki (iki] ini" mari [mari] 'sembuh"
miri [miri] 'kemiri' kursi [kUrsi] 'kursi'
Alofon [i] juga dapat muncul jika fonem /i/ berdistribusi pada suku kata
akhir tertutup, tetapi terbatas pada kata-kata yang bemilai rasa menyangatkan.
Contoh:
amis [amis] 'sangatanyir'
anyis [anis] 'sangat dingin"
pait [pait] "sangat pahii"
Kemunculan alofon [i] pada suku akhir tertutup pada kata yang tidak
tergolong tingkat perbandingan superlatif afektif sangat terbatas, misalnya:
crigis [crig^'isl nyinyir. cerewet" sadhis [sad'^is] "sadis"
criwis [criwis] 'banyak omong' pit [pit] 'sepeda
(2) Alofon [I]
Alofon [I] mimcul jika /i/ berdistribusi pada suku kata tertutup.
Contoh:
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{sIqI yang' kaping [kaplQ] 'kali'
r/wg [Uq]'lampu tradisional" garing [g'^arlQ]'kering'
wit [wit] 'pohon* gelis [g^'alls] cepat"
3.2.1.1.2 Alofon Vokal Tinggi /u/
Fonem vokal tinggi belakang /u/ mempunyai dua alofon. Pertama, fonem
vokal /u/ diuc^kan dengan cara meninggikan lidah bagian belakang, bentuk
bibir bulat sementara jarak bagian depan lidah dengan langit-langit dekat
sehingga striktumyatertutup. Bun>'i yangteijadi adalah bun>i [u], Kedua, fonem
vokal /u/ itu diucapkan dengan lidah bagian belakang diletakkan dalam posisi
sedikit lebih rendah daripada alofon [u], bentuk bibir bulat sementara jarak lidah
dengan langit-langit agak dekat sehingga striktumv-a semitertutup. Bun)! yang
tegadi adalah bunyi [U]. Ketinggian lidah bagian belakang dalam mengucapkan
bunji [U] ini hampir sama dengan ketinggian hdah dalam mengucapkan bun\'i
[oj. P^edaan terlihat pada posisi ketinggian hdah di dalam menguc^kan bun\i
[0] yang sedikit lebih rendah. Distribusi kedua alofon itu sebagai berilrat.
(1) Alofon |u]
Alofon [u] muncul jika Ai/ berdistribusi pada suku kata terbuka.
Contoh:
kum [kuru] 'kurus* adu [ad''u] adu"
lulcii [luku] 'bajak' alu [alu] antan*
Alofon [u] dapat pula muncul pada suku kata tertutup, tet^i han)^ terbatas
pada kata-kara yang menyatakan tingkat perbandingan superlatif afektif saitu
kata-kata yang bemilai rasa menyangatkan.
Contoh:
aduh [ad'^uh] 'sangatjauh'
adhuh [ad "^uhj aduh (kata sera)"
Kemunculan alofon [u] pada suku kata tertutup pada kata yang tidak
menyatakan superlatif afektif hanya dijumpai di dalam beberapa kata.
Contoh:
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tustel [tustel] 'tustel' sumber [sumb'^ar] 'sumber]
sun [sun] 'dum' sumpah [sumpah] 'sumpah'
(2)Alofon[U]
Alofon [U] muncul jika /u/ berdistribusi pada suku kata teitutup.
Contoh:
lung [IUq ] jalar' umuk [umU?] 'sombong'
mung [mUQ ] 'hanya' thukui [tukUl] 'tumbuh'
3.2.1.2 Vokal Madya
Fonem vokal madya di dalam bahasa Jawa beijumlah tiga, yaitu vokal
madya depan tak bulat semitertutup /e/, vokal madya tengah tak bulat
semiterbuka /s/, dan vokal madya belakang bulat semitertutup foL Alofon
ketiga fonem itu menurut distribusi dan lingkungannya ialah sebagai berikut.
3.2.1.2.1 Alofon Vokal Madya/e/
Fonem vokal madya depan Id mempunyai dua alofon. Pertama, fonem
vokal itu diucapkan dengan meletakkan lidah bagian depan dalam posisi madya,
bentuk bibir tidak bulat, jaiak lidah dengan langit-langit agak dekat sehingga
striktumya semitertutup. Bunyi vang teijadi ialah bunyi [e]. Ketinggian lidah
bagian depan dalam mengucapkan bunyi [e] ini sedikit lebih rendah daripada
ketika menguc^kan bunyi [Tj. Kedua, fonem vokal itu diucapkan dengan
meletakkan bagian depaa lidah dalam posisi madya, tetapi sedddt lebih rendah
jika dibandingkan dengan pengucapan bunyi [e], bentuk bibir tidak bulat, jaiak
lidah dengan langit-langit agak jauh sehingga striktumya semiterbuka. Bunyi
yang terjadi ialah bunyi [e]. Distribusi kedua alofon itu sebagai berikut.
(1) Alofon [e]
Alofon [e] muncul jika id berdistribusi baik pada suku kata terbuka mau-
pun teitutup.
Contoh:
elok (elD?l 'hebat* bale [b^ale] 'balai'
eman [eman] 'sayang' sate [satel 'sate'
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encok [encD?] "encok. rematik'
mencok [meAc3?) 'hinggap'
ngare [q are] 'ngarai'
age [ag'^e] segera, lekas"
(2)Alofon|c]
Alofon [c] muncul jika /e/ berdistribusi baik pada suku kata terbuka
imupun tertutup.
Contoh:
edi [Ed^'i] *indah* amben [amb'^En] 'balai-balai"
meri [mEri] 'in* sen [seh] sen"
kalen [kalEn] 'selokan' kilen [kilEii] barat'
lepen [hpEn] 'sungai' pake! [pakEl] "pakeK
3.2.1.2.2 Alofon Vokal Madya /s/
Fonem vokal madva tengah /of han>a mempunyai satu alofon. yaitu [a].
Pengucapan fonem vokal itu dilakukan dengan meletakkan bagian tengah lidah
dalam posisi mad>a. bentuk bibir bdak bulat jarak bagian tengah lidah dengan
langit-langit agak jauh sehingga striktumya semiterbuka. Alofon [a] teijadi jika










3.2.1.23 Alofon Vokal Madya /o/
Fonem vokal madya belakang id mempunyai dua alofon. Pertama, jika
fonem vokal id diucapkan dengan meletakkan lidah bagian belakang daJam
posisi madya, bentuk bibir bulat, jarak lidah bagian belakang dengan langh-
langit agak dekat sehingga striktum>'a semitertutup. Bunyi vang teijadi ialah
bun\ i [o]. Kedua, fonem vokal itu diucapkan dengan meletalckan lidii bagian
belakang dalam posisi madya, tetapi sedikit lebih r^dah daiipada bunyi [o],
bentuk bibir bulat jarak lidah dengan langit-langit agak jauh sehingga striktumya
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semiteibuka. Bunyi yang teijadi ialah bunyi [o]. Distribusi kedua alofon itu seba-
gaiberikut
(1)Aiofon{o|
Alofon [o] teijadi jika Id berdistribusi pada suku terbuka, sepeiti pada kata
berikutini.
obah (ob^ahj 'gerak' kono [kono] 'sana'
olah [olah] 'oiah, masak' loro [lore] 'dua'
Alofon [o] dapat juga teijadi pada suku teitutup, tetapi jumlahnya terbatas.
misalnya [o] pada kata atau suku awal databerikut




Alofon [o] teijadi jika Id berdistribusi baik pada suku terbuka maupun
teitutup, misalnya pada kata berikut ini.
gor/[g^Dii]'nangka muda' obor [Db^ar]'obor'
loh [bri] 'lori' goroh [g'^DiDh] 'bohong'
kori [kDii] 'pintu gerbang' sorot [sdidI] 'cahaya'
3.2.1.3 Vokal Rendah
Fonem vokal rendah di dalam bahasa Jawa hanya satu, yaitu rendah tengah
tidak bulat terbuka /a/. Fonem ini mempunyai dua alofon. Pertama, jika fonem
itu diucapkan dengan cara meietakkan lidah bagian depan dalam posisi rendah
ke tengah, bentuk bibtr tidak bulat, jarak lidah dengan langit-Iangit jauh sehingga
striktumya terbuka. Bunyi yang teijadi ialah bunyi [a]. Kedua, fonem itu diucap
kan dengan cara sepeiti alofon [d]. Distribusi kedua alofon itu sebagai berikut.
3.2.1.3.1 Alofon [a]
Alofon [a] Hapat berdistribusi di dalam suku kata penuitima (suku kedua




akal [?akal] 'akal' banter [b^antar] cepat"
pangkat [paQkat] 'pangkat, derajat' apal (?apal] 'hafal"
bakat [b'^akat] 'bakat' amba [amb^o] 'hamba. saya'
ball [b'^ali] "pulang" asnia [asma] "nania"
kaloka [kaloks]'teimashur' wflgora [nagora] negara"
bathara [b*'at3r3] "belara"
Alofon [a] pada suku ultima (suku peitama dari belakang) terbuka dan penultima
(suku kedua dari belakang) baik terbuka maupun teitutup hanya teijadi pada
kata-kata negasi. kata-kata tertentu (jumlahnya terbatas), dai kata seru.
Contoh:
ora [ora] 'tidak* piala [piala] 'piala'
la [l^a] Mha (kata seru)' asma [asma] "penyakit asma'
Atf [ha] "ha (kata seru)' A/wtf fkina] ' (pil) kina'
na [na] nah (kata seru)' wanda [vvandDj "suku kata"
arep [arsp] "akan"
3.2.1.3.2 Alofon \6\
Alofon [d] teijadi jika /a/ berdistribusi pada suku kata terbuka. Pada suku
teitutup jumlahnya terbatas.
Contoh:
apa [dpd] 'apa' sapa [sDpD] 'siapa"
bala [b**3b]'bala' [3mb'^3]'luas*
piala [pi3l 3] 'kejahatan' wanda [\V3nd^3] "raut muka'
kaya [ksys] 'seperti"
Dari uraian taitang fonem-fonem vokal beserta alofonnya. Hapat dibuat






















1) = Tinggi rendah lidah.
2) = Bagian lidah yang bergerak.
3) = Striktur (jarak lidah dengan langit-langit).
3.3 Konsonan
Fonem konsonan bahasa Jawa beijumlah 23 buah. Berdasarkan tempat
ardkulasinya, 23 buah fonem itu dapat dikeiompokkan menjadi 10 jenis.
Kesepuluh jenis konsonan itu ialah bilabial /p, b, m/; labio-dental w/;
apikodental /t, d/; apiko-alveolar /n, 1, r/; apiko-palatal /t, d/; lamino-alveolar /s,
z/; medio-palatal /c, j, n, y/; dorso-velar /k, g, i/; laiingal /h/; dan glotal stop /?/.
Berdasarkan cara dihambat atau cara diartikuiasikannya fonem konsonan dapat
dibagi menjadi enam jenis. vaitu konsonan hambat letup /p. b. t i t, d c. j, k. g,
?/: nasal /nu m fl r/; sampingan /I/: geseran /f. s, z. h/: getar /r/: dan semivokal /vv.
>/. Selain itu, konsonan bahasa Jawa juga dapat dibagi menurut hubungan
posisional antaipenghambat atau striktumya, bergetar atau tidak bergetamya pita
suara, dan dapat atau tidaknya diaitikulasikan secara beikelanjutan (bersi&t
kontinuan atau nonkontinuan). Ikhtisar 23 fonem konsonan berdasarkan lima
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Catatan; "*) Haiwa terdapat dalam kata pungutan dari bahasa asing
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3 J.l Alofon Konsonan
Se^ fonem vokal, fonem konsonan sebagai perabeda makna bersifet
abs^ Yang tenicap dan teida^ oleh telinga adaJah bunyi. Bunyi itu disebut
^ofon va^ Alofon alau vaiian sebuah fonem konsonan terealisasi secara
terb^-beda bergantung pada distribusinya Sebuah fonem konsonan yang ber-
di^busi pada awal, tengah, atau akhir kala sering memperlihatkan alofon yang
tidaksama. ^ ®
3.3.1.1 Konsonan bilabial
Fonem konsonan bilabial di dalam bahasa Jawa beijumlah yaitu /p b
m/. Realisasi alofon ketiga fbnem itu disebut bilabial karena diucapkan den^n
hambatan pada kedua bibir, yaitu bibir atas dan bibir bawah. Distribusi alofon
tiap fonem itu sebagai berikut.
3.3.1.1.1 Alofon Bilabial Nonkontinuan/p/
Fonem bilabial nonkontinuan /p/ mempunyai lima alofon. Pertama, /p/
diucapkan dengan mengliambat arus udara dari pam-paru secara rapat kemudian
melepaskannya secara tiba-tiba sehingga teijadi letupaa tetapi pita suaia tidak
ikut bergetar. Bunyi yang terjadi ialah [p]. Kedua, /p/ diucapkan tanpa letupan,
sedangkan pita suara tidak ikut bergetar. Bunyi yang teijadi ialah [p-]. Ketiga, /p/
diucapkan dengan lepas nasal sementara pita suaia tidak ikut bergetar. Bunyi
yang teijadi ialah [p ]. Keempat, /p/ diucapkan dengan lepas sampingan dan
pita suara tidak ikut berget^. Bimyi yang teijadi ialah [p'j. Kelima, /p/ diucapkan
dengan lepas bergeser pelan-pelan dan pita suara tidak ikut bergetar. Bunyi yang
teijadi ialah [p®]. Distribusi kelima alofon itu sebagai berikut.
(1) Alofon (p)
Alofon [p] muncul jika /p/ berdistribusi pada awal kata, awal suku kata.
atau mengakhiri kata.
Contoh:
pasa [pasal puasa" bapa [b'^apol 'ayah"
pitik (pitl?l 'ayam' sapi [sapi] 'lembu*
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ganep [g'^anap] 'genap' tetep [tatsp] 'tetap'
Fonem /p/ sebagai penutup kata beialofon [p] jika kata itu tidak ber-
distribusi pada akhir kalimat. Jika kata yang berakhir fonem /p/ itu berada pada
akhir kalimat alofon /p/ adalah [p-].
(2) Alofon [p-]
Alofon (p-] muncul jika /p/ berdistribusi sebagai penutup kata dan kata
yang bersangkutan berada pada akhir kalimat.
Contoh:
... oraganep. [... ora g''anap-#] '... tidak genap'
... isih tetep. [... islh t9tsp- #] "... masih tetap'
(3) Alofon
Alofon atau [p] lepas nasal muncul jika /p/ langsung diikuti oleh
bunyi nasal yang homorgan. Dalam hal ini bunyi >'ang homorgan ialali /m/.
Bunyi jp] yang biasanya diucapkan dengan hambat letup kemudian diucapkan
dengan hambat lepas nasal. Letupann>a dilepasnasalkan dengan nasal >ang
homorgaa yaitu [m].
Contoh:
ganep maneh [g^ansp'" manch] 'genap lagi'
madhep mantep [marf'ap'" mantap] 'setia dan taat tetap teguh'
tetep metu [talap"' matu] 'tetap keluar"
(4) Alofon Ip'j
Alofon [p"] atau [p] lepas sanpingan muncul jika /p/ langsung diikuti oleh
fonem sampingan /]/. Dengan demildan, /p/ yang biasanya diuc^kan dengan
hambat letup dilepassampingkan.
Contoh:
ganep lima lg''anap' limoj 'genap lima*
kerep lunga [k9T9p^ Iuqd] 'kerappergi'
tetep lali {t;Asp^ lali] tetap lupa'
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(5) Alofon [p* ]
Alofon IpT atau [p] hambat lepas geseran teijadi jika /p/ beridistribusi pada
akhir kata, khususnya jika langsung diikuti oleh kia yang berawal dengan
fonem /s/. Fonem /s/, yang biasanya diucapkan dengan hambat letup, tidak
diletupkan, setelah dihambat lalu dilepaskan secaia betgeser perlahan-
lahan. Proses yang kedua menyempitkan jal^ arus udara sdiingga udaia ter-
paksa keluar dengan bergeser. Aitikulasinya menjadi hambat geseran, bukan
hambat letup. Proses ini disebut juga paduanisasi atan pengafrikatan.
Contoh:
ganep [g''an3p®] 'genap'
ganep sepuluh [g^'anap* sspulUh] 'genap sepuiuh'
mantep [mantapT 'mantap'
mantep sanget [mantap' saQat] 'mantap sekaii'
3.3.1.1.2 Alofon Bilabial Nonkontinuan /b/
Fonem bilabial nonkontinuan IhL sekurang-kuiangnya, mempimyai tiga
alofon. Pertama, fonem /b/ diucapkan dengan menghambat arus udaia d^ pam-
pam secara rapat kemudian melepaskannya secara tiba-tiba sehingga teijadi
letupan yang disertai dengan bunyi aspiiasi [h] sementara pita suara ikut ber-
getar. Bunyi yang teijadi ialah [b*"]. Kedua, fonem /b/ diucapkan dengan
hambatan dan letupan yang sama, tetapi pita suara tidak ikut bergetar seita tanpa
aspirasi. Bunyi yang teijadi ialah [p]. Ketiga, fonem /b/ diucapkan dengan
hambatan tanpa letupan dan aspiran sementara pha suara juga tidak ikut bergetar.
Bunyi yang teijadi ialah [p-]. Berdasarkan distribusinya, alofon fonem /b/ adalah
sebagai berikut
(1) Alofon [b'']
Alofon [b*^] muncul jika /b/ beidistribusi pada awal kata atau awal suku
kata.
Contoh:
baku [b^akul pokok aba [ab^'al 'aba'
ball [b'^ali] 'pulang' sabar [sab^ar] 'sabar'
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buku [b'^uku] 'buku* sebar [sab'^ar] 'sebar'
(2) Alofon [p]
Alofon [p] muncul jika ^ / berdistribusi pada akhir kata dan kata yang
bersangkutan tidak berada pada akhir kalimat.
Contoh:
bab pitu [... b^ap pitu]'... bab tujuh'
rebab apik [... r^'^ap apl?] "... rebab bagus'
sebab teka [... sab'^aplak^] "... sebab datang'
Proses tajadinya [p] sebagai alofon Ibl pada batas kata seperti itu disebut
netralisasi. Aitinya, bunyi [p] dan [b] yang sdiamsnya merupakan realLsasi dan
fbnem /p/ dan Ibl yang beibeda, karena penganih batas kata, m^jadi netral
sehingga tidak membedakan makna. Jika kata yang boakhir dengan ibi itu
ditambah akhiran, misalnya {-e} '{-nya}*, alofon ibi muncul dalam dua bentuk,
yaitu [b ] atau [p].
Contoh:
... babe pitu [... b^ab''e pitu] dan I... b*^ape pitu] 'bab tujuhnya"
... rebabe apik [... rab^'ab'^e apl?] dan [... rsb'^ape apl?] "... rdwbnya
bagus'
... sebabe teka {... sab'^ab'^e taka] dan I... sab'^ape taka] "... sd)abnya
datang'
Fonem yang demikian disebut dengan istilah aiidfcxiem dan ditulis dengan




Hal yang sama berlaku untuk Ibl penutup kata yang kebetulan berada pada
akhir kalimat.
(3) Alofon |p-]
Alofon [p-] teijadi jika Ibl berdistribusi pada akhir kata dan kata vang
bersangkutan berada pada akhir kalimat.
Contoh:
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...sepuluhbab. [... sapulUhbV"^ sepuluhbab.'
... tukurebab. [... tuku rab'^p-#J '... membeli rebab.'
...tanpasebab. (...lanpo sab^ap-#) '...tanpasebab.'
3.3.1.13 Alofon Bilabial Kontiniiaii /m/
Fonem bilabial kontinuan Iml mempunyai dua alofon. Peitama, fonem /m/
diucapkan dengan menghambat secaia rapat ams udaia yang melalui rongga
mulut. Bersamaan dengan itu, langit-langit lunak beserta anak tekak ditunmkan
sehingga udaia keluar melalui rongga hidung sementara pita suara ikut bergetar.
Bunyi yang tajadi ialah [m]. Kedua, fonem /m/ diucapkan dengan hambatan
yang dilepaskan atau hambatan itu teijadi sebaliknya. Bunyi yang teijadi ialah
[m-]. Distribusi kedua alofon itu sebagai berikut
(1) Alofon [m]
Alofon [m] teijadi jika Im! berdistribusi pada awal kata, awal suku kata,
atau sebagai penutup kata.
Contoh:
mara [mafD] 'datang' ama [ama] 'liaina'
ayem [ayam] 'tenteiam' mata [msta] 'mata'
dami [d'*ami] 'jerami' gelem [g'^alaih] 'niau'
Fonem /m/ pada akhir kata mempunyai alofon [m] jika kata yang beiakhir
dengan Iml itu tidak mengakhiri kalimat. Jika kata itu mengakhiri i^limat, alofon
ImJ ialah [m-].
(2) Alofon [m-|
Alofon [m-] teijadi jika Iml berdistribusi pada akhir kata dan kata yang
beiakhir dengan Iml itu berada pada akhir kalimat
Contoh:
... durungqyem. [... d'HirUQayam-#] 'behimtenteiam.'
... wohpelem. [... wdH palam- #] 'buah roangga'
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3.3.1.2 Konsonan Labio-Dental
Fonem konsonan labio-dental di dalam bahasa Jawa bequmlah dua, yaitu /f
dan /w/. Kedua fonem itu disebnt labio^lental karena realisasi alofonn>a
diucapkan dengan hambatan bibir bawah dan gigi atas. Alofon kedua fonem itu
ialah sebagai berikut.
3.3.1.2.1 Alofon Labio-Dental Kontinuan /i/
Fonem labio-dental kontinuan /F mempunyai dua alofon. Pertama, fonem
/F diucapkan dengan menyempitkan jalan arus udara yang dihembuskan dari
paru-pam sehingga jalan udara terbalang dan udara keluar dengan bergeser. Pita
suara tidak ikut bergetar. BunNT yang teijadi ialah [f], Kedua, fonem /f/
diuc^kan seperti yang pertama, tetapi disertai dengan bergetam>a pita suara.
Bunyi yang teijadi ialah [v]. Distribusi tiap alofon itu sebagai berikut.
(1) Alofon [f]
Alofon [f] teijadi jika /f/ berdistribusi pada awal, tengah, dan akhir kata
atau pada awal suku kata. Contoh untuk itu terd^at pada kata-kata pungut dari
bahasa Inggris dan Arab. .
foto [fotol 'foto' tafsir [tafsir] tafsir'
saraf[sdidi\ 'saraf fotokopi [fotokopi] 'fotokopi*
pasif [pasif] 'pasif
(2) Alofon (vl
Alofon [v] teijadi jika /f berdistribusi pada awal kata atau suku kata.
seperti terlihat pada kata pungut dari bahasa Inggris berikut.
devaluasi [d^'evaluasi] devaluasi' valuta (valuta] valuta'
M/7/venv/m.v [ univarsilas] universitas" veteran jvetaran] "veteran"
3.3.1.2.2 Alofon Labio-Dental Kontinuan /w/
Fonem labio-dental kontinuan /w/ hanya mempunyai satu alofon, vaitu
[w ]. Alofon Iwl diuc^Dkan dengan hambatan bibir bawah dan gigi atas. Bentuk
bibir belum sebulat seperti ketika menghasilkan vokal [u] dan belum terbentang
lebar seperti ketika menghasilkan konsonan [f]. Dalam hal inl pita suara ikut
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bergetar. Fonem /w/ hanya berdistribiisi pada awal kata atau awal suku kala.
Fonem /w/ tidak dapat sebagai penutup kata di dalam bahasa Jawa. Contoh
alofon [w] terdapat di dalam kata berikut
wall [wall] 'wall* guwa [g'^uwoj *gua'
wani [wani] 'berani' lawa [IdwoJ 'kelelawar'
wong/[waQi] hanim" rmva[t3W3] 'tawar(kan)"
33. U Konsonan Apiko-Dentai
Fonem konsonan apiko-dentai di dalam bahasa Jawa ada dua, yaitu A/ dan
/d/. Kedua fonem itu disebut apiko-dental karena realisasi alofonnya diucapkan
dengan hambatan ujung lidah dan gigi alas. Distribusi alofon kedua fonem itu
sebagai berikut.
33.1.3.1 Alofon Apiko-Dentai Nonkontinuan Ixl
Alofon apiko-dental nonkontinuan hJ sekurang-kurangnya beijumlah
lima buah. Pertama, M diucapkan dengan, menghambat secara lapat arus
udara daii paru-paru kemudian melepaskannya secaia tiba-tiba sehingga
teqadi letupan, tetapi pita suara tida^ ikut bergetar. Bunyi yang teijadi ialah [t].
Kedua, /t/ diucapkan tanpa letupan dan pita suara tidak ikut bergetar. Bunyi
> ang teijadi ialah [t-]. Ketiga, /t/ diucapkan dengan lepas nasal; pita suara juga
tidak ikut bergetar. Bunyi yang teijadi ialah Keempat N diucapkan
dengan lepas sampingan dan pita suara tidak ikut bergetar. Bunyi yang teijadi
ialah [t']. Kelima, hi diucapk^ dengan lepas bergeser perlahan-lahan semen-
tara pita suara juga tidak ikut bergetar. Bunyi yang teijadi ialah [t']. Keiima, hi
diucapkan dengan cara sama dengan kelima cara pengucapan alofon /p/.
Perbedaannya terdapat pada tempat artikulasi. Uraian tiap^ap alofon itu
sebagai berikut ini.
(I) Alofon [t]
Alofon [t] muncul jika hi berdisthbusi pada awal kata, awal suku kata,
tengah kata, atau akhir kata. Akan tetapi, sejauh kata yang berakhir dengan ix! itu
tidak beiada pada akhir kalimat Contoh;
tail (tali] 'tali' bata [b^'atal 'bata'
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kupat [kiq)at] 'kupat' tahu [tahu] 'tahu'
buta [b'*ut3] 'ral^sa' luput [lupUt] salah'
tatu [tatu] 'luka' duta [d'^ut 3] 'utusan'
lulut [lulUt] 'akrab'
(2)AIofon|t-]
Alofcm [t-] muncu] jika /t/boxiistribusi pada akhir kata dan kata yang ber-
sangkutan mengakhiri kalimat.
Contoh;
... gawe kupat [... g'^awe kupat- #] "... membuat ketupat.*
... ora luput [... ora lupUt- #]'... tidak salah.'
... bocah lulut [... b'^ocah lulUt- #] \.. anak mudah akrab. *
Alofon alau [t] lepas nasal nnmcul jika /t/ langsung diikuti oleh
bunyi nasal yang homoigan. Di dalam hal ini, bun)i yang homoigan iaiah [n]
apiko-dental sebagai realisasi fonem /n/ apiko-alveolar. Bum'i [t] yang biasanya
cbucapkan dengan hambat letup diucapkan dengan h^bat lepas nas^.
Letupannya dilepasnasalkan.
Qattoh:
cepet nulls [cspot" nulls] 'cq>at menulis'
kawat nemu [kawat" namu] 'kawat (hasil) menemukan'
papatnem [papat" nam] 'empat enam*
(4) Alofon |t^
Alofim^ ataulqassampinganteijadijika/l/langsungdiifcutioldifineni
san[q)mgan l\I. Karona poiganih Dl, bunyi H! yang biasanya dhicqrican dei^an
hambat letiq) dflqiassaiiipingkan.
CcHttoh;
cepet lunyu fcapat' luftu] 'cepat lidn'
kawat listrik [kawat' llstrik] 'kawat listiik'
pedhet lemu {ped^'tt' I emu] 'anak lembu gemuk'
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(5) Alofon (t']
Alofon [t'] atau [t] hambat Iqsas geseran teijadi jika M beixlistribusi pada
akhir kata, khususnya jika langsung ditkud oleh kata yang beiawal dengan
fcHiem Isl. Fcxiem f\J yang biasanya diucapkan dengan hambat letup ddak
dil^upkan. Setelah dihambat, udaia dilqiaskan secaia beigeser perlahan-lahan.
Proses yang kedua menydiabkan penyeitq)itan jalan ams udaia sehingga udaia
teipaksa kehiar dengan beigeser. Proses tegadinya alofcoi [t^] disd>ut juga
paduanisasi atau paigafiikatan, sama doigan proses teijad^ alofon [p'].
Contoh alofon [t^] teixlapat pada kata dan fiase boikut ini.
hebat [heb^'at'] 'hebat'
hebat sanget Iheh^ax* satptj sangath^at'
lepat Papat*] salah'
lepat sanget Pspat* saQst] 'sangat salah'
33.13.2 Alofon Apiko-Dental Nonkontinuan /d/
Fonem £^iko-dental nonk(Hitinuan /d/ sekurang-kuiangnya mempimNai
empat alofon. Pertama, /d/ diuc^kan dengan menghambat secara lapat arus
udaia daii paiuiiaiu kennidian melepaskannya secaia tiba-dba sehingga teijadi
letupan yang disotai aspiiasi. Pita suaia ikut bage^. Bunyi yang tojadi ialah
[d'']. Kedua, /d/ diucapl^ doigan hambatan dan letiqxin yang sama, tetqn tanpa
aspiiasi. Bun>i yang teijadi ialah [d]. K^ga, sepeiti caia poiguc^ian untuk
aloftxi p^tama dan kedua, tet^i pita suaiatidak ikut bergetar dan tanpa aspiiasi.
Bunyi yang teijadi ialah p]. Keenqiat, /d/ diucapkan dengan hambatan tanpa
l^iqian dan a^iiasi semoitaia pita suaia tidak ikut bogetar. Bun\i yang teijadi
ialah [t-]. Uiaiantiq} alofon itu sebagai beiikut.
(1) Alofon Id")
Akdbn [d") muncul jika /d/ bodistribusi pada awal kata atau di tepgah
kata sebagai awal suku dan lai^sung diikuti oldi vokal.
Contdi:
dara (d" ar o] 'merpati' pada [pjd" s] 'tanda baca'
dina (d"inD) 'hari' padu |pad" u] 'b^engkar'
duga [d"ug"3) *kira' sada [ssd"?] 'lidf
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(2)Alofon[d|
Alofon [d] nuincul jika /d/ berdistribusi pada awal iota atau di tengah kata,
tetapi sebagai awal suku dan langsung diikud oldi konsonan, misalnya /r/, /I/.
Stniktur ini membentuk klust^ /dr, dl/.
Contoh;
driji (drij**!] 'jari'
adreng[2idr9^] 'mendesak tentangkemauanatau permintaan"
fifr-o/7/ong [drafijDQ] 'tunm (jalan)'
/flf/rartg [ladraQ] nama ragam gending'
dlima [dlimo] 'buah delima' -
dlujur [dluj^Ur] jahittanganjarang-jarang'
(3) Alofon [tl
Alofon [t] muncul jika /d/ b^distribusi pada akhir kata dan kata yang
bersangkutan tidak beiada pada akhir kaiimat.
Contoh:
... babadsapi [... b'^ab'^at sapi]'... (daging) babad lembu*
... njilidtipis[... nj'^illt tipis]"... menjilidtipis'
... muridpinter [...murlt pintsr]'... muridpandai'
Proses terjadinya [t] untuk fonem /d/ sebagai penutup kata sqjeiti proses
munculnya alofon [p] untuk /p/, yaitu karena netralisasi. I)ua bunyi [t] dan [d]
yang secara umum merupakan realisasi fonem hJ dan 161 yang berbeda, karena
poigamh batas kata. menjadi netraL tidak membedakan makna. Jika kata yang
berakhir dengan 161 itu ditambah akhiran, misalnya {-e} '{-nya}", alofon fonem
161 itu muncul dalam dua bentuk, yaitu [d ] atau [t]. Oieh karena itu, teijadilah
dua pengucapan sebagai berikut
...babadesapi [... b'^ab'^ad'^e sapi] dan [... b^ab'*ate sapij
"... daging babad lembu"
... njilide tipis [... flj''ilid''e tipis] dan [... nj'^iiite tiplsj
"menjilidnya tipis"
... muridepinter [... murid'^e pintar] dan [... murite pintar]
'muiidnya pandai'
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Fonem /d/ yang demikian disebut addfonem dan ditulis dengan huruf besar




Hal yang sama juga berlaku untuk /d/ pada akhir kata jika kata itu kebetul-
an juga mengakhiri kalimat.
(4) Alofon |t-]
Aiofon [t-] muncul jika 161 berdistribusi pada akhir kata sebagai penutup
kata yang kebetulan berada pada akhir kalimat Contoh dalam base;
... iwakbabad [... iwa?b'*ab''at-#] "... dagingbabad."
... arep njilid. [... arsp nj'Hlll- #1 '... akan menjilid'
... dadimurid. [... d^ad^ murll-§]'... menjadimurid'
3.3.1.4 Konsonan Apiko-Alveolar
Fonem konsonan apiko-alveolar dalam bahasa Jawa ada tiga. yaitu M, IM.
ItI. Ketiga fonem itu disebut apiko-alveolar karena realisasi alofonnya diucapkan
dengan hambatan bempa ujung lidah dan gusi bagjan dalam. Alofon ketiga
fonem itu sebagai berikut.
3.3.1.4.1 Alofon Apiko-Alveolar Kontinuan /n/
Fonem apiko-alveolar kontinuan /n/ mempunyai tiga alofon. Pertama, /n/
diucapkan dengan menghambat arus udara dari paru-paru > ang melalui mulut
secara rapat. Bersamaan dengan itu, langit-langit lunak beseita anak tekak
diturunkan sehingga udara keluar melalui rongga hidung dan pita suara ikut
bergetar. Bunyi yang teijadi ialah [n]. Kedua, /n/ diucapkan tanpa dihambat.
Bunyi yang teijili iSah [n-]. Munculn>'a alofon [n] dan [n-] untuk fonem /n/
sama dengan caia pemunculan alofon [m] dan [m-] untuk fonem /nV.
Peibedaannya terlihat pada tempat artikulasinya (bandingkan dengan uraian
alofon bilabial kontinuan /m/ di atas). Ketiga, /n/ diuc^kan seperti caia pertama,
tet^i dengan tempat hambatan bempa ujung lidah dan langit-langit keras.
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bukan ujung iidah dan gusi. Bunyi yang teijadi ialah [q]. Distiibusi alofon /n/
sebagaibetikut
(1) Alofon (n)
.\lofon [n] muncul Jika /n/ berdistribusi pada awal kata atau awal suku
kala, tengah kato, dan akhir kata jika kata yang berakhir dengan /n/ itu tidak
beiada pada akhir kalimat.
Contoh:
/lago [nag'^a] 'ularnaga' wawo[wana] 'hutan'
kapan [kapan] 'kapan' nama [nama] 'nama'
pana [pana] jelas; paliambenar" papan [papan]'tempat'
(2) Alofon [n-j
Alofon [n-] muncul jika /n/ berdistribusi pada akhir kata dan kata yang
bersangkutan berada pada akhir kalimat
Contoh:
... anadalan. [... ana d''alan-#l
adadijalan.'
... ciuwepapan. (... d'We papan- #1
\. mempunyai tempat (ting^)."
... mrenekapan-kapan. [... mienekapan-k^)an-#]
kesinil^pan-kapan.'
(3) Alofon [n]
Alofon [ti] muncul jika M berdistribusi s^elum konsonan hambat letup
apiko-palatal M dan /d/.
Contoh:
penr/rM/7g [pantUol pemukur
kentheng (kap t 9Q] 'benang pelunis'
bandha [b^ and''si harta"
tandha [tan d** si 'tanda'
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3.3.1.4.2 Alofon Apiko-Alveolar Kontinuan /!/
Fonem ^ ikoalveolar koiitinuan IM hanya mempunyai satu alofon, yaitu
[]]. Pengucapan fonem l\J ialah dengan menutup ams udara di tengah rongga
mulut sehingga udara keluar melalui kedua atau salah satu samping rongga
mulut. Pada semua distribusi, alofon fonem fM adalah [1].
Contoh:
lali Pali] 'lupa* gula Ig'^ula] 'gula'
tugel pug'^al] 'patah" lila pib] 'rela*
mula [mulo] 'maka' prigel [prig'bl] 'terampil"
3.3.1.4.3 Alofon Apiko-Alveolar Kontinuan /r/
Fonem apiko-alveolar kontinuan /r/ hanya mempunyai satu alofon, yaitu
[rj. Pengucapan /r/ adalah dengan cara menghambat jalannya arus udara dari
paru-paru secara berulang-ulang dan cepat. Di dalam hal ini, bun)! yang teijadi
ialali [rj. Pada semua distribusi, alofon fonem /r/ adalah [rj.
Contoh:
raga IrDg'b] 'raga* bara fb'brD] mengembara"
[kab''ar] 'berita* rasa [raSD] rasa'
kasar [kasar] 'kasar*
3.3.1.5 Konsonan Apiko-Palatal
Fonem konsonan apiko-palatal dalam bahasa Jawa ada dua, yaitu /t/ dan
/d/. Kedua fonem itu disebut apiko-palatal karena realisasi alofonn>a diucap-
kan dengan hambatan bempa ujung'fidah dan langit-langit keras. Alofon kedua
fonem itu sebagai berikut.
3.3.1.5.1 Alofon Apiko-Palatal Nonkontinuan 1x1
Fonem apiko-palatal nonkontinuan A/ hanya mempunyai satu alofon.
Fonem Ixl diucapkan dengan menghambat secara penuh arus udara dari paru-
paru kemudian melepaskannya secara tiba^ba, tetapi pita suara tidak ikut
bergetar. Bun\ i yang teijadi ialah (tj. Fonem /t/ dalam baliasa Jawa han>a
dapat berdistribusi pada awal kata atau awal suku kata.
Contoh:
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thimik [tiim?] 'pelan' kanthi [kanfi] 'dengan'
thukul [tukUl] 'tumbuh' puthu [putu] 'nama penganan*
3.3.1.5.2 Alofon Apiko-Pahta! Nonkontinuan /d/
Fonem ^ iko-palatal nonkontinuan /d/ mempunyai dua alofon. Pertama,
fonem /d/ diucapkan dengan caia menghambat arus udara dari paiu-pam
secaia penuh kemudian melepaskannya secara tiba-tiba dengan disertai
aspiiasL tetapi pita suara tidak ikut bergetar. Bunyi yang teqadi ialah [d**].
Kedua, fonem /d/ diucapkan serperti yang pertama, tetapi tanpa aspiiasi
sehingga bunyi yang terjadi ialah [d]. Seperti /t/, fonem /d/ hanya dapat ber-
distribusi pada avval kata atau avvai suku kata. Distribusi kedua alofon fonem
/d/ itu sebagai berikut.
(1) Alofon [d"!
Alofon muncul jika /d/ langsung diikuti oleh vokal, baik /d/ itu ber-
distribusi pada avval kata maupun di tengah kata sebagai awal suku.
Contoh:
dhadha [d''Dd''Dj dada" dhadhu [d'^ad'^ul judi'
dhudha [d'^ud'^D] "duda" nW/zo [tid'^a]'ragu'
(2) Alofon [d]
Alofon [d] muncul jika /d/ langsung diikuti oleh konsonan, misalnya /r/,
dan berdistribusi pada awal kata. Struktur ini kemudian membentuk kluster/dr/.
Contoh:
ndhredheg [ndrsd' ^k-l 'gemetar'
ndhrodhog [ijdrad''5k-| gemetar'
3.3.1.6 Konsonan Lamino-Alveolar
Fonem konsonan lamino-alveolar dalam bahasa Jawa ada dua, yaitu /s/ dan
IzJ. Kedua fonem itu disebut lamino-alveolar karena realisasi alofonnya
diucapkan dengan hambatan berupa daun lidah dan gusi dalam atas. Uraian
alofon kedua fonem itu seperti bexikut
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3.3.1.6.1 Alofon Lamino-Alveolar Kontinuan /si
Fonem Jamino-alveolar kontinuan /sf han>'a mempun>'ai satu alofon.
Pengucapan fonem ini dengan cara menyempitkan jalannya arus udara dan pam-
pani ^ hingga aius udara terhalang dan keluar d^gan bergeser, tfitapi pita suaia
tidak ikut bergetar. Bunyi yang teijadi adalah [s], Alofon [s] muncul pada semua
distnbusi, yaitu pada awal. tengah, dan akhir kata.
Contoh:
salah [salah] salah pasa [pass] puasa
[b^'sras] beras susah [susah]'susah'
rasa [raso] rasa powav [panas]'panas'
3.3.1.6.2 Alofon Lamino-Alveolar Kontinuan /z/
Fonem lamino-alveolar kontinuan IzJ han>'a mempunyai satu alofon.
Fonem /z/ diucapkan dengan menyempitkan jal^ arus udara dari pam-pam
sehingga arus udara terhambat dan keluar dengan bergeser sementara pita suara
ikut bergetar. Bun)! yang teijadi ialah [z]. Alofon [z] dapat berdistribusi pada
awal kata dan di tengah kata sejauh mengawali suku kata, tetapi tidak dapat
sebagai penutup kata. Fonem IzJ terdapat pada kata-kata pungut dari bahasa
asing, terutama dari bahasa Arab.
Contoh:
zakat Izakat] zakat ijazah lij''azali] "ijazali'
ziarah (ziyarah] ziarah"
3.3.1.7 Konsonan Medio-Palatal
Fonem konsonan medio-palatal di dalam bahasa Jawa beijumlali empat,
yaitu Id, /j/, /n/ dan /y/. Keempat fonem itu disebut medio-palatal karena realisasi
alofonnya diucapkan dengan hambalan berupa tengah lidah dan langit-langit
keras.
3.3.1.7.1 Alofon Medio-Palatal Nonkontinuan Id
Alofon medio-palatal nonkontinuan Id hanya mempunyai satu alofon
Fonem ini diucapkan dengan menghambat secaia penuh arus udara dari paru-
paru konudian melepaskannya secara tiba-tiba, t^api pita suara tidak ikut
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bergetar. Bunyi yang teijadi ialah [c]. Fonem Id di dalam bahasa Jawa hanya
dapat berdistribusi pada awal kata atau di tengah kata, tetapi sebagai pembuka
suku. Fonem Id tidak dapat berdistribusi pada akhir suku kata atau pada akhir
kata. Alofon Id, baik yang berdistribusi pada awal kata maupun yang di tengah
kata, sama, yaitu [c].
Contoh:
colon [calan] 'calon' kaca [kxa] 'kaca'
coba [cob^'al 'coba' waca [wacal 'baca'
3.3.1.7.2 Alofon Medio-Palatal Nonkontinuan /j/
Fonem medio-palatai nonkontinuan /j/ mempunyai dua alofon. Pertama.
fonem /j/ diucapkan dengan menghambat aius udaia dari pam-pam secara penuh
kemudian melepaskannya secara tiba-tiba dengan disertai aspirasi. Pita suaia ikut
bergetar. Bunyi yang terjadi ialah [j'']. Kedua, fonem /j/ diucapkan sepeiti yang
peitama, tetapi tanpa aspiian. Bunyi yang teijadi ialah [j]. Seperti Id, hi, dan /d/,
fonem /j/ tidak dapat sebagai pengunci kata, tetapi hanya pack awal kata atau di
tengah kata.
(1) Alofon I j"!
Alofon [j''] muncul jika /j/ langsung diikuti oleh vokal, baik /j/ itu ber-
distribusi pada awal kata maupun di tengah kata.
Contoh:
jamu [j'^amu] jamu" aja jangan'
jodho [jW'^oJ 'jodoh' waja [wdJ'^d] 'baja'
(2) Alofon Ijl
Alofon [j] riaik yang berdistribusi pada awal kata maupun di tengah kata.
muncul jika /j/ langsung diikuti oleh konsonan, misalnya /r, 1/. Struktur ini
membentuk kluster /jr/, /jl/.
Contoh:
jrcunbah [jrand)^] 'lantai, dasar' ajhh [ajrih] 'takut'
jiungup [jluoUpl jerembap" anjlok [afljlakj 'tegun, tunin'
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3.3.1.7.3 Alofon Medio-Palatal Kontinuan /n /
Fonan medio-palatal kontinuan /n/ hanya mempunyai satu alofon. Fonem
/n/ diucapkan dengan menghambat udara dari paru-pam melalui rongga mulut
secara lapssL Bersamaan dengan itu, langit-langit lunak beserta anak tekak
diturunkan sehingga udara keluar melalui rongga hidung. Pita suara ikut ber-
getar. Bun>i y^ang teqadi lalah [n]. Fonem /n/ hanya berdistribusi pada awal kaia
aiau di tengah kata sebagai awal suku, t^i u6ak dapat sebagai penutup kata.
Pada kedua distribusi itu alofonnya sama, yaitu [n].
Contoh:
nyawa [iiDwo] 'nyawa* banyu [b'^aftu] 'air'
nyata [flDta] nyata* lunyu [lunu] 'licin'
Konsonan medio-palatal /n/ di dalam empat contoh di atas tidak bereifet
silabis karsia diikuti oleh vokal. Jika diikuti oleh konsonan. realisasi /h/ sering
menjadi silabis.
Contoh;
njekut fnj''akut] 'dingin sekali"
njewowog [iij'WDwak] 'kusut masai (lambut)'
njaluk [fij^'alUTl 'meminta'
3.3.1.7.4 Alofon Medio-Palatal Kontinuan /y/
Fonem medio-palatal kontinuan />/ hanya mempunyai satu alofon. Fonem
/y/ diucapkan dengan hambatan berupa tei^ah hdah yang hampir dirapatkan
pada langit-langit keras. Posisi lidah sedikit lebih tinggi daripada posisi ketika
mengucapkan vokal [i], tet^i sedikit lebih rendah daripada ketika mengucapkan
konsonan medio-pala^ jj]. Pita suara ikut berg^. Oleh karena itu, bunyi [y]
disebut semivokal. Fonem /y/ dalam bahasa Jawa hanya berdistribusi pada awal
atau di tengah kata sejauh sebagai awal suku. Fonem /y/ tidak d^jat berdistribusi
sebagai penutup kata.
Contoh:
yuta (yuta] juta" ayu (ayu] canlik"
yuyu (yuyu] 'kqsiting' kayu [kayu] 'kayu'
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3J.1.8 Konsonan Dorso-Velar
Fonem konscman dorso-veiar daiam bahasa Jawa ada tiga macam, yaitu M,
dan /ly. Ketiga fonem itu disebut dorso-velar kaiena realisasi alofonnya
diucapkan dengan hambatan pada pangkal Udah dan langit-langit lunak.
3.3.1.8.1 Alofon Dorso-Velar Nonkontinuan /k/
Fonem dorso-velar nonkontinuan /k/ mempunyai tiga alofon. Pertama,
fonem /k/ diucapkan dengan menghambat ams udara dari paru-paiu secara
rapat kemudian melepaskannya secara tiba-tiba sehingga tegadi letupan, tetapi
pita suaia tidak ikut bergetar. Bun^i yang tegadi ialah [k]. Kedua, fonem /k/
diucapkan tanpa letupan, letupannya dilepaskan atau dihilangkan, pita suara
tidak ikut bergetar. Bunyi yang tegadi adaiah bunyi [k-]. Ketiga, fonem /k/
diucapkan dengan menyempitkan arus udaia dari paru-paru sehingga jalannya
udara terhalang dan keiuar dengan bergeser. Pita suara tidak i^t bergetar.
Bunyi yang tegadi ialah [x].
(1) Alofon [k]
.AJotbn [kj muncul jika /k/ berdistribusi pada awal kata atau di tengali kata
sejauli mengavvali suku.
Contoh:
kaku [kaku] kaku" aku [aku] aku'
kilo [kilo] 'kilo' kuku [kuku] 'kuku'
Fonem M d^at berdistribusi pada akhir kata, tetapi hanya pada kata
tertentu. Jika kata yang berakhir dengan /k/ itu tidak mengakhiri kalimat, alofon
/k/ diucapkan [kj.
Contoh:
tetek 'teguh dalam pendirian"
iitek [utsk] *otak'
(2) Alofon [k-j





... sing tetek [... sigtatak-##] ... yangteguhdalampendirian' >
... orautek {... orautak-##] "... tidakberotak'
(3) Alofon [x]
Alofon [x] muncul untuk /k/ yang berasal dari kata pungutan terutama dari
bahasa Arab dan /k/ itu berdistribusi pada awaL tengah, atau akhir kaJa.
Contoh:
[xatb'^ah] khutbah' [Ixtiyar] "iisalia'
syekh [sex] "^ekli"
3.3.1.8.2 Alofon Dorso*Velar Nonkontinuan /g/
Fonem dorso-velar nonkontinuan /g/ mempunyai empat alofon. Peitama.
fonem /g/ diucapkan dengan menghambat ams uto dari paiu-paru secaia
lapat kemudian melepaskannya secaia tiba4iba sehingga teijadi letupan yang
disertai aspiian. Pita suaia ikut bergetar. Bunyi yang teijadi ialah [g*"]. K^ua,
fonem /g/ diucapkan dengan hambatan dan letupan seperti yang pertama^
tetapi tanpa aspiiasi. Bunyi yang teijadi ialah [g]. Ketiga, ialah alofon dengan
pengucapan seperti pada yang pertama dan kedua, tetapi pita suaia tidak ikut
bergetar dan tanpa aspiiasi. Bunyi yang teijadi ialah [kj. Keempat fonem /g/
diucapkan dengan hambatan tanpa letupan, tet^i pita suaia tidak ikut bergetar
di samping tanpa aspiiasi. Bumi yang teijadi ialah [k-].
(1) Alofon I g''I
Alofon [g''] muncul jika /g/ berdistribusi pada avval atau di tengah kata
sebagai awal suku kata dan langsung diikuti oleh vokal.
Contoh:
gula [gNib] 'gula' iga [ig^a] 'tulang rusuk"
guna [g^'una] 'guna' gaga [g^Dg'^D] 'padi kering"
(2) Alofon (gj
Alofon [g] muncul jika /g/ berdistribusi pada awal kata atau di ten^
sdjagai awal suku dan langsung diikuti oleh konsonan, misalnya /r, 1/. Struktur
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ini membentuk khister /gr/, /gl/.
Contoh:
gropyok [grapya?] 'grebeg' jagrag [j'^agrak-] 'tiang penyanga'
grusu [grusu] 'ceroboh' logro [logro] 'longgar'
glali [glali] 'gulapulut' aglik [agli?] 'gegai'
gliyer [gliysr] 'pusing'
(3) Alofon [k]
Alofon [k] muncul jika /g/ berdistribusi pada akhir kata sebagai penutup
dan kata yang bersangkutan tidak berada pada akhir kalimat.
Contoh:
... ndablegtenon [... nd^'ablaktanan]'... keraskepalabenar'
...tutugsuwe[... tutUksuwe] puaslama'
Proses munculnya [k] untuk Igj pada batas kata sama dengan proses
munculnya alofon [p] untuk fonem /p/ dan alofon [t] atas fonem /d/. yaitu
karena netiaiisasi. Dua bunyi, [k] dan [g], yang biasanya merupakan reaiisasi
dari dua fonem yang berbeda, yaitu M dan /g/, karena pengaruh batas kata
menjadi netrai d^ tidak membedakan makna. Jika pada kata yang berakhir
dengan Igj itu ditambahkan akhiran, misalnya {-e} '{-nya}', kemungkinan
alofon untuk fonem igj itu menjadi dua, yaitu [g'^ atau [k]. Oleh karena itu,
teijadilah dua pengucapan sebagai berikut.
... ndablege tenon [... nd'^blsg^e tanan] dan [...nd'^ablake tanan]
"... keras kepala benar'
... tutuge stme [... tutug^'e suwe] dan [tutuke suvve]
' ... puasnya lama'
Fonem igj yang demikian disebut arkifonem dan ditulis dengan huruf
kapital /G/. Penulisan fonemis untuk kedua fiase itu menjadi sebagai berikut.
I... ndablaO tanan/ keras kepala benar'
/... tutuG suwe/ "puas lama"




Alofon [k-] muncul jika /g/ berdistribusi pada akhir kata dan kata itu berada
pada akhir kalimat.
Contoh:
Bocahe ndableg. [b^ocahe nd'^blak- #] 'Anaknya keras kepala.'
... oratutug. [... oratutUk-#]'... tidaksampaipuas'
3.3.1.8.3 Alofon Dorso-Velar Kontinuan /ry
Fonem dorso-velar kontinuan Irj hanya mempun>'ai satu alofon. Foneni
/q/ diucapkan dengan menghambat udara dari paru-pani melalui rongga mulut
secaia rapat. Bersamaan dengan itu langit-langit lunak beserta anak tekak
diturunkan sehingga udara keluar melalui rongga hidung. Pita suara ikut
bergetar. Bunyi yang teijadi ialah [q], Fonem /i/ dapat berdistribusi pada awal.
tengah, dan akhir kata. Pada ketiga distribusi itu alofon /r/ sama, yaitu [q].
Contoh;
ngarep [q arsp] depan' jangan [j''aQ an] saw'
palang [palaQj palang' ngono [Qono] 'demikian'
[d^i}an]'sembuh' adang menanaknasi"
Konsonan dorso-velar /t^ pada keenam contoh di atas tidak bersifet silabis.




nggedebus [Qg''ad^ab'\is] omong kosong'
enggon [agg'^ail 'lempat'
3.3.1.9 Konsonan Laringa)
Fonem konsonan laiingal atau glotal di dalam bahasa Jawa hanya satu.
yaitu /h/. Realisasi alofon fonem itu disebut laringal atau glotal karena diucapkan
dengan hambalan bempa pangkal tenggorok atau rongga laiing, khususnya di
tempat sepasang pita suara. Fonem /h/ diucapkan dengan menyempitkan glotis
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pada sepasang pita suara sehingga anis udaia dari paru-paru terhalang dan keluar
dengan bergeser. Penyempitan glotis ini tidak sampai rapat Fonem /h/ dapat
berdistiibiisi padaawal, tengah, atau akhir kata.
Gmtoh:
hara [horsj 'hai' tdia [taho] 'tahan'
adoh [ad'^Dhl 'jauh* hawa [hawDj 'udara'
tahu [tahuj 'tahu' Junih [jNirUh] 'air gula'
3.3.1.10 Konsonan Glotai Stop
Fonem konsonan glotai stop atau glotal hamzah di dalam bahasa Jawa
hanya satu, yaitu /?/. Disebut glotallcarena realisasi alofon fonem itu diucapkan
dengan hambatan di sepanjang pita suara. Fonem /?/ diucapkan dengan
merapatkan sepasang pita suara sehingga glotis dalam keadaan teitutup. Oleh
karena itu, udara dari paru-pam terhambat, tet^i secara tiba-tiba kedua selaput
pita suara direnggangkan kembali. Bunyi yang teijadi ialah bunyi [?]. Secara
fonemis, /?/ hanya berdistribusi pada akhir suku atau pada akhir kata.
Contoh:
saat [sa?atl "saat' anak [?ana?] 'anak'
sahvat [sa?vvat] seketika" galak [g^'ala?! galak'
Di samping dapat berdistribusi pada akhir suku dan pada akhir kata, fonem
/?/ secara fonetis dapat berdistribusi pada awal kata.
Contoh:
apik [?apl?] baik' iku [?iku] 'im'
aman [?aman] *aman" upa [Tupa] 'butirnasi'
Berdasarkan uraian di atas, diperoleh daflar alofon fonem konsonan di
























































Catatan : Hanya terdapat dalam kata pungutan dari bahasa asing
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3.3.2 Struktur Suku Kata
Kata di dalam bahasa Jawa dapat terdiri atas satu suku kata atau lebih.
Suku kata bahasa Jawa itu memiliki delapan pola struktur, yaitu (1) satu vokal
(2) satu vokal dan satu konsonan, (3) satu konsonan dan satu vokal, (4) satu
konsonaa satu vokaL dan satu konsonan, (5) satu konsonan, satu konsonan, dan
satu vokaL (6) satu konsonan, satu konsonan, satu vokal, dan satu konsonan, (7)
satu konsonaa satu konsonan, satu konsonaa dan satu vokal, dan (8) satu
konsonan, satu konsonaa satu konsonan, satu vokal, dan satu konsonan. Contoh
pola struktur suku kata rtu sebagai berikut.
(1) V ; a-man "ainan". ka-i-ta 'kapal'. ka-e 'itu'
(2) VK ; ang-kat "angkat". so-em-per 'mirip'. pa-it 'pahit*. es "es*
(-3) KV ; gu-la gula', kar-ti-ka 'bintang'. sla-ka seloka'. ru 'are'
(4) KVK : pang-kat 'pangkat'. se-mmg-Vz 'semangka', ku-lon
"baraf. bd 'bola'
(5) KKV : bla-bag 'papan', sa4n-ya 'satria', pa-tri 'pateri', tri 'tiga'
(6)KKVK .prap-ta datang', pe-prin-cen 'rincian', ke-plok 'tepuk
tangan', Mas 'kelas'
(7) KKKV : sprl-tus spiritus'. ^ U-ka 'seterika'. ndre-dheg 'gemetar'
(8) KKKVK : skrip-si 'skripsi'. Sanskrit 'Sanskerta', skrip 'buku tulis"
3.3.3 Gugus Konsonan
Gugus konsonan adalah gabungan dua konsonan atau lebih yang berlainan
di dalam satu suku kata tai^a diseitai vokal. Misalnya /br/, /pi/, Ar/, /mr/, /ml/
pada hrambang 'bawang merah'. plintheng 'ketc^el", trasi 'terasi, belacan",
mrica lada, merica', mliwis 'belibis'. Gugus konsonan itu merupakan gabungan
dua konsonan atau lebih \ung menjadi satu kesatuan. Jika salah satu konsonan
itu dihilangkan, kata \'ang dimaksud menjadi tidak berterima atau menjadi kata
lain yang artinya berlainan sama sekali. Misalnya, jika salah satu konsonan dari
gugus konsonan /br/, /pi/, /tr/ yang terdapat pada kata bramhcmg. plintheng, dan
trasi di atas dihilangkan. kata yang bersangkutan tidak berterima atau menjadi
kata yang lain. bramhang menjadi bambang atau rambang, plintheng
menjadi *pintheng atau *lintheng, dan trasi menjadi *tasi atau *rasi.
Gugus konsonan, secara fonetis, sama dengan deret konsonan, yaitu
mempakan gabungan dua konsonan yang berlainan atau lebih di dalam satu
suku kata tanpa disertai oleh vokal. Akan t^api, jika ditinjau dari proses
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terbentuknya, gugus konsonan berbeda dengan deret konsonan. Gabungan dua
konsonan atau lebih pada gugus koiiS(Sian meiupakan grtnan asli, sedangkan
salah satu konsonan dari deret konscman moripakan unsur bunyi tambahan.
Contoh gabungan dua konsonan yang berlainan, misalnya /mr/ dan /ml/ pada
kata mripat 'mata', mrica 'lada', mliwis 'beUbis', dan mlinjo 'beiinjo' masing-
masing adalah gugus konsonan karena mempakan satuan asli. Hal itu berbeda
dengan gabungan dua konsonan /mr/ dan /ml/, misalnya, pada kata mrene
'kemari', mrana 'ke sana', mlumpuk 'mengumpul', dan mlumpat 'meiompat'.
Meskipun gabungan konsonan /mr/ dan /ml/ pada contoh teiakhir itu secara
fonetis sama dengan /mr/ dan /ml/ pada contoh sebelumnya, /mr/ dan /ml/ pada
contoh terakhir itu tidak termasuk gugus konsonan, melainkan deret konsonan.
Hal itu sesuai dengan sifet konsonan /m/ pada /mr/ dan /ml/ pada contoh terakhir
yang sekadar mempakan unsur tambahaa
Gugus konsonan di dalam bahasa Jawa, sekutang-kurangnya, memiliki
poia (1) berunsur akhir konsonan /r/, (2) berunsur akhir konsonan /I/, (3)
beninsur akhir konsonan /y/, dan (4) berunsur akhir konsonan /w/. Di sanqjing
itu, terdapat pula gugus konsonan yang unsur terakhimya bempa konsonan /p/,
/t/. /s/, /k/, /m/, /n/, temtama gugus konsonan yang mempakan unsur dari bahasa
asing.
3.3J.l Gugus Konsonan Berunsur Akhir /r/
Gugus konsonan yang unsur terakhimya berwujud /r/, dapat didahului oleh
konsonan hambat letup tak bersuaia /p/, A/, f\J, Id, M, hambat letup bersuara ibi,
161. /d/. f\L ioj, nasal /m/, /ly.geseran /s/, dan semi vokal /w/.
Contoh;
/pr/ : pri-ya 'laki-laki', ka-pri 'kacang', ke-pri-ye 'bagaimana'
/spr/ : spri-tus 'spritus', spre-i 'seprai'
/tr/ : tri-ma 'terima', man-4ra 'mantera', tra-si 'teiasi', belacan'
/str/ : stri'ka 'seterika', stra-te-gi 'strategi', strom-king 'lampu gas'
/jr/ : tkro-thok-an 'namabuning'
lev/ : cri-ta 'cerita'. cri-wis 'cerewet', mun-crat 'memercik'
/kr/ : kra-mas 'keramas', kri-nget 'keringat'. ca-kruk 'gardu'
/skr/ : skrip-si skripsi'. skrip 'buku tulis', Sanskrit "Sanskerta"
Ibrl : bra-i biiahi'. a-brit 'merah', nya-brang 'menyeberang'
Idil : dri-ji 'jari", drem-ba 'gelojoh', sle-dri 'seledri'
Idrl : dhre-^eg 'getar'
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/jr/ : Jri-gen 'jirigen', a-jrih "taikjal\Jreng 'timai'
/gr/ : gri-mis 'gerimis', si-gra 'segera', gram 'gram'
/mr/ : mri-pat 'mata', mri-ca 'merica, lada', mru-tu 'nyamuk agas'
/ijr/ : a-ngrem 'mengeram', ngre-ti 'mengerti'
/sr/ : sru-tu "cerutu', sra-na 'sarana', a-sri 'peimai"
/wr/ : m-e-cffia 'tua'. a-ytrat 'berat'
3.3.3.2 Gugus Konsonan Berunsur Akhir W
Gugus konsonan vang unsur terakhim\'a berwujud /!/, dapat didahului oleh
konsonan hambat letup tak bersuara /p/, /t/, /d, /k/, hambat letup bersuara /b/, /d/.
/j/, /g/, nasal /m/, /i^, geseian /s/. dan semi vokal Av/.
Contoh:
/pi/ : plang 'p»pan nama, p^jan penunjuk jalan', pli-tur 'pelitur", ke-
plok 'baiq)uk tangan'
/tl/ : tla-le 'belalai'. tlu-sur 'telusur', a-tias 'atlas'
/cl/ : cli-ngus 'pemalu'. clu-rut 'tikus kestuii', menclok 'hinggap"
/kl/ : kla-pa 'kelapa'. Jdu-ryk 'beikokok". ang-klung "angklung"
/by : bla-rak "daun kelapa". blu-dru 'beledu'. ke-bla-suk "tersesat"
/dl/ : dli-ma "delima". dlu-wang "kertas". dla-mak-an "telapak kaki'
/jl/ .jla-lat-an "ihelingar", an-jlog "melompat tunm", ge-jlig "pintu air
(daribesi)'
/gl/ : glu-gu Isatang pohon kelapa', glan-dhang-an 'gelandangan', a-
glis 'cepat'
/ml/ ; mli-wis 'belibis', mlin-jo 'belinjo'
/q1/ : ngla-ngut 'menerawang (pikiran)'
/si/ ; sla-met "selamal". sle-dri 'seledri', ke-sli-yo 'terkilir"
/wl/ : wlu-ku 'bajak". wlu-lang 'belulang", wli-ngi 'nama rumput"
3.3.3.3 Gugus Konsonan Berunsur Akhir iyi
Gugus konsonan yang unsur takahimya /y/, dapat didahului oleh konsonan
hambat letiqj tak bersuara /p/, A/, /k/, hambat letup bersuara /b/, /d/, /g/, nasal /m/.
irj, dan semi vokal /W, Ibl.
Contoh;
/py/ : pyan 1angit-langit',/9'a-v/ 'priyayi'
ixyi : tyas 'hati', se-tya 'setia'
iky! : kya-i 'kiai', kyam-bak sendiri'
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/by/ : byar 'sdcetika teiang', cR-su-bya-su-bya 'dimuliakan'
/dy/ : wa-no-dya 'wanita', se-dya 'niat', sa-na-dyan 'meskipun'
/gy/ : gya 'segera', la-gya 'sedang', ba-gya 'bahagia, selamat'
/my/ ; n^ang 'dan', su-myah 'segar (badan)', su-myur 'remuk'
/rjy/ ; ngye-yet 'kecil kunis (tubuh yang tinggi)', ngye-yes 'dingin
sekali'
/wy/ : way-en 'enggan dan pilih-pilih (makan)'
/hy/ : hyun 'akan, man'
3.3.3.4 Gugus Konsonan Berunsur Akhir /w/
Gugus konsonan >ang unsur terkahimya berwujud /w/, dapat didahului







kwang-wung "kumbang kelapa*. kwa-ci kuaci'
dm dua", dwi-ja 'pendeta, guru'
mwang 'dan', nnvah 'lagi'
ngwang 'aku. hamba'
swasta 'swasta. nonnegeri', sm'wi 'sayap'
3.3.3.5 Gugus Konsonan Berunsur Akhir/p, t, s, k, m, n/
Gugus konsonan vang unsur terakhimya berwujud /p/, A/, /s/, /k/, /mf, /n/
berkemungkinan untuk didahului dengan konsonan berikut.
1. Gugus konsonan yang unsur terakhimya berwujud /p/, unsur di depannya
berwujud /s/.
Contoh:
/sp/ : spi-on spion'. sport 'sport', spa-si 'spasi', span 'sempit ketat'
2. Gugus konsonan yang unsur terakhimya /t/, unsur di depannya berwujud /s/.
Contoh:
/st/ : sta-si-im "stasiun". sta-tis-tik "statistik'
3. Gugus konsonan yang unsur terakhimya berwujud I si, unsur di depannya
berwujud /k/, /p/.
Contoh:
/ks/ : ksa-tri-ya 'kesatria'
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/ps/ : psi-ko'lo-gi 'psikologi'
4. Gugus konsonan yang unsur terakhimya berwujud /k/, unsur di depannja ber-
wujud /s/.
Contoh;
/sk/ : ska-la 'skalaskak 'permainan catur', sko-res 'skores'
5. Gugus konsonan v'ang unsur terakhimya berwujud /m/, unsur di depann)^
berwujud /s/.
Contoh;
/sm/ : smes 'smes'. smo-kel 'sniokel'
6. Gugus konsonan yang unsur terakhimya berwujud /n/, unsur di depannya ber
wujud /k/, alau Is/.
Contoh:
/kn/ : knop 'knop", knal-pot 'knalpot'
/sn/ : sno-ker 'bilyar*. snip 'kancing pintu/jendela", snek kudapan'
3.3.4 Pemenggalan Kata
Pemenggalan kata berhubungan dengan kata sebagai satuan tulisaa
sedangkan penyukuan (kata) berkaitan dengan kata sebagai satuan bun\i bahasa.
Pemenggalan kata yang hanya menyisakan satu humf hius dihindari. Pemeng
galan kata bahasa Jawa, antaia lain, sebagai berikut.
bu - ku 'buku'
kong - si 'kongsi'
gan-ti ganti*
sang-king 'dari*
rip - ta 'kaiangan'
se-ga-ra 'lautan'
ti -nu- Us *ditulis'
gu-gu-yu 'tenawa'
pa-gu- nung - an 'pegunungan'
ne - kani 'mendatangi' =» (*ne -ka-ni)
ku - mang -gang 'sedang baik-baiknya dipanggang'
mba-rengi 'bersamaan' {*mba-reng-i, *mba-re-ngi)
mu - liha 'pulanglah' =» i*mu - iih - a, *mu - li - ha)
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3.4 Fonem Supras^mental
Bahasa Jawa bukan menipakan bahasa nada. Nada tidak berfiingsi sebagai
fbnem. Yang banyak berfungsi sebagai pembeda (fonem) dalam bahasa ini ada-
lah bunyi-bunyi segmental, sedangkan bunyi suprasegmental, seperti nada dan
tekanan atau aksen, tidak berfungsi sebagai fonem. Meskipun demikian, bukan
beraiti bahwa di dalam bahasa Jawa tidak terdapat bunyi suprasegmental yang
berfungsi sebagai fonem. Bunyi suprasegmental yang berfimgsi sebagai fonem
hanya terbatas pada jeda/persendian dan intonasi.
3.4.1 Fungsi Fonem Suprasegmental
Kalimat tidak semata-mata ditentukan oleh banyaknya jumlah kata, tetapi
ditentukan juga oleh jeda/persendian dan intonasi. Jeda/persendian adalah
kesenyapan sebentar di dalam pengucapan suatu satuan kebahasaan. Jeda
berbeda dengan intonasi. Kesenyap^ di dalam intonasi menandai batas kalimat,
sedangkan kesenyapan di dalam jeda menandai bahwa kalimat belum selesai.
Jeda dan intonasi berfungsi sebagai fonem di dalam bahasa Jawa.
3.4.2 Jeda dan Intonasi
/
Jeda/persendian yang menandai batas kata, frase. atau klausa di dalam
sebuah kalimat ditandai oleh garis miring (/). Jeda yang menandai batas kalimat
ditandai oleh tanda ganda (#). Di dalam ejaan jeda sering ditandai dengan koma
atau tanpa ditandai dengan tanda apa pun. Suatu kalimat dengan unsur segmental
yang sama, tetapi dituturkan dengan jeda yang berbeda akan menyatakan arti
yang berbeda. Contoh terlihat pada kalimat Bapak ihu kula dhateng peken ' Avah
ibu saya pergi ke pasar' yang dapat dituturkan dengan tiga jeda yang masing-
masing menyatakan arti yang juga berbeda.
1) Bapak ibu n kula' dhateng peken #
(Yang pergi ke pasar tiga orang. yaitu: bapak 'ayah', ibu 'ibu'. dan kula
'saya').
2) Bapak ibu kula / dhateng peken n
(Yang pergi ke pasar dua orang, yaitu; bapak 'ayah' dan ibu 'ibu').
3) Bapak ibu / kula / dhateng peken #
(Yang pergi ke pasar hanya seorang, yaitu kula 'saya').
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Intonasi terdiii atas beber^ unsur, di antaranya, adalah vaiiasi nada.
Variasi nada d^)at dibedakan mmjadi tiga jenis, yaitu nada tinggi ditandai angka
(3), nada sedang ditandai angka dua (2), dan nada rendah ditandai angka satu (1).
Di dalam bahasa Jawa, sekuiang-kuiangnya, ada tiga jenis variasi nada yang
membentuk pola intonasi, yaitu intonasi berita, tanya, dan perintah. Intonasi
berita bemada 2 3 / 2 3 1 #. Di dalam ejaan ditandai dengan titik (.). Intonasi
tanya 23/232/#. Di dalam ejaan ditandai dengan tanda tanya ( ? ). Intonasi
perintah bemada 2 3 / 2 3 3 #. Di dalam ejaan ditandai dengan tanda sem ( ! ).
Sebuah kalimat dengan unsur segmental yang sama, tetapi dituturkan dengan
intonasi yang berbeda akan maiyatakan aiti yang juga beibeda. Kalimat contoh
Slamet nyambut gawe 'Slamet bekeija*, misalnya, d^at dituturkan dengan tiga
pola intonasi yang masing-masing menyatakan arti yang juga berbeda.
1) Slamet nvambut gawe.
2 3 /' 2 3 1 #
(Kalimat berita menyatakan bahwa 'Slamet bekeija').
2) Slamet nvambut gawel
2 3/ 2 3 2 #
(Kalimat tanya menanyakan " Apakali Slamet (sedang/sudah) bekeija?')
3) Slamet, nyambut gawe!
2  3/ 2 3 3 #
(Kalimat pointah menyuruh agar 'Slamet segera bdceija')
BAB IV
VERBA
4.1 Batasan dan Ciri Verba
Verba dapat didefinisikan secara semantis dan sintaktis. Secaia semantis
verba ialah jenis atau kategori kata leksikal yang mengandung konsep atau
makna perbuatan atau aksi. proses, atau keadaan yang bukan merupakan sifat
atau kualitas. Misalnya, adus 'mandi', dandan 'berhias', mili 'mengalir',
mekar "berkembang*, ambnik "roboh', ^ /wwe 'mempum'ai'. Verba adus dan
dandan termasuk verba aksi; mili dan mekar termasuk verba proses; ambruk
dan duwe termasuk verba keadaan. ^ ebagai catatan, kata-kata seperti mhanyu
'berair', nglenga 'berminyak', dan nglanges 'beqelaga' dapat berkategori
ganda bergantung perilaku sintaktisnya. Misalnya, di daiam durung mbanyu
"belum berair'. dunmg nglenga 'belum berminyak\ chining nglanges 'belum
beijeiaga", mbanyu. nglenga. dan nglanges termasuk kategori verba. Di dalam
mbanyii banget 'sangat berair", nglenga banget 'sangat berminyak', nglanges
banget sangat beijeiaga", mbanyu, nglenga, nglanges termasuk kategori
adjektiva.
Secara sintaktis verba ialah kategori kata gramatikal yang mempunyai
ciri-ciri sebagai berikut
1. Verba dapat diingkarkan dengan kata ora 'tidak', tetapi tidak dapat
diingkarkan dengan VaXaidudu 'bukan'.
Contoh:
(1) a. Dheweke ora turu.
" Dia tidak tidur.'
b. *Dheweke dudu turu.
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(2)a. Banyune ora mili.
Aimya tidak mengalir.'
b. *Banyune dudu mili.
(3)a. Riris ora iara.
' Riris tidak sakit/
b. *Riris dudu Iara.
2. Verba tidak dapat beiangkai dengan kata dhewe 'sendiri', sebagai makna
superlatif atau dengan kata paling 'paling'. Jadi, tidak ada bortuk seperti
*mbanyu dhewe. *ngimpi dhewe. *paling mhanyu. *palmg .semaput.
3. Verba memiliki fimgsi utama sebagai predikat atau sebagai inti predikat di





' Kayu itu terapung."
(6) Gelase pecah. .
' Gelas itu pecah."
4. Verba aksi tidak dapat berangkaj dengan kata yang menyatakan makna
'kesangatan'. Jadi, tidak ada bentuk seperti *lunga banget, *golek banget,
*ngomong banget.
5. Verba aksi dapat diikuti fiingsi sintaktis keterangan yang didahului kata karo
'daigan' atau kata to//?/ 'dengan'.
Contoh:
(7) Bocah kuM'i nyambut gawe karo guyon.
' Anak itu bekeija sambil bergurau."
(8) Dheweke mlaku kanthi alon-alon.
'Dia beijalan dengan perlahan-lahan.'
6. Verba aksi d^at dijadikan bentuk perintah, sedangkan verba proses dan
keadaan tidak. Misalnya, Sinau! 'Belajar!', Adus! 'Mandi!', Mlayu! 'Lari!'
tidak ada bentuk *Nffmpi!, *Lali!, *Lara!, *Mati\.
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4.2 Bentuk Verba
Jika dilihat dari bentuknya, veiba dapat digolongkan meigadi dua, yaitu
verba monomorfemis dan verba polimorfemis. Verba monomorfemis iaiah
verba yang terdiri atas satu morfem, sedangkan verba polimorfemis iaiah verba
yang terdiri atas dua morfem atau lebih.
4.2.1 Verba Monomorfemis
Verba monomorfemis atau verba satu morfem iaiah verba yang belum
dikenai proses afiksasi (pengimbuhan), pengulangan, atau pemajemukan.
Contoh:
lunga 'pergi' tangi 'bangun'
teka 'datang' sinau 'belajar'
lungguh 'duduk' adus 'mandi'
4.2.2 Verba Polimorfemis
Verba polimorfemis dibentuk melalui beberapa proses morfemis, yaitu
(1) proses afiksasi menghasilkan verba berafiks; (2) proses pengulangan
menghasilkan verba ulang; (3) proses pemajemukan menghasilkan verba
majemuk; dan (4) proses kombinas/menghasilkan verba kombinasi.
Bentuk dasar verba polimorfemis dapat berupa bentuk tunggal, baik
bentuk bebas, bentuk terikat, atau bentuk komplela. Yang berupa bentuk
bebas dapat berkategori verba, adjektiva, nomina, atau numeralia.
4.2.2.1 Verba Berafiks
Ada empat macam verba berafiks. Pembedaan itu didasarican pada
macam afiks yang dilekatkan pada bentuk dasamya. Macam afiks itu iaiah
prefiks, sufiks, infiks, dan konfiks.
Proses prefiksasi menghasilkan verba berprefiks, proses sufiksasi
menghasilkan verba bersufiks, proses infiksasi menghasilkan verba berinfiks,
dan proses konfiksasi menghasilkan verba berkonfiks.
4.2.2.1.1 Verba Berprefiks
Verba berprefiks iaiah verba yang dibentuk dengan tambahan afiks di
depan bentuk dasar. Prefiks dalam bahasa Jawa yang dapat membentuk verba
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ialah prefiks N-. di/chpim-. tak/dak-. kok/mbok-, ka-. k(e)-, a-, ma/me-, mer-.
kuma-, dan kapi-.
Contoh:
njaluk {jaluk 'imnta' +iV-} 'meminta'
dijewer {/ewer 'jewer' + di-} 'dijewer'
dipundhahar {dhahar 'makan' + dipun-} 'dimakan'
takbukak {bukak 'buka* + tak-} 'saya buka'
kokjvapuk {jxspuk 'ambil' + kok-} 'kauambil'
mbokpangan {pangan 'makan' +nibok-} 'kaumakan'
kasiksa {siksa 'siksa' +ka-} 'disiksa'
ketunxp {tutap 'tutup' + ke-} 'tertutup'
kobong {obong 'bal^' + ka-) 'teibakar'
awujud {wujud 'wujud' + a-} 'berwujud'
mangulon {kulon 'barat' + ma-} 'ke baiat'
mengetan {wetan 'timur' + me-} 'ke timur'
mertobat {tobat 'tobat' +mer-} 'bertobat'
kumawani {wani 'berani' + As/mo-} 'berlagak berani'
kapiadreng {adreng 'penasaian' + kapi-} 'berkeinginan, penasaran sekali'
Prefiks di- dipakai di dalam tingkat tutur ngoko formal, infomial, dan di
dalam tingkat tutur madya, misalnya ditumhas 'dibeli', dipendhet 'diambil'. Di
dalam tingkat tutur krama dipakai prefiks dipun-, misalnya dipimrisak Mirusak',
dipundhahar 'dimakan*.
Frekuensi pemakaian verba bentuk dak- lebih rendah jika dibandingkan
dengan verba bentuk tak-. Veiba bentuk ma- dipakai di dalam ragam formal atau
ragam pustaka (literer), sedangkan verba bentuk me- dipakai di dalam ragam
informal. Adapun verba bentuk k- muncul jika bentuk dasar yang dilekatinya
berfonem awal vokal (lihat Bab X).
4.2.2.1.2 Verba Berinfiks
Verba berinfiks ialah verba yang dibentuk dengan menyisipkan infiks pada
bentuk dasar. Infiks di dalam bahasa Ja^ yang dapat member^ verba ialah -um-
dan -in-.
Contoh:
sumingkir {singkir 'singkir' + -um-} 'mei^ingkir'
jumangkah {jangkah 'langkah' + -um-} 'melangkah'
tinulis {tulis 'tulis* + -in-} 'dituJis'
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ginawe {ganve 'membuat' + -in-} 'dibuat'
4.2.2.1.3 Verba Bersufiks
Veiba bersufiks ialah veiba yang dibentuk dengan menambahkan sufiks
padaakhirbentukdasar. Sufiks didaiambahasa Jawa ialah -{a)ken, -i, -ana,
-en, dart-a.
Contoh:
imggah(a)ke {ungguh naik' + -(ajlce) 'naikkan'
maosaken {maos 'membaca' + -aken) 'membacakan'
mendhetken {mendhet 'mengambil* + 'mengambiikan'
iieni {ill 'alir' + -/} 'aiiri*
golekna {golek carl" + -na} caiikan'
pethikana {pethik 'petik' + -ana) 'petikiiah'
gelangan {gelcmg 'gelang' + -an} l)eigelaiig'
nilisen {tulis 'tulis' +-en} 'tulislah'
macaa {maca 'membaca' + -a} 'membacalah'
Sufiks -ake dipakai di dalam tingkat tutur ngoko formai, sedangkan sufiks
-ke dipakai di dalam tingkat tutur ngoko informal. Sufiks -ken dipakai di dalam
tingkat tutur
4.2.2.1.4 Verba Berkonfiks
Verba berkonfiks ialah verba yang dibentuk dengan menambahkan konfiks
pada bentuk dasar. Konfiks di dalam bahasa Jawa ialah N-/'-i, di-/-(a)ke, ka-/-an,
dipun-'-aken, ke-/-an, -in-/-an, -W-ake, ka-z-ake, tak/dak-/-(a)ke, tak/ciak-^'-(a)ne.
kok mbok-' (a)ke, N--(a)ke. dan
Contoh;
nyritak(a)ke {crita cerita' + N->'-(a)ke) menceritakan'
dicritak(a)ke {crita "cerita' + di-/-(a)ke} 'dicen*a1fan'
nglungguhi {lungguh "duduk" -r ,\-/-i} "menduduki'
dilungguhi {lungguh duduk' + di-/-i} 'diduduki'
dilungguh(a)ke {lungguh 'duduk' -i- di-/-(a)ke} "didudukkan'
dipunlenggahalxn {lenggah 'duduk' + dipun-/-aken} 'didudukkan'
kaparingan {paring 'beri' + ka-/-an} 'diberi'
kemalingan {maling ^ peacxaV + ke-/-an} 'kecuiian'
tinimbalan {timbal 'panggil' + -in-/-an} 'dipanggil'
linuhurake {luhur 'luhur' + -in-/-ake} "dilnhuikan'
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katibakake {tiba 'jatuh' + ka-/-ake) 'dijatuhkan'
taklebok{a)ke {lebu 'masuk' + tak-/-ake} 'saya masukkan'
dakopenane {open 'pelihara' 'sayapelihara'
koklebok{a)ke {lebu 'masuk' + kok-/(a)ke} "saya masukkan'
mbokturok(a)ke {turu 'tidur' + mbok-/-(a)ke} 'kautiduikan'
migunani {guna 'guna' 'berguna'
Verba berafiks d^at digolongkan berdasarkan gradasi kadar afiks
sebagai ciri veit)a. Gradasi kadar afiks sebagai ciri verba dapat ditentukan
dengan melihat apakah afiks yang berfiingsi membentuk verba itu hanya
dapat mem-bentuk verba saja ataukah dapat membentuk kategori kata yang
lain. Suatu afiks d^at dikatakan berkadar tinggi sebagai ciri verba jika hanya
membentuk verba saja.
Berdasaikan gradasi afiks pemb^ituknya, veiba diklasifikasi sebagai beiikut
1. Verba b^tuk di-
2. Verba bentuk di-/-i
3. Verba bentuk di- -ake
4. Verba bentuk tak-
5. Verba baituk tak-^ -i
6. Verba bentuk tak-z-ake^
7. Verba bentuk tak-/-ne
8. Veiba bentuk tak-/-cme
9. Verba bentuk kok-
10. Verba bentuk kok- -i
11. Verba bentuk kok-/-ake
12. Verba bentuk fl-
13. Verba bentuk ka-




18. Verba bentuk -ana
19. Verba bentuk -(a)ke
Berdasarkan distribusinya, afiks pembentuk verba itu Hap^t dipilah
menjadi prefiks, sufiks, infiks, dan konfiks sqrerti terlihat pada tabel 5 beiikut.
21. Verba bentuk ma-
20. Verba bentuk -/
22. Verba bentuk ka- -an
23. Verba bentuk ke--an
24. Verba bentuk -in-
25. Verba bentuk -in-Zan
26. Verba bentuk -in-/-ake
27. Verba bentuk ka-/-ake
28. Verba bentuk mer-
29. Verba baituk kuma-
30. Verba bentuk kapi-
31. Verba bentuk kami-/-en
32. Verba bentuk N-
33. Verba boituk N-/-(a)ke
34. Verba bentuk N" -Z-i
35. Verba bentuk -an
36. Verba bentuk -um-
37. Verba boituk mi--i
TABEL5
D AFTAR AFDCS PEMBENTUK VERSA
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Dengan melihat cara poigulangan bentuk dasar, verba ulang d^at di-
bedakan menjadi tiga macam, yaitu (1) verba ulang penuh. (2) verba ulang
parsial, (3) verba ulang semu.
Bentuk dasar verba ulang dapat berupa bentuk monomorfemis, baik
bentuk bebas maupun terikat. atau bentuk polimorfemis.
4.2.2.2.1 Verba Ulang Penuh
Verba ulang penuh ialah verba yang dibentuk dari pengulangan bentuk
dasar secara keseluruhan. Verba ini ada dua macam, ^aitu (1) verba ulang penuh
tanpa pembahan vokal dan (2) verba ulang penuh dengan pembahan vokal.
1. Verba Ulang Penuh Tanpa Pembahan Vokal
mlaku-mlaku {mlaku beijalan' + U) 'beijalan-jalaiv
mangan-mangan {mangan 'makan' + U} 'makan-makan'
bengok-bengok {bengok 'berteriak'+ U} 'berteriak-teriak'
2. Verba Ulang Penuh Dengan Pembahan Vokal
mota-mati {mati 'inati" + UpA'}
'berkali-kali mati (dengan selang waktu aniarpeiistiwa relatif panjang)'
ida-idu {idu 'meludah" +Upv)
'berkali-kali meludah (dengan selang waktu antartindakan relatif
panjang)'
mongan-mengen {mangan 'makan' +Up\'}
'berkali-kali makan (dengan selang waktu antartindakan relatif
panjang)'
4.2.2.2.2 Verba Ulang Parsial
Verba ulang parsial ialah verba yang dibentuk dari pengulangan sebagian
bentuk dasar. Pengulangan parsial ini ada empat macam, Nuitu (1) pengulangan
konsonan awal bentuk dasar dengan penambahan vokal /s/, (2) paigulangan
suku akhir bentuk dasar dengan penanggalan konsonan akhir, (3) pengulangan
bentuk dasar primer atau sekunder, dan (4) pengulangan baituk Hagar semu.
1. Contoh pengulangan konsonan awal bentuk dasar + vokal /a/;
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tetuku {tuku 'beli' + Up} 'membeli'
reresik {resik 'bersih'+Up} 'membeisihkan'
njejaluk {njaluk 'minla' + Up} 'meminta-minta'
nenangis {nemgis 'menangis' + Up} 'raembuat menangis'
2. Contoh pengulangan suku akhir dengan penanggalan konsonan penutup
suku:
celuluk {celuk 'panggjl' + Up} 'benicap'
dengengek {dengek 'melihat agak ke alas' + Up}
'melihat ke atas dengan agak mendongakkan kqiala'
cengenges {cenges tertawa' + Up} 'tertawa sinis'
3. Contoh pengulangan bentuk dasar primer atau sekunder:
kesandhung-sandhung {kesandhung 'terantuk' + Up} 'terantuk-antuk"
dipidak-pidak {dipidak 'diinjak' + Up} 'diinjak-injak'
nulis-nulisi {mlisi 'menulisi' + Up} 'menulis-nuliri'
njaluk-njalukake {njalukake 'memintakan' + Up} 'meminta-mintakan'
4. Contoh pengulangan bentuk dasar semu:
ngiming-iming "memamakan sesuatu dengan tujuan orang lain tertaiik"
ngambra-ambra 'bertele-tele',
disiya-siya 'disia-siakan'
dikuya-kuya 'dikejar-kejar disuruh pergi'
disuba-suba 'sangat dihormati'
4.2.2.2.3 Verba Ulang Semu
Verba ulang semu ialah verba ulang yang bentuk dasamya tidak jelas.
Ketidakjelasan itu telah dipapaikan pada I subbab 1.3.




2. Contoh verba ulang semu dengan pembahan vokal:
gembar-gembor "berteriak-teriak*




Berdasarkan unsur pembentuknya verba majemuk dapat dikelompokkan
menjadi sembilan kelompoL yaitu (1) morfem pangkal plus morfem pangkal,
(2) morfem pangkal plus morfem asal, (3) morfem asal plus morfem pangkal,
(4) morfem asal plus morfem asal, (5) morfem asal plus morfem kompleks, (6)
morfem asal plus morfem unik, (7) morfem kompleks plus morfem asal (8)
morfem kompleks plus morfem kompleks, dan (9) morfem kompleks plus
morfem unik.
Contoh;
1. Morfem pangkal plus morfem pangkal
colongjupuk {colong curl'+yupMA' 'ambil'} mencuri"
tambalsulam {tambal 'tambal'+.vM/flm 'sulam")
'mempeibaiki kenisakan kedl di sana-sini'
candhak cekel {candhak 'pegang'+ cete/ 'pegang'}
'mengambil barang orang yang tidak dapat melunasi hutangnya"
/
2. Morfem pangkal plus morfem asal
saur manuk {sauf' jawab' + manuk 'burung'}
'menjawab bersamaan, tetapi tidak beraturan'
tukarpadu {tukar 'tengkar' + padu 'bertengkar'} 'bertengkarmulut'
cekelgawe {cekel 'pegang' + gawe 'kega'} 'bdc^a/mempunyai pekeijaan'
sudukslira {suduk"Vi^wiC + slira 'badan'} 'bunuhdiri'
3. Morfem asal plus morfem pangkal
utang silih {utang 'hulang" + silih pmjsan'} pinjam meminjam"
adol sendhe {adol "menjual' + sendhe 'sandar'} 'menggadaikan"
sambat sebut {sambat 'mengeluh''sebut'}
'mencurahkan isi hati atau keluhan'
4. Morfem asal plus morfem asal
mara tamu {mara 'daxang +tamu 'tamu'}'bertamu'
mara gawe {mara datsoig +gawe 'kega'}'datangmembantu*
gawe becik {gawe \er}B'+becik 'balk'}'beibuat balk'
5. Morfem asal phis morfem koti^leks
83
pasrah ngalah {pasrah 'pasah'+ ngalah 'mengalah'}
'menyeiahkan nasib pada Tuhan'
pasrah bongkokan {pasrah 'pasrah' + bongkokan 'berkas, ikatan'}
'menggantun^kan diii pada orang lain'
gilir gumanti {gilir 'gilir* + gumanti 'berganti'}'silihberganti'
6. Morfem asal plus morfem unik
tangi gregah [tangi 'bangun* + gregah 'tiba-tibabangun }
'tiba-tiba bangun'
wuda blejed {wuda 'telanjang' + blejed 'sama sdali'}
'telanjang bulat'
turn pules {turu 'tidur'+ pules 'lelap, nyenyak'} 'tidurlelap'
7. Morfem kompleks plus morfem asal
ngangsu kawruh {ngangsu 'mengambil air" + km>ruh "pengetahuan")
'berguru, mencari ilmu"
mbarang wirang {mbarang 'memperlihatkan' + wirang "malu"}
memamerkan rasa malunya"
mundur isin {mundur 'mundur' + isin 'malu'} 'pantang mundur'
8. Morfem kompleks plus morfem kompleks
mandheg tumoleh {mandheg 'berhaiti' + tumoleh 'berpaling'}
'beijalan dengan ragu-ragu'
nyuwun ngampil {nyuwun 'meminta'+/7gaw/?/7 'meminjam'}
'meminjam*
ngalap nyaur {ngalap 'mengambil' + nyaur 'membayar hutang'}
'bo'hutang sambil mengembalikan'
9. Morfem kompleks plus morfem unik
nangis ngglolo {nangis "menangis"+rtgg/o/o 'kaas sekali'}
'menangis keras sekali'
malik grembyang {malik 'membalikkan' +grembyang 'dengan tiba-liba'}
'boul^ diastis'




Berdasarkan proses pembentukannya, veiba kombinasi dapat dibedakan
menjadi dua macam, yaitu (1) kombinasi antaia proses afiksasi dan pengulangan
dan (2) kombinasi antaia proses afiksasi dan proses pemajemukan.
1. Contoh verba kombinasi afiksasi plus pengulangan:
ngarep-arep {arep 'harap' + iV-/-U} 'mengharap-harapkan'
antem-anteman [antem hantam' + U-/-ort } "saling menghantam'
jejiwitan {jiwit "cubit' + Up-/- an } "saling mencubit'
2. Contoh verba kombinasi afiksasi plus pemajemukan:
nyambut gawe {sambut 'terima' + gawe 'pekerjaan' +/V-} 'beikerja'
ngmdha peksa {rudha 'paksa' + peksa 'paksa' + A-} 'memaksa'
nyaru wuwus {saru 'tidak layak' + wuwus 'bicara' + N-}
'menyela pembicaraan (tanpa permisi)}
4.3 Makna Verba Poiimorfemis
Makna verba poiimorfemis ini mencakupi makna (1) verba berafiks, (2)
verba ulang, (3) verba majemuk, dan (4) verba kombinasi.
4.3.1 Makna Verba Berafiks
Pemaparan makna verba berafiks tidak disusun berdasarkan jenis afiks
yang melekat pada verba, tetapi berdasarkan gradasi kadar afiks pembentuk
verba.
4.3.1.1 Verba Bentuk di-
Verba bentuk di- memiliki varian verba bentuk dipun- dan termasuk
verba pasif. Verba ini dipergunakan jika pelaku tindakan orang ketiga, baik
tunggal maupun jamak. Berikut ini makna verba bentuk di-.
1. Jika bentuk dasar verba bentuk di- berupa nomina yang mengacu pada




digule {gule 'gulai* + di-} 'dibuat menjadi gulai'
disate {sate sate' + di-} 'dibuat menjadi satai'
dipunopor {opor "opor' + di-} 'dibuat menjadi opor'
2. Jika bentuk dasar verba bentuk di- berupa nomina yang mengacu pada alat
verba bentuk di- bermakna '(subjek) dikenai alat sqjerti yang dinyatakan pada
bentuk dasar*.
Contoh;
digunting {gunting 'gunting* + di-} 'dikenai gunting"
diclunt {clurit "celurit' + di-} 'dikenai celurit'
dipunpacul {pacul cangkul' + di-} 'dikenai cangkul'
3. Jika bentuk dasar verba bentuk di- berupa nomina yang mengacu pada benda
tertentu seperti tegel 'lantai*. lomhok 'cabai', atau salep 'salep*. verba bentuk
di- menyatakan makna "(subjek) diberi atau diolesi sesuatu yang dinyatakan
pada bentuk dasar*.
(2ontoh:
ditegel {tege! 'lantai" + di-} 'diberi/dipasangjlantai'
dilombok {lombok "cabai" + cfr-}'diberi lombok (mulut)"
dipunsalep {salep "salep" + dipun-} "diolesi salep"
4. Jika bentuk dasar verba bentuk di- berupa adjektiva yang menyatakan
keadaan. verba bentuk di- mempunyai makna '(subjek) dibuat menjadi yang
dinyatakan pada bentuk dasar'.
Contoh:
diabang {abang 'merah' +_di-} 'dibuat merah'
disirep {sirep 'tenang' + di-} "ditenangkan*
dipunisis {isis "sejuk" + dipun-} 'diangin-angmkan"
5. Jika bentuk dasar verba bentuk di- bempa verba aksi. verba bentuk di-
mengandimg makna (subjek) dikaiai tindakan yang dinyatakan pada bentuk
dasar'.
Contoh:
diantem {antem 'pukul' + di-} 'dipukul'
diambung {ambung 'cium' + di-} 'dicium'
dipunoyak {oyak 'kejar' + dipun-} 'dikejar'
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43.1.2 VerbaBentuk^w
Veiba bentuk di-l-i mempunyai vaiian verba bentuk dipun-l-i dan termasuk
verba pasif. Verba bentuk cb-l-i dipakai jika pelaku tindakan orang ketiga tunggal
atau jaitiak. Berikut aneka macam makna v^a bentuk di-f-i.
1. Jika bentuk dasamya berupa morfem pangkal atau verba aksi, verba bentuk
di-l-i bermakna:
a. '(subjek) dikenai tindakan yang dinyatakan bentuk dasar: misalnya:
diwenehi {weneh 'beri' + di-/-i} 'diberi'
dikeki {kek 'beri' + t//-/-/}"-'diberi"
dipuntaweni {tawi tawar' + dipun-l-i} 'ditawari'
b. '(subjek) sebagai tempat tindakan yang dinyatakan bentuk dasar'.
misalnya;
dipunpanciki {pancik 'pijak' + dipun-l-i) 'dipijaki'
dilungguhi {lungguh 'duduk' + di-l-i} 'diduduki'
dituroni {turu 'tidur' + di-l-i} "ditiduri'
c. '(subjek) dijadikan sasaran tindakan yang dinyatakan oleh bentuk dasar'.
misainva:
ditekani {teka datang" + di-l-i} 'didatangi'
dikandhani {kandha 'beritahu' + di-l-i) 'diberitahu'
dipundondomi {dondom 'jahit' + dipun-l-i} 'dijahit'
2. Jika bentuk dasamya bempa nomina, verba bentuk di-l-i bermakna
(subjek) diberi apa yang dinyatakan pada bentuk dasar . misalnya:
diwedhaki {wedhak bedak' + di-l-i) 'dibcdaki'
diuyahi {uyah "garam" + di-l-i} digaranii"
dipunpageri [pager "pagar' + dipun-l-i) dipagari'
3. Jika bentuk dasamva berupa adjektiva, verba bentuk di-l-i bermakna
'(subjek) dijadikan seperti yang dinyatakan oleh bentuk dasar'. misalnya:
diregeti [reget 'kotor* + di-l-i) 'dikotori*
diresiki [resik bersih' + di-l-i) 'dibersihkan'
dipunasini [asin 'asin' + dipun-l-i) 'diasinkan'
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4.3.13 Verba Bentuk di'/-(a)ke
Verba bentuk ck-Z-faJke memilild vaiian veiija bentuk dipun-l-ken dan
termasuk veiba pasif Verba bentuk ini dipakai jika pelaku tindakan orang ketiga
tunggal atau jamak. Berikut ini makna veiba bentuk di-l-ake.
1. Jika bentuk dasamya berupa adjektiva atau verba, verba bentuk di-l-ake
beimakna '(subjek) menjadi mempunyai sifat sesuai dengan, atau dalam
keadaan tertentu, yang dinyatakan oleh bentuk dasar*.
Contoh:
dipanasake {panas panes" + di-l-(a)ke} 'dipanaskan'
diilangake {Hang 'hilang' + di-l-(a)ke) 'dihilangkan"
dipundhatengaken {dhateng 'datang' + dipun-l-aken} 'didatangkan*
2 Jika bentuk dasamya bempa nomina, verba bentuk di-l-(a)ke) bermakna:
a. '(subjek) di dalam keadaan yang dinyatakan oleh bentuk dasar", misalnya:
dikandhangake {kandhang 'kandang' + di-l-(a)ke} 'dikandangkan'
diwadhahake {wadhah 'tempat* + 'ditempatkan'
dipunwujudaken {wmjud 'wujud' + dipun-l-aken} 'diwujudkan'
b. '(subjek) diberuntungkan oleh tindakan yang dinyatakan oleh bentuk
dasar', misalnya:
ditembang{d)ke {tembang 'tembang' + di-l-(a)ke} 'ditembangkan'
dikuncek{a)ke {kunci 'kunci' + di-l-(a)ke} 'dikuncikan*
dipunguntingaken {gunting 'gunting' + dipun-l-aken} 'diguntingkan"
4.3.1.4 Verba Bentuk tak-
Veiba bentuk tak- mempunyai vaiian verba bentuk dak- dan termasuk
veiba pasif. Verba bentuk tcdc- hanya memilild satu makna, yaitu menyatakan
'peibuatan yang dilakukan oleh oiang peitama tunggal'.
^ntoh:
takombe {ombe 'minum' + tak-} 'saya minum'
takpangan {pangan 'makanan' + tak-} 'saya makan'
dakisis {isis 'sejuk* + dak-} 'saya angin-anginkan'
dal^awa {gawa 'bawa' + dak-} 'saya bawa'
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4.3.1.5 Verba Bentuk iak-/4
Verba bentuk tak4-i mempunyai varian dak-/-i dan tennasuk verba pasif.
Verba bentuk tak->-i diperguna^ jika orang pertama tunggal sebagai pelaku.
Berikut makna verba bentuk tak-/-i.
1. Jika bentuk dasamya berupa morfem pangkal atau verba, verba bentuk tak-/-i
bermakna;
a. "(subjek) dikenai perbuatan yang dinyatakan oleh bentuk dasar, misalnya:
takkeki {kek 'beri' + tak-/-i} 'kuberi/saya beri'
takwenehi {weneh 'beri' + 'kuberi/sayaberi'
daktawani {tawa 'tawar' + dak-/-i) 'kutawari/saya tawari'
b. "(subjek) menjadi tempat perbuatan yang dinyatakan oleh bentuk dasar",
misalnya:
takpanciki [pancik "pijak" + tak-/-i} 'saya berpijak di'
taklungguhi {lungguh 'duduk' +tak-/-i} 'sayaduduki'
dakturoni {turu "tidur' + dak-/-i} 'savatiduri'
c. "(subjek) berulang-ulang dikenai tindakan yang dinyatakan oleh bentuk
dasar", misalnya:
(akambungi [ambung "cium" + toA--/}'saya ciumi"
takjupuki {Jupuk ambil' + raA- -/} sayaambili"
daktendhangi {tendhang "tendang" + dak-'-i) 'saya tendangi'
2. Jika bentuk dasamya bempa nomina, verba bentuk tak-l-i bermakna
"(subjek) diberi apa yang dinyatakan pada bentuk dasar", misalnya:
takwedhaki {uedhak bedak" + roA--/}'saya bedaki'
takuyahi {uyah 'garam' + tak-/-i} 'sayagarami'
dakidoni {idu ludah' + dak-/-i} "saya ludahi"
3. Jika bentuk dasamya berupa adjektiva. verba bentuk tak-l-i bermakna
"(subjek) dibuat menjadi yang dinyatakan pada bentuk dasar". misalnya:
takresHd {resik 'bersih' + tak-/-i} 'saya bersihkan'
takambani {amba luas' + tak-/-i} 'saya luaskan'
dakowahi {owah 'ubah' + dak-/-i} 'sayaubah'
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4J.1.6 Verba Bentuk/o^fii^Ae
Verba baituk tak-l-{d)ke mempunyai varian verba bentuk dak-l-{a)ke dan
tennasuk verba pasif. Makna umum verba bentuk tak-l'{a)ke ialah 'suatu
tmdakan yang dilakukan oleh orang pertama tunggal', setogkan makna
khususnya sebagai berikut.
1. Jika bentuk dasamya berupa morfem pangkal, verba atau ac^ektiva, verba
bentuk tak-l-{a)ke bermakna 'kausatif pasif (subjek) dibuat menjadi yang
dinyatakan pada bentuk dasar'.
Contoh:
taktut(a)ke {tut 'ikut' + tak-l-(a)ke) 'sayaikuti'
taktibak(a)ke {tiba 'jatuh' + tak-l-(a)ke} 'saya jatuhkan'
takkelek(a)ke {keli 'hanyut' + tak-l-(a)ke} 'saya hai^tkan'
dakcedhak(a)ke {cedhak 'dekat' + dak-l-(a)ke) 'saya dekatkan'
dakdawak(a)ke {dawa 'panjang' + dak'l-(a)ke} 'saya panjangkan'
2. Jika bentuk dasamya bempa verba atau nomina, verba bentuk tak-l-(a)ke)
bermakna 'saya lakukanuntuk orang lain'.
Contoh:
taktulis(a)ke {tulis "tulis" + tgk-l-(a)ke} 'saya tuliskan'
talgupuk(a)ke {Jupuk 'ambil' + tak-/-(a)ke} 'saya ambilkan'
daksanmg(a)ke {sarung 'sarung' + dak-l-(a)ke} 'saya sarungkan'
dakklambek(a)ke [klambi 'baju' + dak-f-(a)ke} 'saya kenakan baju pada'
4.3.1.7 Verba Bentak tak-/-ne
Verba bentuk tak-l-ne bervariasi dengan verba dak-l-ne dan termasuk
verba pasif. Verba ini menyatakan makna 'perbuatan orang pertama tunggal
\'ang dilakukan untuk kepentingan seseorang atau sesuatu'. Makna itu sama
dengan makna verba bentuk tak-l-ake. Perbedaaimya terletak dalam Hal
pemakaian. Pada umumnya afiks tak-f-ake dipakai dalam ragam formal,
sedangkan tak-l-ne dipakai dalam ragam informal. Berikut ini makna verba
bentuk tak-i-ne.
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Jika bentuk dasamya berupa nomina atau verba, verba bentuk tak-l-ne
bermakna.
(a) 'saya lakukan perbxiatan agar subjek mei^adi seperti yang dinyatakan pada
bentuk dasar', misaJnya:
takambakne {amba lebar' + tak-l-ne} saya lebaikan'
takobahne {obah 'goak' + tak-l-ne) 'saya gerakkan'
dakcedhakne {cedhak dekat' + dak-l-ne} 'saya dekatkan'
(b) saya lakukan tindakan untuk orang lain', misalnya:
takdongakne {donga doa' + tqk-l-ne} saya doakan'
takbecakne {becak 'becak' + 'sayaangkutdenganbecak'
daktandume {tandur 'tanam' + dak-l-ne) 'saya tanamkan'
dakwacakne {waca 'baca' + dak-l-ne) 'saya bacakan'
4.3.1.8 Verba BentvAntak-Z-ane
Verba bentuk tak-l-am bervariasi dengan verba bentuk dak-l-ane dan
termasuk verba pasif. Hanya ada satu makna afiks tak-l-ane, yaitu 'tindakan
\ang akan dilakukan oleh orang peitama tunggai".
Contoh;
(aktibanane {tiba jatuh" + akan saya jatuhi"
dakopenane {open 'ravvat' + dak-l-ane) 'akan saya rawat'
takklambenane {klambi baju' + 'akan saya kraakanbaju pada'
daktalenane {tali 'tali' + 'akan saya talikan'
4.3.1.9 Makna Verba kok-
Verba bentuk kok- mempunvai varian mhok- dan termasuk verba pasif.
Maknanya menyatakan "perbuatan yang dilakukan oleh orang kedua, baik
tunggal maupun jamak'.
Contoh:
kokgunting {gunting 'gunting' + kok-) 'kaugunting'
kokpangan {pangan 'makanan' + kok-) 'kaumakan'
mbokmasak {masak 'masak' + mbok-) 'kaumasak'
mbokmamah {mamah 'kunyah' + mbok-) 'kaukunyah'
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4.3.1.10 Makna Verba Bentuk kok-/-i
Verba bentuk kok-l-i bervariasi dengan verba bentuk mbok-l-i dan
tennasuk verba pasif. Makna umum verba bentuk kok-l-i ialah suatu tindakan
\ang dilakukan oleh orang kedua". Pada umumnya verba bentuk kok-i-i
dipergunakan di dalam kalimat tanya. Berikut aneka macam makna verba
bentuk kok-i-i.
1. Jika bentuk dasamya bempa morfem pangkal, verba bentuk kok-i-i
bermakna '(subjek) dikenai tindakan yang dilakukan oleh orang kedua
tunggal atau jamak.
Contoh:
kokwemhi {weneh 'beri" + kok-i-i} 'kauberi"
kokkeki {kek 'beri' + kok-N) 'kauberi"
mboktawani {tawa 'tawar' + mbok-i-i} 'kautawan
2. Jika bentuk dasam\-a berupa verba, verba bentuk kok-i-i bermakna "lokatif
pasif atau (subjek) sebagai lokasi dari tindakan yang dinyatakan pada bentuk
dasar".
(2ontoh;
kokiungguhi {lungguh 'duduk' + kok-l-i} kaududuki
toktunggangi {tunggang 'naik' + kok-i-i} 'kaunaiki
mbokturoni {turu 'tidur' + mbok-i-i} 'kautiduri
3. Jika bentuk dasar bempa adjektiva, verba bentuk kok-i-i bennakna 'kausatif
pasif atau (subjek) dijadikan dalam keadaan seperti pada bentuk dasar".
Contoh;
kokresiki{resik 'bersih" + kok-i-i} 'kaubersihkan'
kokapiki {apik 'baik" + toA-/-/} 'kaubaiki, beibuat baik pada'
mbokregedi {reged 'kotor' + mbok-i-i} 'kaukotori
4. Jika bentuk dasamya berupa nomina, verba bentuk kok-i-i bermakna reseptif
pasif atau (subjek) diberi sesuatu yang dinyatakan pada bentuk dasar"
Contoh:
kokwedhaki {wedhak bedak + kok-i-i} kaubedaki
kokuyahi {uyah "garam" + kok-i-i} kaugaraim
mbokparemi {parem 'param' + mbok-i-i} kaupatanu
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4 Makna Verba Bentuk kokr/'(a)ke
Verba bentuk kok-/-(a)ke bervariasi dengan veiba bentuk mboIc-/-{a)ke dan
termasuk verba pasif Makna umum verba bentuk kok-/-{a)ke ialah 'tindakan
yang Hilalnibm oleh orang kedua, baik tunggal maupun jamak', sedangkan
makna spesifiknya seperti berikut
1. Jika bentuk dasamya bempa morfem pangkal, adjektiva, atau verba, verba
bentuk kok-l-{a)ke bermakna 'kausatif pasif atau (subjek) dibuat menjadi yang
dinyatakan pada bentuk dasar'.
Contoh:
kokubengia)ke {ubeng putar' + kok-/-{a)ke} 'kauputarkan'
kokilang{a)ke {Hang 'ilang' + kok-l-{a)ke} 'kauhilangkan'
kokdhuwur{a)ke {dhuwur 'tinggi' + kok-l-{a^} 'kautinggikan'
mboktekak{a)ke {teka 'datang' + mbok-l-(a)la} 'kaudatangkan'
2. Jika bentuk dasamya bempa nomina, verba bentuk kok-/-{a)ke bermakna
benefaktif pasif atau (subjek) memakai sesuatu sebagai akibat tindakan yang
dilakukan oleh orang kedua'.
Contoh;
kokklambek{q)ke {klambi "baju' + kok-l-{ayce} 'kaupakaikan baju"
koksanmgia)ke {sarung "sarung" + kok-/-{a)ke} 'kausarungkan'
mboktalek{a)ke {tali 'tali' + mbok-l'{a)ke} 'kautalikan'
4.3.1.12 Makna Verba Bentuk a-
Verba bentuk a- termasuk verba aktif transitif atau verba instrasitif. Berikut
makna verba bentuk a-.
1. Jika bentuk dasamya bempa morfem pangkal, verba bentuk a- bermakna
"melakukan tindakan yang dinyatakan pada bentuk dasar'.
Ccaitoh:
adol {doi 'jual' + a-} 'beijual'
akon {kon "sunih" + a-} menyunih'
aweh {weh 'beri' + a-} 'nien:d)eri'
adus {dus 'mandi' + o-} 'mandi'
2. Jika bentuk dasamya bempa nomina, verba bentuk a- itu bermakna
'memakai atau memiliki yang dinyatakan pada bentuk dasar'.
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Contoh:
akudhung {kudhung 'tudung' + a-} 'bertudung*
ampa {njpa 'rupa" + a-} 'memiliki rape'
awoh {woh 'buah' + a-} 'berbuah'
4.3.1.13 Verba Bentuk ka-
Veiba bentuk ka- merupakan verba pasif dengan pelaku tindakan orang
ketiga, baik tunggal maupun jamak. Verba bentuk ka- lazim dipakai di dalam
ragam pustaka, baik di dalam tingkat tutur ngoko maupun krama. Berikut ini
makna verba bentuk ka-.
1. Jika bentuk dasamya verba, verba bentuk ka- bermakna 'dikenai tindakan
yang dinyatakan pada bentuk dasar'.
Contoh;
kapundhut {pundhut ambil' + ka-} 'diambil, dibeli'
kagawe {gcave 'buat' + ka-} 'dibuat'
kalebur {lebur 'lebur' + ka-} 'dilebur'
2. Jika bentuk dasamya berupa nomina atau verba, verba bentuk ka- bermakna
'dikenai tindakan dengan alat yang din>'atakan pada bentuk dasar'.
Contoh:
kapanah {panah 'panah' + ka-} 'dipanah*
katandhu {tandhu 'tandu' + ka-} 'ditandu'
katumbak {tumbak 'tombak' + ka-} 'ditombak'
4.3.1.14 Verba Bentuk ke-
Verba bentuk ke- ialah veiba pasif intransitif. Prefiks ke- pada verba yang
bersangkutan tidak menunjukkan pelaku tindakan, tetapi menunjukkan bah\va
pCTistiwa yang diacu teijadi dengan tidak disengaja. Bentuk dasar verba bentuk
ke- bempa nomina, verba, atau morfem pangkal.
Contoh:
kepacul {pacul 'can^oil' + ke-) 'tercan^cul'
kegunting {gunting 'gunting' + ke-} 'tdgunting'
kejupuk {Jupuk 'ambil' + ke-) 'terambil'
kegcnva (gawa *tewa' + ke-) *teibawa'
ketemu {temu 'temu' + ke-) 'ketemu'
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4.3.1.15 Makna Verba Bentuk -en
Veiba bentuk -en bervariasi dengan verba bentuk -nen karena pengaruh
fonem akhir bentuk dasar. Berikut makna verba bentuk -en.
1. Jika bentuk dasamya verba aksi atau verba keadaan, atau morfem pangkal,
verba bentuk -en bermakna "perintah terhad^ lawan tutur untuk melakukan
sesuatu yang disebut pada bentuk dasar\
Contoh:
tutupen {tutup 'tutup' + -en} 'tutuplah'
wacanen {waca 'baca' + -nen} 'bacalah'
suweken {suwek 'sobek' + -en} sobeklah'
2. Jika bentuk dasamya bempa morfem pangkal, verba keadaan, atau nomina,
verba bentuk -en bermakna 'merasa atau mempunyai apa yang dinyatakan
pada bentuk dasar".
Contoh;
gatelen {gatel 'gatai' + -en} 'merasa gatal'
panunen {panu 'panu' + -nen} 'berpanu'
iiwanen {uwan uban" + -en} 'beruban'
4.3.1.16 Makna Verba Bentuk -a
Verba bentuk -a termasuk verba aktif imperatif dan menyatakan aneka
macam makna berikut ini.
I. Jika bentuk dasamya bempa verba atau morfem pangkal, verba bentuk -a
bermakna:
a. "perintah untuk beitindak atau bersikap sesuai dengan vang disebut pada
bentuk dasar", misalnya:
wania {wani 'berani" + -a} beranilah'
turua {turu "tidur" + -a} 'tiduriah'
liingaa {lunga "pergi" + -a} "pergiiah"
b. "mudah-mudahan teijadi sebagaimana dinyatakan pada bentuk dasar".
misalnya:
(9) Gusti paringa pangqyoman dhumateng kita sedaya
'Mud^-mudahan Tuhan memberi pe^dungan kepada kita semua.'
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(10) Dosa hta lebura ing dina riyadi iki.
'Mudah-mudahan dosa kita lebur pada hari laya ini.'
c. 'seandainya melakukan yang dinyatakan pada bentuk dasar', misalnv'a;
(11) Mau kowe ntuliha, orakodanan.
'Seandainya tadi kamu pulang, tidakliehujanan.'
(12) Mau esuk mangkata gasik, kowe ora telat.
'Seandainya tadi pagi berangkat awal, kamu tidak terlambat."
2. Jika bentuk dasamva berupa adjektiva. verba bentuk -a bermakna 'meskipun
yang dinyatakan pada bentuk dasar', misalnya;
(13) Apika aku ora kepingin.
'Meskipun baik, saya tidak menginginkannya."
(14) Eleka kae, aku seneng.
'Meskipun jelek. saya senang.'
3. Jika bentuk dasam\a berupa nomina, verba bentuk -a bermakna "pakailali
yang dinyatakan pada bentuk dasar", misalnv'a:
(15) Kemula plastik ben ora teles.
'Pakailah selimut plastik biar tidak basah.'
(16) KaUinga tesbeh sing tuku dhek wingi kae.
'Pakailah kalung ta^ih yang dibeli kemaiin.'
4.3.1.17 Verba Bentuk -na
Verba bentuk -na termasuk verba aktif imperatif dengan bentuk dasar
berupa morfem pangkal, verba, adjektiva. atau nomina. Berikut ini beberapa
makna verba bentuk -na.
1. 'Perintah kepada lawan tutur mituk bertindak bagi orang lain (imperatif
benefektif)'.
CtHitoh:
unggahna {unggah 'naik* + -na) 'itaikanlah*
turokna {turu 'tidur* -na } 'tidurkanlah'
ambakna {amba luas" + -na) 'luaskanlah'
paculna {pacul "cangkul* + -na) 'cangkulkanlah'
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2. 'Meskipun melakukan yang dinyatakanpada bentuk dasar'.
Contoh:
(17) Tukokna buku ya ora diwaca.
"Meskipun dibelikan buku, juga tidak dibaca".
(18) Jupukna wedangya ora diombe.
'Meskipun diambilkan minuman, juga tidak diminum'
3. 'Seandainya melakukan yang dinyatakan pada bentuk dasar'.
Contoh:
(19) Mau anaknm turokna neng kamar, ora kebribenan
Seandainya tadi anakmu ditidurkan di kamar. tidak akan terbangun
(karena suara keras)"
(20) Berase mau wadhahna karung, ora mamit-mawut.
'Seandainya tadi beras itu dimasukkan ke karung, tidak akan berceceran.'
4,3.1.18 Verba Bentuk-ana
Verba bentuk -ana termasuk verba aktif imperatif dengan bentuk dasar
morfem pangkal. verba, adjektiva. atau nomina. Berikut ini makna verba bentuk
-ana.
1. "Imperatif pasif repetitif atau jadikanlah subjek (tunggal) sasaran tindakan
yang dilakukan bemlang-ulang".
Contoh:
balangana {balang "lempar' + -ana} 'lemparilali'
grujugna {gnijug guyur' + -ana) guyurlah'
paculana {pacul cangkul" + -ana} cangkulilah
gimtingana {gunting "gunling" + -ana} "guntingilah"
2. "Imperatif pasif repetitif dengan subjek jamak".
Contoh:
bedholana [bedhol "cabut" + -ana} 'cabutilah'
jwpukana {jupuk 'ambil' + -ana} 'ambililah'
kuncenan [kunci 'kunci' + -ana) 'kuncilah(pmtu-pintunya)'
3. 'Imperatif pasif objektif atau 'jadikanlah subjek sasaian tindakan'
Contoh:
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klambenana {klambi 'baju' + 'Ona) 'kenakanlahbajupada'
silihana {silih 'pinjam* + -and) 'pinjamilah'
resikana {resik 'bersih' + -ana) 'bersihkanlah'
4. 'Imperatifpasiflokatifatau jadikanlah subjek tempat sasaian tindakan'
Contoh;
turonana {turu 'tidur* + -ana) 'tiduiilah'
lungguhana {lungguh 'duduk' + -ana) 'dudukilah'
tekanana {teka 'datang' + -ana) 'datangilah*
5. 'Meskipun di-... yang dinyatakan pada bentuk dasar'.
Contoh;
(21) Kandhananaya ora kapok, dasar bocah nakal.
'Meskipun dibeiitahu tidak akan jera, dasar anak nakal.'
(22) Wenehana dhuwit ya ora gelem.
'Meskipun diberi uang ya tidak mau."
6. "Seandamya di-... >'ang dinvatakan pada bentuk dasar."
Contoh:
(23) Wingi ombenana banyu tawa, rak malah urip.
'Seandainya kemaiin diminunii air tawar, tentu malahan hidup.'
(24) Mau sangonana rakya gelem.
'Seandainya tadi diberi ongkos tentu mau."
4.3.1.19 Verba Bentuk -(a)ke
Verba bentuk -{ajke mempunyai vaiian bentuk ~(a)ken dan teimasuk
verba aktiftiansitif. Makna verba bentuk -(q)ke ialah 'melakukan perbuatan yang
dinyatakan pada bentuk dasar untuk kepentingan orang lain'.
Contoh:
nyapok(a)ke {nyapu 'menyapu' + -(a)ke) 'menyapukan'
nggoreng(a)ke {nggoreng 'menggoreng' + -(a)ke) 'menggorengkan'
nut\xp{a)ken {nutup 'menutup + -(a)ken) 'menutiqikan'
Veiba bentuk -(aJke dipakai di dalam kalimat imperatif dengan bentuk
dasar monomorfemis benqia nomina, verba, atau adjektiva.
Contoh:
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(25) Aku tukok(a)ke buku! 'Belikan saya buku!'
(26) Dalane ambakke! Terld^arlahjalannya!'
(27) Sapok(a)ke latare! "Sapukan halamannya!'
4.3.1.20 Verba Bentuk 4
Verba bailuk 4 mempiinyai vaiian bentuk -ni karena pengamh fonem
akhir bentuk dasar. Verba ini termasuk verba aktif transitif. Maknanya ialah
"melakukan tindakan yang dinyatakan bentuk dasar secaia berulang-ulang'.
Contoh:
nanduri {nandur menanam' + -/} menananii'
njupuki {nju^uk 'mengaitibir + -/} "mengambili"
nggmtingi {nggunting menggunting" + -/} inengguntingi"
Verba bentuk -i juga dipakai di dalam kalimat imperatif dengan bentuk








4.3.1.21 Verba Bentuk ma-
Verba bentuk ma- bervariasi dengan verba bentuk me- dan termasuk verba
aktif intiansitif. Berikut ini makna verba bentuk ma-.
1. Jika bentuk dasamya nomina, verba bentuk ma- bermakna
a. "pergi ke arah yang dinyatakan pada bentuk dasar, misalnya:
mangulon {kulon 'barat' + ma-} 'kebaiat'
mangetan {wetan timur + wfl-} 'ketimur'
mangisor {ngisor 'bawah + ma-} 'kebawah'
mendhuwur {dhuwur 'atas' + ma-} 'ke atas'
b. 'belajar pada, atau memiliki apa yang dinyatakan pada bentuk dasar'.
misainva:
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meguru {guru 'guru' + me-} 'berguru'
maujud {ujud 'wi^' + ma-} 'berwiqud'
2. Jika bentuk dasamya moifem pangkal atau veiba, veiba bentuk ma- me-
nyatakan makna 'melakukan tindakan yang dinyatakan pada bentuk dasar'.
Contoh:
manganggo {anggo 'pakai' +ma-} 'memakai"
magawe {gawe 'bual' +ma-} "membuat'
mencolot {colot 'loncat* + ma-) 'meloncat'
mencimgul {cungul 'tiba-tiba tampak' + me-}
'tiba-tiba menampakkan diri'
4.3.1.22 Verba Bentuk/ra-/-a/i
Verba bentuk ka^-cm mempunyai vaiian bentuk ka^-nan karena penganih
fonem akiiir toituk dasar. Verba ini tennasuk v&ba. pasif dengan pelaku tindakan
oiang ketiga tunggal atau jamak. Bentuk dasamya dapat berupa morfem pangkal,
nomina, atau veiba. Veiba baituk kaV-an dipakai di dalam lagam pustaka, tinj^kat
tutur ngoko, atau krarm. Maknanya ialah 'dilakukan tindakan yang dinyatakan
bentuk dasar'.
Contoh:
kaparingan {paring 'beri' +ka-/-an) 'diberi'
katalenan {tali 'tali' +ka-/-an} 'diikat'
katibanan {tiba 'jatuh' + ka-/-an} 'dijatuhi*
4.3.1.23 Verba Bentuk Ae-/-an
Verba bentuk ke-'-an mempunyai vaiian bentuk ke-/-n karena pengaruh
fonem akhir bentuk dasar. Verba ini termasuk verba pasif dan dipakai di dalam
ragam formal dan informal tingkat tutur ngoko dan krama. Bentuk dasar verba
ke--an Hapat bempa morfem pangkal, nomina, atau verba dan menyatakan
makna 'peristiwa yang teqadi dengan tidak disengaja'.
Contoh:
ketulungan {tulung tolong' + ke-/-an} 'tertolong'
keturon {turu 'tidur' + ke-/-an} 'teitidur'
kemalingan {maling 'pencuri' + keV-an} 'kecuiian'
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43.1^ Verba Bfflrtuk 4n-
Verba bentuk -in- iaiah voba pasif deaigan pdaku tmA^kan oiaiig ketiga,
baik tunggal maipm jamak. Verba ini banyak dijuinpai pada lagam pustaka
atau lagam formal, baik tingkat tutur ngoko maupun krama. Makna veiba
bentuk -in- ialah 'dikenai tindakan yang teisebut pa^ boituk dasar verba atau
dikenai tindakan dengan alat yang dinyatakan pada bentuk dasar nomina'.
Contoh:
tininggal {tinggal 'tinggal' + -in-} 'ditinggal'
jiniwit {jiwit 'cubit* + -in-} 'dicubit'
sinilih {silih 'pmjam* + -in-} 'dipinjam'
ginunting {gunting 'tinggal' + -in-} 'digunting'
43.1.25 Verba Boituk 4n-/-an
Verba bentuk -in-/-an mempunyai vaiian bentuk -in-/-nan dan termasuk
verba pasif dan lazim dipakai di dalam ragam foimal atau pustaka. Makna verba
-in-/-an ialah 'dikenai tindakan sepejti yang dinyatakan pada bentuk dasar'.
Contoh;
sineksenan {seksi saksi" + -in-'-nan} 'disaksikan'
rinegedan {reged 'kotor' + -in-/-an} 'dikotori'
sinawangan {sawang 'lihat' + -in-/-an} 'dilihat'
4.3.1.26 Verba Bentuk 4n-/-ake
Verba bentuk -in- -ake mempunyai varian bentuk -in-/-aken di dalam
tingkat tutur krama. Verba ini termasuk verba pasif doigan pelaku tindakan
orang ketiga tunggal atau jamak dan lazim dipakai di dalam ragam formal atau
pustaka. Makna verba baituk -in-/-ake ialah 'dikenai tindal^ sepeiti yang
dinyatakan pada bentuk dasar'.
Contoh:
tinibakake {tiba 'jatuh' + -in-Z-ake} 'dijatuhkan'
ginnijukake {grujuk 'siiam' + -in-/-ake} 'disiramkan'
tinumpangaken {tumpang 'tumpang' + -in-/-aken} 'ditumpangkan'
43.137 Verba Bentuk kaV-ake
Veiba boduk ka-Z-ake menqjuityai varian ka-/-aken di dalam tinglfat tutur
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krama. Veiba ini termasuk verba pasif dsngaa pelaku tindakan orang ketiga
tunggai atau jamak dan lazim dipakai di dalam ragam formal atan pustaka.
Bentuk dasamya dapat berupa nomma, verba, atau adjektiva. Verba bentuk ka-
-ake menyatakan itiakna sebagai berikut.
1. " Jika bentuk dasamya morfem pangkal atau adjektiva, verba bentuk ka-z-ake
bermakna benefaktif pasif j'aitu 'suatu tindakan yang dilakukan untuk
orang Iain'.
Contoh:
kalebokake {lebu masuk' +ka-/-ake} 'dimasukkan'
kalungguhake {Itmggiih duduk' + ka-/-ake} 'didudukkan*
kalulusaken {lulus "lulus' +ka- -ake} 'diluluskan'
2. 'Jika bentuk dasamya morfem pangkal atau adjektiva, verba bentuk ka-'-ake
bermakm /ausatif pasif, yaitu 'suatu tindakan yang menyebabkan sesuatu
menjadi seperti yang dinyatakanpada bentuk dasar'.
Contoh;
kaunggahake {unggah "naik" + ka-/-ake} "dinaikkan'
kajembarake ^yjembar "luas" + ka-'-ake} "diluaskan"
kainggilaken {inggil 'tinggi' -hka-z-aken) "ditinggikan"
4.3.1.28 Verba Bentuk wer-
Verba bentuk mer- mempakan verba aktif intransitif yang menyatakan
makna '(subjek) melakukan perbuatan berkaitan dengan yang disebut pada
bentuk dasar".
Contoh:
mertamu {lamu "tamu" -rmer-) "bertamu"
mertobat [tobat tobat' + mer-} "bertobat'
mertamba [tamba "obat" +mer-} 'berobat'
merdhukim {dhukun "dukun" +mer-} 'berdukun"
4.3.1.29 Verba Bentuk Awwa-
Verba bentuk kuma- termasuk verba aktif intransitif yang menyatakan




kumalanda {Landa 'Belanda + kuma-) 'berlagak seperti oiang Belanda"
kumawasis {wasis 'pandai' + kuma-} 'berlagak sd)agai orang pandai'
kumakamh {kanih 'kenal' + kuma-} 'berlagak sangat kenal'
kumawani {wani 'berani' + Am/wo-} 'berlagak berani'
4.3.1.30 Verba Bentuk kapi-
Verba bentuk kapi- juga termasuk verba aktif intransitif yang menyalakan
makna 'subjek melakukan perbuatan berkaitan dengan yang dinyatakan pada
bentuk dasar'.
Contoh:
kapiadreng {adreng penasaran" + te/>/-} 'peiiasaran sekali"
kapilare {anak 'anak kecil' •'rkapi-} 'beiperangai seperti anak kecil"
kapiluyu {luyu 'ikut* + kapi-} "ingin sekali doit"
kapirangu {rangu 'bimbang' 'termangu-mangu. ragu-ragu'
4.3.1.31 Verba Bentuk AamiV-£/7'
Verba bentuk kami-'-en termasuk verba keadaan yang menyatakan makna
'(subjek) berada di dalam keadaan sebagai yang dinyatakan pada bentuk dasar".
Cbntoh:
kamigilanen {gila 'ngeri dan jijik' + kami-'-en} ngeri dan jijik sekali'
kamisesegen {seseg "sesak' + kami--en} 'bemafas tersesak-sesak*
kamisosolen {sosol "gagap" + kami-'-en] "gagap. teibata-bata"
kamitenggengen {tenggeng-^ kami-/-en} 'terbengong-bengong"
4.3.1.32 Verba Bentuk N-
Verba bentuk N- termasuk verba aktif transitif atau intransitif Berikut ini
aneka macam makna verba bentuk N-.
1. Jika bentuk dasamva berupa nomina, verba bentuk N- menyatakan makna
a. 'melakukan perbuatan berkaitan dengan apa yang din>atakan pada
bentuk dasar', misalnya;
nggambar {gambar 'gambar' + N-J 'menggambar'
nggunting {gunting 'gunting' + N-) 'menggunting'
nggule {gule 'gulai' + N-} 'menggulai'
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b. 'mengandung atau menjadi yang dinyatakan pada bentuk dasar", misal-
nya:
nglenga {lenga 'niinyak' + A^-} 'berminyak'
mbanyu {banyu 'air' + iV-} 'berair, atau menjadi air'
nggajih {gajih 'lemak' + N-} 'berlemak'
c. 'naik apa yang dinyatakan pada bentuk dasar', misalnya:
ngepit {pit "sepeda" + A'-} 'bersepeda"
nyepur {sepur 'kereta api' + A^-} 'naik kereta api'
mbecak {becak 'becak' + A'^-} 'naikbecak'
d. 'memainkan atau membunyikan apa yang dinyatakan pada bentuk
dasar', misalnya:
nyuling {suling 'seruling' + A^-} 'meniup seruling'
nggitar {gitar 'gitar' + A^-} 'memainkan gitar'
miano {piano 'piano' + A^-} 'memainkan piano'
e. 'melakukan pekeijaan dengan menggunakan apa yang dinyatakan pada
bentuk dasar', misalnya:
nyemir {semir 'semir' + N-} 'menyemir'
nglabur {labur 'kapur' + A^-} 'mengapur'
ngrabuk {rabuk 'pupuk' + A^-} 'memupuk'
f. 'melakukan pekeijaan atau menjadi apa yang dinyatakan pada bentuk
dasar', misalnya:
nguli {kuli 'buruh' + N-} 'melakukan pekeijaan sebagaibumh'
nyopir {sopir 'sopir' + i\f-}
'melakukan pekeijaan sebagai sopir, menyopir'
g. 'mengeluarkan benda konkret yang dinyatakan pada bentuk dasar',
misalnya:
ngendhog {endhog 'telur' + A^-} 'bertelur'
nguyuh {uyuh 'kencing' + N-} 'mengeluarkan air kencing'
manak {anak 'anak" + N-} 'beranak'
104
h. 'mengeluarkan suara yang dinyatakan pada bentuk dasar', misalnya:
ngoceh {oceh 'kicau' + N-} 'berkicau'
nj^gog (jegog 'gonggong + A^-} 'menggonggong'
mbengingeh {bengingeh 'ringkik' + A^-} 'meringkik'
2. Jika bentuk dasamya berupa adjektiva, verba bentuk N- menyatakan makna
'berbuat sebagaimana yang dinyatakan pada bentuk dasar'.
Contoh:
nyedhak {cedhak 'dekat' + A^-} 'mendekat'
ngadoh {adoh 'jauh' + A^-} 'menjauh'
ngedan {edan 'gila' + A^-} 'berbuat seolah-olah gila'
3. Jika bentuk dasamya bempa verba, verba bentuk N- menyatakan makna
"melakukan perbuatan yang dinyatakan pada bentuk dasar".
Contoh:
"J^go {jaga 'jaga' + A'-} 'menjaga'
nuku {tuku 'beli' + N-) 'membeli'
mnggu {tunggu 'tunggu' + 'menunggu'
4. Jika bentuk dasamya numeralia, verba bentuk N- menyatakan makna
'memperingati genap yang dinyatakan pada bentuk dasar".
Contoh:
nyatus {satus 'seratus' + A^-}
'memperingati genap seratus hari kematian'
nyewu {sewu 'seribu' + A'-} 'memperingati genap seribu hari kematian'
matangpuluh {patangpuluh 'empat puluh' + A^-}
'memperingati genap empat puluh hari kematian'
4.3.1.33 Verba Bentuk N-/-(a)ke
Verba bentuk N-/-(a)ke mempunyai varian N-/-(a)ken di dalam tingkat
tutur krama. Verba bentuk N- -(a)ke termasuk verba aktif transitif dengan makna
sebagai berikut.
1. Jika bentuk dasamya bempa morfem pangkal atau adjektiva, verba bentuk
N-'-(a)ke bermakna "kausatif aktif (menjadikan sesuatu seperti yang
dinyatakan pada bentuk dasar)"
Contoh:
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ngunggak(a)ke {unggah 'naik' + A/^-/-(a)ke} 'menaikkan'
ngubeng(a)ke {mubeng 'putar' + N-/'(a)ke) 'memntaTkan'
nggampangake {gampang 'mudah' + N'/-(a)ke) 'memudahkan'
2. Jika bentuk dasamya berupa nomina atau verba, verba bentuk N-/-(a)ke
dapatbermakna benefaktifaktif(melakukanperbuatanuntukorang lain)'.
Contoh;
nurok(a)ke {turu 'tidur' + \-/-(a)ke} 'menidurkan*
nangek(a)ke {tangi 'bangun" + N-'-(a)ke} "membangunkan"
madah(a)ke {wadah "vvadah" + N-/-(ajke} 'mewadahkan"
nyanmg(a)ken {sarung 'saning' + N-/-(a)ken} "menyaningkan"
4.3.1.34 Verba Bentuk
Verba bentuk N- d termasuk verba aktif transitif dengan bentuk dasar vang
berwujud morfem pangkal, verba, adjektiva, nomina, atau numeralia. Berikut ini
aneka macam maloia verba bentuk Nf-i.
1. Jika bentuk dasamya berupa morfem pangkal, verba bentuk N- d bermakna
"melakukan perbuatan yang dinyatakan pada bentuk dasar'.
Contoh;
ngonceki {oncek kupas" + N-/-i} 'mengupas'
ngwenehi {weneh 'beri' + N-/-i} 'memberi'
ngekeki {hek 'beri' + 'memberi'
nggoceki {goce^''pegang* + 'memegang'
2. Jika bentuk dasamya berupa verba. verba bentuk N- -i bermakna
a. "melakukan tindakan vang dinyatakan pada bentuk dasar pada objek*.
misalnya:
nglungani {lunga 'pergi' + 'meninggalkan pergi'
nglunggtihi {lungguh duduk' + .V-/-/} 'menduduW'
nuroni {turu 'tidur' + .V- -/] meniduri'
b. "objek terkena kejadian yang dinyatakan pada bentuk dasar dengan
tidak sengaja", misalnya:
nibani {tiba jatuh" + A/-/-/} 'menjatuhi'
ngrubuhi {rubuh 'roboh' + N-/-i} 'merobohi'
njugmgi {jugrug 'nintuh' + V-/-/} 'meruntuhi'
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3. Jika bentuk dasamya berupa nomina, verba bentuk A^-/-7 bemiakna
a. 'memberi atau memakaikan apa yang din\'atakan pada bentuk dasar
pada'
Contoh:
nguyahi {uyah 'garam' + N-z-i} nienggaranii'
ngemuli {kemul 'selimut' +A- -/} "menyelimuti"
nandatangani {tandatangan 'tanda tangan' N-/-i} 'menandatangani*
b  'berulang-ulang melakukan perbuatan memasukkan sesuatu ke dalam
yang dinyatakan pada bentuk dasar, misalnya;
madahi {wadah 'wadali* + N-/-i} 'mewadahi'
nganthongi {kanthong 'kantung' + N-/-i} 'mengantongi'
ngamplopi {amplop 'amplop* + A- -/} 'memberi amplop'
c. 'melakukan perbuatan dengan menggunakan alat yang dinyatakan pada
bentuk dasar', misalnya:
/
nyerbeii {serhe! 'serbei' + A'--/} 'menyerbeti"
njungkaii {jungkai "sisir" + A--/} 'memisir"
nyulaki {sulak 'kemucing* + A--/}'membersihkan debu dengan kemucing"
4. Jika bentuk dasamya berupa adjektiva, verba bentuk N-/-i bermakna
a. 'menjadikan sesuatu seperti yang dinyatakan pada baituk dasar',
misalnya:
ngregedi {reged "kotor* + A'- -/} "mengotori"
manasi {panas 'panas' + A- -/} 'memanasi'
nelesi {teles "basali' + A - -i] membasalii'
b. "membuat menjadi lebih daripada >'ang dinyatakan pada bentuk dasar',
misalnya:
ngandeli {kandel 'tebal' + A-/-/} 'menebalkan'
njeroni {jero 'dalam" + A"- -/} "membuat lebih dalam'
5. Jika bentuk dasamya numeralia, verba bentuk N-z-i bennakna 'men^Deringati
gen^ hitungan yang dinyatakan pada bentuk dasar'.
Contoh:
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mitoni {pitu 'tujuh' + M-/-/} 'menujuh hnlan (kehamilan)'
mitungdinani {pitung dina 'tujuh hari' + N-/-i}
'menujuh hari (kematian)'
wve/apoM/tigapuluh lima hari' + N-/-i}
'selamatan tiga puluh lima hari (kelahiran)'
4.3.1.35 Verba Bentuk -an
Verba bentuk -an mempunyai varian bentuk -nan (lihat Bab X) dan
termasuk verba aktif intransitif. Bentuk dasar verba ini berupa morfem pangkaL
nomina, atau verba, dan menyatakan beberapa makna sebagai berikut.
1 Jika bentuk dasar verba bentuk -an berupa nomina, verba bentuk -an itu ber-
makna
a. 'memakai/mengenakan sesuatu yang dinyatakan pada bentuk dasar".
misalnya:
kalungan {kalung 'kalung' + -an} 'berkalung'
wedhakan {wedhak "bedak" + -an} "berbedak"
klambenan/klamben {klambi 'baju' + -an} 'beibaju'
b. "mengadakan pertunjukari yang dinyatakan pada bentuk dasar".
misalnya:
kethoprakan {kethoprak ketoprak' + -an}
"mengadakan pertunjukkan ketoprak'
wayangan {wayang 'wayang' + -an}
'mengadakan pertunjukkan wayang'
kroncongan {kroncong 'keroncong' + -an}
mengadakan pertunjukkan keroncong'
2. Jika bentuk dasar verba bentuk -an berupa nomina atau morfem pangkal.
verba bentuk -an itu bermakna nama permainan".
Contoh:
cangkriman {cangkrim 'tebak' + -an} 'bermain tebak-tebakan'
pasaran (pasar 'pasar' + -an) 'bermain seperti di pasar'
dhelikan {dhelik 'sembunyi' + -an} 'bermain seinbunyi-sembunyian'
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3. Jika bentuk dasar verba bentuk -<m bempa vaba, vaba bentuk -an itu ber-
makna 'beitindak sep^ yang dinyatakan pada bentuk dasar dengan santai'.
GMitoh:
playon {plqyu 'lari' + -an} 'berlarian'
lungguhan {lungguh 'duduk' + -an} 'duduk-duduk santai'
turonan/turon {turu 'tidur* + -an} 'tidur-liduran'
4. Jika bentuk dasar verba bentuk -an bempa morfem pangkal. verba bentuk
-an itu bermakna;
a. 'melakukan perbuatan kesalingan (resiprokal)", imsaln\'a:
rembugan {rembug 'rembuk' + -an} 'berunding'
jotosan {/o/av'tinju' + -an} 'saling meninju'
senggolan {senggol 'sentuh' + -an} 'saling menyentuh*
b. "melakukan perbuatan sebagaimana dinyatakan oleh bentuk dasar',
misalnya:
grenengan {greneng 'gemtu",+ -an} 'menggemtu'
grundelan {grundel gumam' + -an} 'menggumam, menggemtu"
kluyuran {kluyur 'rayau' + -an} 'meiayau, pergi tanpa tujuan"
4.3.1.36 Verba Bentuk -um-
Verba bentuk -um- termasuk verba aktif intransitif dan banyak terd^at
pada ragam formal dan pustaka. Pada ragam informal verba bentuk -um- ber-
variasi dengan bentuk -em-. Bentuk dasar verba bentuk -um- dapat bempa
morfem pangkaL verba, atau adjektiva. Berikut ini makna verba bentuk -um-.
1. Jika bentuk dasamya morfem pangkal atau verba, verba bentuk -um- bermakna
melakukan pobuatan sebagaimana dinyatakan oleh boituk dasar'.
Contoh;
sumaur {sour jawab' + -um-} 'menjawab'
lumumpat {lumpat 'lompat' + -um-} 'melompat'
tumandang {tandang 'keija* + -um-} 'bekeija'
2. Jika b^tuk dasamya bempa at^ektiva, verba bentuk -um- bermakna ber-
lagak sebagaimana dinyatakan oleh bentuk dasar'.
Contoh;
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gM/norgiAs {Z)aguy'tampan' + -um-} 'beiiagak tampan'
sumugih {sugik 'k^' + -«m-> Tieriagak kaya'
keminter {pinter 'pandai' + -em-} 'berlagak pandai'
4.3.1.37 Verba Bentuk mW-i
Verba bentuk mi-/i teraiasuk verba aktif transitif yang menyatakan makna
'melakukan peibualan yang berkaitan dengan yang dinyatakan pada bentuk
Ha gar'
Contoh:
mitulungi {tulung 'tolong' + 'menolong'
mitutuh {tutur 'tutor' + "menasihati'
miwiti {wiwit 'mulai' + 'memulai'
mituwasi {tuwas "hadiah kega keras' + mi-/-i} 'menghasilkan'
4.3.2 Makna Verba Ulang
Makna verba bentuk ulang dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu (1)
makna verba ulang penuh, (2) makna verba ulang pareial, dan (3) makna verba
ulang semu.
4.3.2.1 Makna Verba Ulang Penuh
Makna verba bentuk ulang penuh dapat dibedakan menjadi dua macam,
ynitu (1) makna verba bentuk ulang penuh tanpa perubahan vol^ dan (2) makna
verba bentuk ulang penuh dengan perubahan vokal.
4.3.2.1.1 Makna Verba Ulang Penuh Tanpa Perubahan Vokal
Verba bentuk ulang penuh tanpa perubahan vokal memiliki makna sebagai
berikut.
1. Menyatakan makna perbuatan yang dilakukan berulang-ulang :
Contoh;
awe-awe {awe 'lambai' +U} 'melambai-lambaikantangan'
iris-iris {iris 'iris' + U} 'mengiris-iris'




beres-beres {beres 'rapi' + U} 'raembuat jadi rapi'
resik-resik {resik 'bersih' + U} 'membuat jadi bersih'
tata-tata {tata 'tata' + U} 'membuat menjadi tertata'
3. Menyatakan makna "intensitas"
Contoh:
(31) fVis dienteni wiwit mau kokya durung teka-teka.
'Sudah dmanti sejak tadi, belum juga datang.'
(32) Aja lunga-lungayen aku durung teka.
"Jangan kau pergi sebelum saya datang.'
4. Menyatakan makna "ketidaktentuan tujuan atau arah tindakan dan tindakan
itu dilakukan dengan santai'.
Contoh:
mlayu-mlayu {mlayu 'lari' + Uj 'berlari-lari'
mlaku-mlaku {mlaku jalan' + U} 'beijalan-jalan"
dolan-dolan {dolan pergi bermain" +U} "r^easi"
/
Makna verba bentuk ulang penuh tanpa perubahan vokal seperti teka-teka
{teka "datang") tidak dapdX diketahui pada tataran morfologi. Makna verba
semacam itu bam jelas jika berada pada tataran sintaksis atau pada kalimat
tertentu, seperti beriicut ini.
1 Moiyatakan makna "bam yang dinyatakan pada bentuk dasar'.
Contoh:
(33) Teka-teka wis rampungan kabeh
'Bam datang, setelah semuanya selesai.'
(34) Tangi4angi, bareng wis Jam pitu.
'Bam bangua setelah pukul tujuh.'
Menyatakan makna "peristiwa yang teijadi dengan tiba-tiba sebagaimana
yang dinyatakan pada bentuk dasar".
Contoh:
2.
(35) Teka-teka terns njaluk mangan.
'Begitu datang tems minta makan.'
(36) Wenth-weruh dheweke wis ana kene.
'Begitu melihat dia sudah berada di sini.
Ill
3. Menyatakan makna intensitas ketidakmungkinan orang yang dihaiapkan
atau yang sehanisnya melakukan tindakan yang dinyatal^ pada bentuk
dasarteijadi'.
Contoh:
(37) Digugah ora tangirtangi.
'Dibangunkan. tidakbangunjuga.'
(38) Wis bengi, kok durung mulih-muWt.
Sudah malam. kok belum juga pulang. *
4. Menyatakan makna "intensitas vang dinyatakan pada bentuk dasar".
Contoh:
(39) Ngombe-ngombe es ki, mbok mengko yen wisawan.
'Minum es itu nanti kalau sudah slang.'
(40) Leren-leren kuwi, mbok mengko yen gaweane wisrampung.
'Istiiahat itu nanti kalau pekegaanmu sudah selesai.'
5. Menyatakan makna "penghalusan".
(41) Mumpung sela, mbok adus-adus dhisik!
' Senyampang longgar silakan mandi duiu!'
f
(42) Yenngelak mbok ngombe-ngombe kana!'
Kalau haus. silakan minum!'
4.3.2.1.2 Makna Verba Ulang Penuh dengan Perubahan Vokal
Verba bentuk ulang penuh doigan pembahan vokal menyatakan makna
'peibuatan >ang dilakukan bemlang-ulang dengan tenggang vvaktu antarperbuatan
relatiflama'.
Contoh:
ida-idu {idu ludah' + Upv} 'bemlang-ulang meludah'
twa-tum {turu tidur" + Upv} bemlang-ulang tidur'
klurak-kluruk {kluruk kokok' + Upv} 'bemlang-ulang berkokok"
4.3.2.2 Makna Verba Ulang Parsiai
Makna verba bentuk ulang parsiai teijadi pada verba bentuk ulang parsiai
\ang bentuk dasamya bempa bentuk bebas tunggal atau kompleks. Berikut ialah
makna verba ulang parsiai.
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Jika bentuk dasamya nomina, verba ulang parsial menyatakan makna
a. "melakukan tindakan untuk diri sendiri*, misalnya;
tetamba {tamba 'obat" + Up} "berobat"
jejamu {jamu jamu' + Up} "meminum jamu"
gegeni {geni api" + Up} 'memanaskan diri di dekat api"
b. "mempunyai sesuatu seperti vang tersebut pada bentuk dasar\ misaln>a:
pepurra {putra anak' + Up} 'mempunyai anak'
peputu {putu cucu" + Up} "mempunyai cucu'
Jika bentuk dasamya verba, verba ulang parsial menyatakan makna
a. "tindakan seperti yang tersebut pada bentuk dasar*. misalnya;
sesambat {sambat "sebut/keluh" + Up} "menyebut/mengeluh"
sesumbar {sumbar tantang' + Up} "menantang"
lelaku {laku 'laku" + Up} 'bepergian jauh, sekarat (akan meninggal)"
b. 'tindakan kausatif (beitindak agar orang lain berbuat/ melakukan seperti yang
dinyatakan pada bentuk dasar)''misalnya:
nenangis {tangis "tangis' + Up} 'membuat menangis'
nemni {turu 'tidur" + Up} 'membuat tidur'
nenangi {langi "bangun" + Up} "membangunkan"
c. 'intenshas", misalnya:
nenepi {nepi "menyepi. bertapa' + Up} "menyepi. bertapa"
ndedonga {ndonga 'berdoa" + Up} 'berdoa"
memuji {muji 'berdoa" + Up} 'berdoa"
s'muba-suba {sinuba 'dipuja' + Up} "dipuja-puja"
d. sering atau suka melakukan tindakan seperti yang dinyatakan pada bentuk
dasar", misalnya:
njejaluk {njaluk 'minta' + Up} "sering/suka meminta-minta'
nyenyolong {nyolong 'mencuri' + Up} 'sering/suka mencuri"
mbebeda {mbeda 'menggoda' + Up} "sering/suka menggoda'
e. 'tindakan yai^ dilakukan dengan santai untuk memperoleh kq^uasan', misalnya:
teturon {turon 'tiduian' + Up}
'tiduian untuk memperoleh kepuasan'
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peplayon {plqyon 'berlarian' + Up}
'b^ari-lariuntuk mempeioleh kepuasan'
tetembangan {tembang 'menembang santai' + Up}
'menemlmg untuk kepuasan'
f  tindakan yang dilakukan berulang kali', misalnya;
niban-nibani {nibani 'menjatuhi' + Up} 'menjatuhi bemlang kali*
njupuk-njupukake {njupukake mengambilkan"+ Up}
rnengambilkan berulang kali'
nukok-nukokake {mkokake 'membelikan' + Up}
'membelikan berulang kali'
g. 'tindakan kesalirigan', misalnya;
tendhang-tinendhang {tinendhang 'ditendang + Up} saling menendang
gebug-ginebug {ginebug 'dipukul + Up} saling memukul
jambak-Jinambak {Jinambak 'dijambak' + Up} 'saling menjambak"
4.3.3 Makna Verba Majemuk
Makna verba bentuk majemuk d^at dibedakan menjadi tiga macam, yaitu
(I) vang berkaitan dengan makna'unsur-unsumya, (2) yang berkaitan dengan
salah satu unsumya, dan (3) yang tidak berkaitan dengan makna unsur-unsumya.
4.3.3.1 Makna yang Berkaitan dengan Makna Unsur-Unsurnya
Makna verba maj emiik tipe ini dapat dikaitkan dengan makna unsur-unsumya.
Contoh:
rebut bener {rebut 'rebut' + bener benar'} 'berebut kebenaran'
golek alem {golek 'mencari' + a/em'sanjungan'}
'mencari sanjungan, mencan muka
tutmburi [tut 'ikut, turut" + mburi 'belakang'} 'mengikuti'
4.3J.2 Makna yang Berkaitan dengan Salah Satu Unsurnya
Makna verba tipe ini hanya dapat dikaitkan dengan salah satu makna unsumya.
Contoh:
nggebyah uyah {nggebyah 'merata, umum' + uyah 'garam'}
' mertyamaratakan'
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golek pendhok {golek 'mencari' + pendhok 'terapang'}
'berebut kebenaian'
adol bogus {adol 'menjual' + bogus 'tampan'} 'jual tampang"
4.3 Makna yang Tidak Berkaitan dengan Unsur-unsurnya
Makna veiba majemuk tipe ini sama sekali tidak berkaitan dengan tnakna
unsur-unsumya.
Contoh:
nibo tongi {niba 'menjatulikan diri' + tongi 'bangun") "keija keias"
golek dhuwit {golek 'mencari* + dhmvU 'uang'} 'bekeija*
gugurgunung {gugur gugur' +gunung 'gunung'} gotong-royong"
4.3.4 Makna Verba Kombinasi
Makna yang timbul akibat proses morfemis kombinasi hanya terdapat
pada verba yang dibentuk dengan afiksasi dan pengulangan. Verba ini dapat
digolongkan sebagai berikut. '
1. Mematakan makna mengalami peristiwa berkesinambungan >'ang tidak di-
sengaja".
Ccmtoh;
keloro-loro {lorn 'sakit' + A»-/-U} 'tersakit-sakit sengsara'
ketempa-tempo {tempo'tumpuk'+/:e-/-U}
'tertimbun-timbun (kesengsaraan)'
kelunto-lunto {lunto 'beijalan terns + ke-IAJ) 'tersesat sampai jauh"
2. Mematakan makna 'tmdakan berkesinambungan".
Contoh;
ngorep-orep {orep 'harap' + AV-U} selalu mengharapkan'
ngome-ame [ome 'idam' + N-f-U} 'mengidam-idamkan'
ngongoh-ongoh {ongoh 'harap. idam' + A-/-U} 'sangat mengharapkan'
3. Menyatakan makna'tindakankesalingan'.
Contoh:
ontem-antemcm {ontem 'hantam' + U-/-0/7- salingmenghantam'
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poyok'poyokan {poyok 'gek' + JJ-f-an} 'salingmengeiek'
jiwit-jiwitan {jiwit 'cubit' + V-/-an} 's^g mencubit'
Menyatakan makna 'mengenakan yang dinyatakan pada bentuk dasar'.
Contoh:
iket-iketan {iket 'ikatkepala' + U-/-a«}'mengenakanikatkepala'
jas-jasan {jas 'jas" + U-Aow} 'raemakai jas'
rok-rokan {rok 'gaun* + U-/-aw} 'memakai gaun"
Menyatakan makna 'naik atau mengendarai yang dinyatakan pada bentuk
dasar dengan santai".
Contoh:
pit-pi tan {pit "sepeda" ^ \J-/-an} "naik sepeda"
becak-becakan {becak 'becak' ^ \J-/-an} "naikbecak"
4.4 Subkategori Verba Berdasarkan Valensinya
Valensi verba ialah kehadiian nomina untuk mengikuti verba yang
berfimgsi sebagai objek atau sebagai pelengkap, atau kedua-duanya. Verba yang
mewajibkan hadim>a nomina di belakangn>a disebut verba transitif. sedangkan
yang tidak mewajibkan hadimya nomina di belakangnNa disebut verba in-
transitifi'taktiansitif.
4.4.1 Verba Transitif
Verba transitif dapat dibedakan atas tiga jenis, yaitu verba ekatransitif ver
ba d\\itransitif, dan verba semitransitif.
4.4.1.1 Verba Ekatransitif
Verba ekatransitif ialah verba yang hanya mewajibkan hadim\a satu
nomina atau fiase nominal di belakangnya. Fungsi verba itu sebagai predikat dan
fiingsi nomina itu sebagai objek.
Contoh:
(43) Dheweke mbukak lawang.
S  P O
'Dia membuka pintu.'
116
(44) Adikku nggmva kranjemg blanjan.
S  P O
' Adik saya membawa keranjang belanja.'
(45) Pak Somad nyinqten dhuwit.
S  P O
'Pak Somad menyimpan uang.'
Verba mbukak 'membuka pada' (43), nggawa 'membawa' pada (44), dan
nyimpen 'menyimpan' pada (45) adalah verba ekatransitif karena mewajibkan
hadimya satu nomina atau fiase nominal, yaitu lawang 'pintu' pada (43),
kranjang blanjcm 'keranjang belanja' pada (44), dan dhuwit 'uang' pada (45)
yang masing-masing berfungsi sebagai objek.
Contoh lain:
njupukklambi 'mengambilbaju'
ngopeni bocah tola 'merawat anak yatim piatu'
ngaruh-aruhi kancane 'menyapa temannya'
nyekolahake pomkane "menyekolahkan kemenakannya"
4.4.1.2 Verba Dwitransitif
Verba dwitransitif ialah verba yang mewajibkan hadimya dua nomina atau
fiase nominal yang keduan>'a terletak sesudah verba. Fungsi verba itu sebagai
predikat dan fimgsi nomina itu sebagai objek dan pelengkap.
Contoh:
(46) Ibu nukokake komputer adhikku.
S  P PI 0
Ibu membelikan adik saya komputer."
(47) Sinton njupukake klambi anake.
S  P PI O
Simon mengambilkan anaknya baju.'
(48) Budhe Sri nggawekake jenang sumsum Bapak.
S  P PI O
"Bude Sri membtiatkan Bapak bubur sumsum.'
Verba nukokake 'membelikan' pada (46), njupukake 'mengambilkan' pada
(47), dan nggawekake 'membuatkan' pada (48) adalah verba dwitransitif kiena
mewajibkan hadimya dua nomina atau fiase nominal di belakangnya. Nomina
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alau fiase nominal itu ialah kamputer 'komputer' dan adhikku 'adik sa\a' pada
kaiimat (46), klambi 'baju" dan amke 'anaknya' pada kalimatr (47), sertajenang
surmum 'bubur sumsum" dan Bapak 'B^ak' pada kaiimat (48).
Contoh lain verba dwhransitif;
ntbukakake lawang tamu membukakanpintutamn
macakake Iqyang Ibu 'membacakan Ibu surat'
masakake gule Bapak niemasakkan Bapak gulai'
4.4.1.3 Verba Semitransitif
Verba semitransitif ialali verba yang mewajibkan hadimya nomina atau
fiase nominal di belakangny a Namiin. fiingsi nomina atau fiase nominal itu
bukan sebagai objek, melainkan sebagai pelengkap.
Contoh:
(49) Yu Walidah dodolan tempe.
S  P PI
'Mbak Walidali bcriualan tempe.'
(50) Ibu lagi olah iwak
S  P PI
'Ibu sedang memasjik ikan."
(51) Mbah Satinem lagi ider jangan.
S  P PI
'Mbah Satinem sedang begualan keliling sayman."
Verba dodolan "beijuaian' pada (49), olah 'masak' pada (50), dan ider
'beijualan keliling' pada (51) merupakan verba semitransitif karena kehadiran






dadi pengacara 'menjadi pengacara
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4.4.2 Verba Intransitif
Verba intransitif ialah vofoa yang tidak mewajibkan hadimya nomina atan











Verba rnandi" pada (59), mlaku-mlaku 'beqalan-jalan" pada (53), dan






4.5 Subkategori Verba Berdasarkan Diatesisnya
Ada enam jenis verba berdasarkan diatesisnya, yaitu (1) verba aktif, (2)
\erba pasif (3) verba antiaktif (4) verba antipasif (5) verba resiprokaL dan (6)
verba refleksif
4.5.1 Verba Aktif
Verba aktif ialah verba \ang memiliki subjek sebagai pelaku. Verba aktif di
daJam bahasa Jawa ditandai dengan afiks N-. N-j-i, N-J-ake, a-, tm-. mer-. -urn-,
kuma-, kapi-, kami-l-eru mi-l-i. dim-cm.
Contoh:
(55) Simin ngampleng kancane.
S  P 0
'Simin menempeleng temannya."
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(56) Mbok Darmi nunggoni anake sing lagi lara.
S P O
'Mbok Damn menunggui anaknya yang sedang sakiL'
(57) Ibu nukokake buku adhiku.
S POP!
'Ibu membelikan adik saya buku.'
(58) Dheweke lagi adus.
S P
'Dia sedang mandi."
(59) Aijuna ntaguru marang Pandhita Duma.
S P K
Aijuna berguni kq>ada Pandeta Duma."
(60) Bu Sana mertamu menyang daleme Eyang.
S P K '
'Bu Sana bertamu ke rumah Nenek.'
(61) Raden Damanvulan lumaku nganti lekan kraton Majapahii.
S P K
■Raden Damanvulan beijalan sampai ke isiana Majapahit.'
(62) IVong mau kumawam mlebu ntang pimpinan.
S P PI
'Orang itu berlagak berani masuk raang pinqiinan.'
(63) Bocahkuwi kapiadrengnontonsepakbola.
S P PI
' Anak itu beikeinginan menonton sepakbola.'
(64) Weruli cadng mau, dhew^e kamigUanen.
P PI S P
'Melihat cadng itu, dia ngeri dan jijik.'
(65) Evang lagi ndttOuri wavahe.
" S P 6
'Nenek sedang menasihati cucunya.
(66) Bocah-bocah lagi doUman neng plataran.
S P K
■ Anak-anak sedang bermain-main di halaman.'
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4.5.2 Verba Pasif
Verba pasif ialah verba yang memiliki subjek sebagai sasaian, penderita,
pengalam, atau penmtung. Verba pasif di dalam bahasa Jawa ditandai dengan
afiks di-. di-l-i. (M-l-(a)ke. tak-. (ak-l-i. (ak-f-{a)ke, tak-l-ne, tak-f-ane. kok-, kok-l-i
kok-l-(a)ke. ke-, ke-f-an, ka-. ka-l-cm, ka-l-dce.
Contoh;
(67) Daginge duns tipis-tipis.
S " P K
"Dagingnya diiiis tipis-tipis.'
(68) Anake hvalon diopeni kanthi apik.
S  P K
' Anak tiiinya diasuh dengan baik'
(69) Klambine ^ aMtake nengpenjahit "Abadi".
S  P K
'Bajunya dijahitkan ke penjahit "Abadi".'
(70) Thiwule takpangan.
S  P
Tiwiilnya {timtl nania makanan") saya makan."
(71) Anake dahvenehi dhuwit.
S  P PI
n Anaknya saya beri uang.'
(72) Piringe sing anyar takdbake.
s" ' P
Piling yang bam saya jatuhkan.'
(73) Rene, bukune tahvacakne.
S  P
"Sini. bukunya saya bacakan.'
(74) If'is. anakntu takopenane.
S  P
' Sudah. anakmu saya asuhnya.'
(75) Gethuidcu kokpangan ta?
S  P
'Getuk (nama makanan) saya kamu makan ya?'
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(76) Adhikku aja kohvendd dhuwit.
S  P PI
' Adik saya jangan kamu beri uang.'
(77) Anakmuqjakokturokakehono!
S  P K
' Anakmu jangan kautidinkan di situ!'
(78) Bulcuku sing Hang wis ketentu.
S  P
'Buku saya yang hiiang sudah ditemukan.'
(79) Dhek wingi bengi Pak Lurah kentalingan.
K  S P
'Keniaiin malam Pak Luiah kecmian.'
(80) Kembange kajupuk deningputriAmbarwati.
S  P K
'Bunganya diambil oleh putri Ambarwati.'
(81) Raden Gathotkaca kaparingan pusaka dening ingkang Rama.
S  P Pi K
'Raden Gatotkaca diberi pusaka oleh ayahiwa.'
(82) Tamune kalenggahake nengpendhapa.
S  P K
'Tamunya didudukkan di serambi.'
4.5.3 Verba Antiaktif
Verba antiaktif ialah verba pasif yang tidak dapat diubah menjadi verba
aktif. Di dalam bahasa Jawa, veiba antiaktif ditandai dengan afiks ke-, ke-l-an,
ka-, ka-l-cm, -urn-, -in-, -in-l-an, 6an-in-l-ake.
Contoh:
(83) Sirahku kgebles tembok.
S  P PI
"Kepalaku terbentur tembok.'
(84) Wingi akukodanan.
K  S P
'Kemarin s^ kehujanan.'
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(85) Jaka Tmgkir kmvuUmg bab olah kaprq/em.
S P PI
Jaka Tmgkir diajar tentang ilmu ketatanegaiaan.'
(86) Latare katanduran mctneka wama hembang.
S P PI
Halamaimya ditanami aneka macam bunga.*
(87) Dhiiwite gumlethak neng dhuwur meja.
S P K
'Uangnya tergeletak di atas meja"
(88) Gapuraning kraton Idnancing saka njero.
S P - K
'Pintu gerbang istananya dikunci daii dalam.'
(89) Bab iku sineksenan dening wong akeh.
S P K
Bab itu disaksikan oieh bai^^ oiang.'
(90) SangAdipati Kama sinengkakake ngaluhur dadi senopati perang.
S P PI
"Sang Adipati Kamo dinobatkan menjadi panglima perang."
4.5.4 Verba Antipasif
Verba antipasif ialah verba aktif y^g tidak dapat diubah menjadi verba
pasif. Di dalam bahasa Jawa. verba antipasif dhandai dengan afiks N-. -an. ma-,
a-, mer-. dan -urn-.
Contoh:
(91).^ dhiku nangis ngglolo.
S P K
"Adik saya inenangis tersedu-seda'
(92) Simin lagi turon.
S P
Simin sedang tiduraa'
(93) Prajuritmau manganggo klambi abang.
S P PI
■Prajurit tadi inemakai baju merah.'
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(94) Ibu saiki adolgulo-teh.
S K P PI
'Ibu sekarang berjualan gula-teh.'
(95) Ratu Kalinvamat mertapa ing Gunung Danarajn.
S ' P ^ K
'Ratu Kalinyaniat bertapa di Gunung Danaraja.'
(96) Pusaka mau lumepas saka astane.
S  P K
'Pusaka itu teilqjas daii tanganm^a.'
4.5.5 Verba Resiprokal
Verba resiprokal menyatakan suatu tindakan berbalasan (kesalingan) yang
dilakukan oleh dua pelaku atau lebih. Verba itu ditandai dengan ciri morfemis
ataukatatertentu.
4.5.5.1 Verba Resiprokal yang Ditandai dengan Ciri Morfemis
Ciri morfemis vang menandai verba resiprokal ialah afiks -an. Up- dan
Up-/-0/7.
Contoh;
(97) Widva ijolan klambi karo Ita.
"S P PI K
' Widya bertukar baju dengan Ita"
(98) Kita kudu mong-kinemong antarane siji Ian sijine.
S  P K
'Kita harus saling menjagaantarsatu dan >'ang lain.'
(99) Aku karo dheweke kuwi isih ana sesambungan kulawarga.
S  P
'Saya dengan dia itu niasili ada hubungan keluarga."
4.5.5.2 Verba Resiprokal yang Ditandai dengan Kata Tertentu




(100) Sarasehan bisa dacH ajanging tukar kawmh antarane para rawuh.
S  P PI K
'Sarasehan dapat menjadi ajang tukar pengetahuan di antara para
hadiiin.'
(101) Para panvarta lomba kudu bisa adu pinter.
S  ' P
Para peserta iomba harus dapat beradu pintar.'
(102) Yen kepingin apik \a kudupadha-padha ngalah.
K ^ P
' Jika ingin baik. ya hams saling mengalah."
(103) RadenJanaka Ian Adipati Kamaperangsilih ungidh datan ana
S  S P
kang nedya mundur.
Raden Janaka dan Adipati Kamo perang saling mendesak tidak ada > ang
mau mundur.
4.5.6 Verba Refleksif
Verba refleksif hanya melibatkan satu pelaku yang beqDeran ganda. Pelaku
itii selain sebagai pelaku perbuaian juga sebagai penerima akibat perbuatan itu
sendiri. Verba refleksif itu ada yang ditandai dengan afiks -a, N- N-^'-(a)k(i, -an.
dan perulangan.
Contoh:
(104) Siii lagi dandan
S  ^ P
' Siti sedang berdandaa'
(105) Saduninge jam papal sore, dheweke mesthi wis adus.
" K S P
Sebelum jam empat sore, dia past! sudah mandi'
(106) Bapak lagi ngaso
S  P
Bapak sedang berislirahat'
(107) Merga kesel dheyveke ngasokake awak.
K  S P PI
'Karena lelah, dia mengistiiahatkan badaa'
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4.6 Frase Verbal
4.6.1 Pengertian Frase Verbal
Prase verbal adalah satuan gramatikal yang terbentuk dari dua kata atau
lebih dengan veiba sebagai konstituen intinya. Dengan demikian, frase verbal
mempunyai konstituen inti berupa verba dan kata lain sebagai modifikator.
Contoh:
mlaku terus 'beijalan terus'
bisa mlayu banter dapat beiiari kencang'
Pada contoh mlaku terus. verba mlaku 'beijalan' merupakan konstituen inti dan
kata terus 'terus' merupakan modifikator. Pada contoh bisa mlayu banter, verba
mlayu 'berlari* mempakan konstimen inti dan kata bisa 'dapat* serta banter
'kencang' mempakan modifikator.
4.6.2 Jenis dan Stniktur Frase Verbal
Berdasarkan struktumya, fiase verbal dibedakan menjadi dua jenis, vaitu
fiase verbal simpleks dan fiase verbal kompleks. Ditinjau dari sifet hubungan
antarkonstituennya, fiase verbal dibedakan atas fiase verbal modifikatif dan fee
verbal koordinatif
4.6.2.1 Frase Verbal Simpleks
Prase verbal simpleks adalah fiase verbal yang konstituennya bempa kata.
Berdasarkan sifet hubungan antarkonstituennya, fee verbal simpleks dibedakan
atas fee verbal simpleks modifikatif dan fee verbal simpleks koordinatif.
4.6.2.1.1 Frase Verbal Simpleks Modifikatif
Prase verbal simpleks modifikatif adalah fee verbal simpleks yang salah
satu konstituennNu mempakan konstituen inti dan konstituen langsung lainnya
mempakan modifikator. Dengan demikian, fee verbal simpleks modifikatif
terdiri atas satu konstituen inti bempa verba dan modifikator. Verba yang




wis njupuk 'sudah mengambil'
arep ngirimi 'akan mengiriini'
lagi maca 'sedang membaca'
turn tents 'tidurterus'
dijiwit maneh 'dicubit lagi'
Posisi modifikator dapat berada di depan atau di belakang konstituen inti.
Contoh;
ora sinau 'Udak beiajar'
durung tunt 'belum tidur'
kerepnangis "sering menangis'
nesu woe inaiah terns'
mangan thok 'hanya makan'
mlayu banter 'berlari cepat'
Pada contoh di atas modifikator ora 'tidak", durung 'belum', dan kerep "sering'
berposisi di depan konstituen inti, sedangkan modifikator wae 'terus, selalu',
thok "hanya". d^ banter "cepat' berposisi di belakang konstituen inti.
Ditinjau dari kategori sintaktisnya. modifikator vang menjadi konstituen
langsung fiase verbal simpleks modiiikatif dapat bempa adverbia atau adjektiva.
Contoh;
tvissetuju 'sudah setuju'
nulls terus 'menulis terns"
sregep maca 'rajin membaca'
mbengoksero 'berteriak keras"
Pada contoh di atas tampak bahwa modifikator wis 'sudah' dan terus 'terns'
berkategori adverbia, sregep "rajin" dansero 'keras' berkategori adjektiva.
Berdasarkan keoatan hubungan makna antaikonstituennya, fiase verbal
simpleks modifikatif dibedakan atas fiase verbal yang hubungan antarkonstituennya
erat dan fiase verbal yang hubimgan antaikonstituennya longgar. Struktur fiase
verbal yang hubungan antarkonstituennya erat tidak dapat diubah dan di antara
konstituennya tidak dapat ditambah atau disisipi konstituen yang lain.
Contoh:
nulls alus menulis halus'
gelem mulih 'mau pulang'
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Stnikbir frase nu/w ahis lian gelem mulih tidak d^yat diubah dan di antara
konstituennya tidak dapat disis^i atau ditambah konstituen yang lain sehingga
tidak ditemukan struktur sebagd berikut.
*alus nulis ''^ulih gelem
*nulis arep alus *geiem arep mulih
*nulis alusan *mulih geleman
Suuktur fiase verbal yang hubungan antaikonstituemiya longgar, di antara
konstituennya, dapat disisipkan konstituen yang lain atau diubah bentuk
modifikator.
Contoh:
mesthi lunga 'pasti peigi' mesthi arep lunga 'pasti akan pergi'
selak turu 'kebum tidur' selak ar^ turu 'kd)ura akan tidur'
arep turn turu arepan'akanHdm'
wisadus ^ afift/swisaw'sudahmandi'
4.6.2.1.2 Frase Verbal Simpleks Koordinatif
Prase verbal simpleks koordinatif adalah fiase verbal sinqyleks yang terdiri
atas dua konstitu^ inti dan kcn^ungsi yang tidak selalu bersi&t wajib. Dengan
kata lain, base vrabal simple koordinatif teibentuk dari kcxistituen inti verba,
baik dengan atau tanpa kor^ungsi. Ditinjau daii si&t hubungan antarkonstituen
intin>'a, base verbal simpleks koordinatif dibedakan atas base verbal simpleks
koordinatif aditif dan base verbal simpleks koordinatif akematif. Perbedaan
kedua jenis baseftu secara dcsplisit dinyatakan oleh jenis konjungsinya.
(1) Erase Verbal Simpleks Koordinatif Aditif
Hubungan antarkonstituen inti base verbal jenis ini bersifet penambahan
atau penggabutigan. Hubungan yang bersi&t penambahan itu dapat dinyatakan
secara eksplisit doigan konjungsi km 'dan' dan sarta 'serta'.
Contoh:
munggah Ian mudhun 'naikdanturun'
mlebu Ian metu 'masuk dankduar'
maca sarta milis 'meml»ca sota menulis'
mangan sarta turu 'makan serta tidur'
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Hiihiing^n antarknnstrtiien ind yaiig. beisi&t penambahan dalam contoh
fiase di atas dapat pula dinyatakan secaia in^lisit, aitinya tanpa menggunakan
konjuogSL Straktur fiasoiya mecgadi sebagai bsikut
munggah mudhun 'naik turun'
mlebu metu 'keluar masuk'
maca nulis membaca menulis'
mangan tuni 'makan tidur'
(2) Frase Simpleks Koordinatif Alternatif
Hubungan antaikonstituen inti ftase verbal jenis ini bersifet pemilihan.
Hubungan yang bersi&t pemilihan itu dinyatakan secaia eksplisit dengan kon-
jungsi utawa 'alau' atau apa 'apa'
dituturi utawa diwulang 'dinasihati atau diajar'
nggoreng utawa nggodhog 'menggoreng atau merebus'
sinau apa turu 'belajar apa tidur'
nembang apa nangis 'menyanyi apa menangis'
Hubungan antarkonstituen inti yang bersifet pemilihan pada contoh frase
itu dapat menimbuikan keambiguan, yaitu dapat diinterpretasikan sebagai frase
koordinatif ahematif atau koordinatif aditif.
4.6.2.2 Frase Verbal Kompleks
Frase verbal kompleks adalah frase verbal yang salah satu atau semua
konstituennya bempa frase. Berdasarkan sifrt hubiuigan antarkonstituennya,
frase verbal kompleks dibedakan atas frase verbal kompleks modifikatrf dan
frase verbal kompleks koordinatif
4.6.2.2.1 Frase Verbal Kompleks Modiiikatif
Prase verbal kompleks modifikatif adalah frase verbal yang salah satu
konstituen langsungnya bempa finse verbal simpleks modifikatif sebagai
konstituen inti dan konstituen lain sebagai modifrkator. Posisi modifikator dapat
berada di depan atau di belakang konstituen inti.
Contoh:
wis arep lunga 'sudah akan pergi'
meh ora mangkat 'hampirtidak berangkat'
mlqyu banter nuttteh 'berlari kencang lagi'
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mlaku banter banget 'berjalan sekali'
dumng mulih maneh staa durung mulih numeh 'behim pulang lagi'
ora mbayar tents atau ora mbayar terns 'tidak membayar terns'
Pada contoh di alas tampak bahwa modifikator wis 'sudah', meh 'hampir', ciuning
'belum', dan ora 'tidak' beiposisi di depan konstituen inti, sedangkan modifikator
maneh 'lagi\ banget 'sdcali', dan tents 'terns' berposisi di belakang konstituen inti.
4.6.2.2.2 Frase Verbal Kompleks Koordinatif
Frasa verbal kompleks koordinatif adalah fiase verbal kompleks yang
konstituennya bempa fiase verbal simpleks modifikatif sebagai konstituen inti
dan konjungsi yang tidak selalu bersifet wajib. Berdasaikan sifet hubungan
antarkonstituen intinya, fiase verbal kompleks koordinatif dibedakan alas fiase
verbal kompleks koordinatif aditif dan fi:^e verbal kompleks koordinatif alter-
natif Perbedaan kedua jenis fiase itu secara eksplisit dinyatakan dengan
konjungsi.
(1) Frase Verbal Kompleks Koordinatif Aditif
Prase verbal kompleks koordinatif aditif adalah fiase verbal kompleks
koordinatif yang hubungan antarkonstituen intinya bersifet penambahan.
Hubungan antarkonstituen inti yang bersiiat penambahan itu dinyatakan secara
eksphsit dengan konjungsi Ian 'dan' dansarta 'serta'.
Contoh:
I^rep mangan Ian ora turu 'sering makan dan tidak tidur'
gampang nangis Ian cepet nesu 'mudah menangis dan cepat marah'
among sero sarta lungguh .■atwe 'berbicara keias serta duduk lama'
kerep nacat sarta seneng ngomel sering mencela serta senang mengomef
Hubungan antarkonstituen inti yang bersifat penambahan dalam fiase
verbal kompleks koordinatif dapat dinyatakan secara implisit, yaitu tanpa kon
jungsi sepanjang konstituen intinya bermodifikator sama. Untuk efisiensi
penggunaan kata di dalam berbahasa, modifikator yang sama itu biasanya hanya
disebutkan sekali, yaitu pada konstituen inti yang berposisi di depan.
Contoh:
kerep mlebu Ian metu kerep mlebu metu
'sering keluar dan masuk' 'sering keluar masuk'
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wis munggah Ian mudhun ^ wis munggah mudhun
'sudah naik dan tunin' 'sudahnaiktunin'
durung maca sarta nulis durung maca nulls
'belum membaca serta merailis' 'belum membaca menulis'
kudu mangan sarta ngombe kudu mangan ngombe
'harus makan serta minum' 'hams makan minum'
(2) Frase Verbal Kompleks Koordinatif AHematif
Prase verbal kompleks koordinatif akematif adalah fiase verbal kompleks
koordinatif yang hubungan antariconstituen intinya bersifet pemilihan. Hubimgan
antarkonstituen inti yang bersifet pemilihan itu dinyatakan secara eksplisit
dengan konjungsi utawa 'atau* dan apa 'apa'.
Contoh;
arep adang utawa ngliwet 'akan mengukus atau menanak nasi."
ora sinau utawa dolan terus 'tidak belajar atau bermain terns.'
durung nari apa nembang 'belum menaii apa menembang.'
lagi adus apa turu 'sedang mandi dUpSi tidur.'
4.63 Frase Verbal Berdasarkan Hubungan Makna Antarkonstituennya
Berdasarkan hubungan makna antarkonstituennya, base verbal dibedakan
atas fiase verbal aditif keserempakan, kontrasti^ altematifi keakanan, keusaian,
keberlangsungan, kebemlangan, kesCTingan, kebiasaan, keniatan, kemampuan
atau kesanggupan, kepastian/kesungguhan, penegasan, impeiatif kemeluluan,
kesinambungaiL kualitas, keizinan, kesalingan, kebersamaan, dan peibandingan
korelatif.
4.6.3.1 Frase Verbal Aditif
Frase verbal aditif adalah fiase verbal yang hubungan antariconstituen
intinya menyatakan makna 'penambahan atau penggabungan tindakan'.
Hubungan antarkonstituai inti itu secara eksplisit ditandai oleh konjungsi km
*dan' dan sarta 'atau' atau secara implisrttidak ditandai oleh konjungsi.
Contoh:
munggah mutfftun 'naiktnnin'
mlebu metu 'kehiar masuk'
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mangan Ian ngombe 'makan dan minum'
maca Ian mlis 'membaca danmenulis'
nangis sarta nesu 'menangis serta marah'
nacat sarta ngomel 'mencela serta mengomel'
4.6.3.2 Frase Verbal Keserempakan.
Prase verbal keserampakan adalah fiase verbal yang hubungan antar-
konstituen intinya menyatakan makna 'keserempakan tindakan'. Hubungan
antarkonstituen inti itu secara eksplisit ditandai oleh konjungsi karo 'dengan,
sambiV dan sambi/sinamhi 'sambil'.
Contdi:
mangan karo among 'makan sambil beibicara'
mlaku karo nangis 'begalan sambil menangis'
angon santbi ngarit 'mengembala sambil menyabit nimput'
ngumbahi sinambi nembang 'raaicuci sambil moiembmig'
4.6.3.3 Erase Verbal Kontrastif
Frase verbal kontrastif adalali fiase verbal yang hubungan antar-
konstituennya menyatakan makna /'perlawanan'. Konstituen yang satu me
nyatakan tindakan atau proses yang berlawanan dengan konstituen yang lain.
Contoh:
mlebu metu "keluar masuk'
Imga teka 'datang pergi'
munggah mudhun naik turun"
merem melek "membuka memejamkan mata'
maju mundur 'maju mundur'
4.6.3.4 Frase Verbal Altematif
Frase verbal altematif adalah fiase verbal yang hubungan antarkonstituen
intinya menyatakan makna 'pemilihan tindakan.' Jika konstituen intinya
bermakna hampir sama, fiase verbal altematif itu menyatakan pemilihan
relatif. Jika makna konstituen intinya berbeda, fiase verbal altematif
menyatakan pemilihan objektif. Hubungan antarkonstituen inti itu ditandai
oleh konjungsi utawa atau" dsinapa/pa 'atau'.
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Contoh pemilihan relatif;
nggambar utawa nglukis 'menggambar atau melukis'
dandan utawa macak 'berdandan atau beihias'
adang apa ngliwet 'mengukus menanak nasi'
nembangpa nycoiyi 'menembang apa menyanyi'
Contoh pemilihan objektif:
ngarit utawa angon 'menyabit (runput) atau menggenibala'
maca utawa nulis 'membaca atau menulis'
menehi t^a njaluk 'membeii atau minta'
nangispa ngguyu 'menangis atau tertawa'
4.6«3^ Frase Verbal Keakanan
Prase veibal keakanan adalah fiase veibal yang modiBkatomya menyatakan
makna 'akan beilaiigsimgnyatindakan atau proses yang dinyatakan pada konsthuen
inti'. ModijBkator fiase verbal keakanan benipa adveibia arep 'akan', bakal Tjakal'.
dan meh 'hampir'. Adapun konstituei> intinya d^5at bmpa veiba aktif^ pasif atau
veibakeadaan
CcHitdi;
arq) lunga 'akan pergi'
arqf ngirimi 'akan menguimi'
bakal disewa 'bakal disewa'
meh njeblug 'hanpir meletus'
meh mecah 'hampir memecah'
4.63.6 Frase Verbal Keusaian
Fiase verbal keusaian adalah fiase verbal yang modifikatomya menyatakan
makna 'sudah selesai atau sudah beiakhimya tindakan atau proses vang
dinyatakan pada konstrtuen intt. Modifikator fiase verbal keusaian Hap^ berupa
adverbia rmrUas 'bam saja*, bubar/bar 'selesai', rampmg 'selesai", wis "sudah',
daii lagi/entas wae 'bam saja". Ad^un konstituen intinya dapat berupa verba
akd^ pasi^ atau veibakeadaan.
Contoh:
mentas mulang liaiti ay moigajar'
htgi wae iangi Iraro saja bangun'
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Aor 'selesai diinaiahi'
bubar digarap 'selesai dikerjakan*
rm^ung diresiki 'selesai dibersihkan'
wis ambruk 'sudah idboh'
entas waemecah 'bam saja memecah'
woe ambleg 'bam saja runtuh'
4.63.7 Frase Verbal Keberiangsungan
Prase verbal keberiangsungan adalah fiase verbal yang modifikatomya
menyatakan makrra belum selesai atari masih beriangsungnya tinHakan atan proses
yang dinyatakan pada kcxistrtuen inti'. Modifikator fiase verl^ keberiangsungan
tmipa adverbia hgi 'sedang', isih 'masih', nengah 'tengah', mdheng-nedhenge
'tengah, sedang', tengah-tengahe 'taigah' dan wis 'sudah'. Adapun konstrtuai
intinya dapat berupa verba akti^ pasi^ alau vetba keadaan.
Contoh:
lagi lungguh 'sedang duduk'
nengahi adus 'tengah mandi'
isih ditunggu 'masih ditunggu'
ne'dheng-nedhenge mekar 'tengah mengembang'
tengah-tengahe awoh 'tengah beibuah'
yvis sekolah 'sudah bersekolah'
4.6.3.8 Frase Verbal Repetitif
Prase verbal repetitif adalah fiase verbal yang modifikatomya menyatakan
makna kebemlangan tindakan atau proses yang dinyatakan pada konstituen inti.
Modifikator fi^ase verbal repetitif berqsa adverbia maneh 'lagj' dan bali 'kembali,
lagi". Adapun konstituai intinya bempa verba akti^ pasi^ atau verba keadaaa
Contoh:
ngimpi maneh "bermimpi lagi'
dipangan maneh 'dinrakan lagi"
bali minep 'kembali tertutup, tertutup lagi'
b(di tum 'kembali tidur, tidur lagi
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4,6X9 Frase Verbal Keseringan
Erase verbal kesenngan adalah fiase vrabal yang modifikatoiiQ^ msnyatakan
makna 'kesenngan tindakan atau proses yang dinyatakan pada konstituen ind'.
Modifikator fiase vert)al kesenngan benqxi adverbia asring 'saing', kerep 'kerap,
sering', sok 'kadang', sok-sok 'kadang-kadang', arcmg 'jarang', arang-arang
jarang-jarang'. kala-kala 'kadang-kadang', dan tau 'pemah'. Adapun konstituen
intin\'a dapat berupa veiba akti£ pasi£ atau veiba keadaaa
Contoh;
asring nesu sering marah'
kerep menehi 'k^p memberi'
sok njupuk 'kadang mengambil'
sok-sok nukokake 'kadang-kadang membelikan'
arang digawa 'jarang dibawa'
arang-arang didol 'jarang-jarang dijual'
kala-kala rubuh 'kadang-kadang roboh'
tau njeblug 'piemah meletus'
4.6.3.10 Frase Verbal Kebiasaan
Frase verbal kebiasaaan adalah frase verbal yang modifikatomya menyatakan
makna 'kebiasaan untuk melakukan tindakan yang dinyatakan pada konstituen inti*.
Modifikator fiase vabal kebiasaan dapat bempa adverbia semng 'suka, gemar*.
gelem 'mau, suka', biasa 'biasa', wegah 'enggan", sregep 'rajin', dan doyan 'gemar".
Adapun konstituen intinya d^jat berq>a veiba aktif pasif atau verba keadaan.
Contoh:
seneng blanja 'senang berbelanja'
gelem ngandhani 'mau memberi tahu"
biasa murub 'biasa menyala'
wegah dikongkon 'enggan disuruh"
sregq) nenandur 'rajin bertanam'
doyan mangan 'gemar makan'
4.6.3.11 Frase Verbal Keniatan
Frase verbal keniatan adalah fiase verbal yang modifikatomya menyatakan
makna 'keniatan untuk melakukan tindakan yang dinyatakan p^ konstituen
inti'. Modifikator fiase verbal keniatan dapat bempa adverbia niyat 'bemiat'.
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nedya 'bemiat', atau kepingin/pengin 'ingin'. Adapun kcmstituen intinya berupa
veiba aktif atau pasif.
Contoh:
niyat anjlog 'bemiat teijun'
niyat njupukake 'bemiat mengambilkan'
nedya nekani 'bemiat mendatangi'
nedya dipateni 'akan dibunuh'
kepengin mlqyu 'ingin berlari'
pengin dipethuk 'ingin dijemput'
4.6.3.12 Frase Verbal Kemampuan/Kesanggupan
Frase verbal kemampuan/kesanggupan adalah frase verbal yang
modifikatomya menyatakan makna 'kemampuan atau kesanggupan untuk
melakukan tindakan yang dinyatakan pada konstituen inti'. Modifikator frase
verbal kemampuan/kesanggupan Berupa adverbia pinter pandai', hisa 'bisa,
dapat mampu', saguh 'sanggup', gelem 'mau, sanggup', atau kem 'dapat'.
Adapun konstituen intinya bempa verba aktiJ^ pasif atau veiba keadaan.
Contoh:
pinter milih 'pandai memilih'
bisa nliti 'bisa meneliti'
saguh diajak 'sanggup diajak"
gelem sinau 'maubelajar'
kena diundhuh 'dapat dipetik'
4.6.3.13 Erase Verbal Kepastian/Kesungguhan
Frase verbal kepastian/kesanggupan adalah frase verbal yang makna
modifikatomya menyatakan kepastian atau kesungguhan tmdakan atau proses
yang dinyatakan pada konstituen inti'. Modifikator fiase verbal kepastian/ ke-
qm^ihan bempa adverbia mesthi 'pasti', cetha 'jelas\ terang 'terang, jelas'. dan
temn 'sungguh-sungguh'. Adapun konstituen intinya bempa veiba aktif, pasif
atau verba keadaan.
Cbntdi:
mesthi crita 'pasti bercerita'
cetha dituku 'jelas dtbeli'
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terang Hang 'jdas hilang'
leren tenon 'beiistiiahat sungguh-sungguh'
4.6 J.14 Frase Verbal Penegatifan
Erase vobal pai^ad&n adalah fiase veibal yang modifikatomya menyata-
kan makna 'pen^ati&n tindakaii atau proses yang dinyatakan pada konstituen
inti'. Modifikator fiase verbal penegati&n berupa advabia ora 'tidak', tcmpa
'taiq)a', dan datan 'tidak'. Adspm konstituen intinya berupa veiba akti^ pa^
atau verba keadaan.
Contoh;
ora mangkat 'tidak beraniknt'
tanpa didelok 'taiipa dilihat'
datan sima 'tidak sima'
4.63.15 Erase Verbal Imperatif
Frase verbal inperatif adalah fiase verbal yaiig modifikatomya menyatakan
makna 'psintah, iaiangan. pennmtaan, atau ajakan untuk melakukan tinHaWan atau
proses yang dinyatakan paife konstituen inti'. Modifikator fiase verbal imperatif
besupa kata aja 'jangan', ayo 'maii', dan mbok 'silakan, raudah-mudahan'. Arbpun
konstituen iritirQ^ dEq^at benqia verba aktif atau pasif
Ccartoh;
<ga nendhang 'jangan menendang'
(^o dirampungake 'mari diselesaikan'
mbok lenggah 'silakan duduk'
4.6.3.16 Frase Verbal Kemeluluan
Frase verbal kemeluluan adalah frase verbal yang modifikatomya
menyatakan makna 'kemeluluan tindakan atau proses yang dinyatakan pHa
konstituen inti'. Modifikator fiase verbal kemeluluan benipa adverbia mmg
'h^ya', mligi 'meluhi, khusus', thok 'hanya', dan wae 's^a'. Adapun konstituen
intinya berapa verba aktif atau pasif.
Contoh:
mtatg noleh 'haiiya mendeh'
mifgi disewakake 'khusus disewakan'
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dikumbah thok 'hanya dicud'
ngUwetwae 'menaiiakiiasisaja*
4.6J.17 Frase Verbal Kesinambungan
Prase verbal kesinambungan adalah base verbal yang modifikatomya
menyatakan makna 'kesinambungan atau keterus^enerusan tindakan atau
proses yang dinyatakan pada konstituen inti'. Modifikatcn: fiase verbal ke
sinambungan berupa adverbia terus 'terus', wae 'terus', ajeg 'selalu', dan tansah
selalu'. Adapun konstituen intinya bempa verba akti^ pasif^ atau verba keadaan.
Cbntoh:
tansah mingkup 'selalu menguncup' ngguyu terus 'tertawa terus'
digegem wae 'digenggam terus' qjeg diwenehi 'selalu diberi'
4.6.3.18 Frase Verbal Kualitatif
Prase verbal kualitatif adalah tee verbal yang modifikatomya menyatakan
makna 'kualitas tindakan atau proses yang dinyatakan pada konstituen inti'.
Modifikator tee verbal kualitatif bempa adjektiva, misalnya cepet 'cepat',
banter 'kencang', rikat 'cepat', lirih 'lirih, pelan', alon 'pelan', sero 'keras', dan
numeralia tak tentu, misalnya akeh 'banyak', sithik 'sedikit', kabeh 'semua'.
Adapun konstituen intinya bempa verba aktif pasi^ atau verba keadaan.
Contoh:
mlayu banter 'berlari kencang'
nyuwara lirih 'bersuara pelan'
mlaku alon 'beijalan pelan'
mempeng sinau 'giat belajar'
mlaku rikat 'beqalan cepat'
dijupuk kabeh 'diambil semua'
awoh akeh 'berbuah banyak'
mingkup sithik 'menguncup sedikit'
4.6.3.19 Frase Verbal Keizinan
Prase verbal keizinan adalah fiase verbal yang modifikatomya menyatakan
makna 'keizinan untuk melakukan tindakan yang dinyatakan pada konstituen
irrti'. Modifikator fiase verbal keizinan dapat berupa adverbia oleh 'boleh', dan
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kem 'boleh'. Ad^im konstituen intinya berupa verba aktif^ pasi^ atau verba
keadaan.
Contoh;
oleh nyedhaki 'boleh mendekati' oleh leren 'boleh beiistiiahat'
kena dibuwang 'boleh dibuang' kena mineb 'boleh tertutup'
4.6J.20 Frase Verbal Kesalingan/Resiprokatif
Erase verbal kesalingan/resiprokatif adalah fiase verbal yang modifi-
katomya menyatakan itiakna 'kesalingan untuk melaksanakan tindakan vang
dinyatakan pada konstituen inti'. Modifikator fiase verbal kesalingan/resiprokatif
berupa adveibia padha-padha 'sama-sama' atau kata padha 'penanda subjek
jamak'. Adapun konstituen intinya berupa verba aktif atau verba resiprokal.
Contoh;
padha padu (pada) bertengkar"
padha kelonan '(pada) tidur berpelukan'
padha-padha njiwit "sama-sama^mencubit"
padha-padha njaga rasa 'sama-sama menjaga rasa'
4.6.3.21 Prase Verbal K^ersamaan
Erase verbal kebersamaan adalah fiase verbal yang menyatakan makna
'kebersamaan tindakan atau proses yang dinyatakan pada konstituen inti*. Erase
verbal jenis ini modifikatomya bempa adverbia padha 'bersama-sama* dan
bareng 'bersama*. Ad^un konstituen intinya berupa verba aktif pasif atau
verba keadaan.
Contoh:
padha mandheg 'bersama-sama berhenti'
padha lungguhan 'bersama duduk-duduk'
dipangan bareng 'dimakan b^sama-sama'
ngombe barer^ 'minum bersama-sama'
4.6.3.22 Frase Verbal Perbandingan Korelatif
Erase verbal perbandingan korelatif adalah fiase verbal yang menyatakan
makna 'perbandingan korelatif atau peningkatan tindakan yang dinyatakan pada
konstituen inti'. Erase verbal jenis ini modifikatomya berupa adverbia saya
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'makin, semakin' (yang bervariasi dengan scmgsaya), selot 'itiakin, semakin*,
mundhak 'semakin', dan tambah 'bertambah, makin'. Adapun konstituen indnya




sangsiQfa mucfftun 'semakin tunm'
mundhak maju 'semakin maju'
mundhak mendhuwur 'semakin ke atas'
tambah maju 'beitambah maju'
tambah mengisor 'beitambah ke bawah'
4.6.4 Fungsi Sintaktis Verba dan Frase Verbal
Sebagai pengisi fungsi sintaktis, verba atau fiase verbal dapat menduduki
fungsi subjek, predikat objek, dan pelengkap.
4.6.4.1 Berfungsi sebagai Subjek
Verba atau fiase verbal dapat berfungsi sebagai subjek.
Contoh:
(103) MacahMibisanyembarakekawnih.
'Membaca itu dapat memperluas pengetahuan'
(104) NydengimufucMepakulinankangbedk.
'Menabung merupakan kdsiasaan yang baik.'
(105) Kakehannginumbisangrusakkasarasaningbadan.
'TerMu bai^ak mmum (mirnmian keias) d^xit irienisak kesehatan
badan.'
(106) Ndedonga utawa nenumm kucht linambaran cUi kang manteb.
'Beidoa atau memohon (kepadaTuhan) haius didasari had yang
mantr^.'
4.6.4.2 Berfungsi sebagai Predikat
Verba atau fiase verbal dapat berfungsi sebagai predikat
Contoh:
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(107) Sore iku Kawuri dandan ana ing kamar.
'Sore itu Kawuri beihias di kamar.'
(108) Taun iki pamarentah ngundhakake rega bensin.
Tahun ini pemerintah menaikkan haiiga bensin.'
(109) Saben dina dheweke mangan sarta turu ing omahe Pak Hamowo.
'Seti^ hari dia makan serta tidur di rumah Pak Hamowo.'
(110) Urang windu mau bakal Mdispor menyang Hongkong.
*Udang windu itu akan diek^)OT ke Hongkong.'
4.6.4.3 Berfungsi seb^ai Objek
Verba alau frase verbal d^at berfungsi sebagai objek.
Contoh:
(111) Saben esuk Pak Hamid nyoba nyopir.
'Seti^ pagi Pak Hamid mencoba menyopir."
(112) Dheweke ora ngulinakake ceceleng utawa keklumpuk.
'Dia tidak menibiasakan nienabung atau mengumpulkan (sesuatu
demi sedikit).'
(113) U anita mau nglalekake kekancan tamva menutran.
' Wanita tadi melupakan berteman atau bersahabat'
4.6.4.4 Berfungsi sebagai Pelengkap
Verba atau frase verbal d^at berfungsi sebagai pelengkap.
Contoh:
(114) Piyayi sepuh biaaane ngurangi sure.
'Orang ma biasan\ a mengurangi tidur.'
(115) Bu Santi nggajari nggamel murid-muridc.
'Bu Santi mengajari murid-muridnya menabuh gamelan.'
(126) Saben Minggu .tore ibu-ibu mau diajari maca Ian nulls.
'Setiap Minggu sore ibu-ibu tadi diajari membaca dan menulis.'
(117) IV/s .teuv/an luwih wong manca mau sinau ngendhang km nyker.




4.6.4^ Berfungsi sebagai K^rangan
Veiba atau fiase veibal dsqjat boiungsi sebagai ketaangan.
Cxmtoh:
(119) Dheweke lunga mertantba.
'Diapergiberobat'
(120) Bojone manthuk-manthuk mbenerake.
'Istrii^ mengangguk-angguk membenaikaiL'
(121) Ibu tindak arqf blmga.
'Ibu pe^ (ak^) b^belanja'
BAB V
ADJEKTIVA
5.1 Batasan dan Ciri Adjektiva
.^djekdva adalah kata vang berfimgsi sebagai modifikator nomina. Modifi-
kator itu membeii keteraogan tentang si&t atau keadaan nomina di dalam tataian
base. Contoh adjektiva yang membeii keteiangan tentang si&t nomina, misainya
ayu cantik'. panas 'panas', dan kuning 'kuning' sqjerti pada fiase berikut.
bocah ayu 'anak cantik'
hanyii panas airpanas'
klamhi kuning baju kuning'
Contoh adjektiva yang membeii keteiangan tentang keadaan nomina,
misainya lara sakit', kum kimo', dan anyar 'bam' seperti pada fiase di bawah
ini.
wong lara 'oiang sakit'
omah kuno 'nimah kuno'
sepatu anyar 'sepatu bam'
Untuk moientukan suatu kata mempakan adjektiva atau bukan, digunakan
dua macam ciri, vaitu ciri moiibnis dan dri sintaktis.
Ciri morfemis:
1. At^ektiva cenderung dapat dilekati konfiiks ke-^-en (konfiks penanda tingkat
kualitas) untuk menyatakan makna 'keterlahian' atau 'keeksesifan'.
Contoh:
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ketipisen (tipis 'tipis' + ke-/-eri) 'terlahi tipis'
kedhuwuren {dhuwur 'tinggi' + ke-Z-en) 'toJahitinggi'
keputihen (putih 'putih' + 'terliu putih'
2. A(^ektwa,untukmenyatakaninakna'p«iyangalan', dapatdikenai
a. penmggian vokal suku akhir, misahiya:
abang [ab'^agj 'merah =5> abing [ab** irj] *inerah sekali'
gepeng (g''q)a]] 'pipih' => geping [^^piq] 'sangat p^ih'
t/Awwwr [d'HiwUrl'tinggi' «//»mvKr[(i%wur]'sangat tinggi'
c////: [cill?] kecil' c/7/Ar[ciIi?]'sangat kecil'
b. pendiftongan pada suku awalatau suku akhir, misalnya:
ijo hijau uijo [uij''o] 'hijau sekali'
enak enak => uenak [uena?] 'sangat enak'
adoh jauh' =t> aduoh [ad'^uA] 'sangat jauh'
dawa panjang' dawua [d'^DWuoJ 'sangat paiyang'
c. peninggian vokal suku akhir sekaligus pendiftongan suku awal, misalnya:
apal 'hafel' uapil [uapil] 'hafal sekali'
panas 'panas puanas [puanis] panas sekali'
gampang'mudah' =i> [g'Hiampii]]'sangat mudah'
elek 'jelek' uelik [udi7] 'sangat jelek'
Sehubungan dengan ciri morfemis adjektiva (butir I), perlu diketahui
bahwa tidak semua adjektiva dapat diberi konfiks ke-l-en. Hal itu bergantung
pada ada atau tidak adanya kendala semantis. Adjektiva yang diberi konfiks
ke-l-en pada umumnya adjektiva yang mengandung makna sifat kodrati dan
sifat dasar yang menyatakan kualitas dan intensitas yang bersifet fisik dan
mental. Adjektiva yang mengacu pada dua sifat dasar atau lebih yang ber-
dampingan seita adjektiva bentukan atau turunan tidak dapat diberi konfiks
ke-l-en {*keblihken. *kelorengen, *kelmgliten, *kepiingpesen).
Ciri sintaktis
1. Adjektiva dapat betangkai dengan kata dhewe 'paling', paling 'paling',
luwih 'ld)ih', banget 'sangat' atau rada 'agak' uiituk menyata^ tingl^
bandingan.Contoh:
lemu dhewe 'paling gemuk'
paling pinter 'paling pandai'
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luwih apik 'paling baik'
alus banget 'sangat hahis/halus sekali'
rada cetha 'agakjelas'
2. Adjektiva dapat memodifkatcd nomina. Misalnya adjektiva kandel 'tebal',
kendel 'pemberani; gedhe 'besar' sebagai modifikator nomina buku 'buku'.
bocah 'anak', omah 'nimah' pada fiase berikut.
buku 'buku' buku kandel 'buku td)al'
'anak' /)oca/» Aewdle/'anakpemberani'
omah 'rumah' omah gedhe 'nraiah besar'
3. Adjektiva dapat mengisi fiingsi predikat di daiam tataian kaUmat Misalnya,
kata (^em 'dingin' danpinter 'pandai' pada kalimat berikut.
(1) Ing mangsa ketiga hawane adhem,




Berdasarkan jumlah moifemnya, adjektiva dapat dikelompokkan men-
jadi dua macam, yaitu (1) adjektiva monomorfemis dan (2) adjektiva poli-
morfemis. Adjektiva monomorfemis adalah adjektiva yang terc^ alas satu
morfem, sedangkan adjektiva poiimorfemis adalah at^ektiva yang terdiri atas
dua morfem atau lebih.
5.2.1 Adjektiva Monomorfemis
Berdasarkan bentuknya, adjektiva monomorfemis dapat dibedakan
menjadi empat macam, yaitu (1) adjektiva asal, (2) adjektiva paduan, (3)
adjektiva onomatope, dan (4) adjektiva benibah bunyi.
5.2.1.1 Adjektiva Asal
Adjektiva asal adalah adjdctiva yang belum mengalami pembahan bentuk.
Contoh:
abang 'meiah' angel 'sulit'
bunder 'bundar' kecut 'masam'
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jero dalam' anggak 'sondxmg'
5.2.1.2 Adjektiva Paduan
Adjektiva paduan adalah adjektiva yang dibentuk dari pemaduan peng- galan dua kata atau lebih taiqia mempettahank^n makna unsur-unsumya.
Penggalan kata yang dipadukan itu beng)asiiku akfair.
Contoh:
ndhekwur {cendhek 'pendek'- dhuwur 'tinggi')
'tidak sama tinggi'
ndhakwa {cendhak 'pendek'- dawa 'paiyang')
'tidak sama panjang'
ginasthel (legi 'manis'-panas 'panas'- kenthel 'kental')
'nikmat sekaii (tentang miniiman teh)'
thongpes (kanthong "kaatong'-kempes 'kempes')
*tidakpunyauang'
dhelik (gedhe 'besar" - cilik 'kecil') 'tidak sama besar'
Suku kata pembentuk adjektiva paduan dapat diambil dari bentuk asal
yang berkategori adjektiva seperti pada contoh di atas; bentuk asal vang ber-
kategori nomina dan adjektiva, misalnya thukmis 'hidung beiang' dii bathuk
'dahi' dan adjektiva klimis 'lecat'; bentuk asal berkategori veiba dan vetba,
misalnya plekcur 'iemah syahwat' dari veiba nemplek 'menempel' dan verba
mancur 'memancur'; bentuk asal berkategori nomina dan nomina, misalnya
lunglit 'kurus sekali' dari nomina balmg 'tulang' dan nomina kulit 'kulit':
bentuk asal berkategori numeialia dan numeialia, misalnya fitu 'sakti; tepat'dari
numeralia^ry/ 'satu' dannumeralia/^/ft/ 'tujuh'.
5.2.1.3 Adjektiva Onomatope
Adjektiva onomatope adalah adjektiva yang dibentuk dari perangkaian
tinianbimyi.
Contoh:
dhatnyeng 'tidak pasti, hanya kalau ingat'
plunglap 'tercdjur langsung hanyut'
cespieng 'maxyur, mujaiab'
148
dhugdheng 'digdaya, sakti, ganblengan'
byarpet 'seiing mati, bericedip-kedip'
5.2.1.4 Adjektiva Berubah Bunyi
Adjektiva berubah bunyi adalah adjektiva yang dibentuk dengan (1)
penin^an vokal suku akhir bentuk dasar, (2) pendiilongan suku awal atau suku
akhir, dan (3) peninggian vokal sekaligus pendiftongan. Fungsi pembahan bunyi
itu untuk menyatakan makna 'penyangatan'. Berikut ini kaidah peninggian vokal
suku akhir bentuk dasar.
(a) Vokal suku akhir bentuk dasar, baik teibuka maupam tertutiq}, yang berwujud








=5>eiik [di?] 'sangat jeldc'
angil [agil] 'sangat sulit'
gedhi [gad'^i] 'sangat besar'
lirwi [luwi] 'sangat lapar'
kuning pcuniQ] 'sangat kuning'
bening [b'aniQ] 'sangat jemih'
(b) Vokal suku akhir baituk dasar, baik teibuka maupun tertutup, yang ber










iju [ij'^u] 'sangat hijau'
kendhu 'sangat kendur'
alun [alun] 'sangat pelan'
abut [ab'^t] 'sangat berat'
dhuwur [d'^uwur] 'sangat tinggi'
aius [alus] 'sangat halus'
(c) Vokal suku akhir bentuk dasar teibuka yang berwujud [a] berubah menjadi
[u] atau kadang-kadang mei^adi [i].
Cbntdi:
dawa [d''}W3] 'i»iyang'dawu [d'^DWu] atau d!(w/ [d^swi]
'sangat pargang'
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cunba [amb'^a] 'hias' =5>
gela [g^^a] 'keoewa' =»
rata [r^a] 'rata' =5>
ketara {kdtara] 'kelihatan'
ambu [amb^i] atau ambi [amb^i]
'sangat luas'
gelu [gf^hi] 'sangat keoewa'
ratu [ratu] 'sangat lata'
ketcffii [kdtam] 'sangat kelihatan'
(d) Vdcal suku akhir baituk dasartertutup yang berwujud [a] benibah menjadi [i].
Contoh;
anyar [afiar] 'bam' anyir [afdr] 'sangat bam'
jembar (jamb''ar] 'lebar' =3> jembir [jamtf^ir] 'sangat lebar'
panas [panas] 'panas' panis [panis] 'sangat panas'
(e) Suku akhir baituk dasar yang berakhir dengan kcaisanan [?] dan maigandung
[a], vokal itu baubah menjadi [a] atau kadang-kadang menjadi [u]
sementara konsonan [?] bembah menjadi [k], kecuali jika vokal [a] bembah
menjadi [u].
Contoh:
kebak [kab*^?] 'penuh' =^
sesak [sasa?] 'ketat, penuh'
cendhak [can^?] 'pendek' =5>
enak [ena?] 'enak'
penak [pena?] 'nikmat'
kebek [kab^'ak] 'sangat penuh'
sesek [sasak]
'sangat ketat, sangat penuh'
cendhek[cQVL^^Y\ 'sangat pendek'
enak [enak] atau enuk [enu?]
'sangat raiak'



















iju [ij^u] 'sangat hijau'







dawu [cp3wu] ataudawi [(Powi]
'sangat pai^ang'
ambu [ombKil atauambi [□mb'^i]
'sangat luas'














cendhek [csncPak] 'sangat pendek'
A:-e6eA'[k9b''8kl 'sangat penuh'
enek [enak] atau enuk [cnu? j
'sangat enak'
5.2.2 Adjektiva Polimorfemis
Adjektiva polimorfemis dibentuk melalui beber^ proses morfemis,
yaitu (I) proses afiksasi yang menghasilkan adjektiva beiafiks; (2) proses
pengulangan yang menghasilkan adjektiva ulang; (3) proses pemajemukan
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yang menghasilkan at^ektiva majemuk; dan (4) proses kombinasi yang
menghasilkan adjektiva kombinasi.
Bentuk dasar verba polimorfemis d^)at benipa bentuk tunggal, baik
bebas maupun terikat, bentuk kompleks, atau bentuk majemuk. Yang berupa
bentuk bebas atau kompleks dapat berkategori verba, adjektiva, atau nomina.
S.12.\ Adjekdva Berafiks
Adjektiva berafiks adalah adjektiva yang dibentuk dengan menambahkan
morfem afiks pada bentuk dasar. Berdasaikan distribusi afiks pada bentuk dasar,
adjektiva berafiks dapat dibedakan menjadi empat macam, yaitu (1) adjektiva
beiprefiks, (2) adjektiva berinfiks, (3) adjektiva bersufiks, dan (4) adjektiva
b^onfiks.
1. Adjektiva berprefiks ialah adjektiva yang maidapatkan tambahan prefiks
pada awal bemuk dasar.
Contoh:
nglenga {lenga 'niinyak' + Y-) 'berminyak'
kumawani (wani 'berani' + kuma-) 'teilalu berani'
mlengkung (plengkung 'lengkung' - /V-) 'melengkung'
2. Adjektiva berinfiks iaiah adjektiVa yang mendapat sisipan infiks pada bentuk
dasar.
Contoh:
sumugih (sugih 'kaya' + -um-) 'berlagakkaya'
rermjak {rujak 'mjak' + -um-) 'dalam kead^ enak jika dimjak'
pinunjul (punjul 'lebih' + -in-) 'teipandang, memiliki kelebihan'
3. Adjektiva bersufiks ialah adjektiva yang mendapat tambahan sufiks pada
akhir bentuk dasar.
Contoh:
isinan (isin 'malu' + -an) 'nnidah merasa malu, pemahi'
ngantukan {ngantuk 'mengantuk' + -an) 'mudah mengantuk'
resikan {resik 'bersih' + -an) 1}ei5i&t suka bersih'
4. Adjektiva berkonfiks ialah acljektiva yang mendq)at tambahan konfiks pada
bentuk dasar.
Contoh:
kepanasen (panas 'panas' +ke-/'en) 'teriahipanas'
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maregi (wareg 'kenyang' + N-/-i) 'mengenyangkan'
kamigilanen {gila jijikAakut' +kami'/-en 'sangatjijik/takut'
Berdasarkan gradasi kadar afiks pembentuk adjekdva, adjdstiva beiafiks
dapat HiklasifiWajii sepeiti berikut
1. Adjektiva bentuk ke-Z-en 5. Adjektiva bentuk N-
2. Adjektiva bentuk mi- 6. Ac^ektrva bentuk -an
3. Adjektiva bentuk N-/-i 7. Adjektiva baituk kuma-
4. Adjektiva bentuk -um- 8. Adjektiva bentuk ka-/-an
5.2.2.2 Adjektiva Ulang
Jika dilihat dari cara pengulangan bentuk dasamya, adjektiva ulang dapat
dibedakan menjadi tiga macam, yaitu (1) adjektiva ulang penuh, (2) adjektiva
ulang paisial, (W (3) adjektiva ulang semu.
1. Adjektiva ulang penuh ialah adjektiva yang dibentuk dengan mengulang
bentuk Ha«;ar secaia keselumhan. Adjektiva ulang ini ada dua macam, yaitu
a. adjektiva ulang penuh tanpa perubahan vokal, misalnya:
gampang-gampang (gampang 'mudah' + U) 'mudah-mudah
apik-apik {apik 'baik' + U) 'baik-baik'
ayu-ayu {ayu 'cantik' + U) 'cantik-cantik'
b. adjektiva ulang penuh dengan pembahan vokal, misalnya:
ngela-ngelu [ngelu 'pening' + Upv) 'bemlang kali pening'
mumat-mumet (mumet 'pusing' + Upv) 'bemlang kali pusing'
lora-lara {lara sakit" + Upv) bemlang kali sakit'
2. Adjektiva ulang parsial ialah adjektiva yang dibentuk dengan mengulang
sd^agian bentuk dasar.
Contoh:
kekejer (kejer 'raung/gemng' + Up)
'meraung-raung, menggemng-gemng (menangis)'
nyenyengit [nyengit 'tidak menyenan^can" + Up)
'menimbulkan rasa bend'
sumuci-suci (sumuci 'beiiagak sud' + Up) 'berlagak sangat sud'
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3. Adjektivaulangsemuialahac^ektivayangberapabentukulang, tetapiunsur-
unsumya bukan mentpakan kata dan tidak memiliki makna. Bentuk itu bam
memilild makna s^lah berupa bentuk ulang, baik bentuk ulang tanpa
pembahan vokal maupun dengan pembahan vok^.









Adjddiva m^emuk lalah ac^dctiva yang dibentuk (kngan maiggabun^can
dua baituk dasar atau Idjih. Beidasaikan unsur atau bentuk dasar pembentuknva,
adjektiva tnajonuk dapat dibedakan ma^adi tiga tnacam, yaitu
1. adjektiva majemuk yang unsur pembentuknya bempa morfem asal plus
morfem asal, misalnya
abang dluwang {abang "merah" + dluwang 'kertas")
"sangat pucat (wajah)'
pait madu (pait 'pahit' + madu 'madu') 'sangat manis'
landhep dhen^l {landhep 'tajam' + dhengkul 'lutut')
sangat bodoh'
2. adjektiva majemuk yang unsur pembentuknya bempa morfem asal plus
morfem pan^cal misalnya:
campur bawur {campur 'campur' + bawur 'baur') "campur baur'
kurang ajar {kurang kuiang' + cgar 'ajar') 'kurang ajar'
teles kebes {teles 'basah' + kebes 'kityiq)') 'basah kiQiq}'
3. adjektiva majemuk yang unsur pembentuknya benqja moifem pangkal plus
morfem asal, misalnya:
rebut cukup {rebut 'n^t' + cukup 'cukup') 'asal cukup'
worsuh {wor 'campur' +suh 'ru^') 'bercanqnirtakkanian'
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atut runtut (atut 'telah baik (pengantin)' + nmtut 'sesuai, seiaias')
'rukun'
4. ac^ektiva m^emuk yang unsur pembentuknya berupa moifem asai plus
morfem unik:
abang mbranang {qbang 'meiah* + mbranang 'merah sekaii')
'merah mei^ala, merah padam'
adoh ngaluk-aluk {adoh jauh' + ngatuk-aluk 'jauhsekali')
jauh sekali'
ajur kumur-kumur {ajur remuk' + kumur-kumur 'remuksekali')
remuk redam, hancur luluh'
ajur mumur (ajur 'rerauk' + mumur 'remuk sama sekali')
remuk redam, hancur luhih'
cmyep njejep (anyep 'tawar. dingin' + njejep) 'dingin sek^'
bagas waras (bagas 'sehat' + waras 'sehat')
'sehat walafiat segar bugar'
bint kecu (bint 'bira' + kecu) 'biru sekali'
bunder leker (bunder 'bundar' + leker 'lingkaran') 'bundar penuh'
campurbawur (campur 'campur' + bawur Tjaur') 'campurbaur'
cedhak r^angklek (cedhak "dekat' + nyangklek 'ddcat s^kali')
'dekat sekali'
cetha ngegla, cetha wela-wela (cetha jelas' + ngeglalwela-wela 'teriihat
jelas s^ali') 'teriihat jelas sekali"
cilikmenthik (cilik kecil' + menthik) 'kecil mungil, kecil sekali'
dhuwur pencit (dhuwur tinggi' + pencit 'puncak tertinggi')
'tinggi sdcali'
drengki srei (drengki 'dengki' + srei 'iii hati, dengki') 'dengki sekali'
entekgusis (entek 'habis' + gusis 'habis sama sekali')
'habis sama sekali'
garing kemlingking, (goring 'kering' + kemlingking 'kerontang')
kering kerontang'
garing mekingking (garing 'kering' + mekingking 'kerontang')
'kering kerontang'
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ijo royo-royo (ijo 'hijau' + royo-royo) 'hijau muda segar'
ireng thuntheng {ireng 'hitam' + thuntheng 'kelam. legam')
'hitam kelanu hitam legam'
jail methakil {/ail suka mengganggu' + methakil 'banyak akal tentang
kejahatan ) sangat jahat'
kehak ber (kebak 'penuh' + ber 'tumpah') 'pemih tumpah ruah"
kuning gemrining {kuning 'kuning' + gemrining 'bersih sekali )
'kuningcerah'
kuru aking {kum kunis" + aking kering ) "sangat kurus. kunis kering"
panas pongah-pongah {panas panas" + pongah-pongah keterangan
pemangatan") panas se^i (bam saja mendidili)"
panas ngenthak-enthak {panas 'panas' + ngenthak-enthak 'menyengat ')
■panas menyengat'
panassumelet, {panas panas +sumelet 'menyengat') 'panas menyengat"
peteng ndhedhet {peteng 'gelap' + ndhedhet 'gelap gulita')
■gelap gulita'
putih memplak {putih putilt' + memplak putilt sekali' ) sangat putih'
puiih menthur {putih putili' + menthur putih sekali") sangat putili'
sabar drana {sabar 'sabar' + drana sabar ) sangat sabar'
sat nggereng {sat tidak ada aimya' + nggereng 'kering kerontang')
'kering kerontang tidak ada aimya'
sepi mamritig {sepi 'sepi' + mamring) 'sepi sekali'
suwek roM'ak-rawek {suwek 'sobek' + roM'ak-raM'ek 'compang-
camping ) sobek caompang-camping'
teleskebes, teles klebiis {teles "basalt' + kebes/klebus kuNup )
"basah kiniip'
wor suh {wor 'campur' + suh "lebur, rusak. remuk")
'bercampur tak karuan'
5.2.2.4 Adjektiva Kombinasi
Adjektiva kombinasi ialah adjektiva yang dibentuk dengan dua proses
moifemis secara bersamaan. Adjektiva kombinasi dalam bahasa Jaua dibentuk
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Hpngan afilfsflsi dan pcngulangan, baik pengulangan semn maupun bukan
semu.
Contoh:
kelunta-lunta (lunta beijalan tenis' + Ae-/-U) 'terlunta-lunta'
kelara-lara {lara sakit' + ke-l-\J) sakit hati mendeiita'
dheg-dhegan {dheg 'debar' +U-/-aw) 'berdebar-debar'
ugal-ugalan {ugal + 'ugal-ugalan'
5.3 Makna Adjektiva PoUmorfemis
Makna adjektiva polimorfemisTiapat diklasifikasi berdasarkan sifet kepoli-
morfemisannya menjadi (1) makna adjektiva berafiks, (2) makna adjektiva
bembah bunyi, (3) makna adjektiva ulang, (4) makna adjektiva majemuk. dan
(5) makna adjektiva kombinasi.
5.3.1 Makna Adjektiva Berafiks
5J.1.1 Makna Adjektiva BentukA£T/-€/i
Makna adjddva bentuk ke-<-en ialah 'moiyalakan bahwa apa yang tersebut
pada bentuk da^ bersifet berlebihan"
Contoh:
kepanasen (panas 'panas' +ke-/-en) 'terJalupanas'
kabangen (abang 'meiali' + ke-/-en) terialu merah'
kebanteren {banter kencang' + ke-/-en) 'terialu kencang'
5.3.1.2 Makna Adjektiva Bentuk nd-
Adjektiva bentuk mi- memiliki makna sebagai berikut.
1. Jika bentuk dasamya berupa adjektiva, prefiks mi- menyalakan makna
'bersikap seperti yang tersebut pada bentuk dasar'.
Contoh:
mituhu {tuhu 'setia" + mi-) 'bersikap setia, menurut (perintah)'
miturut {turut 'tumt' + mi-) 'maiurut, mengikuti (perintah, atinan)'
2. Jika bentuk dasamya benipa nomina, prefiks rm- menyatakan makna 'mon-
punyai yang tersebut pada bentuk dasar'.
Qadnh:
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mirasa {rasa (Ng) 'rasa' + mi-) 'menqnuQrai rasa Gezat, enak)'
miraos {raos (K) rasa" + mi-) 'mempunyai rasa (lezal, enak)'
misuwur {suwur 'kabar, beiita' + mi-) 'termasyhur'
53.U Makna Adjekdva B^tuk
Adjektiva bentuk N-/-i memiliki makna sebagai beiikiit.
1. Bermakna 'bersifet/berlaku seperti yang tersebut pada bentuk dasamya".
Sebagai pembentuk adjdctiva, konfiks N-/-i yang bermakna 'bersifet/ berlaku
scperti yang tersebut pada bentuk dasar' dapat beiangkai dengan bentuk
dasar yang bempa adjektiva atau nomina.
Contoh;
mbodhoni {bodho 'bodoh' + N-/-i) 'beisifet/berlaku seperti bodoh'
ngenomi {enom 'muda' + N-/-i) 'beisi&t/berlaku sqierti masih muda'
medoki {wedok 'perempuan' +7V-/-/) 'bersifet sq)eiti perempuan'
mbapaki (bapak 'bapak* + A-/-/) 'be^sifat^CTlaku seperti b^ak,
keb^ak-bapakan'
2 Bermakna "menyebabkan vang tersebut pada bentuk dasar".
Sebagai pembentuk adjektiva, konfiks N-/-i yang bermakna "menyebabkan
yang tersebut pada bentuk dasar' d^)at beiangkai dengan bentuk dasar vang
bempa adjdctiva, nomina, atau morfem pangkal.
Contoh:
numani {tuman teibiasa" +A-'-/) "menyebabkan teibiasa"
nguwatiri {kuwatir 'khawatir' +A"-/-/) 'mengkhawatnkan"
mbatheni {bathi "untung" + A- -/) "menguntungkan"
mlesedi (pleset 'peleset" + A-/-/) 'menyebabkan terpeleset"
mencuti {pencut 'pikat/tarik' + N-/-i) 'memikat/menarik'
5.3.1.4 Makna Adjdctiva Bentuk -urn-
Adjektiva boituk -z/m- menyatakan beber^ macam makna.
1. Jika bentuk dasamya bempa adjektiva, infiks -urn- menyatakan makna
'bo'lagak, beitingkah, atau bersik^ sqserti yang tersebut pada bentuk dasar".
Contoh:
gumagus {bagus 'tanqian' + -um-) 'berlagak tampan'
kumendel (kendel 'berani' + -um-) 'berlagak beiani'
kuminter (pinter 'pandai' + -mot-) 'berlagak imdai'
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2. Jika boituk dasam)^ berupa nomina, infiks-«m-dapat menyatakan makm
'bersifet sepeiti yangtersdnit pada bentuk dasar'.
Contoh:
sitmanak {sanak 'saudara' + -urn-) 'bersifet seperti saudaia, ramah'
sumadulur (sadulur saudaia' + -urn-) 'bersifet seperti saudara, ramah'
kementhus {kenthus 'katak' + -urn-) 'bersifet sep^ katak, sorabong'
3. Jika bentuk dasamya berupa nomina, infiks -urn- dapat menyatakan makna
enak jika dibuat yang tersebut pada bentuk dasar'.
Contoh;
rumujak {nijak 'rujak' + -urn-) "enak jika dibuat mjak"
rmiempdi (rempah 'nama lauk' + -urn-) 'enak jika dibuat(nama lauk)'
lemotisilotis 'lotis' + -urn-) 'enak jika dibuat lotis'
4 Jika bentuk dasamya bempa morfem pangkal, infiks -um- dapat menyatakan
makna 'berada Halam keadaan yang tersebut pada bentuk dasar'.
Contoh:
tumelmg {telung 'lelai* + -um-) 'melelai
kumampul {kampul 'apung' + -um-) 'terapung*
semlenget (slenget "panas. hangat" + -um-) 'dalam keadaan panas (sakit)'
5. Jika bentuk dasamya bempa morfem pangkal, infiks -um- dapat menyatakan
makna sedang enak-enaknya jika dikenai tindakan yang tersebut pada
bentuk dasar'.
Contoh:
gemodhog (godhog rebus' + -um-)
sedang enak-enaknya jika direbus (jagung, kedelai, dan sebagaii^a)
gemoreng (goreng "goreng' + -um-) 'sedang enak-enaknya jika digoreng'
kemanggang (panggang 'panggang' + -um-)
sedang enak-enaknya jika dipanggang (ayam)'
6. Jika bentuk dasamya bempa morfem pangkal, infiks -um- dapat menyatakan
makna 'mempunyai atan mengandung si&t yang tersebut pada bentuk dasar .
Contoh:
kemrincing (krincing 'gaindng' + -um-) 'gemeiincing'
gemeter (geter 'getar' + -um-) 'gemdar'
gumleger (gleger 'geiegar" + -um-) 'ber^l^ar'
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7. S^iagai pembentuk ac^ektiva, infiks -urn- dapat bennakna 'dalam masa
suka makan makanan yang tersdnit pada baituk dasamya' misalnya
semega {^wn- + sega 'nasi') 'dalam masa suka makan nasi (ma«ga kanak-
kanak)' dan 'dalam masa memiliki si&t sepeiti yang texsebut pada bentuk
dasamya', misalnya semengit (-w/w-+ sengit 'bend') 'dalam masa memiliki
sifet benci, pada masa senang bertengkar (masa ranzya anak perempuan)'.
5.3.1.5 Makna Adjekdva Bentuk
Adjektiva bentuk N- menyatakan beboi^ macam makna.
1. Jika bentuk dasamya berupa nomina, pr^Sks N- dapat menyatakan makna
'mengeluaikan yang teisebut pada bentuk dasar'.
Contoh:
mbanyu {banyu 'air' + N-) 'beiair, mengehiaikan air'
ngringet (kringei 'keringat' + N-) 'beikeringat, mengehiaikan keringat'
nglanges {langes 'jelaga' + hi-) 'begelaga, mengeluaikan jelaga'
2. Jika bentuk dasamya berupa morfem pangkal, prefiks N- menyatakan makna
'berada dalam keadaan yang teisebut pada bentuk dasar'.
Contoh;
nyempli {(xmpli 'bundt' + N-) 'membundt Qiemt)'
mlen^ng {plengkung 'len^omg'+N-) 'melen^omg'
nglinthing (linthing 'kenit, Ksut' + N-) 'berkenit, beiiisut'
5.3.1.6 Makna Adjektiva Bentuk -an
Adjektiva bentuk -an menyatakan bebenqia makna.
1. Beimakna'bersi&t suka pada apa yang teisebut pada bentuk dasar'.
Sufiks -an yang bramakna 'basi&t suka pada apa yang tasebut pada bentuk
dasar'd^iat beiangkai doigan bentuk dasar yang berupa veifoa atau ac^ektiva.
Contoh:
manganan {mangan 'makan' + -an) 'bersi&t suka makan'
nyolongan {nyolong 'mencuri' + -an) 'beisi&t suka mencuii'
reckon (resik 'bersih' + -an) 'beisi&t suka bersih'
kesedan (kesed 'malas' + -an) liefsi&t suka malas'
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2. Bermakna 'bersi&t mudah meqadi sepeiti yangtosebutpada bentuk dasar'.
Sufiks -an yang bermakna 'bersifat mudah menjadi seperti yang
tersebut pada bentuk dasar' dapat berangkai dengan bentuk dasar yang
berupa verba atau adjektiva.
Contoh:
ngantukan {ngantuk 'mengantuk' + -an) 'bersifet mudah mengantuk'
nesonan/neson {nesu 'maiah' + -cm) 'bersifet mudah marah'
jelehan (Jeleh bosan" + -an) "bersifat mudah bosan'
ayeman {ayem "tenang* + -an) "bersifat mudah tenang'
3. Bermakna 'bersifet yang tersebut^ada bentuk dasar'
Sufiks -an yang bermakna 'bersi^ seperti yang tersebut pada bentuk dasar"
dapat berangkai dengan bentuk dasar yang bempa adjektiva.
Contoh:
anyaran {anyar 'bam" + -an) 'bersifat bam'
cukupcm (cukup "cukup" + -an) 'bersifat cukup"
sedhengan (sedheng 'sedang' + -cm) 'bersifet sedang'
4. Bermakna 'bersifet senang jika dikenai tmdakan yang berkaitan dengan bentuk
dasar
Sufiks -an yang bermakna "bersifat senang jika dikenai tindakan yang
berkaitan dengan bentuk dasar' dapat berangkai dengan bentuk dasar yang
bempa morfem pangkai atau nomina.
Contoh:
aleman {alem 'sanjung' + -an) 'senang jika disanjung'
ugtingan (ugung "manja" + -an) "senang jika dimanja'
itmpakan {umpak "sanjung" + -an) "senang jika disanjung'
5.3.1.7 Makna Adjektiva Bentuk kuma-
Makna adjektiva bentuk kuma- ialah 'berlagak seperti yang tersebut pada
bentuk dasar'.
Contoh:
kumalungkung (lungkung 'sombong' + kuma-) 'berlagak sombong'
kumawasis (wasis 'pandai' + kuma-) 'berlagak pandai'
kumayu (ayu 'cantik' + kuma-) 'berlagak cantik'
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53.1.8 M8knaAdjektivaBeiitukAa-/-an
Adjektiva bentuk ka-l-cm menyatakan makna 'terlahi beakailan dengan
yang tersebut pada bentuk dasar'. Mesk^ a£|ektiva baituk ka-l-<m sudah
mengandung makna tingkat kualitas atau intensitas dan tingkat bandingaa
dalam ponakaian ac^ektiva itu kadang-kadang diikuti pewatas sqperti banget
sangat', rada 'agak', tansaya 'makin' imtuk menyatakan tingkat kualitas dan
pewatas dhewe 'paling' untuk menyatakan tingkat hanHingan
Contoh;
kakehan {akeh "banyak' + ka-/-an) 'terlalu banyak'
kadohan (adoh jauh' + ka-/-an) 'tedalu jauh'
kabotan {abot 'berat' + ka-Z-ari) 'terlalu berat'
Contoh dengan pewatas tingkat kualitas atau intensitas:
kakehan banget 'toialu sangat banyak'
tansaya kadohan 'makin tedalu jaiih'
rada kabotan 'agak tedalu berat'
Contoh dengan pewatas tingkat bandingan:
{kakehan\ 'paling terlalu banyak' kadohanV dhewe paling tedalu jauh" kabotanJ 'paling terlalu berat"
5.3.2 Makna Adjektiva Berubah Bunyi
Makna at^ektiva bembah btmyi 'menyangatkan ^ yang tersebut
bentuk dasar'.
Contoh:
flAowg [ab^'aQ]'merah" a^wglab^r)]'sangat merah'
rata [rDta] 'lata" ratu [ratu] 'sangat rata"
adoh [ad'^oh] 'jauh' aduh [ad'^uh] 'sangat jauh'
angel [agd] 'sulit" an^l [aQil] 'sangat sulit'
powov [panas]'panas' pam.f[panis]'sangat panas'
bodio [bodj^o] 'bodoh' => bodhu [bodj'u] 'sangat bodoh"




Makna adjektiva "lang penuh dapat dibedakan atas (1) makna adjektiva
niang penuh tanpa perabahan vokal dan (2) makna adjektiva ulang penuh
dengan perubahan vokai.
5.3.3.1.1 Makna Adjektiva Ulang Penuh tanpa Perubahan Vokal
Makna adjektiva ulang penuh tanpa perubahan vokal cenderung bersifet
peka konteks. Benkut ini makna adjektiva ulang penuh yang dimaksud.
1. Bermakna 'kebanyakan atau rata-rata seperti yang tersebut pada bentuk
dasar'.
Contoh:
(1) Sawise dirabuk nganggo kompos, {woh) peleme gedhe-gedhe.
'Setelah dipupuk dengan kompos, (buah) mangganya kebanyakan
besar.'
(2) Kejaba Harjilan. muride Pak Haryono sregepsregep.
Kecuali Paqilan. murid Pak Haiyono kebanyakan lajin."
(3) Jambune cUik-dUk amarga wite ora tau dirabuk.
■Jambunya kebanyakan kecil karena pohonnya tidak pemah diberi
pupuk.'
2. Bermakna 'semua yang berhubungan dengan benda yang diatributi, bersifet
seperti tersebut pada bentuk dasar'
Contoh:
(4) Pelamar sing pinter-pinter ditampa ing kantor Puspitek.
Semua pelamar yang pandai diterima di kantor Pu^itek.'
(5) Biting sing cendhak-cendhak iku arep dienggo sunduk sate.
'Semua lid yang pendek itu akan dipakai untuk tusuk sate.'
(6) Daging stng tipis-tipis mau dimasak bestik.
'Semua daging yang tipis tadi dimasak bestik.'
3. Bermakna 'meskipun seperti yang tersebut pada bentuk dasar'.
Contoh:
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(7) Kesd'keself ibune tetep f^fombutgawe ana pawon.
'Meskipon lelah, ibimya t^qihekeija di Hapiir'
(8) Dheweke adoh-adoh, teka rmvne amcnga arep utang dhuwit.
'Meskipun jauh, dia datapg ke siiu kar^ ak^ meminjain uang.'
(9) Ala-ala, Lesmana ikuputrane rialendra.
'Meskipim jelek, Lesmana ituputia raja.'
4. Becmakna 'sungguh-sungguh (besiaf4)enar) sqierti yang tersebut paHa bentuk
dasar'. Mcdemulangini d^diganfikandengankata/ewow 'betul, sungguh'.
Contoh:
(11) Aku rumangsa gela bangetgmeapanganan | 1 dibuwang lenafctenanj
'Saya meiasa kecewa sekali mengapa makanan yang sungguh-
sungguh enak dibuang'
{Yl) Eman,jarit \^^oangdarai^\. [ larangtenan j
kain sungguh-sungguh mahal sobek.'
(13) Dhasar wecffnts tuwa, da^ngeya ^ (dottaum]
'Beihubung kambing tua, dagingnya pun sungguh-sungguh liat'
5. Bennakna'da]amkeadaan(terasa)seperti yang tersebut pada bentuk dasar'
Contoh:
(14) Boyoke p^el-pegd amarga saben esuk nggendhong kqyu
menyang pasar.
'Pinggangnya pegal kaiena seti^ pagi menggendong kayu ke pasar.'
(15) Wetengku mules-mules amarga mangan rujak nanas.
'Penit sm dalam keadaan mulas k^ena makanngak nenas.'
(16) Tanganku jingte-jingje amarga melu pertandhingan tank tambang.
'Tangan s^a dalam keadaan tqx>h karena mengikuti peitandingan
taiik tambang.'
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Bermakna 's^lah yang tersebut pada bentuk dasar'. Proses poigulangan ini
ffapatHig^TTtikan ol^ 'setelah' stmbareng 'setel^'.
Contoh:
(17)a Cendhekdidhuwur{a)ke, dlutmir-dhtnmrmalah nibuh.
'Rendah ditinggikan, setelah tiaggi malahan roboh.'(SiMHSS 1
bareng J
(18)a. Cilik digedhek(a)ke, gedhe-gedhe wani karo wong tuwa.
Kecil dibesarkan, setelah besar berani kepada orang tua'(s<n)>ise
bai^ gedhe wani karo wong tuwa.
(19)a Elek diapikake. (q)ik-apik dibubrahi.
Jelek diperbaiki, setelah baik dibongkar.'
h. Elek diapikake f
[ barem
apik dibubrahi.
7. Bermakna 'terlanjnr menjadi yang tersebut pada bentuk dasar". Bentuk ulang
di dalam klausa pertama berfimgsi menyalakan keterlanjuran keadaan >ang
positif dan klausa kedua biasanya diawali dengan konjungsi makih "malahan"
untuk menyatakan "penyangatan".
Contoh;
(20) I'Vis adoh-adoh, malah dikon baii.
"Sudah terlanjur jauh, malahan disuruh kembali.'
(21) Wis dhmvur-dhumir, maiah dibedhol.
Sudah terlanjur tinggi. malahan dicabuL'
(22) Wis gedhe-gedhe, malah dipethik uwong.
' Sudah terl^jur besar, malahan dipetik orang."
8. Bermakna "sungguh-simgguh (objektif) sebagaimana dinyatakan bentuk
dasar". Bentuk ulang ini menyatakan "kesungguhan yang lebih objektif
karena dapat ditambahkan wis 'sudah' sebelum adjektiva ulang.
Contoh:
(23) (Wis) adoh-adoh diparani, malah lunga.
'Sungguh-sungguh jauh didatangi, malahan pergi'
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(24) (Wis) larang-larangdituku, malah Hang.
'Sung^-songguh mahal dibdi, malahan hilang.'
(25) (fVis) angel-angd cHgawe, malah ora kanggo.
'Sungguh-sungguh sukar dibuat, malahan tidak teqiakai.'
9. Bermakna 'sungguh-sungguh (subjektif) sebagaimana dinyatakan bentuk
dasar'. Bentuk ulang ini menyatakan 'kesungguhan yang subjektif menunit
penutur' karena tidak d^)at ditambahkan wis 'sudah' sebelum adjektiva
ulang.
Contoh:
(26) Diparani (*wis) adoh-adoh, malah Imga.
'Didatangi (I'sudah) sungguh-sungguh jauh, malahan pergi.'
(27) Digawe (*wis) angel-angel, malah ora kanggo.
'Dibuat (*sudah) sungguh-sungguh sukar, malahan tidak dipakai.'
(28) Dituku (*wis) larang-larang, malah Hang.
'Dibeli (*sudah) sungguh-sungguh mahal, malahan hilang."
10. BCTmakna 'jangan lebih sebagaimana dinyatakan bentuk dasar daii ukuran
penutur'. Bentuk ulang ini biasanya dipakai di dalam bentuk laiangan aja
'jangan' untuk menyatakan 'hal yang bersifet negatif.
dbntoh:
(29) Yen dolan aja adoh-adoh, mundhak kangelan anggone nggoleki.
'Kalau main jangan jauh-jauh, nanti terMu sukar mencarinya.'
(30) Anggone menek wit aja dhmvur-dhmvur, mundhak singunen.
'Memanjat pohon jangan tinggi-tinggi, nanti gamang.'
(31) Yen ngedol omah aja larang-larang, aku ora bisa tuku.
'Kalau menjual nimah jangan mahal-mahal, saya tidak bisa
membeli.'
5,33.1.2 Makna Adjektiva Ulang Penuh dengan Perubahan Vokal
Adjektiva ulang penuh dengan pembahan vokal memiliki makna sebagai
berikut.




(32) Sirahku ngehntgelu jcdaran kerep kurcmg turu.
'Kepala saya benilang kali pening karena sering kuiang tidur.'
(33) Saben kentekan obat sirahku mumat-mumeL
'Setiap kehabisan obat kepala saya benilang kali pusing.'
(34) Sawise bojone mati, Ngadiran lora-lara wae.
'Setelah istrinya meninggal, Ngadiran benilang kali sakit'
2. Bermakna 'bersifet seperti yang tersebut pada bentuk dasar'.
(35) Yen ngadhep maratuwa, kowe kudu kendel aja ingah-ingih.
n Jika menghadap mertua, kamu hams berani jangan terlihai seperti
orang meminta belas kasiban.'
(36) Bocah saifd yen dikon sinau racake klelar-kleler.
' Anak sdcaiang jika disunih belajar pada iimumnya tidak beisemangaL'
(37) Wong kuwi omongane klemah-kkmekyen diajakguneman.
'Orang itu beibicaranya lambat jika diajak bercakap-cakap."
3 Bermakna 'benar-benar dalam keadaan seperti yang tersebut pada bentuk
dasar'.
Contoh;
(38) Kathok wis rmmk-rawek wae isih dienggo neng endi-endi.
'(2elana sudah compang-camping saja masih dipakai di mana-mana *
(39) Buku paket sing disimpen ana njero lemari iku bongkrah-
bangkreh.
'Buku paket yang disimpan di dalam lemari itu porak-poranda'
(40) Dalane sing menyang Wonosari menggak-menggok.
' Jalan yang menuju ke Wonosari berbelok-beiok "
5.3.3.2 Makna Adjektiva Ulang Parsial
Adjektiva ulang parsial memiliki makna sebagai berikut
1. Bermakna 'dalam keadaan seperti yang tersebut pada bentuk dasar'.
Cbntoh:
(41) Wingi sore Tami mbebeda adhine nganti kekejer.
'Kemarin sore Tami menggoda adiknya sampai meraung
raung/menggening-gerung.'
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(42) PakKartono tau ngajar tanggane nganti kdcqdc.
'Pak Kaitono peniah menghajar tetanggaiQna sanqiai
menggeiepar-gelepar.'
2. Bermakna 'berlagak/beriaku sepeiti yangtersebutpadabentuk dasar'.
Contoh:
(43) Yen ditari rabi, Sartini tansah Idewa.
' Jika ditawaii boisuaira, Saitmi selalu bergaya-gaya.'
3. Bermakna 'berlaku/berlagak sangat...
Contoh:
(44) Sartini iku wong ora duwe, nanging asring sumugihsugih.
'Sartini itu orang miskin, tetapi sering berlagak sangat kaya.'
(45) Sanajan pinter banget, Surono ora tau kununter'pmter.
'Meskipun amat pandai, Surono tidak pemah berlagak pandai.'
4. Bermakna 'menyebabkan seperti yang tersebut pada bentuk dasar'.
Contoh:
(46) Sawise lara mataun-taun, ragane PakKartiJo mentelas.
'Setelah sakit bertahun-tahun, badan Pak K^jo mengibakaa'
/
(47) IVong kuwi nyenyengit, ditakoni ora mangsuli.
'Orang itu menjengkelkan, ditanya tidak menjawab."
5.3.3.3 Makna Adjektiva Majemuk
Makna adjektiva majemuk dapat dibedakan atas (1) makna yang
berkaitan dengan makna unsur-unsumya dan (2) makna yang tidak berkaitan
dengan makna unsur-unsumya.
5.3.3.3.1 Makna Berkaitan dengan Makna Unsur-Unsumya
Yang dimaksud dengan makna yang berkaitan daigan makna unsur-
unsumya aHalah makna adjektiva majemuk yang dapat dikembalikan pada
makna unsur-unsumya.
Contoh:
sabar drana (sabar 'sabar' + drana 'sabar') 'sabar sekali'
bagas waras (bagas 'sehat' + waras 'sehat') 'sehat sekali, sehat walafiat'
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kuning gadhing (kuning 'kuning' + gadhing 'gading')
'kuning bagai wama gading'
Adjekdva majemnk sabar drana 'sabar sekali' dibentuk dari bentuk
dasar adjektiva sabar 'sabar' dan morfem unik drana 'sabar'. Jika tidak
membentuk adjektiva majemuk. gabungan makna dari sabar drana ialah
'sabar-sabar'. Makna basil pemajemukan dari sabar 'sabar* dan drana sabar'
ialah sabar sekab'. Makna majemuk itu masih memperlihatkan pertalian
dengan makna unsur-unsur pembentuknya.
Demikian pula dengan adjektiva majemuk bagas waras 'sehat sekali.
sehat walafiat' yang dibentuk dari adjektiva bagas 'sehat' dan waras 'sehat'.
Selain itu juga adjektiva majemuk kuning gadhing 'kuning bagai wama
gading' yang dibentuk dari adjektiva kuning 'kuning' dan bentuk dasar
berkategori nomina gadhing 'gading'. Makna dua adjektiva majemuk terakhir
pun dapat dirunut ke makna pembentuknya masing-masing.
5.3.3.3.2 Makna tidak Berkaitan dengan Makna Unsur-Unsurnya
Yang dimaksud makna yang tidak berkaitan dengan makna unsur-
unsumya adalah makna adjektiva majemuk yang tidak dapat dikembalikan
atau dirunut ke makna unsiir-unsumya.
Contoh:
abang dluwang (abang 'merah' + diuwang 'kertas') 'pucat pasi, pucat sekali'
pait madu {pait 'pahit" + madu 'madu') 'sangat manis'
raigedheg (rai 'wajah. mvAfia'+ gedheg 'dinding (bambu)')
'tebal muka tidak tahu malu'
Adjektiva majemuk abang dluwang 'pucat pasi, pucat sekali" dibentuk
dari bentuk dasar adjektiva abang 'merah' dan nomina dluwang 'kertas'.
Makna hasil pemajemukan dari abang 'merah' dan dluwang 'kertas' sulit
dirunut atau dikembalikan ke makna unsur^insumya. Adjektiva majemuk
abang dluwang membentuk makna baru yang utuh, yaitu 'pucat pasi, pucat
sekali' \ang tidak ada kaitannya dengan makna unsur-unsumya. Gejala vang
sama dengan adjektiva abang dluwang ialah adjektiva majemuk pait madu
'sangat manis' yang dibentuk dari bentuk dasar adjektiva pait 'pahit' dan
madu 'madu' dan adjektiva majemuk rai gedheg 'tebal muka, tidak tahu malu'
yang dibentuk dari bentuk dasar beikat^ori nomina rai 'wajah, muka' dan
gedheg 'dinding (bambu)'.
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S3 J3.4 Makna Adjektiva Kombinasi
Adjekdva kombinasi dibaituk dengan afiksasi dan pengulangan sehingga
menghasilkan adjektiva berafiks-beraJang. Makna adjektiva betaJ^-berulang
itu ialah 'beiada dalam keadaan yang berkaitan dengan boituk dasar'.
Contoh:
kelara-lara (lara 'saldt' + JteV-U) 'sakit hati meivterita'
kelunta-lunta {lunta 'lunta' +ke-/-\J) 'teriunta-lunta'
pet-petan (pet '(sdcetika) gelap' + ke-/- U)
'dalam keadaan seperti akan pingsan'
5.4 Subkategori Adjektiva Berdasarkan Makna Leksikalnya
Berdasarkan makna leksikalnya, adjektiva dapat dibedakan menjadi lima
macam, yaitu (1) adjektiva bentuk, (2) adjektiva ukuian, (3) adjektiva wama, (4)
adjektiva rasa, dan (5) adjektiva mental.
5.4.1 Adjektiva Bentuk
Adjektiva bentuk ialah adjektiva yang memberi keterangan tentang suatu
bentuk yang lazimnya merupakan ciri benda bemyawa atau tidak bemyawa
yang konkret.
Contoh:
wungkuk 'bongkok' bunder 'bundar'
lencir 'langsing' persegi 'persegi'
kuru 'kunis' bengkong 'ben^ok'
rata 'rata' gepeng 'pipih'
5.4.2 Adjektiva Ukuran
Adjektiva ukuian ialah adjektiva yang merujuk ke ukuran benda bemyawa
ataii tak bemyawa, yang konioet atau abstiak. Adjektiva penunjuk ukuran ini
cendenmg bersi&t berpasangan dengan fungsi untuk memjuk kedua ukuran
benda yang berlawanan.
Contoh:
jero 'dalam' - cediek 'dan^kal' adoh 'jauh' - cedhak 'dekat'
gedhe 'besar'- cilik 'kecil' kandel 'td>al' - tipis't^'
tuwa 'tua' - enom 'rauda' abot 'berat' - entheng 'ringan'
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5.43 Adjektiva Warna
Adjdctiva ^va^1a ialah adjdctiva yang maujuk kq}ada wama benda konkret.
yang bemyawaatau tak bemyawa.
Contoh:
abang 'merah' lorek 'lorek, pelang'
bini 'biiu' ireng 'hitam'
kuning 'kuning' oranye 'oranye'
putih 'putih' klawu 'abu-abu'
5.4.4 Adjektiva Rasa
Adjektiva rasa ialah adjektiva yang merujuk kepada suasana had/pikiran
atau yang dirasakan oleh indera.
Contoh:
bungah 'gembiia' legi 'manis'
susah 'susah' ' asin 'asin'
tentrem 'tenteram' pait 'pahit'
5.4.5 Adjektiva Mental
Adjektiva mental ialah adjektiva-yang menijuk kepada keadaan mental.
Contoh:
vafow 'yakin' lantip "ceidas"
tatag 'tabah' gumun 'heran'
dingus 'pemalu' bosen 'bosan*
anggak 'sombong" jirih penakut'
5.5 Adjektiva dan Pertarafan
Adjektiva, dalam fiingsinya sebagai ahibut, predikat, pelengkap, dan
adverbial dalam kalimat, dapat menunjuk berbagai tingkat kualitas dan tingkat
bandingan. Ungkapan tingkat kualitas diterapkan dengan tolok ukur kuantitas
kelaziman atau ukuran yang oleh pembicaia diangg^ ukuran yang wajar.
Kuahtas atau intensitas dhikur dalam gradasi yang bersi&t vatikal. Pada
ungkapan tingkat bandingan, yang dibaiKlingkan ialah dua maujud atau lebih.
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Pembandingan itu berlangsung secara horizontal di anlaia acuan adjektiva
yang terdapat di dalam kahmat.
5.5.1 Tingkat Kualitas
Ada lima tingkat kualitas atau intensitas yang dinyatakan oleh adjektiva,
yaitu (1) tingkat positi^ (2) tingkat afekti^ (3) tinglat eksesif, (4) tingkat
augmentatif, dan (5) tin^ atenuatif.
5.5.1.1 Tingkat Positif
Pada tingkat positif kualitas atau intensitas maujud orang, benda, sifet,
perbuatan, atau keadaan dinyatakan oleh ac^ektiva monomorfemis. Penekanan
pada adanya kualitas dinyatakan dengan pemakaian pewatas iemenan 'benar,
sungguh'.
Contoh:
(48) Scaki Pak Duryat wis waras temenan.
Sekaiang Pak Dmyat sudah sehat benar'
(49) Plqyune jaran iku rikat temenan.
"Lari kuda itu cepat benar.'
(50) Guwa iku angker temenan.
' Gua itu sungguh an^er.'
Ketiadaan kualitas dinyatakan dengan pemakaian pewatas ora 'tidak'.
K^iadaan kualitas yang sungguh-sungguh atau mutlak dinyatakan dengan
pemakaian pewatas babar piscm ora ... 'sama sekzili tidak ...' atau ora ... babar
pisan 'tidak ... sama sekali'.
Contoh;
(51) Letnan Surojo ora angkuh.
'Letnan Surojo tidak sombong.'
(52) Letnan Surojo babar pisan ora angkuh.
'Letnan Surojo sama sekali tidak sombong. *
(53) Letnan Surojo ora an^aih babar pisan.
'Letnan Surojo tidak sombong sama sekali.'
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5.5.1.2 Tingkat Superlatif Afektif
Pada tingkat superlatif afektif yang menggambarkan tingkat kualitas atau
intensitas yang tinggi dipakai pewatas banget 'sangat, sekali' atau peninggian
vokal atau pendiftongan pada suku pertama.
ODHtoh:
(54) Omahe Pak Wardoyo gedhe banget.
'Rumah Pak Wardoyo sangat besar.'
(55) Bardono sedhih banget amarga anak Ian bojonepadha lara.
Bardono sedih sekali karena anak dan isterinya sakil'
(56) Anake Hartini saiki wisgedhi.
'Anak Haitmi sekaiang sudah sangat besar.'
(57) Ula kang duawa mau dicekel banjur dilebokake ing karung.'
'Ular yang panjang sekali tadi ditangkap lalu dimasukkan ke dalam
karung.'
Kata gedhi 'besar sekali' pada kal^mat (40) berasal dari kata gedhe 'besar'
yang mengalami peninggian vokal dan kata duawa 'panjang sekali' berasal
dari dawa panjang" yang mengalami pendiftongan.
Yang juga teimasuk dalam tingkat superlatif afektif ialah adjektiva yang
b&dxxitckmaha... desiadi ...
Contoh:
(58) Budqya kraton iku mujudake budaya adUuhung.
'Budaya keraton itu menq>akan budaya adiluhung.'
(59) Manungsa nduweni kuwajiban manembah marang Gusti Kang
Mahakuasa.
'Manusia memilild kewajiban berbakti kepada Tuhan Yang
Mahakuasa.'
Bentuk siqierlatif afektif (eksesif) yang secara morfemis dinyatakan oleh
adjektiva ialah bentuk dasar adjektiva dengan afiksasi sa-Z-e atau -e (-ne) yang
direduplikasikan.
Cbntoh:
(60) Dheweke kudu tumindak sajujur-jujure supqya dipercaya dening
masarakat.
'Dia hams bertindak sejvgur-jujumya agar dipercaya oleh masyaiakat.'
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(61) Manuk mau kudu mabur sadkmvur-dhiavure supaya bisa nyekel
mangseme.
'Bunmg tadi hams teibang setinggi-tinggiiQ^ siqiaya Hapat
menan^cap mangsaiQ^'
(62) Nalika iku untuku lagi lara-larane.
'Ketika ita gigiku sedang sakit-sakiti^.'
(63) Dheweke lagi senengsenenge ngingu pitik bangkok.
'Dia sedang senang-senangnya memelihara ayam bangkok.'
5.5. U Tingkat Eksesif
Pada tingkat eksesif yang mengacu ke kadar kualitas atau intensitas yang
beriebih atau melampaui balas kewajaran, digunakan adjektiva berafiks ke-l-en.
Contoh:
(64) Surtinah ora bisa mlaku rikat amarga awake kelemon.
' Surtinah tidak dapat beqalki cepat karena badannya tolaiu gemuk.'
(65) Wetenge Hatyani mules amarga olehe mangan sambel kakehan.
Terat Haiyani mulas karena makan safnbai terlalu banyak.'
5.5.1.4 Tingkat Augmentatif
Pada tingkat augmentatif yang menggambarkan naik atau bertambahnya
tingkat kualitas atau intensitas digunakan pewatas saya/sangsaya... 'makin...'
ditsaxsaya... soya... "makin... makin...'.
Contoh;
(66) Sawise duwe anak, kulawargane Karmani s(^a tentrem.
" Setelah memiliki anak, keluaiga Karmani makin tenteram.'
(67) Rega emas s(^a stove st^a larartg.
'Harga emas makin lama makin mahal.'
5.5.1.5 Tingkat Atenuatif
Pada tingkat atenuatif yang memerikan penunman kadar kualitas atau
pelemahan intensitas digunakan pewatas rada 'agak' dan semu 'agak'.
Contoh:
(68) Saiki dheweke rada kttru amarga kurang mangan.
'Sekarang dia agak kurus karena kurang makan.'
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(69) Godhong gedhang mm wemane semu kunmg amarga kena
sunaring rembulan.'
'Daunpisang tadi wamanya agak kuiung karenaterkena smarbulan.'
5.5.2 Tingkat Bandingan
Tingkat kualitas atau intensitas pada pembandingan dua maujud atau
lebih dapat setaia atau tidak setara. Tingkat yang setaia disebut tingkat ekuatif.
Tingkat yang tak setaia d^3at dibedakan menjadi tingkat kompaiatif dan
tingkat superlatif. Pada tingkat kompaiatif acuan adjektiva terd^t di dalam
kelompok. sedangkan pada tingkat superlatif acuan adjektiva beiada di luar
kelompok. Tiap-tiap tingkat itu secaia sintaktis diungkapkan dengan bentuk
yang khusus.
5.5.2.1 Tingkat Ekuatif
Tingkat ekuatif mengacu kepada kadar kualitas atau intensitas yang sama
atau mirip. Penahda yang digunakan ialah afiks sa-l-e {-ne) atau bentuk padha
D-e {-ne)karo....
Contoh:
(70) Kedhukane lemCih styerone srumuK
'(jalian tanahnya sedalam sumur.'
(71) Pekarangane Pak Daliyo padha jentbare karo lapmgan.
'Pekaiangan Pak Daliyo sama l^>amya dengan lapangan '
5.5.2.2 Tingkat Koiiiparatif
Tingkat kompaiatif mengacu ke kadar kualitas atau intensitas yang bersifet
lebih atau kurang jlka dibandingkan dengan yang lain. Pewatas yang digunakan
ialah luwih... katimbangtinimhang 'lebih... daripada', luwih... katandhing
'lebih... dibanding', menang... katimbang 'menang... daipada,' kurang...
katandhing 'kurang... dibanding', dan kalah... katandhing 'kal^... dibanding".
Cxmtoh:
(72) Sartono lumh pinter katimbang adhine.
'Saitono lebih pandai daiipada adiiaiya.'
(73) Batik Keris luwih iarang katandhing (karo) bathik Semar.
'Batik Keris ld>ih mahal (hbanding batik Semar.'
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5.6 Frase Adjektival
5.6.1 Pengertian Frase Adjektival
Frase adjektival adalah satuan gramatikal yang terbentuk dari dua kata
atau lebih dengan adjektiva sebagai konstituen inti. Dengan demikian, fiase





gagah gedhe dhuwur "gagah tinggi besar'
Pada contoh ijo pupus, dan rada pucet, adjektiva ijo, dan piicet,
merupakan konstituen mti. sedangkan pupus dan rada merupakan modifikator.
Pada contoh gagah gedhe dhuwur, gagah merupakan konstituen inti, sedangkan
gedhe 'besar' dan dhuwur 'tinggi' merupakan modifikator.
5.6.2 Jenis dan Struktur Frase Adjektival ,
Berdasarkan struktumya, fiase adjektival dapat dibedakan menjadi dua
jenis, yaitu fiase adjektival simpleks dan kompleks. Jika ditinjau dari sifet
hubungan antarkonstituennya, fiase adjektival dapat dibedak^ atas fiase
adjektival modifikatif dan fiase adjektival koordinatif.
5.6.2.1 Frase Adjektival Simpleks
Frase adjektival simpleks adalah fiase adjektival yang mempunyai satu inti
dan satu modifikator. Berdasarkan sifat hubungan antariconstituennya, fiase
adjekti\al simpleks dapat dibedakan atas fiase adjektival simpleks modifikatif
dan fiase adjektival simpleks koordinatif.
5.6.2.1.1 Frase Adjektival Simpleks Modifikatif
Frase adjektival simpleks modifikatif adalah fiase adjektival simpleks yang
salah satu konstituennya mempakan konstituen inti dan konstituen lainnya
mempakan modifikator. Dengan demikian, fiase adjektival simpleks modifikatif
terdiri atas satu konstituen inti yang berupa adjektiva dan satu modifikator.
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Berdasarican kat^ori sintaktisnya, modifikator yang menjadi konstituai





ireng wedelan 'hitam naptolan'
giliqjplitwan 'beikilau plituran'
durung tinva 'belum tua"
meh mateng 'hampir masak'
Pada contoh-contoh di atas tampak bahwa modifikator getih 'darah*, dan
gadhing *gading' beiicat^ori nomina; meh 'hampir* dan durung 'belum*
bCTkategori adveibia; wedelan 'n^ptolan',/7//mra« 'plituian' berkategori nomina
deverbal.
Modifikator untuk tipe fiase simpleks di atas berada di belakang konstituen
intinya. Jika posisi modifikator diubah, fiase adjektival menjadi fiase nominal
atau tidak giamatikal.
Contoh;
getih abang 'darah meiah"





5.6.2.1.2 Frase Adjektival Simpleks Koordinatif
Fiase adjektival simpleks koordinatif adalah fiase adjektival yang terdiri
atas dua konstituen inti dengan atau tanpa konjungsi. Oleh karena itu, konstituen
inti fiase ini tidak dq)at menggantikan keberadaan fiase.
Contoh:
gedhe cilik 'besar kecil'
enom tuwa 'tua muda'
sugihmlarat 'kaya miskin'
cBiuwur cendhek 'tinggj pendek'
lemu kuru 'gemuk kunis'
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Bentuk di atas dsspat disis^i koqungsi koOTdmadf 'dan' atan utawa 'atau'
menjadi sebagaiberikut
enom utmva tuwa enom Ian tuwa
sugih utawa mlarat sugih Ian mlarat
dhuwur utawa cendhek dhuwur Ian cendhek
lemu utawa kuru lemu Ian kuru
Jika dilihat dari posisi konstituennya, konstituen inti fiase di sebelah kiri
dapat dipindahkan ke sebelah kanan, begitu pula sebaliknya.
cilik gedhe cendhek dhuwur
tuwa enom kuru lemu
mlarat sugih
Akantetapi, fiase adjektivai simpieks koordinatif berikut ini, letak konstituennya
tidak dapat dipertukarkan.
bungah susah 'gembira dan sedih' *susah bungah
gedhe dhuwur 'tinggi besar' =» *dhuwur gedhe
qyem tentrem tenang dan damai' *tentrem ayem
acfiV 'adil dan makmur' *makmuradil
dawa cendhak 'panjang pendek'^ =5> *cendhak dawa
5.6.2.2 Frase Adjektivai Kompleks
Erase adjektivai kompleks ialah fiase adjektivai yang konstituennya telah
dikenai perentangaa baik ke kanan maupun ke kirL Frase adjektivai kompleks
ini dikelompokkan menjadi dua, >aitu fiase adjektivai kompleks modifikatif dan
fiase adjektivai kompleks koordinatif.
5.6.2.2.1 Erase Adjektivai Kompleks Modifikatif
Frase adjektivai kompleks modifikatif ialah fiase adjektivai yang
direntangkan dari fiase adjektivai simpieks modifikatif.
Contoh;
soya tambah ayu 'semakin bertambah cantik'
soya su^hbanget 'semakin bertambah kaya'
sayamundhakkeset 'semakin bertaml^malas.'
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Ccmtoh di atas meomyiikkan bahwa konstituen tambdh 'semakin' banget
'sangat', dan mundhak 'semakin' mempakan konstituen peientang.
Po'entang fiase adjddival simpldcs modifikatif menjadi frase kompleks
modifikatif dq>at berupa adveibia yang terletak di sebelah kanan fiase adjektival.
Contoh:
wis kulina banget 'sudahbiasasdcali'
mungkesetwae 'hanyamalas saja'
mung kendelwae 'hanya boani saja'
Selain perentangan dengan cara di atas, base adjektival kompleks dapat di-
raitangkan ke kiri.
Contoh:
rada luwih apik 'agak lebih baik'
isih durung cetha 'masih belum jelas'
soya adhem banget 'semakin dingin sekali'
5.6.2.2.2 Frase Adjektival Kompl^ Koordinatif
Erase adjektival kompleks koordinatif ialah base adjektival kompleks yang
salah satu konstitu^ya berupa base adjektival simpleks koordinatif sebagai
konstituen inti baik dengan atautanpakonjungsi
Contoh:
ayu lencir laming 'cantik langsing kuning'
gagah gedhe dhuwur gagahtinggibesar'
sugih lomagrapyak 'kaya dermawan lamah*
Jika perentangan konstituen membentuk makna 'penambahan', dapat
disisipkan konjungsi tur 'lagi pula' atau pisan 'lagi pula'; jika perentangan
konstitu^ membentuk makna 'perlawanan' konjungsi nanging 'tet^i' atau
rung 'tet^i'dapat disisipkan.
Contoh:
ayu sugih tur pinter 'cantik kaya dan juga pandai'
oyu sugih pinter pisan 'cantik k^a pandai pula'
ayu sugih nanging bodho 'cantik k^a tapi bodoh'
ayu sugih ning semengit 'cantik kaya tet^ bawel"
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5.6.3 FraseAdjektivalBerdasarkan Hubungan MaknaAntarkonstituennya
Hubiingan antaikata dalam fiase acljektival bahasa Jawa, baik hubungan
inti dengan inti maupun inti dengan modifikatomya, membaituk hubungan
makna kuantitati^ kualitati^ konqiaiatiC aditi^ grahiati^ dan kontradiktif.
5.6.3.1 Frase Adjektival Kumititatif
Frase adjektival kuantitatif menyatakan bahwa hubungan inti dan
modifikatomya membentuk hubungan makna jumlah atay banyaknya sesuatu.
Contoh;
ijo kabeh 'hijau semua'
Imas jreng 'lunas kontan'
kuning saperangan 'kuning sd)agian'
reged sesisih 'kotor sebagian'
5.6.3.2 Frase Adjektival Kualitatif
Frase adjektivai kualitatif menyatakan. bahwa hubungan antaia inti dan
modifikatomya membentuk makna 'kadar baik buruknya sesuatu'.
Contoh:
ireng manis 'hitam manis'
kuning cebleh 'kuning pucat'
putih meka 'putih kusam'
Penanda hubimgan ini dapat dieksplisitkan dengan konjungsi nanging 'tetapi'
atau hing 'tetapi'. Dengan demildan, bentuk di atas dapat menjadi sebagai
berikut.
ireng nanging manis hitam tetapi manis'
kuning nang^g cebleh 'kuning tetapi pucat'
putih ning meka 'putih tetapi kusam.'
5.6 Frase Adjektival Komparatif
Fiase adjektival komparatif ialah ffase adjektival yang menyatakan
hubungan maloia yang sebanding antara kcaistituen inti dan modifikator.
Contoh:
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abang bata 'meiah batu bata'
wungu terong 'ungu terung'
birulaut 'birulaut'
bunder endhog Tjulat telar'
Hubungan makna ini dapat dieksplisitkan dengan menggunakan preposisi kaya
seperti", sehingga bentuk di atas menjadi sebagai berikut.
abang kaya bata 'merah seperti (batu) bata'
wungu kt^a terong 'wungu seperti terung'
biru kaya lout 'biru seperti laut'
bunder kaya endhog 'bundar seperti telur'
5.6.3.4 Frase Adjektival Aditif
Prase adjektival aditif adalah frase adjektival yang hubungan antara
konstituen inti dan modifikatomya menyatakan makna penambahan.
Cbntoh:
adilmakmur adil makmur"
ayem tentrem 'tenang tenteram'
ayu pinter 'cantik danpandai'
Hubungan makna itu dapat dinyalakan secara eksplisit dengan konjungsi Ian
atau 'lagi pula' sebagai berikut.
adil Urn makmur 'adil dan makmur"
ayem Ian tentrem "tenang dan tenteram'
ayuturpinter 'cantikdanpandai'
5.6.3.5 Frase Adjektival Graduatif
Frase adjektival graduatif menyatakan makna 'pelbagai tingkat kualitas
atau intensitas dan pelbagai tingkat bandingan*. Tingkat kualitas atau intensitas
dinyatakan dengan modifikator rada "agak', semu 'agak\ tmtimg "agak",
semburat "agak berwama", sulak "sedikit berwama", manda-manda "sedikit
terasa', banget "sangat", dan tenan 'benar-benar'. Tingkat bandingan
dinyatakan dengan luwih 'iebih', kurang 'kurang', dhewe 'pahng', dan paling
"paling'.
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Contoh tingkat kualitasContoh tmgkat bandingan
rada pait 'agak pahit'
radajero 'agakdalam'
semu bini 'agakbira'
semu isin 'a^k malu'
tuntung legi 'agak manis'
tuntungpait 'agak pahit'
sulak abang 'agak merah'
sulakijo 'agakhijau'
semburat abang 'agak merah'
manda-manda asin 'sedikit terasa asin'
adoh tenan 'benar-benar jauh'
Ittwih pinter 'lebih pandai'
luwih qyu 'lebih cantik'
lemu dhewe 'paling gemuk'
langsing dhewe 'paling langsing'
paling makmur 'paling makmur'
paling sugih 'paling k^a'
kurang legi 'kurang manis'
kurang mateng 'kurang matang'
5.6.3.6 Frase Adjekdval Kontradiktif
Prase adjektival kontradiktif iaiah fiase adjektival yang hubungan antara
konstituen inti dan modifikatomya membentuk makna pertentangan.
Contoh:
pedhes enak 'pedas enak*
lemu ringkih 'gemuk lemah'
ciliklarang 'kecil mahal'
Hubungan makna kontradiktif di atas dapat dieksplisitkan dengan nanging atan
ning. Dengan demikian, bentuk di atas dai)at menjadi sebagai berikut.
pedhes nanging enak "pedas tetapi enak'
lemu nanging ringkih "gemuk tetapi lemah.'
cilikning larang 'kecil tetapi mahal.'
BAB VI
NOMINA, PRONOMINA, DAN NUMERALIA
6.1 Nomina
6.1.1 Batasan dan Ciri Nomina
Nomina dapat didefinisikan socara semantis dan sintaktis. Secara sanantis
nomina adalah jenis atau kat^ori kata Idcsikal yang maigandung konsep atau
makna kd)endaan baik yang bersifet konkret maupun abstrak. misaln>'a wong
"orang\ kewan 'hewan', pawarta 'berita', kautaman 'keutamaan', kasmyatan
kaivataan'. Secara sintaktis nominamempunyai ciri-ciii sebagai berikut.
1. Nomina dapat berangkai dengan kata ingkar dudu 'bukan\ tetapi tidak dapat
berangkai dengan ora 'tidak'.
Contoh:
dudu direktur 'bukan direktur' *ora direktur
dudu sekretaris 'bukan sekretaris' *ora sekretaris
dudu kembang 'bukan bunga' *ora kembang
2. Nomina d^at berangkai doigan adjektiva, baik secara langsung maupun
dengan pronomina relatif 'yang' atau kcmg 'yang'.
Contoh;
bocc2h pinter 'anak pandai'
bocah sin^kangpinter 'anak yang pandai'
uwitgedhe 'pohonbesar'
uwit sing/kcmg gedhe 'pohcm yang besar'
klambi biru 'baju biiu'





kembang mawar 'bunga mawar'
basaJawa 'bahasa Jawa'
tukang ngendhang 'penabuh gendang"
ruang tunggu 'niang tunggu'
4. Nomina d^at berangkai dengan pronomina personal ntau doigan enklitik





5. Di dalam kalirtiat yang berpiedikat verba, nomina cendenmg mengjsi subjek,
objeL atau pelengkap. Kata pamarentah dan pariwisata Imciaya ialah nomina
yang menduduld fungsi subjek dan objdc dalam kalimat Pamarentah arep
mekarake pariwisata budqya 'Panerintah akan mengembangkan pariwisata
budaya'. Kata buku 'buku' dalam Dheweke kelangan buku 'Dia kehilangan
buku', berfungsi sd^agai peloigk^.
6.1.2 Bentuk Nomina
Jika dilihat dari bentuknya, nomina (%>at digolongkan menjadi dua, yaitu
nomina monomorfemis dan nornina-polimorfonis. Nomina monomorfonis adalah
nomina yang terdiri atas satu morfem, sedangkan nomina polimorfenis adalah
iioniina yang terdiii atas dua inorfem atau lebih.
6.1.2.1 Nomina Monomorfanis
Berdasaikan bentuknya, nomina monomorfenis digolongkan menjadi enpat
macam yaitu: (1) nomina asal, (2) nomina penggalan, (3) nomina paduan, dan (4)
ncHninaakronim.




godhong daun' bocah 'anak kecil'
watu 'batu' sedulur 'saudara'
2. Nomina penggalan adalah nomina yang dibentuk daii pemendekan notnina
tunggal doigan men^iilangkan salah satu kcaistituamya atau lebih.
Contoh:
pak dari bapak 'bapak'
yu dari mbakyu 'kakak perempuan'
perpus dari perpustakaan 'perpustakaan'
mbah dari simbah kakek/nenek'
3. Nomim paduan adalah nomina yang dibentuk dari pemenggalan dua kata atau
lebih yang dipadukan, tetapi tidak mempertahankan makna unsur-unsumya.
Contoh:
paklik {bapak 'bapak' -cilik 'kecil') 'paman'
budhe {ibu 'ibu' -gedhe besar') 'bibi'
bangjo (abang 'merah' -ijo 'hijau')
lampu lalu lintas di persimpangan jalan"
4. Nomina akronim adalah nomina yang dibentuk dari gabungan huruf avval,
gabungan suku kata, atau gabungan huruf dan suku kata sehingga membentuk
nomina monomorfemis.
Contoh:
pangestu (Paguyuban Ngesti Tunggal)
nama perkumpulan kepercayaan'
ABRI (Angkatan Bersenjata Republik Indonesia)
" An^tan Bersenjata Republik Indonesia'
Puskesmas (pusat kesehatan masyarakat)
'pusat kesehatan masyarakat'
burjo {bubur 'bubur' + kacang ijo 'kacang hijau')
'bubur kacang hijau'
6.1.2.2 Nomina Polimorfeniis
Nomina polimorfemis dibentuk melalui beberapa proses morfemis, yaitu
(1) proses afiksasi yang maighasilkan nomina berafiks; (2) proses
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pengulangan yang menghasilkan nomina ulang; (3) proses pemajemukan, yang
menghasilkan nomina majemuk; dan (4) proses kombinasi yang menghasilkan
nomina kombinasi.
6.1.2.2.1 Nomina Berafiks
Berdasarkan distribusi afiks pada b@ituk dasar, nomina berafiks dibedakan
menjadi tiga macam.
1. Nanina berprefiks, yaitu nomina dengan tambahan afiks di depan bentuk
dasar.
Ccsitoh:
panganggo {nganggo memakai" + pa-) 'pakaian'
panggedhe {gedhe 'besar* + paN) 'pembesar'
piwulang {wulang ajar' + pi-) 'pelajaran, ajaran'
pratandha {landha 'tanda' - pra-) "pertanda"
2. Nomina bersufiks, yaitu nomina dengan tambahan afiks di belakang baituk
dasar.
Contoh:
tanduran (tandur 'tanam' + -an) 'tanaman'
suketan (suket 'rumput' + -an) 'tempat rumput'
gunungan (gunung gunung' + -an) 'tiruan gunung"
3. Nomina berkonfiks. yaitu nomina dengan tambahan konfiks pada bentuk dasar.
Contoh:
kamulyan {mulya "mulya' + ka-/-an ) 'kebahagiaan. kecukupan'
padesan {desa 'desa' + pa-/-an) 'pedesaan'
kautaman {utama "utama* + ka- -an) 'kautaman*
Nomina berafiks dapat digolongkan berdasarkan gradasi kadar afiks
yang menjadi ciri nomina. Gradasi kadar afiks itu ditentukan dengan
melihat qjakah afiks yang berfimgsi memboituk nomina itu hanya dapat
memboituk nomina atau jnga dapat membentuk kategori kata yang lain.
Sebuah afiks pembentuk nomina dikatakan berkadar jika hanya berfimgsi
membentuk nomina saja.
Dengan melihat gradasi kadar afiks pembentuk nomina, nomina berafiks
diklasifikasi sebagai beiikut.
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1. Nomina bentuk pa-/-an
2. Nomma bentuk
3. Nomina bentuk pa-
4. Nomina bentukpaN-
5. Nomina bentuk pe-
6. Nomina baituk pi-
7. Nomina bentuk pi-/-an
8. Nomina bentuk pra-
9. Nomina bentuk pra-/-an
10. Nomina bentuk -ku, -mu,-e/-ne
11. Nomina bentuk ka-/-an
12. Nomina bentuk N-/-an
13. Nomina bentuk N-
14. Nomina baituk -an
6.1.2.2.2 Nomina Ulang
Dengan melihat cara pengulangan bentuk dasar, nranina bentuk ulang dapat
dibedakan menjadi tiga macam seperti terlihat pada uraian berikut.
6.1.2.2.2.1 Nomina Ulang Penuh
Nomina ulang poiuh adalah nomina yang bentuk dasamya diulang secara
kesehinihan. Nomina ulang ini ada dua macam, yaitu nomina ulang penuh tanpa
pembahan vdcal dan nomina ulang penuh dengan pembahan vokal.
Contoh:
oleh-oleh (oleh 'mendapat' + U) 'buah tangan'
asem-asem (asem asam' + U) sayur asam'
kewan-kewan (kewan 'hewan' + U) 'hewan-hewan'
tura-turu {turu tidur' + Upv) 'benilang kali tidur'
mongan-mangan (mangan 'makan' + Upv) 'benilang kaU makan'
lunga-lunga {Imga Ipergi' + Upv) 'benilang kali pergi'
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6.1.2^^2 Nomina Ulang Parsial
Ncsnina ulang pessial adalah nomina hasil pengulangan kcaisonan awal
baituk dasaryangdiseitaidenganpenambahanvokal/a/padasukuawal.
Ccmtoh:
bebener (bener 'benar' +Up) 'kebenaran'
bebungah (bungah 'gembira' +1^) 'hadiah'
pepalang (palang 'palang' +Up) 'penghalang, rintangan'
6.1.2.2.2.3 Nomina Ulang Semu
NcMTiina ulang sanu adalah nonina ulang yang unsur-unsumya tidak pemah
muncul sebagai kata. Bentuk itu baru mengandung makna setelah berupa bentuk
ulang.
Dilihat daii \vujud konstitUQi yang seolah-olah mempakan beiituk dasar,
nomina ulang soim dapat dibedakan menjadi dua macam.
1. Nomina ulang sonu taipa pembahan vokal.
Contoh:
myeng-unyeng 'pusar kepala' epek-epek 'tel^ak tangan'
andheng-andheng 'tahi lalal' embun-embun 'ubun-ubun'
ager-ager 'agar-agar' embing-embing 'tanbuni'
ontran-ontran 'pemberontakan' ular-ular 'nasihat'
ali-ali 'cindn' ugel-ugel 'pergelangan tangan"




orang-coing 'minyak orang-aiing, daun orang-aiing'
worchwari 'bunga sepatu'
6.1.2.2.3 Nomina Majemuk
Berdasaikan kraistituen pembentuknya, ncnnina mzgemuk dapat dibedakan
menjadi tiga macam.
1. Konstituen pembentuknya benq)am(nfonasal phis morfemasal.
Contdi:
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bapa biyung (bapa 'ayah' + biyung 'ibu') 'ayah flni, oiang tua'
randha royal (randha 'janda' + rayed 'boros') 'naina makanan'
sida luhur (sida 'jadi' + luhur 'luhur') 'nama motif kainbadk'
kembang lambe (kembang 'bimga' + lambe 'bibir') 'buah bibir'
2. Konstituen panbaituknya bempa morfen asal plus morfan pangkal.
Contoh;
glatik glindhing (giatik 'gelatik' +glinding 'putar')
"nama gending gamelan'
kebogiro (kebo 'keibau' giro "marah')
"nama gending gamelan"
tangga teparo (tangga "tetangga" + teparo "kiri kanan")
"tetangga kiri kanan rumah"
3. Konstituen pembentuknya berupa morfem pangkal plus morfem asal.
Contoh:
sangga wedhi (sangga 'topang' + wedhi 'pasir') 'sanggurdi'
panjerrina (panjer "panjar" +rina "hari, siang') 'bintang kejora"
sembur tutur (sembur 'pemberian" + tutur 'nasihat')
"pemberian nasihat'
4. Konstituen pembentuknya berupa morfem pangkal plus morfem pangkal.
Contoh:
suba sita {suba "indah. permai' + sita "sita") "sopan santun"
solah hawa (solah "tingkah' + bawa "sifat") 'tingkah laku'
gandheng ceneng (gandheng 'hubungan ^ ceneng "tarik") 'hubungan'
kala menjing (kaia 'waktu. ketika" - menjing "jakun') 'lekum, jakun"
6.1.2.2.4 Nomina Kombinasi
Beidasaikan proses pembentukamm nonina konbinasi dibedakan menjadi dua
macam.
1. Kombinasi antara proses afiksasi dan pengulangaa
Ccnloh:
anak-anakan (anak 'anak' + U-l-an) 'boneka'
demg-dangan (dang 'kukus' + U-l-an) 'yang sudah dikukus'
pangeram-eram (eram 'kagum' + \}'lpdN-) 'keajaiban'
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2. Kombinasi antara proses afiksasi dan proses ponajemukan.
Contoh:
abang birune (abang 'moah' + biru 'biru' + -we;
'baik buniknya'
kenthang kimpule {kenthemg 'kentang' + kimpul 'umbi' + -e)
'masalahnya, duduk peikaranya'
dhodhok selehe {dhodhok jongkok' + seleh 'letak' + -e)
'duduk perkaranya*
6.13 Makna Nomina Poliinorfeiilis
Makna nomina polimoifemis d^3at dilind mo^ en:q3at, yaitu (1) makna
ncRTiinabeaafks, (2) makna nomina bentukulai^ (3) niakna nomina inajernuk, (4) dan
makna ncxnina bentuk kombinasi.
6.1.3.1 Makna Nomina Berafiks
6.1.3.1.1 Makna Nomina Bentukpa-Z-aw
Nomina bentuk pa-Z-cm mengandung bebeiapa macam makna sebagai
berikut.
1. Jika bentuk dasamya berupa nomina yang secaia Idcsikal maigandung makna
benda vang berpotaisi dalam jumlah yang besar, nomina bentuk pa--cm
menyatakan makna 'tempat terdapatnya apa yang tersebut pada bentuk dasar'.
Contoh;
pasuketan {sukel 'nimput'^ pa-/-an) 'tempat yang baityak ditumbuhi
lunqjut'
papringan {pring 'bambu' + po-Z-an) 'tempat ruinpun bambu'
pawuhan {uwuh 'sampah' + pa-Z-an) 'tempat sampah'
pawirtihan {winih 'benih'+pfl-/-flw) pembenihan
2. Selain menyatakan makna tempat atau daerah yang banyak maigandung
apa yang tersebut pada bentuk dasar dalam jumlah yang besar, nomina
boituk pa-Z-an dengan bentuk dasar namina dapat maiyatakan jaiis yang
tersebut pada bentuk dasar'.
Contdi:
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pakulitan (kulit 'kulit' + pa-^-an) 'jenis kulit'
pawakan {awak 'badan' + pa-/-an) 'perawakan'
3. Jika bentuk dasamya berupa verba, nomiDa b<3ituk pa-/-an moiyatakan makna
(a) 'sesuatu yang di-U 'di-D' atau yang ck-Z-ake 'diV-kan' (berkaitan doigan
bentuk dasar)', misalnya;
pagawean {gawe membuat" + pa-Z-cm) 'pekerjaan'
pasuguhan (suguh 'menjamu' + pa-Z-an) 'jamuan'
palapuran {lapur 'lapor +' pa-Z-an) 'laporan'
(b) 'alat untuk melakukan apa yang dinyatakan bentuk dasar\ misalnya:
pangilon (ngilo 'bercermin' ^  pa-/-an) 'cermin, alat bercermin'
panggorengan {nggoreng 'menggoreng' + pa-/-an) 'alat menggoreng'
patukon (tuku 'membeli' + pa-Z-an) 'alat untuk membeli'
(c) proses pelaksanaan atas apa yang dinyatakan boituk dasar', misalnya:
panataran {natar "menatar' + pa-Z-an) 'penataran'
pandhapukan {ndhapuk 'membentuk' + pa-/-an) 'pembentukan'
panyuluhan (nvuluh "menyuluh" + pa-'-an) "penyuluhan"
4. Jika bentuk dasar bempa adjektiva, nomina bentuk pa-/-an menyatakan makna
'tempat yang beikaitan daigan apa yang dinyatakan bentuk dasar'.
Contoh:
pasepen {sepi 'sepi + pa-Z-an ) 'tempat menyepi'
pasucen{suci 'suci' ^ 'tempat bersuci'
6.1.3.1.2 Makna Nomina Bentuk
Baituk dasar nomina bentuk paN-'-cm dapat bempa verba atau adjektiva.
Nomina bentuk paN-l-an menyatakan makna sebagai berikut.
1. Menyatakan makna 'tempat'.
CcHitoh:
pangeyuban {eyub 'teduh' + paN-l-an) 'tempat berteduh'
pangayoman {ayom 'rindang' + paN-Z-an) 'perlindungan'
panglerenan {leren 'beristirahat' + paN-Z-an) 'peristirahatan'
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2. Menyatakan makna 'hal yang tersebut pada bentuk dasar'.
Contoh;
panguripan (urip 'hidup' + paN-Aan) 'penghidupan'
panggesangan (gesang 'hidup' + paN-Aari) 'penghidupan'
pangcmetan (awet 'awet' + paN-Aan) 'pengawetan'
pangguguran (gu^r 'gugur' + paN-Aan) 'pengguguran'
6.1.3.1.3 Makna Nomina Bentukpa-
Bentuk dasar nomina berimbuhan pa- dapat bempa verba. Nomina itu
menyatakan makna berikut ini.
1. Menyatakan makna'sesuatu yang tersebut pada bentuk dasar'.
Contoh:
panyangga {nyangga 'menyangga' + pa-) 'penyangga'
pangukur (ngukur 'mengukur' + pa-) 'pengukur'
pangiket {ngiket 'mengikat' + pa-) 'pengikat'
2. Maiyatakan makna 'oiang yang melakukan tindakan yang tersebut pada
baituk dasar'.
Contoh:
pangarit {ngaht 'menyabit' + pa-) 'tukang rumput'
pamomong {momong 'mengasuh' + pa-) 'pengasuh'
pangiring {ngiring 'mengiringkan' + pa-) 'penguing'
panyuling (nyuling 'menyuling' + pa-) 'penyuling'
3. Menyatakan makna 'hal yang tersebut pada baituk dasar'.
Contoh:
panyawang (nyawang 'melihat' + pa-) 'hal melihat'
pengrusak {ngnisak 'merusak' + pa-) 'hal merusak'
pangolah {ngolah 'mengolah' + pa-) 'hal mengolah'
6.1.3.1.4 Makna Nomina Bentuk/7aA^-
Nomina baituk paN- menyatakan makna sebagai berikut.
1. Jika bentuk dasainyaadjektiva,ncHn3iabentuk/3ttA'-menyatakan makna-
(a) 'yang menyebabkan yang tersebut pada bentuk dasar', misabiya:
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panglaris {laris 'laris" + paN-) 'yang menyebabkan laris"
panguat (kuat kuat * paN-) penguat
panglipur {lipur "hibur" ^  paN-) "penghubur"
(b) n menyatakan yang tersebut pada bentuk dasar", misaln>a:
panggedhe (gedhe 'besar' + paN) penibesar
panguwasa {kuasa "berkuasa' + paN) pengiuisa
2. Jika bentuk dasamya nomina, nomina bentuk paN- menyatakan makna "yang
berada pada bentuk dasar*.
Contoh:
pangarsa {arsa 'depan" ' paN-) 'yang berada di depan. peniimpin"
panengah {tengah 'tengah' + paN-) "yang berada di tengah. yang berperan
sebagai pemisah'
3. Jika bentuk dasamya numeralia, nranina bentuk paN- menyatakan makna orang
yang manbawahkan sejumlah orang yang dinyatakan pada bentuk dasar'.
Contoh;
panatus (satus 'seraUis" + pah^ 'orang yang membawahkan seratus orang"
panewu {sewu "seribu" + paN) "orang yang meinbavvalikan seribu orang"
4. Jika bentuk dasamya morfem pangM- nomina bentuk paN- menyatakan makna
(a) 'yang di-D' misabya:
panganggo {anggo 'pakai' + paN) 'pakaian'
panjaluk (jaluk 'pinta' + paN) 'pemiintaan'
pangajah {ajah 'harap + paN) 'pengharapan
(b) "yang di-D", dalam pengertian "hasil". misalnya:
panemu {temu "temu" + paN) "yiuig ditemu, teinuiin"
pametu (wetu kelmir' + paN) 'hasil, pendapatan'
pangucap {ucap 'ucap' + paN) 'ucapan'
6.1.3.1.5 Makna Nomina Bentukpe-
Nomina bentuk pe- merupakan bentukan baliasa Indonesia, tetapi sudali
sering digunakan di dalam baliasa Jawa. Bentuk dasar nomina bentuk pe- ini
ialah verba atau morfem pangkal dan menyatakan makna
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1'oiai^ yang biasa^xkeijaamiya/gemar mdakukan pekojaan yang tersebm p
bentuk dasar\ nusalnva;
petani {tani 'beitani' + pe-) 'yangbatani, petani'
pedagang (dagang 'berdagang' + ;?e-) Jyang berdagang. pedagang"
petinju {tinju 'bertinju" + pe-) 'oiang yang profesinya bertinju, petinju'
2. 'yang di-D\ misalnya:
pesunih {suruh 'nyunih' + pe-) 'pesunih'
petatar {tatar 'tatar' - pe-) 'petatar'
petugas {tugas 'tugas" - pe-) 'petugas'
3. *yang me-D', misalnya:
penaiar {natar menatar' ■+■ pe-) 'penatar'
pengarang (ngarang 'mengarang' + pe-) 'pengaiang'
penyanyi (nyanyi menyanja' pe) 'penyanyi'
6.1.3.1.6 Makna Nomina Bentuk/?/-
Bentuk dasar nomina berimbuhan pi- dapat bempa morfem pangkal. verba.
adjddva. nomina. Berikut makna yang dinyatakan oleh nomina bentuk pi- itu.
1. Menyatakan makna 'sesuatu yang di-D/di-D-kan'.
Contoh:
pituduh {tuduh 'tunjuk' + pi-) 'petunjuk'
piandel (andel 'percaya' + pi-) 'kepercayaan*
piweling (weling 'berpesan' + pi-) 'pesan'
piwulang {wulang "ajar" pl^) 'pelajaran"
2. Menyatakan makna 'saranaiintuk//-Z)/7V-ZX<a!te 'me-D/me-D-kan".
Contoh:
pikukuh (kukuh 'kokoh' + pi-) 'penguat yang menjadikan kuat/kukuh"
piandel {andel 'percaya" + pi-) "yang menjadikan percaya diri"
6.1.3.1.7 Makna Nomina BentukpiV-a/?
Ncanina bentuk pi-/-cm hanya ditsnukan bdioapa kaiena afiks pi-/-an
tamasuk afiks yang tidak pioduktif. Jlka bentuk dasamya veiba sowan, ncanina
bentuk pi-/-cm menyatakan makna lial atau tenqjat yang bericaitan dengan yang
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tersebut pada baituk dasar' sq}erti di dalam pisowanan {sowcm 'menghadap'
+ /7/Vw37i) 'perteniuan/iietnpat pesrte^^ Jika bentuk dasani^ iKHniiia
nomina bentuk pi-z-an maiyatakan makna 'kumpulan yaiig dinyatakan bentuk
dasar' sepoti di dalam pitembmgan {tembung 'kata' + /»-/-^) 'pakataan'. Jika
bentuk dasamya verba tulmg, ntanina pi-/-<m maiyatakan makna hal yang ber-
kaitan dengpn bentuk dasar' sepeiti di dalam pitulungan {tulmg 'tolong' + pi-/-m)
'pertolcMigan'.
6.1.3.1.8 Nomina Bentukpra-
Jumlah nomina bentuk pra- sai^ terbatas. Bentuk dasar nomina itu berupa
nomina, v[usa\nya.pralambang {lambmg 'lambang' + pra-) ']anibang\ pratcnidha
{tandha "tanda' + pra-) 'tanda\ pratingkah {tingkah 'tingkah' + pra-) 'tingkah
laku", prabeya {beya 'biaya' + pra-) 'biaya'; bempa adjektrva, misalnya prabeda
{beda berbeda' ^ pra-) perbedaan'; berupa morfem pangkal, misalnya prajurit
{jurit jurit' pra-) 'prajurit'.
Jika dilihat dari cxintoh-ccMitoh di alas, temyata afiks pra- tidak manpunyui
makna. Jika bentuk dasamya adjektiva atau morfem pangkal, afiks pra- berfiingsi
membaituk nomina (prabeda dan prajurit). Jika bentuk dasamya nomina, afiks
pra- sebagai pemanis dan lazim terdapat di dalam ragam pustaka atau ragam
formal (pralambang, pratandha, pratingkah, prabeya).
6.1.3.1.9 Makna Nomina Bentukpro-Z-on
Nomina bentuk pra-/-an hanya mempunyai makna 'tonpat yang beikaitan
daigan apa yang dinyatakan oleh baituk dasar'.
Contoh:
pranakan (anak 'anak' - pra-/-ari) 'rahim'
pratapan (tapa 'bertapa' -»• pra-/-ari) 'pertapaan'
pradesan (desa 'desa' + pra-/-cm) 'pedesaan'
pratelon (telu 'tiga' + pra-z-an) 'pertigaan'
prapen (api 'api' + pra-Z-ari) 'perapian'
6.U.1.10 Nomina Bentuk-An, -mu, -e/ne
Bentuk dasar nomina berimbuhan -ku, -mu, -e/ne berupa nonina. Afiks -ku,
dan -mu mo^atakan makna 'pemilik', sedan^kan nomina bentuk dasar
menyatakan makna 'termilik'. Afiks -e/ne itu menyatakanmaknatertentu.
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Ccmloh:
anakku {qnak 'anak' + -ku) 'anakku'
bapakku {bapak + -ku) 'bapakku'
ibumu {ibu 'ibu' + -mu) 'ibumu'
adhimu (adhi 'adik'-^ -mu) 'adikku'
wonge lencir 'orangnya seraampai'
wa^ahe wis mundhak sore 'waktunya sudah bertambah sore'
dinane Senen 'harinya Senin'
hawane adhem 'udaranya dingin'
6.1.3.1.11 NominaBoitukAa^-a/}
Bsituk dasar nomina berimbuhan ka-/-<m ckqjat bempa nomina, verba. atau
adjekliva. Beiikut ini ialah makna yang dinyatakan oldi nomina bentuk ka- -cm.
1. Jika baituk dasamya berupa nomina yang mengacu pada jabatan, nomina
bentuk ka-/-<m menyatakan makna 'tempat tinggal atau daerah/kon^leks/
kawasan".
Contoh:
kabupaten {bupati 'bupati' + ka-/-an)
'tempat tinggal atau daerah bupati'
kasatriyan {satriya 'kesatria' + ka-/-an)
'tempat tinggal kesatria'
kalurahan (Jurah 'lurah' + ka-/-an)
'tempat tinggal atau daerah lurah'
kawedanan (wedana 'wedana* + ka-/-ari)
'tempat tinggal atau daerah wedana"
2. Jika bentuk dasar berupa adjdctiva, nomina bentuk ka-/-an menyatakan makna
'hal yang tersd^ut pada bentuk dasar'.
Contoh:
kasugihan (sugih 'kaya' + ka-/-an) 'kekayaan'
katentreman {tentrem 'tenteram' + ka-/-an) 'ketenteraman'
kadigdqyan {digdaya 'sakti' + ka-Z-cm) 'kesaktian'
kapinteran (pinter 'jMndai' + ka-/-an) 'kepandaian'
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6.1J.L12 Nomina Bentuk NV-an
Bentuk dasar ncsnina berimbuhaii N-Z-cm benipa nomina. Nomina bentukan
itu menyatakan makna 'tenspat yang beikaitan dengan yang tersd^ut pada boituk
dasar'.
Contoh;
mbayeman (bayem 'bayam' N-/-an) 'kompleks tanaman bayam'
ndhelenan [dhele 'kedelai' N-^-an) 'kompleks kedeiai'
ngiwakan {iwak 'ikan" - N-/-an) 'kompleks perikanan'
nglendhutan (lendhut 'lumpur' N-/-an) 'kompleks lumpur'
6.1.3.1.13 Makna Nomina Baituk N-
Bentuk dasar nomina berimbuhan N- berupa morfem pangkal. Nomina
bentukan itu menyatakan makna 'tempat'.
Contoh;
ngisor (isor 'bawah' - .V-) 'bawah"
mburi (bun 'belakang' ^  N-) 'belakang'
ngarep (arep depan" - ^V-) 'depan'
ndhuwur (dhuwur "atas' ^  .V-) 'atas'
6.1.3.1.14 Nomina Bentuk -an
Baituk dasar nomina berimbuhan -an dapat berapa morfem pangkaL
nomina, atau adjektiva. Berikut mi rincian makna nomina boimbuhan -m.
i. Jika bentuk dasamya bempa morfdn pan^cal, nomina bentuk -an menyatakan
makna
(a) "alat untuk melakukan apa yang disebutkan oleh bentuk dasar"
puteran (puter 'putar' -r -an) 'putaran'
saringan (soring 'saiing' + -an) 'saiingan"
bendungan (bendung 'bendung' ^  -an) 'bendungan'
(b) hasil dari tindakan yang dinyatakan oleh bentuk dasar".
gorengan (goreng 'goreng' -an) gorengan'
tulisan (tubs 'tulis' + -an) 'tulisan'
masakan (masak 'masak' + -an) 'masakan'
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2. Jikabentukciasaniyabenq)anGinina,iKxnimbentuk-^menyatakaninakna
(a)'berasal dan daerah atau kawasan yang dinyatakan pada bentuk
dasar' misalnya;
kulonan (kulon 'barat' + -an) 'berasal d^baiat'
Banyumasan (Banyumas 'Banyumas' +-cm) berasal dari Banyumas'
Semarangan {Semarang 'Semaiang' + -an) 'beiasal dari Samrang'
(b) 'tiruan atau seperti yang disebut pada bentuk dasar' misalnya;
gunungan (gunung 'gunung' + -an) 'seperti gummg'
macancm (macan 'haiimau' + -an) 'seperti haiimau'
jaranan (jaran 'kuda* + -an) 'm©[tyenq)ai kuda'
(c) 'tonpat yang tersebut pada bentuk dasar', misalnya:
suketan {suket 'rumput' + -an) 'tempat rumput'
kacangan {kacang 'kacang' + -an) 'tenq)at kacang'
dhelen (dhele 'kedelai' + -an) 'tempat kedelai'
3. Jika bentuk dasamya berupa adjektiva, nomina berimbuhan -an menyatakan
makna 'sesuatu yang bersifat seperti yang disebutkan pada bentuk dasar".
Contoh:
bunderan {bunder 'bulat' + -cm) 'sesuatu yang bulat'
legen {legi 'manis' + -an) 'sesuatu yang manis' .
bolongan {bolong 'berlubang' + -cm) 'sesuatu yang berlubang'
6.1.3.2 Makna Nomina Bentuk Ulang
Makna nomina bentuk ulang dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu
(1) makna nomina bentuk ulang penuh, dan (2) makna nomina bentuk ulang
parsial
6.1.3.2.1 Makna Nomina Bentuk Ulang Penuh
Nomina bentuk ulang penuh coidening bersifat pdca konteks. Berikut
ialah makna adjddva bentuk ulang penuh.
1. Menyatakan makna 'semua'.
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Pengulangan noimia yang mfioyatakan makna 'semua' msnpmyai be-
berapa on, yaitu (1) pengulangan itu berpadanan dengan kata habeh 'semua',
(2) di belakang nomina "lang itu dimmigkinkan adai^ penambahan kata
ing/kang 'yang' Hiiloiti verba atau ac^dftiva, (3) dmnmgkmkan adanya
penambahan kata padha 'pada, sama-sama (penanda pdaku jamak)' dan kabeh.
Kata padha dan kabeh dapat ditambahkan secara bersamaan atau sendih-
smdih.
(1 )a Omah-omah sing rusak wis didandani.
'Rumah-nimah yang rusak sudah dipeibaiki.'
b. Kabeh omah sing rusak wis didandani.
' Semua rumah yang rusak sudah dipeibaiki.'
c. Omah-omah sing padha rusak wis didandani.
'Rumah-rumah yang (pada) rusak sudah dipeibaiki."
d. Omah-omah sing rusak wis didandani kabeh.
'Rumah-rumah yang rusak sudah dipeibaiki semua.'
e. Omah-omah sing padha rusak wis didandani kabeh.
Rumah-rumah yang (pada) rusak sudah dipeibaiki semua".
2. Menyatakan makna "banyak' dalam arti 'berbagai macam'.
Pengulangan nomina yang menyatakan makna banyak' ini bopadanan da^an
kata akeh 'banyak' dan beikemungkinan untuk mengalami penambahan kata akeh
dsn sing.
(2)a Kembang-kembang padha mekar.
'Bunga-bunga pada mekar.'
b. Akeh kembang padha mekar.
'Banyak bunga pada mekar.'
c. Kembang-kembang akeh sing padha mekar.
'Bunga-bunga banyak yang pada mekar."
(3)a. Toko-toko padha tutup.
'Toko-toko pada tutup.'
b. Akeh toko padha tutup.
'Banyak toko pada tutiq).'
201
c. Tokthtoko akeh sing pcuOia tutup.
'Toko-toko banyak yang pada tutup'.
3. Menyatakanmakna 'meskipiin yang dinyatakan pada baitukdasar.
Pengulangan nomina yang menyatakan makna 'meskipun yang dinyatakan
pada bentuk dasar' ini beipadanan dengan kata sanadyan, mdyan, senqfan.
mjcm, sanajcm, yang sanuanya 6apat diberi glos 'meskipiin'.
Contoh:
(4)a. Saking kesusune, pager-pager ditunjang.
'Karena tergesa-gesa, meskipun pagar diteijang."
b. Saking kesusune, senadyan pager ditunjang.
(5)a. Telar4ela dipangan, awit ngelih banget.
'Mesk^un ketela dimakan jua, karena sangat l^ar.'
b. Najan tela ya dipangan, awit ngelih banget.
(6)a. Turahan-Ptrahan ya gelem.
'Meskipun sisa maujiiga.'
b. Nadyan turahan ya gelem.
4. Menyatakan makna 'sembarang".
Pengulangan nomina dengan makna 'sembarang' dqiat dipadankan dengan
kata sadhengah, setdhengah, ataii sak-sake; ketiganya d^at diberi glos
'sembarang'
(7)a. Gaweyanmu pasrahnawong-wong.
'Serahkanlah pdce^aanmu kqiada sembarang orang.'
b. Gaweyanmu pasrahna sadhengah wong.
(8)a Kene lia mbok dikeid iungguhan-lut^guhan, lincak apa kursi.
'Tempat ini bedlah semberang tenqiat duduk, balai-balai atau kursi.'
b. Kene iki mbok dikeki lungguhan sak-sake, lincak apa kursi.
5. M^yatakan 'nama yang diasosiasikan dengan gerak'.
CcBitoh;
uget-uget (uget 'keterangan gerak' + U) 'jentik-jraitik'
undur-undur (undur 'undur' + U) 'undur-undur (nama binatang)




(9) Aku mau bengi weruh putih-putih.
'Saya tadi malam meUhat sesiiatiif3nEmg podh (hantu atau
yang putih).'
iVS)Dheweke lagi tuku ange^^get
'Dia sedang membeli sesuatu yang hangat (penganan atau
minuman yang hangat).'
6.1.3.2.2 Makna Nomina Bentuk Ulang Parsial
Bentuk ulang paisial ini berfiingsi mengubah ac^ektiva meaijadi nomina.
Nomina bentuk ulang parsial meny^akan makna *sesuatu yang bersi&t seperti
yang tersebut pada bentuk dasar', atau 'sesuatu yang menyebabkan seperti yang
tersebut pada bentuk dasar'.
Contoh:
seseger (seger 'segar' + Up) 'sesuatu yang segar'
gegurih (gurih 'gurih' + Up) 'sesuatu yang gurih'
bebmgah {bungah 'senang' + Up) 'hadiah'
6.1.3.3 Makna Nomina Bentuk Majemuk
Beikaitan dengan maknanya, nomina bentuk m^emuk dapat dibedakan
menjadi dua golongan. Pertama nomina majemuk yang maknanya ditentukan oleh
hubungan sintaktis antaikonstituennya. Kedua, nomina m^emuk yang maknanya
tidak ditoitukan oleh hubungan sintaksis antaikonstituQinya.
6.1.3.3.1 Makna Nomina Majemuk yang Ditentukan oieh Hubungan
Antarkonstituennya
Makna konstituen nomina mzgenuik t^ ini masih tampak Jelas. Makna
kaistitiien4ccHistituen itu salii^ bohubm^an. Hubungan itu dapat bersi&t kooidinatif
alauatnhutif
1. Hubungan makna koordinatif
Nomina m^emuk yang maknanya didasaikan pada hubungan makna
antaikonstituennya secara koordinatif status makna konstituen-konstituennya




sato kewan (sato 'binatang' + Aai/on 'binatang, hewan')
'maigasatwa, andcajenisbhiatang'
sanakkadang {sanak + kadang 'femili')
'sanaksaudara'
suba sita {suba 'baik' + sita 'santun')
'sopan santiin'
solah bawa {solah 'kelakuan' -t- bawa 'sifat')
'tingkah laku'
gandheng ceneng (gandheng 'berhubungan' + ceneng 'tank')
'hubungan'
2. Hubungan makna atributif
Nomina m^emuk yang maknanya didasaikan pada hubungan makna
antarkonstitueimya secara atnTjuti^ status makna konstituai-konstituennya tidak
sejajar, konstituen yang satu mevCatasi konstituai yang lain.
CcHitoh:
kadang katut {kadang 'femili' + katut 't^awa')
'saudaia yang terbawa karena peikaAvinan'
/
kanca kenthel {kanca 'teman' + kenthel 'kental') 'sahabat karib'
lenga putih {lenga 'minyak' + putih 'putih') 'minyakkayu putih'
6.1.3.3.2 Makna Nomina Majemuk yang Tidak Ditentukan oleh
Hubungan Ahtarkonstituennya
Makna koistituen nomina m^emuk tipe ini tidak menaitukan makna nomina
majemuk
Contoh:
wong tuwa {wong 'orang' + tuwa 'tua') 'orang tua (ayah ibu)'
mara tuwa {mara 'datang* + tuwa 'tua') 'mertua'
kanca mburi {kanca 'kawan' + mburi 'belakang') 'isteri'
panjer rina {panjer - hna 'hari') 'bintang tiimir'
randha royal {randha 'Janda' + royal 'royal') 'nama kue'
6.1 J.4 Makna Nomina Bentuk Kombinasi
Makna nrxnina bentuk kombinasi dikdanpokkan menjadi dua, yaitu (1)
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iKHTiina kombiiiasi antara afiksasi dan pengulangan dan (2) nomina kcHnbinasi
antara afiksasi dan pem^emukan.
6.1 J.4.1 Makna Kombinasi antara Aiiksasi dan Pengulangan
Ncsnina kombinasi antara proses afiksasi dan pengulangan mempunvai
makna sdxigai beiikut.
1. Menyatakan 'sesuatu yang cfr- D seperti v-angtersebutpadaboTtuk dasar'.
Contoh:
pangarep-arep {arep "haiap' paN-l'U) 'pengharapan'
pangeram-eram (eram sangat heran' paN-t-U) 'keajaiban* n
pangentha-entha {entha 'reka* - paN-l-U) 'perekaan'
pangela-ela {ela - paN-f-U) 'pemanjaan'
2. Menyatakan tiruanatausq3eitiapayangtersebutpadabentukdasar\
C(Mitoh;
anak-anakan {anak 'anak' + 0-/-an) 'boneka'
jaran-jaranan {jaran 'kuda' + U-/-an) 'mainan kuda-kudaan'
motor-motoran {motor "mobil ^ U-/-an) 'mobil-mobilan"
gajah-gajahan {gajah 'gajah' + U-/-m) 'gajah-gajahan'
3. Menyatakan 'hasil sesuatu yang di..atau 'tanpat'.
G)ntcAi;
dang-dangan {dang 'kukus' + Up-/-an) 'hasil menanak'
kum-kuman {kum 'rendam' + Up-/-an) 'hasil merendam'
pak-pakan {pak 'bungkus' + Up-/-an) 'hasil mengepak*
ndheg-ndhegan {ndheg "henti' + Up"'-ari) 'tempat pemberhentian"
4. Maiyatakan makna 'keanekaan yang tersebut pada bentuk dasar'.
Coitoh;
woh-wohan {woh 'buah' + U-/-an) 'aneka jenisbuah (buah-buahan)'
wit'Witan {wit 'pohon' + U-Z-ari) 'aneka jenis pohon'
kembang'kembangan (kembang 'bunga' + U-/-an) 'aneka bunga'
5. Menyatakan makna'beibagaimacam (kunpilan)'.
Ccntoh:
ixn-isen {ia 'isi' + U-Z-an) 'beibagai macam isian'
205
empon-empon (empu 'umbi' + U-Aan ) '(tamqwlan) beibagai macam ibu
mnbi'
omben-omben (pmben 'minuman' + UV-an) 'nmnnn-imnmiian'
6.13.4.2 Makna Kombmasi antara Afiksasi dan Pemajemukan
Kombinasi antaia afiksasi dan pem^ennikan meraunculkan makna baru,
yaim malma yang tak sesuai dengan gabungan rnakna kmstitiifin^aaistituainya.
Contoh:
(Aang birune {abang 'meiah' + biru 'bira' + -e)
'baik buniknya'
kenthang kimpule (kenthang 'kentang' + /ampul 'umbi' + -e)
duduk peikaranya'
along ujure {along 'malang' + ujur 'bujur' + -e)
'kd^eradaan, letak kedudukan''
6.1.4 Subkategorisasi Nomina Berdasarkan Makna Leksikalnya
Berdasaikan makna leksikalnya, ncmiina dapat dibedakan menjadi empat
macam, yaitu (1) nomina bemyawa dii tak bemyawa, (2) nomina teibil^ dan tak
terbilang, (3) nomina koiektif dan n(»nina bito kolekti^ dan (4) nomina jenis
kelamin.
6.1.4.1 Nomina Ben^awa dan Nomina Tak Ben^awa
Berdasaikan ada tidaknya nyawa/daya hidup, makna nomina dibedakan
menjadi (a) ncwnina bemyawa dan (b) nomina tak bemyawa.
6.1.4.1.1 Nomina Bemyawa
Nomina bemyawa berciri pada kemungkinamiya untuk disubstitusi doigan
dheweke 'dia\ Nomina bemyawa dibedakan lagi magadi (1) ncKimia persona
(insani) dan (2) nomina flora dan feuna.
1. Noninapascna (insani)
a. nama diii; misalnya Siti, Pam, Amat, daaDammg-,
b. n(xinnayangnienyatakank£kexabatan;misali^.n/n6(3/z 'nenek/kakek',
bapak 'ayah', ibu 'ibu', mbakyu 'kakak', danacSnk 'adik';
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c. imiina yang meityatakan orang atau yang diperiakukan sqjerti orang;
misalnya tuan tuan', nom 'nona', nyor^ 'nymya''jin', setcm 'setan'
dan malaikat 'malaikat';
d. namina nama kelompok manusia; imsaJnya wong Jawa 'orang Jawa'.
wongMadura 'orang Madura', wong Bali 'orang Bali',-
e. nomina nama pangkat, jabatan, atau kedudukan, misalnya lurah 'kqpala
desa", guru 'gum', carik 'sdoietaris desa', bupati 'bupati'.
2. Flora dan Fauna
a. Nomina yang menyatakan flora
Contoh:
wit 'pohon' jeruk 'buah jeruk'
woh 'buah' kencur 'kencur'
loos 'len^cuas' pan 'padi*
Nomina yang menyatakan flora ti^ dapat disubstitusi dengan dheweke "dia".
b. Nomina yang menyatakan feuna
Contoh:
kebo 'k^bau' wedhus 'kambing'
jaran 'kuda' • bledug 'anak gajah'
uler 'ulat' kucing 'kucdng'
Nomina yarig menyatakan &iina tidak d^iat didahului oldi partikel si, kecuali
&una yang diperscHiifikasikan, misalnya si kandl, si gudel.
6.1.4.1.2 Nomina TakBemyawa
Nomina tak bemyawa dibagi mei^adi lima golmgan sebagai berikut:
1. narnalembaga,riiisalnyaZ)/Y^M^7^MMD;
2. nama geografiis, misalnya Bali, Jawa, elor 'utara', kidul 'selatan';
3. waktu, misalnya Slasa, Januari, Sura. Sapar, saild 'sekarang':
4. nama bahasa, misah^ basa Jawa 'bahasa Jawa', basa Sunda 'bahasa Sunda',
basa Bali 'bahasa Bali'; basa Barryumasan' 'bahasa Banyumas'
5. satuanukman^inisaliiya/izZan kati 'ukmanbecat', ubin 'ukuranpetak
saiwah'
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6.1.4^ Nomina Terbilang dan Nomina TakTotSi^
l-Nominaterbilang
Yaag dimaksudkan dengan nommted»lai^ adalah noniina yai% d^jat dihit^
(dapat bergabung dengan numeralia), misali^/aa«tor 'kantra^, hampung 'kampung
kandhang 'kandang', buku 'buku',/w/ 'sepeda', 'n^', wong 'oang'.
2. Nomina tak terbilang
Yang dimaksudkan doigan ncanina tak terbilang adalah nomina yang tidak
dapat dihitung, misalnya angin 'angin', hawa 'udara', kasucen 'kesudan',
kabecikcm 'kebaikan'.
6.1.43 Nomina Kolektif dan Bukan Kolektif
1. Nomina kolektif
Nomina kold<tif teariiii atas ncanm dasar dan nomina kompkks. Nanina kdektif
dasar, misalnya tentara 'tentaia', htlawarga 'kehiaiga', rakyat 'lakyat', kamda
'Y3kyat\palamja 'paJawija'. Nomina kcdddif kmpldcs, misalnya wang-wangian
'wan^-wan^an\pancadhya 'pancaindera', tetanduran 'tanam-tanaman'.
2. Nomina bukan kolektif ,
Nomina bukan kolektif misalnya sqyur 'sayur', pagunungtm 'pegunungan',
hadirin hadirin".
6.1.4.4 Nomina Gender
Nomina gender adalah nomina yang digolon^<an berdasaikan jaiis kelamin.
Penggolongan nomina menurut jenis kelamin dapat dibedakan menjadi empat, yaitu
(I) gender laki-laki, (2) perempuan, (3) umum, dan (4) netral.
1. Gender laki-laki
Nc»nina gender laki-laki adalah nomina yang memnqukkan jenis kela-^nin
laki-laki atau jantan.
Contoh:
pakdhe 'kakak laki-laki bapak/ibu' bapa 'ayah'
paman 'adik laki-laki bapak/ibu' bcpak 'ayah'
paklik 'adik laki-laki bapak/ibu' jago 'ayam jantan'
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2. Gender perempuan
Ncmina gaider paenpian ad;^ nomina yang maim^ukan jeds keianim
pesenpjan atau betina.
COTtoh:
budhe 'kakak perempuan bapak/ibu' biyung 'ibu'
bibi 'adik perempuan bsqjak/ibu" simbok 'ibu'
bulik 'adik perempuan bapak/ibu' babon 'ayam betina
Nomina gender perempuan ada yang dibentuk dari nomina gender laki-laki
dengan cara mengubah vokal akhir /a/ menjadi /i/.
Contoh:
dewa 'dewa laki-laki' dewi 'dewa perempuan'
putra 'laki-laki' putri 'perempuan'
raseksa 'raksasa laki-laki' raseksi 'raksasa perempuan'
bathara 'bataia' bathari 'batari'
widadara 'bidadara' widadah 'bidadari'
'brahmana' 'brahmana perempuan"
3. Gender Netral
Nomina gender umum adalah ncHnina yang dapat bempa laki-laki atau
perempuan.
ContDh:
simbah "nenek/kakek" buyut 'cicil laki-laki/perempuan'
bojo suami/istri' putu "cucu laki-lakiy^rempuan"
4. Gender Umum
NcHnina gender netral adalah ncmiina yang tidak mempunyai joiis kelamin.
Contoh:
omah 'nimah' mejar 'mga'
sayur 'sayur' kursi 'kursi'
bala pecah 'belah pecah' lemari 'almari'
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tnenjadi konstituen yang lebih kedi. Frase nomiiiai sinq)leks dapat dibedakan
tneqadi empat macam, yaitu (1) fiase noninal siinpleks koc»dinati^ (2) fiase
ncxninal sin^leks modifkati^ (3) fiase nominal simpleks relati^ dan (4) fiase
n(xninal simpleks ncmdatif.
(1) Frase Nominal Sinqileks Koordinatif
Frase nominal simpldcs koordinatif adalah fiase nominal sin^jldcs yang
konstituen-konstitiiennya terdiii alas dua konstituen. Kedua konstituai itu
mempakan konstituen inti. Konstituen-konstituai itu dapat dihubungkan dengan
konjungsi Ian 'dan', utawa 'atau', sarta 'dan', atau tanpa dihubungkan daigan
konjungsi.
Contoh;
bapak itu 'bapak ibu"
tempe tahu 'lempe tahu'
meja kursi 'meja kursi'
kacangjagung 'kacang jagung'
atau
bapak Ian ibu 'bapak dan ibu'
tempe utawa tahu 'tempe atau tahu'
meja Ian kursi 'meja dan kursi'
kacang sartajagung 'kacang dan jagung'
(2) Frase Nominal Simpleks Modifikatif
Frase nominal simpleks modifikatif adalah finse ncaninal simpleks yang
terdiri atas satu konstituen inti dan satu konstituen modifikator. Frase nominal
simpleks modifikatif dapat digolongkan menjadi delapan keitnt^k, yaitu (1)
nomina diikuti nomina, (2) nomina diikuti adjektiva, (3) ncxnina diikuti adverbia, (4)
nomina diikuti verba, (5) nomina diikuti pronomina demonstratif (6) nconina diikuti
numeralia, (7) nomina diikuti prcmomina relati^ dan (8) nomina diikuti fiase
pFqx)sisional.
1. NcHtiina diikuti nomina. maksudnya frase itu terdiri dari konstituai inti yang
berupa nomina dan modifikator yang berupa nomina.
Contoh;
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mo/or "ban motor' kraton thuyul 'istanatuyul'
kembang mawar 'bunga raawar' sopir taksi 'sopir taksi'
2. Notnina diikuti adjektiva, maksudnya fiase itu terdiii atas sebuah konstituQi inti
vang berupa nomina dan sebuah modifikator yang berupa adjektiva.
CcHitoh;
klambi putih 'baju putih" kamar kosong 'kamar kosong"
kacang ijo 'kacang hijau' banyu pcmas 'air panas'
3. Nomina diikuti adverbia, maksudnya fiase itu teidiii atas sebuah konstitusi inti
yang bempa ncmiina dan sebuah modifikator yang berupa adverbia.
Contoh:
tangcm tengen thok 'hanya tangan kanari*
sadhengah wong 'sembarang orang'
bapak ijen 'ayah sendirian'
sasi kepungkur 'bulan yang lalu'
4. Nomina diikuti verba, maksudnya fi^  itu terdiri atas sebuah konstituen inti
v-ang bempa nomina dan modifikator yang bempa verba.
Contoh;
meja dhahar 'meja makan' upah ngetik 'upah mengetik"
sangu lunga "bekal pergi' papan adus 'tempat untuk mandi'
5. Nomina diikuti pronomina demonstrati^ maksudnya frase itu terdiri atas
konstituen inti bempa nomina dan modifikator bempa pronomina demonstratif.
Contoh:
meja kuwi 'meja itu' klambi iku 'baju itu'
motor kae 'motor itu' bapak iki 'bapak ini'
6. Nomina diikuti numeralia, maksudnya fiase itu teidiri atas sd>uah konstituen inti
yang berupa nomina dan modifikator yang bempa numeialia atau penggolong
nomina.
Contoh:
kacang saunting 'kacang satu ikat'
gedhang seiirang 'pisang satu sisir'
pitik papal 'ayam enq)at'
bebeksepuluh 'itik sepuhih'
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(3) Frase Nominal S^leks Rdatif
Prase noininal simpleks relatif adalah frase nominal yang salah satu
konstituemiya merupakan pronomina relatif. Konstituen pronomina relatif ini
menempati posisi awal kemudian diikuti oleh konstituen kedua. Kedua
konstituen itu merupakan konstituen inti yang kehadirannya bersifat wajib.
Frase nominal relatif dibedakan menjadi beberapa kelompok berdasarkan
kategoii pengisi konstituen yang kedua.
1. Pronomina relatif diikuti adjektiva.
Contoh:
sing pinter 'yang pintar' sing apik 'yang baik'
sing ayu 'yang cantik' sing kuni 'yang kunis'
2. Pronomina relatif diikuti numeralia.
Contoh:
sing sakkilo yang satu kilo' singpapat yang empat'
sing saktelon 'yang sepertiga' sing rpngpuluh 'yang dua puluh'
Pronomina relatif diikuti pronomina demonstratif.
Contoh:
sing iku yang itu' sing iki 'yang ini'
sing kae 'yang itu' sing kuwi 'yang itu'
4. Pronomina relatif diikuti verba.
Contoh:
sing mangan 'yang makan' sing mlaku 'yang beijalan'
sing macul 'yang mencangkul' sing ngepit 'yang bersepeda'
(4) Frase Nominal Simpleks Nonrelatif
Frase nominal simpleks ncairelatif adalah frase ncsninal sin^leks yang teixiiri
atas konstituai inti ncanina dan modifikator yang berupa partikel. Kcsistituai vang
bempa partikel itu meliputi scmg 'sang', si 'si', kaum kaum', dan para 'para'.
Posisi partikel hu mendahului konstituen yang lain. Rincian frase nominal simpldcs
nonrelatif itu s^agai berikut.
1. Partikel diikuti nomina.
Contoh:
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sangputri 'sang putri' kaum ibu 'kaum ibu'
si kancil 'si kancil* para tamu 'para tamu'
2. Paitikel diikuti veiba.
CcHitdi:
para lenggah 'para hadiiin para duduk'
pco-a ramth 'ima yang datang/para datang' 'hadirin'
6.1^.2^ Frase Nominal Kompteks
Erase nominal kompleks adalah frase nominal yang sudah mengalami
perentangan ke samping kiri dan ke samping kanan. Misalnya. fr'ase nominal
payung ireng payung hitam' dapat direijtangkan ke samping kiri menjadi
sawijining payung ireng 'sebuah payung hitam', dinentangkan ke samping
kanan matijadi payung ireng lawas 'payung hitam usang', atau direntangkan
ke samping kiri dan ke samping kanan menjadi sawijining payung ireng lawas
'sebuah payung hitam usang'.
Frase nominal kompleks dapdt digolongkan maijadi lima joiis. yaitu (1) frase
nominal konpleks koordinatif, (2) frase nominal kon^ldks modifikadf. (3) frase
nominal kanpleks apositif (4) frase nominal kompleks rdatif, dan (5) frase
nominal kcHiqjleks ncnrelatif.
(1) Frase Nominal Kompleks Koordinatif
Frase nominal kon^leks koordinatif adalah frase nominal kompleks yang
konstituennya sederajat. Keseder^atan itu d^at dibuktikan Hwigan kemun^kinanya
untuk dihubungkan dengan kcMijungsi km 'dan', utawa 'atau', dansarta dan'.
Contoh;
bapak ibu Ian paman bibi 'bapak ibu dan paman bibi'
meja kursi ian klasa bantal 'meja kursi dan tikar bantal'
kertas pulpen sarta potlot setip 'kertas pulpen dan pensil'
omah pekarangan utawa tegal sawah 'rumah pekaiangan atau sawah ladang'
(2) Frase Nominal Kompleks Modifikatif
Frase nomiDal kompleks modifikatif terdiri atas frase nominal srfTagai
kmstituen infi dan kmstituen peroitan^ sebagai modifikatomya. Erase ini d^at
dirind sd)agai boikut
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1. Frase nominal yang didahnhii nonina atau yai^ mengfilgmi perenlan^ ke
sampingkiri.
Contoh;
dudu putri solo 'bukan putri Solo'
I  L_ I
Contoh lain;
dudu Sang Putri Mataram 'bukan Sang Putri Mataram'
dudu kaum buruh pelabuhan 'bukan kaum bunih pelabuhan'
dudu Sang Maharaja Mataram 'bukan Sang Maharaja Mataram'
Frase nominal yang diikuti adjekliva atau yang mengalami perentangan ke
samping kanan.
Contoh:
rambut ireng menges-menges 'rambut hham mengkilat'
Contoh lain:
topi pandhan ijo 'topi pandan hijau'
lemari jati antik 'almari jati antik'
tas kulit coklat 'tas kulit coklat'
3. Prase nominal \ang diikuti fiase relatif daigan fiase ncxninal sdjagai inti dan
base relatif sebagai modibkator.
Contoh:
mur^de il^u ripg ayu 'murid ibu yang cantik'
Contoh Iain:
warga masyarakat kang becik 'warga masyarakat yang baik'
kaca cendhela sing pecah 'kacajendelayang pecah'
meja dhahar sing gedhe 'meja makan yang besar'
4. Frase nominal yang diikuti base numeralia dengan base nmiinal sebagai inti
dan base numeralia sd^agai modibkator.
Contoh:
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susu Boyolali limang liter 'susu Ba^'alali 5 liter.'
Contoh lain:
gedhang raja rang lirang 'pisang raja dua sisir'
es teh telunggelas 'es teh tiga gelas'
sate ayam patangfiring 'sate ayam empat piring'
5. Frase nominal yang diikuti fiase preposisional dengan fiase nominal sebagai inti
dan base preposisional sd>agai modifikator.
Contoh:
pari gaga ing pategalan 'padi gaga di ladang'
i  I I
Contoh lain:
sanak sedulur saka Sala "sanak saudara dari Sala"
kayujati saka Pun<>adadi 'kayu jati dari Purwadadi"
ayam kampung saka Klaten 'ayam kampung dari Klaten'
6. Prase nominal yang diikuti adjekCiva dengan base nominal sebagai inti dan
fiase adjektival s^agai modifikator.
Contoh:
meia manner paling antik 'mejamarmer yang paling antik'
hd Jit-'
Contoh lain:
omah gubugpeteng ndhedhet 'rumah gubug gelap gulita'
bocah bagusgedhe dhuwur 'anak tanqm tinggi besar'
teken kayu ireng thuntheng 'tongkat kayu hitam legam"
7. Prase ncsninal yaiig diikuti nranina demonstiatif daigan fiase noninal s^agai
inti dan ncHnina demonstiatif sdiagai modifikator.
Ccmtoh:
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produksi pem^an kita iki 'produksi makanan kita ini*
Contdilain:
tumbak prajurit kraton kae 'tumbak perajuiit kexaton itu'
program KB negara kita iki 'program KB negara kita ini'
Frase iKxnmal yang diikuti ncanm dan didahuhn ncanina, yaitu fiase nominal
yang modifikatomya berupa sebuah nomiiia di samping kiii dan nomina yang
lain sd}agai modifikator di sanding kanan. Daigan kata lain, fiase ncxninal tipe
ini mengalami pa:entangan ke sarnping kiri dan ke samping kanan.
Contoh:
piring wadhah buah apel piring tempat buah apel'
Contoh lain;
dhus wadhah kacang bawang 'dus tempat kacang bawang'
tenggok wadhah beras ketan 'bakul tempat betas ketan'
(3) Frase Nominal Kompldcs Apositif
Frase nominal kompleks ^ x>sitif adalah fiase yang konstituen-konstituennya
memilikireferenyangsamasdiinggadapatbeitukarposisi. Konstituai peitama dan
kedua pada hakikalnya mempunyai kedudukan dan referen yang sama. Oleh karena
itu, konstituen yang dipentin^ran terletak di dqjan, sedan^kan konstituen yang
dapat menggantikan, yang berfungsi sebagai aposisinya, terletak di belakang.
Contoh:
Amat, anake Pak Sastra " Amat anak Pak Sastra'
Konstituen Amat merupakan konstituen peitama, sedangkan konstituen anake Pak
Sastra mempakan konstituen kedua yang disebut aposisi, yaitu yang dapat
meng^ndkan konstituQi peitama Amat. Contoh lain dapat dilihat pada data
berikut.
Mas Tanto, arek Surabaya iku 'Mas Xante, orang Surabaya itu'
Sugiyanto, lurah Desa Sengon 'Sugiyanto. lurah Desa Sengon'
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Nanirtg, mahasiswa Gadjah Mada 'Naning, mahasiswa Gadjah Mada'
Di san:q}ing fiase nosnina] kcHiqsleks sqxisitif yang 1eisd}ut di atas, terdapat
fiase imiina] qxsitif yang di antaia k(Histituen4cQnstitiiennya d^)at disisipi
prononina relatif.
Contoh:
Bu Broto sing ibu rumah tangga 'Bu Broto yang ibu rumah tangga'
MbcdcRiris singpenyanyi 'Mbak Riris yang penyanyi'
(4) Frase Nominal Kompleks Rdatif
Fiase nominal kon^ldcs rclatif adalah fiase nominal relafif yang sudah
maigalami perentangan ke sanding kui dan ke-sanping kanan.
1. Prase nominal relatif peroitangan ke kanan.
Ccmtoh:
bocah singpinter Ian ayu anak yang pandai dan cantik'
uwong sing lemu pawakane 'orang yang gemuk perawakannya'
uwong sing gedhe dhuwur 'orang yang besar tinggi'
bocah sing cilik cendhek 'anak yang kedl pendek'
2. Fiase nominal lelatifperentangankekiri dan kekanan.
Ccaitoh:
dudu bocah sing pinter Ian ayu
'bukan anak yang pandai dan cantik'
mung uwong sing lemu pawakane
'hanya orang >ang gemuk bentuk badannya'
dudu uwong sing gedhe dhuwur
'bukan orang yang besar tinggi'
aja bocah sing cilik cendhek
jangan anak yang kedl pendek'
6.1^3 Frase Nominal Berdasarkan Hubungan Makna Antarkonsthuennya
Hubungan makna antaAnngrifiim aHalqh hiihiing^ makna yang timbul
karena hubungan antaikonstituen secara strnktuial, misaliiya agantif abftmafif^
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aditif. JikaditsQau daii hubunganmakna antarificmstihieraiya, fiase nominai bahasa
Jawa dapat diperikan sdiagai berikut
6.1^ J.l Frase Nominal Aditif
Frase nominal aditif terdiii atas konstituen inti sanua. Hubungan makna
antaikoistltiien ma^atakan poQinxilahan, baik yang dinyatakan secaia eksplisit
maupun implisit Paigeksplisilan dinyatakan dengan konjungsi seperti Ian 'dan',
sarta 'serta', dan dalah 'dengan' atau apadene 'maupim'. Sebaliknya, sifet
hubungan yang implisit tidak ditandai oleh baituk apa pun.
Contoh hubungan dcsplisit:
bojo Ian anake 'suami/istri dan anaknya'
pegawe negri sarta TNI 'pegawai negeri dan TNI'
sayuran dalah palawija 'sayuian dan paiavvija'
layang kabar apadene majalah 'surat kabar maupun majalah'
Contoh hubungan implisit;
suket godhong'rumput daun' bapdk ibu 'bapak ibu'
meja kursi 'meja kursi' donya akhirat 'dunia akhirat"
6.1.5.3.2 Frase Nominal Altematif
Konstituai4oonstituen fiase nominal ahOTiatif menipakan inti sanua.
Hubungan makna antaikcmstituen menyatakan kemungkinan-kemungkinan yang
dapat dipilih. Si&thubungan ini didcsplisitkan dengan kata utawa 'atau'.
Contoh:
pria utawa wanita "pria atau wanita"
ibu utawa bapak "ibu atau bapak'
kepaia sekolah utawa guru 'kepala sekolah atau gum'
teh utawa kopi 'teh atau kopi'
Pada contdi di atas, kcmstituen letak kih dan letak kanan mempakan kata
yang tidak bersincmim. Pria tidak bersinonim dengan wanita, ibu tidak beisinonim
dengan bapak kepala sekolah tidak bersinonim dengan guru, dan teh tidak




omah utawa wisma 'nimah atau wisma'
kreta utawa andhong 'kereta atau andong'
jaran utawa kapal 'kuda atau k£q)al'
kecu utawa grombolan 'kecu atau gCTombolan
6.1.5J.3 Frase Nominal Posesif
Prase nominal posesif terdiri atas kraistituen yang bempa konstituen inti dan
modifikator. Konstituen inti berfungsi sdjagai temuliL sedan^can konstituai
modifikator berfungsi setoagai ponilik. Dalam hal ini pemilik teibalas pada nomina
bemyawa. Hubimgan antara inti dengan modifikator dapat dinyatakan secara
dcspiisit atau iirqjlisit. Paigeksplisitan dinyatakan datgan afiks -e. -ne, atau -ing.
Contoh:
bukune Nanik 'buku Nanik'
anake wong sugih anak orang kaya
akaling manungsa "akal manusia
jiwaning prajurit "jiwa perajurit
jenenging bangsa Ian negara nama bangsa dan negara
idham-idhaman kita 'cita-cita kita
wilayah kraton Ngayogyakarta 'wilayah keraton Yogyakarta'
buku Perpustakaan Nasional 'buku Perpustakaan Nasional'
6.1.5.3.4 Frase Nominal Identifikatif
Frase nominal identifikatif terdiri atas konstituen inti yang diidentifikasi
keberadaannya dan konstituen modifikatomya yang mengidentifikasikan
keberadaan inti.
Contoh:
umat Islam umat Islam" roti kukus 'roti kukus'
adat Jawa 'adat Jawa' bakuijamu 'bakul jamu'
Di sanding contoh itu, yang tergolong ke dalam fiase identifikatif ialah fiase
nraninal apositif dan fiase nominal bermodifikator verbabaituk -flw.
Contoh:
Megawati, wakilpresiden RI 'Megawati, wakil pnesiden RI'
Amin Rats, ketuaMPR 'Amin Rais ketua MPR'
Gus Dur, presitkn RI 'Gus Dur presiden RI'
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Jenis fiase dengan modifikator veiba bentuk -cm di bawah ini dapat pula
digolon^fiankedalam fiasenoniinalideaidfkatif.
Ccoitoh:
putri boyongan 'putri boyongan'
jagung bakaran 'jagung bakar'
jamu dheplokan 'jamu yang di tumbuk'
telagorengan 'ketela goreng'
6.1.5.3.5 Frase Nominal Agentif
Prase nominal agentif teibentuk daii nominalisasi verba dengan aiiks
pa- + -ing atau pa- + -e. Modifikator dalam fiase nominal agentif berfungsi
sebagai pelaku dari proses tindakan yang dinyatakan pada fiase.
Contoh:
panjaluhng masyarakat 'permintaan masyaiakat'
panjeriting prawan kuwi 'teiiakan peiawan itu"
pangrengkuhe ibu 'kemauan/usaha ibu'
pangajaping rakyat penghaiapan raltyat'
Pembuktian bahwa fiase contoh itu m^pakan fi'ase nominal agentif,
dapat dilakukan dengan memparafiasekan. Misalnya, fiase panjaluking
masyarakat dapat diparafiase dengan panjaluk saka masyarakat 'permintaan
dari masyarakat', fi'ase panjeriting prawan kuwi dapat diparaJfrasekan menjadi
panjerit sing ditindakake prawan kuwi 'teriakan yang dilakukan oleh perawan
itu' fiase pangrengkuhe ibu dapat dipaiafiasekan menjadi pangrengkuh sing
ditindakake ibu 'kmiauan yang dildoikan ibu'.
Berdasaikan modifikatomya fiase nominal agentif dapat dibedakan sebagai
berikut.
1. Frase nominal agentif perbuatan
Prase nominal agentif perbuatan adalah fiase nominal yang konstituen
intinya menyatakan pelaku, sedangkan modifikator menyatakan jenis per
buatan.
Contoh;
tukang masak 'tukang masak'




Fiase mxninal agentif pasientif adalah fiase nominal yang kcxisthuen intinya
menvatakan pelaku, sedangjkan modi£3<atDr maiyalakan pasioi atau poideiita.
Contoh:
pemimpin partai 'pemimpin partai'
pangppta tembang 'pendpta lagu'
pengcmggit buku 'pengarang buku'
3. Frasen(xninalagentifpai^diususan
Frase nominal ag^rdf paigkhususan adalah fiase nominal yang konstituen
intinya menyatakan pelaku,- sedan^can modifikatomya menyatakan
kekhususan.
Contoh;
dhokter gigi 'dokter gigi' mantri kewan 'mantri hewan"
guru basa 'gum bahasa' mantri garem 'mantri garam'
6.15.3.6 Frase Nominal Substandf
Frase nominal substantif adalah fiase nominal yang konstituen intinya
mengacu pada barang yang bahan dasamya bempa benda yang diacu oleh
modifikatomya.
Contoh:
tasplastik 'tas plastik" sepatu kulit 'sepatu kulit'
pethi kayu 'peti kayu' topi pandhan 'topi pandan'
Pada contoh di atas, hubungan antara inti dan modifikatomya tidak
dinyatakan secaia dcsplisit. Namun, bahwa hubungan makna yang teijadi ialah
hubungan makna bahan terbukti dengan dapat disisipkannya bentuk sing digawe
saka... 'yang dibuat dari....' di antara konstituen-kcHistituen fiase itu. Misalnya,/OS-
plastik menjadi tas sing digawe saka plastik 'tas yang dibuat dari plastik'; pethi
kayu menjadi peth sing digawe saka kayu 'pdi yang dibuat dari kayu'; topi
pandhan mei^adi topi sing digawe saka pandan 'tqri yang terbuat dari pandan';
sepatu kulit menjadi sepatu sing digawe saka kulit 'sq}atu yang terbuat dari kulit'.
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6.1^.3.7 Frase Nominal Deskriptif
Prase nominal deskriptif terdiii atas fcoostituai ind sdjagai kcnstituen yang
dideskripsikan dan modifikalor sebagai kcnstituen yang meridcripsikan. Selaku
paideskripsi, modifikator bempa fiase yang beikonstituenkan sing yang* atau
Aorrtg'yang'.
Contoh:
priyayi kang seneng dandan 'priyayi yang senang berhias'
tukang kang profesional 'tukang yang profesional*
pedagang sing nandho beras 'pedagang yang menumpuk beras"
pemudha sing gedhe dhuwur 'pemuda yang besar tinggi"
6.1^J.8 Frase Nominal Ddktik
Prase ncminal deiktik teidiri atas kcmstituen inti yang berfungsi sebagai Nnng
ditunjuk dan modifikator yang berfungsi sebagai penunjuk. Kata ganti penunjuk
>'ang berfungsi sebagai modifikator ialah ifd 'ini\ iku 'itu'. kuwi 'itu', kae "itu".
kasebut tasebut'. mau 'tadi'. dan mono 'b^itu'.
Contjoh:
calon camat iki 'calon camat ini'
olah raga iku 'olah raga itu'
mejajati kae 'meja jati itu"
wanita qvu kuwi "wanita cantik itu"
bocah manis kasebut "anak manis tersebut"
kahanane omah mau 'keadaan rumah tersebut'
prawan lore mau 'dua perawaiktadi'
6.1.53.9 Frase Nominal Kualhatif
Prase nominal kualitatif terdiii atas konstituen inti dan kcnstituen modifikator
yang menyatakan kualitas inti.
Contoh:
wong mlarat 'oiang miskin' wong tuwa 'oiang tua"
papan angker 'tempat angker" mripat bint 'mata biru"
Modifikator fiase noninal jenis ini dapat dipeduas dengan adjdctiva,
kcmjungsi phis adjekti^ atau daigan adveibia.
Contoh po-hiasan modifikator doigan ai^ektiva:
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rambut ireng menges-menges 'rambut hitam mengkilat'
sega putih manget-manget 'nasi putih hangat*
pitik cilik blink kecil hitam putih'
wong tuwa pikun 'oiang tua pikun'
Contoh perluasan modifikator dengan konjungsi dan adjektiva:
watak jujur ian setya 'watak jujur dan setia'
urip seneng Ian muiya 'hidup senang dan bahagia'
rasa cuwa Ian sepi 'rasa kecewa dan sepi'
katrangan cetha ian gamblang 'keterangan sangat jelas'
Contoh perluasan modifikator dengan adverbia:
sega rada putih 'nasi agak putih'
kopi panas banget 'kopisangat panas
pitik cilik menthik 'ayam sangat kecil'
Modifikator fiase nominal kualitatif dapat bempa adjektif bentuk ulang untuk
menyiratkan bahwa inti berupa fiase yang bermakna jamak.
Contoh;
nanas mateng-mateng nanas raasak-masak'
bocah manis-nianis anak mams-mams'
omah gedhe-gedhe 'rumahbesar-besar'
jeruk cilik-cilik 'jemk kecil-kecdl'
6.1.5.3.10 Frase Nominal Kuantitatif
Prase nominal kuantitatif terdiri atas inti yang mengacu pada benda dan
modifikator yang berupa numeralia sebagai pengungkap nilai kuantitas inti.
Berdasaikan makna numeralia yang memodifikasi inti, fiase nominal kuantitatif
dapat dikelcHupokkan menjadi delq>an.
1. Modifikatomya berupa numeralia denominal yang menyatakan satu ... penuh".
Contoh:
lenga sakblek 'minyak satu kaleng'
klambi salemari 'baju satu almari'
beras sakantng 'beias satu karung'
banyu sakgenthong 'air satu tempayan'
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2. Modifikatomya berupa numeralia denominal yang menyatakan 'dengan
semua ...'
ContDh;
camat saandhahane 'camat dengan semua bawahannya'
Ani sakancane 'Ani dengan temannya'
Dono sakanakbojone 'Dono dengan anak dan istri"
Sarmart sakulawargane 'Sarman dengan keluarganya'
3 Modifikatomya bempa numeralia denominal yang menyatakan 'dari satu
Contoh:
kanca sakamar leman satu kamar'
sedulur sakandung 'saudara satu ibu dan bapak'
kanca sakampung 'teman satu kampung'
kanca sakantor 'teman satu kantor'
4. Modifikatomya berapa numeralia yang menyatakan bahwa 'sejumlah benda
bersi&t sejaiis atau tidak sejenis'.
Contoh:
patah sakembaran 'patah sekembaran'
kembang kanthil sajodho 'kembang kantil satu pasang'
anak camat saloron anak camat suami isteri'
penganten sakloron 'sepasang pengantin'





bocah low 'dua anak'
dhuwit limang atus 'uang lima ratus'
6. Modifikatomya bempa nunioalia kaidiDal, yaitu nuinaalia yang mei^^atakan
'nilaiunitan'.
Ccntoh:
Sultan kaping'10 'Sultan ke-10'
anak katelu 'anak ke-3'
cap-capan kapisan 'cetakanpeitama'
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7. Modifikator beiupa numeialia tak tentu yang menyatakan 'jumiah yang tidak
tentu'.
Contoh:
wong akeh 'orang banyak'
para putri boyongan 'para puteri boyongan"
wadyabala Mataram kabeh 'semua balatraitara Mataiam'
wong ewon "orang ribuan'
8. Modifikatomya berupa kata penggolong nomina.
Contoh:
gedhang selirang 'pisang satu sisir'
kacang saunting 'kacang satu ikat'
teh sapak 'teh satu pak'
bayem sagebung 'bayam satu ikat'
6.1.5.3.11 Frase Nominal Perihal
Frase nominal perihal terdiri alas inti yang berfongsi sebagai yang
diterangkan dan modifikator yang berilingsi sebagai yang menerangkan perihal inti.
Hubungan antara inti dan modifikator tidak dinyatakan secara eksplisit. Untuk
membuktikan bahwa hubungan antara inti dan modifikator maiyatakan 'perihal'. di
antara inti dan modifikator dapat disisipkan kata ngenani mengaiai'.
Contoh:
aturan hukum pidana aturan hukum pidana*
aturan ngenani hukum pidana 'aturan mengenai hukum pidana'
asas kesadaran hukum 'asas kesadaran hukum'
asas ngenani kesadharan hukum asas mengenai kesadaran hukum"
tata cara adatJawa 'tata cara adat Jawa'
tata cara ngenani adatJawa 'tata cara mengenai adat Jawa'
6.1.5.3.12 Frase Nominal Objektif
Prase nominal objektif teidiii atas kcsistituen inti yang mengacu pada proses tin-
dakan >ang dincminalisasikan dan modifikator yai^ mengacu pada objek tindakaa
Fkibungan antaia inti dan modifikator tidak dinyatakan secara ek^lisit Pada umumnya
inti berupa ncsnina beiimbuhan -an yang sepintas tampak sepeiti verba, t^i dapat
dibuktikan sebagai ncxnina Misalnya, kalimat Dhek wingi ana dum-duman beras
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'Kemaiin ada pembagian beias' dapat dqiaiafrasekan menjadi Dhek-wingi ana
prastawa ngedum beras 'Kemarin ada pedstiwa membagi baas'.
Contoh:
dum-duman sembako 'ponbagian sonb^o'
tarikan pajek 'penaiikan pajak'
paprikscm becdk 'pemoiksaan becak'
6.1.5.3.13 Frase Nominal Kausatif
Frase nominal kausatif adalah fiase yang intinya moiyatakan 'sebabV Untuk
membuktikan hubungan makna kausatif pada fiase itu dapat disisipkan satuan
singnyebabake ... 'yangmenyebabkan ...
Ccaitoh:
lemut malaria 'nyamuk malaria' obat kuat 'obat kuat'
obat tidur 'obat tidur' obat kuru 'obat kums'
Contoh di atas dapat disisipi dengan satuan sing nyebabake sehingga
menghasilkan ubahan sebagai berikut.
lemut sing nyebabake lara malaria
'nyamuk yang menyebabkan sakit malaria'
obat sing nyebabake turu
'obat yang menyebabkan tidur'
obat sing nyebabake kuat
'obat yang menyd>abkan kuat'
obat sing nyebabake kuru
'obat yang meny^abkan kurus'
6.1.5.3.14 Frase Nominal Benefaktif
Fiase nominabene&ktiftadiri atas inti yang berfiingsi sdsagai benda ataii hal
yang digunakan dan modifikator yang boiiingsi sebagai penggunanya. Hubungan
antaia inti dan modifikator tidak dinyatakan secara dcsplisit. Untuk membuktikan
bahwa hubungan antaia inti dan modifikator ialah keboie&kti&n, di antaia inti dan
mndifilratnr riaptriidgipkan kata kanggo 'untuk' atau ttmrap 'untuk'.
CtHitcdi:
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gucffiang gcmdum 'gudaog gandum'
wadhah buah 'teiiq)atbuah'
anggaran pendhidhikm 'anggaran pendidikan'
kesejahteraan guru 'kesgahteraan gum'
Contoh di atas dapat disisipi dengan kata kanggo 'untuk' atau tumrap untuk"
sehingga menghasilkan ubahan sebagai berikut.
gudhang kanggo gandum 'gudang untuk gandum'
wadhah kanggo buah 'tempat untuk buah'
anggaran kanggo pendhidhikan 'anggaran untuk pendidikan'
kesejahteraan kanggo guru 'kesejahteraan untuk gum'
6.1^.3.15 Frase Nominal Final
Prase nominal final terdiri atas inti yang mengacu pada sesuatu yang
digunakan dan modifikator yang mengacu pada tujuan. Modifikator itu dapat
bempa verba.
Contoh;
kamar mandi 'kamar mandi' buku tulis 'buku tulis'
meja dhahar meja makan' ruang rapat 'mang rapat'
6.1.5.3.16 Frase Nominal Lokatif
Frase nominal lokatif adalah fiase nominal yang modifikatomya menyatakan
tempat beradanya inti. Hubungan antara inti dan modifkatomya ada yang tidak
dieksplisitkan, ada yang dinyatakan dengan preposisi ing 'di', dan ada pula yang
bempa fiase prgxKisional dengan ing 'di', tetapi ing dapat dilesapkan.
Contoh:
regol ngarep omah 'pintu geibang depan nunah'
omah pinggir kali 'mmah tepi sungai'
lemah longsor ing Gupala tanah longsor di Gupala'
wong-wong ing kampungmu 'orang-orang di kampungmu'
masyarakat sajabaning kraton 'masyarakat diluar keiaton'
daian gedhe ngarep omah 'jalan besar depan nunah'
Pada fiase noniDal regol ngarep omah dan omah pinggr kali hubm^an anlaia inti dan
modifikatcx* tidak dinyatakan secam ek^lisit Hibm^an antara inti dan rnodifikatca'itu
dapat dieksplisitkan dengan menyisqpkan ing sehingga mei^ regol ing ngarep omah
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'pintu gabang di nunah' dan omah ingpinggir kali 'rrnnah di tqDi sungai'.
Pada contdi beiikut, adanya hubunganmakna tempat hams dieksplisitl^ dengan
piqx)sisi ing. Jika ing itu dilesq}kan, makna fiase mesgadi tidak jdas. Misalnya,
fiase lemah longsor ing Gupala menjadi *lemah longsor Gupala. Pada fiase
masyarakat sajabaning kraton dan dalan gedhe ngarep omah meskipun
konsthuen ing dihilangkaa mcxiifikator tetap bempa fiase prqx)sisic»ial vang
menyatakan hubungan tempat.
6.1.5.3.17 Frase Nominal Instrumental
Fiase nominal instruirifiiTtal terdiri atas inti yang berfungsi sebagai alat yang
dipakai dan modifikator yang berfungsi sebagai yang meneran^can inti. Prase
nominal instrumental dapat digolongkan menjadi enq)at jenis.
1. Prase ncHninal instmmaital perbuatan
Prase nominal instrumental perbuatan terdiri atas inti yang berfungsi alat dan
modifikator yang mengacu pada perbuatan yang menggunakan alat itu.
Contoh:
mesin jait 'mesin jahit"
lampu baca 'lampu baca'
meja tulis 'meja tulis'
2. Prase nominal instrumoital porggeiak
Prase iKxninal instrumental penggeiak terdiri atas iiiti yang berfungsi sebagai alat
yar^ dig^aldcan dan modifikator yang bafiiiigsi sd)agai penggaaknya.
Contoh;
kapal layar 'kapal layer'
setrika listrik 'seterika listrik'
sepedha ante! 'sepeda yang digerakkan kaki"
3. Prasericsiiinal instrumental pengguna
Prase nominal instrumental pengguna terdiri atas inti yang menyatakan alat
yang menempati dan modifikator yang berfungsi sebagai penggunanya.
Coidoh:
sarung tangan 'sarung tangan'
gelcmg sikil 'gelang kaki'
tali pinggang 'tali pnggang'
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4. FiaseiKmnaiinstnimentaipenanda
Fiase ncminal penanda tadin atas inli mo^'atakan alat yang menandai
sebuah penstiwa dan modifikatiCH' menyatakan ^}esi£ikasi
Ccxitdi:
layang pamit 'surat izin'
layang nikah 'surat nikah'
cincin kawin 'cincin peikawinan'
6.1.53.18 Frase Nominal Partitif
Inti £rase nominal partitif me^acu kq)ada nomina tidak bemyawa yang
merupakan bagian dari keseluruhan yang diacu modifikator. Frase jenis ini dapat
digoiongkan dalam fiase posesif tetapi doigan kespesifikan modifikator selalu
nomina tak bemyawa dan tidak pemah bempa pronomina persona nama diri.
Hubungan antara inti dan modifikator dinyatakan secara ekspiisit dengan afiks
-£?, -ne, -ing, atau -ning.
Contoh:
dhasare samodra 'dasar laut'
pucukinggunung puncak gunung'
cendhelane omah jendela nunah"
lacining meja 'lad meja'
Jika afiks -e. -ne, -ing, dan -ning ditiadakan, contoh di atas menjadi sebagai
berikut.
lad meja 'lad meja' dhasar samodra 'dasar laut'
pucuk gunung 'puncak gunung' cendhela omah 'Jendela nunah'
Frase di atas bukan frase nominal partitif. meiainkan frase nominal identi-
fikatif. Hal itu sesuai dengan berterimanya kalimat berikut.
Iki ladning meja dudu iadning lemari.
'Ini ladnya meja bukan lacinya almaii.'
Iki lad meja dudu lad lemari.
'Ini lad meja bukan lad almari.'
Di dalam kalimat Iki lad meja dudu lad lemari. kata meja dan lemari
mengidentifikasi kata lad. Dengan kata lain, kata lad bukan mempakan nama
ncanina yang maigacu pada kata lad yang diidentifikasi oleh kata nwja dan lemari.
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Akan dalam kalimat Hd lacining meja dudu lacining lemari, kata meja dan
lemari merupakan konstituen fiase paititif karena mempakan bagian dari
keselumhan yang diacu modifikator.
6.1.5.3.19 Frase Nominal Apositif
Prase nominal qx)sitif terdiri atas inti dan modiiSkator yang sederajat. Ehja
konstituen fiase apositif ini mempunyai acuan yang sama, paling tidak salah satu
konstituennya mencakupi konstituen yang lain.
Contoh;
Amin Rais, ketua PAN' Amin Rais, ketua PAN'
Gu Dur, Presiden Indonesia 'Gus Dur, Presiden Indonesia'
Dana, anake Pak Sastra 'Dana, anak Pak Sastra'
Akbar Tanjung, ketua DPR 'Akbar Tanjung, ketua DPR'
6.1.5.3.20 Frase Nominal Temporal
Frase nominal tsnporal adalah fi'ase nominal yang modifikatomya moigacu
ke waktu berlakunya perihal yang diacu oleh intinya. Modifikator bempa adverbia
waktu atau finse preposisional yang menyatakan makna waktu.
Contoh:
jam lima esuk 'pukul lima pagi'
para mudha jaman pembangunan 'para muda zaman pembangunan'
taun-taun kepungkur 'tahun-tahun yang lalu'
kahanan uripku ing tembe buri 'keadaan hidupku yang akan datang'
para winasis ingjaman biyen 'para cendekiawan pada zaman dahulu'
Frase nominal temporal ada yang maiyatakan waktu peristiwa. Frase
nominal itu disebut dengan fiuse nominal temporal peristiwa, yaitu fi^  nominal
yang modifikatomya mengacu pada kegiatan atau keadaan, sedangkan inti
menunjuk ke waktu.
Contoh:
dina kelahirane 'hari kelahirannya'
jaman perang deny a kapisan 'zaman perang duma pertama'
jam istirahat 'jam istirahat'
wulan pasa 'bulan puasa'
232
6.1.5.4 Fungsi Sintakds Nomina atau Frase Nominal
Sebagai pengjsi flingsi sintaksis, nomina atau fiase nominal dapat menduduki
fungsi subjdc, predikat, objek, pelengkap, dan keterangan.
6.1.5.4.1 Berfungsi sebagai Subjek
Nomina atau fiase nominal d^at menduduki fungsi subjek.
Contoh:
(11) Kekembangan ing taman katon ash.
'Bunga-bunga di taman tampak asri.'
(12) Prawm ayu kuui sinau basa Inggris.
'Perawan cantik itu belajar bahasa Inggris.'
(13) Platarane durung disapu.
'Halamannya belum disapu.'
(14) Topi pandhan iku dmveke Paryanto.
Topi pandan itu milik Paryanto.'
6.1.5.4.2 Berfiingsi sebagai Predikat
Nomina atau frase nominal dapat menduduki fungsi predikat.
Contoh:
(15) Karya iku pesuruh ing kantor kabupaten
'Karya itu pesumh di kantor kabupaten.'
(16) Manvan kuwi mahaaswa teladhan sing antuk bea siswa.
'Marwan itu mahasiswa teladan yang mendapat bea siswa."
(17) Sudira iku juru kund.
'Sudira iku jum kund.'
(18) Kadanvati iku prawan ayu ing desa Pacitan.
'Kadanvati itu perawan cantik di desa Pacitan.'
6.1.5.4.2 Berfungsi sebagai Objek
Nomina atau frase nominal dapat menduduki fungsi objek.
Contoh:
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(19) Adita nggawa rambutan.
' Adita membawa rambutaa'
(20) Dina mangan jerukbali.
'Dina makan jenik bali.'
(21) Dheweke nyapu plataran
'Dia meny^u halaman.'
(22) Pasiene ngombe jamu temulawak.
'Pasieimya minum jamu temulawak.'
6.1.5.4.3 Berfimgsi sebagai Pelengk^
Nomina atau fiase nominal d^at maiduduki fimgsi pelengkap.
Contoh:
(23) Simbah kesandhung watu.
Nenek terantuk batu."
(24) Damayanti kentekan dhu\^ receh.
'Damayanti kehabisan uang receh.'
(25) Pitik kae ketabrak motor.
' Ayam itu tertabrak motor'.
(26) Kantorku kemalingan tivi wanta.
'Kantor kehilangan TV wama.'
6.1.5.4.4 Berfiingsi sdbagai Keterangan
Nomina atau frase nominal d^at menduduki fiingsi keterangan.
Contoh:
(27) Tcmu mau sore neng hotel.
Tamu tadi tidur di hotel'
(28) Dewi lungguh kursi goyang.
'Dewi di^uk kursi goyang.'
(29) Bukune diseleh it^nuya.
'Bukunya diletakkan dmu^'
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(30) Jangane diwadhahi pond plastik
'Sa^aimya ditempatkan di panel plastik.'
6.2 Pronomina
6.2.1 Batasan dan Qri Pronomina
Jika ditinjau dari aitinya, proncsnina adaiah kategpri kata yang dipakai untuk
mpnggantikan nomina. Kecuali menggantikan nomina, pronomina juga
menggantikan kat^ori numeralia. Sebagai pen^and nomina misalnya kata aku
"saya", hywe 'kamu\ dheweke 'dia'7 dan panjemngane dia' kaJus).
Sebagai pengganti numeralia (ukuian, jumlah) misalitya, kata semem 'sekian
(dekat)', semono 'sekian (agakjauh)', dansemana 'sddan (jauh sdcali)'.
Pimomina dapat diketahui berdasaikan ciri atau perilaku sintaktisnya, baik
pada tataran fiase maupun pada tataran kalimat. Pada tataran fiase pronomina
manperlihatkan perilaku sintaktis sebagai berikut.
1. Pronomina dapat berangkai daigan kata in^or dudu 'bukan', tetapi tidak dapat
berangkai daigan ora 'tidak'.
Contoh:
dudu aku 'bukan saya' *ora aku 'tidak saya'
dudu kowe 'bukan kamu' *ora kowe 'tidak saya'
dudu dheweke 'bukan dia' *ora dheweke 'tidak saya'
2. Pionomina dapat berangkai daigan pronomina demonstratif.
Contoh:
aku iki 'saya ini'
kowe kuwi 'kamu itu'
dheweke kae 'dia itu'
Pada tataran kalimat pronomina dapat menduduki flingsi subjek, predikat,
objek, dan keterangan.
Cbntoh:
(3 \) Aku maca buku.
' Saya membaca buku.'
(32) Sing nendhang dheweke.
'Yang menendang dia'
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(33) Tono arep nakoni kowe.
Tono akan menanyai kamu.'
(34) Tono lunga karo dheweke.
Tono pergi dengan dia.'
Pronomina aku dalam kalimat (31) baiungsi sebagai subjds, pronomina dheweke
dalam kalimat (32) berfiuigsi sd^agai predikat, pronomina kowe dalam kalimat (33)
berftmgsi sdsagai objek, dan pronomina dheweke dalam kalimat (34) berfungsi
sebagai pdengkap.
Jika sd)agai pengganti numeralia (ukuran, jumlah), prcaiomina manpimyai
ciri sebagai berikut.
1. Pronomina sd)agai pengganti numeralia (ukuran, jumlah) d^}at berangkai
dengan kata ing^ ora tidak'.
CxHTtoh;
ora semene 'tidak sekian ini'
ora semono 'tidak sekian itu'
ora semana 'tidak sekian itu'
2. Pronomina sebagai pengganti numaalia (ukuran, jumlah) dapat berangkai
dengan kata-kata yang maiyatakan ukuran (par^ang, lebar, luas, tinggi, besar,
berat, jauh, dalam, isi).
(Dontoh:
dawane semene 'panjangnya sekian'
gedhene semono 'besamya se^an itu'
jerone semana 'dalamnya sekian itu'
jembare semono 'luasnya sekian itu'
abote semono 'beratnya sekian itu'
3. Pronomina sebagai pengganti numeralia (ukuran, jumlah) d^3at berarigkai
doigan protKHnina persona.
Ccntoh:
aku semene 'saya sekian ini'
kowe semono 'kamu sekian itu'
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622Subkate^risaa Pn)n(HiiiiiaBeniasarican Referennya
Poigelompokaii pronomina berdasaikan referennya dibedakan menjadi
tiga subkat^ori, yaitu (1) prcnuHnina persona, (2) pronomina demonstatif, (3)
pronomina interogatif, (4) pronomina relatif, dan (5) promina posesif.
6.2.2.1 Pronomina Persona
PimominapersaiaadalahpiotKxniiiayangmaigacupadamanusia Proncxnina
perscnadapatmengacu pada din sendin (pinucmiiiia persona pertama), mengacu pada
oiang yang di^ak bicaia ^ imcmina poscna kedua), atau mengacu pada cnai^ yang
dibk:aiakm(pixxiQminapers(mked^). Bedkutdndanuiaiam^
Persona pertama : aku, awaku, kene, riki, kula, kawula, adalem, abdi
dalem, ingsun, ingong, ingwang, ulun, manira.
Persona kedua : kowe, awakmu, kono, sira, sliramu, slirane, samang,
sampeyan, riku, panjenengan, dika, nandalem,
paduka, panjengan dalem, sampeyan dalem,
pakenira.
Persona ketiga : dheweke, dheknene, dhekne, kana, panjenengane,
panjenenganipun, piyambakipun, rika.
Semua contoh di atas bempa persona tunggal. Untuk baituk jamak dikenal
pronomina persona kita 'Idta', yaitu gabungan persona pertama dan persona kedua.
Secara leksikal, kecuali bentuk kita, bahasa Jawa tidak memiliki kata persona yang
menyatakan jamak. Untuk poijamakan digunakan bentuk base, misalnya, aku
kabeh 'kami semua', kula sadqya 'kami semua', dan kowe kabeh 'kamu sanua'.
Pronomina persona yang sqDadan dengan mereka di dalam bahasa Jawa tidak ada.
Kata riki, riku, rika, kene. kono. kana adalah pronomina demonstratif yang dipakai
sdxigai pronomina perscm.
PrfflKsninapersoiapeitarnaafaA awakku, dan Aewe dipakai di dalam tingjkattutur
ngoko-, persona pertama, riki, kula, kamda dipakai dalam ngoko alus-, peiscna achlem.
abck dalem dqjakai di dalam tingkat tutur krama halus, ^ Mrfangkan mgjsun, ingong,
ingwang ubm, dan manira dipakai di dalam lagam tutur pustaka Picnomina persaia
pertama, yang baku adalah dan
Persona kedua kowe, awakmu, kono, sira, slirane, dan sliramu dipakai di
dalam tingkat tutur ngoko lugu, sampeyan dipakai di dalam tmglcat tutur macfya,
sedan^can perscm kedua panjenengan dipakai di dalam tingkat tutur ngoko halus
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atau krama halus. Peisona kedua mndcdem, paduka, panjenengan dalem. dan
scmipeymchkm&psisai^ds^miiaD^tsiLtximkixmKihcd^ Prononiinapeiscaia
kedua, yang baku ialah kcfwe, sanyjeyan dan panjenengan.
Pa:sona kedga dhewehe, dheknene, dhekne, kana dqiakai di dalam tingkat
tutur ngoko halus. Persona kedga piyambakipun dipakai di dalam tingkat krama,
panjenenganipun dipakai di dalam tingkat tutur krama halus. sedangkan ckka dan
panjenengane dq>akai di dalam tin^cat tutur ngoko alus. Bentuk pronomina
perscm ketiga yang baku ialah dheweke, panjenengan, piyambakipun, dan
panjenengane.
Beikaitan doigan boituk-bentuk proixmiina perscaia itu periu diingat adanya
bentuk-bentuk yang bersi&t dialektal, baik yang geografis maupun yang
sosiolingual. Baituk kene, kono, dan kana yang sq}adan dengan aku, kowe,
dheweke menipakan ccsitoh dialdctal yang bersifet sosiolingual. Demikian juga
sliramu dan slirane 'kamu' yang sepadan dengan kowe bersifet sosiolingual.
6.2.2.2 Pronomina Demonstratif
Pronomina danonstratif beikaitan dengan penunjukan teihadap bebeiapa hal.
Pertama, penunjukkan teihad^ substansi tertentu yang memunculkan pronomina
demcHistratif substantif. Kedua, dengan penunjukkan tertentu yang memunculkan
prcHKHnina demtsistiatif Idkatif Ketiga, penuigukkan atas perian tertentu yang
memunculkan adanya prraiomina demonstratif deskriptif. Keaiqjat, paiunjuldcan
waktu tertentu yang mfflminculkan pitmcffnina dononstratif tem-poral. Kelima,
penunjukkan terhad^ ukuian yang memunculkan pronomina demonstratif
dimensional. Keaiam, penunjukkan teriia£%) arah yang memuncul-kan pronomina
aiah.
6.2.2.2.1 Pronomina Demonstratif Substantif
Pronomina deanonstiatif substantif menui^ pada hubuiigan antara pem-
bicara dan substansi yang diacu. Hubungan itu berupa hubungan jarak, yaitu jaiak
ddcat, jarak agak jauh, dan jauh. Phibungan jarak itu, antaia lain, dilamban^can
oldi kata-kata sebagai berikut.
Jaiak d^t : iki, kiyi, niki, menika/pmika *ini'
Jaiak agak jauh: kuwi, iku, niku, menika/punika 'ito'
Jaiak jfflih : kae, ika, nika, menika/punika 'itu'
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Pronomina iki, kiyi, kuwi, kae, dan iku dipakai sebagai bentuk ngoko
lugu, menika/pmika dipakai sebagai bentuk krama halus', pronomina niki,
niku, dan nikt dipakai sebagai bentuk krama lugu yang tidak baku. Bentuk
ngoko kiyi dan ihj juga bukan bentuk baku. Sonentara itu, boituk kuwi lebih
banyak dipakai dalam tutur lisan, sedangkan iku daiam tutur tulis sehingga
terkesan lebih baku. Boituk punika dan menika mempakan bentuk bersaing.
Semula bentuk punika dipakai dalam tutur tulis meski secara laial diucapkan
menika. Kemudian secara berangsur-angsur orang juga menggunakan bentuk
menika. Di samping punika/menika, ada bentuk puniku dan puniki yang lazim
digunakan dalam karya sastra berbentuk puisi (tembang).
Di dalam sebuah kalimat peniakaian pronomina iki sering bembah maijadi
ki. Dalam hal demildan bentuk h tidak lagi mumi sebagai pronomina, melainkan
sebagai penekan atau pementingan.
Contoh:
(35) Aku id arep among. Mbokmeneng sedhela!
'Saya akan beibicaia. Har^ tenang sd)entar!'
(36) Saiki ki jare akeh jambret, bener apa era?
Sekarang katanya banyak jambret, benar apa tidak?'
Bentuk ki dalam kalimat (35) dan (36) bukan mempakan pronomina demonstratif
substanti^ melainkan sebagai penekanan atau pementingan bahvva Akn arep
among dan Saiki jarene akeh jarrAret.
Selain Ja pronomina demonstratif substantif kuwi dan kae sering dipakai
sebagai penekanan daripada sebagai prontHnina.
Contoh:
(37) Abang kiyen dicampurkaro biru dadi wungu.
'Merah kalau dicampur dengan bim menjadi ungu.'
(38) Yen era ana bocah id rasane kok sepi.
'Kalau tidak ada anak-anak rasanya sepi.'
(39) Arepa sugih kae yen era ngerti wong tuwaya nyilakani.
'Meskipun kaya kalau tidak tahu orang tua juga dapat menjadikan
petaka.'
(40) Bodhoa kae yen sregep suwe-suwe bisa!
'Meskipun bodoh kakoi lajin lama-lama menjadi bisa!'
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Bentuk fa dalam kalimat (37) dan (38) berasal dari kata ild. Bentuk Id dalam
kalimat itu bukan mempakan pronomina demonstatif substantif melainkan
sebagai penekanan saja. B^itu juga daigan laie dalam kalimat (39) dan (40),
bentuk itu bukan merapakan pronomina demonstratif substantif, melainkan
sebagai penekanan.
6.2.2.2.2 Pronomina Demonstratif Lokatif
Berdasaikan keddcatan jarak dengan panbicaia, pronomina demonstratif
Idcatif dibedakan menjadi tiga, yaitu jaiak ddcat agak jauh, dan jauh. Hubungan
jarak itu antara lain dilamban^kan daigan kata4cata beiikut.
Jarak dekat : Icene 'sini' rene/mrene 'ke sini'
Jaiak agak jauh: fcono 'situ' =5> rono/mrono 'ke situ'
Jarak jauh : fcana 'sana' rana/mrana 'ke sana'
Pronomina dononstatif lokatif fcene. Icono, dan laana berkartan dengan titik tanpat
rem mrene. rono/mrono. dan rana/mrana berkaitan dengan tempat tujuan. Jadi.
icene. Icono, dan kana bersifet statis 'diam'. sedangkan rene mrene. rono/mrono.
dan ranamrana bersifet dinamis 'beigerak".
£)i dalam tuturan peiintah atau ajakan Icono dan kene Idrih mmyatakan
persilaan daripada penutijukan, sq}^ tanpak di dalam kalimat berikut.
(41) Kono, yen arep mulih!
'Silakan, kalau akan pulang!'
(42) Kene, takgendhonge!
'Man, saya dukungny^awanya!'
ProncHnina dononstratif lokatif yang diutarakan itu m^pakan bentuk ngoko.
Bortuk kramanya. sebagai berikut.
Jarak dekat : ngriki, mriki
Jarak agak jauh: ngriku, mriku
Jarak jauh ; ngrika, mrika
6.2.2.2J Pronomina Demonstratif Deskriptif
Berdasarkan kedekatan jarak dengan pembicara, pronomina dononstratif
deskrptif terbagi tiga macam, yaitu jarak dekat, agak jauh, dan cukup jauh.
K^igamacam jarak itu dilambangkan dengan kata-kata berikut.
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Jaiak ddcat : ngene, mangkene, ngaten, makaten 'begim'
Jaiak agak jauh : ngono, menghono, ngaten, makaten 'begitu'
Jarakcukupjauh : ngana.rrumgkana'^^XxC
PnsuHnmdmKXistiatif deslo^rt^ ngono, daangana dq)akai di dalam
tingkat tutur ngoko lisan, sedan^can di dalam tin^cat tutur ngoko tulis dipakai
mangkene, mangkono, dan mangkana. ProuQuiiua demOTStiatif deskriptif ngaten
dan makaten dipakai di dalam tingkat tutur Amma. Ngaten dipakai di dalam tingkat
tutur krama lisan, sedan^can makaten dipakai di dalam tingkat tutur tulis.
Perlu diingat bahwa kata ngono di dalam pemakaian sering disingkat
menjadi no. Bentuk no ini lebih bersifat sebagai penekanan kepastian.
Kalimat (44) berikut mempakan conteh pemakaian bentuk no.
(44) Mosok, dheweke arep akon aku? fVafi, yo ragelem, no\
Masakan, dia akan menyuruh s^? Wah, ya tidak mau!'
6.2.2.2.4 Pronomina Demonstratif Temporal
Kejauhddcatan dalam prcHKxnina demonstratif tanporal dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu (1) yang beikaitan dengan titik waktu teitentu dan (2) yang
beikaitan dengan jangka waktu tertoitu. Arab geiak pronomina poiimjuk temporal
\-ang berkaitan dengan titik waktu ada dua macam, yahu ke belakang dan ke dq}an.
Kata-kata yang melambangkan konsep itu, antara lain dapat dilihat pada data
berikut.









2. Bergerak ke depan:
Jaiak agak dekat : mengko nanti'
Jarak agak jauh : sesuk 'besok', sesuke 'besoknya', sukemben 'lusa'
Jarak cukiq) jauh : mbesuk 'kelak' sukembene *kelak'
Pronomina saUd menunjuk waktu saat peraitur berbicara dan proncmina
mengko menunjuk saat penutur usai berbicara. Akan tetapi, dimungkinkan pula
pemakaian saiki dan mengko yang digunakan untuk menunjuk waktu yang lebih
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pai^ang dan Idnh jauh. Pada kaliniat (45) berikut scdki maiui^uk waktu yang
cukup paqang; pada kalimat (46) mengko menm^ jangka wictu yang cukup
jauh.
(45) SaUd akeh wongJawa, sing ilangJawane.
'Sekarang banyak orang Jawa yang kehilangan kejawaannya.'
(46) Mengko bakal teka wektune Gusti maringi kanugrahan.
'Nanti akan tiba saatnya Tuhan memberi anugerah.'
Pronomina demonstratif temporal yang beikaitan dengan jangka waktu
teitaitu dilamban^can dengan kata seprana 'sejak dahulu' dan seprene 'sanpai
kini'. Seprana dan seprene digunakan di dalam tingkat tutur ngoko, sedangkan di
dalam tin^cat tutor krama dipakai kata seprika dan seprild.
6.2.2.2.5 Pronomina Demonstratif Dimensional (ukuran, jumlah)
PrcHiomina dancMistratif dimansional berkaitan daigan kejauhan antara
pembicara daigan benda yang diacu. Di sanqiing itu. pronomina ini bedcaitan
daigan kadar ukuran. Kata yang melambangkannyaterlihat pada daflarberikut.
Jarak ddcat : semene, semanten 'sekian ini'
Jarakagakjauh : semono, semanten
Jarak cukup jauh : semana, semanten 'sekian itu'
Adanya hubungan dengan kadar ukuran manungkinkan pronomina
demonstratif dimaisional hadir bersama-sama dengan kata penunjuk ukuran














Kstai semana dapat boangkai deaigan kata penm^ sssA mtika, sefaingga
manbentuk mlika semana 'pada saat itu', tetapi tidak dapat berangkai dengan
semcxio dan semem yang mei^adi nalika semorto dan mlika semene.
Bentuk semene, semono, dan semam kemungkinan beiasal daii bentuk
merte, mom, dan rmm karena bentuk mem, mom, mam seiing dijumpai seperti
dalam kalimat sebagai beiikut.
(47) Baguse mono bogus, mung emane gelem main.
'Kalau bagusnya bagus, hanya sayangnya mau bequdi.'
(48) Ambane limang mono.
Lebamya lima kali lipat'.'
(49) Bagehane patang mene.
Bagiannya empat kali itu.'
6.2.2.2.6 Pronomina Demonstradf Arah
Pronomina danonstratif arah diiinci meiyadi tiga macam, yaitu (1) mrene
atau rene ke sini\ (2) mrono atau rono 'ke situ', dan (3) mram atau sam ke
Sana". Perbedaan ketiga bentuk itu, yaitu mrene 'ke sini' menunjuk ke arah orang
yang mengucapkan; mrono ke situ', menunjuk ke arah pandangan, atau paling
tidak ke arah sesuatu di dalam situasi penuturan; dan mram ke sana', menunjuk
ke arah sesuatu atau seseorang di luar situasi penuturan. Hal itu d^at dipeqelas
melalui contoh berikut.
(50) Olehkii pindhah mrene, ora niyat golek .seneng, nanging golek
lemah sing amba.
Kami pindah ke sini, tidak bemiaksud mencari senang, tetapi mencari
tanahyangluas.'
(51) Adi wis weruh wong mau, sebab dheweke kerep mrono.
' Adi sudah tahu orang tadi, sebab dia sering ke situ.'
(52) Apa bapakmu marengake kowe mrana
' Apa bapakmu men^nkan kamu ke sana.'
6.2.23 Pronoinina Interogatif
Pronomina interogatif adalah pronomina yang dipakai sebagai pemarkah
pertanyaam Dari s^ maknanya, yang ditanyakan itu d^jimengenai (1) orang,
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(2) baiang, atau (3) pilihan dan tempat. Prcmnina sapa 'siapa' digunakan jika
yang ditanyakan ialah orang atau nama oiang; a/K7 'apa'jikayangditanyakan ialah
barang, dan eruM 'mana' jika yang ditanyakan ialah suatu pilihan toitang oiang
atau baiang.
Di samping itu, ada pertanyaan lain, yang dapat diun^capkan daigan
pranomina interpgatif yang lain, yaitu ngapa 'mengapa', kempa 'kaiapa', kapan
'kapan\ kepriye 'bagaimana*, piye 'bagaimana', pira 'berapa', dan sepira
sebeiapa'. Oldi karana itu, ada pnxioinina interogatif yang beikorespGndensi
doigan pronomina persona dan ada yang beikoiespcmdensi doigan pronomina
danonstiatif.
6.2.2.3.1 Pronomina Interogatif Berkorespondensi dengan Pronomina
Persona
Pronomina interogatif yang berkorespondensi dengan pronomipa persona
dinyatakan doigan sapa 'siapa'. Pronomina interpgatif sapa digunakan untuk
moianyakan orang atau nama orang. Sapa digunakan di dalam tingkattutur
dan di dalam tingkat tutur krama digunakan bentuk sinten. Pronomina interpgatif
sapa mengubah kalimat beiita maijadi kalimat tanya, sqierti tampak di dalam
kalimat beiikut.
(53) Tono teka mrene. Sapa teka mrenel
'Tone datang kemari. Si^ datang kemari?'
(54) Andika mangan roti. S<q>a mangan roti?
' Andika makan roti. Si^ makan roti?'
Pemakaian pronomina 'siapa* yang lain adalah sdjagai berikut.
1. dapat mengg^ntikan objek tanpa mengubah undan kata asalkan tenpatnya
sama dengan objdt yang digantikani^
Oxitdi;
(55) Bapak nggoleki adhik. Bapak nggoleki sapa?
'Bapak mencaii adik.' 'Bapak mencaii siapa?"
(56) Amatngampleng Tono. Amat ngampleng sapa?
'Amat mengbaniam siapa?'
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2. &7/X7 d^)at menggantikan subjek dan meoduduki posisi avval kalimat (dengan
unitan kata tetap sama), tetapi kata sing 'yang' haius ditambahkan di
belakangnya.
Contoh:
(57) Ibu mundhut mobil. (S-P) Scpa sing mundhut mobiP. (P-S)
'Ibu merabeli mobil.' (S-P) 'Siapa yang membeli mobil?' (P- S)
(58) Adhine njaiuk dhuwit. (S-P) Sapa sing njaiuk dhuwiP (P-S)
' Adiknya minta uang.' (S-P) 'Siapa yang minta uang?' (P-S)
6.2.2.3.2 Pronomina Interbigatif Berkorespondensi dengan
Prononiina Demonstratif
Pronomina intjerogatif yang bericorespondensi dengan pronomina demonstratif
dinyatakan dengan apa 'apa', encH 'mana', ngapa 'mengapa', kenapa 'kenapa\
kapan 'kapan', ing endi 'di mana', menyang endi 'ke mana', saka endi 'dari
mana'. kepriye 'bagaimana', piye 'bagaimana', pira 'berapa', dan sepira
'seberapa'.
1. Interogatif apa 'apa'
Int^ogatifrrpa digunakan sebagai berikut
a. Dipergunakan untuk menanyakan benda.
Contdi:
(59) Apa sing dituku NanifP
'Apa yang dibeli Nanik?'
(60) Amat nggawa apa'^
' Amat membawa apa?'
(61) Totok adol apa menyang pasarl
'Totok menjual apa ke pasar?'
b. Menggantikan objdc tanpa mengubah urutan kata, asalkan tonpatnya sama
dengan objek yang digantikaimya.
Contoh:
(62) Nina nggoieki bebek. (S-P-0) Nina nggoleki opal
'Nina mencari itik.' 'Nina mencaii ^?'
(63) Dina nggawa buku. (S-P-0) => Dina nggawa (quP.
'Dina membawa buku.' 'Dina membawa ^?'
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Dipei^gunakan bersaim dengan keterangan predikat untuk membaituk
pertanyaan yang kemungkinan jawabaimya bersifet berlawanan.
CcHitoh:
(64) Apa adhiku wis tekal (dumngAvis)
'Apa adikku sudah datang? (belum/sudah)'
(65) Apa layangku wis ditampal (dumngAvis)
'Apa suratku sudah diterima? (bdum/sudah)'
Interogatif endi mana'
Pronomina interogatif endi 'mana" pada umumnya dipakai untuk
menanyakan suatu pilihan atau asal.
Contoh:
(66) Bukumu sing ewdT?
'Bukumu yang mana?'
(67) Gawean endi sepedha kuwil
'Buatan mana sepeda itu?"
(68) PakAmat iku wong mdt!
'Pak Amat itu oiang mana?'
Jika digabungkan dengan prqx)sisi ing 'di', menycmg 'ke', dan saka 'dari',
pronomina endi maigbasilkan baituk ing endi 'di mana' untuk menanyakan
tanpat kebaadaan, menyang endi 'ke mana' untuk maianyakan tenpat yang
dituju, dan saka endi 'dari mana' untuk menanyakan tempat asal atau ten^at
yang ditin^alkan. Kedga base itu dsapat mengisi keteiangan taTq>at dengan
posisi di awal kalimat.
Osntoh:
(69) Ing entU Suparman saikil
'Di mana Suparman sekaiang?'
(70) Menyang endi dheweke sesuk?
'Ke mana dia besuk?'
(71) Saka emU Dika maul
'Dari mana Dika tadi?'
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3. Interogatif wgo/w 'mengapa' dsaikenapa 'kenapa
Frononrina interogatif wgo/w 'meng^' dan kenapa 'kenapa' digonakan
untuk menanyakan sebab teijadinya sesuatu. Di dalam bahasa Jawa
pronomina penanya itu dapat diletakkan pada awal kalimat, sedangkan
urutan kata di dalam kalimat mengikuti umtan kalimat berita.
Contoh;
(72)a. Diana ora mlebu (sebab lara).
'Diana tidak masuk (sebab saldt)'
b. Ngapa^cenapa Diana ora mlebu?
'Mengapa/kenapa Diana tidak masuk?'
(73)a (Sebab ora sinau) Didik ora lulus.
(Sebab tidak belajar) Didik tidak lulus.'
b. Ngapa/kenapa Didik ora lulus?
"Mengapa/kenapa Didik tidak lulus?'
4. Inteipgatif/zi/ww 'kapan
Pronomina interogatif 'kapan' digunakan untuk menanyakan waktu
teijadinya suatu peristi\\a. Praiomina interpgadf ini juga dapat ditempatkan di
awal kalimat.
Contoh:
(74) Kapan dheweke mulih?
'Kapan dia pulang?'
(75) Kapan Pak Pama arep pindah?
'Kapan Pak Pama akan pindah?'
(76) Kapan Bapak Sugianto arep munggah kaji?
'K^)an Bapak Sugianto akan naik haji?'
5. Interpgatifkepriye/piye 'bagaimana'
Pronomina interogatif kepriye/piye 'bagaimana' digunakan untuk
menanyakan keadaan atan cara untuk melakukan suatu perbuatan. Interogatif
itu dapat ditempatkan di awal atau akhir kalimat.
Ccflitoh:
(77) Kepriye/piye kakangmu saiki?
'Bagaimana kakakmu sekarang?'
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(78) Carane golek iwak kqfriye/piye'l
'Caianyz mencari ikan bagaimana?'
(79) Kepriye^iye keadaane kutha Klaten saikif
'Bagaimana keadaan kota Klatrai sdcarang?'
6. Interpgatifp/ra'berapa"
Pronomina interogatif pira 'berapa' digimakan imtuk menanyakan
bilangan yang mewakili jumlah, ukuran, takaran, harga, dan waktu.
Cootoh:
(80) Mra regane buku ikH
'Berapa harga buku ini?'
(81) Jam pira mangkate mengkol
'Pukul berapa berangkatnya nanti?'
(82) Pira jumlahe dhuwit sing dikirim?
'Berapa jumlah uang yang dikirim?'
(83) Dawane omah iku piral
"Panjang rumah itu berapa?"
7. Interogatif sepira 'sdDer^a*
Pronomina interogatif sepira 'seberapa' digunakan untuk menanyakan
ukuran.
Contoh;
(84) Pitike gedhene sqtiral
' Ayamnya besamya s^rapa?'
(85) Wonge sepira'^
'Orangnya seberapa?'
(86) Dawane tali sepiral
'Paqang talinya sdierapa?'
6.2.2.4 Pronomina Rdatif




(87) Sing dipilih sing mengkene.
'Yang dipilih yang begim.'
(88) Sing digawa sing mateng-mateng.
'Yang dibawa yang masak-masak.'
(89) Sing mangan sing teka mau.
'Yang niakan yang datang tadi.'
622J5 Pronomina Posesif
Pronomina posesif adalah pronomina yang digunakan sebagai poianda








Yang dunaksudkan dengan fiase pronominal simpldfs arfalah satuan
graniatikal yang tersusun daii setidaknya satu prmmiina sd)agai inti
dan sd]uah kHistrtuen lain. Berdasaikan si&t antaikcaistituennya, fiase
pronominal sinqileks dibedakan meqadi fiase prcxtominal simpleks kooidinati^
simpldcs modifikatif dansinipleksapositifi
(1) Frase Pronominal Simpleks Koordinatif
Fiase pronominal simpleks koordinatif adalah satuan gramatikal yang,
setidaknya, dibangun dari tiga konstituen. Dua kcaistituen yang bempa pro-nomina
menjadi konstituen inti dan satu konstituen yang bempa konjungsi berfungsi
sdjagai peran^cai. Dua konstituen yang berupa prooomina dapat bempa
pronomina persona, pronomina penunjuk, atau prcmomina penanya. Dengan kia
lain, fiase pronominal simpleks d^iat dibedakan meqadi (1) fiase proncaninal
personal simpleks koordinatif (2) fiase pronominal penunjuk simpldcs koordinatif
dan (3) fiase pronominal penanya simpleks koordinatif.
1. Frase Pronominal Personal Simple)cs Koordinatif
Frase pronominal personal simpleks koordinatif (fibentuk dengan mengga-
bungkan sebuah pronomina persona dengan proncHnina persona yang lain. Kai(M
pembentukan itu sebagai berikut
a. Pronomina person^ pertama digabungkan dengan pronomina kedua,
kdiga, atau sd}aliknya.
Contoh:
aku Ian kowe 'saya dan kamu'
awakku uga dheweke 'aku juga dia'
sira utawa ingsun 'kamu atau saya'
dheknene banjur aku 'dia lalu s^'
aku, kowe, utawa dheweke 'saya, kamu, atau dia'
b. Pronomina persona kedua digabungkan dengan prcxicmina persona pertama,
kedua, kdiga, atau sebaliknya.
Cmitdi:
sira klawan ingsun 'kamu dan saya'
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aku uga kawe 'saya juga kamu'
kowe banjur dheknene 'kamu lalu dia'
dheweke utawa kowe 'dia atau kamu'
kowe, kowe, Ian kowe 'kamu, kamu, dan kamu'
c. konstituenpixaKHninaperscmketig^digabun^candengankonstituQipio^oiiiina
persona pertama, kedua, kedga, atau s^)aliknya.
Contoh:
dheweke utawa aku 'dia atau saya'
dheke Ian kowe 'dia dan kamu'
dheweke utawa dheweke 'dia atau dia'
ingsun uga dheweke 'dia dan saya'
kowe banjur dheweke 'kamu lalu dia'
Jika salah satu konstituen beii)entuk krama, kcoistituai yang lain juga dalam
bentuk krama. Peikecualian dapat teijadi pada konstituen yang berupa
pnxiominapeisdnapeitama, tetz^i tidakuntuk yang sebaliknya.
Contdi:
*kawula Ian kowe 'saya (hormat) dan kamu'
kawula kaliyan panjenengan 'saya (hormat) dan kamu (hormat)'
aku Ian panjenengan 'saya dan kamu (hormat)'
*(a) dalem uga dheweke 'saya (hprmat) dan dia'
(o) dalem ugipiyambakipun 'saya (hormat) juga beliau/dia (hormat)'
Di dalam pemakaiannya, pronomina kowe 'kamu' dan dheweke 'dia'
kadang diganti dengan pronomina penunjuk lokatif kono '(di) situ' dan kana
'(di) Sana'. Poiggantian seperti itu teoadi di dalam pemakaian ragam
nonfbrmal.
Contdi;
aku utawa kono 'saya atau kamu'
aku Ian kana 'saya dan dia'
kono uga kana 'kamu dan dia'
2. Frase Pronominal Penunjuk Simplds Koordinatif
Prase prancminal penuipk sinopleks koordinatif dihantiik dengan maig-




penm^ substantifb^aiakdekat, sedang, jauh, afan sebahkiQa
Contoh:
iJd Ian ifd 'ini dan ini'
i/d utawa kuwi 'ini atau itu (jarak sedang)'
iki uga kae 'ini juga itu (jaiak jauh)'
kuwi Ian kae 'itu (jarak sedang) dan itu (jaiak jauh)'
kae banjur iki 'itu (jaiak jauh) lalu ini'
iki, iku, utawa kae 'ini. itu (dekat), atau itu (jauh)'
b. Pronomina pemmjuk ld«atif begarak dekat digabungkan daigan pronomina
penunjuk lokatif begaiak dekat, sedang, jauh, atau sebaliknya.
CxHiloh;
kene Ian kene '(di) sini dan sini'
kene uga kono '(di) sini dan situ'
kene utawa kana '(di) sini atau sana'
kono Ian kana '(di) situ dan sana'
kana banjur kene '(di) sana lalu sini'
kene, kene, Ian kono '(di) sini, sini. dan situ'
c. Proncsnina penui^uk mcxlalitas b^aiak dekat digabungkan dengan proncHnina
penunjuk modalitas beijaiak ddcat, sedang, jauh, atau sebaliknya.
CcHitDh:
ngene Ian ngene 'begini danbegini'
ngene banjur ngono 'begim lalu begjtu (jarak sedang)'
ngene utawa ngana 'beginMtau begitu (jarak jauh)'
ngono Ian ngana 'begitu (jarak dekat) dan begitu (jarak jauh)'
ngana uga ngene 'begjtu (jarak jauh) danbegini'
ngene, ngono, utawa ngana 'begini, begitu (sedang), atau begitu (jauh)'
d. Pmnnmina penurguk dimgisional beijarak ddcat digahun^can dengan
prmomina penunjuk dimensicoial b^arak dekat, sedang, jauh, atau sebaliknya.
Contoh:
semene utawa semene 'sekian ini atau seJdan ini'
semene Ian semono 'sekian ini dan sekian itu'
semene banjur semana 'sddan ini lalu sddan itu (jarak jauh)'
semono Ian semana
'seJdan itu (jaraksedang) dan sddan itu (jarak jauh)'
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semono Ian semene 'sekian itu (jaiak sedang) dan sekian ini'
semene, semono, banjur semana
'sekian ini, sddan itu (sedang), lain sekian itu (jauh)'
3. Frase Pronominal Penanya Simpldts Koordinatif
Prase pronominal penanya simpleks koordinatif dibentuk dengan
menggabungkan pronomina penanya. Gabungan pronomina penanya yang
dapat membentuk frase pronominai penanya simpleks koordinatif ialah
pronomina-pronomina penanya berikut.
a. Pronomina penanya orang dan substantif serta orang dan modalitas, atau
sebaliknya.
Contoh:
(93) Sapa Um emU sing wis tekal
"Siapa dan mana yang sudah datang?'
(94) Sing nyanyi endi Ian sapa ?
Yang menyan)! mana dan siapa?'
(95) i'wong mau sapa Ian ngapd?
'Orang itu siapa dan mau apa?'
(96) Sapa Ian ng(gja bocah mau'?
'Siapa dan mau anak itu?'
b. Pronomina penanya benda dan substantif, baiang dan modalitas, barang dan
dimaisionaf atau sebaliknya.
Contoh:
(97) Apa Ian endi barange'?
'Apa dan mana barangnya?'
(98) Barange endi Ian apa'?
'Barangnya mana dan apa?'
(99) Apa Ian kepriye tukonane'?
'Apa dan bagaimana membelinya?'
(100) Apa ian sepira barangel
'Apa dan seberapa besan^?'
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(101) Barange apa Ian sqnral
'Baiangi^  dan seberapa?'
c. Pionomina p€nanya substantif dan tonpoial serta. substandf dan dnnensional
atau sebaliknya.
Cbntoh;
(102) Endi Ian kapan tampaku?
'Mana dan kapan saya menerima?'
(103) Tampaku endi Ian kapani
Terimaan saya mana dan kapan?"
(104) Endi Ian sepira ulcurane'}
'Mana dan sd^erapa ukuiannya?'
(105) Bandhane sepira Ian endn
'Hartanya sdjerapa dan mana?'
d. Pronomina poianya lokatif dan modalitas, lokatif dan waktu, lokatif dan
jumlah, lokatif dan sebab, atau sebaliknya.
Contoh:
(106) Ngendi Ian k^tiye nginepel
'Di mana dan bagaimana beimalamnya?'
(107) Ngendi Ian kt^an pindhahel
'Di mana dan kapan pindahnya?"
(108) Ngendi ian sepira njupukel
'Di mana dan sdjerapa mengambilnya?'
(109) Tukune ngendi Ian sepira'}
'Membelinya di mana dan sd^erapa?'
e. Pronomina penanya modalitas dan waktu. modalitas dan jumlah atau
sebaliknya.
([xHitoh:
(110) Kepriye Ian kapan lehmu teka"}
'Bagaimana dan k^m kanm datang'
(111) Kqmyelansqdragqjinel
'Bagaimana dan sd>ei^ gajinya?'
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f Pronomina penanya temporal dan dimensional atau sebaiiknya.
CcHitoh:
(112) Kcqtan Urn {se)pira bqyaranel
'Kapan dan (se)berapa bayarannya?'
(113) Geleme pira Um kapanl
Mannya berapa dan kapan?'
Seiain dengan menggabungkan jenis-jenis pronomina penanya seperti
bam dirinci, terdapat frase pronominal penanya simpieks koordinatif yang
dibentuk dengan menggabungkan pronomina penanya yang sejenis (penanya
orang dan penanya orang atau penanya substantif dan penanya substantif).
Frase pronominal penanya simpieks koordinatif jenis ini tak seproduktif jenis
yang lain. Contoh frase pronominal penanya simpieks koordinatif jenis ini
terlihat pada Sapa karo sapa sing gelufl 'Siapa dengan siapa \'ang
berkelahi?"; Sapa karo sapa sing jothakan'] Siapa dengan siapa >ang
bermusuhan?': Bumbune apa karo apa'^. 'Bumbunya apa dan apa?'
2. Frase Pronoininal Simpldcs Modifikatif
Frase pronominal simpldcs modifikatif adalah satuan gramatikal \ang
dibangun dari dua konstituen dengan semua atau salah satu konstituenn\a bempa
pronomina. KonstituQi yang bempa pronomina merijadi konstituen inti. Konstituen
yang bukan pronomina-meski dalam bentuk tertaitu dapat juga bempa pronomina.
misal aiai iki saya ini'-menjadi modifikator atau pewatas. Berdasarkan jenis
pronomina yang menjadi konstituen intinya, fiase pronominal simpieks modifikatif
dapat dirinci menjadi (1) fiase pronominal personal simpieks modifikatif (2) fiase
pronominal penunjuk simpieks modifikatif dan (3) fiase pronominal penanya
simpieks modifikatif.
a. Frase Pronominal Personal Simpieks Modifikatif
Frase pronominal personal simpieks modifikatif adalah satuan gramatikal
vang tersusun dari dua konstituen dengan konstituen yang bempa pronomina
persona sebagai konstituen inti. Kaidah pembentukannya sebagai berikut
1) Adverbia sqDerti dudu bukan', rmmg 'hanya', thok 'hanya', wae/M/e saja,
pun', atau dhewe 'sendiii' ditambahkan pada pronomina persona, baik
pron(Hiiina persona pertama, kedua, inaupun prcHKsnina persona ketiga.
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Contoh;
dudu aku 'bukan saya' mung ulm 'hanya saya'
ingsun thok 'saya sendiri(an)' aku dhewe 'saya sendiri'
awakku wae 'saja saja' dudu kita 'bukan kita'
dudu kowe bukan kamu' mung awakmu 'hanya kamu'
sira thok 'kanui sendiii(an) kowe dhewe 'kanm sendiri'
awakmu wae 'kamu saja' dudu cffieweke 'bukan dia'
mung dheknene 'hanya dia' dheweke thok 'dia sendiri(an)'
dheknen dhewe 'dia sendiri' dhewake wae 'dianya saja'
2) Pronomina penui^uk substantif iki 'ini\ fa ini', atau kuwi 'itu (jarak sedang)'
ditambahkan pada pronomina persona pertama dan kedua atau maiambahkan
pronomina substantif iki 'ini'. Id 'ini', kuwi 'itu (jarak sedang)', atau kae itu
(jarak jauh) pada pronomina pasona pertama, kedua, dan ketiga.
Contok
aku iklki 'saya ini' kita iki/Td 'kita ini'
kita kuwi 'kita itu' kowe iJd/ki 'kamu ini'
sira kuwi 'kamu itu (jarak sedang)' dhenveke iki/ki 'dia ini'
dheke kuwi 'dia itu (jarak sedang)' dheknene kae 'dia itu (jauh)'
/
Pada bentuk kiama semua pronomina persona dapat diimbuhi adverbia
pimikamenika 'itu* seperti terhhat pada bentuk kawula pimika 'sa\'a ini*.
panjemngm menika kamu itu', piyambakipun menika 'dia itu'. Secara
etimologis bentukpmika/meniki berasal daripun -f- ika 'itu (jauh)'. Dalam hal
ini acuan punika ata" menika menjadi netral teihadap parameter jarak.
3) Numeralia (tak tentu) kaheh semua' atau sakloron 'berdua' ditambahkan pada
pronomina persona pertama, kedua, atau ketiga.
Contoh:
aku kabeh 'kami semua' kita kabeh 'kita semua"
kowe kabeh 'kamu semua' dheweke kabeh 'mereka
ingsun sakloron 'saya berdua' kowe sakloron 'kamu berdua'
dheweke sakloron 'mereka berdua'
Jika konstituai yang bempa numeralia tak tentu {kabeh 'semua') berbentuk
krama {sedaya semua'), konstituen yang lain juga harus dalam baituk krama.
Perkecualian teijadi untuk boituk kita 'kita yang bersi&t netral sdiiiigga
terdapat baituk kita sedaya 'kita semua' atau kita kabeh 'kita semua'.
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CcHitdi:
panjenengan sedaya 'kamu semua'
*koM>e sedaya 'kamu semua'
panjenenganipun sedaya 'mereka semua"
*dheweke sedaya 'dia semua"
4) Nomina sq^erti sarombongan 'seluruh rombongan*. saadhiku/mw-m "seluruh
adfldcu/tmi/nya', sasedulurku/muu/he 'sduruh saudaiaku/mu/nya', saomah
'seluruh anggota rumah' ditambahkan pada pronomina persona pertama,
kedua. atau ketiga.
CcHitoh:
aku sarombongan 'saya (beserta) seluruh rombongan"
kita sarombongan "kita (beserta) seluruh rombongan"
kowe saadhiku/mwne 'kamu (beserta) seluruh adikku/mu/nya"
awakmu sasedulur 'kamu (beserta) seluruh saudaramu"
dheknene sasedulure 'dia (beserta) seluruh saudaranya'
dheweke saomah 'saya (besprta) seluruh anggota rumah'
b. Frase Pronominal Penunjuk Simpleks Modifikatif
Prase pronominal penunjuk simpleks modifikatif adalah satuan
gramatikal yang terbangun dari dua konstituen dengan konstituen pronomina
pemmjuk sebagai konstituen inti. Frase pronominal penimjuk simpleks
modifikatif dibentuk dengan kaidah berikut.
1) Adveibia wae s^a' ditambahkan pada seluruh proncMtiina paiunjuk.
Contoh:
iki wae 'ini saja" semene wae 'sebegini saja'
kono wae "(di) situ (sedang) saja" ngana wae 'begitu O^uli) saja"
2) Adverbia seperti dudu 'bukan', mmg "hanya", thok 'hanya', ora 'tidak'.
isih 'masih', gelem 'mau'. arep 'akan", uwis 'sudah", durung 'belum", kae
"itu (jauh)', atau lagi sedang' ditambahkan pada pronomina penunjuk
yangsesuai.
Contoh:
dudu iki 'bukan ini'
mung kene 'hanya (di) sini'
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ngene thok 'haxQ^abegini'
ora ngene 'tidak begini'
isih mengkene 'masih hegini'
gelem mrene 'bersedia ke sini'
uwissemono 'sudah sebegitu (sedang)
kana kae 'di situ (jauh)'
durung semono 'beltmi sdKgitu (sedang)'
lagi mrana 'sedang ke sana'
Pada kaidah kedua ini yang periu diperiiatikan ialah keselaiasan bentuk antaia
adverbia selaku modifikator dan prcncmina penm^ sdaku kcmstituen inti. Jika
syaratkesdaiasantakterpenuhi, ftasej^terbentuklidakgramatikal. (Tontoh untuk
itu terifliat pada penambahan adveibia dudu Ijukan' pada prmcxnina penm^
modalitas ngene 'begini' yangmengjhasilkankonstniksi *dudu ngene Tjukan begim'.
L&iluk maksud yang setiqsa, adveirbia yang digunakan dapat ora 'tidak' atan qja
jangan' sehingga mengbasilkan kcsnstruksi ora ngene 'tidak demikian' atau qja
ngene 'jangan begini' yang gramatikal.
c. Frase Pronominal Penanya Simpleks Modifikatif
Prase pronominal penanya simpleks modifikatif adalah satuan gramatikai
yang terbangun dan dua konstituen dengan konstituen pronomina penanya sebagai
konstituen inti. Frase pronominal penunjuk sinqjieks modifikatif dibentuk dengan
kaidah benkut
1) Adveibia wae 'saja' ditambahkan pada selunih pronomina penanya.
(Dontdi:
sapa wae 'siapa saja" apa wae 'apa saja'
endi wae 'mana saja' ngendi wae 'di mana saja'
kepriye wae 'bagaiinana saja' kapan wae 'kapan saja'
sepira wae 'seberapa saja' ngapa wae 'mengapa saja'
2) Adverbia seperti gelem 'man', banjur 'lalu', {b)isa 'dapat', arep 'akan', isih
'masih', {be)suk 'akan, nanti, kelak', mung 'hanya', cS^k 'saat', /ngi 'sedang,
sewaktu', uwis 'sudah' ditambahkan pada prcsKHnina penanya tertoitu. Pada




gelem apa 'mau apa' banjur ngendi 'lahi di mana'
bisa kepriye 'dapat bagaimana' arep ngapa 'akan mengapa'
(mbe)suk kapan 'kelak kapan' mmg sepira 'hanya s^xxapa'
lagi apa 'sedang (meng)apa' uwis ngapa 'sudah meng^a'
3. Frase Pronominal Simpldks Aposidf
Prase prcHiominal sirr^ldfS apositif adalah satuan gramatikal yang tersusun
daii dua konstitiien. Satu konstituen, yaitu pixaKHnina menjadi konstituen inti dan
satti konstituen yang lain sebagai padanannya. Prase pronominal siirqjldcs apositif
berciti pada keidentikan referen kcMistituai-kQnstitiiennya. Oleh karaia itu,
konstituen-4constituaTnya dapat saling mai^antikan.
Contoh;
(114) Kowe, sedulure, kok ora dikandanil
'Kamu, saudaranya. kenapa tidak diberi tahu?'
(115) Kowe-kowe, mungsuh-mungsuhku, sengaja takincim patimu.
'Kamu-kamu, musuh-musuli saya sengaja saya ancam kematianmu.'
(116) Dheweke, gurune, rumangsa mongkog.
'Dia, gurunya merasa puas.'
6.2.3.2.2. Erase Pronominal Kompleks
Yang dimaksudkan dengan fiase pranominal konpleks adalah satuan
gramatikal yang tersusun dari fiase simpldcs koordinatif ditambah, s^daknya,
daigan satu kcHistituen lain. Konstituen lain itu mmKxlifikatDri hase pronominal
simpleks koordinatif selaku konstituen inti. Dengan kata lain, fiase pronominal
kompldcs adalah fiase pronominal yang salah satu konstituen langsungnya juga
berupa fiase afan satuan lain yang ld}ih besar. Prase pronominal kompleks dapat
dirinci berdasarkan (1) si&t hubungan antarkonstituennya dan (2) si&t konstruksi
yang memodifikatoii fiase pronominal selaku konstituai inti.
(1) Frase Pronominal Kompldcs Berdasarkan Sifat Hubungan Antar-
konstituen
Bendasaikan sfitt hubungan aniBikGnstiiuemiya, fiase picnotniDal kon^Ms
diiind mei^ (1) fiase pnnominal kompleks kooniinatij^ (2) fiase prancminal
konyleksiiKxtifikatif, dan (3) fiase pixaKminal kompleks apositif
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1. Frase Pronominal Kompleks Koordinatif
Fiase pitHKHtnnal konpleks koordinatif adalah satuan gramatikal vang
tersusun daii fiase pitsmnnal simpleks koordinatif sd)agai konstituai inti
ditambah, setidaknya, dengan satu koxstituen lain sebagai mcxifikator. Beiikut ini
ialah uraian tentang fiase pronominal korrqjleks koordinatif beixlasarkan jenis fiase
pronominal simpleks koordinatif yang mei^adi konsfituen inti.
a. Frase Pronominal Personal Kompleks Koordinatif
Fiase pronominal persiHial km^ldcs koordinatif adalah saluan gramatikal
yang tersusun dari fiase pronominal peiscHial simpleks koordinatif sebagai
konsfituen inti ditambah. setidaknya, dengan sebuah konsfituen lain seba^
modifikator. Frase pnamiinal personal siirqjleks koordinatif itu Hapat berupa
gabungan pronomina persona pertama dan kedua, pertama dan ksfiga, atan
sebaliknya.
Contoh:
mung ingsun utawa sira 'hanya saya atau kamu'
kowe Ian dheweke thok 'kamu dan dia saja'
dheweke Ian uga aku 'dia dan juga saya'
sira Ian ingsun iki/ki 'kamu dan saya ini'
kowe uga dheweke sakloron 'kamu juga diab^ua'
aku Ian kowe kabeh saya dan kamu semua'
dheweke utawa kowe satanggamu 'dia atau kamu dan seluruh tetanggamu'
b. Frase Pronominal Poiunjuk Kcuiqildcs Koordmatif
Frase pronominal penui^uk kon:q)ldcs koordinatif adalah satuan gramatikal
yang tersusun dari fiase pronominal penut^uk sinq)ld<s koordinatif sebagai
konstituen inti ditambah, setidaknya, dengan sebuah konsfituen lain sebagai
modifikator.
Contoh:
kudu kae utawa Ha
'haius itu (jauh) atau ini'
kana wae utawa kene
'(di) Sana atau sini'
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ngene utawa ngono wae
'begini atan be^tii (jaiak sedang) saja'
ora ngono utawa ngana
'tidak begitu (jaiak sedang) atau begitu (jaiak jauh)'
mung semene Ian semono
'hanya sebegini dan sdsegitu (jarak sedang)'
semene iki utawa semana kae
"sebegini atau sebegitu (jarak jauh)'
c. Frase Pronominal Penanya Kompleks^Coordinatif
Prase piDnominal poianya kompidcs koordinatif adalah satuan gramatikal
yang tersusun dari fiase pronominal penanya sin^ld«s koordinatif sebagai
konstituai inti ditambah, setidaknya, dengan sebuah konstituen lain sebagai
modifikator.
Contoh:
(117) Uwonge sapa \vae Ian arep apaf!
'Orangnya siapa saja dan akan apa?"
(118) Apa wae Ian ktqjan ngirime'?
'Apa saja dan kapan mengirinmya?'
(119) Endi wae Ian sepira ukurane'l
'Mana saja dan sd>erapa ukuraimya?'
(120) Ngendi wae Ian kepriye njaluke'l
'(Di) mana saja dan bagaimana memintanya?'
(121) S^Ibayare kudu kepriye Ian sepira?
'Haius bagaimana dan seberapa?'
(122) Ktqtan wae Ian (se)pira bayarane?
'Kapan saja dan berapa upahnya?'
2. Prase Pronominal Kompleks Modiiikatif
Prase prcHKHriinal kompldcs modiflkatif adalah gatiian gramatikal yang
tersusun dari fiase prcHKHninal sin^leks modifikatif s^)agai konstituen inti
ditambah, s^idaknya, dengan satu konstituen lain sebagai modifikator. Berikut
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ialah uraian taitang fiase pronominal kompldcs modifikatif berdasaikan jenis fiase
pronominal simpleks modifikatif yang ma^adi kcmstituai intiitya.
a. Frase Pronominal Personal Kompleks Modifikatif
Erase pronominal personal kompleks modifikatif adalah gatiian gramatikal
yang tersusun daii fiase pronominal personal sin[q)leks modifikatif sd)agai.
konstituai inti ditambah, setidaknya, dengan sebnah konstituen lain sdsagai
modifikator.
Contoh:
mmg dheknene wae/y/e 'hanya dia saja'
dudu aku iki 'bukan saya ini'
lagi kowe sakloron 'bam kamu berdua'
kowe saadhimu kuwi
'kamu (beserta) selumh adikmu itu (jaiak sedang)'
aku sing klebu wong ora dime
'saya yang termasuk orang miskin'
b. Frase Pronominal Penunjuk Kompleks Modifikatif
Frase pronominal penunjuk kon:q)leks modifikatif adalah satuan gramatikal
yang tersusun dari fiase pronominal paiunjuk sinqileks modifikatif sd)agai
konstituen inti ditambah, setidaknya, daigan sebuah konstituoi lain sd>agai
modifikator.
Contoh:
aja kuwi thok 'jangan itu saja'
lagi kene wae 'sedang sini saja'
ora arep ngono 'tidak akan begitu (jarak sedang)'
uwisgelem semono kuwi 'sudah mau sebegitu itu (jarak sedang)'
c. Frase Pronominal Penanya Kompleks Modifikatif
Frase pronominal penanya kon^leks modifikatif adalah satuan gramatikal
yang tersusun dari fiase prononinal penanya simpleks modifikatif sd)agai
konstituen inti dan, setidaknya, sebuah konstituen lain sebagai modifikatDr.
Contoh:
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(123) Sing mangkat arep sapa wael
'Yang berangkal akan siapa saja?'
(124) Dodolane isih apa wael
'Dagangannya masih apa saja?'
(125) Lungane banjur neng endi wae>
'Perginya lalu ke mana saja?'
(126) Bocahe ms bisa kepriyel
' Anaknya sudah dapat bagaimana?
(127) Mbayare arep kapan wael
'Membayamya akan kapan saja?'
(128) Kudu mung sepira campuranel
'Harus hanya seberapa campurannya?'
(129) Aku mung kudu ngapal
'Saya hanya hams beibuat apa?'
3. Frase Pronominal Kompleks Apositif
Prase pronominal kompleks apositif adalah satuan gramatikal yang tersusun
daii, setidaknya, tiga konstituen. Dua konstituen membaituk fiase pronominal
sin^leks sebagai konstituen inti, sedangkan satu konstituen yang lain manbentuk
padanannya atau yang sebaliknya.
(Dontoh:
(130) Mung aku, kamasmu, sing bisa dipercaya.
'Hanya saya, kakakmu, yang dapat dipercaya.'
(131) Kawe, tilas pimpinane, bakal oleh alem.
'Kamu, bekas pimpinannya, akan memperoleh sanjungan.'
(132) Uga dheweke, anak lanange, wajib mbantu sakuwate.
'Juga dia, anak lelakinya, wajib membantu sekuatnya.'
(133) Lagi aku dhewe, gurune bocah-bocah mm, melu rumangsa
marem.
'Sedang saya sendiri, gum dari anak-anak itu, ikut merasa puas.'
(134) Ora mung aku dhewe, kabeh sedulurmu, bakal mbantu.
'Bukan hanya saya sendiri, semua saudaramu, akan membantu.'
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(2) Frase PronoimnalKompkks Berdasarkan Bentuk Modifikator
Berdasaikan bentuk modifikaton^ fiase pnxKHtiinal kompieks dirind
meigadi (1) bennodifikatDr kata, (2) berniodifikatDr fiase, dan (3) bennodifikator
klausa reladf.
Frase Pronominal Kompldks Bennodifikator Kata
Prase prcHoninai kranpleks bennodifikator kata adalah satuan gramatikal
yang tersusun daii fiase pronominai sinqileks sebagai konstituen inti dan sebuah
kata sebagai modifikator.
Contoh:
ora mung kowe Ian dheweke 'bukan hanya kamu dan dia"
aku Ian kowe thok wae "hanya saya dan kamu saja'
mung aku sasedulur 'hanya saya dan selunih saudaia saya'
aku dhewe wae 'saya sendiri saja'
Frase Pronominal Kompieks Bennodifikator Frase
Frase pronominal kon:q)ldcs bennodifikator finse aHalah satuan gramatikal
> ang tersusun dari fiuse pronominai simpleks sebagai konstituen inti dan sebuah
finse lain sebagai modifikator.
Contoh;
lagi dheweke saanak (Ian) putune
'baiu dia beserta sehiruh anak cucunya'
mung aku sakloron karo adhiku
'hanya saya berdua dengan adik saya'
dudu kowe saanak turunmu
'bukan kamu beserta seluruh keturunanmu'
3. Frase Pronominal Kompieks Bennodifikator Klausa Rdatif
Frase prcnioniinal kon^ldcs bennodifikator klausa relatif adalah satuan
gramatikal yang tersusun dari fiase prcHKXiiiiial siiiq)ld£s sd>agai kcHistituen inti dan
sebuah klausa relatif sebagai modifikator. Keberadaan klausa relatif ditandai oieh
adanya konjungsi sing 'yang' atau kang 'yang'.
Gaitdi:
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(135) Dudu dheweke kang nganggo tdambi abang mm sing takarepke.
'Bukan dia yang beibaju merah itu yang saya maksudkan.'
(136) Mung kcwe kang kmdhangpinter sing bisa ngrampungake bob iki.
'Hanyakamuyangterk^pandaiyangdapatmenyelesaikansoal ini.'
(137) AJa aku sing ora sekolahan Ud sing dikon dadi RT.
' Jangan saya yang tidak mengenal sekolah ini yang dijadikan RT."
6.2 Frase Pronominal Berdasarkan Hubungan Makna Antarkonstituennya
Berdasaikan hubungan makna antaikonstituennya, fiase pronominal diiinci
menjadi frase pronominal aditif. altematif. kuantitati£ dan pewatasan.
6.2.33.1 Frase Pronominal Aditif
Frase pronominal aditif adalah satuan gramatikal yang hubungan antar
konstituennya berupa penambahan. Sebuah atau beberapa konstituen berflingsi
memberikan informasi tambahan bagi konstituen yang lain. Erase pronominal
aditif hanya teijadi pada frase pronominal yang terkonstruksi secara
koordinatif. Frase pronominal jenis ini dibentuk dengan menggabungkan
secara acak setiap konstituen pronomina yang sejenis. Frase jenis ini ditandai
dengan pemakaian konjungsi seperti Ian 'dan\ klawan 'dan', uga juga", sarta
serta'. karo 'dan, dengan'.
(1) Frase Pronominal Aditif Personal
Contoh:
aku Ian kowe 'saya dan kaniu'
kowe uga dheweke 'kamu juga dia'
kowe, kowe. Ian kowe 'kamu, kamu, dan kamu'
dheweke, kowe, klawan aku 'dia, kamu, dan saya'
(2) Frase Pronominal Aditif Penunjuk
Contoh:
iki ion iku 'ini dan itu'
iki, kuwi, karo kae 'ini, itu (sedang), dan itu (jauh)'
semene uga semono 'sd)egim dan sd)egitu'
semono sartasemana 's^gitu (sedang)juga sd)egitu (jauh)'
kene uga kono '(di) sini juga (di) situ (sedang)'
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kene karo kana '(di) sini dan/dengan (di) situ (jaoh)'
ngene klawan ngona 'begini. dan begitu'
ngono sarta ngana Tjegitu (sedang) dan begitu (jauh)'
ngene, ngono. uga ngana Tjegini, begitu (sedang), jiiga begitu (jauh)'
(3) Frase Pronominal Aditif Penanya
Dibandin^fian dengan yang lain, pembentukan fiase picmninal aditif penanya
menqjeriihalkan peibedaan. Pobedaanitutalihatpadasi&tpei^gabui^anyangjustni
hams lintas jenis piononina
Contoh:
1. Pronomina penanya orang dan substantsi serta oiang dan modalitas:
sapa Ian endi {malinge) 'siapa dan mana pencuiinya'
sapa Ian ngapa (sing tunggu) 'siapa dan mengapa (si penunggu)'
2. Pronomina penanya barang dan temporal, substantif dan dimensional, serta
lokatif dan modalitas:
apa uga kapan (tekane) apa juga kapan (datangnya)'
endi Ian sepira (ukurane) 'mana dan berapa (ukurannya)'
(njupuke) ngendi Ian kepriye '(ambilnya) di mana dan bagaimana'
3. Pronomina penanya modalitas dan waktu; temporal dan dimensional; serta
orang, dimensional, dan modalitas:
kepriye Ian kapan (tehmu teka) 'bagaimana dan kapan (kamu datang)'
kapan Ian (se)pira (bayarane) 'kapan dan s^rapa (bayarannya)'
sapa, pira, Ian kepriye (vwonge) 'siapa, berapa, dan bagaimana
(crangnya)'
6.2.3.3.2 Erase Pronominal Alternatif
Frase pronominal alternatif adalah satuan gramatikal yang hubungan
antarkonstituennya bempa pemilihan. Maksudnya, sebuah atau beberapa
konstituen dari konstttuen-konstituQa yang ada berftmgsi sebagai kemungkinan lain
daii konstituen yang lain. Prase prcmominal alternatif juga hanya te^adi pada fiase
prcHiominal yang teiicaistruksi secara kooidinatif. Frase jenis ini ditandai dengan
pemakaian konjungsi utawa 'atau'. Frase pronontinal alternatif dapat dibentuk
dengan men^;iinakan kaidah pembentukan fiase pronominal aditif kecuali untuk
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frase prcHiominal ahemadf penanya. Untuk fiase prraiominal altematif penanya,
fiase yang teibentuk hanya benq^a fiase pronominal altematif penanya orang dan
baiang sepeiti terlihat pada sapa utawa apa {sing tiba mau) 'siapa atau ^ a (yang
jatuh tadi)\ Berikut ialah contoh untuk setiap jenis fiase prcmominal altematif.
(1) Frase Pronominal Altematif Personal
Contoh;
aku utawa kowe 'saya atau kamu'
kowe utawa dheweke 'kamu atau dia'
dheweke, kowe, utawa aku 'dia, kamu, atau saya"
(2) Frase Pronominal Altematif Penunjuk
Contoh:
iki utawa iku 'ini atau itu'
iki, kuwi. utawa kae 'ini. itu (sedang). atau itu (jauh)'
semono utawa semana "sdjegitu (sedang) atau sdjegitu (jauh)'
kene utawa kana '(di) sini atau (di) sana'
kene, kono, utawa kana 'di sini, di situ (sedang). atau di sana (jauh)"
ngene, ngono, utawa ngana 'begini, begitu (sedang), atau begitu (jauh)'
6.2.3.3.3 Frase Pronominal Kuantitatif
Frase prcmominal kuantitatif adalah fiase pronominal yang hubungan makna
antaikonstituennya menyatakan jumlah. Sebuah atau bd^eiapa konstituoi (yang
bermakna jumlah) berfimgsi maiyatakan jumlah referoi dari konstituen inti. Frase
prcmominal kuantitatif teijadi pada fiase pixmcmiinal yang terkonstruksi secara
modifikatif. Frase jenis ini diboituk dengan menambahkan adveibia, numeralia,
atau ncHnina t^toitu pada prcmcanina atau fiase pixmcxninal. Berikut ialah cmntoh
untuk ti^Hiap kaidah panboitukan fiase proncmiinal kuantitatif itu.
1. Maiambahkan advabia sqjoti ijen 'sendirian', sakloron "bendua". atau mung
'hanya" pada sdsuah pnmomina persona.
Cbntoh:
kowe ijen 'kamu sendiiian'
dheweke sakloron 'maeka berdua'
mung aku 'hanya s^'
kowe, aku, Ian dheweke thok 'kamu, s^a, dan dia s^a'
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2. Mesiambahkan nomiiia berimbuhan sa- 'sehiruh' seperti sasedulur '(beseita)
sduiuh samlara', saomah ' (beserla) sduiuh anggcKa ruirah' atau sa- ... -
ku/mu/ne 'sduiuh ... -kuAnuyhya' seperti saadhHat/mu/ne 'selunih
adikku/muAiya', satanggamu/ku/ne 'sehirah tetanggaku/muAiya' pada sebuah
pronomina persona.
Contoh:
aku sasedulur saya beserta seiunih saudaia(ku)'
ko^ve saomah 'kamu beserta seluruh anggota rumah'
dheweke saadhiku/mu/ne 'dia beserta seluruh adikku/mu/nya'
awakmu satanggamu/ku/he 'kamu beserta seluruh tetanggamu/ku/nya'
3. Menambahkan numeralia tak tentu seperti kaheh '«;Rimia'
Contoh:
kita kabeh "kita (semua)'
kowe kabeh 'kalian semua'
dheweke kabeh 'mereka semua'
6.2.3.4 Fungsi Sintaktis Pronomina atau Frase Pronominal
Prase pronominal dapat mengisi berbagai fungsi sintaktis kalimat. Beiikut
ialah deskripsi mengenai fiingsi-fungsi sintaktis yang dapat diisi oleh fiase
pronominal berdasaikan jenis pronominanya.
6.2.3.4.1 Fungsi Sintaktis Pronomina atau Frase Pronominal Personal
(1) Pronomina atau fiase pronominal personal mengisi fungsi subjek.
Contoh:
(138) Dheweke menehi bukuTini.
'Dia memberi buku Tini.'
(139) Kowe kudu budhal saiki.
'Kamu hams berangkat sekarang.'
(140) Aku dhewe lagi nandhang lara.
'Saya sendiri sedang sakit'
(141) Kowe Ian dheweke bisa manggon kene.
'Kanm dan dia d£^ tinggal di sini'
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(142) Dhetveke sakanca ora sida mangkat.
'Dia beserta selumh temaimya tidak jadi beiangkat.'
(2) Proncanina atau frase pronominal personal mengisi fiingsi predikat.
Contoh:
(143) Sing nendhang aku.
'Yang menendang saya.'
(144) Sing pinter dheweke.
"Yang pandai dia."
(145) Sing tukuU^ aku Ian kowe.
'Yang membeli baru saya dan kamu."
(146) Mung kowe utawa dheweke sing diarep-arep teka.
'Hanya kamu atau dia yang diharap-harap datang.'
(147) Ingsun uga kowe sabalamu sing kudu methukake mungsuh
mail.
'Saya dan kamu beserta tentaramu yang hams menyongsong
musuh itu."
(3) Pronomina atau fiase pronominal personal mengisi fungsi objdc.
Contoh;
(148) Tono nemoni aku.
'Tono menemui saya."
{\A9) Amat nakoni dheweke.
'Amat menanyai dia.'
(150) Mira enggal-enggal nemoni aku sakulawargaku.
'Mira cq)at-cepat menemui aku beserta selumh keluargaku.'
(151) Marga kuwi aku dadi ngajak kawe uga dheweke.
'Karena itu. aku jadi mengajak kamu juga dia.'
(152) Embuh sabab apa, dina iku Tina ngampiri aku thok.
'Entah sd)ab ^ )a. hari itu Tina meryenqrut saya saja.'
6.2J.4.2 Fungsi Sintaktis Pronomina atau Frase Pronominal Penunjuk
1. Pixintxnina atau fiase ptxHiotninal penuiquk, khususnya penuiquk substantif dan
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lokati^ dapatmoigisi fiingsi subjek.
CcHitoh;
(153) ltd ora sabaene.
'Ini tidak hal biasa/
(154) ltd uga kae kudu digawa.
'Ini dan itu (jauh) harus dibawa.'
(155) Kene Ian kono woe isih durung resik.
Sini dan situ saja masih kurang bersih.'




(157) Sing reged mung kono Ian kana thok.
Yang kotor hanya yang di sini dan di sana (jauh) saja.'
(158) Kowe bisa ngene utawa ngana wae.
Kamu dapat begini atau begitu (jauh) saja.'
(159) Gedhene isa ora mung semono utawa semana.
Besamya dapat tidak hanya sebegitu (sedang) atau sebegitu
(jauh)?'
3. Pronomina atau frase pronominal penunjuk, khususnya jenis penunjuk
substantif, lokatif, dan modalitas dapat mengisi ftingsi objek.
Contoh:
(160) Pak Parjo ngenggoni kono.
'Pak Paijo menempati di situ.'
(161) Dheweke sida njaluk kuwi uga Ud.
'Dia jadi meminta itu dan ini.'
(162) Atik dhewe isih ngresiki kono satdwa-tmgene.
'Atik sendiri masih membersihkan tempat itu dan kanan
kiriitya.'
(163) Kowe milih ngono wae?.
'Kamu memilih begitu saja?'
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4. Pronamma atau frase pronomiiial poiunjuk substantif, lokatif, dan
modalitas dapat mengisi fiingsi pelengkap.
Contoh:
(164) Dheweke kesurung mrene.
'Dia terdorong ke sini.'
(165) Aku takon Ud.
'Sayabertanyaini.'
(166) Bocahe mung ngenyang ikithok.
"Anaknya hanya menawar ini saja.'
(167) Kowe Ian aku tunggu kene wae.
'Kamu dan saya menunggu (di) sini saja."
(168) Wektu kuwi dheweke lungguh mangkono kttm.
' Waktu itu dia duduk begitu itu.'
5. Pronomina atau frase pronominal penunjuk modalitas dan dimensional
dapat mengisi fungsi keterangan.
Contoh:
(169) Aku mangan kene.
'Saya makan sini.'
(170) Kapan Samo Rabi.
'K^an Samo menikah."
(171) Ngene wae aku wis trima.
'Begini saja saya sudah puas.'
(172) Dheweke mung menehi aku dhuwit semono mau.
'Dia hanya memberi saya uang sekian itu.'
623 A3 Fungsi Sintaktis Pronomina atau Frase Pronominal Penanya
1. Pronomina atau fiase pronominal penanya orang, barang, lokatif deskriptif
temporaf dan dimensicBial dapat mengisi fungsi predikat dan ketraangan.
Cbntrfi;
(173) Sing nunggangpit kuwi sapa?.
'Yang naik sepeda itu su^'
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(174) Sapayvaesingmtayumaul
'Si^ saja yang laii tadi?'
(175) Mung apa sing digawal
'Hanya ^ yang dibawa?'
(176) Sing dituku eniii wael
Tang mana saja yang dibeli?'
2. Pronoanina atau fiase pronominal penanya teiTqx)ral dan dimensional dapat
mengisi fungsi keterangan.
Contoh:
(177) Kapan Samo rabi?.
"Kapan Samo menikah?.'
(178) Kowe arep mara kcqtan wael
Kamu akan daiang kapan saja?'
(179) Kowe arep tuku iki sepira akehel
'Kamu akan ntembeli ini seberapa banyaknya?'
6.3 Numeralia
6.3.1 Batasan dan Ciri Numeralia
Numeralia adalah kata yang digunakan untuk membilang hal yang diacu
nomina. Oieh karaia itu, numeralia biasa pula disdnit dengan 'kata bilangan'. Hal
vang diacu numeralia terbatas pada hal yang dapat dihitung jumlahnya, baik yang
bersrfet maujud—seperti manusia, binatang, atau barang—maupun yang bersifet
konsep.
Frase wong loro "dua orang' teidiii atas wong (nomina) dan loro (numeralia).
Demikian pula, fiase setengah jam 'setengah jam', sawetara cbna 'beberapa ban',
dan pirang-pirang sc^ 'berbulaivbulan' juga bericcnstituen numeralia, yaitu setengah
sawetara, dan pirang-pirang.
Ada dua ciii yang dapat dipeigunakan untuk mengenali numeralia, yaitu ciri
morfemis dan ciri sintaktis. Ciri morfenis dikenali melahii bentuk-4>entuk numeralia
(lihat 6.3.2); ciri sintaktis dikenali melalui perilakunya dalam tataian fiase dan
klausa Hal itu terlibat pada penjelasan berikut.
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1. NumaaliadapatboangkaidengannomimJikaterletakdisdielahkmnomina,
numeralia menggunakan paitikel pen^Bibiing -ng/ang (bagi numeralia di
bawah angja sqjuluh). Numeralia l^ak kiri muncul jika digunakan bersama-
sama daigan nomina penunjuk satuan ukuran.
Contoh:
rong dina 'dua haii" (e)nem bungkus 'enam bungkus"
telung dina 'tiga hari' pitung meter 'tujuh meter'
limangpiring 'lima piling' wolung karung 'delapan karung'
patangpethi empat peti' sangang kilogram 'sembilan kilogram'
Jika terletak di sebelah kanan nomina numeralia tidak memerlukan partikel
penghubung.
Contoh:
wong siji 'satu orang" buku telu 'tiga buah buku"
kursi papal 'empat kursi' lemari lore 'dua almari'
gelaspitu 'tujuh buah gelas"
Hal yang perlu dipeihalikan s^ubungan dengan numeralia letak kiri ialah
fektor-fektor yang menentukan kanunculan partikel paighubung. Dalam hal
ini partikel paigjiubung ng akan muncul jika numeralia (yang letak kiri itu)
berakhir dengan vokal, sedang paitikel ang muncul qjabila numeralia di
mukanya berakhir daigan konsoiian. Peikecualian teijadi pada numeralia (e)
nem 'aiam'. Numerlia enem tidak manerlukan partikel ng (ang) karoia sudah
baakhir dengan konsonan /m/. Numeralia siji 'satu' tidak pemah terletak di
sebelah kiri ncxnina. Sebagai gantinya digunakan prefiks so- yang bervaiiasi
daiganse-, misalnyasagenthong 'satu teirqiayan', segelas 'satu gelas'.
2. Numeraliad^iatberangjkaidengankata'dani.. ."
Contoh:
mbaka siji 'satu per satu, satu demi satu'
mbaka telu 'persatu kesatuan yang masing-masing terdiri atas tiga'
mbaka sethithik 'sedikit demi sedikit'
3. Numeralia dapatberangkai daigan kata/77/?g/fe7/7/«g'kali'.
Qsitoh:
ping papal 'empat kali'
kaping wolulas 'del^ian belas kali'
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ping akeh 'beikali-kali'
kaping semga 'sembilan kali'
6.3.2 Bentuk Numeralia
Jika dilihat dari bentuknya, numeralia dapat digoiongkan menjadi dua, yaitu
numeralia monranorfemis dan numeralia polimor&nis.
6.3.2.1 Numeralia Monomorfemis
Numeralia monomorfenis adalah numeralia yang terdiri atas satu morfem.
Numeralia monomorfemis ini sudah menunjuk ke kuantitas sesuatu (baik yang
bersifet maujud maupun yang konseptual) tanpa mengalami proses morfemis.
Numeralia monomorfemis dalam bahasa Jawa terdiri atas numeralia nol 'nol'
sampai dengan sanga 'sembilan' seperti beiikut.
Ngoko Krama
(e) nol nol 'nol'









Jika ditulis dengan lambang, numeralia monomorfenis tersebut digambarkan
denganangka, >aitu 0. L 2,3,4,5,6, 7,8, dan 9.
6.3.2.2 Numeralia Polimorfemis
Numeralia pobmorfenis dibentuk melalui beberapa proses morfemis, yaitu
(1) dengan afiksasi, yang menghasilkan numeralia berafiks; (2) pengulangan yang




Bendasaikan distribusi afiks pada bentuk dasamya, numeralia berafiks
dibedakan met^adi tiga macam.
1. Numeralia beiprefiks, yaitu numeralia dengan tambahan afiks di depan bentuk
dasar.
Contoh:
nyiji (siji 'satu'+ N-) 'masing-masing satu'
ngloro (loro 'dua' - A-) 'masing-masing satuan terdiri atas dua."
nelu (telu 'tiga> A-) masing-masing satuan terdiri atas tiga'
mapat (papal empat' - V-) masing-masing satuan terdiri atas empat"
nglima (lima 'lima'^ A-) 'masing-masing satuan terdiri atas lima'
mitu (pitu 'tujuh'-^ A'-) 'masing-masing satuan terdiri atas tujuh"
2. Numeralia bersufiks, yaitu numQ:alia dengan tambahan afiks di bejakang bentuk
dasar.
Contoh:
telua {telu 'tiga'-r -a) 'meskipun tiga'
papata (papal 'empaf + -a) 'meskipun empat'
limaa {lima 'lima'+ -a) 'meskipun lima'
piton (piiu 'tujuh'^ -an) 'satuan beijumlah tujuh'
wolon {wolu 'delapan'- -an) 'satuan beijumlah delapan'
sangan {sanga ■sembilan'+ -an) satuan begumlah sembilan'
3. Numeralia beikonfiks, yaitu numeralia dengan tambahan konfiks pada bentuk
dasar.
Contoh:
sakloron (ngoko) {low dua' - sa-/-an) 'berdua'
sekalian (krama) {kalih 'dua' - sa-/-an) 'berdua'
sakabehan (kabeh semua' +sa-/-an) 'semuanya'
6.3.3.2.2 Numeralia Bentuk Ulang
Tkngan melihat caia pengulangan boituk dasamya, numeralia bentuk ulang
dq}at dibedakan ma^adi tiga macam.
1. Numeralia ulang penuh,adalah numeralia yang bentuk dasamya diulangsecara




(siji 'satu' + U) 'satu-satu'
loro-loro (loro 'dua' + U) 'dua-dua'
telu-telu (telu 'tiga' + U) 'tiga-tiga'
akeh-akeh (akeh 'banyak' + U) 'banyak-banyak'
papat'papat (papat 'empat' + U) 'empat-empat'
2) Numeraliaulangpmuhdenganperubahanvokal.
Contoh:
sija-siji {siji 'satu' + Upv) 'berulang kali satu'
lora-loro (loro 'dua' + Upv) 'benilang kali dua'
tela-telu {telu 'tiga' + Upv) 'beiulang kali tiga'
lima-lima {lima 'lima' + Upv) 'berulang kali lima"
2. Numeralia ulang parsial adalah humeialia hasil pengulangan konsonan awal
bentuk dasamya doigan perubahan vdcal /s/. Qmtoh:
leloro {low 'dua' + Up) 'kedua-duanya (tanpa kecuali)'
tetelu {telu tiga" + Up) 'ketiga-tiganya (tanpa kecuali)'
lelima {lima 'lima' + Up) 'kelima-limanya (tanpa kecuali)'
pepitu {pitu tujuh' + Up) 'ketujuh-tujuhnya (tanpa kecuali)'
Jika suku pertama boituk dasar numeralia itu bervokal /s/, numeralia ulang
parsial tidak mengaJami pembahan vokal, misalnya numeralia tetelu di alas.
6.3.2.2.3 Numeralia Bentuk Majemuk




telulas {telu 'tiga' + las 'belas') 'tigabelas'
limalas {lima 'lima* + las 'belas') 'lima belas'
pitulas {pitu 'tujuh' + las 'belas') 'tujuh belas'




rong puluh (rong 'dua' + puluh 'puluh') 'dua puluh'
telungpuluh {telu 'tiga' + puluh 'puluh') 'tiga puluh'
patangpuluh (patang 'empat' + puluh 'puluh') 'empat puluh'
pitungpuluh (pitung 'tujuh* + puluh 'puluh') 'tujuh puluh'
6.3.2.2.4 Numeralia Bentuk Kombinasi
Berdasaikan proses panbentukannya. numeralia kombinasi dapat dibedakan
menjadi dua macam sebagai berikut.
1. Kombinasi antara afiksasi dan pengulangan secara serempak.
Contoh:
maewu-emt (ewu 'seribu' +ma-/-\J) 'beiibu-ribu'.
mayuta-yuta ( yuta juta' +ma-/-U) 'beijuta-juta"
makethi-kethi (kethi 'seratus ribu' + ma-^-V) 'beratus-ratus ribu'
yuta-yutanan {yuta juia" + -a«/-U ) 'beijuta-juta'
2. Kombinasi antara afiksasi dan ponajemukan secara ser^T^ak.
Contoh:
kapat sasur (pat sasur+ ka-) 'tiga puluh lima'
kaw belah (loro belah 'duabelah'+ ka-) 'seratus lima puluh'
saprowolon (prowolu 'perdelapan' + sa-/-an) 'seperdelapan'
6.3.3 Subkategorisasi Numeralia Berdasarkan Referennya
Berdasarkan referennya. numeralia dibedakan menjadi tiga macam. yaitu
(1) numeralia pokok, (2) numeralia pecahan. dan (3) numeralia tingkat.
6.3.3.1 Numeralia Pokok
Numeralia pokok adalah bilangan dasar yang menjadi sumber dari
bilangan-bilangan yang lain. Numeralia pokok terbagi menjadi (a) numeralia
pokok tentu, (b) pokok taktentu, (c) pokok kolektif. (d) pokok distributif. dan
(e) pokok klitika.
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6.3.3.1.1 Numeraiia Pokok Tentu
Numeralia pokok tentu mgngacu ke bilangan pokok dan dapat nieiija\^
pertanyaan yang menggunakan prononmia interogatifpira 'berapa' dengan jumlah
yang pasti. Numeralia jenis ini mengacu pada bilangan ml 'nol' sampai tak
terhingga. Jika ditinjau daii bentuknya, numeralia pokok tentu ini meliputi baituk
mcHKmjrfemis dan polimorfemis.
Caitoh:
pitu 'tujuh' wolulas 'delapanbelas'
woiu 'delapan' telulas 'tigabelas'
Numeralia pitu dan wolu adalah numeralia mcxonorfanis, sedangjkan telulas dan
wolulas adalah numeralia polimorfbnis yang bempa m^onuk. Keonpat numeralia
itu menyatakan jumlah teitentu dan dapat menjawab pertanyaan yang
maiggunakan pronomina interc^atif pira 'berapa'.
6.3.3.1.2 Numeralia Pokok Taktentu
Numeralia pokok taktoitu menyatakan jumlah yang tidak tentu dan tidak
dapat maijawab secara pasti pertany^ yang berarti pira 'berapa'. Doigan kata
lain, numeralia ini tidak mengacu pada bilangan tertentu. Wujud numeralia ini
bempa kata-kata antara lain akeh 'banyak", sethithik 's&diAsk', kabeh 'semua\
sawetara 'bd)erapa', samene "sejumlah sekian ini'.
Contoh:
akeh wong 'banyak orang'
sayur sethiikik 'sayur sedikit'
kabeh kewan 'semuabinatang'
sawetara dina 'beberapa hart"
dhuwite pirang-pirang 'uangnya banyak sekali'
6.3.3.1.3 Numeralia Pokok Kolektif
Numeralia pokok kolektif adalah numeralia yang menunjukkan himpunan,
kumpulan, atau kesatuan. Jika kumpulan itu terdiii atas dua, digunakan numeralia
sakloron 'berdua'; seperti aku sakioron 'kami berdua'. Dalam hal irri terdapat
ncHnina atau pronMnina yaiig njendahuluinya. Jika nomina atau prcHoimia tidak
hadir, numeralia kolektif yang dipakai ialah yang bobentuk ulang + sufiks -e/-ne.
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sqjeiti loro-lorone 'kedua-duanya', telu-telune 'ketiga4iganya\ lima-limane
'kelima-limanya'.
Di dalam boituk diniungkinkanpiila adanya numeralia pdcdc koldcdf






Di samping itu terdapat pula numeralia pokok kolektif yang dibentuk dari





6.3.3.1.4 Numeralia Pokok Distributif
Numeralia pokc^ distiibutif adalah numeralia yang menunjukkan keter-
bagian dan kebeigiliran. Numeralia ini dibentuk dengan numeralia pokok yang
ditambah dengan kata mbaka 'per," demi' di sebdah kirinya atau dengan
mengulangn>'a.
Contoh:
mbaka siji 'satu per satu' 'satuper satu.'
mbaka lima 'lima'ttnia' lima-lima 'lima-lima'
Di sanpng dengan proses pengulangan, dalam pembentukan numeralia
distributif seiing disotakan afiks nasal.
Ccffitoh:
(180)a. Wong-wong mau oleh panduman sijvsiji.
'Orang-orang tadi mendapat bagian satu-satu.'
b. Wong mau oleh panduman nyijb-nyiji.
'Qrang-oiang tadi mendapat bagian satu-satu.'
(181)a. Kabek diwenehi t^u-tebi.
'Semua dibeii tiga-figa'
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b. Kabeh diwenehi ndu-ndu
'Semua diberi tiga-tiga'
(182)a Bocah-bocah padha oleh paringan loro-loro.'
Anak-anak semua nieitd^iat pemberian dua-dua'
b. Bocah-bocah padha oleh paringan ngloro-ngloro.
'Anak-anak semua mendapat bagian dua-dua'
6.3.3.1.5 Numeralia Pokok Klitika
Di samping numeralia pokok yang telah disebutkan, teidapat pula numeralia
lain \ang dipungut dari bahasa Ja^va Kuna
Contoh;
eka 'satu sad 'enam'
dwi dua' sapta 'tujuh'
tri tiga' hasta 'delapan'
catur 'empat' nawa 'sembilan'
panca 'lima' dasa '^puluh'
6.3.3.2 Numeralia Pecahan ,
Numeralia pecahan adalah numeralia yang maiyatakan bilangan pecahan.
Cara pembentukannya dengan membagj sebuah bilangan pokok. Bilai^an pembagi
dapat dengan atau tanpa partikel -ng/-cmg. Bilangan penyebut dapat tanpa afiks
atau dengan suJSks -cm. Di dalam bentuk hunifpra- dilekaican pada bilan^ yang







rongprotelon 2/3 'dua pertiga'
telung prapat 3/4 'tiga peiempat'




loro seprapal 21/4 'dua seperempat
telu sepralima 3 1/5 'tiga seperlima'
papat telungprapat 4 3/4 'empat tiga perempat
6.3.3.3 Numeralia Tingkat
Numeralia pokok dapat diubah menjadi numeralia tingkat. Cara
moigubahnya dengan menambahkan kaping/ping 'kali atau ka- ke-.
1. Numeralia tingkat dibaituk dengan menambahkan kata kaping/ping kali* di
dq>an bilangan yang bersan^oitan.
Contoh:
leaping siji 'satu kali'
kaping loro 'dua kali'
kaping telu 'tiga kali'
ping lima 'lima kali"
ping pat 'empat kali"
2. Numeralia tingkat dibentuk dengan menambahkan bentuk terikat ka- pada














Kat^ori numeralia ada yang menyatakan ukuran yang beikaitan dengan
jumlah. berat-ringan, atau paiyangijoidek, yang disd)ut numaalia ukuran.
Numeralia ukuran itu dapat diikuti numeralia pokok tentu atau numeralia pecahan
sehingga terbentuk numeralia rn^anuk.
Ccmtdi;
sepuluh ko(& 'sepuluh kodi'
pitung lusin 'tujuh dosin'
setengah Uter 'setengah luter'
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telung prapat gram 'tiga perempat gram'
6.3.3.5 Numeralia Penggolong
Di samping pelbagai jenis numeralia di atas, di dalam bahasa Jawa terclapat sejumlah kata yang berfiingsi menggolong-golongkan nomina maujud ke dalam
kat^ri tertartu. Sesisir pisang, misalnya, di dalam bahasa Jawa dikatakan
gedhang seGrang, sehdai benang dikatakan sa(e)ler benang. Kata-kata sejenis itu
disebut numeralia penggolong dan d^ diikuti numeralia pokok tentu atau
numeralia pecahaa Berikut ini sgumlah numeralia penggolong di dalam bahasa
Jawa.
ajar 'ulas'untukjeruk {feruk rang ajar 'diia nlacjpntlf')
dhapur rumpun untukbanibu,td}u =5> (pring telung dhapur 'riga nimp\m
bambu')
(e)las butir untuk padi, betas (6e/"as//mawg/as'lima butirbeias')





pasang 'pasang' untuk sepatu, sandal {sepatu rangpasang 'dua pasang
sq>atu')
pengadeg setel" untuk pakaian ^ (sandhangan sapengadeg satu setel
pakaian')
puluk 'snap untuk nasi (sega iimangpuiuk 'lima suap nasi')
siyung 'ulas' untuk bavvang ^ (bawangsaksiyung 'seulas bawang')
t^'untuk bendacair =5> (banyurongtetes'daa\^sdi')
tundhun 'tandan' untuk pisang {gedhang setengah tundhun 'setengah
tandan pisang')









Numeralia Beraiika Numeralia Ulanit
Parsial
Numeralia Matemuk Numeralia Kombinasi
Betprefiks Berkoniiks
Ulang penuh




































6.4.1 Pengertian Frase Numeralia
Yang dimaksudkan dengan fiase numeralia adalah gramatikal yang
kesehnuhan distiibusinya dapat digantikan oleh konstitUiennya yang berupa
numeralia. Dalamhalininun:teialiaitun:^adikonstitU£nmtL
Contoh:
(I 83a) Regane wae satus ewu rupiyah.
'Harganya saja seratus ribu nipiah.'
(184a) Ingon-ingone we {ana) akeh banget.
Temaknya saja ada banyak sekali.'
(185a) Dhuwit iki dipara loro wae.
Uang ini dibagi dua saja.'
(186a) Dheweke lunga patang sasi kepungkur.
Dia pergi empat bulan yang lalu.'
Bahwa satuan gramatikal sahis ewu rupiyah 'seratus ribu rupiah', akeh
hanget "banyak sekali', loro wae 'dija saja', dan patang sasi kepungkur 'empat
bulan yang lalu' berdistribusi sej^ar dengan kraistituen satus 'lima', akeh 'bany^',
low "dua', dan patang {sasi) "empat bulan' terbukti dengan beiteiimanya ubahan
berikut.
(183b) Regane wae satus.
' Harganya saja seratus."
(184b) Ingon-ingone we {ana) akeh.
Temaknya saja ada banyak."
(185b) Dhuwit iki dipara loro.
"Uang ini dibagi dua.'
(186b) Dheweke lunga patang sasi.
"Dia pergi empat bulan."
6.4.2 Jenis dan Struktur Frase Numeralia
Berdasaikan stniktumya, fiase numeralia d^rat diiinci menjadi fiase
numeralia sin^Idcs dan kompleks. Berdasaikan si&t hubungan antaikonstituennya,
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&ase numeralia dipilah moijadi fiase numeralia koordinati^ modifikati^ dan fiase
numeralia apositif.
6.4.2.1 Frase Numeralia Simpleks
Yang dimaksudkan dengan fiase numeralia sin^leks adalah satuan
gramatikal yang tersusun dari satu atau dua numeralia sebagai konstituen inti
(bergantung kepada sifet struktur fiasaiya) dan satu konstituen lain sebagai
pewatas.
6.4.2.1.1 Frase Numeralia Simpleks Koordinatif
Frase numeralia simpleks koordinatif adalah satuan gramatikal yang
dibangun dari tiga konstituai. Dua konstituen berupa numeralia sebagai konstituen
inti; satu konstituen >'ang lain bempa konjungsi. Kedua numeralia yang menjadi
konstituen inti dapat bempa numeralia taitu atau numeralia taktentu.
t
(1) Frase Numeralia Tentu Simpleks Koordinatif
Frase numeralia tentu simpldks koordinatif dibentuk dengan menggabungkan
dua numeralia tentu dan sebuah konjungsi. Konjungsi yang digunakan dapat utawa
atau', Ian 'dan', tekan 'sampai', nganti 'sampai', atau hctnjur 'lalu'.
Contoh:
loro utawa siji 'dua atau satu'
loro Ian telu 'dua dan tiga'
wolu tekan sepuluh 'delapan sampai sepuluh"
lima nganti sanga 'lima sampai sepuluh'
lima banjur wolu 'lima lalu sepuluh*
(2) Frase Numeralia Taktentu Simpleks Koordinatif
Frase numeralia taktentu simpleks koordinatif dibentuk dengan meng
gabungkan dua numeralia tak tentu dan sebuah konjungsi. Konjungsi yang
digunakan dapat utawa 'atau', Ian 'dan', tekan 'sairqDai', nganti 'sampai',
atau banjur 'lalu'.
Contoh:
akeh utawa sethi^ik 'banvak atau sedikit'
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/on *baiQ^ maiqnm sedikit'
kethen tekanyutan Xse)puliih ribuan sainpai jutaan'
puluhcm nganti atusan 'puluhan sanq)ai latuan'
atusan banjur ewon 'ratusan lalu libuan'
6.4.2.1.2 Frase Numeralia Simpleks Modifikatif
Prase numoalia siit^leks modifikatif adalah satuan gramatikal yang
dibangundanduakonstituen. Satuk(Histituaibenq)a numeralia sd)agaikons-tituai
inti dan satu konstituen sebagai pewatas atau modifikatDr. Numeralia yang menjadi
kcHistituen infi ilu dapat benq)a numeralia tentu atau numeralia taktaitu.
(1) Frase Numeralia Tentu Simpleks Modifikatif
Frase numeralia tentu simpleks modifikatif dibentuk dengan menggabungkan
dua numeralia tentu atau menggabungjkan sd^uah numeralia toitu dengan sd^uah
katalain. Kaidahpembentukannyasd)agaiberikut.
1. Numeralia tentu digabungkan dengan numeralia tentu.
ContDh:
limang ewu 'lima ribu' satusseket 'seratus lima puluh'
siji setengah 'satu setengah' limaprasepuluh 'lima persepuluh'
2. Numeralia tentu digabungkan dengan advatia seperti wis 'sudah\ meh
'hanqDir', durmg 'belum'.
CcHitoh:
wis satus 'sudah seratus'
meh sewu 'hampir seribu'
durung sapraenem 'belum seperenam'
lagi seprapat 'baiu seperempat'
3. Numeralia tentu digabungkan dengan ncHitina.
Ccaitoh:
limang omah 'lima nimah'
sewu uwit 'seribu potion'




pennlahan iKHiiina, pnxKxnina, dan nmneralia Dalam hal im, numeialia sebagai
inti tegadi jika numerals alau fiase numeralia itu mengjsi predikat
Qaitoh:
(187) Limat^ omahwis ambruk.
'Lima nimah sudah roboh.'
(187a) *Omah wis ambruk.
'Rumah sudah roboh.'
(188) Sing wis ambruk ora linumg ontah, nanging nem omah.
'Yang sudah roboh bukan lima nunah, melainkan enam
rumah.'
(188a) Sing wis ambruk ora lima, nanging nem (omah).
Tang sudah roboh bukan lima, melainkan enam.'
(188b) *Sing wis ambruk dudu omah, nanging kandhang.'
'Yang sudah roboh bukan nunah, melainkan kandang.'
(188c) *Sing wis ambruk dudu omah, nanging nem (omah).
'Yang sudah roboh bukan nunah, melainkan enam (nunah).'
(2) Frase Numeralia Taktentu Simpleks Modifikatif
Prase numeralia taktentu simpleks modifikatif dibentuk dengan cara
menggabungkan dua numeralia tak tentu atau menggabungkan sdmah numeralia
taktentu dengansebuahkata lain. Kaidahpembentukanmsebagaiberikut.
1. Sebuah numeralia taktentu digabungkan dengan numeralia tak tentu yang lain.
Caitoh:
pirang'pirang ewu 'beribu-iibu'
ewon kabeh (dhuwite) 'libuan semua (uangnya)'
saperanganyuta 'sebagianjuta'
2. Numeralia taktentu digabungkan dei^an adveibia sepeiti wis sudah*, meh
'han^', durung 'b^um'.
Cont^:
wis akeh 'sudah banyak' meh kabeh 'hampir semua'
durung yutan 'betum jutaan' Ic^i sawetara 'b^ sd)agian'
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3. NumeraHataldientndigabiii^^ den^ nnmina
Gxmoh:
kabeh omah 'semua nunah' ewon uwit 'ribuan pohon'
pirang-pirangjam 'beqam-jam' akeh uwong 'orang banyak'
6.4.2.1.3 Frase Numeralia Simpleks Apositif
Frase numeralia simpleks ^ xjsitif adalah gatiian gtamatikal yang setidaknya
tersusun dan dua konstituaL Satu atau dua konstiluen (beigantung kq)ada jenis
frase numeralianya) bempa numeralia sebagai kcmstituai inti. Satu konstituen yang
lain berfungsi sebagai modifikator. Secara referensial, modifikator memilild acuan
yang sama dengan acuan dari konstituai inti. Oleh sebab itu, konstituen inti dan
konstituen modifikator dapat saling menggantikan tanpa menyd>abkan teqadinya
peluasan atau penyaq}itan infonnasL
Contoh:
(189) Lelorone, jago kepruke, gage nemoni aku.
'Dua-duanya, tukang pukulnya, segera menemui aku.'
(190) Tetelune, adhiku, ditimbali dening bapak.
"Ketiganya adik saya, dip^gil oleh ayah.'
(191) Kabeh, anak-anake, wis padha nyambut gawe.
' Semua, anak-anaknya, sudah bieqa.'
6.4.2.2Frase Numeralia Kompleks
Erase numeralia kompldcs adalah satuan gtamatikal >ang dibangun daii
setidaknya sebuah fiase numeralia simpleks dan sebuah konstituen lain atau dua
fiase numeralia simpleks modifikatif yang dikoordinatiflcan. Jadi, betkebalikan
doigan fiase numeralia sin^l^. Salah satu konstituen daii fiase numeralia
kon:q}leks selalu berupa fiase. Berdasaikan jenisnya, frase numeralia kon^leks
dapat dirind meiqadi fiase numeralia k(»iq)leks koordinati^ modifikatif dan fiase
numaalia kcxnpleks apositif.
6.4.2.2.1 Frase Numeralia Kompleks Koordinatif
Erase numiaalia kompleks koordinatif adalah satuan gtamatikal yang
setidaknya tersusun dari fiase numeralia simpleks dan sd}uah konstituen lain atau
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dua fiase monaalia sin^ildcs nwtifilcatif yang dikopntinatifkan Kmstituen yang
benipa fiase mimftralia meqadi kcxistituen inti; konstituai yang lain sd}agai
mocfifikalDr. Kcnsthuen yang benq>a fiase numoalia dapat benq^a fiase nun^alia
toitu sinpleks koordinatif maupun fiase numeialia tak tentu sinqjleks koordinatif.
Konstituen yang berfungsi sebagai modifikator dapat berupa adverbia atau
ncnnina. Kaidah pembentukan fiase numeialia kompleks koor-dinatif ialah
sebagai beiikut.
1. S^Tuah fiase numeialia sinq3ld(s kooidinatif digabun^can dengan sebuah atau
beberapaadveibia.
Ccmtoh:
mung lima utawapitu 'hanya lima atau tujuh'
lagi sapr^don tekan rongproteUm "bam sqiertiga sampai dua pertiga'
yvolu tekan sepuUih wae 'deUqian sanqiai sepuluh saja'
kudu akeh utawa sethithik 'hams banyak atau sedikit'
tetep kethen tekan yutan 'tet^ (se)puluh libuan sampai jutaan'
isih atusan utana malah wis enxm 'masih ratusan atau malah sudah
nbuan'
tetep atusan nganti ^won wae 'tetap ratusan sampai ribuan saja*
mung lagi limq utawa pitu thok 'hanya bam lima atau tiguh saja'
2. Sdmah fiase numeraliasin:q}ldcskot)idinatifdigabungkandengannQmina.
CcHitoh:
nem utawa wolung omah 'enam atau dele^an rumah'
sdiet nganii semdak wit 'lima puluh sampai enam puluh pohon'
atusan banjur ewon wong 'ratusan lalu ribuan orang'
sepuluh tekan selawe kothak 'sepuluh sampai dua puluh lima kotak*
3. Dua fiase numetalia simpleks modi&tif atau lebih digabuiigkan secaxa koor
dinatif.
Contoh:
pkung (Ous nganti pitung atus lima 'tryuhratussan^tujuhratuslima'
rongjnring utawapatangpaing 'dua piling atau enqiat piling'
sepuluh meter nganti rolas meter 'sqiuiuh mi^ sampai dua belas meter'
sauwong utawaUnumgmwng 'satu cnang atau liroa oiang'




mung rang atus nganti rang atus telu
'hanya dua ratus sampai dua ratus tiga'
ora saomah utawa tdung omah
'tidak satu nimah atau tiga nimah'
sakothak utmm Ibnang kothak wae
'satu kotak atau lima kotak s^a'
mung lag} lima utayva nem anting thok
hanya baru lima atau enam ikat saja'
6.4.2.2.2 Frase Numeralia Kompleks Modifikatif
Prase numeralia kompleks modifikatif adalah satuan gramadkal yang setidak-
nya disusun dari sd}uah fiase numeralia simpleks modifikatif dan sdsuah
konstituai lain. Konstituen yang bempa fiase numeralia menjadi konstituai inti.
Konstitu^ yang bempa fiase numeralia ini dapat bempa bilangan tentu atau
taktentu. Kaidah pon-bentukan fiase numeralia kompldcs modifikatif maniliki
rumus sebagai berikut.
1. Frase numeralia toitudigabungkandei^an numeralia tentu atau sebaliknya.
Contoh:
sewu siji 'seribu satu'
limang atus ewu 'lima ratus ribu'
vi'o/« lima saprotelon delapan lima-peitiga'
wolimg pulidi lima sapratelon 'delapan puluh lima sepertiga'
2. Frase numeralia tentu digabungkan dengan adverbia seperti wis 'sudah', meh
'hampir', dumng 'belum*.
Contoh:
wis satus seket 'sudah seratus lima puluh'
meh sewu satus 'hampir seribu seratus'
dumng lima praenem 'bdum lima perenam'
/ag/ telu sep-apat 'bam tiga sepeienqiat'
3. Frase nunteraliatentu digabungkan doiganncanina.
Contdh:
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lagi limang omah 'bam lima nimah'
meh semt uwit 'hampir s^bu pohon'
mung setengah kilometer 'hanya setengah kilometer'
6.4.2.2.3 Frase Numeralia Kompleks Apositif
Prase numeralia kompleks apositif adalah satuan giamatikal vang.
setidaknya, tersusun daii sd)uah frase numeralia sinpldcs apositif dan sebuah
konstituen lain. Konstituen yang bempa fiase numoalia sinpleks apositif sebagai
konstituen inti; konstituen yang lain sebagai modifikator.
Contoh
(192) Mung cah lore, Ardi Ian fVawan, sing keiampa ing UGM.
'Hanya dua anak. Ardi dan Wawan, yang diterima di UGM.'
(193) Sing qja nganti dilanggar rangprekara mau, dina weton Ian
mantenanmu.
'Yang jangan sampai dilanggar dua hal tadi, nama pasaran haii
kelahiran dan hari pemikahanmu.'
(194) Ora kabeh, watara sapratelon, sing diasta dening Bapak.
'Tidak semuariya. sekitar dua pertiga, yang dibawa oleh ayah.'
6.4.3 Frase Numeralia BerdasarkanHubungan Makna Antarkonstituennya
Berdasarkan hubungan makna antarkonstituainya, fiase numeralia dirinci
menjadi fiase numeralia aditij^ altematif kuantitati^ dan pewatasan. Masing-
masiiig akan dijelaskanpada uiaian berikut
6.4.3.1 Frase Numeralia Aditif
Frase numeralia aditif adalah fiase nun^ialia yang hubungan makna
antaikonstituennya bempa penambahan. Sdniah atau bebeiapa konstituen
berfiingsi sebagai infbnnasi tambahan bagi inibmiasi konstituen yang lain. Frase
numeralia aditif hanya teqadi pada fiase numeralia yang teikonstniksi secara
koordinatif Frase jenis ini ditandai doigan pemakaian koqungsi sqieiti km 'dan',
uga 'juga', sarta 'serta', karo 'dan, dengan'. Frase numeralia aditif dibentuk
dengan menggabungkan setidaknya dua mnneraKa haik lanpa
adverbia maupun dengan menggabungkan dua fiase numeralia modifikatif. Frase






kaping lima Ian eneme
'yang kelima dan keenamnya'
lagi limang kothak sarta pitung kothak
'bam lima kotak dan tujuh kotak'
wis sapi telu sarta wedhus wolu
sudah tiga s^i dan delapan kambing'
2. FrasenumeialiaAditif Taktentu
CcHitoh:
sithik Ian akeh 'sedikit dan banyak'
kethen ugayutan 'puluhan ribu juga jutaan'
puluhan, las-lasan, Ian likuran 'puluhan, belasan, dan dua puluhan"
yutan karo milyaran 'jutaan dan milyaran'
atusan, ewon, uga kethen 'ratusan, ribuan, juga puluhan ribu'
6.4.3.2 Erase Numeralia Alternatif
Frase numeralia ahematif adalah base numoalia yang hubungan makna
antarkonstituainya bempa ponilihan. Sd^uah atau bebo:^ konstituen b^iungsi
sebagai infoimasi ahematif bagi infonnasi konstituen yang lain. Frase numeiaha
aheTTiarif teijadi pada fiase numeialia yang terkonstruksi secaia koordinatif. Frase
jenis ini riitartflai doigan pemakaian kcarjungsi utawa 'atau'. Frase numeralia
ahftmatif dapqt dibentuk doigan menggabungjcan setidaknya dua numeiaha, baik
riftnga" tanpa adverbia maupun dengan menggabungkan dua fiase numeralia
modifikatif. Frase numeralia adhifd^iatte^adi pada fiase numeralia tentu maupun
taktentu.
1. Frase Nunteralia Ahematif Tentu
Ccsitdi:
lima utawa sepuluh 'lima atau sqniluh'
arep wolu utawa sanga 'akan deU^ian atau senibilan'
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patang uwit utawa limang uwit 'eiiipat pohon atau lima pohon'
lagi lima utawa sepuluh omah 'bani lima atau sepuluh nimah'
2. FrasenimteraliaAltBrnatif Taktentu
Contidi:
akeh utawa sethithik 'baiQ^ atau sedikit'
kabeh utawa scperangan 'semua atau sebagian'
arepatusan utawa ewon 'akan latusanataulibuaiL'
puhihan utawa uwis atusan wong Ism puhitian atau sudah latusan orang'
6.4.3.3 Frase Numeralia Urutan
Frase numeralia unitan adalah frase numeralia yang hubungan antar-
konsthuennya bermakna kesinambungan. Sebuah atau beberapa konstituen
berfungsi sebagai infoimasi lanjutan daii infoimasi konstituen yang lain. Frase
numeralia teqadi pada frase numeralia yang terkonstruksi secara
koordinatif. Frase jaiis ini ditandai dengan pemakaian konjungsi banjur 'lalu\ terus
"laiu. terus", nuli 'lalu". Frase numeralia pengurutan dibentuk dengan
menggabungkan setidaknya dua numeralia, baik dengan atau tanpa adverbia
maupun dengan menggabungkan dua frase numeraba modifikatif.
Contoh:
lima banjur enem 'lima kemudian enam'
puiuhan nuli las-lasan 'puluhan kemudian belasan'
atusan terus ewonan 'ratusan kemudian ribuan'
sethithik banjur akeh "sedikit kemudian banyak'
wolung sasi terus rang taun delapan bulan kemudian dua tahun"
lagi enem banjur wolung uwong baru enam kemudian delapan orang
6.4.3.4 Frase Numeralia Kepastian
Frase numeralia kepastian adalah frase numeralia yang hubungan antar-
konstituennya berupa pemastian. Sebuah atau beber^a konstituai berfungsi
memastikan informasi dad infdtmasi konstituen yang lain. Frase jenis ini ditandai
dengan pemakaian adverbia sepeiti lagi 'bam', isih 'masih', ntimg 'hanya', thok




isih lima 'masih lima'
lagi sapratelon 'baru sq)ertiga'
mung satus seket 'hanya seratus lima puluh'
setengah kilo thok 'setengah kilo saja'
6.4.3.5 Frase Numeralia Pembatasan
Frase numeralia pembatasan adalah fiase numeralia yang hubungan antar-
k(Histituennya saling membatasi. Sebuah atau bdbaapa. kmstituai berfungsi
sebagai infbimasi pembatas bagi infonnasi kcmstituai yang lain. Frase jenis ini
ditandai doigan pemakaian konjungsi ngcmti 'san^ai', tekan 'san^'. Frase
numeralia ini dibentuk dengan maiggabun^kan dua numeralia taxCu, baik dengan
atau tanpa adveibia maipm dengan maiggabungkan dua fiase numeralia
modifikatil misalnya;
sepuluh tekan limalas
sepuluh sampai lima belas'
watara separo nganti telung prapat
'sekitar separo sampai tiga perempat'
mung satus seket tekan satus pitung puluh limanan
'hai^a seratus lima puluh sampai seratus tujuh puluh limaan'
limang amah nganti sepuluh amah
'lima rumah sampai sepuluh rumah'
lagi wolung wungkus tekan rdlas wungkus
'baru delapan bungkus sampai dua belas bungkus'
6.4.4 Fungsi Sintaktis Numeralia dan Frase Numeralia
Numeralia atau fiase numeralia d^at moigisi beberapa fungsi smtaktis.
Fungsi-fungsi sintaktis yang d£^>at diisi oldi fiase numeralia dapat dihhat pada
uiaianberikut
1. Mengjsi fungsi niodifikator(sejauhtidakrnengisipredikat).
Contoh:
bocah Unta 'lima anak'
wong akeh 'orangbanyak'
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kertas tdung lembar 'tiga lembar keitas'
kursi seket Unta 'lima puluh lima buah kursi'
2. Mengisi fungsi predikat.
CcHitoh:
(195) Putrane Pak Karta telu.
' Anaki^ Pak Karta tiga.'
(196) Adhiku loro.
Adik saya dua.'
(197) Regane loro setengah yuta^^
'Harganya dua setengah juta.'
(198) Wektu kuwi sawahe Pak Dirham isik pirang-pirang.
' Waktu itu sawah Pak Dirham masih banyak.'
(199) Wong sing teka akeh hanget.
Orang yang datang banyak sekali.'
3. Maigisi fungsi pelengkap.
Contoh:
(200) Dheweke mung tuku teUing ler.
Dia hanya membeli tiga batang.'
(201) Dhuwite bathen mau dipara dadi Uma.
'Uang laba itu dibagi menjadi lima.'
(202) Saben imong tampa siji sapratelon.
Setiap orang meneiima satu sepeitiga.'
(203) Sawah tinggalane wong tuwane dipara telu thok.
Sawah warisan orang tuanya hanya dibagi bertiga.'
(204) Omahe tingkat telu.
'Rumahnya tingkat tiga.'
4. Mengisi fungsi keterangan.
dbntdr
(205) Putrane didangu ajirsyi.
' Anaknya ditanyai satu persatu.'
297
(206) Sedina dhewehe mangan [nngpmdho.
'Sehah dia makan dua kali.'
(207) Saben dinane dheweke ngombe obat mau hoping telu.
'Setkq) ban dia meminum obat tadi tiga kali.'
(208) Telung taun maneh sekolahe rampung.
Tiga tahun lagi sekolahnya selesai.'
BAB VII
ADVERBIA
7.1 Batasan dan Ciri Adverbia
Secara tradisional adverbia jiidefinisikan sdDagai kata yang berfungsi
memberi keterangan bagaimana suatu tindakan yang dinyatakan oleh verba
dilakukan. Di daiam perkembangarmya pengertian itu meluas menjadi kata
yang berfungsi memberi keterangan pada unsur tertentu di dalam suatu kons-
truksi. Unsur itu dapat berupa kata, frase, atau klausa. Unsur yang diberi
keterangan itu dapat verba, adjektiVa, nomina, pronomina, numeralia, atau
adverbia lain. Di dalam klausa atau kalimat, adverbia memberi keterangan
pada subjek, predikat, objek, pelengkap, keterangan, atau keseluruhan klausa
atau kalimat.
Contoh:
(1) Bapak nembe tindak kaliyan ibu.
'Ayah sedang bepergian dengan ibu.'
(2) Nalika umur telung sasi, pangrawate kudu Unwh premati.
'Ketika berusia tiga bulan, perawatannya harus Idjih berhati-hati.'
(3) Pamarentah woe ora sanggup ngrampungake prakara mau.
Temerintah s^a tidak sanggiq) menyelesaikan masalah itu.'
(4) Mung kowe sing bisa ngerih-erih dukane.
'Hanya kanui yang.d^>at metedakan amarahnya.'
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(5) Bisa, nanging mung nggawa wedang thok\
'Dapat, tapi hai^ membawa minuinan saja!'
(6) Tanemane tambah akeh bangeL.
Tanamaimya bertambah banyak sekali.'
(7) Ratri menyang luar negeri mung karo anake.
'Ratri ke luar negeri lianya dengan anaknya."
Pada contoh (1) adverbia nembe 'sedang" memberi keterangan pada verba
tindak 'bepergian' yang berfimgsi sebagai predikat. Pada contoh (2) adverbia
kudu 'hams" dan luwih 'lebih' memberi keterangan pada adjektiva premati
"berhati-hati" yang juga berfimgsi sebagai predikat. Pada contoh (3) ^veibia
wae "saja" memberi keterangan pada nomina pamarentah 'peme-iintah* yang
berfungsi sebagai subjek. Pada contoh (4) adverbia mung 'hanya" memberi
keterangan pada pronomina kowe 'kamu' yang berfungsi sebagai predikat. Pada
contoh (5) adverbia thok 'hanya' memberi keterangan pada nomina wedang
'minuman' yang berfungsi sebagai objek. Pada contoh (6) adverbia banget
'sangat sekali' memberi keterangan pada numeralia akeh 'banyak' yang
berfungsi sebagai pelengkap. Pada contoh (7) adverbia mung 'han\a' memberi
keterangan pada fiase preposisional karo anake 'dengan anaknya" yang
berfungsi sebagai keterangan.
Adverbia k^rangan kalimat berfungsi memberi k^etangan kalimat secara
keseluruhan. Karena cakupan yang diberi k^erangan adalah keseluruhan kalimat,
advesbia keterangan kalimat hams dspsH berdistribusi pada avval, tengah, dan akhir
kalimat Adverbia itu di antaranya ta-lihat pada kata saorane 'setidaknya", kudune
sdiarusnya', apike "sebaiknya".
(8) Saben dina kudu disiram saorane setengah ember.
'Setiap hari harus disiram setidaknya setengah ember.'
(9) Saben dina saorane kudu disiram setengah ember.
'Setiap hari setidaknya harus disiram setengah ember.'
(10) Saorane saben dina kudu disiram setengah ember.
' Setidaknya setiap hari harus disiram setengah ember.'
(11) Saben dina kudu disiram setengah ember saorane.
' Setiap hari harus disiram setengah ember s^idaknya.'
(12) Dheweke kudune wis tekan.
'Dia seharusiQa sudah sampai.'
300
(13) Kudune dheweke wis tekm.
'Seharasnya dia sudah sampai.'
(14) Dheweke wis tekm kudune.
'Dia sudah sampai seharusn^'
(15) Kowe mara dhewe apike.
'Kamu datang sendiii sebaiknya.'
(16) Kowe apke mara dhewe.
'Kamu sebaiknya datang sendiii.'
(17) Apike h)we mara dhewe.
'Sebaiknya kamu datang sendiii. *
7.2 Bentuk Adverbia
Dari segi bentuk, adverbia dapat dibedakan menjadi (1) adverbia mono-
morfemis dan (2) adverbia polimorfemis. Penentuan sebuah adverbia sebagai
adverbia monomorfemis atau polimorfemis ditetapkan berdasarican jumlah
morfem pembentuknya.
7.2.1 Adverbia Monomorfemis
Adverbia monomorfemis adalah adverbia yang bempa sebuah morfem
yang bempa morfem asal atau morfem unik. Adverbia jenis ini mempakan
"adverbia asii", adverbia yang status keadverbiaannya bukan karena proses
morfemis teitentu. Adverbia monomorfemis yang bempa morfem asal
memberi keterangan pada verba, adjektiva, nomina, atau adverbia yang lain.
Berikut disajikan beberapa contoh masing-masing. Keiompok (a) mempakan
contoh adverbia verbal; keiompok (b) mempakan contoh adverbia adjektival:
keiompok (c) mempakan contoh adverbia nominal; keiompok (d) mempakan
contoh adverbia adverbial.
(a) arep mangm 'akan makan"
isih nguning masih menguning"
turn yen 'tidur sendiiian'
meh tiba 'hampir jatuh'
(b) rada kandel 'agak tebal'
kendel banget 'sangat berani'
imvih tipis 'ld}ih tipis'
paiing dhuwur 'paling tinggi'
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(c) immg roti 'hanya roti'
uwuh thok 'sampah saja'
bapak yen 'bapak sendiiian'
paklik dhewe 'paman sendiiian'
(d) ora tansah 'tidak selalu'
arep (mangkat) 'bam akan (berangkat)'
imiv rada (mambu) sudah agak (beibau)'
arang banget 'jarang sekali"
7.2.1.1 Benipa Morfem Unik
Adverbia monomorfermis yang bempa morfem unik ialah bentuk-bentuk
sepeiti nggendring "terbirit-birit tanpa berani menoleh lagi', jegang '(duduk)
dengan kaki diangkat', ngethuprus '(bicaia) menyerocos', ngethekur
'(menganggur) sama sekali', tuntheng '(hitam) legam', jingglang '(terang)
benderang', mblegedhu '(kaya) raya". Morfem-morfem itu digolongkan
sebagai morfem unik mengingat distribusi masing-masing, yang secara
berumtan, hanya dapat dikolokasikan dengan kata mlayu 'lari', Imgguh
"duduk". among 'berbicara", nganggur 'menganggur*. ireng 'hitam", padhang
'terang', sugih 'kaya' sehingga membentuk konstruksi mlayu nggendring,
lungguh jegang, among ngethuprus, ngan^ur ngethekur, ireng tuntheng.
padhang jingglang, sugih mblegedhu, seperti terhhat pada pemakaian berikut.
(18) Bareng ngerti sapa sing diadhepi, Sura Dungkul banjur mUy^u
nggendring,
'Sesudah mengetahui siapa yang dihad^qsi. Sura Dungkul lalu lari
terbirit-birit tanpa berani menoleh lagi."
(19) Warsa dhewe katon anteng; dheweke lungguh jegang.
' Warsa sendiri to'lihat tenang; dia duduk dengan kaki diangkat.'
(20) Parjan isih among ngetiiuprus tanpa ngelingi manawa wis ora ana
uwong sing nggatekake.
'Parjan masih berbicara menyerocos tanpa mengingat bahwa sudah
tidak ada orang yang mempeihatikan.'
(21) Kamangka wis seminggu iki Warsa nganggur ngethekur.
'Padahal sudah seminggu ini Warsa sama sdcali menganggur.
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(22) Papon pesta mau katon padhangfingglang,
Tempat pesta itu teilihat teiang benderang.'
(23) Ora ana sing gumun, Babah Tong pancen kepetung wong sing sugih
nAlegedhu,
Tidak ada yang heran, Babah Tong memang terhitung orang yang
kayaraya.'
Berikut lalah sejumlah contoh Iain yang dapat dihimpun;
mangan telap-telep makan dengan iahap"
turu ngUnteg 'tidur-nyenyak"
tangi gregah 'bangun mendadak'
Imga klepat 'pergj dengan cepat'
mandheg greg 'mendadak sontak berhenti'
mati pet 'tiba-tiba mati (lampu)'
nangis ngguguk 'menangis tersedu-sedu'
nangis ngglolo 'menangis keras sekah'
nangis ndngseg-ndngseg 'menangis tersedan-sedan'
mubeng seser 'berputar sangat cepat'
grimis rims-riwis 'hujan rintik-rintik'
ajurnwmur 'hancur-Iebur'
garing mekmgldng 'kering kerontang'
adhem njekut 'dingin sekali'
anyep njejet 'sangat tawar'
sepi nyenyet/mamring 'sunyi senyap'
esuk unmn-umun/uthukruthuk 'pagi-pagi buta'
7.2.2 Adverbia Polimorfemis
Adverbia polimorfemis adalah adverbia yang terdiri atas lebih dari satu
morfem karena dibentuk melalui proses morfemis. Adverbia ini dirinci
menjadi (i) adverbia berafiks, (2) adverbia dengan penambahan mak 'penanda
perbuatan atau peristiwa yang terjadi secaia tiba-tiba' atau pating 'penanda
perbuatan atau peristiwa yang bersifet jamak', (3) adverbia ulang, (4) adverbia
gabung, dan (5) adverbia kombinasi.
7.2.2.1 Adverbia Berafiks
Adverbia polimorfemis berafiks adalah adverbia yang terbangun dari dua
morfem atau lebih karena proses afiksasi. Doigan memperbatikan kategori
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bentuk dasamya, adv^ia polimorfeims jenis ini dapat diiinci menjadi (a)
adverbia polimorfemis deverbaL (b) deadjektival, (c) denominaL dan (d)
deadvi^ial.
7.2.2.1.1 Adverbia Deverbal
Adverbia deverbal adalali adverbia polimorfemis yang dituninkan dari
bentuk dasar vaba dengan proses afiksasi tatentu. Contoh adverbia jenis ini di
antaianya, yaitu ngebut {kebut 'dengan kecepatan tinggi' + N-} 'dengan
kecepatan tinggi',yogedSow {joged 'tari' + -an] 'dengan menari', kelegan {eleg
'telan' + ke-Z-en] 'tertelan', saentuke {entuk 'mend^jat' + sa-/-e} 'seber^
d^>at', sarampunge {rampung 'selesai' +sa->'-e} 'sampai selesai'.
(24) Bus mau ngebut mbuni penumpang.
'Bus tadi mengd)ut membum penumpang.'
(25) Wong edan mau, olehe mlaku jogedan.
'Orang gila itu, jalannya dengan menari.'
(26) Anggone mangan kelegan eri.
'Makannya tertelan duii.'
(27) Dhuwit iki dienggo blanja saentuke.
'Uang ini untuk belanja seberapa dapat'
(28) Sarampunge nyambut gawe, dheweke arep ngaso.
'Setelah selesai bekeija, dia akan istirahat'
7.2.2.1.2 Adverbia Deadjektival
Adverbia deadjektival adalah adverbia polimorfemis yang diturunkan
dari bentuk dasar adjektiva dengan proses afiksasi tertentu. Adverbia jenis ini
terlihat pada kata seperti sarosane {rosa 'kuat' + sa-/-e) 'sekuat-kuatnya',
sawarege {wareg 'kenyang' + sa-/-e} 'sekenyang-kenyangnya, ketuwan
{tuwa 'tua' + ke-/-an} 'terlalu tua", garingan {goring 'kering' + -an] 'keringan
(tanpa kuah)'.
(29) Nanging, Menthikmalah mbengok sarosane.
'Akantetapi, Menthikjustrabeiteriak sdceras-kerasnya.'
(30) Awake dhewe bisa mangan sawarege^' sambunge Giman.
'KSta dapat makansekenyang-fcenyaiigr^' lai^ Giman.'
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(31) Olehe ngimbu pelem ketuwan.
'Memeramnya mangga talalu masak.'
(32) Adhine seneng mangem gatingan.
' AdikiQ^ suka mangan tanpa kuah.'
7.2.2.1.3 Adverbia Denominal
Adverbia denominal adalah adveibia polimorfemis yang dituninkan dari
nomina, termasuk numeralia, dengan proses afiksasi tertentu. Adverbia jenis ini
di airtaianya terlihat pada kata r^epedha {sepedha 'sepeda' + N-} 'bersepeda',
kawanen {awan 'siang' +ke-/-€n} 'kesiangan', ngloro {low 'dua' + A'-} 'dua-
dua". nyepuluh-ewomn {sepuhdi ewu 'sepuluh ribu' + + -an] 'masing-
masing sepuluh ribuan".
(33) Bocah kuwi ora tau nggresula senajan saben dina anggone sekolah
nyepedha.
'Anak itu tidak pemah mengeluh, meskipun setiap hah ke sekolah
dengan bersepeda.'
(34) Anggonku tan^ kawanen, mulane aku telat.
'Saya bangun kesiangan, makanya saya terlambat.'
(35) Saben bocah nampa pelem ngloro.
'Setiap anak meneiima mangga dua-dua.'
(36) Babah Tang banjur mbagekake dhuwit nyepuluhewonan.
'Babah Tong lalu membagikan uang sepuluh ribuan.'
7.2.2.1.4 Adverbia Deadverbial
Adveibia deadveibial adaJah adverbia polimorfemis yang ditunmkan dari
baituk dasar adverbia dengan proses afiksasi tertentu. Contoh adveibia jenis ini
teriihat pada kata cSiewekan {dhewe 'sendiri' + -an) 'sendirian', biasane [biasa
'biasa' + -e] 'biasanya', mesthine [mesthi 'pasti' + -an] 'seharusnya', sadunmge
[chining 'belum' +sa-^'-e) 'sebelumnya', .ymviye {wiy 'sudah' -^sa-z-e] 'sesudah'.
(37) Narti lungguh dhewekan.
"Narti duduk sendirian.'
(38) Bocah kuwi biasane sregep, nanging saiki rada kesed.
Anak itu biasanya rajin, tetapi sekarang agak malas.'
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(39) Mesthine kowe ora usah pindhah omah supqya mbcAyumu ora gela
'Sehaiusnya kamu tidak usah pindah luinah siq)aya kakakmu tidak
kecewa.'
(40) Sadurunge turu, kita kudu sembahyang.
'Sebelum tidur, kita harus sembahyang."
(41) Sanise salaman, dheweke gegancangan mulih.
'Sesudah bersalaman, dia segera pul^g.'
Di luar adverbia baafiks seperti yang telah disebutkan di atas, terdapat
adverbia berafiks yang bersifet khas. Kekhasan itu berhubungan dengan (1)
pemakaiannya yang sebatas ragam lisan, (2) distribusinya yang selalu di akhir
kalimat dan (3) bentuk afiksnya yang selalu berupa akhiran {-an}. Adverbia
beiafiks jenis ini sebenam>a merupakan benhik ubahan dari adverbia
monomorfemis yang berupa morfem asal. Perubahan bentuk ini sebagai akibat
adanya gejala pemindahan distribusi daii adverbia morfem asal yang semula
iangsung berdampingan dengan satuan yang diberi keterangan menjadi ber-
distiibusi di akhir kalimat. Hal lain yang p^lu dicatat tidak semua adverbia
monomorfemis yang bempa morfem asal selalu dapat dikenai gejala ini.
Adverbia yang d^jat dikenai gejala ini pada umumnya bempa morfem asal vang
bersifet monosilabis. Contoh adverbia ini terlihat pada bentuk arepan "akan\
ndangan 'lekas-lekaslah', rmmgan 'hanya'. lagian 'sedang' sdaagai ubahan dari
arep 'akan', ndar^ 's^wa, lekas-lekas', mung 'hanya', hg 'sedang'.
(42) a. Dheweke arep lunga.
b. Dheweke lunga arepan.
'Dia akan pergi.'
(43) a. Kowe ndang mara.
b. Kowe maraa ndangan.
'Kamu datanglah lekas-lekas.'
(44) a Sing diundang mung tangga teparo.
b. Sing diundang tangga teparo numgan.
'Yang diundang hanya para tetangga.'
(45) a Wong-wong mau lagi padha turon.
b. Wong-wong mau padha turon lagan.
'Orang-orang itu sedang tiduran'
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7.2.2.2 Adverbia Berunsur mak aiaapating
Adverbia polimorfemis bemnsur mak 'paianda perbuatan atau peristiwa
yang teijadi secara tiba-tiba' atau pating 'penanda peibuatan atau peristiwa yaug
bersifet jainak' arfalah adverbia polimorfemis yang terbangun dari dua morfem.
yaitu morfem mak atau pating dengan sebuah morfem pangkal. Contoh adverbia
jenis ini teriihat pada betituk mak byar 'tiba-dba menyala', makpencolot 'tiba^iba
meloncat', mak pengJdrig 'tiba^iba meremang', pating brengok 'masing-
masing berteriak', pating glimpang 'masing-masing bergelimpangan'.
pating cekakak 'masing-masing terbahak-bahak'.
(46) Dumadakan lampu mump mak byar.
"Mendadak lampu meny^a secara tiba-tiba.'
(47) Macan mau mak pencolot nubmk Kancil sing isih keweden.
'Macan itu secara tiba-tiba menerkam Kancil yang masih ketakutan.'
(48) Embuh apa sababe, makpengidrig wulu githokku ngadeg kabeh.
Entah apa sebabnya, tiba-tiba semua buiu kudukku meremang.'
(49) Wong-wong sing wemh padha nywara pating brengok.
"Orang-crang yang melihat pada beiteriak-teriak.
(50) Wong-wong sing ketaman pusaka mau padha tiba pating gUmpang.
'Orang-orang yang terkenai pusaka itu jatuhbergelimpangan.'
(51) Sing krungu crita mau padha ngguyu pating cekakak.
Yang mendengar cerita itu pada tertawa terbahak-bahak.'
7.2.2.3 Adverbia Bentuk Ulang
Adverbia bentuk ulang adalah adverbia yang dibentuk dari pengulangan
bentuk dasar. Berdasarkan pengulangan bentuk dasar itu, adverbia jenis ini
dirinci menjadi dua, yaitu (1) adverbia ulang penuh dan (2) adverbia ulang
parsial.
7.2.2.3.1 Adverbia Ulang Penuh
Adverbia bentuk ulang penuh adalah adverbia yang dibentuk dari peng
ulangan seluruh bentuk dasar. Bentuk dasar itu dapat benqja bentuk dasar semu
dan pengulangannyabempa pengulangan semu. Adverbia bentuk ulang semu ini
dapat doigan atau tanpa pembahan vokal.
Contoh;
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(52) Wong-wong mau banjur bubar dhe^-dhewe.
'Orang-orang itu lalu bubar sendiii-sendiii.'
(53) fVong kuwi temen-temen mumpuni ing samubarang.
'Orang itu benar-benar menguasai segala hal.'
(54) Bola-bali aku weling anakmu supaya hme enggal mrene.
'Benilang-ulang saya beipesan pada anakmu supaya kamu segera
kemari.'
(55) Sedhela-sedhela tangane ngusap eluh ingpipine.
"Sebentar-sebentar tangannya mengusap air mata di pipinya.'
(56) Dumadakan Endah mbengok banjur mlqyu girap-girap.
Tiba-tiba Endali menjerit lalu lari dengan penuh ketaJ^tan.'
(57) Mulih saka sekolah, bocah-bocah miaJcu dhang^ak-dhangjyak arep
nonton pameran.
'Pulang dari sekolah, anak-anak beijalan beiduyun-duyun akan
menonton pameran."
(58) Andi banjurnjogedntegal-megol.
Andi lalu menari melenggak-lenggok.'
(59) Aja urip mubra-mubru ing antarane wong-wong kesrakat.
' Jangan hidup bermewah-mewah di antara orang-orang melarat.'
7.2.23.2 Adverbia Ulang Parsial
Adverbia bentuk ulang parsial dibentuk dari pengulangan sebagian bentuk
dasar polimorfemis. Pengulangan bentuk dasar yang teijadi ada empat macani
yaitu (1) pengulangan bentuk dasar primer, yang bempa bentuk dasar
monomcdemis, misalnya kebcmjur-banjur {kebanjur 'tfflanjur' + Up} 'terianjur".
(2) pengulangan konsonan awal bentuk dasar polimorfemis phis vokal /s/, misalnya
sesarengan {sarengan 'bersama' + Up} 'beisama-sama', (3) pengulangan suku
akhir bentuk dasar, (4) pengulangan parsial semu, misalnya hetula-nda 'selahi
menderita' (bentuk ketula atau tula tidak ada).
Contoh adverbia ulang parsial (bentuk dasar primer);
(60) Marga ora ngati-ati, anggone mlaku kesandhungsandhung.
'Karena tidak berhati-hati, begalannya terantuk-antuk.'
(61) Anggone crita ora ana enteh-enteke.
'Dia bercerita tidak sdesai-sdesai.'
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(62) Jam pitu kurang seprapat, adhine kesusu-^usu mangkat sekolah.
'Puloilti^kiirangsepereinpatadiknyatei^esa-gesaberai^ ke
sekolah.'
(63) Anggone mikir kelantur4antur nganti ora bisa mangsuli.
'Memikimya terlalu jauh sampai tidak dapat menjawab.
Contoh adverbia ulang parsiai {dwipurwa):
(64) Tanpa diprentah, wong-wong mau bubar bebarengan.
Tanpa dipeiintah, orang-orang itu bubar bersama-sama'
(65) Sedaya tiyang sami wangsul sesarengan,
' Semua orang pulang bersama-sama.'
Contoh adverbia ulang parsiai {dwiwasam)
(66) Anake lungguh ndhepipis mng pojokan.
'Anaknya duduk merapat ke tembok (tampaknya bersembunyi)
dipojokkamar.'
(67) hdargativinenengndhuwur, bocah mau anggone nonton ndhengangak.
'Kaiena teve itu di atas. anak itu melihatnya mendongak
7.2.2.4 Adverbia Bentuk Gabung
Adverbia bentuk gabung terdiri atas dua adverbia yang berupa
morfem asal. Adverbia jenis ini dibedakan dari adverbia berafiks karena
tidak satu pun dari morfem-morfem yang digabungkan berupa morfem
afiks dan dibedakan dari adverbia bentuk ulang karena tidak satu pun dari
morfem-morfem yang digabungkan bempa morfem ulang. Adverbia bentuk
gabung ini memperlihatkan perilaku seperti kata majemuk. Penanggalan salah satu
unsumya menjadikan konstruksi tidak berterima.
Contoh;
(68) Sedhela engkas dheweke mesthi teka.
'Sebentar lagi dia pasti datang.'
(69) Kadhang kola Ratri isih ngalamun ijen.
'Kadang kala Ratri masih melamun sendirian.'
(70) Babar pisan dheweke ora ngerti bab kuwi.
'Sama sekali dia tidak tahu bab itu.'
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(71) Mung woe Wawan kepetung anake wong brewu.
'Hanya saja Wawan teihitiing anak oiang yang kaya raya.'
7.2.2.5 Adverbia Bentuk Kombinasi
Yang dimaksudkan dengan adveibia bentuk kombinasi adalah adverbia
polimorfemis \'ang terbentuk karena adanya penerapan dua proses morfemis
pada suatu bentuk dasar. Proses morfemis yang dimaksud, yaitu (1) peng-
ulangan penuh dan afiksasi dan (2) pengulangan parsial dan afik!ga«;i
7.2.2.5.1 Adverbia Ulang Penuh +Afiks
Adverbia bentuk ulang penuh plus afiks adalah adverbia polimorfemis
vang terbentuk karena adanva pengulangan penuh dan penambalm afiks pada
bentuk dasar secara sererrqjak. Afiks yang diimbuhkan dapat berapa prefiks,
sufiks, atau konfiks. Sebaliknya, untuk jaiis pengulangann\a selalu berupa
pengulangan taiqja pembahan vokal. Contoh adverbia jenis ini terlihat pada k^
byar-byaran {byar 'tiba-fibateiang" + \}-l-an) 'tidaktidur semalam suntuk", mati-
maticm {mati 'mati" + Xi-l-an] 'mati-matian', adhep-adhepan {adhep 'had^' U-/-
an) 'beihadap-hadapan\ sabisa-biscme {bisa 'dapat' + sa-l-elAJ) 'sedapat-
dapatn>a\ saapik-apike {apik 'baik' + sa-/-e/-\J} 'sd)aik-baiknya\ kedawa-d^a
{chwa "panjang" + ke- -\J} 'berpanjang^)anjang'.
(72) Pak Candra karo putrane lungguh adhep-adhqyan.
'Pak Candra dan anaknya duduk berhadap-hadapan'
(73) Dheweke betjuang ma&^natim kanggo masa dhepane.
'Dia beijuang mati-matian untuk masa depannya.'
(74) Singjagong padha melek hyar-byaran.
Tang hadir tidak tidur semalam suntuk/
(75) Anggone ngomong masalah pribadhine kedawa-dtnva nganti sing
ngrmgokake bosen.
'Dalam menceritakan masalah piibadinya bertele-tele sehingga yang
mendengaikan bosan.'
(76) Papan mau banjur direngga saapik-apike.
Tenqjat itu lalu dihias sd^aik-baiknya.'
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07) IfmUkmii Bambangjayi saNsa-lasttne om arep ngelii^-eling
prcdcara iku numeh.
'Sejak itu Bambang beijanji sebisa-bisanya tidak akan mengingat-
ingat masalah itu lagL'
122,52 Adverbia Ulang Parsial + Afiks
Advcrbia parsiai plus afiks acialah advobia poliinorfeniis j'ang
teibentuk karena proses pengulangan konsonan awal bentuk dasar yang diseitai
penambahan vokal /o/ serempak dengan proses afiksasi. Contoh adverbia jenis
ini terlihat pada kata gegancangan [gcmccmg + Up-/-a«} "segera". lelaharian
[laha Vp-/-an} 'cuma-cuma'. sesenggmkm {senggruk - 'tersedu-
sedu".
(78) Bubar sarapan, adhiku gegancangan mangkat sekolah.
' Selesai makan pagi, adik saya segera berangkat ke sekolah."
(79) Undhangan seminar kuwi didol, ora diwenehake lelahanan.
'Undangan seminar itu dijual tidak dibeiikan cuma-cuma'
(80) Ibu mireng wong nagis sesenggrukan.
Ibu mendengar orang menangis tersedu-sedu.
7.3 Perilaku Sintaktis Adverbia
Perilaku sintaisis adverbia dapat diketahui berdasaikan posisinya terhadap
satuan bahasa yang diberi keterangan oldi adverbia yang basai#utan. Atas dasar
posisin>'a itu, adverbia dapat dibedakan magadi tiga macam, yartu (1) adverbia
letak kiri, (2) adverbia letak kanan, dan (3) adverbia letak kiri dan kanan.
1. Adverbia letak kiri:
a. Laut kuwi, banyune sentu biru.
'Laut itu, aimya agak biru.'
b. Bocah mau rada kesed.
n Anak itu agak malas."
c. Anake ora gelem mangan.
' Anaknya tidak mau makan'
2. Adverbia letak kanan:
a. Konglomerat kuwi urip mubra-mubru.
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'Kong^omerat itu hidiq> mewah.'
b. Kembang kuwi wangi banget.
'Bunga itu sangat haxuni'
c. Wong mau lunga seddanan.
"Orang itu pergj diam-diam."
3. Adverbia letak kiri dan kanan:
a. Pelem iki tds tuwa banget.
'Mangga ini sudah terialu masak.
b. Aku arep adus dhisik.
' Saya akan mandi dulu.'
c. Wong kuwi ora arep teka rene maneh.
'Oang itu tidak akan datang ke sini lagi."
Dari perilaku sinlaktis adveibia pada contoh kalimat di alas tampak bahwa
satuan bahasa yang diberi keterangan oleh adveibia teibatas pada kata dan fiase.
Selain itu, terdapat adverbia yang berfungsi memberi keterangan pada klausa
ata" kalimat, sepati telah dibicaiakanpada subbab 7.1.
7.4 Perilaku Semantis Adverbia
Berdasarkan perilaku semantisnya, adverbia dapat dibedakan menjadi
delapan jenis, yaitu (1) adveibia keakanan, (2) adveibia kebermulaan, (3)
adverbia keberlangsungan, (4) adverbia keusaian, (5) adverbia kebemlangan, (6)
adverbia keniscavaan. (7) adveibia kemungkinan, (8) adverbia kehanis^ (9)
adverbia keizinan, (10) adveibia kecaraan, (11) adverbia kualrtatif; (12) adverbia
Wiiantitatif dan (13) adveibia limitatif.
7.4.1 Adverbia Keakanan
Adverbia keakanan menyatakan makna yang berkaitan dengan perbuaJan
alau peristiva yang segera dkan berlangsimg". Yang termasuk adverbia mi, yaitu
arep "akan', meh 'hampir, sdjentar lag?", sedhela engkas sebentar lagi
(81) Pamarentah janji arep menehi bantuan kanggo kadang tani.
Temerintah beijai^ akan infflaab«i bantuan bagi para petani.
(82) Dita meh oleh pegaweyan ing wektu iku.
'Dita bampir menqieroleh pdceqaan di waktu itu.
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(83) Sedhela engkas srengenge bakal angslup ingpereng Wukir Pitu.
' Sd)entar lagi matahaii akan teibenam di lereng Wukir Pitu.'
7.4.2 Adverbia Kebermulaan
Adverbia kebennulaan atau inkoatif menyatakan makna peibuatan atau
peristiwa yang mulai berlangsung*. Contoh adverbia ini, >aitu wiwit 'mulai' dan
lekas *mulai'.
(84) Dim kuwi Mas Pri mulang.
'Hari itu Mas Pii mulai mengajar."
i'&S) Lestari tekas ngladeni Jarot mangan.
'Lestaii mulai melayani Jarotmakan.'
7.4.3 Adverbia Keberlangsungan
Adverbia kebo-langsungan atau adverbia duratif adalah adverbia \ang
mengungkapkan makna tentang perbuatan atau peristiwa yang sedang atau
masih berlangsung. Kata vang tergolong ke dalam adverbia ini, >aitu lagi
'sedang', saweg 'sedang', pinuju 'sedang'. Kata lagi bervariasi dengan bentuk
bgek agek agi.
(87) .V; Luh lagi ngalamun wektu semana.
'Ni Luh sedang melamun di waktu itu.'
(86) Yanti saweg sinau ing perpustakaan.
n Yanti sedang belajar di perpustakaan.'
(88) Moling mau pinuju ngongkei-ngongkei jendhela nalika aku ngonangi.
'Pencuri itu sedang mendongkel-dongkel jendela ketika aku
memergokinya'
7.4.4 Adverbia Keusaian
Adverbia keusaian atau adverbia perfektif menggambarkan makna yang
berhubungan dengan perbuatan atau peristiwa yang telah selesai. Kata yang
termasuk adverbia ini, yaitu uwis 'siulah', menlas 'baru s^a selesai', bubar
'selesai', rampung 'selesai'. Bentuk icwis saing dipendekkan menjadi wis.
mentas menjad tas, dan bubar moijadi bar.
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(89) Tumpeng kuwi intis dibiji dening pcmitya lomba.
'Tumpeng itu sudah dii^ oieh pantia lomba/
(90) Wong sakantor ngerti manawa Pak Kisma mentas didukani base.
'Orang sekantor tabu tethwa Pak Kisma bam saja dimaiahi bos.'
(91) Bubarngancinff lawang dumadakan krmgu swctra, ^'^Kula nuwun"
'Selesai mengund pintutiba-tiba terdengar suaia, Termisi.'
(92) Rampung tata-tata Watikngampirikancane.
'Selesai beibenah Watik m^emput temaimya.'
7.4^ Adverbia Kebenilangan
Adverbia kebenilangan atau adverbia frekuoitatif adalah adverbia yang
mengungkapkan makna yang berhubungan dengan tingkat keseringan
teijadinya suatu perbuatan atau peristiwa. Kata yang tergolong adverbia ini,
yaitu bola-bali 'berulang-ulang\ kerep 'sering', sering 'sering", sok-sok
kadang-kadang'.
(93) Bola-bali Narto mung bisa nggetuni nasibe.
'Bemlang-ulang Narto hanya d^at menyesali nasibnya. *
(94) Wong kuwi kerep liwat ngarep kos-kosane Ayu.
'Orang itu sering lewat di dqian tempat kos Ayu.'
(95) Kedadeyan kaya mangkono biasa dialami dening Eti.
'Kejadian sepeiti itu sudah berulang kali dialami oleh Eti.'
(96) Sanajan kuUna utang, bocah mau duntng tau ngemplcmg.
'Me^pun biasa moi^utang, anak itubdumpemah tidak mdunasi.'
7.4.6 Adverbia Keniscayaan
Adverbia kaiiscayaan adalah adverbia yang menyatakan makna yang
berkaitan dengan kepastian tentang teijadinya perbuatan atau peristiwa. Yang
tergolong adverbia keniscayaan, yaitu genah 'jelas" mesthi "pasti*. cetha
jelas\ temtu 'tentu".
(97) Parjan dhewe genah ora wani blaka ngenani sapa sing nyolong
ali-aline bendara putri.
'Pa]^ sendiri jelas tidak berani botenis toang maigenai siapa yang
mencuii dndn m^ikan putri.'
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(98) Ing wayah ngene i/d, Pak Krama mestld isih ana ing sawah.
'Pada wakm sqieiti ini, Pak Kiamapasti masihberada di sawahiQra.'
(99) Ditiliksaka lakune, Bima cdha mentas mabuk-mabukan.
'Dilihatdaii jalaimya, Bima jdas bara saja mabuk-mabukan.'
(100) Kabeh mau temtu gumantung marang kasunyatan sing sabenere.
'Semua itu tentu bergantung pada kenyataan yang sebenamya.'
7.4.7 Adverbia Kemungkinan
Adverbia kemungkinan adalah adverbia yang mengungkapkan makna
yang berkaitan dengan perbuatan atau peristiwa yang mungkin teqadi. Kata
yang termasuk adverbia ini, yaitu mbokmenawa 'mimgkin', kaya-kaya
'sepertinya', gek-gek 'jangan-jangan', sajake 'mpanya, agaknya'.
(101) Dheweke mbokmenawa wis budhal ntenyang Jakarta.
'Dia mungkin sudah berangkat ke Jakarta"
(102) Wong wadon mau k^a-kaya arep marani Budi Ian Beni.
Perempuan im sepertinya akan mendatangi Budi dan Beni.'
(103) Pak Bardi kuwatirgdogekanake ngalami apa-apa.
Pak Bardi khawatir jangan-jangan anakitya mengalami sesuatu hal.'
(104) Bengi ild stgake arep udan.
'Malam ini agaknya akan hujan*.
7.4.8 Adverbia Keharusan
Adverbia keharusan adalah adverbia yang menggambarkan makna yang
berkaitan dengan perbuatan atau peristiwa yang hams teijadi. Kata yang ter
masuk adverbia keharusan, yaitu kudu 'hams', wajib 'wajib', mesthi 'tentu,
pa!^\perlu 'perhi'.
(105) "'Riyaya iki aku kudu mulih" panggagase Priyanto.
'Lebaran ini aku hams pulang' pikir Priyanto.'
(106) Kamangka, aku mesthi ngliwati pcqjan angker kuwi.
'Padahal, aku hams melewati tempat yang menakutkan itu.'
(107) Kcd>eh warga periu duwe KTP (kaitu tanda penduduk).
'Semua warga perhi memiliki KTP (kartu tsmda penduduk).'
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7.4.9 Adverfoia Keizman
Adveibia keizinan adalah advi^ia yang mengungkapkan makna yang
berkaitan dengan perbuatan atau paistiwa yang boldi teijadi. Kata yang ter-
masuk adveibia ini, yaitu oleh 'boleh' dan eriuk 'boleh'.
(108) Dina kuwi Ayu oleh mulih dhisik.
'Hari itu Ayu boleh pulang dahulu.'
(109) Pranyata ora saben uwong attuk nemoni Xanana.
Temyata tidak seti^ orang boleh menemui Xanana'
(110) Sawise dirawat setengah sasi, Bu Candra lagi entuk kondur.
'Sesudah dirawat s^engah bulan, Bu Candra bam boleh pulang.'
7.4.10 Adverbia Kecaraan
Adverbia kecaraan adalah adverbia yang menyatakan makna yang
berkaitan dengan bagaimana peibuatan atau peristiwa berlangsung atau teijadi.
Yang termasuk adverbia kecaraan, antara lain, dhewe-dhewe 'sendiri-sendiri*.
sempoyongan 'sempoyongan, terhuyung-huyung', bebarengan 'bersama-
sama", edan-edanan 'gila-gilaan\ mak jenggirat 'bangun secara tiba-tiba",
patingjredhul 'itmncul dalam junilah banyak secaia beisamaan'.
(111) Wong-wong mau banjur bubar dhewe-dhewe.
'Orang-oiang itu lalu bubar sendiri-sendiri.'
(112) Sidane aku budhal dhewdum sanajan ana rasa ora kepenak.
'Akhirnya saya beian^kat sendirian mesk^un ada rasa tidak enak.'
(113) Bima mulih kanthi sempoyongan.
'Bima pulang dengan senqwyongan.'
(114) Sing diundangpada mangkat bebarengan.
'Yang diundang berangkat bersama-sama.'
(115) Saild akeh bocah enom sing seneng tumindak edan-edanan.
'Sekarang banyak anak muda yang suka bertindak gila-gilaaa'
(116) Sura Jatitangi makjengffrat.
'Sura Jati bangim secaia tiba-tiba'
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(117) Embuh kepiye mau-maune, wong-wong kantiii panganggo sarwa
ireng pada metu p<dmgjredhul.
'Entah bagarniana mula-raulanya, orang-orang dengan pakaian
serba hitam bermimculan secaia bersamaan.'
7.4.11 Adverbia Kualitatif
Adverbia kualitatif adalah adverbia yang menyatakan makna yang
berkaitan dengan tingkat, derajat, atau mutu. Yang termasuk adverbia ini, yaitu
paling 'paling', dhewe 'paling', rada 'agak', kurang 'kuiang', luwih 'lebih',
hanget 'sangat',/?a//ng... dhewe 'paling ... sendin'.
(118) Cara mau mujudake cara sing paling apik.
'Caia itu menipakan cara yang paling baik.'
(119) Biji matematikane Andi apik dhewe.
Nilai matematika Andi paling bagus.'
(120) Bentuke bisa wema-wema, sing cethajugangan mau kudu rada jero.
Bentuknya bisa bemiacam-macam, yang jelas lubang itu hams
agakdalam.'
(121) Pametu semono mau kapetung cukup gedhe.
■Penghasilan senilai itu terhitung cukup besar.'
(122) Saploke kuwi, tindak-tanduke dadi luwih sopan.
Sejak itu, tingkah lakunya meiyadi lebih sopan.'
(123) Bocah kuwi pinter banget.
' Anak itu sangat pandai.'
(124) Dibandhingake karo kamase, Kastam kepetung kurang kendel.
'Dibandingkan dengan kakaknya, Kastam terhitung kuiang beiani.'
(125) Ruang tamu diwujudake dadi ruang singpaSr^ gedhe dhewe.
^Ruang tamu diwigudkan menjadi ruang yang paling besar sendiri.'
7.4.12 Adverbia Kuantitatif
Adverbia kuantitatif adalah adverbia yang menyatakan makna >ang
berkaitan dengan jumlah. Yang termasuk adverbia ini, antara lain, akeh
'banyak', setkdthik 'sedikit', kira-kira 'Idra-kiia'.
(126) Bapak mundhut buku akeh banget.
'Bs^Kik membeli buku banyak sekali.'
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(127) Bibi mundhut bawang sedtiUtik.
'Bibi membeli bawang putih sedikit*
(128) Anggota sing teka rcqxjt kirt^kira pitung puliihan.
'Anggotayang menghadiri i;^>at l^'jdiatiguh putuhan.'
7A13 Adverbia Limitatif
Adverbia Iimitatif adalah adverbia yang menyatakan makna yang
berkaitan dengan pembatasan. Kata seperti mung 'hanya', thok *saja', wae
'saja', dhewe 'sendiri', mung ... thok 'hanya ... saja', mung ... ijen 'hanya ...
sendirian*. Contoh berikut termasuk adve^ia limitatif.
(129) Ing papan mm, sing bisa urip mung wit kaktus.
'Di tempat itu, yang bisa tumbuh hanya pohon kaktus.'
(130) Gajine cukup kanggo mangan seminggu thok.
'Gajinya cukup untuk makan satu minggu saja.'
(131) Pamarentah wae era sanggup ngranipungake prakara mau.
Pemeiintah saja tidak sanggup menyelesaikan masalah itu.'
/
(132) Pak Marto dhewe sing era nyarujuki usul mm.
"Pak Marto sendiri yang tidak menyetujui usul itu.'
(133) Mung wartawan thok sing oleh mlebu ruang sidhang.
'Hanya wartawan saja yang boleh masuk ruang sidang.'
(134) Mung Yitna ijen sing gelem rewang-rewang.
Hanya Yitna saja yang mau membantu-bantu."
7.5 Tabei Bentuk dan Perilaku Semantis Adverbia
Berikut disajikan tabel mengenai bentuk dan perilaku semantis adverbia.
Tabei ini tidak menyajikan kembali seluruh daftar adverbia, tdapi mencontohkan
kemungkinan hubungan antara bentuk dan perilaku semantis tiap bentuk adverbia.
Misalnya, adverbia dengan fungsi semantis penanda kecaraan dapat diwujudkan





































































































8.1 Batasan dan Ciri Kata Tugas
Kata tugas tidak termasuk kata ieksikal seperti verba, nomina, atau
adjektiva, tetapi termasuk kata gramatikal atau kata struktuial yaitu kata >'aiig
hanya dapat b^^gsi dan bermakna di dalam kcoistruksi sintaktis tertentu.
Secara sintaktis kata tugas tidak dapat berdiri sendiri sebagai kalimat dan tidak
dqiat menduduki iiingsi sintaktis tertentu tanpa bergabung dengan kata lain.
seperti ing 'di', rmrang 'kepada', saka 'daii', dening 'oleh', km 'dan\
ncmging 'tetapi', utawa 'ataa\yen 'jika', menawa 'bahwa', marga 'karena', dan
kata sejenis yang lain termasuk kata tugas karena tidak pemah berdiri sendiri
sd^agai kalimat atau tidak pemah mengisi iimgsi sintaktis tertentu.
Secara morfemis, pa^ umumnya kata tugas tidak dapat dikenai pembahan
bentuk, tetapi ada bd)erapa Nang dapat dikenai pembahan bentuk, misalnya
mungguh "tentang hal' menjai rmm^uhing 'tentang hal", tumrap 'bagi, untuk*
menjadi tumraping 'bagi, untuk", dan dhateng 'kepada' menjadi dhumateng
'kepada'.
Kata nigac termasuk kategori sintaktis tertutup yang anggotanya relatif
terbatas. Di dalam kelas kata tertutup jarang sdcah teijadi penambahan kata atau
penyeiapan kata dari bahasa lain sebagai kata bam atau sebagai padanan kata
yang telah ada.
Secara sanantis, kata tugas tidak mengandung makna Ieksikal, tetapi
makna gramatikal. Makna itu bam jelas di dalam hubungan antaikata di dalam
fiase atau kalimat Kata karo 'daigan' atau ncmging 'tetapi' secara lq)as
320
tidak memiliki makna. Kedua kata itu memiliki makna jika berangkai dengan
kata lain, misalnya menjadi karo kancaku 'dengan teman saya' dan ora bal-
halcm, ncmging nglangi 'tidak bermain bola, tetapi berenang'.
8.2 Kata Tugas dalam Kaitannya dengan Tingkat Tutur dan Ragam Tutur
Kata tugas, terutama preposisi dan konjungsi, masing-masing memiliki
varian menunit pemakaiannya di dalam tingkat tutur dan ragam tutur teitentu.
Tingkat tutur ialah variasi bahasa yang berbeda satu dengan yang lain
berdasarkan sikap santun pembicara terhadap lawan bicara atau orang ketiga
vang dibicarakan. Tingkat tutur ngoko (Ng) mencerminkan rasa tidak beijarak
atau tidak memiliki rasa segan antara pembicara dan lawan bicara. Tingkat tutur
krama (Kr) adalah tingkat tutur vang menyalakan sikap sopan santun dan me-
nandakan adanya rasa segan pembicara terhadap lawan bicara yang usia atau
status sosialnya lebih tinggi daripada pembicara. Tingkat tutur macfya (Md)
adalah tingkat tutur antara ngoko dan krama. Tingkat tutur ini menunjukkan
sikap sopan dan rasa segan yang sedang.
Ragam tutur ialah variasi bahasa berdasarkan pemakaiaa Ragam tutur
yang dipakai di dalam situasi resmi disebut ragam formaL dan kebalikannya
adalah ragam informal: sedangkan ragam tutur vang dipakai di dalam karva
sastia adalah ragam literer atau ragam pustaka.
Kata-kata di dalam tingkat tutur ngoko dan krama dipakai di dalam ragam
tutur formal, sedangkan kata-kata tingkat tutur madya dipakai di dalam ragam
tutur informal. Kecuali dipakai di dalam ragam tutur formal, kata-kata ngoko
dipakai pula di dalam ragam tutur informal atau literer.
8.3 Jenis Kata Tugas
Berdasarkan fimgsinya di dalam fiase atau kalimat, kata tugas dibagi
menjadi empat jenis: (1) preposisi, (2) konjungsi, (3) aitikula, dan (4) paitikel.
8.3.1 Preposisi
Jika ditinjau dari segi bentuknya, preposisi bahasa Jawa ada tiga macam,
yaitu (1) preposisi monomorfemis atau preposisi tunggal, misalnya kanthi
'dengan', kanggo 'untuk", menyang 'ke'; (2) preposisi polimorfemis atau pre
posisi kompleks atau preposisi berafiks, misalnya dhumateng 'kepada',
ngengengi 'mengenai', tumekanmg 'sampai ke'; dan (3) preposisi majemuk.
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ms2\riy?Lgandheng karo 'berhubungan dengan', gagayutan karo 'berhubungan
dengan', awitsaking 'karena'.
Jika ditinjau dari perilaku sintaktisnya, preposisi selalu terikat dengan kata
atau fiase, bulan klausa, yang berada di depannya sehingga membentuk fiase
preposisional. Kata atau fiase itu pada umumnya beiup^ kat^ori nomina atan
pronomina, tetapi dapat pula kategori kata yang Iain, yaitu verba, adjektiva,
numeralia, atau adverbia.
Contoh:
sinau neng perpustakaan digarap kantki becik
belajar di perpustakaan' 'dikeijakan dengan baik'
*sinau neng *digarap kanthi
neng perpustakaan kanthi becik
kangen karo kowe era luwih saka telung dina
rindu dengan kamu" 'tidak lebih dari tiga hari"
*kangen karo *ora luwih saka
karo kowe saka telung dina
adus karo rengeng-rengeng lunga kanthi sesidheman
'mandi dengan bersenandung' pergi dengan diam-diam'
"^adus karo * lunga kanthi
karo rengeng-rengeng kanthi sesidheman
Jika ditinjau dari perilaku sintaktisnya. preposisi berflmgsi menandai atau
menyatakan hubungan makna antaia konstituen di depan preposisi yang pada
umumnya konstituen pengisi predikat dan konstituen di beiakang preposisi atau
kokonstituennya. Di daiam fiase nndih menyang Ngayogya 'pulang ke Yogya-
karta", preposisi menyang menyatakan atau mengacu pada hubungan tujuan
antaia mulih dsnNgayogya.
8.3.1.1 Perbedaan Preposisi dengan Konjungsi
Di samping sebagai preposisi, ada kata tugas yang juga sebagai konjungsi.
Misalnya kata marga 'karena" di daiam kalimat berikut ini.
(1) Dheweke teka marga karepe dhewe.
'Dia datang karena kemauannya sendiri.'
(2) Rita teka marga diundang.
'Rita datang karena diundang.'
322
Pada (1) marga termasuk kategoii prqposisi, sedangkan pada (2) marga
termasuk kategori konjungsi. Kokonstituen marga pada (1) berupa fiase dan
kokonsthuen marga pada (2) berupa klausa.
Pada (2) dapat dimimculkan subjek klausa subordiiiatif yang koreferensial
dengan subjek klausa utama, misalnya dalam boituk proncnnina dheweke 'dia'
yang mengacu pada subjek klausn utama seperti di dalam (3).
(3) Rjta teka marga dheweke diundhang.
'Rita datang karena dia diundang."
Kata tugas yang berkategori ganda sejenis marga, yaitu karo 'dengan' di
dalam kalimat berikut.
(4) Siti nyambutgawe karo nggendhong anake.
'Siti bekeija sambil menggendong anaknya."
(5) Ibu mundhutjeruk karo apel.
Ibu membeii jeruk dan apel.'
Karo pada (4) adalah preposisi, sedangkan karo pada (5) adalah konjungsi.
Subjek Siti pada (4) tidak dapat dimunculkan dalam bentuk pronomina di depan
rtggendhong anake 'menggendong anaknya'. Jadl nggendhong anake di dalam
(4) bukan klausa.
(6) *Siti nyambutgawe karo dheweke nggendong anake.
Siti bekeija sambil dia menggendong anaknya.'
Pada (5) kata karo berdistribusi paralel dengan Ian 'dan', sarta 'serta',





(8) *Karo apel, Ibu mundhut jeruk.
8.3.1.2 Fungsi Semantis Preposisi
Prqjosisi memiliki fungsi untuk menyatakan atau menandai hubungan
makna antara konstituen di depan preposisi dan konstituen di belakan^ya atau
kokonstituennya. Fungsi semantis preposisi ini pada umumnya ditentukan oleh
323
kat^ori sintaktis dan semantis konstituen di depan preposisi dan di belakangnya,
serta bentuk morfemis konstitUQi di depannya atau konstituen praigisi predikat.
8.3.1.2.1 Preposisi 'Alat'
Preposisi sebagai penanda hubungan makna 'alat' di dalam bahasa Jawa
ngoko ialah karam, krana. karo, kantfv. mawa, saram, sram. ing, dan atas. Di
daiam bahasa Jawa krama dipakai kabhan. karam, kram, kanthi, mawi,
ngagem, dan ing. Di dalam bahasa Jawa madya dipakai ngge, ngangge atau
kalih.
Preposisi sebagai penanda hubungan makna 'alat' ini pada umumnya di-
tentukan oleh kat^ori verba pasif pengisi predikat dan kokonstituen prqjosisi
yang berkat^ori nomina tak bemyawa yang dq>agunakan sebagai alat imtuk
melakukan perbuatan yang dinyatakan oleh predikat.
(9)a Arggone pidhato
'Dia beipidato dalam bahasa Jawa.
f nganggo 1
[mawi J basaJawa (Ng)







c.Anggenepidatho | basaJawi. QM)
r karo I
(10)a. Roti mau dibungkus\ nganggo >• kertas. (Ng)
[nggo J





b. Roti wau dipunbungkus < kertas. (Kr)
r kalih 1
c. Roti wau dibungkus i ngangge > kertas. (Md)
I ngge J
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>  tulisan Arab. (Ng)
'Gambar kabah im dihias dengan tulisan Arab.'
(12) Aku sesorah atas namaning klompok. (Ng)
n Saya beipidato atas nama kelompok.'
8.3.1.2.2 Preposisi '.Arab'
Menyang, rmrang dan ing adalah preposisi bahasa Jawa ngoko penanda
hubungan makna 'arah' dengan varian berupa nycmg, ncmg, neng, dan mring.
Dhateng dan dhumateng adalah vaiian di dalam tingkat tutur krama, sedangkan
teng adalah vaiian di dalam tingkat tutur niadya.
Kokonstituen preposisi ini bempa nomina bemyawa dan tak bemyawa;
konstituen predikat bempa \ erba perbuatan yang mengarah ke kokonstituen
preposisi.
(13) Ibumangkat <





Ibu berangkat ke kantor.
J dhateng
mring





(15) Bibi tindak teng peken. (Md)









Tanio konbali ke orangtuanya.'
r dhateng ^
b. YantowangsulA dhumateng tiyang sepuhipm. (Kr)
I mring J
c. Yan/o wangsulteng tiyang xpuhe. (Md)
\m
(17)a. Bu Santi mlebu i nang ' nianggum. (Ng)
neng
'Bu Santi masuk ke niang gum'
wgh.Bu Santi mlebeti^g^^^ nianggum. (Kr)
c. Bu Santi mlebet teng mang gum. (Md)
8.3.1.2.3 Preposisi 'Asal'
Piq30sisi bahasa Jawa ngoko yang menyatakan hubungan makna 'asal'
ialah saka dengan varian seka, sangka, sengka, ska dan ka. Di dalam tingkat
tutur krama dipakai sahng dan di dalam tingkat tutur madya dipakai sehng
dengan varian shng atau fang.
Dalam hal ini pengeitian 'asal' mencakup tiga hal, yaitu (1) asal >'ang bempa
bahan atau unsur (contoh 18a-18c), (2) asal yang bempa tempat (contoh 19). dan
(3) asal yang bempa sumber (contoh 20).
Fungsi prqDOsisi ini ditentukan oleh predikat verbal yang beikategori verba
pasif verba proses, atau verba keadaan. Di sanqjing rtu, ada yang hanya di
tentukan oleh kokonstituennya. Kokonstituen itu bempa nomina. pronomina,
atau tmmaalia.
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>  rontal. (Ng)
'Baiang-baiang ini dibuat dari rontaL'
b. Barang-barang menika dipundamel satdng rontaL (Kr)
fsafeiw^l
c. Barang-barang niki didamel \ sJdng r rontal. (Md)
Vking J
(19) Gathotkaca kuwi satriya saka Pringgodani. (Ng)
n Gatotkaca itu satria cto Pringgadani.'
(20) Banyu iki asale saka sumur. (Ng)
'Air inibeiasal daii suimir.'
8.3.1.2.4 Preposisi 'Batas Akhir'
Preposisi bahasa Jawa ngoko yang menyatakan hubimgan makna batas
akhir' ialah nganti. ngcmtek tekan tumekaning, dan tiimekeng. Di dalam bahasa
Jawa krama dipakai ngcmtos, dumugi, dumugining, dumuginipm dan di dalam
bahasa Jawa rriadya dipakai dugi.
Fungsi semantis preposisi ini tidak ditentukan oleh konstituen pengisi
predikat, tetapi oleh kokonstituennya yang ben^ nomina, pronomina, numeialia,
dan adjektiva.
Pengeitian 'batas akhir' mencakupi (1) batas akhir tempat (2) batas akhir
waktu, (3) batas akhir jumlah dan ukman, (4) dan batas akhir keadaan.
^tekan J
{2\)z. Anggone mlaku \ tumekaning t alas.(Hg)
Vturndteng J





c. Anggene mlampah du^ wana (Md)
(22) Giliranepriksawistekankowe.(tig)
'Gilkan pedksa sudah san^ kamu.'
{iy]t3LAngg<menyand}utgawe <














engga J sonten. (Md)
(24) Anake sinau etung tekan satus. (Ng)
Anaknya belajar bodiitung sampai s^Btus.'
(25) Ngand sepuh.Bapakisihmulang. (Ng)
'Sampai usia lanjut, B^)ak masih mengajar.'
8.3.1.2.5 Preposisi 'Cara'
Prq}Osisi kanthi dan sarana adalah preposisi yang menyatakan hubungan
makna cara', baik di dalam bahasa Jawa ngoko, krama, maupim maefya.
Adapun fimgsi semantism'a ditentukan oleh kokonstituennya yang berupa
adjektiva, nomina, atau verba.
(26) a. Bocah kuwi kudu dikandhani kanthi sareh (Ng)
' Anak itu hams dibeii tahu dengan sabar.'
b. Lore menika kedah dipunparingi priksa kanthi sareh. (Kr)
c. Lare niku kedah diparingi priksa kanthi sareh. (Md)
(27) Kulawarga mau syukuran kanthi kendhuren. (Ng)
'Keiuarga itu bersyukur dengan mengadakan kenduri.'
(28) Kanthi tumungkul, aku nyebut asmaning Allah. (Ng)
Dengan menunduk, saya menyebut nama Allah.
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8.3.1.2.6 Preposisi 'Perantara'
Karam, kram, Icmtarcm, liwat, lurmntar dan ngcmggo adalah preposisi
yang menyatakan hubungan makna 'perantara' di dalam tingjkat tutur ngoko. Di
dalam tingkat tutur krama dipakai lima butir preposisi peitama di atas tanpa
ngcmggo. Di dalam tingkat tutor madya dipergunakan preposisi ngcmgge.








'Dengan cara ini, usahanya bisa beriiasil.
>■ cara iki, usahane bisa kasil. (Ng)













> piyambakipun, kula angsal katrangan. (Ng)
8.3.1.2.7 Preposisi 'Penyamaan'
Preposisi yang menyatakan hubungan makna 'penyamaan' di dalam
bahasa Jawa ngoko ialah kaya, kayadene, kadi, kadya, kadyadene, lir, dan
pindha. Di dalam bahasa Jawa krama dipakai preposisi kados, kadosdene,
kadi, kadidene, kadya. kadyadene. lir, dan pindha. Di dalam bahasa Jawa
madya dipakai kados.
Fungsi semantis preposisi ini ditentukan oleh kokonstituennya yang
berkategori nomina, pronomina, atau verba.
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' Wamaitya kuning seperti emas.









'Rupanya cantik sqpeiti bidadaii.'
{33)Atinesusahkeiyadiiris-ins. (N^
'Hatinya sedih sq)eiti diiiis-iiis.'
/
8.3.1.2.8 Preposisi Teruntukan'
Pr^osisi yang menyatakan hubungan makna peruntukan' di dalam
tingkat tutur ngoko adalah kcmggo, tumrap, tumrapa. tumrape, tumraping,
tiimrapipm. mmgguk nnmgguhe. dan mungguhing. Di dalam tingkat tutur
kramd dipakai tumrap. tumraping. tiimrapipm. kanggening. kanggenipun.
menggahing, dan di dalam tingkat tutur madya dipakai tumrap. tumraping,
kangge, kanggene, dan kanggening, menggah, menggahe, dan menggahing.
Preposisi jenis ini ditentukan oleh kokonstituen yang berkategori nomina
atau pronomina
f tumrap
(34) Pangestune Bapak-lbu i tumnqnt I kowe. (Ng)
ykanggo J
'Doa restu B^)ak-Ibu untuk kamu.'
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'Peitunjukan k^q)iak itubagi lakyat muiah'
y rakyatmwah. (Ng)
b. Tontonan kethoprak menika <



















 ral^al mirah. (Kr)
 rakyat mirah. (Md)
8.3.1.2.9 Preposisi 'Kepenjadian'
Pr^osisi bahasa Jawa yang menyatakan makna 'kqienjadian' ialah
mirumgha atau pinangka sebagai'. baik dipakai dalam tingkat tutur ngoko.
krama, ataupun macfya. Fungsi semantis prqjosisi jenis ini ditentukan oleh
predikat verbal pasif dan kokonstituen preposisi yang beiicategori nomina.
(36) Pikiran iku dianggep | lampu kang madhangijagad. (Ng)
'Pikiran im dianggz^ sebagai lanqju yang meneiangi duma.'
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(yT) Enckthditunjukketuapmitya^
Endah ditunjuk oleh ketua panitia sebagai pewaia.'
8.3.1.2.10 Preposisi 'Waktu'
Preposisi dhek {ndhek), awit, {wiwit, wit. kawit, kit), ngmcik, ngarepake,
rikala, nalika, dan ing adalah preposisi bahasa Jawa ngoko yang dipakai untuk
menyatakan hubungan makna 'waktu'. Dalam tingkat tutur krama dipakai
preposisi kala, rikala, nalika, ing, ngancik, ngajengaken, wiwit: dan dalam
tingkat tutur madya dipakai preposisi kala, nalika. ing, awit, wiwit, ngancik,
dan ngqjengken.
Fungsi semantis preposisi jenis ini hanya ditentukan oleh kokonstituen
prqx)sisi yang benqia adverbia waktu atau nomina waktu.
wingi dheweke ora ketok (Ng)






Sejak kemarin dia tidak tampak
^ Dhek ^
(39)a ^  Kala
Rikala
Nalika ^
Pada waktu itu belum ada komputer.'
(Kala ]
b. -I Ril^ i- .semanten dereng wonten komputer. (Kr)[ Nalika J
c. I I semanten dereng onten komputer. (Md)
(m)a. Dheweke turu te/iga/iwgratn. (Ng)
'Dia tidur menjelang tengah malam'
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b. Piyambakipun tilem tengahingraOi.O^)
c. Pivambake tilem
\t^andk
W<yengfcen tengahing ratri. G^Id)
(41) Ing wulan November kita mengeti Hari Pahlawm. (Ng)
'Pada bulan November kita memperingati Hari Pahlawan.'
8J.1.2.11 Preposisi 'Tujuan'
Marang, mring, menyang. nycmg. kanggo. nggo. amrih mrih. murik
karo. ro, aneng. eneng, dan neng adalah preposisi bahasa Jav\a ngoko penanda
hubimgan makna 'tujuan". Dalani tingkat tutur krama dipakai dhateng dhuma-
teng, kalihan, kagent, amrih. dan murih', sedangkan dalam tingkat tutur madya
dipakai teng, kalih atau lih.
Kokonstituen amrih, mrih, dan murih bempa nomina abstiak yang menipakan
penominalan dari adjektiva doigan penambahan afiks Kokonstituen lain preposisi
jenis ini iaiah nomina atau pronomina.
Fungsi semantis amrih. mrih. muhh. kanggo. kange. kegem. nggo. dan
ngge tidak ditentukan oleh "konstituen pengisi predikaL sedangkan preposisi yang
lain ditentukan oleh hubungan makna predikat verbal yang menyatakan makna
tujuan dan kokonstituen preposisi yang berkategori nomina atau pronomina yang
menjaditujuan.
r Amrih\
(42) \ Murih r becike, masalah iki kudu dirembug bareng. (Ng)
I Mrih ^
'Demi baiknya. masalah ini hams dirembug bersama.'
^menyang'











Mahasiswa itu beikonsultasi dengan Bapak.'
r dhateng ^
b. Mahasiswa wau konsultasi ■< dhumateng I* Bapak. (Kr)
\katihan J
r teng ]
c. Mahasiswa wau konsultasi S kaUh r Bapak. (Md)
I lih J








■Rancangan Undang-Undang ini diusulkan kepada Pemerintah.'
kanggo]
(45) a. Layangiki • f kowe.{Ug)
■ Suiat ini unmk kamu. *
/ffa^em 1
kangge f pcmjenengan. (Kr)
c. Layangmkinggesampeyan.Qi>AS)
8.3.1.2.12 Preposisi Tempat'
Preposisi jenis ini hanya ada dua, >aitu ing di* dan sajroning *di dalam'
dalam tingkat tutur ngoko. Dalam tingkat tutur krarm dipakai ing dan saleheting.
Bentuk yang lain, vaitu aneng, eneng, neng, dan nang adalah varian \ang
digunakan dalam ragam informal, tetapi tidak digunakan dalam tingkat tutur
madya. Yang digunakan dalam tingkat tutur macfya adalah teng dan Jroning.
Kokonstituen preposisi ini bempa nomina yang mengacu pada tempat.
Kehadiran preposisi jenis ini ada yang ditentukan oleh konstituen pengisi pre-




(46)a Dheweke manggon-^ eneng *■ omahku. (Ng)
neng
inang ^
'Dia tinggal di nimah sa^'
b. Piyambakipun manggeninggriyakula. (1^)
c. Piyambake manggen teng griya kula. (Md)
(S^ronbtg^
(47)a. "I Jroning V guwa kuwi peteng ndhedhet.
[jfng J
'Di dalam gua itu gelap gulita.'
f Salebetin,
\ Ing gwM'fl menika peteng ndhedhet. (Kr)
8.3.1.2.13 Preposisi 'Pelaku'
Piq)Osisi yang menyatakan hubungan makna 'pelaku' dalam tingkat tutor
ngoko, yaitu dening, ing, dan karo. Ing, dening. dan kalihan dipakai dalam
tingkat tutor krama, sedangkan kalih dan lih dipakai dalam tingkat tutor madya.
Preposisi jenis ini ditentokan oleh hobongan makna antaia predikat verbal
pasif dan kokonstituen preposisi yang bempa nomina bemyawa alau bertenaga.
(4S)a. Dheweke/dnepung | mmgsuh.(Ng)
'Dia dikepung oleh musuh.'
(ing
b. Piyamba/dpun dipunkepung J dening ^ mengsah. (Kr)
I kalihan
c. Piyambake dikepung kalih
lih
■ mengsah. (Md)
(49) Wit klapa kuwi mentiyung katiyup ing angin. (Ng)
Tohon kelapa itu meliuk karena ditiup (oleh) angin.'
335
83.1.2.14 Preposisi Tenderita'
Prqx)sisi bahasa Jawa ngoko yang menyatakan hubungan makna 'pendaita',
yaitu ing dan marang. Di dalam bahasa Jawa krarm dipakai ing, dhuMeng dan
dhumateng sedangkan di daJam bahasa Jawa macfya dipakai teng.
Kehadiian preposisi jenis ini ditentukan oieh predikat verbal perbuatan atan
keadaan dan kokonstituen preposisi yang berkategori nomina.
(49) Wong-wong padha tumandang ing karya. (Ng)
"Orang-orang sama-sama bekeqa.'
(50) Kenya menika sulistya ing warni. (Kr)
n Perempuan itu berwajah cantik."
(5 l)a. Ibu ora remen marang pakartimu. (Ng)
Ibu tidak suka pada tingkah lakumu.'
dhatengb. Ibu mboten remen < dhumateng \ panjenengan. {Yd)
c. Ibu mboten remen teng pakarti sampeyan. (Md)
8.3.1.2.15 Preposisi 'Sebab'
Preposisi bahasa Jawa ngoko yang menyatakan hubungan makna
"sebab\ yaitu amarga, amerga, marga, marga saka, merga, merga seka. awit.
awit saka, dening ing kanthi karana, dan jalaran. Dalam bahasa Jawa krama
dipakai preposisi amargi, amergi, margi, margi saking mergi, mergi sahng
dening awit, awit saking, karana, jalaran, jalaran saking, dan kanthi. Dalam
bahasa Jawa madya hanya dipakai preposisi margi, mergi, awit, atau jalaran.
Kehadiran preposisi jenis ini tidak ditentukan oleh konstituen pengisi
predikat, tetapi oleh kokonstituennya yang berupa nomina atau pronomina.
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Karena suara menggelegar itu, anak sava takut."
> pre




(54) Buta Icuwi lena dening kerise Arjuna. (Ng)
'Raksasa itu mati karena keris Aijuna.'
8.3.1.2.16 Preposisi 'Perbandingan'
Preposisi bahasa Jawa ngoko yang menyatakan hubungan makna
■perbandingan', yaitu katimbang, timbang, timbang karo, tinimbang, karo,
atau ro. Di dalam bahasa Jawa krama dipakai katimbang, tinimbang, dan
timbang kalihan, sedangkan di dalam bahasa Jawa madya hanya dipakai kalih.
(55)2^ BathikYogyaheda^ ^ bathik Pekalongan.
'Batik Yogya beibeda dengan batik Pekalongan'
b. Batik Yogya beda kalihan bathik Pekalongan. (Kr)
c. Bathik Yogya beda kalih bathik Pekalongan. (Md)





'Saya mempimyai cara yang lebih asyik daiipada dia'
dheweke. (Ng)







Preposisi bahasa Jawa ngok) yang menandai hubungan makna 'perihal',
yaitu ngenani. ing mungguh. mungguhe, mungguhing. Di dalam bahasa Jawa
krama atau madya dipakai ngengingi. ing, menggah, menggahing.
Identitas preposisi jenis ini tidak ditentukan oleh konstituen predikat, tetapi
ditentukan oleh kokonstituennya yang bempa nomina.
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fen h 1(57)a. KreativitaspmcencbbutuhakeK'^^^l^^^ > 6a6^aw
/V, X [mungguhing Iqxi woe. (Ng) ^ >'
'Kieativitas meniang dipedukan di dalam semua hal.'






(58) Begawan Kilatbuwcma sawijining pandhita kang waskitha ing
pandulu. (NgJ
'Begawan Kilatbuwana seorang pendeta yang berwawasan tajani."
(59)a Lokakatya mau mligi ngremhug ngenani basa Jawa. (Ng).
b. Lokakarya wau mligi ngremhug ngengingi basaJawi. (Kr)
8.3.1.2.18 Preposisi *Dasar'
Manut, miturut, mungguh. mungguhe. mungguhing, dan kanthi adalali
prqjosisi yang dipergunakan untuk menandai hubungan makna 'dasar* dalam
tingkat tutur ngoko. Dalam tingkat tutur krama dipakai preposisi miturut.
menggah. dan menggahipun dan dalam tingkat tutur madya dipakai manut.
miturut, atau menggahe.
Kehadiran prqjosisi jenis ini hanya ditentukan oleh kokonstituennya yang
berkategori nomina.
(60) Kita mbangun negara kanthi dasor Fancasila.






'Menurut poid^t saya, Rika harus melanjutkan sekolah.
panemuku. Rika kudu nerusake sekolah. (Ng)
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r Miturut 1




Miturut > pamanggih kula, Rika kedah neraske sekolah. (Md)
Men^ahex
8.3.1.2.19 Preposisi 'Kesambilan'
Preposisi yang menyatakan hubungan makna "kesambilan". yaitu karo
dengan variannya ro. .samhi, simmhi, dan kambi dalam tingkat tutur ngoko.
Dalam tingkat tuair krama dipakai prqjosisi kalihan atau sinamhi dan dalam
tingkat tutur mady:t dipakai kalih, lik dan samhi.
Kehadiran preposisi jenis ini hanya ditentukan oleh kokonstituennya yang
berkategori verba.







Orang itu bekeija sainbil bergurau.'
J kalihan
b. Tiyang menika nvambut darnel "j sinambi





Preposisi bahasa Jawa ngoko yang menyatakan hubungan makna
kesertaan", yaitu karo, ro, sarta, mawa, ing, sinartan, kinanthen, dan kanthi.
Dalam tingkat tutur krama. \aitu kalayan, klayan, kalawan, klawan, kalihan,
mawi, ing, sinartan, kinanthen, dan hanthi. Dalam tingkat tutur madya, yaitu
mawi, kalih, lih.
Kehadiran preposisi jenis ini ada yang ditentukan oleh predikat verbal
dan ada yang hanya ditentukan oleh kokonstituennya yang berupa nomina.
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r kan 1
(63)a Mbakyukurmmgcmnijak < ro >• es Arf/n. (Ng)
[ sarta j
'Kakak saya makan nyak dengan es krim.
b. Xlbakyu kula dhahar nijak kaUhan es loint (Kr)
c. Mbakyu kula nedha ntjak | | knm. (N/kl)
(64) Swarane bledheg mau dibarengi < >. tumibaning udan. (Ng)




















Membaca puisi disertai lagu dan gerak tubuh itu disebut deklamasi.'
8J.1.2.21 Preposisi 'Perkiraan'
Preposisi yang menandai hubungan makna perkiraan' dalam tingkat tutur
ngoko hanya ada yaitu antarane dan dalam tingkat tutur krama antawis atau
antawtsipun.
Kehadiian prq)osisi jenis ini hanya ditentukan oleh kokonstituennya yang
berupa nomina.
(66)a. Prastawa kuwi kelakon antarane taun 1965-an. (N^
'Peristiwa itu teqadi antaia tahun 1965-aa'
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b. Prastawa menikakelampahan I 1965-an. (Kr)
[antamsipun )
(67) Dheweke neng Bandung wis antarane telung taunan. (Ng)
"Dia di Bandung kira-kira sudah tiga tahunaa'
8.3.1.2.22 Preposisi 'Intensitas'
Preposisi bahasa Jawa ngoko dan harm yang menandai hubungan makna
'intensitas' hanya dening dan ing. Preposisi dening selalu didahului kata luwih
lebih' atau langkung (Kr) dan ing selalu didahului banget (Ng) 'sangat'
sanget (Kr).
Kehadiran preposisi jenis ini hanya ditentukan oleh kokonstituennya yang
berupa adjektiva atau nomina deadjektival.
(68)a Taman kuwi luwih dening ash. (Ng)
Taman itu sangat asri.'
b. Taman menika langkung dening avi. (Kr)
(69)a Banget ing pamundhiku. (Ng)
' Sangat saya junjung."
b. Sanget ing pamundhi kula. {yd)
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TABEL 13
PREPOSISI DALAM KAITANNYA DENGAN TINGKAT TUTUR DAN
RAGAM TUTUR
Preposisi
Tingkat Tutur Ragam Tutur
Ngoko Krama Madya Formal Informal Pustaka
la. amarga + , - + - +
amarga saka/seka
b. amerga + - - + • +
amerga saka/seka
c. marga + - - + n -
+
marga saka/seka
d merga + - n + + +
merga saka/seka








g. margi - + + + +
margi saking/seking
li. mergi - j + - + •
mergt sakirig/sekittg
2h aninh & -4- - -
b. mrih + + + + + +
c. munh + + * + • +
3a. aneng + -  n - + - +
b. eneng + - - - + "
c. nang + - - - +
d. neng + • +
4b. anlarane + - - + +
b. antawis - + ■f + + +
c. antawisipun - 4- " + + 4-
5 alas + + + + + 4-
6a. awit + + + + - +
b. awitsaka + - + - +
c. awit sangka + - + + -
d. awit ska - - - + -
r.. awit ka + - - + -
f. awit saking + - + • +
g. awit sangking + - ■ + -
^l. awit sking + - + -
i. awit king - - + -
7a. bareng - + + +
b. sarena - ♦ + + + +
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Preposisi
Tingkat Tutur Ragam Tutur
Ngoko Krama Madya Formal Infoimal Pustaka















1 la. gandheng karo + - - + + +
b. gandheng kalih
-








12a. gayut karo + . +





13a. gegayutan karo + - - + ■f +








14. ing + + + +
-
+
15. jalaran + ' +
-
+
16a. kanggo - - + - +
b. nggo + . / - - + -
c. kangge - + - + - +








17. kanthi + + + + + +
18a. karana + + + + . +
b. krana + + + + + +
19a. karo . . + + +
b. ro + - - - + -
c. kalih - - + + + +
d. /ih - - + - + -
e. kalihan - + - -I- - +
r. kalawan + + - + - +
g. klaiuan + + + + + +
h. kalayan + + • + ■ +
i. klayan + + •f + + ■
20a. katimbang + + + - +
b. ketimbang + + + + - +
c. timbang + + + + ■
d. tinimbang + + + + +
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Preposisi
Tinckat Tutur Ragam Tutur
Ngoko Krama Madya Formal Informal Pustaka
21a. kaya + . - + + +
b. ya n - n +
c. kaya dene + • - + " ■f
d. yadene - - -
e. fcados - + ■f + + +
f. kados dene • + - + - +
g dosdene - - + • +
h kadi dene ♦ + - + * +
1. kadya + * - + - +
1. kadya dene ■ ■ *
22. kongsi - - + ♦
23. lir + - + • ■f
24. pindha + + - + +
25a. lantaran + + + + - +
b. lumantar + + + ■ +
26a. Iiwat - + +
b. langkung •f + +
27. manul + - + + - +
28a. marang + - - + + +
b. wring + + - - +
c. dhumateng + - + - +
d. dhateng + - + • +
e. leng + + " +
29a. wawa + - - + *
b. mawi + + + +
30a menyang ■f - - + - +
b. nyang + - ■ ■ -
c. dhateng - + - + - +
d. teng + ■ + •
31a. minangka + + + + + +
b. pinangka + + + + • +
32. miturut + + + + - +
33a. mungguh + -
b. mungguhe - + + +
c. mungguhing + - + + +
d. menggah + "f + +
c. menggahe + + + + +
f. menggahing - + + +
g. menggahipun ■ + ■ +
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Preposisi
Tingkat Tutur Ragam Tutur
Ngoko Krama Madya Formal Informal Pustaka
34a. riganggo + + +
b. nggo t




















36a. ngarep(a)ke + - _ •f +
b. ngajeng(a)ken
-






38a. safca + + +
b $angka - . .
^ka - - • + _
d. ka + - _ -
K. sokmg
- - + . •¥
f. sangking - - + - + .
g. seking - - + . + -








39a. samhi . + + + +






40a. sarana + + . + _ ■f
b. srana + + + + +
41a. tekan + . . + +
b. tumekaning - - + - +
c. tumekeng + - • + - +
d. dugi - • + - + +
e. dumugi - + - + - +








42a. tumrap + + + + +
b. tumrape * + + + + +
c. tumraping + -»■ + + + +
d. tumrapipun - + • - +
43a. wiwit + + + ■f + +
b. kawit + + + + + -
c. u;i( + - - + -
d. kit + • + ■ +
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8.4 Frase Preposisional
8.4.1 Pengertian Frase Preposisional
Prase preposisional adalah frase yang konstituennya bempa preposisi dan
konstituen lain yang bempa kata atau fiiase. Konstituen yang bempa preposisi itu
berfungsi seba^ perangkaL sedangkan konstituen \mig menyertainya atau
kokonstituennya berfungsi sebagai sumbu.
Contoh:
ing toko "di loko"
ing toko buku 'di toko buku'
karo ibu 'denganibu"
karo ibu gum 'dengan ibu gura"
awit wingi 'sejak kemaiin"
cnvit wingi esuk "sejak keniaiinpagi"
8.4.2 Jenis Frase Preposisional
Berdasarkan ada atau tidak adanv^ perentangan ke samping kanaa frase
prqjosisional dapat dikelompokkan menjadi frase preposisional simpleks dan
frase prq)osisional kompleks.
8.4.2.1 Frase Preposisional Simpleks
Erase preposisional simpleks adalah frase yang dibangun dari sebuah
konstituen yang bempa preposisi sebagai perangkai diikuti oleh sebuah kons
tituen lain sebagai sumbunya. Preposisi lutmntar "dengan perantara", yang
berfungsi sebagai perangkai dapat diikuti oleh radio "radio" sebagai sumbu. dan
preposisi mamt "menumt". >ang berfungsi sebagai perangkai, dapat diikuti oleh
konstituen tradhisi 'tradisi" sebagai sumbu. Gabungan itu membentuk frase
preposisional simpleks berikut.
lumantar radio "dengan perantara radio
manut tradisi 'menumt tiadisi"
Konstituen yang berfungsi sebagai perangkai ataupun sumbu pada frase itu
masing-masing beijumlah satu. Masing-masing tidak dapat dibagi lagi menjadi
konstituen yang lebih kecil.
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KiCHistituen yang bericedudukan sdiagai sumbu pada firase prqxD^ional
sinipleks dapat btskatsgon nomina, pronoinina, adjektiW, veiba, adverbia, af*"
numeralia
Contoh:
kaya cacing seperti cacing'
kanggo aku 'untuk saya'
kanthi alon 'dengan pdan'
kanthi kirab 'dengan kiiab'
nganti ludhes 'sampai habis sama sekali'
tekan sepuluh 'sampai sepuluh'
8.4.2.2 Frase Preposisional Kompleks
Erase preposisional kompleks adalah fiase preposisional simpleks yang
telah dikenai perentangan konstituen ke kanan atan penggabungan dua fiase
prqjosisional atau lebih. Frase preposisional kompleks ini dikelompokkan
menjadi dua, yaitu (1) ftase preposisional kompleks koordinatif dan (2) fiase
prqDosisional kompleks subordinatif.
8.4.2.2.1 Frase Preposisional Komp|eks Koordinatif
Erase preposisional kompleks koordinatif adalah fiase preposisional yang
terbangun dari gabungan dua fiase preposisional atau lebih, baik dengan atau
tanpa konjungsi
Contoh:
ing kono ing kene 'di sana di sini'
saka kana saka kene 'dari sana dari sini'
kanggo kowe kanggo aku 'untuk kamu untuk saya"
Frase preposisional kompleks koordinatif di atas dibentuk tanpa konjungsi koor
dinatif ncmging 'tetapi'. Contoh penggabungan dua fiase preposisional secaia
koordinatif dengan konjungsi koordinatif adalah seperti bmkut. Sebagai catatan,
yaitu penggabungan dengan nan^ng harus didahuhii kata ingkar dudu 'bukan'
atau ora 'tidak' sebelum fiase preposisional pertama.
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— ing kono ~~ r Ian — ing kene ~~
sarta
saka kana < karo *■ saka kene
utawa








Preposisi kedua pada ing kono Ing kene dan kanggo kowe kanggo ala
tidak dapat ditanggalkan (*ing kono kene. *kanggo kowe aku), u^i pada Mto
kana saka kene dapat ditanggalkan (saka kana kene). Dalam pada itu, preposisi
kedua pada kelompok fiase preposisional kompleks kedua yai« berkonjungsi
koordinatif itu ditanggalkan.
- ing kono ~~ ' Ian —kene''
sarta
saka kana karo h/ kene
utawa
_ kanggo kowe __ Vapa ^aku —
8.4.2.2.2 Frase Preposisional Kompleks Subordinatif
Prase prqjosisional kompleks subordinalif dibentuk dan penggabungan
dua fiase preposisional atau lebih yang antaifiase prqjosisionalnya ndak dapat
dihubungkan dengan konjungsi koordinatif.
kanggo anakku ing kutha 'untuk anak saya di kota
*kanggo anaJdat Ian ing kutha
kaya kembang ing taman 'seperti bunga di taman'
*kayakembangutawaingtaman
saka kali ingpinggiring kutha 'dan sungai di pmggir kota
*cludu saka kali nanging ing pinggiring kutha
Contohlain:
saka esuk nganti sore 'dan pagi sampai sore
saka ngarep tekan mburi 'dan d^ian sampai belakang
saka ndesa menyang kutha 'dan desa ke kota
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8.43 Fungsi Sintaktis Frase Preposisional




(70) Dr. Muslihat minangka pelindhung.
'Dr. Muslihat sebagai pelindung.'
(71) Wewujudan sing taksawang mau kaya cacing.
■Perwujudan yang saya lihat tadi seperti cacing.'
(72) Mahasiswa ild saka Universitas Negeri Malang.
'Mahasiswa ini dari Universitas Negeri Malang.'
(73) Pacoban mau mavrn tataran.
'Cobaan itu dengan tahapan.'
8.43.2 Sebagai Pelengkap
Contoh*
(lA) Kabeh mau gumantungnengsUranuL
'Semua itu bergantung pada dirimu.'
(75) Omah sing singup kae dikupeng ing rerungkudan.
'Rumah yang kelihatan angker itu dikelilingi semak belukar.'
(76) Wanita sing duwe sebutan relawan mau sinuyutan ing wong akeh.
' Wanita yang men^unyai sd>utan Iela^van tadi disegani oiang banyak.'
Frase preposisional neng slirarm pada dirimu' (74), ing rerungkudan 'di
semak belukar' (75), dan ing wong akeh 'oleh orang banyak' (76), menduduki
fungsi pelengkap. Konstituen itu wajib hadir untuk melei^gkapi makna kalimat.
Kehadirannya di isyaratkan oleh veiba gumantung 'bergantung' (74), dikupeng
'dikelilingi" (75), dan sinuyutan "disegani' (76). Jika konstituen yang berfUngsi
sebagai pel^gkap itu tidak hadir, kegramatikalan kalimat akan terganggu seperti
terlihat pada (77)^79) berikut.
(77) *Kabeh mau gumatung.
'Semua itu bergantung.'
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(78) *Omah sing singup kae dikupeng.
'Rumah yang keUhatan an^er itu dikelihngi.
(79) *W(mita sing duwe sebutan relawan man sinuyutan.
'Wanita yang mempunyai sebutan relawan tadi disegani.'
Posisi konstituen yang berfimgsi sebagai pelengkap beisifet tetap, yaitu di
sebelah kanan predikat. Jika posisinNa. diubah, kalimat menjadi tidak gramatikal
sqjerti terlihat pada ubahan berikut.
(80) *Neng sliramu, kabeh mau gumantung.
'Pada dirimu semua itu bergantung.'
(81) *Kabeh mau, neng sliramu gumantung.
' Semua itu pada dirimu bergantung.'
(82) *lng rerungkutan omah sing singup kae dikupeng,
'Dengan semak belukar rumali yang angker itu dikelilingi. *
(83) *Omah sing singup kae ing rerungkutan dikupeng.
'Rumah yang an^er itu dengan reningkutan dikelilingi."
/
(84) */wg yvong akeh wanita sing duwe sebutan relawan mau sinuyutan.
'Oleh orang banyak wanita yang mempunyai sebutan relawan tadi
disegani.'
(85) Wanita sing duwe sebutan relawan mau ing yvong akeh sinuyutan.
'Wanita yang mempunyai sebutan relawan itu oleh orang banyak
disegani."
8.4.3 J Sebagai Keterangan
Frase preposisional, selain dapat berfimgsi sebagai predikat dan pelengkap,
juga dapat berfimgsi sebagai keterangan. Konstituen itu memiliki mobilitas yang
tinggi sehingga dapat berposisi pada awal kalimat, di antara subjek dan predikat,
ataii mengaidiiri kalimat. Kehadiraraiya menyampaikan infoimasi tambahan.
Contoh:
(86) Kanthi revisi iki, sakabehing kesalahan bisa dibenerake.
'Dengan revisi ini semua kesalahan d^)at dibetulkan.'




Idul fitri itudiiaQ'akan dengan salatbersama.'
Unsur yang benq)a fiase ^)q>osisiiial kan^ revisi iki 'doigan revisi ini'
(86), kanma pupuse 'doigan pupusnya' (87), dan kandn saka bebarengm 'dengan
salat bersama' (88) menduduki keteiangan. Unsur itu memiliki mobilitas
yang tinggi sehingga dapat beqxisisi di awal kaliroat, akhir kalimat, atau menyisip
di antaia subjdc dan predikat sepati terlihat pada (89)-{97).
(89) Sakabehingkesalahan. kan^i revisi iki, bisa dibenerake.
'Sem^ia kesalahan dfingan revisi ini dapat dibenarican.*
(90) Sakabehing kesalahan bisa dibenerake kattihi revisi Ud.
'Semua kesalahan dapat dibenaikan dengan revisi ini^
(91) GodhongHd, karana pupuse, bisanambani lelara cacingan.
Daim ini lanlaian pupimya dapat menyembuhkan penyakit cacingaa'
(92) Godhong iki bisa nambafti lelara cacingan keaxma pupuse.
Daun ini dapat meny^i^buhkan peiQakit cadngan laittaian pipisnya'
(93) Kandti salat bebarengan Idulfitri mau dirayakake.
Dengan salat bersama Idul fitri itu diiayakan.'
(94) Idul fitri mau, kanthi salat'bebarengm, dirayakake.
'Idul fitri itu dengan salat bersama dirayakan.'
Kehadiran fiuse preposisional yang berfungsi sebagai keterangan di
dalam kalimat bersifet manasuka. Maksudnya, fiase preposisional itu dapat
hadir dan dapat pula tidak hadir tanpa mengganggu kegramatikalan kalimat.
Oleh karena itu, konstituen yang berupa fiase preposisional pada (86)~(88)
dapat ditanggalkan sehingga menghasilkan ubahan berikut.
(95) Sakabehingkesalahan bisa dibenerake.
'Semua kesalahan dapat dibenaikaiL
(96) Godhong iJd bisa nambani lelara cacingan.
'Daun ini dapat menyembuhkan penyakit cacingan.'
(97) Idulfitri mau dirayakake.
'Idul fitri itu dirayakan.'
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8 J.2 Konjungsi
Konjungsitemiasuk dalam kategori katatugas yangtidak memiliki makna
leksikal. Taiq^a konstituen yang menyertai, konjungsi tidak memiliki kejelasan
fungsi dan makna. Konjungsi, yang juga disebut kata penghubung, adalah kata
yang menghubungkan dua satuan lingual. Dua satuan lingual itu dapat bempa
kata dengan kata, fiase dengan fiase, atau klausa dengan klausa; Jadl konjungsi
mempunyai fungsi sebagai penghubung. Perhatikan contoh berikut.
(98) Bapak Ian ibu lagi dhahar
'Bapak dan ibu sedang makan'
(99) Aku kepingin tuku lemari lawang telu Ian kaca has ukir
'Saya ingin membeli lemaii beipdntu tiga dan kaca berhias yang benikir'
(100) Adhiku racik-racik bumbu Ian mbal^ku methiki janganan
' Adikku menyi^kan bumbu dan kakakku memetiki sayuran'
Pada contoh (98) konjimgsi Ian 'dan' menghubungkan kata bapak 'b^ak' dan
kata ibu 'ibu'; pada (99) Ian menghubungkan fiase lemah lawang telu 'lemari
berpintu tiga' dengan fiase kaca has sing ukir 'kaca berhias yang berukir";
pada (100) Ian menghubungkan klausa adhiku racik-racik bumbu 'adikku
menyiapkan bumbu' dengan klausa mbakyuku methiki janganan kakakku
memetiki sayuran'.
Di samping itu, konjungsi dapat juga menghubungkan kalimat dengan
kalimat. Contoh d^at dili^t di bawah ini.
(101) Dheweke ora tau mlebu sekolah Ian ora gelem nganggo seragam.
Akhire, Senen mau dheweke eUundang kepala sekolah.
'Die tidak pemah masuk sekolah dan tid^ mau memakai s^gam.
Akhimya, Senin tadi dia dipanggil kqsala sdcolah'.
Contoh (101) terdiri alas dua kalimat yaitu pertama kalimat dheweke ora tau
mlebu sekolah Ian ora gelem nganggo seragam dan kedua, kalimat akhire.
Senen mau dheweke diundang kepala sekolah. Konjungsi aldnre 'akhimya" pada
kalimat kedua mempakan konjungsi antarkalimat.
Jika dilihat dari perilaku sintaktisnya, konjungsi dapat dipilah menjadi dua,
yaitu (a) konjungsi intrakalimat dan (b) konjungsi antaikalimat. Konjungsi
intiakalimat, yaitu konjungsi yang berada di dalam sebuah kalimat Hengan
fungsi sebagai penghubung konstituen di dalam kalimat yang bersangkutan.
Konjungsi antaikalimat adalah konjungsi yang berfungsi menghubungkan
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sebuah kalimat dengan kalimat yang lain di dalam s^juahpaiagraf. Oleh karena
itu, koqungsi atiadcalimat selah maiga^waH sdiuah kalimat dengan hmufawal
ditulis dengan humf kintal. Berdasaikan perilaku sintaktis atas keindan
konstitu^ yang diliubungkannya, kcngungsi intrakaiimat dibedakan menjadi
tiga, yaitu (a) koiyungsi koordinati^ (b) konjiingsi subordinatif, dan (c) konjungsi
korelatif.
8.2.2.1 Konjungsi Koordinatif
Konjungsi koordinatif adalah konjungsi yang menghubungkan dua
konstituen atau lebih yang sama pentingnya atau yang berstatus sama.
Perfaatikan contoh berikut
(102) Wantini karo Tono lagi sinctu.
' Wantini dan Tono sedang belajar/
Pada contoh (102) konjungsi karo, hadir menghubungkan konstituen Wantini
dan Tono. Kehadiran konjungsi karo tidak dapat hanya disertai oleh konstituen
I (konstituen letak kiri), yaitu Wantini, sesuai dengan tidak berterimanya
konstruksi seperti * Wantini karo, melainkan hams disertai juga oleh konstituen
II (konstituen letak kanan), yaitu Tono sehingga menghasilkan konstruksi
Wantini karo Tono. Di samping itii, konjungsi koordinatif juga tidak dapat
hanya disertai oleh konstituen U, sesuai dengan tidak berterimanya konstruksi
*karo Tono. Namun, dalam hal kontruksi seperti karo Tono, konstruksi itu
dapat diterima sejauh sebagai fiase preposisional. Dalam hal itu, kata karo di
situ bukan sebagai konjungsi, melainkan preposisi.
8.2.2.1.1 Bentuk Konjungsi Koordinatif
Konjungsi koordinatif dapat berbentuk (a) monomorfemis, (b) polimor-
femis, dan (c) bentuk gabung.
(1) Konjungsi Koordinatif Monomorfemis
Konjungsi koordinatif yang beibentuk monomorfemis ialah konjungsi
yang bempa kata tunggal. Koiyungsi koordinatif ini belum mengalami proses
morfemis. Yang termasuk konjungsi ini, yaitu Icm 'dan', utawa 'atau', apa 'apa,
nanging 'tetapi', karo 'dengan/dan', banjur 'lalu', nuli 'lalu', tumuli lalu,
langsung 'langsung', terus 'terns', malah 'bahkan', tur 'lagi', ckne 'sedangkan',
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sarta 'seita', uga 'juga', mung 'hanya', duka 'aitah\ embuh 'aHah', kamangka
'padahal'.
Konjiingsi koonlinatif yang monomoifenis d^}at mengalami pemendekan.
Bedkut ialah cxmtdi koiQungsi kooidiiiatif monomcdeinis yang menga
lami pemendekan.
nanging ^ ning
banjur => njur 'lain, kemndian' (bervaiiasi dengan njidc)
karo ro 'dan/dengan'
embuh => mbuh 'entah'
(2) Konjungsi Koordinatif Polimorfemis
Konjungsi koOTdinatif polimorfemis adalah konjungsi yang, dari segi
bentuk, sudah mengalami proses afiksasi. Konjungsi koordinatif yang beibentuk
kata berafiks tidak banyak. Berikut bebera^ contoh daii konjungsi yang
dimaksudkan.
banjur + sa-/-e sabanji^e 'selanjutnya'
tents + sa-/-e sateruse 'setemsnya'
malah +-an =«► malahan 'bahkan'
malik + se-/-e sewalike 'sd>aliknya'
(3) Konjungsi Koordinatif Bentuk<Gabung
Konjungsi koordinatif baituk gabung adalah konjungsi yang tohentuk dari
gabungan dua atau tiga konjungsi. Jumlah konjungsi bentuk ini tergolong
banyak.
Contoh:
Ian uga 'dan juga'




banjur malah 'lalu bahkan'
tur malah 'lagipula'
apa maneh '^i^lagi'
apa maneh banjur 'apalagi kemndian'
Ian banjur malah 'dan kemndian bahkan'
apa malah terns '^bahkanlalu'
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Poqelasan lebih laiyiit mengenai kcmjungsi koordinatif bentuk ini dapat
dililiat pada subbab 8.2.2.1.2, boikut
8.2.2.1.2 Makna Konjungsi Koordinatif
Berdasarkan makna yang terkandung di dalam fungsinya sebagai
penghubung, konjungsi koordinatif dapat dipilah menjadi enam kelompok,
yaitu (a) makna 'penjumlahan', (b) makna 'perlebihan', (c) makna per-
tunitan', (d) makna 'perlawanan', (e) makna 'pemilihan', dan (f) makna
'kombinasi'.
(1) Makna'Penjumlahan*
Konjungsi koordinatif berupa kata tunggal yang menyatakan hubungan
penjumlahan' ialah Ian "dan\ uga 'juga\ dan sarta 'serta'. Konjungsi itu dapat
saling bersubstitusl seperti pada contoh berikut
r Ian 1
(103) Kenthang kleci bisa kanggo sqyuran J ugabisakanggodhaharan.
[ sarta^
'Kentang kleci dapat digunakan untuk sayuran dan dapat juga
digunakan untuk makan^.'
Konjungsi koordinatif ada yang menyatakan makna penjiunlahan, tetapi
konstituen yang dijumlahkan menyatakan hubungan perlainan. Konjungsi yang
menyatakan makna itu ialah konjungsi dene 'sedangkan'.
Contoh;
n (104) Jenengku Lurah Denggung, dene jenenge kadangku Hd Bekel Trijatha.
'Nania saya Lurah Denggung, sedangkan nama saudaraku ini Bekel
Trijatha'
Konjungsi koordinatif berupa bentuk gabung (beserta variasinya) yang
menyatakan hubungan makna 'penjumlahan' ialah sebagai benkut.
Ian tents 'dan terus'
Ian uga dan juga"
ian maneh 'dan lagi"
Ian banjur 'dan lalu"
Ian malah 'dan bahkan'
Ian satenise 'dan seterusnya'
Ian sabanjure 'dansdajutrtya'
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Ian terus banjw 'dan terus lain'
Ian sateruse banjur 'dan seteiusnya lain'
Ian wusanane 'dan akhimya'
Ian akhire 'dan akhimya'
Ian tundhone 'danakibatnya'
Ian akibate 'dan akibatnya'
Ian banjur malah 'dan lain bahkan'
Ian malah banjur 'dan bahkan lalu'
Ian terus malah 'dan terus bahkan'
Ian malah terus 'dan bahkan terus'
Ian sabanjure malah 'dan selanjutnya bahkan
(2) Makna Terlebihan'
Konjungsi koordinatif berupa kata tunggal yang menyatakan hubungan
makna 'perlebihan' ialah fur 'lagi' dan malah (malahan) 'bahkan, malahan'.
Contoh:
(105) Santosa isih enom tur su^ih
'Santosa masih muda lagi kaya'
(106) Srengenge isih.katon, malah sunare isih mblerengi mripat.
'Matahaiinya masih kelihatan malahan sinamya masih menyalaukan
mata'
Konjungsi koordinatif bermakna 'perlebihan' yang berupa gabungan kata, yaitu
tur maneh 'lagi pula' tur malah 'lagi malahan', apa maneh *apa lagi", dan tur
maneh malah '1^ pula malahan'. Konjungsi itu, di dalam pemakaiannya, dapat
saling bosubstitusi sepeiti terlihat pada contoh berikut.
tur







'Perbuatan sepeiti itu jelas tidak patut lagi pula meryadi laiangan
agama.'
Konjungsi koordinatif ada yang menyatakan hubungan 'perlebihan-
pertunitan'. Kcmjungsi ini benq)a konjungsi bentuk gabung sepeiti malah banjur
'malahan lalu', malah terus 'malahan terus', apamaneh banjur '^)alagi lalu',
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dsaiapamaneh terus '£q)a]agitons'. B^)etaiKi dan kcagimgsi-koiyungsi itu
salingbosubstitusi.
(108) Martiniorag^lemngalah\'^^^^^^ nendhang adhine.
liaitim tidak nm mengalah, malahan Mu menendang adiknya.'
fopairtaneh batyur 1
apamanehterus J riyepelekake guntntu
'Andatidak boieh sombong ^lalagi menyqielekan gimimii,'
(3) Makna 'Perturutan'
Konjungsi koordinadf benipa kata tunggai yang moiyatakan Hnhnngan
peitunitan' ialah banfur 'lalu', nuli 'lalu', tumuli 'kemudian', terus 'terus', dan
kmgsung 'langsung'. ContDhpeniakaiami3^dapatdilihatpadakalimatboilait













Untuk yang benipa gabungan kata, bentuk konjungsinya ialah banjur malah
"lalu malahan' dan terus malah 'terus malahan'.
Contoh;
(111a) KenyamauorageiemnemoniHenry, } dheweke
mlebu kamar.
'Gadis tadi tidak bersedia menonui Hemy, lahi malahan dia masuk
ke kamar.'
Konjungsi koordinatif yang berupa gabungan kata itu pemakaiaraiya dapat
teipisah. Konjungsi pada kalimat (11 la) dapat menjadi sepeiti (11 lb).
358
(11 lb) Kenya meat oragelemnemoni Henry, dheweke {malah)
mlebu kamar.
'Gadis itu tidak beirsedia menemui Heniy, lalu dia malahan masuk
kamar.'
(4) Makna 'Perlawanan'
Konjungsi koordinatif yang menyatakan hubungan makna 'perlawanan*.
vaitu nanging 'tetapi', dene 'sedangkan", ewasemono 'meskipun demikian'.
f nanging ](112) Siiramu digawe kuciwa i ^ ing atimu ora ana rasa
sengit sitiiik-sithika ^
' Anda dibuat kecewa, tet^i di hatimu tidak bend sedikitpun'
(113) Suharsono mlebu metu desa golek barang antik ewasemono ora tau
nemu akeh.
'Suharsono keluar masijk desa mencari barang antik. meskipun
demikian tidak pemah menemukan banyak.'
(5) Makna Temilihan'
Kogungsi kcxjidinatif yang menyatakan hubungan 'pemilihan' ialah uiawa
'atau', atau apa 'dpsi\ sementaia yang benqja gabungan kata ialah utawa malah
atau malahan' ssxtSLcpa malah 'apa malahan'. Konjungsi utawa dapat bosubstitusi
dengan apa. sedan^can konjungsi utawa malah dapat boisubstitusi dengan apa
malah.
[ utawa 1(114) Wektuikuputramuli^sinau^^^ ^ nontonTV.
' Waktu itu anakmu sedang belajar atau menonton TV.'
(utawa malah\
apa malah J ugetok
pisan.




Konjungsi kocjrdinatif bamakna kombinasi memiliki pengertian bahwa
konjungsi itu berupa gabungan konjungsi yang menyatakan hubungan makna
paduan dari gabungan koiyungsi. Misalnya, koiyungsi nuli Ian 'lain dan',
merupakan kombinasi dari makna 'perturutan dan penjumlahan', seperti dalam
kalimat berikut
(116) Dheweke mesem, nuii manthuk Ian jumangkah miebu ngomah.
'Dia teiseiQaim, lahi mengangguk dan melan^oth masuk nimah.'
Dapat juga, gabungan konjungsi memunculkan makna kombinasi 'penjumlahan
dan perlawanan', seperti pada kalimat (117).
(117) Udane wis terang Ian langite w/5 padhang, Hanging jathilane
durung diwiwiti.
'Hujan sudah reda dan langit sudah terang, tstapijathilan (pertuigukan
rakyat) itu belum dimulai'
8.2.2.2 Konjungsi Subordinatif
Konjungsi subordinatif yang juga disebut kata penghubung tidak setaia
adalah konjungsi yang menghubungkan dua konstituen atau lebih yang memiliki
status tidak sama. Status klausa yang mengikuti konjungsi subordinatif mempa-
kan klausa subordinatif atau klausa bawahan, sedangkan klausa lain yang tidak
diawali oleh konjungsi subordinatif dalam kalimat yang bersangkutan adalah
klausa utama. Beikaitan dengan itu, kalimat yang memiliki konjui^si sub
ordinatif merapakan kalimat majemuk bertingkat Peihatikan contoh berikut.
(118a) Aku ora sida telat merga lakuku tak cepetake.
'Saya tidak jadi terlambat sd)ab jalanku saya peicepat.'
(119a) Ibu mung ngelingake tmimbang kowe getun mburi.
'Ibu hanya mengingatkan daripada kamu menyesal nanti."
(120a) Atine Bu Rumi njerit /wya dene bocah diagar-agari pedhang.
Hati Bu Rumi menjeril seperti anak diamang-amangi pedang.
Konjungsi subordinatif di dalam bahasa Jawa ada yang bersifet tegar dan
ada yang bersifet tidak tegar. Ket^sian itu didasaikan pada dapat atau tidaknya
konjungsi beserta klausa subordinatifnya bopindah posisi. Pada contoh di atas,
konjungsi merga 'sebab' (118a) betsifet tidak tegar, sedangkan konjungsi
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tinimbang 'daripada' (119a) dan kaya dene seperti' (120a) bersifettegar. Hal itu
teibukti pada kalimat (118b), (119b), dan (120b) yang mempakan basil
peqjindahan posisi.
(118 b) Merga lakuku takcepetake, aku ora sida telat.
'Karena jalahku saya percepat, saya lidak jadi tedambat'
(119 b) *Tinimbang kowe getun mburi, Ibu mung ngelingake.
'Daiq)adakamu menyesal nantl, ibu hanya mengingatkan.'
(120 b) *Kcya dene bocah diagar-agah pedhang, atine buRumi njerit.
'Sqserti anak diamang-amangi pedang. hati bu Rumi menjeril'
8.2.2.2.1 Bentuk Konjungsi Subordinatif
Jika ditinjau daii bentuknya, konjungsi subordinatif di dalam bahasa Jawa
ada yang berbentuk monomorfemis, polimoifemis, dan gabungan kata.
(1) Konjungsi Subordinatif Mononiorfemis
Konjungsi subordinatif yang 'berbentuk monomorfemis, misalnya amrih
'supaya*, angger 'asaL seti^', awit 'karena', ben supaya', kejaba 'kecuali",
jalaran 'karena', kc^ s^eiti', merga 'sebab', saben 'setiap'. Jumlah dan
variasi konjungsi subordinatif di dalam bahasa Jawa yang beibentuk
monomorfemis terbitung banyak. P^elasan lebih lengk^ mengenai konjungsi
bentuk ini d^jat dilihat pada uraian tentang makna konjungsi subordinatif.
Bebeiapa koi^ungsi subordinatif bentuk monomorfemis ada yang
mengalami pemendekan. Hal itu d^>at dilihat pada contoh berikut.
angger =3> ngger "asal'
sauger uger 'asal'
prasasat sasat 'seperti'
bubar =4> bar 'selesai'
lebar =s> bar 'setelah'
(2) Konjungsi Subordinatif Polimorfemis
Koqungsi subordinatif yang berbentuk pilomorfemis d^^at berupa kata
berafiksalau bentuk ulang. Kor^utigsi yang bou^ kata be3afiks,d^}at berupa kata
berptefiks sa-{se-), ka-, atau ke-; beriiifiks -in-, bersufiks -e (-ne), atau -a {-na), ;
berkonfiksso/e. OnitQhniasmg'^nasingialahsebagaibearikut
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CcHitoh koz^ungsi boprefiks sa- {se-).
upama + sa-/se- => saupama (seupama) 'mnpama'
uger + sa- =5> sauger 'asal'
Koiqungsi subordinatif yang benipa kata berprefiks ka-, misalnya kata {ke-)
katimbang 'daripada' yang diturunkan dari timbcmg + ka-/ke-. Berikut ialah
contoh konjungsi subordinatif berafiks di luar afiks ka-/ke-, tennasuk yang
beibentuk kata uJang atau yang berupa bentuk gabung.
1. Bersufiks -e {-ne) ialah bentuk-boituk berikut
rikala + -nerikalane 'ketika'
umpama + -neumpamane 'seunparoa'
wusana + -newusanane 'akhimya'
nalika + -ne=i>nalikane 'ketika'
akhir + -eakhire 'akhimya'
angger + -eanggere 'asalkan'
kaya + -nekayane 'sqieitinya'
akibat + -e=5>akibate 'aldbatnya'




































(3) Konjungsi Subordinatif Bentuk Gabimg
Di dalam bahasa Jawa koiyungsi subordmatif yang berbentuk gabungan








kena apa (kenangapa) 'mengapa'
mbokmenawa 'kemungkinan'
ewa semana 'meskipun demikian'
ewa mangkono 'meskipun demikian'
8.2.2.2.2 Makna Konjungsi Subordinatif
Berdasaikan makna struktuialnya konjungsi subordinatif d^at diiinci ke
dalam 13 jenis makna, yaitu (1) menyatakan hubungan sebab, (2) akibat (3)
cara, (4) pengandaian, (5) peibandingan, (6) syaiat, (7) perlawanan, (8) tujuan,
(9) waktu. (10) perkecualian (11) pemelengkapan, (12) keraguan, dan (13) yang
menyatakan hubungan rincian.
(1) Makna 'Sebab'
Konjungsi subordinatif yang menyatakan hubungan makna 'sebab', yaitu
amarga 'karena', awit 'kaTemi,Jalcff'an 'karena', karana 'karena', sebab 'sebab',


















Konjungsi subordinatif yang menyatakan hubungan makna 'akibat' iaiah
nganti 'sampai', saengga 'sehingga', wuscma 'akhimya', wekasane 'akhimya',
akkire 'akhimya'. timdhone 'akibatnya', dan wwyflwowe 'akhimya'.










'Ramai pertaningan dua oiang itu sehingga pohon-pohon roboh.'
(3) Makna 'Cara*
Konjungsi yang menyatakan hubungan makna 'caia' ialah kanthi 'dengan\
kkrwan 'dengan', kelayan 'dengan', faarana, kntha, karo 'dengan', sambi (sinambi)
'sambil'.
' r kambi ^






Pak All menempatkan sesaji sambil tangannya meletakkan granat.'{Kanthi
Sarana
Krana
'Dengan hidup melaiat dia menjadi sadar.'
'  urip mlarat, dheweke dadi eling.
(4) Makna 'Pengandaian'
Konjungsi subordinatif vang menyatakan hubungan makna 'pengandaian'
ialah upama {saumpama) seumpama', mungguh (mungguha) 'umpama', dan
misale 'misalnya'.
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'Seandainya Jaka Pengasih menghadap, dia dianugerahi pusaka.'
(5) Makna Terbandingan'
Konjungsi subordinatif yang menyatakan hubungan makna 'peibandingan*
iainh timbong, {tinimbang. katimbang) 'daripada'. kaya 'sqjeiti, prasasat
{sasat) 'seperti', kayane 'sepeitinya', kaya-ka^ 'sepati'. Konjungsi itu d^
bersubtitusi menunit jenis makna perbandingannya, yaitu perbandingan dengan
makna 'daripada' atau 'sepeiti'. {katimbang 1
tinimbang didukani bapake.
timbang }
'Naiti akan beitems teian^ s^ danpada dimaiahi b£q»kiiya.'
r kaya
(127) Langite peteng ndhedhet J kaya dene
I kaya-kqya
maghrib.
'Langiti^ ge]^ guhta sepeiti waktu sore meigdang magimb.'
wayah sore ngarepke
(6) Makna *Syarat'
Konjungsi subordinatif yang menyatakan hubungan makna 'syarat' ialah
angger 'zssX,yen jika", menawa jika\ lamm (kalamun) 'ksiim', janji 'asal\
asal asal', uger (sauger) asal", asale 'asalkan\ dan nek jika\
Contoh;
(128) Aku geiem teka <
Janji
^lamun >









KcH^ungsi yang meiQ'atakan hulmngan makna 'peilawanan' ialah senacfyan
'walaipm', ani)ak {ambakm) 'meskipun', nibok 'meskipiin', raketang 'meskqjun',








> Tukijo mlarat, dheweke rengking siji.
'Meskipun Tukijo melaiat, dia rengking satu'.
(8) Makna 'Tujuan'
Konjungsi suborfinatif vang menyatakan hubungan makna tujuan', yaitu
amrih 'agar', murih 'supaya', dhimen 'agar', kareben 'supaya', kedaya 'agar,
segeia', supaya {supaycme) 'supaya', bene 'supaya', daya-daya 'agar segera'.
famrih






> dheweke srawungkaro warise.
'Ratih diajak ke sini agar dia bergaul dengan warisn>a'.
(9)Makna'Waktu'
Konjungsi subordinatif yang menyatakan hubungan makna 'waktu',
jumlahnya lebih banyak dar^)ada konjungsi subordinatif yang lain. Yang
tergolong ke dalam konjungsi jenis ini ialah bakcki 'setelah', bareng 'setelah',
mbasan 'sesudah', nalika 'k^ika', rikala 'ketika', kawit (awit-wiwit) 'mulai',
wektu 'waktu', ngcmti "sampai', dhek 'ketika', saben-saben 'setiap kali',
sabubare 'setelah', sauwise 'setelah', nalikane 'ketika', rikalane 'ketika',
sqjrone 'selama', salawase 'selama', sadumnge 'sebehim', sammgsa 'sewak-
tu', saploke 'sgak', sauntara 'sementaia', selagine 'sewaktu'.
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Di Halam pffnggiinaaimya konjungsl ini dapat bomibstitusi menunit makna
kelompoknya. Misalnya, maiaia 'waktu mulai' dinyalakan oleh konjungsi kawit
(emit, wiwit) 'mulai, s^?^,saploke 'sejak' sepertiteriihatpadakalimatberikut.












'Tam Lim bertems teiang setelah keadaan tentram.'
^ kaanan tentr(132) Tam Urn blaka kabeh"^ em.




dhek ' metu saka kamare.
nalikane
rikalane
Bapak sudah duduk kdika Rina keluar daii kamar.'
(10) Makna 'Perkecualian'
Konjungsi subordinatif yang menyatakan hubungan makna 'perkecualian',




7aka Mada tidak mempunyai saudara kecuali mempunyai mak tua.'
(11) Makna Temelengkap'
Konjungsi yang menyatakan hubungan makna 'pemelengkap', ialah bilih
'bahwa', cetha 'jelas', genah 'jelas'. yagene 'mengapa', geneya 'mengapa',
dheweke duwe mbok
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ngapa 'mengapa', menawa 'bahwa', yen 'bahwa'. Di dalam hal ini, klausa
subordinatif meloigkapi apa yang dinyatakan oleh klausa utama.
r menawa^
(135) Lqyang mau nerangakel yen >■ Srini atindak sedheng.
VbiUh -J
' Surat tadi menjdaskan bahwa Srini bertindak serong.'
f yogene
{\'i6) Aku dhewegymm -"I ^ng^a Wardi bisa kandha mengkono.
kena apa ^
'Saya sendiri heran mengapa Wardi bisa berkata demikian.'
(12) Makna 'Keraguan'
Konjungsi yang menyatakan hubungan makna 'keraguan' ialah sqjak
sepeitinya', aja-aja 'jangan-jangan', ayake 'barangkali', neke 'mungkin', nek-
nek 'baiangkali', sajake 'mpa-rupanya\ mbokmenawa 'kemungkinan', gek-gek
'barangkali \ mhok-mbok 'barangkali'.
faja ^
gekrgek











mas Tommy ikut he Surabaya.'
(13) Makna ^ Rincian'
Konjungsi yang menyatakan hubungan makna 'rincian', ialah yaiku 'yaitu'
dasiyakuwi 'yaitu'
(138) Kabeh titihan, yaku turangga, liman, kreta, kabeh samaptakna
'Semaa kendaraan, yaitu kuda, gqah, kereta, somia hai^ disiapkan.'
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(139) Kewan iwen,yidaiwipUek, bebek, menthokgampangmgon-ingone.
'Hewanmi®as,yaituayam, idk, itikmanilamudahpemeJihara^^
8.2^ J Konjungsi Koreladf
Konjungsi korelatif adalah konjungsi yang menghubungkan dua kata,
fiasae atau klausa yang memiliki status sintaktis yang sama. Konjungsi korelatif
terdiii d^ia bagian yang dipisahklan oleh salah satu kata, fiase, atau klausa
yang dihubungkan. Yang tergolong ke dalam konjungsi itu ialah bentuk-bentuk
sebagai berikut.
katimbang ... aluwung(luwung)...
tinimbang (timbang, mbangane)... aluwung (luwung)..
aluwung (luwung) ... katimbang (tinimbang, mbangane, tinimbang) ...
katimbang (tinimbang. timbang, timbangane)... anggur (nggur)...
'daripada... lebih-baik...'
angur (ngur)... katimbang (tinimbang timban,g mbangane)...
'ld)ih baik ... daripada'
Contoh pemakaiannya di dalam kalimat sebagai berikut.
f katimbang f aluwung^
(\^) Dhuwitkul tinimbang \ cbenggo main \ luwung > cbcelengi.
I timbang J ^ angur J
'Uang saya daripada dipakai begudi I ditabung.'
[menaingan J
1 Aluwung \ 1 tinimbang](\A\)\Luwung rmati -j katimbang r wirang.
[Angur J l^timbang J





Monomorfemis Polimorfemis Gabungan Kata













2. Perlebihari tur menehe tur meneh









3. Perturutan banjur sabanjure banjur malah




4. Perlawanan mung nyatane ewosemono
nanging sewalike
jebul
5. Pemilihan utaiua utawa malah
apa cgja malah
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5. Ferbandingan timbang, kayo,
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Makna Monomoifemis Polimoifemis Gabimgan Kata
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10. Perkecualian kajaba (gejaba, kejabane
kejaba) saliyane



















iaiah paitikel. Secara sederhana partikel dapat dijelaskan sebagai kata yang
hanya merailiki fiingsi gramatikal. Dari segi bentuk, partikel mirip dengan
imbuhan karena hanya terdiri atas satu suku kata. Perbedaan teriihat pada
kemandirian distribusi partikel. Hal itu dapat dilihat pada ketersisipan bentuk kok
dan mbok dari (pada contoh berikut) bartuk mulih dan ditambahi yang semula
diduga sebagai bentuk dasamya.
(142) Kok mulih ? 'Kenapa pulang?'
(143) mfiofcdlf/amAa/i/V Tambahilah!'
(144) Kok lagi mulihl 'Kenapa baru pulang?'
(145) Mbok (ga ditambahi!'Jangan ditambahilah!'
Secara umum partikel memiliki ciri (1) tidak dapat diderivasi atau di-
infleksikan dan (2) tidak memiliki makna leksikal.
83.6.1 Jenis Partikel
Partikel dapat digolongkan ke dalam tiga jenis. Penggolongan ini
didasarkan pada fimgsi gramatikalnya. Ketiga jenis partikel itu ialah (1) partikel
gatra pelunak yang meliputi kok, mbok, (2) pai^l gatra pelengkap yang
meliputi dhing, je. ya, ta, dan (3) partikel pementing ta.
8.3.6.2 Fungsi, Arti, dan Distribusi Partikel
Kalimat bahasa Jawa memiliki struktur informasi yang bergatra-gatra.
Setiap gatra memiliki pola intonasi tertentu. Tiga macam gatra yang terpenting
ialah
1.gatrapendahulu(antisipatori) yangberpolaintonasi menaik( ),
2. gatra utama (fokal) yang berpola intonasi menaik dan akhimya menurun
( —^—-''^),dan
3. gatra pelengkap (suplementer) yang berpola intonasi mendatar ( >).
Gatra utama merupakan gatra yang mengandung berita utama.
Setiap kalimat bahasa Ja^ setidaknya memiliki sebuah gatra utama. Gatra
utama itu dapat diawali dengan sebuah atau bdbaapa. gatra pendahulu dan sering
juga diakhiri dengan sebuah atau beberapa gatra pelengkap. Dalam hubungan
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dengan itu, paitikel sering berfungsi sebagai (unsur) pembentuk macam-macam
gatra yang diinaksud.
8.3.6.2.1 Partikel Pelunak kok dan mbok
(1) Partikel Pelunak
Partikel kok menandai lagam informal. Partikel itu berfimgsi membaituk
gatra utama atau gatra pelengkq}. Sebagai unsur gatra utama, kok dapat
berdistribusi pada awal dan/atau pa^ akhir kalimat.
Contoh:
(146) Kok era teka-teka, ya?
'Ken^qjabelum datang adikmu?'
(147) Kok tegel-tegele, anak siji ditundhung.
Tega-t^anya anak satu dhisir.'
(148) Wongwissanggup, kokmblenjani.
'Sudah sanggq) masih juga mengm^kaii'
Penggunaan kok dalam gatra utama, biasanya, berpasangan dengan kata wong
pada gatra pendahuhi seperti terlihatpada contoh (148) atau contoh berikut.
(149) Wang kuwi kok ora sida lunga
'Orang itu kenapa tidakjadi peigi.'
(150) Wong Icgi sinau kok dijak-jek dolan.
'Oiang sedang belajar koi^ benilang kali di^ak peigi.'
Selain membentuk gatra utama, partikel kok juga bofiingsi memboituk
gatra pelen^k^. Fungsi ini teijadi jika kok berada di dalam gatra sesudah gatra





(152) Dheweke ora tum, kok
"la (sebenamya) tidak tidur.'
(153) Durung sida tuku, kok
"Belum jadi membeli.'
Secara mendasar kok menyatakan arti kontradiktif. Arti kontradiktif dapat
teqadi pada kok sebagai pembentuk gatra utama maupun gatra pelengkap.
Contoh;
(154) Kok lucu bocah warn karo wong tuwane.
Lucu sekali anak berani dengan orang tuanya'
(155) Wor^dum^idc kokisih rabi manek
Sudah punya banyak anak, masihjuga kawin lagi.
(156) Sing teka Siminya durung suwe kok
"Datangnya Simin juga belum lama
Selain menyatakan arti kontradiktif; to/: juga menyatakan arti ketidakpercayaan
ata" keheianan. Contoh untuk arti itu dapat dilihat pada data benkut.
(157) Kok isa-isane nglakoni urip bebarengan karo wong kasar.
"Mengherankan (ia) dapat hidup dengan oiang yang kasar.'
(158) Kok kober-kobere nliti gaweyane murid-murid kabek
Sempat-sempamva mengoieksi pdceqaan seluiuh muricL'
(2) Partikel Pelunak mbok
Seperti kok, partikel mbok ]'\x^ menandai ragam informal. Berbeda dengan
kok, partikel mbok tidak dapat membentuk gatra pelengkap, melainkan berfungsi
membentuk gatra pendahulu dan gatra utama Contoh mbok pembentuk gatra
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utama dilihat pada contoh (159) dan (160); sebagai panbentuk gatia
peiKlalmlu d£^ dilihatpadacxnitoh (161).
(159) Kowe kuwi mbok cy'a pijer lunga woe.
'Kamu itu janganpergi saja'
(160) Nek ngene ^ ok udanya
7ika sqierti ini, hujan enak, ya.'
(16\) Mbokpcdtane akeha sisan, ya tetep era ml
'Mesk^jun modalnya besar, (usaha itu) ya telap tidak bajalan.'
Paitikel mbok menyatakan dua arti. Pertama, arti 'perintah halus.
pennintaan, atau penghaiapan". Aiti ini muncul jika mbok dipakai di dalam gatra
utama. Gjntoh masing-masing secara berunitan, d^ dilihat pada kalimat
(162)-(164).
(162) Mbok rene mangan cfftisik
'Kesmilah makan dula'
(163) Mbok aku njilih dhuwitmu.
'Saya piigam uangmu.'
(164) Nek ngene iki, mbokpanassedhela cpik
'Jika begini, panas sd)eiitar, baik.'
Kedua, menyatakan arti subjddf-kGiitiadiktif (kcmsesif). Arti konsesif muncul
jika mbok digunakan di dalam gatra pendafaulu. Pada arti ini mbok selalu diikuti
dengan kata yang berakhiian subjuii^-a.
Contoh:
(165) Mbokdibqyara satusyuta, aku emoh nyambut gawe kaya ngono.
'Meskqnmdibayarseiatusjuta, saya tidak maubekje^asq)eiti itu.'
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(166) Mbokdisenenana, bocah kuwi tetep ne
'Meskip'" rfimarahi, anak itu tetap nekad.'
83.6.3.2 Partikd Pelengkap dhingje, yha, ta
Sepeiti paitikel pelimak, paitikel pelengkap juga m^iandai lagam informal.
Paitikel dhing dan ta Higiingikan pada tingkat ngoko dan krama. Pada tingkat
madya paitikel je diganti dengan tare. Pa^ tingkat madya dan krama paitikel
yha dig^ti dengan nggih.
Paitikel peloigkap berfiingsi membentuk gatra pelengkap. Sebagai pembentuk
paitikel pdoigkap sdahi beidiri sendm. Aitki^o, di dalam gatra itu tidak
terdapat kata 1^ inilah yang membedakan paitikel pelengkz^ daii paitikel
pelunak. Selaku pembentuk galia pelengkap, distiibusi pait&el pelengkap selalu di
belakang gatra utama.
Paitikel pelaigkap itu menyatakanaiti sebagai beiikut
I. Paitikel pelengkap dhing raenyatakan aiti 'pencabulan kembali alau pengingkaian
alas apa yang telah disebutkan di dalam ujaian terdahulu'. Ujaian itu mungkin
ujaian oiang lain, tetapi dapat juga ujaian penutur sendin.
Contoh:
^ ^(167) Wis telu dhing anake. Aksinewaejaka.
' Yang benar sudah tiga anaknya Lagaknya saja peijaka'
(168) Emoh dhing. 0^konclhakkokapusi.
'Nggak man ah. Nani kau tipu.'
2. Paitikel pelengkap je menyatakan arti 'apa yang tersebut pada gatia utama dan
gatra pendahulu memang sepeiti itu adanya'. Paitikel ini menegaskan
kebenaian dari apa yang disebutkan pada gatra-gatra sdielumnya. Paitikel je
bervarian dengan jare.
Contoh:
{\69) Pancen iya, je.
'Memang iya'
{\70) Je, aku.
'Memang belum punya, saya'
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Kadang-kadang paitikel je menyatakan arti 'ketahirilah' atau 'maldumilah'
sqjerti terlihatpada contoh (171) dan (172) berikut
je, singnjupuk.
' Adikku yang men^mbil (maldunililah).'
^
(ll2)Jebule aku, Je, sing oleh biji elek
Tahmtya aku... yang d^)at rilai jdek.'
Paitikel pelengkap yha menyatakan arti 'meminta persetujuan, jawaban, atan
perhatian kepada lawan bicaia atas hal-hal yang tersebut pda gatra
sebelumnya'. Karena kalimat beipatikel yha sqjerti kalimat tanya, intonasi
gatra pelengkap menjadi agak meninggi.
Contoh:
(173) Mengko neng nggonku, yha?
'Nanti ke tenqjat aya, ya?'
(174) Tto" adhimu ya.
'Ini adikmu ya?"
Di dalam kalimat pangjmancMka (monolog), paitikel yha beraiti 'sekedar
meminta perhatian orang yang kebetulan mendengar atau perhatian daii diri
sendiri".
(175) Gek sapa, yha, dnggelem nulungi awakku.
'Lalu si^ ya, yang mau menolon^aL'
4. Paitikel pelengk^ ta menyatakan aiti 'meminta konfirmasi atau kebenaran
akan hal-hal yang disebutkan di dalam gatra sebelumnya' atau 'memberi
penekanan kepada pmntah atau permintaan yang tersebut dalam gatra
utama*. Paitikel pelengk^ ta dapat terd^at pada kalimat tanya, kalimat
perintah, atau k^imat sou. Di dalam kalimat tanya, paitikel ta berarti
'meminta konfirmasi pada lawan bicara'. Pada kalimat tan>'a ini, paitikel ta







(177) Adhirm rak wis lulus, ta?
' Adikimi kan sudah lutus kan?'
(ll%)A^imu wis lulus. ta?
' Adikmu sudah lulus. lya kan?'
Di dalam kalimat perintah dan kalimat sau, paitikel ta beraiti 'memberi
penekanan kepadaperintah yang disebutkan di dalam gatra utama'.
(179) Orasahisin-isin, ta!
'Takusahmalu-malu, ah!'
(180) Wadhuh, baguse. to, analdcu!
' Aduh alangkah tampaimya anakkul'
8 J.6.3.3 Partikd Pementing ta
Partikel pementing ta memiliki bentuk yang sama dengan partikel
pelengkap ta. Perbedaannya terdapat pada fimgsi gramatikalnya. Partikel
pementing ta tidak berfu^i membentuk gaUa pelengkap, tetapi sebagai
penanda fiase. Di dalam hal ragam tutur, partikel pementing ta menandai
ragam tutur formal dan ragam tutur literer. Jadi, berkebalikan dengan partikel
pelengkap ta yang menandai ragam informal.
Partikel pementing ta biasanya terdapat di dalam kalimat subjungtif atau
kalimat pengandaian. Partikel ta lazim mengjkuti kata seperti samjan
'walaupun', yen 'jika', upama 'umpama'. Partikel pementing ta menyatakan
arti seperti partikel pelengkap ta, yaitu 'membenkan penekanan .
Contoh:
(181) Santgan ta kowe bisa nggayuh titel kuwi, paedah kanggo uripmu
apa'l
'Meskipun kamu dapat memperoleh gelar itu, man&at untuk
hidupmu apa?'
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(182) Yen ta kowe pancen wani maju, yha endang enggal maju!
7ika memang en^uberani inaju, cqiatlah maju!'
(183) Upama ta bapakmu bisa teka, dakkira dheweke ora bakal bisa
ngrewangi apa-apa.
'Seandainya toh ayahmu bisa datang, saya kiia ia tak akan dapat
membantu apa-apa.'
83.7 Artikula
Yang dimaksudkan dengan artikula adalah kata tugas dengan lungsi utama
mengabdi kepada kata benda terutama nama diri atau nama jabatan. Secara
piagmatis artikula mencerminkan kedudukan sosial si penyandang di dalam
masyaiakat. Selain kata nomina, artikula juga d^at mengabdi kepada verba atau
adjektiva untuk menominalkan kata itu. Kata yang tergolong ke dalam artikula
tidak pemah berdiri sendiri dan tidak pemah mengalami pembahan bentuk.
Artikula lazim disebut dengan kata sandang.
8.3.7.1 Macam dan Fungsi Artikula
Bahasa Jawa memiliki enam artikula. yaitu scmg, hymg. sang hyang
dhanyang si, dan pun. Fungsi masing-masing sebagai berikut.
8.3.7.1.1 Bentuk sa/i^
Kata sang mengabdi kepada nomina nama diri, nama jabatan, nama
binatang atau mengabdi kepada verba untuk menominalkan. Kata sang dipakai
untuk menyatakan hormat. Sebagai pengabdi nomina, sang berfungsi sebagai
penentu.
Contoh:
(184) Sang Parta menika satriya panengahing PandhcM>a.
'Sang Parta itu satria Pendawa nomor tiga.'
(185) Aku sakloron saguh nyowanake kowe menyang ngarsane Sang
Prabu.
'Kami berdua sanggup mengbadqrkan kamu ke hadapan Sang
Piabu.'
(186) SangKancU bisa diapusi dening keyong
'Sang Ksndldapst dit^ oleh siput'
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Sebagai pengEdxti kala keqa, soMig bo^mgsi menominalkan.
(187) Para dewa mudhun saka kc^angan arep nggpdha sang tapa
'Para dewa turun dan kayangan akan menggoda sang pertapa.'
8.3.7.1.2 Bentuk/rj'an^
Kata hyang dipakai di depan nama dewa dengan fungsi sebagai penaitu.
Kata hyang maiyatakan hormat
Contoh:
(188) Hyang Narada ngejawantah dados putri ingkang sulistya ing
wami.
'Hyang Narada menjelma menjadi putri yang cantik.'
(189) Semar gage mbujung lakune Hyang Brahma.
'Semar segera mengejar lan^c^ Hyang Brahma'
8 J.7.1.3 Bentuk sang hyang
Bentuk sang hyang merupakan paduan kata sang dan hyang. Kata ini juga
digunakan di depan nama dewa dengan fungsi sebagai poientu. Kata sang hyang
juga moiyatakan hormat
(190) Ing padhalangan terkadhang Bathara Guru ya Sang Hyang
Manikmaya dicritakake kagungan tindakkang kurang prqyoga.
'Di dalam pedalangan kadang-kadang Batara Guru yang disebut
juga Sang Hyang Manikmaya diceritakan mempunyai perbuatan
yang kurang terpuji.'
(191) Sang Hyang Yanuu^ati kautus supaya nemoni sang tapa.
Sang Hyang Yamadipati diperintahkan supaya menemui sang
pertapa'
8.3.7.1.4 Bentuk dhanyang
Bentuk dhanyang digunakan di depan nama orang. Pemakaian kata dha
nyang menyatakan rasa hormat, tetapi tidak sehormat kata sang hyang, atau
sang hyang.
(192) Dhanyang Drona menika gurunipun Pandhawa saha Kurawa.
'Danyang Drona itu gum Pandawa dan Kurawa.'
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8.3.7.1.5 Bentuksi
Bentuk si digunakan di depan nama orang atau binatang rfftngan fimgci
sebagai penentu. Di samping digunakan di depan nama diii, beiiik 57 juga d^at
dipakai di depan adjektiva sebagai alat paiominal (cxjntoh 194). Penggunaan
kata 57 menyatakan rasa kurang atau bahkan tidak horaiat.
(193) Dina iJd si Via Sawa klakon kecekel dening Pak Gobil ian nampa
paukuman.
'Hail ini si Ula Sawa berhasil ditan^kap Pak Gobil dan menerima
hukuman.'
(194) Ing antarane penumpang katon si Sariyem.
'Di antaia penumpang terlihat si Sariyem.
(195) Si Ihuntheng gleyah-gleyeh mlebu alas.
'Si Thuntheng be^alan santai m^nasuki hutaa'
Pada contoh (195) kata thunthengialahkata keadaan yang berarti '(hitam) legam'.
Setelah didafaului kata si, kata thunteng bembah menjadi ncnnina nama diri.
8.3.7.1.6 Bentuk/7M/7
Bentuk pun menqjakan bentuk krama dari si. Sqjerti si, bentuk jwtw juga
dq^akai di dqm nama diri untuk menyatakan rasa kuiang atau tidak homiat
(196) Karyanipun para punggawa praja ing Prambanan sageda
minangka kasaenan Ian margining karemenan anak kula pun
Kara Jonggrang.
'Mudah-nmdahan hasil kaiya para pegawai kerajaan Prambanan
d^)at m^adi jalan kebaikan dan menjadi kesukaan bagi anak
saya Kara Jonggrang.'
(197) Pun Blegok enggal sowan Pak Lurah.
'Pun Blegok segera men^iadap Pak Lurah.'
BAB IX
INTERJEKSI
9.1 Pengertian dan Ciri Interjeksi
Yang dimaksudkan dengan inteijeksi adalah kata yang mengungkapkan
rasa had pembicara. Jenis perasaan yang diungkapkan dapat berupa rasa
kagum. sedih, heran, jijik, kesakitan, dan sebagainya. Karena kenyataan itu,
inteijeksi tergolong kata yang berkadar rasa tinggi dan bersifet afektif. Istilah
inteijeksi lazim disebut juga dengan kata seru. Di dalam bahasa Jawa istilah
inteijeksi disebut
Di dalam kalimat keberadaan inteijeksi dapat dipisahkan karena
memiliki kedudukan yang sederajat dengan kalimat. Inteijeksi bukan
merupakan bagian inte^ kalimat seperti kategori kata yang lain. Inteijeksi
dapat bersuku satu dengan pola fonotaktik atau fonematik (K)V(K), misal o.
ha. ah. wah. Di samping itu, inteijeksi sering memperlihatkan pola urutan
bun}^ vang tidak lazim teijadi di dalam sebuah kata, misalnya wh-. yh-. Ih-
seperti pada whadhuh, yha, Iho. Di dalam tata tulis inteijeksi yang dituliskan
sebagai bagian dari sebuah kalimat diberi tanda koma. Tanda ini berfungsi
memisahkan inteijeksi dan unsur kalimat yang lain.
9.2 Bentuk Interjeksi
Secara mendasar inteijeksi dapat dipilah menjadi dua, yaitu (1) inteijeksi
primer dan (2) inteijeksi sekunder.
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9.2.1 Interjeksi Primer
Inteijeksi primer merupakan inteqeksi yang dari segi bentuk memper-
lihatkan bentuk yang sederhana. Bentuk ini lazimnya bersuku satu dengan pola
fonotaktik berupa (K)V(K). Inteijeksi primer biasanya memiliki beberapa pola
intonasi bergantung pada jenis perasaan yang akan diungkapkan. MisaJnya
inteijeksi o atau oh yang d^)at diucapkan dengan suaia pendek bemada
menurun atau paigang dengan nada meninggi. Tergoiong ke dalam inteijeksi
primer ialah bentuk-bentuk seperti o, e, wo, wu, we, ah, eh,, wah, huh.
9.2.2 Interjeksi Sekunder
Inteijeksi sekunder merupakan inteijeksi yang dari segi bentuk sudah
memperlihatkan pola fonotaktik seperti kata pada umumnya. Inteijeksi ini
telah mengalami artikulasi sekadamya. Berkebalikan dengan inteijeksi primer,
inteijeksi sekunder cenderung hanya memiliki sebuah pola intonasi. Berdasar-
kan bentuknya, inteijeksi sekunder dapat dirinci lagi ke dalam beberapa jenis:
1. berbentuk kata:
atho, adhuh whadhuh. lhadala, gandhk, ayak, ayah, hore, hayo, hara,
Allah, babo, hendala, ihi, haratanaya,
2. berbentuk ulang:
E. e, e,






4. berbentuk klausa atau kalimat:
Gusti Allah nyuwun ngapura,
Gandrikgalih asem, putune Ki Ageng sela.
9.3 Arti Interjeksi
Kata leksikal, misalnya nomina, verba, atau adjektiva, memiliki mjukan
tertentu yang bempa benda, tindakan, atau keadaan. Dengan kata lain, kata-
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kata itu melambangkan benda, tindakan, atau keadaan yang disdnitkaimya. Di
dalam hal ini, pelambangan itu bersi&t arbitrer. Aitinya, antara lambang dan
konsep tidak tercermin hubungan jasmaniah yang dapat ditunjuk. Berbeda
dengan kata leksikal, inteijeksi (primer), misalnya e atau o, memperlihatkan
hubungan yang erat antara konsq) dan lambang. Jadi, inteijeksi lebih merupa-
kan pertanda daripada lambang. Sebagai pengungkap perasaan, inteijeksi
menyatakan arti ekspresif. Aiti itu masih memperlihatkan keeratan hubungan
sebab akibat. Misalnya, seorang penutur akan meneriakkan kata adhuh ketika
kesakitan; kata hore ketika kegirangan, atau o ketika merasa keheranan. Di
dalam penandaan sonacam itu, intonasi memegang peran penting.
Berikut ini gambaran penandaan beberapa inteijeksi yang terdapat di
dalam bahasa Jawa:
1. menandai perasaan takut;
2. e menandai permintaan perhatian:
3. e menandai tidak setuju:
4. a menandai permintaan ragu-ragu;
5. z menandai perasaan sadar bahwa telah membuat kekeliruan:
6. ha, lha maiandai perasaan setuju;
7. ha. lha menandai maksud akan melanjutkan pembicaraan;
8. ah menandai isyaiat untuk meniadakan apa yang telah disebutkan sebelumnya:
9. hem menandai perasaan geram;
10. 0 menandai perasaan heran;
11. Iho menandai perasaan heran campur terkejut:
12. wu menandai perasaan tidak setuju;
13. yhe menandai maksud memperolok-olokan;
14. adhuh menandai kesadaran teringat kembali kepada sesuatu;
15. adhuh menandai perasaan takjub atau kagum;
16. wadhuh menandai perasaan ketakutan;
17. adhuh (biyung) menandai rasa kesakitan;
18. iymng menandai rasa kesakitan;
19. hore menandai perasaan girang:
20. lhadalah menandai rasa terkejut karena berjumpa dengan sesuatu yang
tidak diharapkan;
2\. wo menandai perasaan heran dan tak setuju;
22. gandrik menandai perasaan kaget;
23. gandrik menandai perasaan kaget yang bercanqjur rasa takut;
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24. Allah menandai perasaan heran;
25. Allah lhailah menandai perasaan heran;
26. GM5/Z i4//<ar/? menandai perasaan heran;
11. menandai perasaan jengkel;
28. menandai adanya permintaan;
29. haratanaya menandai perasaan senang karena orang lain mengalami nasib
kuiangbaik.
9.4 Fungsi Gramatikal Interjeksi
Berbeda dengan kategori kata yang lain, inteijeksi tidak dapat mengisi
fungsi sintaktis tertentu dan tidak dapat memodifikasi kata yang lain. Fungsi
gramatikal inteqeksi tidak beiada pada tataian kata, fiase, klausa, atau kalimat.
Peran yang dimainkan justiu pada tataran tertinggi, yaitu wacana.
Di dalam sebuah wacana inteijeksi mencerminkan wama perasaan dan
kehendak si penutur secara umum. Bagian wacana yang lain, seperti kalimat,
klausa, dan fiase, yang menyertai inteijeksi mewujudkan rincian pesan. Jadi,
hubungan itu bersifat eksosentris seperti terlihat pada contoh berikut.
{\)Adhuh, sikilku lara. Bola-bali kecokrokwae.
' Aduh kakiku sakit. Selalu s^a tertusuk sesuatu.'
(2) Lho, kok wis resik\ Lagi wae ditokke dhukune, kok tenis amblas\
'Lho, kok sudah bersih! Bam saja dikeluaikan duku tadi, kok sudah
habis!'
(3) Gu^ Allah, bocah ki kepiye'l Agi wae didusi, kok wis dolanan lemah
n mcmeh\
Ta ampun, anak ini bagaimana? Bam saja dimandikan, mengapa ini
sudah bermain dengan tanah lagi!'
(4) Yhe, kecelik, yhe\ Yhe, isin aku\ Wong dikandhani wis entek kok durene,
kok isih nekat nggledhahi pawon.
'He, kecele, he! He, malu aku! Orang sudah diberi tahu duiiannya habis,
masih nekad juga menggeledah dapur.'
Di samping muncul sebagai unsur kalimat, inteijeksi juga dapat berada di
luar kalimat. Artinya, inteijeksi itu membentuk kalimat tersendiri seperti
terlihat pada contoh (5)—(7) berikut.
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(5) A: Mas, nyuwun dhuwite sithikmeneh, Mas.
'Mas, ininta uangnya sedikit lagi, Mas.'
B:Hus\
'Husr
'Tutup mulut, jangan beikata begitu!'
(6) Adhuh\ Adhuh\ Adhuh Iyhung\
"Aduh! Aduh! Aduh Ibu (sakit)!"
(7) Hore\ Hore\ Hore\
'Hore! Hore! Hore! (Saya sangat senang.)'
Sebagai pengungkap perasaan dan keinginan inteijeksi tidak memiliki
arti ■'komunikatif Inteijeksi tidak mengharapkan tanggapan. sambutan. atau
jawaban baik dari lawan bicara maupim orang ketiga yang hadir. Inteijeksi
semata mengungkapkan apa yang diinginkan oleh penutur.
9.5 Distribusi dan Frekuensi
Inteijeksi biasanya terdapat'pada tvitur lisan. terutama yang beragam
infomial. Oleh sebab itu, inteijeksi dapat dipahami sebagai penanda ragam
informal. Jadi, sebuah tutur yang banyak mengandung inteijeksi dapat di-
golongkan sebagai ragam infoimal.
Inteijeksi lazim terdapat di dalam tuturan bahasa anak-anak. Hal ini
sesuai dengan tingkat kemampuan anak yang belum mahir untuk berbahasa
dengan ragam formal. Kenyataan itu berkebalikan dengan yang berlaku pada
orang dewasa atau orang tua. Dengan demikian, inteijeksi di dalam tuturan
bahasa anak-anak lebih banyak jika dibandingkan dengan tuturan bahasa orang
dewasa atau orang tua. Senada dengan itu iaiah perbedaan mengenai jumlah
pemakaian inteijeksi di dalam tingkat tutur ngoko. madya, dan krama. Pada
ragam itu pemakaian terbanyak dijumpai pada ragam ngoko.
Selain dapat berdistribusi sebagai kalimat mandiri, inteijeksi dapat ber-
distribusi pada posisi awal, tengah, atau akhir wacana. Wacana yang memuat




(8)£; A/as! Piye kabarel Kok suwe ora katon. Ngasta apa scdki? Piye
Mbakyu, hahl
'E, Mas! Gimana kabamya? Kok lama tak kdihatan Kaja ^
sekarang? Gimana Mbakyu, hah?'
(9) Myok aja mas-mes, jowal-jawil neng ngarepe wong akeh. Rana, Iho,
rada adoh sithik\
jangan panggil mas-mas terns, dan menjawil-jawil saja di depan




Di dalam proses mofemis bahasa Jawa teijadi peristiwa perubahan bentuk
suatu morfem menjadi varian-varian berdasarkan lingkungaimya baik v'ang
bersifet fonemis, sintaktis, semantis maupun yang berkaitan dengan tingkat tutur.
ragam tutur, dan artikulasi. Varian-\'arian itu merupakan perwujudan konkret
sebuah morfem, yang disebut alomorf. Alomorf yang beraltemasi disebut alter-
nasi alomorfemis dan kaidah yang menentukan ahernasi alomorfemis hu disebut
kaidah alomorfemis. Kaidah alomorfemis itu ada dua macam. Pertama, kaidah
alomorfemis berdasarkan keselaiasan bimyi secaia fononis. Misalnya, afiks {TV-},
antaia lain, terwujud sebagai {m-}, {«-}, {Pi-}. Terwujudnya varian-\'arian hu
dhentukan oleh fonem awal bentuk dasar yang bersenyawa dengan afiks {N-}
hu. Bentuk fonemis afiks {N-} menyelaiaskan diri dan bersifet homorganik
dengan fonem awal yang dimaksud. Alomorf {m-} muncul jika afiks {/V}
dilekatkan pada bentuk dasar yang berawal, antaia laia konsonan bilabial Ibl. Ipl.
Contoh, ( banyu 'air* + A^-) '=^{mbam} 'beiair' {pilih 'pilih* + 7V-) ^ {milih)
"memilih*. Kedua, kaidah alomorfemis yang tidak berdasarkan keselaiasan
fonemis, misalnya realisasi afiks {di-) menjadi {dipm-} yang ditentukan oleh
pemakaiannya di dalam tingkat tutur krama.
Di dalam proses morfemis bahasa Jawa ahernasi alomorfemis hu teijadi
dalam proses afiksasi dan pengulangan.
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10.1.1 Kaidah Alomorfemis dalam Proses Afiksasi
Di dalam proses afiksasi teqadi altemasi alomorfemis yang ditentukan oleh
kaidah alomorfemis yang bersifet fonemis dan yang tidak fonemis, yaitu altemasi
alomorfemis di dalam proses afiksasi {rna-), {di-), {ke-}, {paN-), {pa-].
{peN-), {-um-}, {-/}, {-akB}, {-e}, {-an}, {-a}, {-na}, {-ana}, dan {-en}.
10.1.1.1 Afiks {AT-}
Afiks {A'^} mempunyai enam macam alomorf bergantung pada konsonan







Alomorf {m-} terwujud jika afiks {A^-} dilekatkan pada bentuk dasar yang
berawal dengan konsonan bilaljial /^/, Ipl atau semivokal bilabial M. Jika bentuk
dasar afiks {N-} berawal dengan fonem Jp! atau M, fonem itu luluh.
Contoh;
{bakar 'bakar + N-}
{bantu 'bantu'+ N-}
.{panah 'panah' + A-}
{pikir 'pikir' + ^V- }






{wulang 'ajar' + N-} {mularj} 'mengajar'
Di dalam ragam informal jika bentuk dasar yang berawal dengan M diberi
afiks {N-/-i} atau {N-/-ake}, alomorf {m-/-i} beraltemasi dengan {q-I-i} dan
{m-/-ake} beraltemasi dengan {rj-/-ake}. Jika bentuk dasar afiks {//-/-i} ber-
akhir dengan konsonan Ihl, konsonan itu les^. Dan, jika bentuk dasar yang
dilekati afiks itu kata wutah 'tumpah', alomorf {N-l-ake} adalah {rp -ake}
atau {gm-Z-ake}. Konsonan (w) tetap atau luluh.
Contoh:
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{wen/A•mdihat'+M/-/} =s. | ■mdihaf
=" { I^T.2}} •beraniUiriv.lap...-
{wneh-\Kn'+N-l-ake) =» | {m^/isAate} 1 -jnanberikan' I {gwenehake)]
{w,aA ,umN.-.AV^>=. {«^|)
Catatan:
Jika afiks {-/} dilekatkan pada bentuk dasar j-ang berakhir dengan vokal teijadi
pembahan vokal bentuk dasar, misalnya tampak pada cx)ntoh {N- -i ^ wani]
menjadi {maneni}.
^omoif {«-} terealisasi jika afiks {/V-} ditambahkan pada baituk dasar
yang berawal dengan konsonan dental HI dan Idl, konsonan alveolar IsL dan
p^ Id. Jika bentuk dasar berawal dengan JtL Id atau Id, konsonan itu luluh.
Alomoif afiks {TV-} yang-dilekatkan pada bentuk dasar vang berawal dengan Id
atau Isl adalah {n-} atau {/?-}. *
Contoh
{dongeng 'cerita' + N-} ^ {ndogeg} 'bercerita*
{tulis tulis +A'^-} =❖ {nulis} 'menulis'
{sepi'sepi' + N-} ^ 'bertapa' [{nspi} "menyepi'
{cacm cacaf + A'-) \ ;™«>=ela;l [{nacat} mencela j
Alomorf {«-) terealisasi jika bentuk dasar yang dilekati afiks iN-)
berawal dengan konsonan alveolar/d/. *
Contoh
{dhudhuk 'gali' + ) =5. {ridudU?} 'menggali-
{dhangir can^oil +A-} {pdag/f} 'mencangkul'
{dhereq 'ikuf + A^- > {ndosP} 'ikut'
391
Alomorf lf\-l terealisasi jika bentuk dasar yang dilekad afiks {N-} berawal
dengan konsonan palatal Id, fji, dan is!. Jika baituk dasar itu berfonem awai id
atau id, fonem itu hiluh.
Cantoh:
{cekel 'pegang' + }{nakal} 'memegang'
{cukur 'cukur' + A^-}=»•{ fiukUr } 'mencukur'
{jaga 'jaga'+A/^}{fij:g3) 'meryaga'
{jupuk 'ambil' + A'-}{njupU?} 'maigambil'
{sensor 'sensor' + N-}=s>{nsn jjr} 'menyensor'
{suguh 'jamu' + V-}{nugUh} 'menjamu'
Alomorf terwujud jika afiks ditambahkan pada bentuk dasar
yang berawal dengan konsonan igi, fki, ///, iri, semi vokal iy! atan vokal. Jika
bentuk dasar berfonem awal Ikl, fonem itu hiluh.
Contoh;
{gambar 'gambar' + A^-}=»•{rjganAar} 'menggambar'
{Aara/^'karang' + N-}{Qorar}'} 'mengaiang'
[lamar 'lamar' + N-}{qlamar) 'melamar'
[rawat 'rawat" + A-}' {qrawat) 'merawat'
{yiyit 'lendir' + A'- }{Oyiylt) 'berlendir'
{ambu 'bau' + A^- }{rjambu) 'membau'
{ etung 'hitung' +N-}=S>{rjetUg) 'mengfiitung'
{isi 'isi' + A'-}{gisi) 'mengisi'
{ombe 'minum' + N-){gombe) 'meminum'
{undang 'undang' + N-}{gundag) 'mengundang'
Alomorf {rp-} terealisasi jika bentuk dasar afiks {A/-} hanya terdiri atas
satu suku kata.
Contoh:
{bom 'bom' + A^-}{gabam) 'mengdwm'
{cet 'cat' + N-}{gacet) 'mengecat'




Afiks {ma-} mempunyai sepuhih macam alamorf bergantung pada fonem











Alomoif {ma-} terealisasi jika afiks {ma-} ditambahkan pada bentuk dasar
yang berawal Idl alau Igl dan terb^ pada kata dhayoh 'tamu', dhuhm 'dukun,
gawe 'membuat', dan guru 'guru'. Kecuali itu, alomoif {ma-} juga terealisasi







Alomoif {mag-} muncul jika afiks {ma-} bergabung dengan bentuk dasar
yang berawal vokal atau berawal konsonan IgL fkJ, dan Iwl.
Contoh;
{dhayoh tamu' -^ma-}
{dhukun "dukun* + ma-} =»
{gawe 'buat' +ma- } =3>
{guru 'guru' + ma-}
{ uJud 'wujud' + ma-} =>
{anggo 'pakai'+ ma-} =>
{Lwr 'bawah' + ma- } =>
{ertos 'erti' + ma-}
{galih 'pikir' + ma- }









Alomoif {man-} muncul jika boituk dasar afiks {ma-} berawal dengan Isl
atau Itl dengan disertai luluhnya Isl dan Itl menjadi Inl.
Contoh:
{suksma 'jiwa' + ma-} {manllksmj} 'meryelma'
{sembah sembah'+ ma-} =3> {numambah} 'moiygmhah'
{teto/ng'samadi'+ ma-} {mansArL/^}'bersamadi'
{turgal 'satu' + ma-} => {manuQgal} 'menyatu'
Alomorf {man-} muncul jika bentuk dasar afiks {ma-} berawal dengan Idl
atau/r/.
Contoh:
[dhuwur tmggi' + ma- } {manduwUr} 'ke atas'
{thungul 'til»-tiba tampak' + ma- } => {manturjV 1}
'tiba-tiba niaiaiiq)akkan diii'
Alomorf {mah-} muncul jika bentuk dasar {ma-} berawal dengan Id atau Ijl.
Contoh:
{ya/ma jelma'+ ma-} {ma^a/m j)'menjelma'
{jero 'dalam' +ma-} ' =5> {mabjaro} 'terlalu ke dalam'
{co/or'loncat'+ ma-} {ma/?o/:?/} .'meloncat'
{cungul 'tiba-tiba tampak' + ma-} {mancurjU 1} 'tiba-tiba menair^akkan diti'
Alomorf {m-} teralisasi jika bentuk dasar yang dilekati afiks {ma-}
berawal dengan ///. Irl, atau vokal dengan disertai hilangnya vokal lal pada afiks
{ma-}.
Contoh:
{lumpat 'lompat' + ma-) ^ {mlumpat} 'melompat'
[rambat 'rambat' + ma-} =5> {mrambat} 'merambat'
{///'alir'+ ma-} {m/7/}'mengalir'
{elu 'ikut* + ma-} {melu} 'mengikut'
{ewggoA:'belok'+ ma-} {mengg'membelok'
'undur'+ ma-} {mundUr}'vamdar'
{cyu 'dju + ma-} =^> {mayw} "maju'
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Jika bentuk dasar yang beiawal dengan /I/ atau /r/ dilekati afiks {N-/-i]
atau {N-/-ake}^ alomorf afiks {iV-/-/} adalah dan alomorf {N-Z-^ike)
adalah {rj-Z-ai^].
Contoh:
{A- -/ - lumpat 'lompat'}
{N-Z-i + rambat 'rambat'}
{N-Z-ake + lebu )







Alomorf {ni9-}, {mag-}, {man-}, {man} muncul jika afiks {ma-}
dipergunakan di dalam ragam informal.
Contoh;









Afiks {di-} hanya mempunyai tiga macam alomorf bergantung pada
pemakaiannya di dalam tingkat tutur.
{di-}ilu.-]
Alomorf {di-} terealisasi jika afiks {di-} dipergunakan pada tingkat tutur
ngok) atau tingkat tutur madya.
Contoh:
Pada tingkat tutur ngoko :
{pangan 'pangan' + di- ) =5>
{jupuk 'ambil' + di-} =5>




Pada tin^cat tutur madya:
{tedha 'makan' + rf/-){ditadd} 'dimakan'
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{pendhet 'ambil' + di-} =>
{engge 'pakai' + cfi-} =s>
{dipgndst} 'rfiamhir
{diaQge} 'dqiakai'
Alomorf {dipUn-} terealisasi jika afiks {(M-) d^ergunakan pada tingkat
\xsl0ijs krama.
Contoh:
{dhahar 'makan' + di-}
{ pundhut 'ambil' + dlf- }





Afiks {ke-) hanya men:q)imyai tiga macam alomorf bergantung pada
fonem awal bentuk dasar yang (filekadnya.
{ke-}
Alomorf {k^-} terwujud jika bentuk dasar yang dilekati afiks {ke-}
tidak berawal dengan ///, /r/, /w/, atau vokal. Di dalam ragam informal
alomorf {ks} sering bervariasi dengan {g9-} jika afiks {ke-} dilekatkan
pada bentuk dasar yang berawal dengan konsonan dorso velar /g/ dan
konsonan bilabial Ibl.
Contoh:
{buang 'buang' + ke- }
f {kabuag} "j
1 {gU,uao) \
{gawa "bawa" + ke- }
{pidak 'injak' +/cb-}
{sapu 'sapu'+ ke-}







Alomorf {k-} terwujud jika bentuk dasar berawal dengan ///, Irl, atau M
dan diseitai pelesj^)an I a! pada {ka-}. Alamorf {k-} juga muncul jika afiks {ke-}
dilekatkan pada bentuk dasar yang berawal dengan vokal dengan disertai
asimilasi fonetis atau fonemis lal pada Ika-I dengan vokal awal bentuk dasar.
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Contoh:

















Afiks {paN-} mempunyai lima macam alomorf bergantung pada fonem




=3> < {pan-} S
{pan-}
{paip}^
Alomorf {pam-} terwujud jika afiks {paN-} dirangkaikan dengan bentuk
dasar yang berawal dengan konsonan IbL tpL atau semi vokal M.
Contoh:
{budidaya 'budidaya' + paN-}
{bujuk 'bujuk' +paN-}
{panggih 'temu' + paN- }
{puji 'doa' + paN-}
{wetu 'keluar' + paN-}
{wicara 'wicaia* + paN-}






Alomorf {pan-} terwujud jika afiks {paN-} dirangkaikan dengan bentuk
dasar yang berfonem awal Idl. ItL atau Isl. Bentuk dasar vang berawal dengan Itl




{suksma 'jiwa' + paN-}




Alomoif {pan-} terwujud jika afiks {paN-} dirangkaikan rfwigan boituk
dasar yang beifonem awal Id! atau Itl.
Contoh:
{dkesek^dsssi/C -^paN-} ^ {pcaf49S3k}^dssi^2iDL
{thungul 'tiba-tibatan^iak' + paN-} =» {pcoftugU 1}
'hal tiba-tiba menampakkan diii'
Alomorf {pafi-} terwujud jika afiks {paN-} dirangkaikan dengan bentuk
dasar yang berfonem awal Ijl atau Isl disertai luhihnya fonem itu.
Contoh;
{jaluk 'minta' + paN-} {paHjalU^ 'penninlaan'
{Jangka 'dta-dta' + paN-} => {panjy rjko} 'yang didta-dtakan'
Alomorf {par}-} terwujud jika afiks {paN-} dirangkaikan dengan bentuk
dasar yang berfonem awal /g/, Ikl^ III, M, atau vokal. B^tuk dasar yang beiawal
dengan konsonan Ikl, disertai luluhnya konosonan itu.
Contoh:
{gedhe 'besar' +paN-} => {paggode) 'pembesar'
{A:Maso'kuasa'+pflA/-} =5> ' {pa/^Mos:?}'penguasa'
{lipur 'lipur' + paN-} ^ {paglipUr} 'pelipur'
{rasa 'rasa' + paN-} {pagroso } 'peiasaan; hal meiasakan'
{anggo 'pakai' + paN-} {pagaggo} 'pakaian'
'sungguh'+pflA/^} {pa/7e.sft/}'restu'
• {ucap 'ucap' + paN-} {pagucap} 'pakataan'
Di dalam ragam tutur informal atau dalam percakapan sehari-4iari alomorf
{pag-} sering bervariasi dengan alomorf {pag-}, misalnya {paggdde}
bervariasi daigan {pagg9de}\ alomorf {pofi-} bCTvariasi dengan {paf\-},
misalnya {pomwUn} bervariasi dengan {ponuwUn}. Akan tetapi, tidak semua
alomorf {pa/?-} bervariasi dengan alomorf {psg-}. Misalnya, {pamdig} tid^
adabentuk {*p9m9ljg}: {pagupoy j} tidak adabentuk {*p9gupDy d}.
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10.1.1.6 Afiks {pa-}
Afiks {pa-} mempunyai dua macam alomorf bergantung pada fonem awal
bentuk dasar yang dilekatinya.
{pa-}f {po-} 1
\{P-) J




{sambat 'sambat' + pa-}
{takon 'bertanya' + pa-} =»





Alomorf {p-} terwujud jika bentuk dasar yang dilekati afik {pa-} berfonem
awal vokal. Di dalam hal itu terjadi peluluhan vokal lal pada afiks {pa-} atau




{emut 'ingat' + pa-}
{idak 'ijak' + pa-} =5'




Terd^jattiga bentuk dasar yang beaawal dengan vokaL tet^i jika dilekati afiks {pa-
/-an}, alomorf unsur {jo?-} pada afiks {pa-/-an} bukan {p-}, melainkan {pa-}.
Contoh:
{ukum 'hukum' + pa-'-an} =>
{i/ger'patokanM-po-z-ow}
{i(hi 'ludah' + pa-/-an} =5>
{paukuman} 'hukuman'
{paugaran} 'hukum'
{paiduan paidan } 'peludahan'
10.1.1.7 Afiks {pfr}
Afiks {pe-} hanya mempunyai satu macam alomorf yaitu {pg-}.
Ccntoh:
{mimpin 'memiirqrin* + pe-} {pamimpin} 'peminqiin'
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{ncaar'vBssmi' +pe-} ^ {ponatar}
{A9«i^'iiifinyanyi'+/»-} 'peoyai^i'
{ngaremg 'mengarang' -^pe-} => {p9ijaraij} 'pengaiang'
10.1.1.8 Afiksjp^}
Afiks {pi-} jugahanya meir^Dunyai sebuahalomor^ yaitu {pi-}.
Contoh:
{wuian 'ajar' pi- }
{tutur 'kata' + pi-}










Afiks {i-fl-} mempunyai tiga macam alomorf beigantung pada pemakaiaimya





Alomorf {5a-} terwujud jika bentuk dasar afiks {sa-} berawal dengan
konsonan dan dipakai di dalam ragam tutur formai atau literer.
Contoh;
{/j/n/7'piling' + 5a-}







Di dalam ragam tutur informal alomorf afiks {50-} itu berwujud (5^} atau
{sa?-}.
Contoh:
{sendhok sendok' +sa-} =i 'satu sendok'
{s9send3?} 1
{saPsend
{5a- + kampmg 'kampung'}
j?} j
f{s9kampC/g} 1 , ,
<  , r satukampung\{saPkampUQ }J
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Alomoif {sa?-} jug&terwujud jika baituk dasar yang diiangkaikan dengan




{nyuk 'sebeaitar'+jo- } {sa?fi u?) 'sd)entar'
{emfter'ember'+ JO-} ^ {jo?j»iZjjt>'satu ember
{ipit 'sedikit' + jo- > {Jo?ip//> 'sedikit sdtali'
{omah 'nnnah'+JO- } {saPomah} 'satuiumah'
10.1.1.10 Afiks {-MiM-}
Afiks {-urn-} mempunyai dua macam alomorf bergantung pada fonem





Alomoif {-um-) terwujud jika baituk dasar yang dilekatinya berfonem
awal konsonan. Perkecualian teijadi jika bentuk dasar berfonem awal Ibl, IpL
atau /w/. Selain itu, afiks {-um-} itu dipakai di dalam lagam tutur formal
pustaka, aTa" di dalam tingkat tutur/romo.
Contoh:
[tandang 'k^' + -um- }
{gow/w/ig'gantung'+-«m-} =»•




Jika bentuk dasar yang diiangkaikan dengan afiks {-um-} berfonem awal
IbL Ipl, atau /w/, alomoif afiks itu berwujud {-um-} disertai proses disimilasi.
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Fonem awal Ibl boubah meiyadi Igl dan fonem awal Ipl atau M berubah
meiyadi/A:/.
Contoh:
{bogus 'bagus' + -«ot- } {*bxtmagas} {gumagUs} 'betlagakbagus'
{pinter 'pandai' + -urn-} ^ {*pumintQr) {kumintor) 'berlagakpandai'
{wasis 'pandai' + -um-} ^{*wumasls} {kumasis} 'berlagakpandai'
Alomorf {-srw-} terwujud jika afiks {-mw-} dqsakai di dalam lagam tutur
informal.
Contoh:
{tandang + -um-} =» {tomandag}
{gantung ^ -um-} => {gsmantUrj}
{sanak -um-} {somana?}
10.1.1.11 Afiks {-/}
Afiks {-/} hanya mempunyai dua macam alomorfbergantung pada fonem
akhir bentuk dasar.
Alomorf {-/} terwigud jika bentuk dasar yang diiaiigkaikan depgan afiks {-i}
berfonem akhir konsonan, diseitai peninggian vokal{-/} disertai peninggian
vokal m atau /u/jika vokal itu mendahului konsonan akhir bentuk dasar.
Contoh:
{«gq/ar'mengajar' + -/} {//oyflri}'meagajari'
{ngangkat 'mengan^t' + -/} => {gangkati} 'mengangkali'
{nulis 'menulis' + -/} {nulisi} 'menulisi'
{nutup 'menutq)' + -/} => {nutupi} 'memitiqji'
Alomorf I-nil terwujud jika bentuk dasar yang dirangkaikan dengan afiks
{-/} berakhir dengan vokal dan disertai dengan perubahan vokal akhir bentuk
dasar///atau/e/ [f ],/«/=?> [j] , dan [j] /^z/. Jika bentuk dasar bersuku
dpn m^gandiing vokal [•? -^ ]»ksdua vdsal itu berubah meigadi /o-<7/. Jika
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kedua suku bentuk dasar mengandung vokal le-el, teijadi proses alofianisasi
meiqadi [s-el.
Contoh:
{rtg^si 'mengisi' + -/}
{ngombe 'iranum' + -/}
{mlayu 'lari' +-/}
{nampa 'terima' + -/}





{mep en /} 'menjemiir'
10.1.1.12 Afiks{-afte}
Afiks {-ake} mempunyai empat itiacam alomorf beigantung pada fonem






Alomorf {-ake} muncul jika bentuk dasar yang dirangkaikan dengan afiks
{<ike} berfonem akhir konsonan dan dipakai di dalam ragam tutor formal.
Contoh:
{ngggambar menggambar' +-ate} ^  {rigambarake} 'menggambaikan"
{nulls 'menulis' + -ake} =5> {nullsake} 'menuliskan
{milih 'memilih' + =5> {millhake} 'memilihkan'
Jika dipakai di dalam ragam tutor informal atau di dalam tingkat tutor
madya, alomorf afiks {-ake} bukan {-ake} td;^i {-ke}.
Contoh:
{mendhet 'mengambil' + -ake}
{ gjupuk 'mengambil' + roke}
'menggoreng'+-ate}






JSfflbentukdasaryaiigdirangkaikandenganafiks {-ake} berfonem akhir
vokal, bentuk dasar itu menjadi bentuk dasar suku tertulup (berakhir dengan /?/).
disertai perabahan vokal akhir bentuk dasar: /U atau lei [e], lul atau /o/ [ j],
[:>] /fl /, dan lol ^  [:>]. Jika bentuk'dasar bersuku dua dan kedua vokalnya
sania, yaitu [d -d ], kedua vokal itu bembah menjadi la-al. Peristiwa itu juga
teijadi jika afiks {-ake} dipakai di dalam tingkat tutur krarm atau madya. dan
bentuk dasar yang dilekatinya berakhir dengan vokal.
Contoh:
{mar, 'senibuh'+.ate} | 'menyembuhkan-
{ngombe meuiiiium + -ake} | ^ , , 1 'meniinunikan'
[ QombePke \
{macaPake 1{/wocfl membaca \macaPke J n^erobacakan'
{maro membagi + - ake} => | mar | 'membagikan menjadi dua'
(napaPake '
fiapyJke
JQ rone eP ake'
groncePke









Alomorf {-aksn} raimcul jika afiks {-ake} dipergunakan di dalam
tingkat tutur krama dan bentuk dasar yang dilekatinya berakhir dengan
konsonan.
Contoh;
{mundhut mengambil' + -ake} => {mmdUtakan} 'mengambilkan'
{maos membaca" + -ake} {maosakan} 'membacakan'
{ngrisak 'menisak' + -ake } {rjrisaPakan} 'menisakkan'
Jika dipergunakan di dalam tingkat tutur madya, alomorf afiks {-ake)
muncul sebagai {-ksn}.
Contoh:
[mendher 'mengambil' ^  -ake) [mandatkan) 'mengambilkan'
{tumbas membeli' + N- -ake) ^ {numbaskan} 'membelikan'
[ndamel 'membuat' + -ake) {ndamalkan} 'membuatkan*
10.1.1.13 Afiks {-e}
Afiks {-e) mempunyai dua macam alomorf bergantung pada fonem
akhir bentuk dasar yang dilekatinya. Pada tingkat tutur krama afiks itu
berwujud {-ipun), yang juga mempunyai dua macam alomorf yang
bergantung pada fonem akhir bentuk dasar.
f  {-e) r , ^  J 1■=» I {-/le! I \ {-nipUn) \
Alomorf {-e) muncul jika afiks {-e) dirangkaikan dengan bentuk dasar
yang berfonem akhir konsonan.
Contoh:
{kembang 'kembang' + -€) {kambaQe} 'bunganya'
{pager 'pagar' + -e) ^ {pagare) 'pagamya'
{omo/j'nimah'+ -£?} . ^ {oma/ie} "nimahnya'
Alomorf {-«e} muncul jika afiks {-e) dirangkaikan dengan bentuk dasar
yang berfonem akhir vokal. Jika bentuk dasar moigandung vokal [.? ] pada suku
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peitama dan suku kedua, vokal itu benibah menjadi lal atau tetap jika dipakai di
dalam ragam tutur informal.
Contoh:
{klambi 'baju" + -e} =s>
{sate "sate" + -e} =5>
{buku 'buku" +-e}
{bojo "15160/5113011' + -€}






Alomorf {-ipun} muncul jika afiks {-e} dipergimakan di dalam
tingkat tutur kraina dan bentuk dasar yang dilekatinya berfonem akhir
konsonan.
Contoh;
{sekar 'bunga" + -e}
{rasukan 'baju* +-e}






Alomorf {-nipun} muncul jika afiks {-e} dipergunakan di dalam tingkat
tutur krama dan digabungkan dengan bentuk dasar yang berfonem akhir vokal.
Jika bentuk dasar maigandung vokal [ j], vokal itu bembah menjadi lal.
Contoh:
{rw ■adik" + -e} =5>
{/Zjm'ibu'+-e} =^
{roOTo'ayah' + -e} =5>
{jare'tidur' + -^} =:>







Afiks {-an} mempunvai tiga macam alomorf bergantung pada fonem akhir
bentuk dasar yang dilekatinya.
{-an}
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Alomorf {-an} terwiyud jika boituk dasar afiks {-an} berfimem akhir
konsonan, disertai paiinggian vokal [I] atau [U] jika vokal itu mendahuhii








Alomorf {-«} terwujud jika bentuk dasar yang dirangkaikan dengan afiks
{-an} berakhir dengan vokal dan disertai asimilasi vokal /a/ pada {-an} dengan
ruraus sebagaiberikut; // + al [e], lu + al [j], h + a/=^ {D\Ja^ a!
/fl/, dan[:)l+/fl/=^ lal.
Jika bentuk mengandung vokal lei pada suku pertama dan kedua,
teijadi proses alofonisasi le-e/ ^  [f - f ]• Jika bentuk dasar mengandung vokal
[d-o\, vokal itu berubah menjadi la - al.
Contoh;
{pari 'padi' + -an)
{sendhe 'sandar' + -an}
{playu) 'lari' + -flw}
{kilo} kilo'






Afiks {-an}, jika ditambahkan pada bentuk dasar yang berakhir dengan
vokal m atau lul mempunyai dua macam alomorf Di samping terwujud alomorf
{-n} seperti tersebut di atas, terwujud pula alomorf {-nan} kecuali jika bentuk
Ha<Mr itu kata bayi 'bayi'. want 'berani', dan wedi 'takut'; jika bentuk dasar itu
tali "tali , alomorfafiks {-an} hanyabenvujud {-nan}.
Contoh: J {klamben}
^{klambenan}{klambi 'baju' +-an} 'berpakaian'
{5ay/} 'bulan' +-an}











{wedi 'takut' + -an} =p
'perahu'+-flw} ^
















Jika bentuk dasar yang dilekati afiks {-an} berakhir dengan lei atmi lol.
afiks {-an} tidak hanya mempimyai dua macam alomorf >aitu {-«} dan {-nan}.
tet^i tiga macam alomor£ \aitu {-«}, {-nan}, dsn. {-an}. Akantetapl jika afiks
{-an} itu dirangkaikan dengan bentuk dasar sare 'tidur\ jago 'ayam jantan',
hodho 'bodoh". atau ijo "hijau" afiks {-an} hanya mempun\'ai satu macam
alomorl yaitu {-an}.
Contoh: {{msmen}
{mem en an} ^ jemuian
{memean}
{gawe 'membuat' + -an} =» <
{gawen} 1
{gawenan} X 'buatan; pekeqaan'
{gawean} j
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{sendhe 'sandar' + -an}
{paro 'bagi* +-an}
{kilo 'kilo' +-an}
[sare 'tidur' + -an}
{{senden} {sa7denan} > 'bersandaian' {sendean} J
r {parjn} ^









ayamjantan'+-a/i} -j I'yangdijagokan' ^{jagoan} J
{bodho'\>od!o\\' +-an} *"








reaiisasinya berwujud {-ai}, tetapi jika diiangkaikan dengan bentuk dasar rasa
dan tata, reaiisasinya berwujud {-nan}.
[{gawan} 1
{gmva'bawa" +-aw} =5> < {*gawanan}y 'bawaan'
\{*gawaan} J
({tiban}
{riAo'jatuh'+ -aw} J {*tiabanan}
V{*tibaan}
'sesuatu yang adanya mendadak'
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r {wacan} "]
{wacfl'baca' + -aw} ^ \{*wananan}\ 'bacaan'
\{*wacaan} J










Afiks {-<7} hanya mempunyai satu alomor^ yaitu {-j}, sebagaimana
tanqrakpadacontohberikut ini.
{ngambar 'menggambar' + -a} {gg amb ar 'menggambailah'
{golek 'mencari' +-a) {gole?3} 'mencarilah'
{leren 'islirahat' +-a} =5> {lereno} 'istirahatlah'
Jika bentuk dasar afiks {-a} berfonem akhir konsonan dan vokal sebelum
konsonan itu adalah [7] atau [t/]. vokal itu masing-masing mengalami
peninggian menjadi /// dan /«/.
Qmtoh;
{nulis 'meaulis' + -a}
{nan^ 'maiangis' + -a}









Afiks {-na} hanya mempunyai satu macam alomoif, yaitu {-«j} dengan
pembahan wujud suku akhir bentuk dasar bergantung pada fcnem akhir bentuk
dasar yang dilekatinya.
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Alomorf {-no} muncul jika bentuk dasar yang dirangkaikan dengan
afiks {-na) berfonem akhir konsonan.
Contoh:
{tutup 'tutup'+-«a} {tut Upn 3} 'tutupkanlah'
{tulis 'tulis' + -na) {tullsn 0} 'tuManlah'
{gambar 'gaanbar' + -na} {gambarn 0} 'gambaxkanlah'
Jika bentuk dasar yang dirangkaikan dengan afiks {-no} berfonem akhir




{jangan 'sayur' + -na}
{udhun "timm" + -na}
akoPno} 1
llfoifcjij} I "lanyakanlah-






Jika bentuk dasar afiks {-na} betakhir dengan vokal, bentuk dasar itu menjadi
beifixiem akhir/?/disertaipenibahanvokai akhir bentuk dasar/Z/atau/e/ [e],/u/
atm/o! ^ /j/,dan[j] /^j/. Jika bentuk dasar itu bersukudua dan meng3ndungvokai
yang sama, yaihife-el, vdcal itubaiibahmagadi [s-s], lool ^cbn[o-o\
la-al.
Contoh:
{isi 'isi' + -na}
{Hi 'alir' + -na}
{gawe 'buat' + -na}
{pepe jemur' + -na}
{sapu 'sapu' + -na}
{tuku 'membeli' + -na}
{jodho 'jodoh' -na}
{kencffto 'kendor' + -na}
{gawa 'bawa' + -na}
{tiba jatuh' + -na}
=> {issPn 0} 'isikanlah'
{ilePn d} 'aliikanlah'
=^> {gawepn 0} 'buatkanlah'
=» {pep ePn 0} 'jemuikanlah'
^ {sapoPn 0} 'sapukanlah'
=> {tukoPn 0} 'belikanlah'
=» {jodo ?n 0} 'jodohkanlah'
{kdn do Pn 5} 'kendoikanlah'
{gawaPn 0} 'bawakanlah'
=5> {tibaPn 0} 'jatuhkanlah'
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10.1.1.17 Afiks {-ana}
Afiks {-ana] hanyamenpmyai satu macam alomari^ yaitu {-DriD} dengan
pembahan wujud suku aldiir bentuk dasar bergantung pada fonem akhir bentuk
dasaryang dildcatinya.
Alomorf {-:> no] muncul jika bentuk dasar yang diiangkaikan dengan
afiks {-ana} berfonem akhir konsonan.
Contoh:
{resik 'bersih' + -ma) =5> {raslPsriD} T)ereihkan]ah'
{/owdi/r'tanam'+ -flwo} I tandUrpn j) 'taniwnilah'
{welas belaskasihan i wal aspn^} 'helas Icagihaniiah'
Jika afiks {-ana} ditambahkan pada bentuk dasar yang baakhir daigan vokaL
bentuk dasar itunienjadiberakhirden^/^ dan disertai pembahan vokal akhir///alau
lei [£],/w/atau/o/ [■?];dan[:>] /a/. Jika bentuk dasar itubeisukudua dan
maigandung vokaJ yang sama, yaitu /e - e/. vokal itu bembah menjadi [e-e], /o-o
[:?-:)], dan (j-j] /a-a.
Contoh:
{bali pulang" + -ana) {balen sno} 'ulangilah'
{tali 'ikat' -^-ana) {talen Dnb} 'ikatlah'
{ombe'irdnum'+-ana} jwj}'minumilah'
{pepe jemur" + -ana] {pep en on o} jemurilah*
{plqyu 'kejar' + -ana} {plqyonono} 'kqailah'




Jika bentuk dasar {-ana} itu bersuku dua dan vokalnya sama, vaitu le-el.




{loro'doa! + -ana} => {/jrjwjnj}'beiilahdua'
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{kanca 'teman' + -ana){kancanono} 'temanilah'
10.1.1.18 Afiks{-cn}
Afiks {-en} mempunyai dua macam alomorf bergantung pada fonem akhir




Alomorf {-sn} muncul jika afiks {-en} ditambahkan pada bentuk dasar
yang berakhir dengan konsonan. Jika vokal sebelum konsonan itu [I] atau [U],
vokal itu masing-masing menjadi /// dan lul.
Contoh;
{campur 'campur' +-en}
{tulis 'tuiis' + -en}
{ajak 'ajak' +-en}
{deleng 'lihat' + -en}
{obong bakar' -en}
{campuran } 'campuilah'
=J> {tulisan } 'tuiislah'
=» {aja?an } 'ajaklah'
=i> {dalarpi} 'lihatlah'
^ 'bakariah"
Alomorf {-nm} muncul jika afiks {-en} ditambahkan pada bentuk dasar
yang berakhir dengan vokaL disertai perubahan vokal akhir [^ ] Id. Jika
bentuk itu bersuku dua dan kedua vokalnya [a-o], kedua vokal itu bembah
menjadi ia-ai atau sering tetap.
Contoh;
{titi 'teliti' +-en}
{rante 'rantai' + -en}
{tuku 'beli' + -en}
{apura 'maaf + -en}














10.O Kaidah Alomorfemis dalam Pengulangan
Kaidah alomorfemis di dalam pengulangan teijadi pada pengulangan
selunih bentuk dasar disertai gejala perubahan vokal (proses dwilingga salin
swara\ pengulangan berafiks. dan pengulangan parsial (proses dwipurwa dan
dwiwasam).
10.1.2.1 Kaidah Alomorfemis dalam Pengulangan Penuh dengan Per
ubahan Vokal
Gejala pembahan vokal dalam pengulangan dapat dikaidahkan sebagai
berikut.
1. Jika sukupertama bentuk dasar. baikterbukamaupuntertutup.mengandung
vokal f /, e. £ j a\ vokal itu berubah maijadi Id dan vokal pila suku kedua
baik suku terbuka maupun teitutup, berubah menjadi /a/. Morfem ulangnya










(K) (K)o(K)Ka(K)-(K) (K)K (K)
{ngjmpi 'bermiinpi' + Up\'} ^ {gompa-gimpi} berulang-ulangbenmirnpi'
{tempe 'tempe' + Upv} {tompa-tempe} 'berulang-ulangmen>'d)uttenipe'
{celeng babi hutan" + Upv} {colag- celeg} 'berulang-ulangmenyebut celeng
{nyablek menampar' + Upv) =^{noblaF- habis?} 'berulang-ulang menampar'
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{nggawa 'membawa' + Upv} {(Jgowa-ggDw^}
"beralang-^ulang membawa'
{apik 'bagus' + Upv}{opa?-apl7}
'berulang-ulang mangatakan baik'
{ambles tenggelam' + Upv} {omblas-amblds}
'berulang-ulang tenggeiam'
{mlayu 'berlari'+Upv}{mloya-mlqyu} 'berlari-lari'
{ambvur teijunke air' + Upv} ^ {ombyar-ambyUr} 'berulang-ulang tequn ke air'
[ngaso 'beristirahat'+ Upv} {gosa-gaso}
berulang-ulang beristiiahat'
Bentuk dasar yang kedua sukunya mengandung vokal /if, lei, atau {e}
seperti ngimpi, tempe, celeng, dan rene, jika diulang dengan pembahan
vokal tidak hanya mempunyai satu macam alomorf, yaitu {rpmpa-rjimpi},
{tompa-tempe}, {colarj-cderj}, dan [rona-rene], melainkan sering
bervariasi dengan bentuk {gimpa-gimpi}, {tempa-tempe}, [celag-csleg },
dan {rem-rene}. Bentuk-bentuk terakhir itu mengikuti kaidah berikut ini.
Jika suku pertama bentuk dasar, baik terbuka maupun tertutup, tidak
mengandung vokal lal atau [a ], vokal suku pertama tetap dan vokal suku
kedua berubah menjadi lal. Morfem ulangnya terdapat pada posisi kiri dan























{n^si mengisi +l^3v} {Qisa-/psi}
'bCTulang-ulang mengisi'
{/my jeril + Upv} =^ {/^rm-y^r//} "menjerit-jeril"
{ngomhe minum +Upv{ =i> {rpmba-rpmbe}
'benilang-ulang minuin'
{ngenyek 'menghina* + Up\ } ^ {Qgfia P-rphs?}
'benilang-ulang menghina"
xdhehem berdehem +Up\'} {{icham-dehem}
'bmilang-iilang berdehem'
{ngampet menahan +Upv} {(jompat-gampst}
'berulang^ulang menahan'
{nesu marah' + Up\-3 =5> {nQsa-nssu}
'beiulang-iilang marah"








{sisi 'membuang ingus' + Upv} {sisa-sisi}
'berulang-ulang membuang ingus'
{nginjen 'mengintip' + Up^•} =s> { ginjan-ginjan ]
'berulang-ulang mengintip'







{entuk 'mendapat' + Upv} {enta ? -ent U ?}
'beiulang-iilaiig mendapat'
{empuk 'enipuk'+'Upv} ^ {ampa ? -gmp U P}
TDerulang-ulang mengatakan empuk'
[oleh] mendapat" + Upv} =» [olah-olsh}
"berulang-ulang mendapat'
3. Jiika suku pertama dan kedua bentuk dasar mengandung vokal laL kedua
vokal itu benibah menjadi [f]. Morfem ulangnya terdapat pada posisi kanan
dan baituk dasamya p^ posisi kiri. Rumusnya sebagai berikut
Ka(K)aK =#> Ka(K)KaK-K8(K)KeK
Contoh:
{masak niasak' + Upv)=S' [masaP-mss £?}
"benilang-ulang memasak'
{mangan 'makan' + Upv} {marpn-merjen }
benilang-ulang makan'
{jajan 'beg^an' + Upv}=5> {jajan-jej en)
benilang-ulang jajan'
{sambat 'mengeluh' + Upv} =» {sambat-sanbet}
'benilang-ulang mengeluh'
10.1.2.2 Kaidah Alomorfemis dalam Pengulangan Parsial
Bentuk dasar pengulangan parsial dapat bervvujud bentuk tunggal atau
bentuk kompleks. Pengulangan parsial dengan bentuk dasar tunggal hanya
teijadi pada pengulangan konsonan awal bentuk dasar plus Idl, misalnya gpya
"niniah" menjadi gegriya "beiuniah', piicuk 'pucuk' menjadi pepucuk 'permulaan',
atau pada pengulangan suku akhir bentuk dasar, misalnya cenges ejdc' menjadi
cengenges 'senyum sinis", penthmg 'pukul' menjadi penthunthung 'tiba-tiba
membesar'.
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Pengulangan parsial dengan bentuk dasar konq)leks dapat berupa (1)
pengulangan bentuk primer, misalnya ngidak 'menginjak' menjadi ngidak-idak
'menginjak-injak'; (2) pengulangan bentuk sekunder dengan atau tanpa
pembahan vokaL misainya nyemplmgake 'mencemplungkan' menjili
nyemplang-nyemplmgake 'berulang-ulang mencemplungkan (tidak ajeg); (3)
pengulangan bentuk kompleks, dengan atau taipa pembahan vokaL misinya
ngombekake menjadi ngombek-ombekake 'bemlang-ulang meminumkan' atau
ngombak-ombekake 'bemlang-ulang meminumkan (tidak ajeg); (4) pengulangan
konsonan awal bentuk dasar plus /si, misainya nangis 'menangis' menjadi
nenangis "membuat menangis': dan (5) pengulangan suku akhir bentuk dasar.
misainya kinemong 'diasuh" menjadi mong-ldnemong 'saling asuh*
Di dalam pengulangan parsial tidak teijadi altemasi alomorfemis. tetapi
alomorf bentuk ulangnya dapat dikaidahkan sebagai berikut.
1. Alomorf bentuk ulang parsial hasil pengulangan konsonan awal bentuk dasar
plus is! teijadi jika bentuk dasamya bersuku dua dan kedua sukunya itu tidak
sama.
Contoh:
{tiiku membeli' + Up} {tatuku} 'berbelanja*
{tamba obat" + Up} {tgt jmbb) 'berobat'
{griya 'rumah* + Up} {gsgriyo }'beitenipattinggal'
{nagara 'negaia' + Up}
{waspada 'waspada' + Up} {*\v9-waspDd3}
{tata 'atur' + Up}
'dada'+ Up} {^d^-dsdo}
2. Alomorf bentuk ulang parsial hasil pengulangan suku akhir bentuk dasar
disertai lesapnya konsonan akhir bentuk dasar dan peninggian vokal kedua
bentuk dasar, yaitu [I] menjadi /// dan [U] menjadi iui terealisasi jika bentuk
dasamya beraldiir dengan konsonan, bersuku dua, dan kedua sukunya (tanpa
konsonan akhir) tidak sama.
CcHitoh:
{cekik 'sedak' + Up} {cskiki?} 'tertawa liiihtertahan-tahan'
{cefaat'pendek' + Up} {ca/rafeo?}'tertawa kerasteitahan-tahan"
{celuk 'panggil' + Up} {calulU?} 'bemc^ menceletuk'
{dudut 'tank' + Up} {*dudu-dUt}
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{dodol 'bajualan'+ Up} => {*dDdj-d3[}
{geger'punggung'+ Up} ^ {*g9g9^9r}
3. Jika bentuk dasar pengulangan parsial bempa bentuk berprefiks (dan bentuk
primemya berawal vokal) alomorf bentuk ulangnya bempa bentuk primer
dan berada pada posisi kanan.
Contoh:
{ngidak menginjak' + Up} ^
{ngukur mengukur" +■ Up}
{dioyak 'dike^' Up J
{diernan dipedulikan' + Up}
^p^angeling ingatan > Up}
{kesandhung tersandung" + Up}
[sumugih 'berlagak kaya" + Up} ^
{sinuba "dipuja+Up}
4. Jika bentuk dasar pengulangan parsial dengan atau tanpa pembahan vokal
bempa bentuk berprefiks aktif + bersufiks atau bentuk berkonfiiks dan bentuk
dasar primemya bersuku akhir terbuka, alomorf bentuk ulangnya bempa
bentuk berprefiks dan bersuku akhir tertutup kecuali jika bentuk dasamya
bersufiks {-a} (periksa kaidah alomorfemis dalam afiksasi), dan berada di
posisi kiri dan bentuk dasar tidak mengalami pembahan bentuk.
Contoh:
{nwtoitafee iTiembelikan + Up} {nukaP-nukoFake}
"bemlang-nlang membelikan (tidak ajeg)'
















{macaa 'manbacalah'+ Up} > {mDomDcoo}
silakanmembaca'
{ngawa?na} 'membawakanlah' + Up} > {Qgawa?-fgawa?n j}
silakan membawa'
{maranana mendatangilah' + Up} > {maran-maranono}
'silakan mendatangi'
5. Jika bentuk dasar pengulangan parsial dengan atau tanpa pembahan vokal
berupa bentuk berprefiks pasif + bersufiks atau bentuk berkonfiks dan bentuk
primemya bersuku akhir terbuka, alomort' bentuk ulangnya bempa bentuk
berprefiks, bersuku akhir tertutup (penksa kaidah alomorfemis dalam
afiksasi), dan berada di posisi kiri. Bentuk dasamya mengalami pembahan
bentuk (tanpa prefiks).
dbntoh;
{ditukokake 'dibelikan' + Up} ^ {dituka?- tuko^ake}
'bemkmg-ulang dibelikan
(objck lidak tentu)'
[dikunceni dikunci (subjekjamak)' + Up} {dikuncen-kunceni}
'berulang-ulang dikunci
(subjekjamak)'
{digawakna 'dibawakan' + Up} {digawa?-gawa?nd^
'benilang-ulang dibawakan
(subjek tidak tentu)'
{diparanana 'meskipundidatangi' + Up} > {diparan-paranon o)
meskipun didatangi
berulan-ulang' ' ^
6. Jika bentuk Hatyir pengulangan parsial dengan atau taipa pembahan vokal
bempa bentuk berprefi]^ aktif + bersufiks atau bentuk berkonfiks sementara
bentuk primemya berfonem awal vokal, alomorf bentuk ulangnya bempa
bentuk berprefiks dan berada di posisi kiri, sedangkan bentuk dasamya




{ngijolake 'menukaikan' + Up}
{diijolake 'ditukarican" + Up}
{nguncalake 'melen^aikan' + Up)
{diuncalake 'dilempaikan' + Up)
{ngombeni 'meminumi + Up} =5>
/
{diombeni 'diminuini' f Up} ^
J {Qijal-ijslake) 1 I {gijal-ffijslake) J
'menukar-nukarkan'
J {diijal-ijslake) 1
{*diijal-diij s lake} j
ditukar-tukarkan"
J {guncal-uncalake)








{ diomb sn-omb mi}
{ *diombm-diombmi)
'diminum-minumi'
7. Jika bentuk dasar pengulangan parsial dengan atau tanpa perubahan vokal
berupa bentuk berprefiks-bersufiks atau bentuk berkonfiks, berawal
konsonan, dan bersuku akhir tertutup, alomorf bentuk ulangnya berupa
bentuk berprefiks dan berada di posisi kiri.
Contoh:
'menuliskan'+ Up} =5> {mlas-nullsake)
menuliskan berulang-ulang dengan jeda'
'menutupi'+ Up} 'nienutiq5-menutupi'
{f/yiz/wfozte'diambilkan" + Up} {dijupa?-jupU?ake}
'diandnlkan berulang-ulang'
{kegsuneOmtake 'diambilkan' +1^} {kepunckit-pun^take)
'ftiamhillcm henilang-iilaitg^
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8. Jika boituk dasar pengulangan paisial benipa bentuk berinfiks yang ber-
makna 'kesalingan', alomorf bontuk ulangnya benqja boituk primer dan
terletak di posisi kiri.
Contoh:
{gumantmg 'bergantung' +Up} {gantUg-gumantUrj }
salingbergantung'
{gumilir 'bergilir' + Up} {gilir-gumillr} 'saling bergilir'
{finw/i/ng'ditolong'+ Up} ^ {tulug-tinulug}
saling menolong' (soing dipendekkan
menjadi {lUg-timlUQ}
{fdnemong diasuh" + Up} ^ {am jrj-kinam ag) 'salingmengasuh'
(sering dipendekkan menjadi
{mag-fdnam ag}
9. Jika bentuk dasar pengulangan parsial berupa bentuk bersufiks dan bentuk
primemya bersuku tertutup. alomorf bentuk ulangnya bempa bentuk primer.
Contoh:
{iriske 'iriskan" + Up} ' ^ {iris-irlske} 'tolong iriskan'
'bersihkan'+ Up} {r35/-rp5/;i'/tj}'bersih-bersihkan'
{tutupen 'tutuplah' + Up} }'tutiq)lah (objek jamak)'
10.1.2.3 Kaidah Alomorfemis dalam Proses Kombinasi {U-/-a/i}
Bentuk dasar proses kombinasi {M-l-an} dapat bempa bentuk. tunggal
atau bentuk kompleks. Proses kombinasi {\}-l-an) dengan bentuk dasar
tunggal, misalnya {oyak} 'kejar' menjadi {oyak-oyakan) 'kejar-kejaran;
{wong} 'orang' menjadi {wong-wongan} 'orang-orangan'. Proses kombinasi
pengulangan +{<m} dengan bentuk dasar kompleks, misalnya {meren {meri
"iri' + -an)} 'bersi&t iri' menjadi [meren-merenan] 'saling iri hati', {plcyon
iplayu 'lari" +-<3r«)} 'berlarian' menjadi {playon-playonan} 'kejar-kejaran'.
Di dalam proses kombinasi {\}-l-an) tidak teijadi akemasi alomorfemis,
tetapi alomorf bentuk ulangnya dapat dikaidahkan sebagai berikut.
1. Jika bentuk proses kombinasi pengulangan + {-an) bempa bentuk
tunggal dan bersuku akhir terbuka, alomorf bentuk ulang dan bentuk
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dasamya sulit diidentifikasi. Bentuk kin bersufiks -an dan bentuk kanan
berupabentukkiiiplus sufiks {-an}.
COTtoh:
{kurv 'kuras' + \}-l-an}{kuron^ronan}
{rame 'lamai' + V-f-ati}
{wani 'beiani' + \J-/-an}





Jika bentuk dasar proses kombinasi {\}-l-an) benipa bentuk -tunggal atau
kompleks dan bersuku akhir tertutup, alomorf bentuk ulangnya berupa
bentuk dasar plus sufks {-an} dan berada di posisi kanan.
Contoh:
{takon 'bertanya' + \}-l-an}
{oyak 'kejar' + U-/-aw}
{pinter 'pandai' + U-l-an)
=5> {takDn-takDnan} 'saling balanya'
^ {oyaP-oya/tin} 'beikejar-kejaian"
{pmtQr-pintgran}
'saling berlomba menjadi pandai'
{edan 'gila' + U-Z-ow} ^ {edan-edanan} 'gila-gilaan'
{w;/'pohon'+U-/-aw} {wt-mtow}'pohon-pohonan'
{jaran 'kuda' + U-/-aw} {jaran-jaranan} 'kuda4cudaan'
{neson 'bersifat cepat maiah' + \i-l-an} {nas on -nss jian} 'saling maiah'
{meren 'bersi£at suka iii' + \i-l-an} =5> {mer en - meren an} 'saling iri'
{Z)^an'bountung'+ U-/-aw} ^ 'untung-nntungan'
Catatan
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kaidah alomoifemis
itu terkondisi oleh fektor-fektor tertentu.
Pertama, kaidah alomoifemis terkondisi oleh lingkungan fonemis
antarfonem. Misalnya, afiks {M}, jika ditambahkan pada bentuk dasar yang
baawal dengan konsonan bilabial Ibl, realisasinya berwujud {m-} karena teijadi
penyesuaian fonem. Alomorf {m-} terealisasi karena pengaiuh fonem Ibl yang
homorgan dengan Im-I. Contoh lain, bentuk dasar turn 'tidur', jika mmHapat
sufiks {-an} menjadi {turon} 'bertiduian'. Di dalam proses sufiksasi itu tegadi
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g^aiE Hsmtilasi vokal Ai + a/ [j] aiau diyat fhkatalf^T^
kualitas vokal dua tingkat lebih rendah daripada vokal akhir bentuk dasar.
Kedua, kaidah alomorfemis terkondisi oleh susunan fonem suatu morfem.
Maksudnya, teijadinya gejala fonemis suatu morfem didasaikan pada susunan
fonem suatu morfem. Misalnya, bentuk dasar kali 'sungai' jika mendapat sufiks
{-an} menjadi {kalsn} 'sungai kecil'. Bentuk {kalen} dapatjuga menjadi bentuk
dasar sufiks {-an) menjadi {kalaian} 'sungai kecil'. Bentuk [kalen)
menyesuaikan dengan susunan fonem K.VKVK, yang mempakan susunan
fonem yang ideal untuk morfem bahasa Jawa yang mengandung dua vokal:
sedangkan bentuk {kalenan) mempakan susunan fonem yang ideal untuk
morfem bahasa Jawa yang maigandung tiga vokal.
K^ga, kaidah alomorfemis terkon(hsi oleh artikulasi, maksudnya gejala
fonemis suatu morfem teijadi untuk men^erlancar m^npermudah
pengucapan. Misalnya, bentuk buku 'buku' jika mendapat sufiks {-e) merjadi
[bukune) 'bukunya'. Penambahan fonem InJ untuk memperlancar
mempermudah pengucapan.
Keempat, kaidah alomorfemis terkondisi oleh pemakaiannya di dalam
tingkat tutur atau ragam tutur tertentu, misalnya bentuk dasar tutup 'tutup', jika
mendapat prefiks pasif dan dipakai -di dalam tingkat tutur krama tidak menjadi
{ditutup), tetapi [dipuntutup) 'ditutup'. Bentuk dasar maca 'membaca' jika
mendapat sufiks {-ake) dan dipakai di dalam ragam tutur informal tidak meiyadi
{macakike),tsta!pi [macakke) 'membacakan'.
Kelima, kaidah alomorfemis terkondisi oleh makna bentuk turunaniiya,
misalnya bentuk dasar sepi sepi' jika diberi prefiks {//-} menjadi [nyej^)
dengan makna 'menyepi' atau menjadi {nepi) dengan makna 'bertapa'.
Di dalam uraian tentang altemasi alomorfemis dalam proses sufiksasi pada
bentuk dasar berakhir vokal //. e, u, o! dan [d ] teijadi modifikasi vokal yang
bersifet fonemis atau fonetis, yaitu berubahnya vokal tertentu menjadi vokal lain,
atau menjadi alofon vokal tertentu. Pembahan vokal yang teijadi pada proses
sufiksasi itu adalah penumnan kualitas vokal menjadi vokal lebih rendah. Vokal
/;/ atau lei bembah menjadi [f], misalnya di dalam {(fmpi) 'bermimpi'
{r}mpe?3ke) memimpikan', [rpmbe) minum' [rpmbeni) 'meminumi'.
Vokal /«, ol bembah meigadi [ j] dan [o ] bembah meiyadi /a/, misalnya di
dalam [fiapu) 'menyapu' =5> [napoXtke) 'menyapukan', {jsro} 'dalam'
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'penlalam', {gj wd) Tiawa' =i> {gawanj nj) 'silakan bawa (objek
jamak)'
Modifikasi vokal itu dapat digambarkan sebagai berikut ini.
a
Dalam pada itu, di dalam uraian tentang ahemasi alomorfemis pada proses
pengulangan dengan modifikasi vokal teijadi penurunan kualhas vokal tertentu
menjadi vokal yang lebih rendah. Vokal /if, iei, [f], id, iui, ioi, [d ] banbah
menjadi fa!. Misalnya, di dalam {r}mpi} 'beimimpi'==^>{/;>w/w-/;>w/?/} 'bermimpi
bemlang-ulang (tidak ^ eg)\ {mepe} 'menjemur' 'menjemur
berulang-ulang (tidak aj^)], {zwez?£9}'memanjat'=^{zw6zw;'-w^f;^ memanjat
bemlang-ulang (tidak ajeg)', {tilam} 'tidur' =^{tilam-tilgm} 'tidur berulang-
ulang (tidak aj^)\ {tuku} 'beli' {tuka-tuku} 'membeli berulang-^ilang (tidak
ajeg), {rpso} 'beristirahat* "^{rpsa-rpso] 'beristirahat berulang-ulang (tidak
ajeg)*.
Di sanding t^adi penurunan kualitas vokal tersebut di atas, di dalam
pengulangan doigan modifikasi vokal teijadi peninggian kualitas vokal pertama
bentuk dasar: fa! menjadi ioi atau [e ], misalnya di dalam {mla/cu} 'beijalan' =5>
{mhka-mlaku} 'begalan-jalan*, {sambat} 'mengeluh' {sombat-sanbst}
"mengeluh bemlang-ulang (tidak ajeg)': vokal /sf menjadi /a/, misalnya di dalam
{nda-s^ "ikut' ^  {rukraP^srsi) *ikut bemlang-ulang (tidak ajeg)'; vokal [:>]
menjadi Ioi, misalnya di dalan {bossti} 'bosan' =5> {bosan-b:S3n} 'bosan
berulangHilang (tidak ajeg)'.
Modifikasi vokal scperti di atas tidak teijadi pada pengulangan bentuk
dasar yang ^.•cka! pcrtaman;-". u, o. c. of di dalam suku terbuka atau teitunTp










'berulang-ulang mengisi (tidak ajeg)'
{mundar-mmdUr}
'berulang-ulang mundur (tidak ajeg)'
=!> {jara-Jaro}
'berul^-ulang mengatakanjero (tidak ajeg)'
=5> {selorseh}




'berulang-ulang mengatakan dhokter (tidak ^eg)'





11.1 Batasan dan Ciri Kalimat
Kalimat adalah satuan lingual yang mengungkapkan pikiran (cipta, rasa,
dan karsa) yang. utuh. Kalimat dapat dalam wujud lisan atau tulisan. Dalam
wujud lisan, kalimat diuc^kan dengan suaia naik tunin, keras lembut, disela
jeda, dan diakhiri intonasi akhir ydhg diikuti oleh keseny^an untuk mencegah
teijadinya perpaduan bumi atau proses fonologis lainnya. Di dalam wujud
tulisan berhuiuf Latin, kalimat dimulai dengan huruf kapilal dan diakhiri dengan
tanda titik (.), tanda tanva (?), atau tanda sem (!). Sebagai contoh d^Dat dilihat
kalimat-kalimat berikut.
(1) Dani tuku sepatu.
'Dani membeli sepatu.'




Daii cQntoh di atas dapea. dilihat bahwa intonasi akhir kalimat (1) dhandai
titik, kalimat (2) ditandai oleh tanda tanya, dan kalimat (3) ditandai oleh tanda sem.
Kecuali dalam hal intonasi akhir atau tanda baca yang menjadi ciii linear
modus kalimat, dalam banyak hal kalimat tidak berbeda dari klausa. Kalimat
maupun klausa mempakan konstruksi sintaktis yang mengandung konstitu^
predikat. Dilihat dari struktur intemalnya, kalimat dan klausa terdiri atas predikat
dan subjek, baik dengan atau tanpa objek, peloigk^ atau keterangan. Di dalam
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klausa konstituen yang berupa intonasi akhir atau tanda baca akhir tidak
diperhitungkan. Dengan kata lain, klausa adaJah konstmksi sintaktis yang ber-
sifet predikatif, yaitu konstmksi yang terdiri atas subjek dan predikat, tetapi
belum memilild intcmasi.
11.2 Jenis Kalimat Berdasarkan Jumiah Klausa
Sebuah kalimat yang diakhiri oleh intonasi akhir dapat memiliki beberapa
klausa. Perhatikan contoh berikuL
(4) Gimin mangan tahu bacem.
'Giinin niakan tahu bacem.'
(5) Sumi ngabari menawa adhine wis lair.
'Sumi mengabari bahwa adiknya sudah lahir.'
(6) Hadi, dhuwite Hang.
'Hadi, uangnya hilang.' .
Krtiga konstmksi pada contoh di atas mempakan kalimat Contoh (4)
mempakan kalimat yang terdiri atas satu klausa, yaitu Gimin mangan tahu bacem.
Contoh (5) mempakan kalimat yang terdiri atas dua klausa, yaitu klausa Sumi
ngabari 'Sumi mengabari" dan klausa menawa adhine wis lair 'bahwa adiknya
sudah lahir'. Contoh (6) terdiri atas dua mas, yaitu mas pertama Hadi 'nama
orang' dan mas kedua dhuwite Hang 'uangnya hilang'. Kedua mas itu dipisahkan
oleh Jeda wajib. Kalimat (4), yang hanya terdiri atas satu klausa, disebut kalimat
tunggal; kalimat (5), yang terdiri atas dua klausa, disebut kalimat m^emuk (lihat
subbab 11.2.2): kalimat (6) disebut kalimat beiuas (lihat subbab 11.2.3).
11.2.1 Kalimat Tunggal
Kalimat tunggal adalah kalimat yang terdiri atas satu klausa bebas tanpa
klausa terikat. Karena terdiri atas satu klausa, kalimat tunggal hanya memU







' Adikku membaca koran.'
11.2.1.1 Jenis Kalimat Tunggal
Kalimat tunggal dapat dijeniskan menunit beberapa sudut pandang. Sudut
pandang itu dapat berupa (a) kelengkapan konstituen, (b) pola unitan subjek-
predikat, (c) diiesis, (d) modus verbal, dan (e) aspek. Masing-masing memiliki
lindan sebagai berikut.
11.2.1.1.1 Kalimat Tunggal Berdasarkan Kelengkapan Konstituen
Dilihat dari segi kelengkapan konstitueimya, kalimat dapat dibedakan atas
(1) kalimat mayor atau kalimat lengkap dan (2) kalimat minor atau kalimat
taklengkap.
(1) Kalimat Mayor
Kalimat mayor adalah satuaij lingual yang sudah mengandung pengertian
lengkap dengan struktur internal, setidaknya, terdiri atas subjek dan predikat. Di
sanqDing ciri-ciri yang sifetnya segmental, kalimat juga ditandai oleh ciri
supiasegmental, yaitu adanya intonasi yang "sempuma". Sehubungan dengan
itu, kalimat mayor juga disebut kalimat lengkap.
Penjelasan kalimat lengk^ d^at dilihat pada uraian tentang kalimat (lihat
subbab 11.1), sedangkan penjelasan kalimat lengkap yang berkaitan dengan
klausa subordinatif atau anak kalimat dapat dilihat pada uraian kalimat majemuk
(lihat subbab 11.3).
(2) Kalimat Minor
Kalimat minor adalah kalimat dengan pola struktur yang tidak lengk^.
tet^i mempunyai pola intonasi final. Kalimat jenis ini a^ yang berstruktur
klausa dan ada yang berstrukturnonklausa. Perhatikan contoh berikut.









(12) Adhimu mangkat jam pira?
' Adikmu berangkat pukul berapa?'
Pitu.
Tujuh.'
Bentuk maca 'membaca' (10), sepatu 'sepatu' (11), ^pitu 'tujuh' (12) dinamakan kalimat minor. Kalimat minor macxi 'membaca' merupakan kalunat
yang tidak ada subjeknya; kalimat minor sepatu 'sepatu' merupakan kalimat yang tidak ada subjek dan predikatnya; kalimat minor pitu 'tujuh' mempakan
kalimat yang terdiri atas keterangan s^a. Kalimat minor sepeiti itu laam teijadi
di dalam sebuah wacana karena konstituen yang tidak muncul itu sudah
diketahui atau disebutkan sebelumnya. Bentuk maca, sepatu, dan pitu pada
contoh di sebenamya merupakan bagian dan kalimat laigkap Aku lagi maca
'Saya sedang membaca'; Aku tuku sepatu 'Saya membeli sepatu'; Adhiku
mangkat jam pitu' Adikku berangkat pukul tujuh .
Kalimat minor sering berupa ^alimat permtah. Hal itu teijadi karena subjek
biasanya ialah O2 atau lawan bicara yang pengacuannya tidak hams diveibalkan





Subjek kalimat (13) ialah lawan bicara; kalimat (14) subjeknya ialah orang yang
berada di tempat penutur berbicara atau orang yang beiteriak tulung.
Kalimat minor ada yang dapat dikembalikan ke bentuk lengkapnya, sepem
bentuk (13) yang menjadi (15); tetapi ada pula yang jangg^l jika dikembalikan ke bentuk lengkapnya, seperti bentuk (14) yang menjadi (16a, 16b, 16c) berikuL
(15) Kowe cepet mrene!
'Kamu lekas kemari!'
{I6)a. Aku ngomong. "Tulung!
'Saya berbicara, "tolong!"'
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b. Aku mbengok, "Tulung!"
' Saya berteriak. *Tolong!""
c. Aku njaluk "Tulung!"
'Saya minta "Tolong!"'
Bentuk (16c), dalam kondisi teit^tu memang lazim digunakan. Di samping itu,
sebagai sebuah jawaban kalimat minor ada yang dapat bempa kalimat sem
(eksklamatori).




(18) Kapan nggonku mbalekake bukumu?
'Kapan saya moigembalikan bukumu?'
Sakarepmu!
Terserah!'
Kalimat minor sering digunakan di dalam iklan, papan petunjuk atau
slogan. Perhatikan contoh berikut.
(19) Becik ketitik aid ketara.
'Balk diketahui. jelek tCTlihat.'
(20) Ngebut benjut.
'Mengebut binjul."
Kalimat (19) dan (20) masing-masing tampaknya berasal dari (21) dan (22)
berikut.
(21) Sing sapa agawe becik mesti ketitik: sing sapa agawe ala mesti
ketara.
'Si^ pun yang beibuat baik pasti diketahui; siapa pun yang ber-
buat jelek pasti kelihatan.'
(22) Wong sing ngebut bakal benjut
'Orang yang mengdmt akan binjul.'
Selain itu, kalimat minor juga dqiat digunakan di dalam berbagai
keperluan. Kalimat minor sebagai judul.
Contoh:
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(23) a. Sri Kurung
b. Ngulandara
Kalimat minor sebagai panggilan.
Contoh:
(24) Pak!, Dhok!, Prof.!
Kalimat minor sebagai ungkapan.
Contoh:
(25)a Nuwunsewu. 'Permisi.'
b. Dalem sewu. 'Permisi'
c. Ndherek langkung. 'Permisi'
d. Kepareng. 'Mohon pamit, permisi.'
e. Pareng rumiyin. Pamit dahulu, permisi dahulu.'
Mangga. 'Silakan.'
b. Ndherekaken. 'Selamatjalan.'
c. Mangga ndherekaken. 'Silakan, selamatjalan.'
d. Mangga mampir. 'Silakan singgah.'
(27)a. Sugengrawuh. 'Selamatdatang'
b. Sugeng tindak. 'Selamatjalan.'
c. Sugengkondur. Selamatjalan.'
d. Sugeng midhangetaken. Selamatmendengarkan."
(28) Merdheka!
'Merdekal'
Khusus kalimat minor seperti (25)—(28), konstruksi kalimatnya tidak
dapat dikembalikan ke bentuk lengkapnya.
11.2.1.1.2 Kalimat Tunggal Berdasarkan Pola Urutan Subjek-Predikat
Berdasarkan pola urutan subjek-predikat, kalimat tunggal dibedakan
menjadi (1) kalimat normal dan (2) kalimat inversi.
(1) Kalimat Normal
Kalimat timggal yang memihki pola urutan fimgsi subjek-predikat disebut
kalimat normal atau kalimat biasa. Berdasarkan kenormalan polan>a, kalimat
bahasa Jawa memperlihatkan urutan sebagai berikut: (a) subjek, (b) predikat, (c)
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objek (jika ada), dan (d) pelengk^ (jika ada). Sebagai contoh, perhatikan kali-
mat berikut.
(29) Silale nendhang meja.
'Kakinya menendang meja.'
(30) Dheweke kejedhut lawang.
'Die terbentur pintu."
Kalimat (29) memiliki konstituen sildle 'kakinya' yang boiungsi sebagai
subjek, nendhang 'menendang' sebagai predikat dan meja 'meja' sebagai
objek. Pola kalimat (29) ialah S-P-0. Kalimat (30) memiliki konstituen
dheweke 'dia' yang berfungsi sebagai S, kejedhut 'terbentur' sebagai P, dan
lawang pintu' sebagai PI. Pola kalimat (30) ialah S-P-Pl. Penjelasan lebih
lanjut mengenai pola unit kalimat bahasa Jawa dapat dilihat pada uraian
subbab 11.2.1.2.1 dan 11.2.1.2.2.
(2) Kalimat Inversi
Di dalam bahasa Jawa dikenal satu pola kalimat yang predikatnya selalu
mendahului subjek. Pola unitan fimgsinya menjadi predikat-subjek. Kalimat
yang memiliki pola demikian disebut kalimat inversi. Perhatikan kalimat berikut.
(31) Lunga/dheweke
'Pergidia.'
(33) Ana/M>ong edan/nang dalan.
'Ada orang gila di jalan.'
Kalimat (31) memiliki kcmstituen lunga pergi' yang berftingsi sebagai
predikat dan konstituen dheweke 'dia' yang berfbngsi sebagai subjek. Pola unit
kalimat (31) ialah P-S. Kalimat (32) memiliki konstituen ana ada" yang
berfungsi sebagai predikat; konstituen wong edan 'orang gila' sebagai subjek;
konstituen nang dalan 'di jalan' sebagai K. Pola unit kalimat (32) ialah P-S-K.
Di dalam kalimat inversi, posisi P selalu mendahului S, tetapi di antara P
dan S dapat disisipi fungsi yang lain.
Contoh:
(33) Nggawa tenggok bodhollYu Diro.
'Membawa bakul rusak Yu Dire.'
433
Kalimat inversi (33) memiliki konstituen nggawa 'manbawa' sebagai P,
tenggok bodhol 'bakul rusak' sebagai O, dan Yu Diro 'nama orang' sebagai S.
Pola kalimat tersebut ialah P-O-S. Selain itu, susunan P-S pada kalimat inversi
tidak seialu menempatkan fimgsi P pada kalimat. Pada susunan ini fiingsi K juga
dapat mengawali kalimat. Perhatikan contoh baikut.
(34) Wingi sore mbalekake pacul/Bardi.
'Kemarin sore mengembalikan cangkul Bardi.'
Kalimat inversi (34) diawali oleh fimgsi K, yaitu fiase mngi sore 'kemarin sore'.
Kata mbalekake 'mengembalikan' berflingsi sebagai P; kata pacul 'cangkul'
sebagai 0; kataBtJraSr "nama orang' sebagai S. Pola kalimat (34) ialah K-P-O-S.
Berdasarkankemungkinan susunan fiingsi sintaktisnya, kalimat inversi di
dalam bahasa Jawa memiliki beberapa pola, yaitu (a) berkonstituen dua
dengan pola P-S; (b) berkonstituen tiga dengan pola P-O-S, P-Pl-S, P-K-S, K-
P-S, P-S-K; (c) berkonstituen empat dengan pola P-O-Pl-S, P-Pl-S-K, K-P-0-
S, K-P-Pl-S, P-O-S-K, P-O-K-S; P-Pl-K-S; dan (d) bCTkonstituen lima dengan
pola P-O-Pl-S, P-O-Pl-K-S, dan K-P-O-Pel-S. Berikut ini ialah contoh kalimat







• (37) Nggawakake/adhine/pitik bangkok/Kartono.
P  0 PI S
'Membawakan adiknya ayam bangkok Kartono.'
(38) Ngirimi/aku/Pelem golek/SidinAvingi awan.
P  O PI S K
'Mengiriini saya mangga golek Sidin k^naiin siang.'
Pola kalimat inversi (35) adalah P-S; kalimat (36) adalah P-O-S; kalimat (37)
adalah P-O-Pl-S; dan kalimat (38) adalah P-O-Pl-S-K.
Kalimat inversi dapat berpredikat kategori verba, nomina, numeralia,
pronomina, dan adjektiva. Kalimat inversi yang berpredikat kategori verba dapat
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dilihat pada contoh (35)-(38) di atas. Beiikut ini ialah contoh kalimat inversi
yang berpredikat nonverbal.
(39) Matapitaning KumpeniAvong kirwi.
'Mata-inata Kumpeni orang itu.'
(40) Rong yuta/regane sepeda gunung kuwi.
Dua juta harga sepeda gunung itu."
(41) Dheweke/sing nyilih payungku.
'Dia yang meminjam payungku.'
(42) Ayu-ayu/rupane anake Pak fVasis.
'Cantik-cantik wajah anak-anak Pak Wasis.'
Piedikat kalimat inversi (39) ialah matapitaning Kumpeni 'mata-mata Kumpeni'
yang berkategori nomina: predikat kalimat (40) ialah rongyuta 'dua juta* yang
berkategori numeralia; predikat kalimat (41) ialah dheweke 'dia' yang berkategori
pronomina; dan predikat kalimat (42) ialah ayu-ayu 'cantik-cantik' yang berkat^ori
adjektiva.
Kalimat inversi dapat berupa kalimat deklaratif^ interogati^ dan imperatif.
dxmtoh kalimat inv^i yang bempa kalimat deklaradf telah dip^>arkan di atas.
Contoh (43)-(46) beiikut merupakan kalimat inversi yang bempa kalimat in-
terogatif dan imperatif.
(43a) Kepriye kabare Dahlia'}
'Bagaimana kabar Dahlia?'
(44a) Makani pitik Tinil
'Member! makan ayam Tini?'
(45a) Tutupen jendhela kuwi\
'Tutuplah jendela itu!'
(46a) Kirimna layang iki\
'Kirimkanlah surat ini!'
Pola kalimat interogatif (43a>-(44a) dan kalimat imperatif (45a)-(46a) me-
mpakan kalimat inversi. Predikat kalimat (43a) ialah pronomina kepriye
'bagaimana', predikat kalimat (44a) ialah verba makani 'member! makan*,
predikat kalimat (45a) ialah verba tutupen 'tutiqrlah', dan predikat kaltmat (46a)
ialah verba kirimna 'kirimkanlah'. Posisi masing-masing P itu mendahului
subjek yang boupa kabare Dahlia 'kabar Dahlia' (43a), Tini 'nama orang*
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{A4ei)jendhela kuwi jendela itu' (45a), dan layang iJd 'surat ini' (46a). Pola unit
normal kaiimat (43aM46a) adalah (43b>-(46b) baikut
(43b) Kabare Dahlia kepriyel
'Kabar Dahlia bagaimana?'
(44b) Tini makani pitikfl
Tini memberi makan ayam?'
(45b) Jendhela kuwi tutupen\
Jendela itu tutuplah!'
(46b) Layang ild kirimna\
'Surat ini kiiiinkanlah!'
11.2.1.1.3 Kaiimat Berdasarkan Diatesis
Diatesis adalah kategori semantis yang menunjukkan hubungan antara
partisipan dan perbuatan yang dinyatakan oleh verba di dalam klausa. Jadi,
diatesis merupakan masalah sintaksis yang juga menyangkut semantik.
Hubungan antara partisipan dan perbuatan itu merupakan konsep makna yang
membentuk struktur makna sintaksis. Di dalam melihat diatesis ini, verba yang
dimaksud ialah verba aksi yang berupa verba akti^ verba pasi^ verba antiaktif,
verba antipasi£ verba resiprokal, dan verba refleksif. Berdasarkan hal itu,
kaiimat tunggal bahasa Jawa dapat dipilah menjadi (a) kaiimat aktif, (b)
kaiimat pasif, (c) kaiimat anti-aktif, (d) kaiimat anti-pasif, (e) kaiimat
resiprokal, dan (f) kaiimat refleksif.
(1) Kaiimat Aktif
Di dalam kaiimat aktif, predikat verbal menuntut S yang berperan sebagai
pelaku (agen) atau kadang penyebab. Predikat verbal di dalam kaiimat aktif
memiliki ciri morfemis yang menentukan jumlah argumen yang harus hadir. Ciri
morfemis verba aktif ini dapat dilihat pada bab FV. Jumlah argumen ysng hadir
di dalam kaiimat aktif bah^ Jawa dapat dua, tiga, atau empat dengan peran
yang bermacam-macam. Perhatikan kaiimat berikut.
(48) Darjo nendhang lawang.
'Daqo menendang pintu.'
(49) Ufi ngumbahake klambiku.
'Ufi mencucikan bajuku.'
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Verba nendhang 'menendang' (48) dan ngumbahake 'mencucikan' (49)
di merupakan verba aktif berbentuk A'-D (48) dan N^-D-ake (49) yang
menuntut dua argumen. Pada (48) argumen Darjo "nama orang' berperan
pelaku dan lawang pintu" berperan penderita; pada (49) argumen Ufi nama
orang* berperan pelafoj dan kJambiku 'bajuku" sebag3i penderita. Pnedikat verbal
kalimat aktif yang menuntut dua argumen d^Dat berbentuk N-D, misalnya nmggu
maiuriggu'. ni)dang 'melen^jar'; babentuk 7/-D-r, misal maconi 'monbaca (buku)
banyak', nggoleki 'mencaii'; berbentuk D+U, misalnya rigarcing-r^anmg 'maigarang-
ng^rang. nggawa-nggawa "membawa-bawa; berbentuk D + Upv, misahtya nulas-mdis
menulis-nulis; nggebyar-nggebyur 'benilan^cali mengguyur'; berbentuk D + N-l-ake.
misalnva mbalekake "maigembalikan: beibentuk D + Up + misalnva nycpok-
nyapokake 'rnenyapumy^ukan^/^^amftar-MggowAar^^ ■men^3mbar-g3mbarkan':
nemihokake 'beiulaig^ali membelikan': nchdcdi-nciuduhake 'berulan^calt menperlihat-
kan". Uraian tentang predikat verbal berdiatesis aktif dengan macam dan jumlah
argumennyad^^atdilihatpadasubbab 11.2.12.3.
Predikat verbal yang berdiatesis aktif dengan bentuk yang sama dapat
menuntut jumlah argumen yang berbeda. Perhatikan contoh berikut.
(50) Sidin ngirimi aku, dhuwit.
'Sidin mengiriini saya uang.'
(51) Sidin nyirami kembang.
'Sidin menyirami bunga"
Pada ccBitoh di atas terlihat bahwa predikat verbal kalimat (50) dan (51)
berdiatesis aktif dengan bentuk yang sama, yaitu N-D-i untuk verba ngirimi
"mengirimi' (50) dan nyirami 'menyirami' (51). Namun, jumlah argumen yang
dibutuhkan berbeda. Verba ngirimi menuntut tiga argumen, yaitu Sidin nama
orang" s^agai pelaku, aku "saya* sebagai penerima, dan dhuwii 'uang' sebagai
penderita: sedangkan verba nyirami menuntut dua aigumea yaitu Sidin "nama
orang' s^>agai pelaku dan kembang sebagai penderita.
(2) Kalimat Pasif
Kalimat pasif adalah kalimat yang predikat verbalnya menuntut S yang
berperan sebagai penderita atau penerima. Kalimat berdiatesis pasif biasanya
dihubungkan dengan kalimat berdiatesis aktif karena saling beiparafiase.
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Argumen yang mengisi fungsi O dalam kalimat berdiatesis aktif bembah
menjadi S pada kalimat pasifiiya.
Predikat veibal yang berbentuk pasif memiliki ciri morfemis cb-, di-l-i, di-
l-(a)ke. tak-, tak-f-i, tak-U(a)ke, tak-Z-ne, tak-Z-cme. kok-, kok-Z-i, kok-Z-(a)ke. ke-,
ke-Z-an, ka-, Jca-Z-an. ka-Z-aZce, Upv-/-iA-/-(af)/:e Peiiiatikan contoh berikut.
(52) Dhuwit kuwi dijupuk Dadang.
'Uang itu diambil Dadang.'
(53) Laporane Sukra dibolak-balekake.
'Laporan Sukra berulangkali dikembalikan.'
{54)Aku ditukokake Ibu klambi.
'Saya dibelikan ibu baju.'
Dari contoh di atas dapat dilihat bahwa S cBtuwU kuwi *uang itu' (52) dan
laporane Sukra 'laporan Sukra' (53) berperan sebagai penderita dari perbuatan
yang dinyatakan predikat verbalnya, yaitu dijupuk 'diambil' (52) yang berbentuk
di-Y): dibolak-balekake 'bemlangkali dikembalikan' (53) yang berbentuk D -
lJp\r, sedangkan S aku 'saya' berperan sebagai penerima atas perbuatan yang
dinyatakan verba ditukokake 'dibelikan'. Argumen Dadang 'nama orang' (52)
dan ibu 'ibu' berfimgsi sebagai pelengkap dengan peian sebagai pelaku.
Kalimat pasif seperti di atas memiliki bentuk aktif yaitu kalimat (56)-(58)
berikut.
(56) Dadang njupuk dhm'it kuwi.
Dadang mengambil uang itu.'
(57) (X) mbolak-mbalekake laporane Sukra.
(Seseorang) berulangkali mengembalikan laporan Sukra."
(58) Ibu nukokake aku klambi.
'Ibu membelikan saya baju.'
Di samping bentuk pasif seperti dicontohkan di atas di dalam bahasa
Jawaterdapat bentuk pasif yang lain, yaitu yang disebut (pasif) antiaktif.
(3) Kalimat Antiaktif
Di dalam kalimat antiaktif. predikat verbal berupa verba pasif tidak dapat
diubah meirjadi verba aktif. Verba itu bukan menq}akan ubahan dan verba
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aktif. Jadi, kalimat antiakdf tidak memiliki imbangan bentuk aktif. Jika dilihat
dari hubungan verba dengan aigumennya, S kalimat airtiaktif berperan sebagai
sasaran, pengaiam, atau peiasa. Di dalam bahasa Jawa, predikat verbal
berdiatesis antiaktif memiliki ciri morfemis sebagai berikut; ke-, ke-/-an, ka-
ka--an. -um-, -in-, -in-Z-an, -in-/-ake,-en, ka-l-en, ke-l-en, hymi-z'-an. Contoh.




(61) Uripe Samiyem ketula-tula.
"Hidup Samiyem terlunta-lunta."




Pada contoh di atas, fungsi S diisi oleh sirahku "kepalaku' (59), simbahku
"nenekku' (60). uripe Samiyem 'hidup Samiyem' (61), Ifah 'nama orang" (62).
dan Dita 'nama orang" (63) yang semuanya berperan sebagai pengaiam dari
peristiwa atau perbuatan yang dinyatakan oleh predikat verbalnya, yaitu kejegluk
terbentur' (59) vang berbentuk ke-D, katisen 'sangat kedinginan' (60) yang
berbentuk D + ka-l-en, ketula-tula 'terlunta-iunla' (61) yang berbentuk ^ -Us,
giegeken 'bersendawa' (62) yang berbentuk D-en, dan kamigilan 'terlalu takut'
(63) yang berbentuk D^kami-i-an.
Karena predikat verbal berupa verbal antiaktif) kalimat (59)-(63) tidak
memiliki bentuk aktif. Jika dipaksakan, bentuk aktif kalimat itu menjadi tidak
berterima. Perhatikan contoh (64)—(68) berikut.
(64) *Temboknjegluksirahku.
Tembok membentur kepalaku.'
(65) *(Hawa) ngatisi simbah.
(Udara) mendinginkan nenek.'
(66) *(X) nula-nula uripe Samiyem.
'(X) mdunta-luntakan hidup Samiy^.'
(67) *Duren ngglegeke Ifah.
'Durian menyendawakan Ifah.'
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(68) *(X) nggilani Dita.
'OQ menakutkan Dita.'
Di samping yang ber-S nomina insani seperti pada kalimat (69), dijumpai
kalimat antiaktif yang S-nya bukan nomina insani, misalnya nomina lawcmge
kulah "pintu kamar mandi'.
(69) Lawange kulah bukakan.
'Pintu kamar mandi terbuka.'
(4) Kalimat Antipasif
Kalimat ant^if adalah kalimat yang predikat veibalnya bempa aktivitas.
tetapi tidak memiliki imbangan bentuk pasif. Dengan kata lain, predfa verbal di
dalam kalimat antipasif tidak dapat diubah menjadi veiba pasif. Predikat verbal
yang berdiatesis antipasif ini memiliki ciri mOTf^s N- -an, ma-, -a, mer-, N-/i.
-um-. Jika dilihat dari hubungan predikat verbal dengan argumennya, S di dalam
kalimat antipasif dapat berperan sebagai pengaJam atan pelaku. Kalimat









Subjek pada (70) Asih 'nama oiang', (71) Suradi 'nama orang', (72)
awakku 'badanku', dan (73) mripatku 'mataku' berperan sebagai pengalam dari
keadaan atau tindakan \ang dinyatakan oleh predikat verbalnya. yaitu bungah
■gembira' (70) yang bempa D, nglindur 'mengigau' (71) yang berbentuk A^-D,
demam' (72) yang berbentuk EH-T/-/-/, dan kepyur-kepyur
'berkunang-kunang" (73) yang berbentuk Us.
Kalimat antipasif yang memiliki S dengan peran penyebab dapeX dilihat
pada contoh berikut.
(75) Kulite gedhang mleseti wong.
'Kulit pisangnya memelesetkan cnang.'
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Subjek pada kalimat (75), yaitu hdite gedhang 'kulit pisangnya', berpaan sebagai
penyebab peristiwa yang dinyatakan oldi predikat veibalnya, yaitu mleseti
'memdesetkan' yang beibentuk






(78) Dono adus banyu klapa.
'Dono mandi air kelapa.'
(79) Bapak lagi kedhuk-kedhuk lemah.
Bapak sedang menggali tanah.'
(80) Awit meat Warti nyil-nyilan polahe.
"Sejak tadi Warti tidak pemah diaia'
(81) Gita arep mertamba.
'Gitaakanberobat'
Subjek kalimat (76)-(81) berperan pelaku. Subjek itu ialah Parman nama
orang' (76), aku saya' (77), Dono 'nama orang' (78) Bapak 'ayah' (79), Warti
'nama orang' (80), Gita nama orang' (81). Subjek-subjek itu melakukan
tindakan vang dinyatakan oleh predikat verbainya, yaitu mbengok-mbengok
'berteriak-^riak' (76), nggolek 'mencari' (77), adus 'mandi' (78), kedhuk-
kedhuk 'mengeali' (79). nyil-nvilan 'tidak pemah diam' (80), dan mertamba
'berobat'(81).
Kalimat antipasif (72)-(75) dengan berbagai peran pada S-nya tidak dapat
dipasihcan. Jika dipaksakan, kalimat (70)-(72) dan (75) akan menghasilkan
kalimat (82)-(86) yang tidak gramatikal.
(82) *(X) dibungah Asih.
'(>0 digembirai Asih.'
(83) *(X) dilindur Suradi.
'(X) diigau Suradi.'




'Orang dipleseti kulit pisang.'
Kalimat antipasif (76)-<81), jika dipaksakan, menghasilkan kalimat (87)-(92)
yang juga tidak gramatikal.
(87) *(X) dibengok-bengok Pctrman.
'(X) diteriak-teriaki Parman.'
(88) *Pelem digolek (dening) aku.
'Mangga dicari oleh saya.'
(89) *Lemah lagi dikedhvk-kedhitk bapak.
Tanah sedang digali-gali ayah.'
(91) *Awitmau polahe dinyil-nyil Warti.
'Sejak tadi geiaknya selalu diusilkan (jalan-jalan) Waiti.'
(92) *(X) arep ditamba Gita.
'(X) ak^ diobat oleh Gita.'
(5) Kalimat Resiprokal
Kalimat resiprokal adalah kahmat yang predikat verbalnya menyatakan
perbuatan yang dilakukan oleh dua pihak dan perbuatan itu dilakukan untuk
saling membalas. Pada kalimat res^rokal, aigumen yang berfimgsi sebagai S
beq}eran pelaku dan pendenta^jeneiima Jadi aigumen S berstatus ganda.
Predikat yang bempa verba resiprokal memiliki ciri morfemis D, D + -an, D +
\J-/-an, (b -an) + Up, (D + -in-) + Up, (D + -in-f-an) + Up.
Contoh;
(93) Bocah low mau gelut.
'Kedua anak tadi berkelahi.'
(94) Kita rundhingan.
'Kitaberunding.'
(95) Tana Ian Wati Jiwit-jiwitan.
'Tone dan Wati cubit-cubitan.'
(96) Ibu-ibu dawis rerembugan ngalor-ngidul.
'Ibu-ibu dawis berembug ke sana-kemaii.'
(97) Prajurit-prajurit mau dugang-dinugang.
'Prajuht^rajurit itu depak-mendepak.'
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(98) Aku Ian mbafyuku kerep kabar-Mnabaran.
'Saya dan kakakku sering berkabar-kabaran.'
Subjek yang berupa notnina bocah low mm 'anak dua tersebut' (93), Tom km
Watt 'nama orang' (95), dan prajurit-prajurit mm 'pnguritinajurit tadi' (97)
berperan pelaku-penderita, sedangkan kita 'kita' (94), ibu-itm dawis ibu-ibu
dawis' (96), dan aku Ian mbakyuku "saya dan kakakku' (98) berperan pelaku-
penerima alas peibuatan yang dinyalakan oleh predikat verbalnya, yaitu gelut
"berkelahi' (93), rundhingan 'berunding' {94)j'iwit-Jiwitan 'cubit-cubitan' (95),
rerembugan 'berembug' (96), dugang-dirtugang 'jejak-menjejak' (97), dan
kabar-hnabaran 'berkabar-kabaran' (98).
Kalimat resiprokal ada yang predikat verbalnya berupa kata majemuk,
seperti pada contoh berikut.
(99) Panembahan Puger adu arep klawan Pangeran Mangkubumi.
"Panernbahan Puger berhadapan dengan Pangeran Mangkubumi.'
(100) Rani wis andon katresnan karo Danar rong taunan.
'Rani sudah menjalin cinta dengan Danar sekitar dua tahun.'
Di samping itu, kalimat resiprokal ada yang predikat verbalnya beipemarkah
sintaktis padha + veiba resiprokal, seperti pada contoh berikut
(101) Bangsa India padha perangkaro bangsane dhewe.
'Bangsa India saling berperang dengan bangsanya sendiri.'
(102) Saraswati Ian Wantanaya padha sih-^isihan.
Saraswati dan Wantanaya saling berkasih-kasihan.'
(103) Cewek-cewek kuwi padha sawang-sawangan.
Cewek-cewek itu ^ ing berpandangan."
Namun, perlu diketahui bahwa penanda sintaktis padha belum tentu menyatakan
makna resiprokal, seperti terlihat pada kalimat berikut.
(104) Murid-murid iagi padha resik-resik.
'Murid-mmid sedang (bersama-sama) bersih-bersih."
(105) Tamu-tamune wis padha bali.
Tamu-tamu itu sudah pada pulang.'
Penanda sintaktis padha pada kalimat (104) dan (105) bukan menandai makna
resiprokal, melainkan menandai makna jamak atau makna kebersama-samaan.
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(6) Kalimat Refleksif
Kalimat refleksif adalah kalimat yang predikat verbalnya mengacu pada
aktivitas untuk diri sendiri atau "pulang diii". Predikat verbal pada kalimat
refleksif menggambaikan bahwa perbuatan yang dilakukan S (selaku pelaku)
berhubungan dengan dirinya atau untuk kepentingan dirinya. Subjek pada
kalimat refleksif berperan ganda, Perbedaan dengan S kalimat resiprokal yang
juga berperan ganda terlihat pada penyebab sifet kegandaan perannya. Pada
kalimat refleksif kegandaan peran S disebabkan oleh perbuatan yang dilakukan
oleh S itu sendiri. sedangkan pada kalimat resiprokal kegandaan peran S teijadi
karena adan\a perbuatan dari pihak lain. Oleh karena itu, predikat verbal
resiprokal melibatkan dua pihak. sedangkan predikat verbal refleksif hanya
mehbatkan satu pihak.
Predikat vabal refldsif dalam bahasa Jawa memiliki dri moifenis: D, N-D,
D-an. Contohnya dapat dilihat pada kalimat bgrikllt
(106) Raden Ajeng Srini lagi kramas.
'Raden Ajeng Srini sedang keramas.'
(107) Yono seneng ngaca ing spion.
Tone suka beikaca di spion.'
(108) Saben mingguRatri luluran.
'Setiap minggu Ratri melulur tiibiihnya.'
Di samping itu, predikat verbal kalimat refleksif dspat berapa kata majemuk,
sepG[\i suduk salira 'bunuh diri', adus wuwmg 'mandi besar', mesu raga 'mdatih
raga', mesu budi 'beriatih berperilaku' ngadi busana 'berdandan'. Kalimat
refleksif dengan predikat verbal m^emuk dapat dilihat pada kalimat berikut.
(109) Wong sing mentas nglairake kudu adus wumtng.
'Drang yang habis melahiikan hams mandi besar.'
(110) Putri Narendari banjur mduk saUra.
'Putri Narendari lalu bunuh diii.'
Selain berpredikat verbal majemuk, kalimat refleksif juga d^at berpredikat fiase
verbal yang salah satu konstituennyabenqDakataawa^ 'tubuh'.
(111) Jaka Bandung nggebyur awak ing tlaga.
'Jaka Bandung meirggmur tubuh di telaga.'
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(112) Aku arep lap4ap mvak dhisik.
'Saya akan mengepel tubuh saya sendin dulu.'
Contoh (106)-(113) di alas memperiihatkan bahwa predikat yang bempa
veibarefleksif dramas 'keiamas' (106), ngaca 'berkaca' (107), /w/Mrow 'beriulur'
(108), adus wuwung 'mandi besar' (109), si4duk salira bunuh din (110),
nggebyur awak 'mengguyur tubuh' (111), dan lap-lap awak 'mengepel tubuh
sendiri' (112) membutuhkan S yang berpeian pelaku sdaligus penderita atau
penerima dan peibualan yang dinyatakan oleh veiba itu.
11.2.1.1.4 Kaiimat Tunggal Berdasarkan Modus Verbal
Yang dimaksudkan dengan modus verbal adalah kategori gramatikal di
dalam bentuk verba yang mengungkapkan suasana psikologis perbuatan menunit
tafeiran pembicara atau sikap pembicara terhadap apa yang diucapkan. Tafeiian itu
dapat bempa suatu kenyataan, sesuatu yang hams dilakukan oleh orang yang
dkyak berbicara, keinginan, pengandaian, atau poighaiapaiL
Berdasarkan modus verbalnya, kaiimat tunggal dibedakan menjadi (1)
kaiimat indikatif, (2) kaiimat imperatif, (3) kaiimat desideratif, (4) kaiimat
interogatif, (5) kaiimat obligatif, (6) kaiimat optatif, dan (7) kaiimat subjungtif.
(1) Kaiimat Indikatif
Yang dimaksud dengan kaiimat indikatif adalah kaiimat yang modus
verbalnya menyatakan sikap objektif atau netral. Verba indikatif menunjukkan
adanya kenyataan atau sesuatu yang berhubungan erat dengan kenyataan.
Berikut ialah contoh kaiimat yang bermodus indikatif.
(113) Maman gawe wedang teh.
'Maman membuat minuman teh.'
(114) Sindu nglungguhi topine bapakne.
'Sindu menduduki topi ayalmya.'
(115) Adik ditukokake klambi.
' Adik dibelikan baju. *
(116) Sapa sing diopekake peleml
'Si^)a yang dq)etikkan mangga?'
Kaiimat (113)-(116) di atas masing-masing memberitakan sebuah
kenyataan Maiurut bentuk morfemisnya, verba indikatif aktif ada tiga belas,
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yaitu D + N' (nulis 'maiulis'), D + N-Z-I (nulisi 'menulisi'), D + A'^ /-ake (nidis-
ake 'menuliskan'), D + -urn- {lumaku 'beijalan'), D + kuma - {kumawani
'berlagak berani') D + kapi- (kapiadreng 'berkeinginan sekaK'), D + ma-
{maguru 'berguru'), D + mer- {mertapa 'bertha'), D + kamiV-en {kam-
tenggengen 'terbeaogCHOg-bengong'), D -i- -an {dolanan 'bermain-main'), D + U
{nulis-nulis menulis berulangkali'), D + Up {nulis-nulisi 'menulis-nulisi', rmlis-
mlisake 'menulis-nuliskan', nemku 'terus membeli\ nemkoni 'terus membeli
pada, nenukokake 'terus membelikan'), D + Upv {nulas-nulisi 'menulis ber-
ulang kali [tidak ajeg]', mhs-nulisake 'menuliskan berulang kali ('tidak ajeg').
silih-sinilih 'saling meminjam').
Bentuk morfemis verba indikatif pasif ada dua belas, yaitu D + di- {ditulis
ditulis ), D + di-^'-i {ditulisi 'ditulisi'), D + di-/-ake {ditulisake 'dituliskan'). D +
ka- {katulis 'tertubs'), T> + ka- f -an {katulisan 'ditulisi'), D + ke- {ketulis 'ter-
tulis'), D + ke-/-an (ketiban 'kejatuhan'), D + -in- {tinulis 'ditulis'), D + -in-J-an
{tirmlisan 'ditulisi'), D + Up {ditulis-tulis 'ditulis bemlang kali", ditulis-tulisi
ditulis bemlang kali", ditulis-tulisake 'dituliskan berulang kali', ditetukoni 'terus
dijadikan sasaian membeli', ditetukokake 'tans dibelikan').
(2) Kalimat Imperatif
Kalimat imperatif ialah kalimat yang modus verbalnya menyatakan poin-
tah, ajakan, atau larangan. Kalimat imperatif mempunyai pemarkah morfemis
dan pemaikah sintaktis.
Pemarkah morfologis modus verba in^eratif ialah -an. -en. -ana. dan -na.
Contoh;
(117) Njupuka cidhuk\
' Ambillah gayung! *
(118) Pukule jupuken\
'Ambillah pukul!"
(119) Jangane wenehana uyah\
'Sayuraya berilah garam!'
(120) Kancamu gawakna rambutanl
'Temanmu bawakanlah lambutan!'
Pada contoh di atas veiba imperatif dinyatakan oleh kata njupuka 'ambil
lah' yang berbentuk D+NV-o (117); dalam kalimat (118) oleh kata jupuken
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'ambillah' yang berbentuk D-en; dalam kalimat (119) oleh kata wenehana
'berilah' yang berbentuk D-ana-, dalam kalimat (120) oleh \fat2igawakm 'bawa-
kanlah' yang berbentuk D-na. Kalimat imperati^ berdasaikan relasi objeknya,
dapat dirinci menjadi tiga, yaitu relasi objek neUal, seperti pada (117) dan (118);
relasi objek lokatif; seperti pada (119); relasi objek kausatif, seperti pada (120).
Untuk memperhalus perintah, dapat digunakan kata mhok ^aitikel), ayo
ayo", mangga (Kr) 'ayo\ tulmg 'tolong', tafgaluk 'saya nrna.'jajal 'coba', aja
jangan', seperti pada kalimat pcK^ simu 'Ayo semua belajar'. Di dalam
tingkat tutur krama terdapat bebetapa kata sebagai penanda impeiatif yang
sifeinya memperhalus. Kaia-kata yang dimaksudL yaitu hula aturi atau dalem
aturi 'saya minta' dan kula suwm atau dalem suwm 'saya minta'. Sebagai
contoh, perhatikan kalimat berikut.
(121) Kula aturi dhahar, Bu\
'Silakan makan. Bu!'
(122) Dalem suwun Paklik jumeneng sekedhap.
'Silakan Paman berdni s^entar'
Jika ditinjau dari isinya, kalimat imperatif dapat dirinci menjadi lima,
yaitu (a) perint^ biasa, (b) perintah halus, (c) permohonan, (d) ajakan, dan (e)




' Silakan buat minuman!'
(125) Takjaluk kowe bisa teka
Saya minta Anda dapat hadir.'




Kalimat (123) mempakan perintah biasa; kalimat (124) perintah halus yang
ditandai oleh mbok, kalimat (125) perintah permohonan yang ditandai oleh tak
jahJc, kalimat (126) bempa ajakan yang ditandai ayo\ kalimat (127) kalimat
larangan yang ditandai oleh aja. Selebihnya, ada juga kalimat imperatif yang
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menggunakan paitikel mbok yaiig diletakkan pada akhir kalimat rfftngan
menambahkan sufiks -an sehiu^a meqadi mbokan sq)erti pada contoh berikiit
(128) Mengko sore kowe nang nggonku mbokanl
'Silakan nanti sore kamu ke teHq)at s^a!'
(3) Kalimat Interogatif
Kalimat interogatif adalah kalimat yang modus verbalnya menyatakan
pertanyaan. Kalimat interogatif d^jat dimarkahi oleh kata ganti tanya, intonasi
atau lagu kalimat (dalam lagam lisan), dan tanda tanya (dalam lagam tulis).
Kata tanya yang digunakan di dalam kalimat interogatif bahasa Jawa
digolongkan menjadi dua, yaitu kata ganti tanya beikorespondensi persona dan
berkorespondensi penunjuk. Kata ganti tanya berkorespondensi persona
dinyatakan dengan kata sapa 'si^a'. Kata ganti tanya berkorespondensi
penunjuk dinyatakan dengan kata apa '^a\ encb 'mana\ kapan 'kapan\
kepriye 'bagaimana* dan pira 'ber^a'. Contoh kalimat interogatif yang
menggunakan kata tanya berkorespondensi persona sebagai berikut.
(129) Sapa sing tuku klambil
'Siapa yang membeli baju?'
(130) Dona nendhang sapa?
'Dono menendang si^?'
Kata ganti tanya sapa pada kedua contoh di atas digunakan untuk meng-
gantikan nama orang, tet^i dengan ftingsi yang berbeda. Pada (129) kata sapa
berfungsi sebagai predikat sedangkan pada (130) kata sapa berfungsi sdjagai
objek. Contoh kalimat interogatif yang menggunakan kata ganti tanya
berkorespcHidensi penunjuk sd>agai berikut.
{\?>\)Apa sing digawa Dulah?
'Apa yang dibawa Dulah?'
(132) Endi bukumu?
'Manabukumu?'
(133) Kapan Karyo dadi manten'7




(135) Pira regme omah kuwi?
'Berapa harga lumah itu?'
Kaiiinat interogatif dapat menggunakan kata gaud tanya dengan
penambahan kata atau partikel, seperd kenang 'kena', nang 'di', ing 'di', wae
'saja', dan ta (par-tikel), sehingga menjadi kemngapa 'kena apa', nangendi
{nangdi) "di mana', ing endi 'di mana', apa wae 'apa saja', sapa ta 'siapa sih',
kenang apa ta 'kena ^a sih'.
Cbntoh:
(136) Kenang apa Titi nangis?
'Kena apa Titi menangis?'
{Ml) Apa wae singdidol Yonol
Apa saja yang dijual Yono?'
(138) Nang endiplayune macan maul
'Ke mana larinya macan tadi?'
Posisi kata gand tanya pada kalimat interogatif dapat beiada pada awal,
tengah, dan akhir kalimat.
Contoh:
(I39a) I^a cacahe dhuwitmul
'Berapa jumlah uangmu?'
(139b) Cacahe pira dhuwitmul
' Jumiahnya berapa uangmu?'
(139c) Cacahe dhuwitmu piral
'Jumlah uangmu berapa?'
Ada juga kalimat interogatif yang menggunakan kata ganti tanya berbentuk
ulang, seperti contoh berikut.
(140) Apa-apa wae sing koktukul
' Apa-apa saja yang kaubeli?'
(141) Endirendi wae sing diparanil
'Mana-mana saja yang didatangi?'
Di samping kata gand tanya, kalimat interogatif dapat ditandai oleh tanda
tanya pada akhir kalimat dalam ragam tulis atau intonasi tanya dalam ragam





(143) Tuti dunmg mangan?
'Tuti belum makan?'
Di dalam lagam lisan intonasitanya digambaiican sebagai berikut.
(144) Sugi lunga Jakarta?
'Sugi pergi ke Jakarta.'
(145) Tasmu wis kok buang?
'Tasmu sudah kau buang.'
Intonasi tanya dapat beiakhir dengan nada ke bawah yang sebelumnya
didahului tekanan atau nada naik, sepeiti pada (144), atau d^at juga beiakhir
dengan nada naik (meninggi), seperti pada (145).
(4) Kalimat Desideratif
Kalimat desideratif adalah kalimat yang modus verbalnya maiyatakan
keinginan. Pemyataan keinginan itu mencakupi rasa ingin, maksud, kemauan,
dankeakanan.
Predikat verbal kalimat desideratif d^t dinyatakan dengan paitikel tak
Contoh dapat dilihat pada konteks berikut.
(146) Aku tak maca koran ckna iki.
'Saya ingin membaca koran haii ini.'
(147) Tak nenandur tanduran apotik hidup.
'(Saya) ingin menanam lanaman apotik hidup.'
(148) Sesuk tak ngetik-ngetik sedhela nang nggone adhiku.
'Besuk saya ingin mengetik sebentar di tempat adikku.'
Kalimat desideratif ditandai dengan penggunaan adverbia, sqDerti pen^n
ingin*. kepengin "ingin", adreng "ingin sekali", karep 'ingin" gelem "mau", dan
kagprigcm kersa (Kr) 'mempunyai kemauan' atau ngersakcJce (Kr) 'berkeinginan'.
Contch untuk itu dapat dililial pada ladimat berikut ini.
(149) Ifah kepengin diajak menyang Dufan.
'Ifiih ingin diajak ke Du^.'
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(150) Mujiono adreng njaluk sepedha motor Supra.
'N^ono sangat ingindibetikan sepeda niotor Siq)ia.'
(151) Aku gelem nggenteni motore Dani.
'Saya mau membeli motor Dani.'
(152) Pak Prapto ngersakake siram ingpemandian air panas Dieng.
'Pak Prapto ingin mandi di pemandian air panas Dieng.'
Pemakaian adverbia itu dapat bersama-sama dengan adverbia vang menyatakan
aspek flituratif, seperti arep, hakal, meh, dan nedya yang berarti "akan" seperti
terlihat pada cxjntoh berikut.
(153) Nila kepengin arep nemorti Bulik Narko.
'Nila herkeinginan akan menemui Xante Naiko.'
(154) Bu Riyani bakal gelem ngganteni dadi ketua dasa wisma.
'Bu Riyani akan mau mengganti menjadi ketua dasa wisma.'
(155) Pak Wasisto meh arep tindak haji.
Pak Wasisto hampirakan pergi haji.'
(5) Kalimat Obligatif
Kalimat obligatif adalah kalimat yang modus verbalnya menyatakan
keharusan. Kalimat obligatif hanya ditandai oleh pemarkah sintaktis, yang
bempa adverbia. Adverbia penanda kalimat obligatif adalah kudu 'hams',
mestine seharusnya', kudune 'sehamsnya', wajih 'wajib, hams', apike
's&hddksvydC.sayogyane 'styogymydC, pantese "sepantasnya', 'sebaik-
nya'. temtunipun (Kr) sehamsnya', danperlu 'perlu'. Contoh kalimat obligatif
sebagai berikut.
(156) Pemilu kudu dileksanakake kanthi temen.
'Pemilu hams dilaksanakan dengan sungguh-sungguli."
(157) Pager omahku perlu didandani.
"Pagar rumahku perlu diperbaiki.'
(158) Prayogane awake dhewe sowan Ngarsa Daiem.
Sebaiknya kita menghadap kepada Ngarsa Dalem.'
(159) Kowe wajib njaluk ngapura adhimu.
'Kamu wajib meminta maaf kepada adikmu'
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(160) Panjenengan temtunipmtindaknuweni panggenan wau.
'Anda sd}aik]^ pergi meryenguk ten^ teisebiit'
(6) Kalimat Optatif
Kalimat optatif adalah kalimat yang modus verbalnya menyatakan
harapan. Kalimat optatif ditandai oleh dua pemarkah, yaitu pemarkah morfemis
dan pemaikah sintakds.
Bentuk morfemis veiba yang menyatakan harapan, yaitu sufiks -a, -ana.
atau -na. Cbntoh kalimat optatif dengan bentuk morfemis verba itu dapat dilihat
pada kalimat berikut ini.
(161) Gusti paringa kawelasan dhumateng kawula.
'Semoga Tuhan memberi belas kasih pada sa^a.'
(162) Ibu ngrumeksaa para putra.
'Semoga ibu menjaga anak-anak.'
(163) Bocah-bocah kuwi kaparingana kuwat imane.
'Anak-anak itu semoga dibeii kekoatan imaa'
(164) Sakabehing kaluputan linebura ing dina iki.
'Semua kesalahan semoga dimaa&an pada hari ini.'
(165) Analdcu diparingana kaslametan ing endi wae papane.
'Semoga anakku dibeii keselamatan di mana punberada.'
Daii contoh di atas dapat dilihat bentuk veiba yang menyatakan har^an,
yaitu paringa 'semoga memberi' (161) yang babentuk D-a; ngrumeksaa
"semoga menjaga" (162) yang babentuk N-D-a, kaparingana 'semoga diberi'
(163) yang berbentuk N-D-ana: linebura 'semoga dimaafkan" (164) yang
\xs^xxiodk.-m-X^,desi(Ap(mngana 'semoga diberi' (165)yaiigbeit)entuk£/f-I>^flwa.
Kalimat optatif kebanyakan dimaikahi dengan kata keparenga (Kr)
'semoga d^erbolehkan', muga-rrmga 'moga-moga', ngarep-arep 'menghar^',
bisaa 'semoga d^at', kula suwun (Kr) 'saya har^', kersaa 'sudilah Idranya',
qjd) 'haiap',/«^" 'doa', dan donga 'doa'. Kahmat (166)-(170) berikut menqjakan
contoh kalimat optatif.
(166) Ibu muga-muga enggal dhangan.
'Ibu semoga cepat sembuh.'
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(167) Anakku bisaa lulus kantM biji sing gumilang.
' Anakku semoga dapat lulus denganmlai yang gemilang;'
(168) Gandamana ngajab patine Patih Brawaja.
'Gandamana mengharap kematian Padh Brawaja.
(169) Kowe takpujekake lulus sing kapisanan.
'Kamu kudoakan lulus yang pertama.
(170) Bapakkula suwun saged ngrawuhi patemon menika.
Bapak saya harap dapat menghadiri pertemuan itu.'
Kalimat imperatif yang halus juga dapat dipakai sebagai kalimat optati^
sepeiti kalimat (171) berikut
(171) Panjenengan kersaa napak astani serat menika.
' Anda sudilah menandatangani surat ini.'
(7) Kalimat Subjungtif
Kalimat subjungtif adalah kalimat yang modus verbalnya menyalakan
subordinasi atau ketidakpastian (keragu-raguan). Berdasarkan pengeitian itu,
kalimat subjungtif dipilah menjadi dua, >'aitu kalimat subjungtif perlawanan dan
kalimat subjungtif ketidakpastian.
a. Kalimat Subjungtif Perlawanan
Kalimat subjungtif perlawanan beiperan subordinasi dan dinyatakan oleh
bentuk morfemis verba yang ditandai dengan penggunaan adverbia. Pembicara-
an kalimat subjungtif perlawanan ini sebenamya tidak termasuk di dalam
pembicaraan kalimat tunggal. Namun, untuk kelengkapan uraian kalimat ber
dasarkan jenis modus, penjelasan subjungtif perlawanan dikemukakan.
Penanda morfemis verba kalimat subjungtif perlawanan ialah sufiks -a. -am.
dan -m. Contoh kalimatnya dapat dilihat pada kalimat berikut
(172a) Udana, aku mangkat.
'Hujan pun, saya berangkat'
(I73a) Ditindhihana. tikuse tetep bi.sa mbukak panci.
Ditindih pua tikus tetap dapat membuka panci.'
(174a) Digawekna kopi, ya tetep ngantuk
'Meskipun dibuatkan kopi, ya tetap ngantuk.'
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Kalimat (172a)-(174a) di atas memiUki verba beipenanda morfemis yang
menyatakan subordinasi, yaitu lukma 'hujan pun' yang berbentuk D-o (172a),
ditindhihana 'ditindihi pun' yang beibentuk cH-D-cma (173a), dan digawekna
meskipun dibuatkan' yang beibentuk flff-D-w (174a). Ketiga verba itu sejajar
dengan klausa subordinatif sepeititCTlihatpada (172bM174b) berikut.
{\17\))Arepa udan, akumangkat.
' Walaupun higan, saya beran^t'
(173b) ^repa ditindhihi, tikuse tetep bisa mbukak panci.
'Walaupun ditindih, tikusnya tetap dapat membuka panci.'
(174b) Senajan digawekake kopi, ya tetep ngantuk.
'Meskipun dibuatkan kopi, ya tetap mengantuk.'
Penggunaan lebih lanjut adveibia seperti arepa 'walaupun", ambaka
'walaupim', dan hem 'meskipun' dalam kalimat subjungtif perlawanan dapat
dilihat pada subbab 11.2.2.2.3. Contoh sekadamya dapat dilihat pada bentuk
ubahan (172b)-(174b) di atas serta kalimat berikut ini.
(175) Ambaka suwe, Pardal akhire lulus sarjana.
'Walaupun lama Pardal akhimya lulus saijana.'
(176) Bena keri, aku arep melu latihan nari.
'Meskipun terlambat, s^ akan ikut berlatih menaii.'
b. Kalimat Subjungtif Ketidakpastian
Kalimat subjungtif ketidalqiastian atau keiagu-raguan hanya dimarkahi
oleh penanda sintektis yang berapa adverbia sqjerti mbok-mbok 'mmigkin',
bisa-bisa 'bisa-bisa', bisa wae 'bisa s^a', ayake/yake 'mungkin*. gek-gek
"mimgldn*, yake wae 'mimgkin saja", bisa dadi 'bisa Jadi", kayane "sepertinya',
kaya-kaya 'mungkin sepeitinya', Idra-kira 'kira4dia', kirane 'kiianya', nek ora
salah 'kalau ddak salah", sapa ngerti 'siapa tahu". Contoh kalimat subjungtif
ketidakpastian seperti berikut.
(177) Darti mbok-mbok dikeparengake mulih dina iki.
'Darti mungkin dqiedwldikan pulang haii ini.'
(178) Kaya-kqya para pemeriksa arep teka nang kantor kene.
'Sq|)eilinya para pemmksa akmdatang di kantor ini.'
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(179) Samsudin bisa woe dikirim menyang Nederland.
' ^amsiiriin mungkin saja dikirim ke Nederland.'
Di saitiping itu, dijumpai pemaikah subjungtif ketidakpastian yang berupa
klausa, tetapi mengalami pelesapan. Misalnya, klausa nek ora salah 'kalau tidak
salah' dari klausa nek aku ora salah 'kalau saya tidak salah' dan klausa sapa
ngerti 'siapa tahu' dan klausa sapa sing ngerti siapa yang tahu .
(180) Nek ora salah Pak Rudy arep menyang Australia sasi Desember iki.
Kalau tidak salah Pak Rudy akan ke Australia bulan Desember ini.'
(181) Sapa ngerti reregan bakal mudhun minggu ngarep.
' Siapa tahu harga-harga akan turun minggu depart'
11.2.1.1.5 Kaiimat Tunggal Berdasarkan Aspek
Kalimat tunggal dapat dirinci menurut jenis aspeknya. Yang dimaksud
dengan aspek ^ Halah kalegori gramatikal veiba yang menyatakan berlangsungnya
perbuatan, kejadian, atau peristiwa. Keberlangsungan peristiwa itu dapat dirinci
menjadi peristiwa yang belum berlangsung, akan berlangsung, mulai berlangsung,
sed^ berlangsung, berlangsung secara singkat, beriangsung dengan serta meita,
berlangsung dengan tak terduga, selesai berlangsung, berlangsung berulang-ulang,
dan berlangsung terus-menems sehingga merupakan suatu kebiasaan. Di dalam
bahasa Javva aspek verbal dimarkahi secara perifiastis, yaitu dinyatakan dengan
kata terpisah, yang umumnya berupa adverbia.
Berdasarkan jenis aspek, kalimat tunggal bahasa Jawa dijeniskan menjadi
10, yaitu (1) kalimat futuratif, (2) kalimat inkoatif, (3) kalimat duratif, (4) kalimat
perfektif; (5) kalimat frekuentatif, (6) kalimat habituatih (7) kalimat momentaa
(8) kalimat spontanitas, (9) kalimat repetitif dan (10) kalimat kontinum.
(1) Kalimat Futuratif
Kalimat futuratif adalah kalimat yang menyatakan bahwa suatu perbuatan
atau peristiwa akan berlangsung. Kaiimat futuratif ditandai oleh aspek futuratif.
yaitu arep "akan', ajeng 'akan\ badhe (Kr) "akan', bakal 'akan", meh "hampir.
akan", dan nedya "hendic'. Contoh dapat dilihat pada kalimat berikut ini.
(182a) Tini arep lunga nang Jakarta.
'Tini akan pergi ke Jakarta.'
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(183a) Kula igeng tumbas jampi teng Pasar Legi.
' Saya akan membeli jamu di Pasar Legi.'
(184a) Dheweke bakal ngundhuh wohing pakarti.
'Dia akan memetik hasil peibuatan.'
(185a) Pangeran Adipati nedya munggah kaji menyang tanah suci Mekah.
'Pangeran Adipati akan naik haji ke tanah suci Mekah."
(186a) Bu Lurah badhe kagungan kersa mantu.
'Bu Lurah akan punya hajat menikahkan (anaknya).'
(i87a) Tiiti nteh ujian tests.
'Tuti akan ujian tesis."
Posisi adverbia penanda kalimat futuratif pada (182a)-(187a) bersifet
tegar. yaitu selalu mendahului verbanya. Namun, sifet ketegaran itu hilang jika
pemarkah aspek verbal itu mendapat akhiran. sqDeiti pada kalimat (182b) dan
(187b).
(182b) Tint lunga nang Jakarta arepan.
Tini akan pergi ke Jakarta'.
(187b) Tuti ujian tesis mehan.
"Tuti akan ujian tesis'.
Perlu diketahui bahvva tidak semua pemaricah aspek futuratif dapat dilekati
sufiks -an dan berpindah posisi. Tampaknya. kecenderungan seperti itu teijadi
pada tutur krama dan ragam literer. Perhatikan kalimat berikut.
(185b) * Pangeran Adipati munggah kaji menyang tanah .suci Mekah
nedyaan.
(186b) *Bu Lurah kagungan kersa mantu badhean.
(2) Kalimat Inkoatif
Kalimat inkoatif adalah kalimat yang menyatakan bahwa suatu peristiwa
atau kejadian sedang dalam awal keberlangsungan alau mulai teijadi. Aspek
inkoatif ini ditandai oleh pemarkah aspek wiwit "mulai\ awit "mulai", dan lekas
"mulai". Perhatikan contoh berikut.
456
(188) Dheweke mwit njoged.
'Diamulai menari.'
(189) Jathilane ymvU ndadi.
'Jatilaimya mulai menggila.'
(190) Uji lekas ngorek-orek bukune.
'Uji mulai mencoret-coret bukunya."
Adverbia inkoatif lekas dapat dilekati sufiks -an dan beiposisi pada akhir
kalimat.
(19()a) Uji ngorek-orek buku gambare lekasan
'Uji mulai mencoret-coret buku gambarrwa*.
Makna adveibia inkoatif awit dan wiwU, jika dilekati sufik -an menjadi sedikit
berubah, yaitu memberi keterangan yang bersifet mulai. Peibatikan contoh berikut.
(188a) Dheweke njoget wiwitan.
'Dia menari pada permulaan'.
(3) Kalimat Duratif
Kalimat duratif berbeda dengan kalimat inkoatif. Pada kalimat inkoatif
ditekankan saat peristiwa miilai berlangsung, sedang pada kalimat duratif di-
gambaikan peristiwa yang sedang tajadi. Oleh karena itu, kalimat duratif diberi
pengertian sebagai kalimat yang menyatakan baht\a tindakan atau peristiwa
sedang berlangsung. Kalimat duratif ini ditandai oleh pemarkah aspek duratif,
yaitu la^ "sedang", nembe (Kr) 'sedang*, isih 'sedang, masih', atau taksih (Kr)
"masih'. Aspek duratif disebut juga aspek kontinuatif atau aspek progresif.
Contoh;
(191) Yani lagi maca komik.
'Yani sedang membaca komik".
(192) Ibu nembe siram.
'Ibu sedang mandi".
(193) Daldiri isih nyambutgawe ingpabrik rokok.
'Daldiri masih bekeija di pabrik rokok'.
(194) Bu Sri Utksih sadeyan wonten terminal.
'Bu Sri masih beijualan di terminal'.
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Kalimat duratif dapat juga ditandai oleh aspdc duratif bersufiks -an menjadi
lagian, nembean, isihan yang bemiakna 'sedang' dan berposisi pada aldiir
kalimat.
(4) Kalimat Perfektif
Kalimat perfektif adalah kalimat yang menyatakan bahwa suatu tindakan
atau peristiwa telah seiesai atau telah mencapai titik akhir. Kalimat perfektif
ditandai oleh pemarkah aspek 'sudah", sampun (ICr) 'sudah\ hubar
seiesai, mentas bam s^a\ bakch 'setelah', rampung 'seiesai', dan nemhe wae
"bam saja". .^spek perfektif juga disebut aspek kompletif. Berikut ialah contoh
kalimat perfektif.
(195a) Tinah wis budhal sekolah.
Tinah sudali berangkat sekolah.'
(196) Pak Tono bubar mimpin rapat koperasi.
■Pak Tono sudah seiesai meinimpin rapat koperasi."
(197) Slbak Siti mentas bali sakaAmerika.
'Mbak Siti bam saja pulang dari Amerika"
(198) Mohilku nembe wae dicetke nang Kalasan.
'Mobil saya bam saja dicatkan di Kalasan.'
(199) Dheweke rampung adus ana kali.
'Dia bam saja seiesai mandi di sungai."
(200) Klambiku bakda disetlika kok isih paling kluwer.
' Bajuku sudah diseterika mengapa masih kusut."
Adverbia perfektif pada contoh di atas ada yang dapat dilekati sufiks -an dan
kemudian berposisi pada akhir kalimat. Misalnya. adverbia wLs yang kemudian
menjadi wisan seperti terlihat pada kalimat ubahan (195b) berikut.
(195b) Tinah budhal sekolah wisan.
"Tinah sudah berangkat sekolah".
Adverbia perfektif yang lam tidak dapat diperlakukan seperti wisan.
(5) Kalimat Frekuentatif
Kalimat frekuentatif adalah kalimat yang verbanya menyatakan bahwa
suatu perbuatan atau peristiwa tajadi berulang kah. Kalimat jenis ini ditandai
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oleh pemaikah arang 'jarang', arang-arang jarang-jarang', awis-awis (Kr)
'jarang-jarang\ soksok 'teriadang\ sok 'kadang-kadang', sokan 'kadang-
kadang', kadhang 'kadang', kadhang-kadhang 'kadang-kadang', kadang kala
'kadan^cala', kala-kala 'kadang-kadang', sahen-saben 'sering-sering', kerep-
kerepe 'sering-sering' sedhela-sedhela 'sebentar-bentar\ dan kerep 'sering\
Berilait ialah contoh kalimat frekuentatif.
(201) PakAli saiki arang teka nang kantorku.
'Pak Ali sekarang jarang datang di kantor saya."
(202) Wong edan kmvi arang-arang adus.
'Orang gila itu jaiang-jaiang mandi.'
(203) Om Warsono sokmenehi dhuwitlfah.
'Paman Warsono kadang memberi uang Ifah.'
(204) Pak Dul soh-sok liwat ngarep omahku.
'Pak Dul kadang-kadang lewat depan mmahku.'
(205) Tini kadhang ngampiri kakangmu.
'Tini teikadang menjempul kakakmu"
(206) Adhiku kadhang-kadhanggelem dikon blanja.
' Adikku kadang-kadang mau disunih beibelanja.'
(207) Bapak kadhang kala niliki omahku.
'Bapak kadangkala menjenguk rumahku.'
(208) Ibu kala-kala gawe jamu dhewe.
' Ibu kadang-kadang membuat jamu sendiri.'
(209) Taufik sedhda-sedhela mengo memburi
'Taufik sebentar-sd)entar menengok ke belakang.'
(210) Darmi sokan turu kene.
'Darmi teikadang tidur di sini.'
(211) Dheweke saben-saben sambat ora duwe dhuwii.
'Dia sering mengeluh tidak punya uang.'
(212) Bu Tugiyo kerep-kerepe mbayar keri.
'Bu Tugiyo seiing-sering membayar belakangaa'
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(213) Wahyu kerep methuk Darmi sekolah.
' Wahyu sering menjeraput Darmi sdcolah."
Adverbia frekuentif yang dapat dilekati sufiks -an dan dapat berposisi pada
akhir kalimat ialah sok sok-sok dan kerep sehingga menjadi sokan. sok-sokan,
dan kerepan. Penanda aspek frekuentif yang Iain tidak dapat.
(6) Kalimat Habituatif
Yang dimaksud dengan kalimat habituatif adalah kalimat yang menyatakan
bahwa suatu tindakan atau peristiwa teijadi secara terus-menerus sehingga
menjadi kebiasaan. Aspek habituatif ini dinyatakan secara perifiastis dengan
menggunakan kata achte "biasanya', hiasa biasa', biasane "biasanya", ajeg
selalu', pijer 'selalu', dan kulina 'terbiasa'. Contoh dapat dilihat pada kalimat
berikut ini.
(214) Tukang sepatu kae adate liwat jam loro.
'Tukang sepatu itu biasanya lewat pukul dua.'
(215) Pak Heri biasa nganggitgeguritan ingMekar Sari.
'Pak Heri biasa menulis puisi Jawa di niajalahiWeA-ar Sari.'
(216) Bu Sulis biasane nukoni gorehg-gorengan nangyu iVarti.
' Bu Sulis biasanya membeli makanan gorengan di yu Warti.'
(217) Karsono ajeg blanja nang warunge Bung Tomo.
'Karsono selalu belanja di warung Bung Tomo.'
(218) Pendhak tanggal tuwa Darmo pijer goiek utangan.
' Setiap tanggal tua Darmo selalu mencari pinjaman.'
(219) Tiyas kulina ngombeJamu tradhisional.
'Tiyas terbiasa minum jamu tradisional.'
(7) Kalimat Momentan
Yang dimaksud dengan kalimat momentan adalah kalimat yang menyata
kan bahwa suatu peristiwa teijadi dalam waktu yang sangat pendek. Kalimat ini
HitanHai oleh adveibia, seperti satleraman 'sepintas, sekilas', saknyukan
'sQkQiap\sakeplasan 'selayang(pandang)', dan age-age 'segera'. Berikut contoh
kalimat momentan.
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(220) Siwi karo Siti satieranum katon padha rupane.
'Siwi dan Siti sq>intas kelihatan sama wajahnya.'
(221) Aku nginguk saknyukan thok.
' Saya menengok sekejs^ saja.'
{211) Aku sakqdasan weruh blegere swargi bapak.
' Saya sekilas melihat sosok almarhnm bapak.'
(223) Dapi age-^e nanggapi karepe ibune.
'Dapi segera menanggapi kemauan ibunya.'
(8) Kalimat Spontanitas
Kalimat spcmtanitas berbeda dengan kalimat momentan. Kalimat momentan
menekankan pada kesingkatan waktu suatu peristiwa, sedangkan kalimat
spontanitas menekankan pada kemendadakan peristiwanya. Oleh karena itu.
kalimat spontanitas dipahami sebagai kalimat yang menyatakan bahwa suatu
proses atau peristiwa teijadi dengan tidak disangka-sangka. Jadi. peristiwa itu
teijadi secara tiba-tiba. Kalimat ini dit^dai dengan pemarkah ujug-ujug 'tiba-
tiba". dumadakcm 'tiba4iba\ sanalika 'seketika', sakala 'seketika', dan mak
(penanda ketertiba-tibaan). Pefhatikan contoh berikut.
(224) Pak Bamo ujug-ujug maju rmnggah mimbar.
'Pak Bamo tiba-tiba maju naikke mimbar.'
(225) Lampune dumadakm mati.
'Lampunya tiba-tiba mati.'
(226) Raine Suwarti sanalika pucet.
' Wajah Suwarti seketika pucat.'
(227) Parjo saluda ngglandhang pemudha iku menyang Polsek Pingit.
'Paijo seketika membawa dengan paksa pemuda im ke Polsek
Pingit'
(228) Dheweke mak pecungul nang lawang.
'Dia tiba-tiba muncul di i^tu.'
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(9) Kalimat Repetitif
Kalimat rq)etitif beibeda deogan kalimat frekuentadf. Verba kalimat fire-
kuentatif menyatakan kuantitas kebenilangan suatu peristiwa atan peibuatan,
sedangkan kalimat rq^etitif menyatakan teijadinya lagi suatu peristiwa. Kalimat
repetitif diberi pengertian sebagai kalimat yang verbanya menyatakan suatu proses
kegiatan yang tegadi sekali 1^. Kalimat rqjqitif ini HitanHfli oleh penggunaan
adverbiamaneh 'lagi', maneh-mamh 'lagj-lagi', danpisan engkas 'sd^ lagi'.
Contoh:
(229) Bu Wami dodolan dhawet numeh.
' Bu Wami jualan dawet lagi.'
(230) Dasuki maneh-maneh teka nyang nggonku.
'Dasuki lagi-lagi datang ke tempat saya.'
(231) Dhik, pisan engkas enyangen gedhangkuwi.
' Dik, sekali lagi tawarlah pisang itu.'
(10) Kalimat Kontinum
Kalimat kontinum berbeda dengan kalimat habitual. Verba kalimat
habitual menyatakan bahwa suatu peristiwa atau perbuatan sudah lazim teijadi,
sedangkan verba pada kalimat kontinum menyatakan bahwa suatu peristiwa
berlangsung terus-menerus secaia berkesinambungan. Oleh karena itu, kalimat
kontiunitas diberi pengertian sebagai kalimat yang verbanya menyatakan suatu
peristiwa yang teijadi secaia terus-menerus. Kalimat kontinum ini ditandai
dengan adverbia /enis-temyaw'terus-terusan'.
Contoh:
(232) Pandi tansah klisikan ora bisa turu.
Pandi selalu gelisah tidak dapat tidur.'
(233) Dheweke kukur-kukur sirahe tenis.
'Dia menggaruk-garuk kepalanya terus.'
(234) Kowe kudu terus-terusan latihan nulis.
'Kamu harus terus-menerus berlatih menulis.'
11.2.1.2 Stniktur Kalimat Tunggal
Kalimat tunggal dapat dideskripsikan berdasarkan (1) fungsi sintaktis, (2)
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kategori gintaktig dan (3) peran semantis. Yang dimaksudkan dengan fungsi
gintr^g afialah "tenqjat kosong" dengan kategori sintakds dan peran semantis
sebagai peogisi. Kat^ori sintatais menjadi pengisi dari s^ bentuk, sedangkan
peian semantis menjadi pengisi dari segi makna.
11.2.1.2.1 Fungsi Sintaktis
Di dalam bahasa Jawa terdapat lima fungsi sintaktis, yaitu subjek, predikat,
objek, pelengkap, dan keteiangan. Di dalam sebuah kalimat bahasa Jawa kelima
fungsi sintaktis itu tidak harus selalu terisi. Meskipun demikian, kalimat paling
tidak haius memiliki subjdc dan predikat. Kehadiian konstituen lainnya
ditentukan oleh konstituen pengisi predikat. Ciri fungsi sintaktis ity masing-
masing sebagai berikut.
(1) Ciri Subjek
1. Merupakan jawaban atas pertanyaan apa 'apa* atau sapa siapa
Konstituen kalimat yang memberikan jawaban atas pertanyaan sapa
atau apa merapakan subjek. Penanya sapa digunakan unmk menanyakan




(236) Pemsahaan kutit Hat wis maju banget.
'Perusahaan itu itu sudah maju sekali.'
2. Dapatdisertaikata//^^'itu'
Subjek di dalam bahasa Jawa umumnya bersi&t takiif (teitentu). Untuk
menyatal^ ketakii&n d^)at digunakan ka^ sqsetti, iku 'itu'. Subjek yang
berupa nama orang, nama diri (misalnya nama negara, instansi, kota, atau
nama-nama geografi), atau pronamina (misalnya, aku 'saya*. kowe 'kamu',
dheweke 'dia'), karena sudah bersi&t takiif tidak pQ-lu diseitai kata iku.
(Tontoh:
(237) War^ lagi ngarang cerkak.
'Wank sedang mengaiang ceqiea'
(238) Indmtesia isih dilandha krisis ekonomi.
'Indonesia masih dilanda krisis ekontmiL'
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(239) Dhetveke ora rumangsa nyimpen barang mau.
'Dia tidak merasa menyimpan barang itu.'
3. D^at diberi keterangan pewatas sing 'yang'
Subjek sebuah kalimat dapat diberi keterangan lanjiitan yang diawali
dengan penghubung sing. Keterangan lanjutan ini disebut keterangan
pewatas. Posisi keterangan itu langsung mengikuti subjek. Pada konstruksi
tertentu penghubung sing dapat tidak dimunculkan.
Contoh;
(240) Bocah sing kaosan abang lagi nangis.
'Anakyang bericaos merah sedang menangis."
(241) Mobil sing coklat enom iku arep didol Bapak.
"Mobil yang coklat muda (itu) akan dijual (oleh) Ayah."
(242) Dhosen {sing) anyar iku saka Bandung.
"Dosen yang bam itu berasal dari Bandung'
4. Dapat diisi oleh beberapa jenis kategori kata
Subjek dapat diisi oleh nomina, verb^ adjektiva atau fiase nominal,
fiase verbal maupun fiase adjektival. Berikut ini ialah contoh untuk masing-
masing.
1) Subjek berupa nomina atau fi:ase nominal
(243) Pungkas lagi dolan.
'Pungkas sedang bermain."
(244) Bocah cilik low mau ambyur neng kali.
" Anak kecil dua tadi mencebur di sungai."
2) Subjek bempa verba atau fiase verbal
(245) Olahraga bisa nyehatake awak.
'Olahraga dapat menyehatkan badair'
(246) Mandng iku bisa ngilangake stres.
'Memancing itu dapat menghilangkan stres.'
3) Subjek bempa adjektiva atau fiase adjektival
(247) Kasar iku nudhuhake watake wong sing keras.
'Kasar iku menunjukkan watak orang yang keras.'
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(248) Ayu iku durung mesthi haldkuane apik.
'Cantik itu belum tentu kelakuannya baik.'
5. Tidak didahului preposisi
Subjek tidak didahului oleh preposisi, misalnya, neng 'di' atau marang
'kepada'. Hal itu dapat dilihatpada contohberikut.
(249a) Marang mahasiswa sing durung nglunasi dhuwit kuliah
diwenehi kesempatan nemoni Kepala Bagian Pendidikan.
'Kepada mahasiswa yang belum melunasi uang kuliah dibeii
kesenq}atan menemui Kq)ala Bagian Pendidikan.'
(250a) Ing Indonesia lagi ningkatake ekspor nonmigas.
'Di Indonesia sedang meningkatkan ekspor nonmigas.'
Ckmtoh (249) dan (250) merupakan kalimat yang tidak bersubjek karena
kcaistituen yang d^)at menjadi subjdc justm diawali pr^osisi marang 'kq^ada'
dan ing 'di\ Adanya preposisi marang dan ing menandai bahwa konstituen itu
bukan merupakan subjek, melainkan keteiangan tujuan dan keteiangan tempat.
Untuk menjadi subjek, preposisi ing ^  marang hams dihilangkan.
(249b) Mahasiswa sing durung nglunasi dhumi kuliah diwenehi
kesempatan nemoni Kepala Bagian Pendidikan.
'Mahasiswa yang belum melunasi uang kuliah diberi kesempatan
menemui Kepala Bagian Pendidikan.'
(250b) Indoneda lagi ningkatake ekspornonmigas.
'Indonesia sedang menin^calkan dcspor nonmigas. *
6. Dapat didahului kata menawa 'bahwa'
E)i dalam kalimat pasif kata menawa menjadi penanda bahwa konstituen
hu ialah anak kalimat pengisi iiingsi subjek.
Contoh:
(251) Menawa dheweke ora salah // wis dibuktekake.
'Bahwa dia tidak bersalah sudah dibuktikan.'
(252) Menawa masalah sing diadhepi rumit//wis dibqyangake
sadurunge.




1. Menipakan jawaban atas pertanyaan seperti ngapa 'mengapa', kepiye
bagaimana'
Konstituen kalimat yang memberikan jawaban afag pertanyaan ngapa,
kepiye, {se)pira '(se)berapa', nengenct 'di mana' menipakan predikat
Contoh:
(253) Budiono nulis laporan.
'Budiono menulis laporan'
(254) Wong tuwane Supri sehatsehat.
'Orang tuan Supri sehat-sehat'
(255) Mahasiswa Fakultas Sastra tingkatsiji rang atus seketwong.
'MahasiswafakultasSastratingkatduaratus limapuluhorang/
(256) Sepuluh mahasiswa Sastra UI naig Kecamatan Mororejo.
'Sepuluh mahasiswa Sastra UI di Kecamatan Mororejo.'
Selain pertanyaan-pertanyaan itu, pertanyaan apa 'apa' dapat digu-
nakan untuk menentukan predikat yang berupa batasan atau definisi,
sedangkan dadi apa jadi apa' untuk menentukan predikat yang berupa
nomina atau frase nominal penggolong.
Contoh:
(257) Ovaletyaiku bahan lamia kanggo ngentpukake roti.
'Ovaiet yaitu bahan kimia untuk melunakkan roti.'
(258) Aryati wartamm majalah Fendna.
'Aryati wartawan majalah Femina."
2. Dapat didahului katayo/^ yaitu'
Konstituen kalimat yang dapat didahului kata yaiku adalah predikat.
Predikat yang tergolong ini ialah predikat yang benqia nomina atau frase
nominal. BCalimatnya lazim disebut kalimat nominal. Penanda predikat 3^/2/
digunakan terutama jika subjek bempa konstituen yang panjang sehingga
mengaburkan batas subjek dan predikat.
Contoh:
(259) Jumlah pelamar lulusan sarjana neng lingkungan Departemen
Keuangan, yaiku 25 wong.
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' Jumlah pelamar lulusan sa^ana negeri di lingkungan Departemen
Keuangan. yaitu 25 orang."
3. Dapat diingkarkan dengan ora 'tidak", dudu 'bukan'. atau aja jangan'
Predikat dalam bahasa Jawa mempunyai bentuk pengin^car ora, dudu,
atau aja. Pengingkar ora digunakan untuk mengin^carkan predikat yang
berapa verba, adjekti\'a. atau fiase preposisional; dudu untuk predikat yang
bempa nomina atau fiase nominal atau numeialia; aja untuk predikat yang
berupa verba atau fiase veibaL numeialia, adjektiva, nomina, dan fiase
prq)osisional.
(260) Bandiyah ora keUngan pituture swargi ihune.
'Bandiyah tidak ingat nasihat mendiang ibunya.'
(261) Omahe ora adoh.
'Rumahnya tidak jauh. *
(262) Tekane ora saka kidul.
'Datangi^ tidak dari selatan.'
{263) Dheweke dudu kartcaku.
'Dia bukan teman sa\a.'
(264) Rani kuwi dudu anake Bu Marto dhewe.
'Rani itu bukan anaknya Bu Marto sendiri.'
(265) Kowe aja dolan.
'Kamu jangan bermain.'
(266) Anakmu eya oleh mangan panganan singnganggo lenga.
'Anakmu jangan boleh makan makanan yang berminyak.'
(267) Saben regune aja enem.
'Setiap regunya jangan enam.'
(268) Samake buku matematika aja abang.
'Sampul buku matematikanya jangan merah.'
4. Dapat disertai aspek dan modalitas
Predikat vCTbal dapat disertai aspek, seperti arep 'akan', durung
'belum', dan lagi 'sedang'. Distribusi aspek ber^ di kiri veiba. Selain itu,
predikat verba juga dapat disertai modalitas, seperti arep 'ingin', gelem 'mau*.
Contoh:
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(269) Ibu ar^ ngasahi firing.
'Ibu akan moicuci piling/
(270) Akv dunmg maca koran.
'Saya bdum membaca suiat kabar/
(271) Simbah kakung lagi pyet.
'Kakek sedang dipijat'
(272) Aku arep lunga karo bocah-bocah neng Solo.
'Saya akan pergi dengan anak-anak ke Solo.'
(273) Anakmu ora gelem diperikasake nang dhokter.
' Anakmu tidak man diperiksakan ke dokter.'
5. Konstituen pengisi predikat
Prediiat kalimat dapat berupa (1) veiba, nomina, adjektiva, numeralia
atau (2) fiase verbal, ftase nominal, fiase adjektival, fiase numeralia, dan frasc
preposisional.
1) Predikat berupa verba atau fiase verbal
Verba atau fiase verbal pengisi predikat dapat berupa verba intransitif,
verba ekatransiti^ verba dwitransiti^ verba semitransitii^ verba pasi^ verba
keadaan, verba proses, verba resiprdcal, verba refleksifi dan verba ketidak-
sengajaan. Secara benirutan, contoh untuk setiap predikat berdasaikan jenis
verbanya ialah sebagai berikut
(274) Bapak lenggahan ing ruang ngarep.
" Ayah duduk-duduk di ruang depan.'
(275) Uni Sovyet nyerbu Afganistan.
'Uni Sovyet menyerbu Afganistan.'
(276) Rusdi lagi nukokake buku anake.
'Rusdi sedang membelikan buku anaknya'
(277) Bambang isih maca neng ruang tamu.
'Bambang masih membaca di ruang tamu'
(278) Daginge sapi diolah rendhang wae.
'Daging lembunya dimasak rendang saja'
(279) Pamo nganqjet ngelih.
Pamo menahan rasa lapar.'
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(280) Kembange lagi mekrok.
"Bunganya sedang mekar.'
(281) Rini Ian Tamo gandhengan.
'Rini dan Tamo bergandengan.'
(282) Dheweke lagi ngilo nang kamar.
'Dia sedang becermin diii di kamar/
(283) Adhiku kepentut.
' Adik saya teikentut'
2) Predikat berupa nomina atau fiase nominal
(284) Krisdayanti penyanyi.
'Kridayanti penyanyi.'
(285) Insektisida yaiku bahan Idnua kanggo mateni hama.
'Insddisida yaitu bahan kimia untuk membumih hama'
3) Predikat berupa adjekdva atau fiase adjektival
(286) Regane larang.
'Harganya mahal.'
(287) Rikala enome Anik kuwi pancen ioma.
'Pada waktu masih muda Anik itu memang dennawan. *
4) Predikat berupa numeralia atau fiase numeralia
(288) Jeruke mandarin sing bosok sakranjang.
'Jenik mandaiimiya yang busuk satu keianjang.'
(289) Tanduran pari sing kaserang wereng iimang hektar.
'Tanaman padi yang terserang wereng lima hektar.'
5) Predikat berupa fiase preposisional
(290) Ratri menyang Surabt^a karo anake.
'Ratri ke Surabaya dengan anaknya.
{29\) John &nith asale sakaAmerikaSerikat.
'John Smith beiasal daii Ameiika Seiikat'
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(3) Ciri-Ciri Objek
Objek, secara semantis, adalah konstituen yang dikenai perbuatan yang
dinyatakan oleh predikat. Kehadiran objek berfungsi melengkapi predikat.
Objek ditemukan pada kalimat aktif berpredikat verba transitif. baik yang
eka-transitif maupun dwitransitif. Ciri-ciri objek secara umum sebagai
berikut.
1. Langsnng mengikuti predikat
Posisi objek langsung maigikuti predikat. Posisi itu terwujud baik
dalam konstruksi normal maupun inversi.
Contoh:
(292)a. Celeng-celeng mau padha ngnisakake tanduran tebu.
Celeng-ceieng tadi merusakkan tanaman tebu.'
(292)b. Padha ngnisakake tanduran tebu celeng-celeng mau.
'Mausakkan tanaman trfju celeng-celeng tadi.'
(293)a. Ibu mundhutake adhik sepatu.
"Ibu membelikan adik sepatu.'
(293)b. .\4undhutake adhik sepatu Ibu.
"Membelikan adik sepatd Ibu.'
2. Menjadi subjek dalam konstmksi pasif
Objek pada kalimat aktif menjadi subjek di dalam konstruksi pasif.
Walaupun berubah menjadi subjek, dan segi makna, peran objek tetap
penderita.
Contoh:
(294)a. Asu ajage ngoyak kancU.
'Srigalanya mengejar kancil.'
(294)b. KancU dioyak asu ajage.
'Kancil dikejar srigalanya.'
(295)a. Simbah kakung lagi maringi priksaputra wayahe.
'Kakek sedang menasihati anak cucunya.'
(295)b. Putra wayahe lagi diparingi priksa simbah kakung.
' Anak cucunya dinasihati kakde
Pada (294b) dan (295b), meskiptm telah menjadi subjek, konstituen
mkancil 'kancil' dan ariak putune 'anak cucunya' tetap.beiper^^sebagai.
sasaran; bukan pelaku seperti yang disandiig oleh asu ajage 'seri-
galanya' atau simbah kakung 'kakek'.
3. Tidak didahului preposisi
Objek tidak dapat didahului preposisi. Adanya prepos^i akan mengubah
fiingsi objek menjadi keterangan sepeiti terlihat pada konkituen neng novel.
di novel'.
{296a) Motinggo Busje nulis novel.
Motinggo Busje menuUs novel. / . n ; i
(296b) ^ ^lotinggo Busje nulis neng novel. ' '
.  ■Motinggo Buqe menulis di novel. ,
4. Konstituen pengisi objek
Objek sebuah kahmk^k nominal sepeiti
terlihat pada contoh berikut. ^ .
(297) Uwong mau ngeterake anqke. . , ,
'Orang itu mengantaikan anaknya."
(298) Serene Pak Sgat pancen durung nguripqke.la^u kamar ngarep.
'Sorenya Pak Ngat memang belum raenyaiakm lampu kamar
depan.' ' ' ' ' \
(4) Ciri Pelengkap '
1. Langsung Mengikuti Fredikat
Posisi pelengkap bersifet tegar, yaitu langsung mengikuti P atau,
kadang, mengikuti 0 jika terdapat 0 di dalam konstruksi itu. Pola distribusi
itu dapat digambarkan menjadi S-P-Pl, S-P-O-Pl, atau S-P-Pl-0.
Contoh:
(299) Sugeng goiek gaweyan.
'Sugeng mencari pekegaan.'
(300) Damian njilihake adhine buku wacan.
'Darman meminjamkan adiknya buku bacaan.'
(301) Titiknukokake dhuku pacangane.
!  'Titikmonbelikandukupacamya.'
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2. Tidak dapat menjadi subjek dalam kalimat pasif
Berbeda dengan objek, pelengkap tidak dapat menjadi subjek pada
konstruksi pasif.
Contoh:
(302)a. Dheweke kalah main.
'Diakalahniain.'
b. *Main dikalah dheweke.
Main dikalah dheweke.'
(303)a. Ani mtkokake tas anyar adhik.
' Ani membelikan adik tas bam.'
b. * Tas anyar ditukokake Ani adhik.
'Tas bam dibelikan ayah adik.'
3. Konstituen pengisi pelengkap
Pelengkap dapat diisi oieh nomina atau fiase nominal, verba atau fiase
verbal adjektiva atau fiase adjektival, numeraha atau tiase numeralia, dan
frase preposisional. Contoh untuk masing-masing, secara bemmtan, dapat
dilihat pada data berikut.
(304) Danuri saiki wis duwe omah.
'Danuri sekarang sudah meniiliki rumah."
(305) Bukune fisika asamak kertas manila co/dat.
"Buku fisikanya bersampul kertas manila coklat.'
(306) Sekar Langit ajar nglulds.
Sekar Langit belajar melukis.'
(307) Wi-mu mandheg ngganja watara setaun iki.
"Wisnu berhenti mengganja sekitar setaun ini."
(308) Sikape Budiono malih umuk.
Sikap Budiono bembah sombong.'
(309) Aten-atene Simbah Kakung iku kena diarani gampang-gantpang
angel.
'Kepribadian kakek itu dapat dikatakan mudah-mudah sukar.'
(310) Saiki wedhuse Gimin dadi enem.
"Sekarang kambingnya giinin menjadi enam.'
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(311) Wulan April bayare pegawai negeri mundhakse%wdakp(^at emt.
'Bulan April gaji pegawai negeri naik enam puluh empal libu.'
(312) Srengenge mau kinemulan ing megamendhung.
'Matahaii tadi diselimuti mega dan mendung.'
(313) Sugianto Ian bojone manggon ing Jatimufya.
'Sugianto dan isterinya bertempat tinggal di Jatimulya.'
(5) Ciri Keterangan
Keterangan adalah konstituen kalimat yang memberikan infonnasi lebih
lanjut, misabya, tentang tempat, waktu, cara. Ciri keterangan secara umum
ialah sebagai berikut.
1. Bukan konstituen utama
Berbeda dengan subjek, predikat, atau objek, keterangan lazimnya
merupakan konstituen tambahan yang kehadirannyatidak bersifet wajib.
(314)a. Karti lagi ngumbahi sandhangane ing kali.
'Karti sedang mencuci pakaiaannya di sungai.
b. Karti lagi ngumbahi sandhangane.
"Karti sedang mencuci pakaiannya.
2. Memiliki kebebasan posisi
Keterangan memiliki keleluasami posisi. Dengan kala lain, keterangan
Hapat berposisi pada akhir kalimat, pada awal kalimat, atau memisip di antara
subjek dan predikat.
(315)a. Sumure Tulus kecemplunganpitik dhek mau esuk.
'Sumumya Tulus kemasukan ayam tadi pagi. *
b. Dhek mau esuk sumure Tulus kecemplungan pitik.
'Tadi pagi sumumya Tulus kemasukan ayam.'
c. Sumure Tulus dhek mau esuk kecemplungan pitik.
'Sumumya Tulus tadi pagi kemasukan a>'am."
3. Konstituen pengisi keterangan
Keterwgan d^)at diisi oleh frase pieposisiona], adveibia, atau fiase
adverbial. Selain itu, keterangan juga d^)at diisi oldi klausa yang bedungsi
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sebagai anak kalimat. Keterangan yang berupa klausa akan membentuk
kalimat majemuk beitingkat. Berikut contoh untuk masing-masing.
(316) Purwanto pamit marang Pak Seno.
'Purwanto beipamitan kepada Pak Seno.'
(317) Simbok menehi isyarat nganggo tangane.
'Ibu memberi isyarat dengan tangannya.'
(318) Scald awake lagi krasa lara kabeh.
'Sekarangbadann\abaruteiasa sakit semua.'
(319) Komputere wis diterakake ningi awan.
'Komputemya sudah diantarkan kemarin siang.'
(320) Aku dhewemung tuku sprei bathikmarga dhumte mepet.
'Saya sendiiNianya membeli sprei batik karena uangnya teibatas."
4. Jenis keterangan
Keterangan dapat dibedakan berdasarkan maknanya menjadi (1) yang
menyatakan waktu, (2) tempat, (3) cara, (4) alat, (5) penyertaan, (6)
peruntukan, (7) sebab. (8) pembandingan, atau (9) keraguan.
1) Keterangan Waktu
Keterangan waktu berfungsi memberikan informasi mengenai
waktu kejadian/peristiwa yang disebutkan oleh predikat.
(321) Wingipitike babon ngendhog low.
'Kemarin ayam betinanya bertelur dua butir.'
(322) Ibu mau esuk duntng tindak pasar.
'Ibu tadi pagj belum pergi ke pasar.'
2) Keterangan Tempat
Keterangan tempat berlungsi memberikan penjelasan mengenai tempat
teijadinya kejadian/peristiwa yang disebutkan oleh predikat. Keterangan
tempat ditandai oleh preposisl sepeiti cma 'di\ ing "di*. neng *di*.
menyang *ke\ saka *dari".
(323) Tinul asah-asah panel ing suntur.
'Tinul mencuci pand di smrair.'
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(324) Bukune didekeke ing meja.
'Bukunya diletakkan di meja.'
3) Keterangan Cara
Keterangan cara berfiingsi memberikan keterangan mengenai
bagaimana tindakan/peristiwa yang disebutkan predikat dilakukan.
(325) KanthiteM Ditjen Kebudayaan ngiventariskesenian tradisional.
"Dengan teliti Diijen Kebudayaan niengtventaiis kesenian tradisional."
(326) Pak Lurah kanthi runtut nerangake bah bantuan pamarentah.
'Pak Lurah dengan runtut menerangkan bab bantuan pamarentah."
4) Keterangan Alat
Keterangan alat berfiingsi menjelaskan dengan apa tindakan
yang disebutkan oleh predikat dilakukan.
(327) Seto ngonceld pelem nganggo lading.
'Seto mengupas mangga dengan peso.'
(328) Kanthi dhuwit utangan, akit sidane bisa nuku omah inau.
'Dengan uang pinjamaa saya akhimya dapat membeli rumah itu.'
5) Keterangan Penyerta
Keterangan penyerta berfiingsi memberikan penjelasan dengan
siapa peristivva/tindakan yang disebutkan pada predikat dilakukan.
(329) Slamet tuku bakmi goreng karo adhine.
'Slamet membeli bakmi goreng dengan adiknya."
(330) Titin lunga nang Jakarta karo bapakibune.
"Titin pergi ke Jakarta dengan ayah ibunya."
6) Keterangan Penmtukan
Keterangan penmtukan berflmgsi memberikan penjelasan untuk
siapa/apa peristivva atau tindakan yang disebutkan predikat dilakukan.
(331) Mungguhing baUta, suntikan imunisasi Hot penting banget
'Bagi balita suntikan imunisasi itu pentrng sekali.'
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(332) Simbah putri dipundhutake tivi kanggo hiburan.
'  dfeelikari tieve raiM'hM
7) Keterangan Sebab ,
Keterangan sebab berftmgsi memberikan penjelasan mengapa
kejadian/tindakan yang diisebutkan predikat teij^ atau dilakukan.
(233) Marga ketiga dawa, regane godhonggedhanglar^g , hqrige(. ^ ,
'Karena musim kemarau panjang, har^ daun' pisang mahal sekaii.'
(334) Witr^^\tmbp}^.pa^p};mp}f rff^ . , ;, ^ ; , ,, ;
i-i nn 1/ j! 'V.i' : -j. n n ! ; t, i II'
8) Keterangan Pembandingan n - >" > ^
Keterangan pembandingan berfiingsi membeiik^ penjelasan
mengenai keadaan lain yang mirip dengM' WejMis/ivkeadaan yang
disebutkan oleh predikat." v ' • ^ v r y n n
Q35)Mayunecepetkaya angin. ' .
'Larinyacepatsepertiangin." . : r
(336) Rupane mranani kqya nidaddin.' ' ' ' ''
'Wajahnyamenawansepertibidada^.' ^ ,
9) Keter^gM Keragu^ . v ' :
tiran
terlaksana. : rif , ^
(337) Aja-ajd dheweke>ora sida teka.. h, i ,.. . ., •, \ ' ,
'Jangan-jaigandiatidafc.jadidatangi; -ii in n ; . • i,
(338) Ibu duwe pangira gek^gek Yqyukmbobct. u .'
*Ibu mempunyai perkuaanjangan-jangan Yayukhainil. /
11.2.1.2.2StrukturFungsiSintaktis ^ . ,, t
Berdasarkan konstituen inti pembentuknya, kalimat tunggal bahasa Jawa
dapat dibedakan menjadi lima, yaitu Qs)>iSi^ji^tpredi|^i'(S^^ subjelc-',
piedikat-objek (S-P-0), (3) pibjek-predikat-pelepgkap (S-P-Pl), (4) subjek-pre-
dikatbbj^- pelki^k^ dkn'(5)
476
Tipe kalimat itu masing-masing disebut pola dasar kalimat inti (PDKI). Kaliinat
vang tergolong pola dasar kalimat inti adalah kalimat yang hanya tersusun dari
konstituen wajib. Penghilangan atas salah satu konsthuen akan menjadikan
kalimat tidak gramatikal. Dengan kata lain, konstitufin K pada tipe yang kelima
pun menipakan K yang keberadaann\'a bersifet w^ib.
(1) Tipe Subjek-Predikat
Kalimat dasar beitipe subjek-predikat adalah kalimat tunggal yang hanya
tersusun dari dua konstituen inti, yaitu subjek dan predikat. Kalimat dasar tipe ini
memiliki P yang bempa verba intiansitif (tanda/menandai batas fiingsi).
Contoh:
(339) Dheweke / isih tuni.
'Dia/masihtidur.'
(340) Penggalihe Ibu / kelara-lara banget.
'Perasaan Ibu / tersakiti.'
(341) Ingon-ingone / akeh.
"Hewan piaraannya / banyak.
(2) Tipe Subjek-Predikat-Objek
Kalimat dasar bertipe subjek-predikat-objek adalah kalimat tunggal yang
tersusun dari tiga konstituen inti, yaitu subjek, predikat, dan objek. Kalimat dasar
tipe ini memiliki predikat yang berupa verba ekatransitif.
Contoh:
(342) Pamerentah / ngundhakake / rega langganan listrik.
"Pemerintah /nienaikan / tarif langganan listrik."
(343) Bapak / mbayar / pajek listrik.
'Ayah / membayar / pajak listrik.'
(344) Ibu / lagi mbubukake / adhik.
'Ibu sedang nienidurkan adik.'
(3) Tipe Subjek-Predikat-Peiengkap
Kalimat dasar bertipe subjek-predikat-pelengkap adalah kalimat tunggal
yang tersusun dari tiga konstituen inti, yaitu subjek, predikat, dan pelengkap.
All
Kalimat dasartipe ini memiliki P yang baupa verba intransitif.
Contoh;
(345) Nidya / kepetung / bocah pinter.
Nidya / toiiitung / anak pandai.'
(346) fVuri I gelangan I karet.
' Wuri / beigelang / karet'
(347) Warto / dadi / tentara.
' Warto / menjadi / tentara.'
(4) Tipe Subjek-Predikat-Objek-Pelengkap
Kalimat dasar beitipe subjek-predikat-objek-pelengkap adalah kalimat
tunggal yang tersusun dari fampat kanstituen inti,' yaitu subjek, predikat, objek, dan pelengkap. Kalimat dasar ini memiliki predikat yang berupa veiba
dwitransitif.
Contoh;
(348) Ijem / njupukake / tamu / unjukan teh.
'Ijem / mengambikan /tamu / minuman teh.'
(349) Hasan / ngirimi / adhine / wesel.
'Hasan / roengjiinii / adiknya / wesel.'
(350) Koperasi Sejahtera / menehi / anggotane / hadhiah lebaran.
Koperasi Sgahtera / memberi / anggotanya / hadiah lebaran.'
(5) Tipe Subjek-Predikat-Keterangan
Kalimat dasar beitipe subjdc-predikat-keteiangan adalah kalimat tunggal
yang tersusun dari tigakonstituen inti, yaitu subjdc, predikat dan keteiangaa
Contoh:
(351) Patung mau /kagawe / saka marmer.
'Patung itu / teibuat / dari manner."
(352) Dheweke / manggon / neng Gondolayu.
'Dia / bertenqiat tinggal / di Gondolayu.'
(353) Bapak! mercffiaiyoh / neng daleme PakLurah.
' Ayah / bertamu / ke rumah Pak Luiah'
478
Karena konstituen keterangan lazimnya bersiM tidak
ini bersifet kurang produktif.
11.2.1.2.3 Peran Semantis
Kalimat tersusun dari konstituen-konstituen. Konstituen yang memiliki
peran sentral disebut konstituen pusat (predikat), sedangkan konstituen yang
kehadirannya ditentukan oleh predikat dinaniakan argumen (konstituen
pendamping). Argumen, lazimnya, berupa nomina atau fiase nominal yang
bersama-sama dengan predikat membentuk proposisi. Argumen, secara
maknawi, merupakan pengisi fiuigsi dan segi makna. Setiap argumen memi
liki peran semantis yang berbeda. Berdasaikan sifet kehadirannya, argumen
dibedakan menjadi diia, yaitu argumen inti dan argumen bukan inti. Berikut ini
ialah kemungkinan-kemungkinan jenis peran argumen inti dalam bahasa Jawa
berdasarkan jenis kategori predikat.
(1) Peran Argumen pada Predikat Verbal
Berdasarkan sifet peitaliannya dengan makna yang dinyatakan oleh pre
dikat verbal argumen pada kalimat tunggal bahasa Jawa dapat menyatakan
peran sebagai berikut.
1) Peran Pelaku
Peran pelaku atau agentif adalah peran yang disandang oleh maujud
bemyawa yang melakukan tindakan yang dinyatakan oleh predikat verbal. Peran
pelaku dapat bempa nomina atau pronomina. Peran pelaku hadir pada kalimat
hirijgjpal berpredikat verba aksi atau verba aksi-proses.
(354) Ibu nyapu.
'Ibumeny^u*
(355) Mund lagi resik-resik.
'Mumi sedang bersih-bersih.
(356) Bapak maos koran.
'Bapak membaca suiat kabar.'
(357) iSIto' /agi ngobong uwuh.
' Siti sedang membakar sampah.'
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2. Peran Pengalam
Peran pengalam adalah peran yang disandang oleh maujud insani yang
mengalami peristiwa atau keadaan yang berkaitan dengan kejiwaan vang
dinyatakan oleh predikat verbal. Peran pengalam merupakan argumen
pengisi fimgsi subjek dalam kalimattunggal yang beipredikat verba keadaan.
(358) Adhiku nglindur.
'Adik saya mengigau.'
(359) Ibu kangen karoputra-putrane.
'Ibu rindu pada anak-anaknya.'
(360) Aku bosen maca koran sing isine gosip.
'Saya bosan membaca surat kabaryang isinya gosip.'
(361) Bojone nyidham eskrim.
'Isteiinja mengidam es krim.'
3. Peran Faktor
Peran fektor adalah peran yang disandang oleh maujud tak bemyawa
Nnng memungkinkan teijadm>a suatu proses atau peristiwa dengan tidak
disengaja. Peran fektor merupakan pengisi subjek pada kalimat beipredikat
verba aksi atau verba aksi-proses.
(362) Mobile nabrak waning.
'Mobil itu menabiak kedai.'
(363) Omongane nglarakake ati.
'Bicaianya menyakitkan had."
(364) Rupane medeni bocah.
'Wajahnya menakutkan anak kedl.*
4. Peran Penderita
Peran penderita adalah maujud bemyawa atau tak bemyawa yang dikenai
oleh tindakan yang dinyatakan oleh verba aksi atau verba pasil atau maujud
dalam suatu keadaan yang dinvntakan oleh verba keadaan atau maujud yang
mengalami pembahan keadaan yang dinyatakan oleh verba proses.
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(365) TamunePamtangagedigugah.
Taimmya Pamian segera dibangunkan.'
(366) Mbafyu lagi r^pu kamar.






Peran penyerta adalah peran yang disandang oleh maujud selaku
pemeran serta (paitisipan) demi terlaksananya tindakan yang disebutkan oleh
predikat verbal. Peran penyerta berupa maujud bemyawa atau pronominanya.
Peran ini terdapat pada kaiimat berpredikat verba resiprokal.
(369) Aku wis ketemu dheweke.
" Saya sudah bertemu dia'
(3 70) Didit oyak-oyakan karo kanca-kancane
'Didit berkejar-kejaran dengan teman-temannya.'
(371) Wati rangkulan karo sedulursedulure
"Wati berangkulan dengan saudara-saudaranya.*
6. Peran Pelaku - Penderita
Peran pelaku-penderita adalah peran yang disandang oleh maujud yang
menjadi pelaku sekahgus penderita dari tindakan yang dinyatakan oleh
predikat verbal. Peran pelaku-penderita terdapat pada kaiimat berpredikator
verba refleksif.
(372) Bapak nembe siram.
Bapak sedang mandi.'
(373) Peragawati mau isih dandan neng ruang Has.
'Peragawati itu masih berhias di ruang rias.'
(374) Munyuk iku (ansah kukur-kukur.
'Monyet itu selalu menggaruk-garuk tubuhnya.'
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7. Peran Pelaku-Penyerta
Peran pelaku-penyerta adalah peran yang HisanHang oleh maujud yang
menjadi pelaku sekaligus penyerta d^ tindkcan yang dinyatakan oleh predikat
verbal. Peian pelaku-penyerta terd^at pada kalimat berpredikator verba resi-
prokal.
(375) Aku, btgfok, Ian ibu mung bisa pandeng-pendengan.
' Aku, bapak, dan ibu hanya dapat saling memandang.'
(376) Wong lore mau kerep ketemu ingpasar.
'Dua oiang itu sering bCTtemu di pasar.'
(377) Ante karo Adi gelut ing lapangan.
Anto dan Adi berkelahi di lapangan.'
8. Peran Hasil
Peran hasil adalah peran yang disandang oleh maujud yang diperoleh
sehubungan dengan dilakukann>'a tindakan yang mengacu pa^ proses yang
menghasilkan sesuatu.
(378) Para kadang tani panen jagung.
'Para petani panen jagung.'
(379) Sidik lagi klumpuk-klumpuk dhundt.
'Sidik sedang mengumpulkan uang.'
(380) Dheweke nulls aita cekak.
'Dia menulis cerita pendek.'
9. Peran Perimtung
Peian penmtung adalah peran >'ang disandang oleh maujud bemyawa
yang beiuntung atau yang menqieroleh man&at dari tindakan yang dinyatakan
oleh predikat verbal.
(381) Ibu maringt adhik hadhiah.
'Ibu monben adik hadiah.'
(382) JUni tampa kiriman saka wong tuwane.
'Rini menerima kuiman daii orang tuanya.'
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(383) IVong kum duwe omah rteng Surabaya.
'Orang itu mempunyai rmnah di Surabaya.
10. Peran Tujuan
Peran tujuan adalah peran vang disandang oleh maujud sebagai tempat
berakhimya tindakan >'ang disebutkan oleh predikat verbal.
(384) Dheweke nekani rapat.
Dia mendatangi rapat'
(385) Dheweke isih golekgaw&m.
'Dia masih mencari pekeqaaa'
11. Peran Tempat
Peran tempat adalah peran yang disandang oleh maujud yang menjadi
tempat berlangsungnya peristiwaAindakan yang dinyalakan oleh predikat verbal.
(386) Ani isih manggon neng omahe buUke.
' Ani masih tinggal di rumah bibinya.'
(3^1)Awake dhewe kudu ngunggahigumukkuwi.
'Kita hiirus melewati bukit kecil itu.
(388) Buku mau dakseleh ing mga.
'Buku itu saya letakkan di meja.'
12. Peran Alat
Peran alat adalah peran yang disandang oleh maujud tak bemyawa \ang
berfungsi sebagai sarana demi terlaksananya peristiwa/tindakan yang dinyatakan
oleh predikat verbal.
(389)/?. Harjuna gage numamakake kerise.
R. Haijuna segera menusukkan kerisnya.'
(390) Wit ringin gedhe mau bisa didadekake eyub-eyub.
'Pohon beringin besar itu dapat dijadikan sebagai peneduh.'
(391) Keris kum banjur kasudukake ing dhadhane Mpu Purwo.
'Keris itu lalu ditusukkanke dada Purwo.'
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13. Peran Asa!
Peran asal arialah peian yang disandang maujud yang menjadi asal atan
sumber tenjadinyatindakan poistiwa atau menjadi bahan teijadinya sesuatu
(392) Gelang mau digawe saka enuts.
'Gelang itu dibuat daii emas.'
(393) Kabar kuwi dakrungu saka ra^o Australia.
'Berita itu saya dengar dari radio Australia.'
(394) Wong kuwi teka saka Eropa.
'Oiang itu datang dari Eropa.'
(2). Peran Argumen pada Predikat Nonverbal
Yang tergolong predikat nonveibal ialah nconina, adjektiva, numeralia atau
fiase nominal, fiase adjektivaL fiase numeralia, dan fiase prqjosisional. Pada
predikat nonverbal argumen dapat memiliki peran sebagai berikut.
1. Peran Tokoh
Peran tokoh adalah peran yang disandang oleh maujud bemyawa yang
memerankan apa yang dinyatakan oleh predikat nominal, adjektival, atau nume
ralia.
(395) EM Dharma dot dhokter.
'Edi Dharma itu dokter.'
(396) Yanti iku perawat.
'Yantiituperawat.'
(397) W.S. Rendra iku seniman.
'W.S. Rendra itu seniman.'
(398) Bocah kum pinter.
'Anakitupandai.'
(399) Pak Wahyu, anake loro.
' Anak Pak Wahvu dua.'
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2. Peran Pokok
Peian pokok adalah peran yang disandang oleh maujud tak bemyawa yang
memerankan apa yang dinyatakan oleh predikat nominal, numeralia, adjektival,
ataupieposisional.
(400) BaJq>ia Pathok panganan khas Ngayogyakarta.
'Balq)ia Pathok makanan khas Yogyakarta'
(401) Gethuk goreng gethuk ciri khas Purwokerto.
'Getuk goreng getuk ciri khas Purwokerto.'
(402) Geplak panganan asli Bantul.
' Geplak makanan asli Bantul.'
(403) Paket Ud, abate 5 kg.
'Berat paket ini 5 kg.'
(404) Pawakane gedhe dhuwur.
'Perawakannya tinggi besar.'
(405) Kalung iki saka Ibu.
'Kalung ini dari Tbu.'
3. Peran Pelaku
Peran pelaku terdapat juga pada kalimat berpredikat ftase preposisional.
Predikat itu berfungsi menggantikan predikat inti yang bempa verba yang
dielipskan.
(406) Kangmasku menyang Jakarta.
'Kakak saya ke Jakarta."
(407) Dheweke saka kantor
'Dia dari kantor.'
4. Peran Tempat
Peran tenpat, seperti telah dijelaskan di dqjan, aHalah peran yang disandang
oleh maujud yang menyatakan tempat yang dinyatakan oleh predikat nominal.
(408) Kulon omahe Sarah pe/dwan .
'Sebelah barat nimah Saroh kamar mandi.'
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(409) Pojok lor g<g}ura kae bak sampah.
'Ujung utara gzqjiua itu bak sanqiah/
(410) Wetan sumur kae kumbahan seprei.
'Di s^elah tiniur sumur itu cudan seprei.'
5. Peran Peruntung
Peran penmtung adalah peran yang disandang oleh maujud yang menperoleh
man&at yang dinyatakan oleh predikatpveposisicnal.
(411) Ibmme Mbah Gito saka Sunan Bonang.
'nmui^ Mbah (jito dari Sunan Bonang.'
(412) AU-aJine Yitno saka Mbah Grumpung.
'Cincinnya Yitno dari Mbah Gnunpung.'
11.2.2 Kalimat Majemuk
Kalimat majemuk adalah kalimat yang terdiri atas dua klausa atau lebih.
Kalimat itu dapat dipilah menjadi tiga jenis, yaitu (1) kalimat majemuk setara,
(2) kalunat majemuk bertingk^rt, dan (3) kalimat majemuk gabung.
11.2.2.1 Kalimat Majemuk Setara
Di dalam kalimat majemuk setara terkandung (1) ciii hubungan sintaktis-
struktuial dan (2) ciii hubungan sintaktis-semantis.
11.2.2.1.1 Ciri Hubungan Sintaktis-Struktural
Ada empat ciri hubungan sintaktis-stniktural di dalam kalimat majemuk
setara, yaitu sebagai berikut.
1. Klausa-klausa yang ada di dalam kalimat majemuk setara beikedudukan
setara. Klausa yang satu bukan merupakan bagian klausa yang lain. Klausa-
klausa itu tidak tersusun secara hierarkis. Untuk mempeijelas hal itu.
disajikan kalimat bsikut ini.
(413) Sadewa mipili jagung Ian Pranandari nglumpukake pipilane.
'Sadewa mengupili jagung dan Pranandari mengunqndkan
kupilannya.'
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Kalimat (413) terdiri atas dua kiausa, yaitu Sadewa mipili Jagimg
'Sadewa mengupili jagung' dan Prancmdari nglumpukake pipilane
"Pranandari mengumpulkan kupilaimya'. Kedua kiausa itu dihubungkan
dengan konjungsi koordinatif Ian dan'. Kiausa Sadewa mipili jagung
bukan merupakan bagian dari kiausa Pranandari nglumpukake pipilane.
Sebaliknya, kiausa Pranandari nglumpukake pipilane juga bukan merupa
kan bagian dari kiausa Sadewa mipili jagung. Hal itu dqjat dibuktikan
dengan kemampuan kedua kiausa itu menjadi kalimat tunggal yang man-
diri, seperti berikut.
(414) Sadewa mipili jagung.
"Sadewa mengupili jagung."
(415) Pranandari nglumpukake pipilane.
'Pranandari mengumpulkan kupilannya."
Agar fimgsi sintaktis pendukung kiausa dan sifet kesetaraan kedua kiausa itu
tampak jelas, berikut disajikan bagan koordinasi kiausa kalimat (413).
BAGAN 5
KALIMAT MAJEMUK SETARA
Kiausa Utama I Kiausa Ltama II
1
S  P O Konj. S P 0
Sadewa mipili jagung Ian Pranandari nglumpukake pililane
2. Posisi kiausa yang diawali oleh konjungsi koordinatif tidak dapat dipindah-
kan. Jika pemindiian kiausa itu dipaksakan, kalimat majemuk setaia yang
terbentuk menjadi tidak berterima karena kalimat itu tidak kohesif sekaligus
tidak koherensif. Untuk mempeijelas hal itu, disajikan kalimat berikut.
(416a) Hananto nyawang Widodo, hanjur mandeng anake.
'Hananto memandang Widodo, lain memandang anaknya'
(417a) Bulus raseksa iku wis diburu wong papat, nanging ora kasil
kecekel.
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'Kura-kura raksasa itu sudah diburu empat raang, tetapi tidak
berhasil tertangkap.'
(418a) Kahanan negara uwis mbebayani, malah swasanane soya
umeb.
'Keadaan negara sudah membah^/akan, malahan keadaamiya
semakin mendidih.'
Konjungsi koordinatif kalimat itu ialah banjur 'lalu', nanging dan
malah 'malahan'. Jika konjungsi koordinatif bersama-sama dengan klausa
yang mengikutinya dipindahkan letaknya, yaitu dipindahkan pada awal
kalimat, kalimat yang terbentuk menjadi tidak berterima, sepeiti berikut.
(416b) * Banjur mandeng anake, Hananto nyawang Widodo.
'Lalu memandang anaknya, Hananto memandang Widodo.'
(417b) *Nanging ora kasil kecekel, bulus raseksa kuwi uwis diburu
wong papal.
'Tetapi tidak berhasil tertangkap, kura-kura raksasa itu sudah diburu
empat orang."
(418b) * Malah swasanane saya umeb, kahanan negara uwis mbebayani.
'Malahan suasananya semakin mendidih, keadaan negara sudah
membahayakan.'
3. Urutan yang tet^ di dalam hubungan koordinasi berkaitan erat dengan
pronominalisasi. Acuan kataforis (pronomina yang mendahului nomina
acuannya) tidak ditemukan di dalam hubungan koordinasi Untuk
mempeijelas ha) itu, disajikan kalimat berikut.
(419) *Dheweke seneng mangan duren, nanging Bu Parmi ora tuku duren.
'Dia senang makan duiian, tetapi Bu Parmi tidakbeh dunan.'
Kata dheweke 'dia* pada kalimat (419) tidak mengacu pada Bu Parmi 'Bu
Parmi*. Hubungan pronomina dheweke dan Bu Parmi bukan hubungan
kataforis.
4. Sebuah konjungsi koordinatif d^>at didahului konjungsi yang lain untuk
mempeijelas hubungan kedua klausa yang digabungkan. Untuk mempeijelas
hal itu, disajikan kalimat berikut.
(420) Jisime digawa menyang Lampung Ian banjur dikubur ing kana.
'Jenazahnya dibawa ke Lampung dan lalu dikubur di sana.
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Penggunaan konjimgsi koordinatif banjur 'lalu' setelah konjungsi koordinatif
Ian 'dan' pada kalimat (420) untuk mempeqelas gabungan penjumlahan
peninitan.
11.2.2.1.2 Ciri Hubungan Sintaktis-Semantis Antarkiausa
Klausa yang dihubungkan oleh konjungsi koordinatif tidak menyatakan
perbedaan tingkat pesan. Untuk menrpeijelas hal itu, disajikan kalimat berikut.
(421) Udin pancen tresna karo Tatik Urn Tatik uga tresna karo I'din.
Udin memang cinta kepada Tatik dan Tatik juga cinta kepada Udin."
(422) Tati katon ayu, nanging ayune pulasan.
Tati tampak cantik. tetapi cantiknya palsu.'
Pesan yang terkandung di daiam klausa Udin pancen tresna karo Tatik
pada kalimat (421) sama pentingnya dengan pesan yang terkandung dalam
klausa Tatik uga tresna karo Udin. Kedua klausa itu dihubungkan oleh kon
jungsi koordinatif Ian. Konjungsi itu menandai hubungan penjumlahan. Pada
kalimat (422) peranan pesan klausa Tati katon ayu sama dengan peranan pesan
klausa oywrte pulasan. Kedua klausa itu dihubungkan oleh konjungsi koordinatif
nanging. Konjungsi itu menandai adanya hubungan makna perlavvanan.
Makna klausa yang satu dengan makna klausa yang lain di dalam kalimat
majemuk saling berhubungan. Penanda hubungan makna itu ada yang
dinyatakan secara nyata, yaitu dengan konjungsi koordinatif tetapi ada pula
yang tidak dinyatakan secara nyata, yaitu tanpa memunculkan konjungsi
koordinatifiiya. Hal itu tercermin dalam contoh-contoh kalimat berikut.
(423) Pranandari hingung, null bengok-hengok njaluk tulung.
"Pranandaii bingung, lalau berteriak-teriak minta tolong.'
(424) Sadewa cepet-cepet ngadeg, nietu saka papan kono.
Sadewa cepat-cepat berdiri. keluar dari tempat itu.'
Hubungan makna antarkiausa di dalam kalimat (423) ditandai oleh
konjungsi koordinatif ww// "lalu". Pada kalimat (424) penanda hubungan makna
antarklausanya dilesapkan. Hubungan itu hanya ditandai oleh jeda. Berikut
ialah macam hubungan makna pada kalimat majemuk setara.
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(1) Hubungan Makna Perturutan
Hubungan makna perturutan ialah hubungan makna yang menyatakan
bahwa peiistiwa, keadaan, dan peibuatan teijadi secaia bertunit-tunit. Di
dalam hal ini, klausa yang beiada di belakang maupakan urutan dari peristiwa,
keadaan, dan perbuatan yang teijadi pada klausa sebelumnya. Hubungan
makna perturutan dapai dipilah menjadi dua, yaitu (1) pertunitan penuh dan (2)
perturutan perlebihan.
a. Hubungan Makna Perturutan Penuh
Hubungan makna perturutan penuh penandanya tidak berdampingan
dengan konjungsi jenis lain. Konjungsi sebagai penandanya ialah banjur 'lalu',
tumuli 'lalu, rmli 'lalu\ dan langsung 'langsung'. Contoh kalimat dengan
kemungkinan substitusi konjungsinya tersaji di bawah ini.
banjur ^
tumuli I
{425) Sadewa mandheg ■< null ^ nyetandharake sepedhane.
terus
^ langsung)
'Sadewa berhenii lalu menyetandarkan sepedanya.'
banjur ^
null




"Ambarsari membuka garasi lalu mengeluaikan sedann>a.'
b. Hubungan Makna Perturutan-Perlebihan
Di dalam hubungan makna patunitan-peridiihan, klausa peitama menyatakan
pCTturutan dan sdkaligus pedebihan daii peristiwa atau peibuatan yang disdiutkan
pada klausa kedua. Konjungsi koardinatif yang moiyatakan hubungan yang
dimaksud, yaitu banjur 'lalu' dan terus 'terus', yang beidanpingan dengan
konjungsi koordinatif lain, yaitu malah 'malahan'. Gxitoh tersaji di bawah ini.
(427) Jathilane ora mung mangan kembang, bargur malah mangan
beling Ian merman.
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'Kuda kq)angnya tidak haitya makan bunga, lahi malahan makan
beling dan kemenyaa'
(428) Welute dipadhangi nganggo oncor, term ntalah dibabat nganggo
aritgedhe.
'Belutnya diteiangi dengan suluh, ialu malahan dibabat dengan
sabitbesar.'
(2) Hubungan Makna Perlebihan
Hubungan makna di dalam kaiiinat majemuk setara disebut hubungan
makna perlebihan jika makna yang dinyatakan di dalam klausa kedua melebih-
kan hal yang dinyatakan di dalam klausa pertama. Hubungan makna ini dipilah
menjadi dua, yaitu (1) hubungan makna perlebihan penuh dan (2) hubungan
makna perlebihan peitumtan.
a. Hubungan Makna Perlebihan Penuh
Di dalam hubungan makna perlebihan penuh, konjungsi penanda hubung
an itu tidak berdampingan dengan konjungsi jenis vang lain. Konjungsi itu
meliputi malah "malahan*. hir "dan juga", tur maneh "lagi pula", dan apamaneh
"lagi pula". Hal itu tecermin dalam kalimat-kalimat berikut ini.
(429) I'wis setaun Pranandari ora njaluk kiriman dhmvit, malah dheweke
iiwis bisa ngirimi adhi-adhine dhuwit.
'Sudah satu taliun Pranandari tidak minta kiriman uang, malahan dia
sudah dapat mengirimi adik-adikn\a uang."
f tur(430) S taiki Borobudur kalon becik , ,(tur maneh ambah rame.
"Sekarang Borobudur tampak bagus dan juga bertambah ramai."
(431) PakJimin ora wani ngelongi panenan, apa maneh ngedol barang
kang dudu darheke.
"Pak Jimin tidak berani mengurangi panenan, apalagi menjual
barang >'ang bukan miliknya."
b. Hubungan Makna Periebihan-Perturutan
Hubungan makna antaiklausa di dalam kalimat majemuk setara disebut
hubungan makna perlebihan-peitumtan jika hal yang disebutkan pada klausa
kedua mempakan perlebihan sekahgus peitumtan terhadap hal yang disebutkan
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di dalam klausa pertama. Hubungan makna itu dhandai oleh konjimgsi koor-
dinatif malah banjur 'malahan lalu', malah tents 'apalagi terus'. Hal itu
terlihat di dalam kalimat yang tersaji di bawah ini.
(432) Witarsih ora gelem ngalah | njambak rambute
Sulasth.
'Witarsih tidak mau mengalah, malahan lalu merenggut lambutnya
Sulasth.'
(433) Sira ora kena want marang wong tuwa ] banjur 1
I apa numeh terus J
nglarani atine wong tuwa.
'Kamu tidak boleh berani kepada oiang tua, apalagi lalu menyakiti
hatiorangtua'
(3) Hubungan Makna Penjumlahan
Hubungan makna antaiklausa di dalam kalimat majemuk setara disebut
hubungan makna penjumlahan jika makna klausa itu bersifat menjumlahkan.
menambahkan, atau menggabungkan. Hal yang dijumlahkan, ditambahkan.
atau digabungkan berupa kegiatan atau keadaan. Oleh karena itu, informasi
tentang kegiatan atau keadaan yang terkandung di dalam klausa yang satu
ditambahkan atau dijumlahkan dengan informasi yang terkandung di dalam
klausa yang lain. Penanda hubungan makna itu ada yang dinyatakan secara
nyata dan ada yang dilesapkan. Untuk mempeijelas hd itu, di^jikan kalimat
berikut.
(434) Pranandari marut krambil, Sadewa mithiliJagung.
Pranandah memanit kelapa, Sadewa mengupil jagung.'
(435) Lelene Sagimun dicolongi wong Ian gramehe cbpangani wregul.
'Lele Sagimun dicuh orang dan guraminya dimakani berang-berang'
Pada kalimat (434) informasi klausa kedua, yaitu Sadewa mithili jagung
merupakan tambahan informasi klausa pertama, yaitu Pranandari marut
krambil. Penanda hubungan makna pada kalimat itu dilesapkan dan hanya
ditandai oleh jeda. Pada kalimat (435) informasi klausa kedua, yaitu gramehe
dipangani wregul merupakan tambahan informasi klausa pertama, yaitu
Lelene Sagimm dicolongi uwong. Penanda hubungan makna itu ialah
konjungsi subordinatif Ian
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Hubungan makna penjumlahan dapat dikelompokkan menjadi tujuh
jenis, yaitu (1) penjumlahan penuh, (2) penjumlahan pertunitan, (3) penjum
lahan perlebihan, (4) penjumlahan pengakhiran, (5) penjumlahan pengakibat-
an, (6) penjumlahan pertumtan perlebihan, dan (7) penjumlahan perlebihan
pertunitan.
a. Hubungan Makna Penjumlahan Penuh
Yang dimaksudkan dengan hubungan makna penjumlahan penuh ialah
penjumlahan atas kegiatan, keadaan. peristiwa, atau proses vang dinyatakan
pada klausa dalam kalimat majemuk setara. Konjimgsi yang menandai
hubungan makna itu ialah Ian "dan', sarta 'serta', uga 'juga\ dene "dan', dan
apa dene 'dan juga'. Untuk mempeijelas hal itu disajikan kalimat'berikut.
fto« "I
(436) Widuri ngelekake mripat< sarta > ngobahake lambe.
[uga }
' Widuri membuka niatanya dan menggerakkan bibimya."
(436) PakJamingan ngidak-idak dhelene deneh^bokJamingan ngguwangi
kulite dhele.
'Pak Jamingan menginjak-mjak kedelai dan Bu Jamingan membuangi
kulitkedelai.'
(437) Temu lawak bisa kanggo nambani lara keputihan apa dene ngilangi
ganda kringet.
Temu lawak dapat untuk menyembuhkan sakit keputihan dan juga
mengjulangkan bau keringat.'
b. Hubungan Makna Penjumlahan Perturutan
Di dalam hubungan makna penjumlahan pertumtan. klausa yang kedua
mempakan jumlahan (tambahan) sekaligus perturutan perbuatan klausa
pertama. Klausa kedua dan klausa pertama mempakan informasi perbuatan
yang teijadi secara beiumtan. Konjungsi koordinatif penanda hubungan makna
itu ialah Ian banjur 'dan lalu", Ian sabanjure 'dan selanjutnya', Ian terns 'dan
terns', dan Ian sateruse 'dan setemsnya'. Klausa yang memperlihatkan
hubungan makna itu tersaji dalam kalimat di bawah ini.
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\lan banjur




Dengan keberaniannya Ambararum maju dan lalu menghadapi
Pragula."
c. Hubungan Makna Penjumlahan Perlebihan
Jika hubungan makna antarkiausa di dalam kalimat majemuk setara
merupakan penjumlahan dan klausa kedua mengandung perlebihan (kegiataa
keadaan. proses), hubungan makna itu disebut hubungan makna penjumlahan
perlebihan. Makna penjumlahan perlebihan im diungkapkan dengan konjungsi
koordinatif Ian malah 'dan malahan'. Untuk mempeqelas hal itu, disajikan
kalimat berikut
(440) Mada bisa ngendhani antemane Surajaya Ian malah bisa
ngasorake Surajaya.
■Jaka Mada dapat menghindari hintaman Surajaya dan malahan
dapat mengalahkan Surajaya."
d. Hubungan Makna Penjumlahan Pengakhiran
Di dalam hubungan makna petyumlahan pengakhiran, klausa kedua
menyatakan pengakhiran tentang kegiatan, keadaan, dan proses. Konjungsi
penandanya ialah Ian wusanane "dan akhknya", Ian akhire 'dan akhimya'. Ian
lundhom 'dan akhimya'. dan Ian wekasane 'dan akhimya". Untuk mempeijelas
hal itu, disajikan kalimat berikut.





Lintang mendekap Gina dengan kuat dan akhimya Lintang
mengakui kesalahaimya.'
e. Hubungan Makna Penjumlahan Pengakibatan
Hubungan makna penjumlahan-pengakibatan ialah hubungan makna
antarkiausa dalam kalimat majemuk setara yang mempakan penjumlahan
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kegiatan, keadaan, atau proses. Klausa kedua menyatakan akibat dari informasi
yang terkandung dalam klausa peitama. Konjungsi koordinatif sebagai penanda
hubungan makna itu ialah km timdhone 'dan akibatnva', Ian wekasane "dan
akhim\'a'. Hal itu tecermin dalam kalimat berikut.
(442) Tetandurane Pak Rejo kaserang ama lantundhone
Ian atdbate
pada maii
'Tanaman Pak Rejo terserang hama dan akibamya semuanya mati.'
f. Hubungan Makna Penjumlahan-Perturutan-Perlebihan
Hubungan makna antarklausa dalam kalimat majemuk setara yang
mempakan penjumlahan kegiatan, peristiwa, dan keadaan pada klausa kedua
yang menyatakan pertunitan sekaligus perlebihan disebut hubungan makna
penjumlahan-perturutan-perlebihan. Penandanya ialali konjungsi koordinatif
Ian banjur malah 'dan lalu malahan' dan Ian terus malah 'dan terus malahan".
Hal itu terlihat dalam kalimat berikut ini. {Ian wusanane |
Ian banjur malah r
Ian terus malah j
lelorone kuwi diwetokake saka kantore.
'Sulastri terlanjur berselingkuh dengan atasannya dan akhimya
keduanya itu dikeluarkan dari kantomya."
g. Hubungan Makna Penjumlahan-Perlebihan-Perturutan
Di dalam hubungan makna ini, makna antarklausa mempakan tambahan
suatu kegiatan. peristiwa. atau keadaan pada klausa kedua >'ang menyatakan
perlebihan sekaligus pertumtan. Konjungsi koordinatif penanda hubungan itu
ialah Ian malah banjur 'dan malahan lalu' dan Ian malah terus 'dan malahan
terns'. Hal itu terlihat di dalam kalimat berikut.
iAAA\ T- j n I T iIan malah banjuA(444) Lmdri mara menyang omahe Traman ■<, , , 1
•  [Ian malah terus J
bablas menyang pawon.
'Lindri datang ke nimah Tarman dan malahan terus lantas
ke dapur.'
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(4) Hubungan Makna Perlawanan
Di dalam hubungan makna perlawanan, makna yang dinyalakan pada
klausa pertama berlawanan dengan makna yang dinyatakan pada klausa
kedua. Sifet hubungan maknanya ada yang ditandai oleh konjungsi dan ada
yang tidak ditandai oleh konjungsi. Hal itu terlihat di dalam kalimat berikut.
(445) .4/3/ ww nyoba ngarih-arih dheweke. nanging dheweke tetep puguh
kan) penemme.
'Saya sudah mencot» membujuk dia. tetapi dia tetap imiflih dengan
pendapamya.'
(446) Ambararum ngejak mulih Linking. Ibune Ambararum dunmg menehi
palilah.
"Ambaianim meng^pulang Lintang, Ibu Ambaianimbelum mem-
beiiizin.'
Klausa pertama pada kalimat (445) ialah aku wis nyoba ngarih-arih dheweke
dan klausa kedua ialah dheweke tetep puguh karo panemune. Penanda
hubungan kedua klausa itu ialah nanging. Kalimat (446) tidak mengandung
penanda hubungan makna. Hubungan makna itu hanya ditengarai oleh jeda.
Hubungan makna perlawanan dapat dipilah menjadi (1) perlawanan
implikati^ (2) perlawanan perkuFangan, (3) perlawanan perlebihan, (4) per
lawanan peitambahaa (5) perlawanan perlainan, (6) perlawanan bersinonim
pouih, dan (7) perlawanan perbandingan.
a. Hubungan Makna Periawanan-Implikatif
Jika pemyataan klausa kedua di dalam kalimat majemuk setara
merupakan implikasi dari klausa pertama, hubungan makna antarklausa iui
disebut hubungan makna perlawanan-implikatif. Penanda hubungan makna itu
ialah konjungsi koordinatif nanging 'tetapi', ning 'tetapi', dan nyatane
nyatanya'. Hal itu tecermin di dalam kalimat berikut
(445) Wite tela pohung tandurane Sadewa gedhe-gedhe, "
telane mung sakdriji-driji.
'Batang k^ela pohon tanaman Sadewa besar-besar, tetapi ketelanya
hanya sdiesarjaii'
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(446)M//7tew wis janji ngenteni aku ana cedhak gardhu, nyatane irmge
ora katon.
'Minten sudah beijanji menunggu saya di dekal gardu. nyatanya
tidak tampak batang hidungnya.'
b. Hubungan Makna Perlawanan-Perkurangan
Di dalam hubungan makna perlawanan-perkurangan, apa yang
dinyatakan pada klausa kedua merupakan hal yang berkurang dari apa yang
dinyatakan pada klausa pertama. Penandanya ialah konjungsi koordinatif
nanging 'tetapi\ mmg 'hanya*. ewasemom 'tetapi terpaksa\ dan dem
'sedangkan*. Untuk mempeijelas hubungan makna itu disajikan kalimat
berikut.
{^1) Supiyah gapyak, seneng guyon, Ian seneng nglucu }
dheweke gampang mutung.
'Supiyah ramah, senang bergurau, dan senang melucu, tetapi dia
mudah patah hati. ,
(448) Lintang sida dadi juragan woh-wohan, ewasemono kepeksa
nglereni usahane kirwi.
'Lintang jadi maijadi pedagang buah-buahan. tetapi tapaksa
menghentikan usahanya itu.'
(449) Sadewa kapeksa ora nenisake kuliahe, dene Pranandari, adhine
nenisake kuliah ana Gadjah Mada.
'Sadewa teipaksa tidi melanjutkan kuliahnya sedangkan
Pranandari. adiknya melanjutkan kuliah di Gadjah Mada.'
c. Hubungan Makna Perlawanan-Perlebihan
Jika pemyaJaan pada klausa kedua dalam kalimat majemuk setara yang
makna antaiklausanya menyatakan perlawanan beifungsi melebihkan
pemyataan klausa pertama. hubungan makna antaiklausa itu disebut hubungan
makna perlawanan-perlebihan. Dengan kata lain klausa pertama mengandung
konsep perkuiangan. Penanda yang menyatakan hubungan makna itu ialah
nanging 'tetapi' dan ning 'tet^i'. Hal itu terlihat di dalam kalimat berikut.
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(450) Blegere bocah kuwi kunthing | | rosabanget.
' Wujud anak itu kecil, t^api sangat k^'
d Hubungan Makna Perlawanan -Pertambahan
Di dalam hubungan makna perlawanan-pertambahan, klausa kedua
merupakan pertambahan dari pemyataan klausa pertama. Konjungsi penandanya
ialah nanging 'tetapi', ning 'tetapi', dan nanging uga 'tetapi juga'. Kaiimat yang
memperlihatkan hubungan makna itu ialah sebagai berikut
dheweke{A5\) Ambar uwis trampil njait kebava, j
I ning
kepingin bisa njait sandhangane wong lanang.
Ambar sudah terampii menjahit kebaya, tetapi dia ingin dapat
menjahit pakaian piia.'.
(452) Lintang negori wit klapa kang kaserang ama, nanging uga nandur
klapa hibrida.
Lintang menebangi pohon kelapa yang terserang hama, tetapi juga
menanam kelapa hibriday'
e. Hubungan Makna Perlawanan-Perlainan
Di dalam hubungan makna perlawanan-perlainan, pemyataan vang
terkandung pada klausa kedua berlainan dengan pemyataan yang terkandung
pada klausa pertama. Konjungsi yang menandai hubungan makna itu ialah
nanging "tetapi", ning 'tetapi', dan dene 'sedangkan'. Kaiimat yang mencerminkan
hubungan makna itu tersaji di bawah ini.
(453) Antbarsari nresnani Pragulo, ning 1 „nanging] "gi"gg'"i
Ambarsari kanthi meneng-menengan.
'Ambarsari mendntai Piagulo, tetapi Pragulo menghindaii Ambarsari
dengan diam-diam.'
(454) Pranandari kandha kanthi sareh, dene Sadewa ngningokake kanthi
getering ati.
'Pranandari berkata dengan sabar, sedan^can Sadewa mende-
ngaikan dengan dd)aran hati.'
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f. Hubungan Makna Perlawanan Penuh
Di dalam hubungan makna perlawanan penuh, pemyataan yang
teikandung pada klausa kedua mempakan altemasi satu-satunya. Penanda
yang menyatakan hubungan makna itu ialah konjungsi koordinatif mrtging
'tetapi' dan jebul 'tahu-tahu\ seperti pada kalimat berikut.
(455) wayah awan lawa kalong ora golek pangan, nanging kalong-
kalong iku luni pangan ing wayah bengi.
'Di waktu slang kelelawai keluang tidak mencaii makanaa tetapi
keluang-keluang itu mencari makan pada waktu raalam."
(456) Kaimun dikabarake uwis mati, jebul medhayoh menyang nggonku.
'Kaimun dikabaikan sudah mati tahu-4ahu beitamu ke tenqiatku.'
g. Hubungan Makna Perlawanan-Perbandingan
Jika pemyataan klausa kedua mempakan perbandingan dari pemyataan
yang terkandung pada klausa pertama di dalam kalimat majemuk setaia yang
antarklausanva menyatakan perlawanan. hubungan makna antaiklausa itu
disebut hubungan makna perlawanan-perbandingan. Konjungsi yang menandai
hubungan makna itu ialah nanging 'tetapi', dene 'sedangkan', dan suwalike
sebalioiya". Hubungan makna itu terlihat di dalam kalimat di bawah ini.
fn





'Rama Wamo senang sekali minum kopi, tetapi Bu Wamo pantang
minum kopi.'
(458) Pak Endra gapyak banget, suwalike Bu Endra amem banget.
'Pak Endra ramah sdcali, sebaliknya Bu Endra sangat pendiam.'
(5) Hubungan Makna Pemilihan
Jika klausa yang ada di dalam kalimat majemuk setaia menyatakan
pilihan antaia dua kemungkinan atau lebih, hubungan makna antaiklausa itu
disebut hubungan makna pemilihan. Kalimat itu d^>at terdiri atas dua klausa
atau lebih. Untuk mempeijelas hal itu, disajikan kalimat berikut ini.
(459) Rahayu lunga saka ngomah utawa nuruti karepe bapakne.
'Rahayu pergi daii lumah atau menuruti kemauan ayahnya.'
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Ffabungan makna pemilihan dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu (1)
hubungan makna pemilihan penuh, (2) hubungan makna pemilihan perlawanan,
dan (3) hubungan makna pemilihan-po'lebihan.
a. Hubungan Makna Pemilihan Penuh
Hubungan makna pemilihan penuh ialah hubungan makna pemilihan
yang penandanya tidak berkolokasi dengan penanda laimiya. Penanda hu
bungan makna itu ialah utawa 'atau' dan apa 'apa'. Hal itu terlihat di dalam
kalimat berikut
(460) Daha bakal mandhireng yuda | | arep nyraya prajurit
r  t I ••CttWW J
Jenggala. *
'Daha akan berpeiang sendiiian atau akan minta bantuan piajuiit
Jenggala'
b. Hubungan Makna Pemilihan -Perlawanan
Jika hal yang dinyatakan di dalam kl^sa kedua kalimat majemuk setaia
yang hubungan makna antaddausanya mempakan kemungkinan pihhan
sekaiigus perlawanan terhadap hal yang disebutkan pada klausa pertama,
hubungan makna antarklausa itu disebut hubimgan makna pemilihan-
perlawanan. Penanda yang menyatakan hubungan makna itu ialah utawa
malah 'atau malahan' dan apa maneh '^a malahan'. Kalimat yang
mencerminkan hubungan makna itu tersaji di bawah ini.
PakMaiakudunemnggonipan^arape ora
ngetok babar pisan. ^
Pak Malta sehamsi^ menunggui pengedaannya atau malahan tidak
menampakkandiii sama sekali.'
c. Hubungan Makna Periawanan-Perlebihan
Di dalam hubungan makna perlawanan-perlebihan klausa kedua di dalam
kalimat majemuk setara mempakan kemungldnan pilihan dan perlebihan yang
tersebut pa^ klausa pertama. Konjungsi yang menandai hubungan makna itu
ialah utawa malah 'atau malahan'. Contoh kalimat yang mengandung
hubungan makna itu ialah sebagai berikut.
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(462) Lintang bisa nyilihi dhuwit utawa maUth menehi dhuwit.
Xintang bisa meminjaini uang atau malahan memberi uang.'
(6) Hubungan Makna Kombinasi
Hubungan makna kombinasi ialah hubungan makna antaiklausa di dalam
kalimat majemuk setara yang makna klausa-klausanya merupakan kombinasi
dua jenis makna atau lebih. Hubungan makna kombinasi pada kalimat
majemuk setara yang terdiri atas tiga klausa atau lebih d^at bervaiiasi seperti
pada kalimat beiikut.
(463) Wong low iku mesem, nuU numthuk, tan jumangkah mlebu ngomah.
l^ia ituteisenyum, lalumengangguk, dan mdan^cah masuk nsnah'
(464) Sadewa cepet nylengkrak pile, nuti nggenjot pite sakkuwate,
nanging tetep ora bisa methuki Pranandari.
'Sadewa cepat menaiki sepedanya, lalu menggenjot sepedanya
sekuwatnya, tetapi tetap tidak dapai menjumpai Pranandari."
Pada contoh (463) hubungan makna yang diungkapkan oleh klausa-klausanya
ialah makna kombinasi perturutan + penjumlahan yang ditandai oleh
konjungsi mli 'lalu" dan Ian 'dan'. Pada contoh (464) klausa-klausanya
menyatakan hubungan makna perturutan + perlawanan yang ditandai oleh
konjuiigsi null 'lalu' dan nanging 'tet^i".
11.2.2.2 Kalimat Majemuk Bertingkat
Kalimat majemuk bertingkat adalah kalimat yang terdiri atas dua klausa
atau lebih yang salah satu di antaranya merupakan bagian dari klausa yang lain
dan klausa-klausa itu tersusun secara hierarlds. Di dalam kalimat majemuk itu
terkandung (1) ciri hubungan sintaktis-stniktural dan (2) ciri hubungan
sintaktis-semantis.
11.2.2.2.1 Ciri Hubungan Sintaktis-Struktural
Ada sejumlah dii hubungan sintaktis-stniktuia] di dalam kalimat majemuk
bertingkat.
1. Satu atau dua klausa di dalam kalimat majemuk bertingkat merupakan ba
gian dari klausa yang lain. Berikut ialah contoh untuk mempeijelas hal itu.
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(465) Ngatini meruhi menawa Sadewa lagi lara.
'Ngatini mengetahui bahwa Sadewa sedang sakit'
(466) Mergalbu tanpa dqya, Ibu ora bisaselcknafym panemneane
wissepuh. r j o
Karera ibu tanpa daya, ibu tidak bisa menghindar meskipun dia
sudahtua"
Kl^ kalimat (465) ialah Ngatini meruhi 'Ngatini mengetahui'
sedangkan klausa subordinatifiiya ialah menawa Sadewa lagi lara 'bahw^
Sadewa sedang sakit'. Klausa subordinatif itu berfiingsi sebagai objek. Objek
wajib m^gikuti predikat, sedangkan predikat merupakan bagian dari klausa
utama. Oleh sebab itu, terbukti bahwa klausa subordinatif kalimat (465)
merupakan bagian daii klausa yang lain, yaitu klausa utama. Kejelasan fungsi
sintaktis kalunat (465) dan distribusinya dapat dilihat pada bagan berikut
. BAGAN 6







menawa Sadewa lagi lara
Kalimat (466) mengandung tiga klausa Klausa utamanya ialah ibu
ora bisa selak 'ibu tidak dapat menghindar'. Klausa subordinatifiiya ada
dua yaitu (1) merga ibu tanpa daya 'karena ibu tanpa daya' dan (2)
nadyan panjenengane wis sepuh 'meskipun dia sudah tua". Kedua klausa
subordinatif itu berfiingsi sebagai keterangan sehingga keduanya
merupakan bagian dari klausa utama. Distribusi fungsi sintaktis kalimat
(466) terbagankan di bawah ini.
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Ibu ora bisa selak Klausa Subordintaif
ibu tanpa day a
1
Konj. S P
nadyan panjenengane wus sepuh
Klausa subordinatif pertama dan kedua pada kalimat (466) berke-
dudukan setaia. Di dalam bahasa Jawa ada kalimat majemuk bertingkat
yang berklausa subordinatif ganda dengan kedudukan tidak setara, tetapi
bertingkat. Hal itu terlihat padd kalimat ini.
(467) Jiwa ora bisa turu sebab dheweke kuwatir yen bandhane
dicolong uwong.
Jiwa tidak dapat tidur sebab dia khawatir kalau hartanya dicuri
orang."
Klausa utama kalimat (467) ialah Jiwa ora bisa turn 'Jiwa tidak dapat
tidur', sedangkan klausa subordinatifiiya ialah (1) dheweke kuwatir 'dia
khawatir' dan (2) yen bandhane dicolong uwong 'kalau hartanya dicuri














konj S P PI
yen bandhane dicolong uwong
Dengan bagan itu diketahui bahwa klausa subordinatif (2) dari kalimat
(467), yaitu yen bandhane dicolong uwong tidak menggantung pada klausa
utama, melainkan menggantung pada klausa subordinatif (1), yaitu sebab
dheweke kuwatir. Kedua klausa subordinatif itu menggantung pada klausa
utama. Kalimat majemuk (467) itu disebut kalimat majemuk bercucu atau
beijurai, yaitu kalimat majemuk bertingkat yang klausa subordinatifiiya
berklausa subordinatif lagi. Kalimat majemuk itu disebut juga kalimat
majemuk bersusun.
2. Di dalam kalimat ma.jemuk bertingkat posisi klausa subordinatif ada yang
dapat dipindahkaiL tetapi ada yang tidak dapat dipindahkan. Perhatikan
contoh berikut.
(468a) Mripate ngandhakake yen dheweke durung rampung.
'Matanya mengisyaratkan bahwa dia belum selesai.'
(469a) Sadewa rumangsa bener mula dheweke wani maju.
'Sadewa merasa benar maka dia berani maju.'
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Klausa yang diawali konjungsi pada kalimat (468a) ialah yen dheweke
durung rampung, pada kalimat (469a) ialah rmda dheweke wani maju.
Posisi klausa itu tidak dapat dipindahkan. Jika pemindahan dilakukan, kali
mat yang terbentuk menjadi tidak berterima, seperti beiikut.
(468b) *Yen dheweke durung rampung, mripate ngandhdkake.
'Bahwa dia belum selesai, matanya mengisyaratkan. *
(469b) *Mula dheweke wani maju, Sadewa rumangsa bener.
'Maka dia beiani maju. Sadewa merasa benar.'
Berbeda dengan klausa pada kalimat (468a) dan (469a), klausa subor-
dinatif pada kalimat (470a) dan (471a) d^at beipindah posisi.
(470a) iklas waton kowe ora ngapusi.
'Saya ikhlas asal kamu tidak membohongi.'
(471a) Sambi tangane nggoceki pang, Hardi endha.
'Sambil tangannya memegangi dahan. Hardi menghindar.'
Klausa yang diawali konjungsi subordinatif pada kalimat (470a) ialah
waton kowe ora ngapusi dan sambi tangane nggoceki pang pada kalimat
(47 la). Klausa itu dapat dipindahkan posisinya seperti berikut.
(470b) Waton kowe ora ngapusi, aku ikhlas.
'Asal kamu tidak membohongi, saya ikhlas.'
(471b) Hardi endha sambi tangane nggoceki pang.
Hardi mengelak sambil tangannya memegangi dahan'.
3. Di dalam kalimat majemuk bertingkat, dimungkinkan adanya acuan kata-
fbris. Untuk mempeijelas hal itu, disajikan kalimat berikut ini.
(472) Angger dheweke dipepetake bab katresnan, Nendar mesthi
banjur nggiwar.
'Asal dia dipepetkan bab dnta, Nendar pasti lalu menghindar.'
Kata dheweke 'dia' pada kalimat (472) secara katafoiis mengacu pada
kata Nendar 'Nendar*.
11.2.2.2.2 Ciri Hubungan Sintakds-Semantis
Ada dua ciri hubungan sintaktis-seraantis di dalam kalimat majemuk
bertingkat, yaitu seperti berikut.
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I Di dalam kalimat majemuk bertingkat, klausa yang mengandung konjungsi
memuat informasi sekunder, sedangkan klausa yang lain memuat informasi
utama. Perhatikanlah contoh kalimat ini.
(473) Aku dadi curiga aja-aja kowe kepencut PakAji.
Saya menjadi curiga jangan-jangan kamu terpikat Pak Aji."
(474) Bene manganmu akeh, kowe taktukokake gudheg.
Biar makanmu banyak, kamu saya belik^ gudek.'
Klausa yang berkonjungsi di dalam kalimat (473) ialah aja-aja kowe
kepencut Pak Aji dan di dalam kalimat (474) ialah bene manganmu akeh.
Kedua klausa itu mengandung informasi sekunder karena menerangkan
informasi klausa utama, yaitu aku dadi curiga di dalam kalimat (473) dan
kowe taktukokake gudheg di dalam kalimat (474).
2. Di dalam kalimat majemuk bertingkat klausa yang mengandung konjungsi
(klausa subordinatif) dapat disubstitusi dengan kata atau fiase yang sesuai
dengan makna kalimat itu. Untuk mempeijelas hal itu, disajikan kalimat
berikut ini.
(475)a. Layangkuwi nerangake yen Lintang atindak sedheng.
Surat itu menerangkan bahwa Lintang berbuat serong.'
b. Layang kuwi nerangake bah kuwi.
Surat itu menerangkan bab itu."
(476)a. Ranti uwis teka nalika Ibu duning tindak.
Ranti sudah datang ketika Ibu belum pergi."
b. Ranti uwis teka wingi.
' Ranti sudah datang kemarin.'
Klausa subordinatif pada kalimat (475a), yaitu yen Lintang atindak
sedheng vang berfimgsi sebagai objek dapat diganti dengan fiase bab kuwi
yang terdapat pada kalimat (475b). Klausa subordinatif pada kalimat
(475a), nalika ibu durung tindak yang berfimgsi sebagai keterangan waktu
dapat diganti dengan kata vf/rigz 'kemarin' pada kalimat (475b) yang juga
berfimgsi sebagai keterangan waktu.
11.2.2.23 Aneka Hubungan Sintaktis-Semantis Antar klausa
Hubungan sintaktis-semantis antaiklausa di dalam kalimat majemuk
bertingkat ditentukan oleh jenis konjungsi dan makna tiap^ap klausanya.
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Untuk menpeijelas hal itu, disajikan kalimat berikut.
(477) Pak Jimin budhal mulang sauwise make mara.
'Pak Jimin berangkat mengajar sesudah anaknya datang.'
(478) Pak Jimin budhal mulmg senajan make mara.
Tak Jimin berangkat mengajar meskipun anaknya datang.'
Kata-kata dalam klausa kalimat (477) dan (478) sama kecuali konjungsinya.
Konjungsi kalimat (477) ialah sauwise 'sesudah' dan konjungsi kalimat (478)
ialah senajan 'meskipun'. Perbedaan kedua konjimgsi itu mengakibatkan
hubungan sintaktis semantis klausa Pak Jimin budhal mulang 'Pak Jimin
berangkat mengajar' dan sauwise anake mara 'sesudah anaknya datang' pada
kalimat (477) menyatakan 'kewaktuan'. Sebaliknya, hubungan sintaktis se
mantis antara klausa Pak Jimin budhal mulang dan senajan anake mara 'mes-
kipim anaknya datang' menyatakan makna 'ketidak-bersyaratan'.
(a) Hubungan Akibat
Hubungan akibat ditemukan di dalam kalimat majemuk bertingkat \'ang
klausa subordinatifiiya menyatakan akibat dari apa yang dinyatakan di dalam
klausa utama. Hal itu terlihat di dalam kalimat di bawah ini.
(479a) Udme deres bmget atdbate tmdurm padha rusak.
'Hujaimya sangat deras akibatnya semua tanaman rusak.'
Konjungsi >'ang digunakan untuk menandai hubungan akibat ialah
akibate 'akibatnya*. mula, 'maka'. saengga 'sehingga', dan nganti 'sampai'.
Ber-kaitan dengan itu, konjungsi tersebut dapat bersubstitusi di dalam pema-
kaiannya seperti pada (479b) berikut.







Klausa subordinatif yaiig menyatakan hubungan makna alat terhad^
kejadian yang dinyatakan di dalam klausa utama ditandai dengan konjungsi
kanti 'dengan' daasrana dengan'.
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Contoh:
(480) Kanthi patreme dhewe ditamakake ing lambunge, Dewi Kesuma-
ningtiyas tumekaning pati.
Dengan belatinya sendiri ditusukkan di lambungnya, Dewi Kesu-
maningtiyas meninggal dunia.'
(481) Srana pusakane digaritake ing epek-epek, daya linuwihe Kyai
Rumpaka Hang.
"Dengan pusakanya digoreskan di telapak tangannya, daya kesak-
tian Kiai Rumpaka hilang. *
(c) Hubungan Cara
Di dalam kalimat majemuk bertingkat, klausa subordinatifiiya dapat
menyatakan hubungan cara terjadinya peristiwa yang dinyatakan di dalam
klausa utama. Hal itu terlihat di dalam kalimat di bawah ini.
(482a) Kantbi ngiderake dagangane, PakAli golek sisik melik.
Sambii menjajakan dagangannya, Pak Ali mencari bukti."
(483a)A>'awtf Patikawa mendhakake sirahe, sirahe Patikawa isih tetep
wuliih.
Dengan Patikawa menundukkan kepalanya, kepala Patikawa
masih tetaputuh."
Konjungsi yang menyatakan hubungan cara ialah sarrd)i 'sambii',
.simmbi 'sambii', kambi 'sambii", karo 'dengan', dan karam 'dengan'.




(482b) "«( Kantbi )>■ ngiderake dagangane, PakAli golek sisik melik.
Karo
^Kanthi
[ Krana(483b) I Kara
(d) Hubungan Harapan
Kiausa subordinatif dapat menyatakan makna harapan dari apa yang
dinvatakan kiausa utama. Hai itu teriihat dalam kalimat berikut.
Patikawa mendhakake .sirahe, sirahe Patikawa mh utiih.
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(484)i4/cM tansah ndedonga tnuga-muga Pangeran ngijabahi kekarepan-
mu sakloron.
'Saya selalu berdoa mudah-mudahan Allah mengabulkan keingin-
aiunuberdua.'
Kara muga-muga 'mudah-mudahan' merupakan konjungsi subordinatif yang
menandai hubungan harapan.
(e) Hubungan Isi
Klausa subordinatif dapat menyatakan hubungan isi tentang apa v ang
seharusnya dinyatakan di dalam klausa utama. Hal itu terlihat di dalam kalimat
berikut ini.
(485a) Maryamah ngramal menawa Wilisgelem dinikahake.
"Maiyamah meramal bahwa Wills mau dinikahkan.'
(486a) Aku dhewe meruhi kepriye Fak Danu nyukupi butuhe.
Saya menyaksikan bagaimana Pak Danu mencukupi kqjerluan-
nya.*
(487a) \ga(ini ora ngertiyagene bojone kerep nesii.
Ngatini tidak tahu mengapa suaminya sering marah.'
Klausa subordinatif \ang menyatakan hubungan isi ditandai dengan konjungsi
yen 'jika\ menawa jika\ kepriye 'bagaimana', yagene (geneya. kena apa.
ngapa) "mengapa*. Di dalam pemakaiannya konjungsi tersebut dapat bersub-
stitusi. Perhatikan kalimat (486b) dan (487b).
r menawa
(486b) \ lanamafi tignmal j h ///.v ^ elem dinikahake
ryagene
(487b) bigatini ora ngerti bojone kerep nesu.
[ngapa J
(0 Hubungan Keraguan
Klausa subordinatif yang menyatakan hubungan keraguan terhadap apa
yang disebutkan pada klausa utama ditandai dengan konjungsi seperti aja-aja




(488a) Dheweke wedi gekrgek pandakwane mleset.
'Dia takul jangan-jangan dakwaaimya meleset.'
(489a) Pak Sabdana unjal napas sajak ngcanpet gronjalan atine.
Tak Sabdana menaiik napas seperti menahan gejolak hatinya. *
Konjimgsi yang menyatakan keraguan itu dapat digunakan secaia
bersubstitusi, sqierti pada (488b) dan (489b) berikut.
gekrgekf gekrgek "I(488b) Dheweke week < qja-aja \ mleset.
> ngampet gronjalan atine.
C sajak
(489b) Pak Sabdana unjal napas J
^  \ mbokmenawa
L kaya-kaya
(g) Hubungan Kepastian
Klausa subordinatif dapat menyatakan makna kepastian terhadap hal
yang dinyatakan pada klausa utama, seperti terlihat di d^am kaiimat-kdimat
yang disajikan di bawah ini.
(49()a) IVartini uwis nampa dhuwite Jelas tandha tangane u\vis ana.
'Wantini jelas sudah meneiima uangnya jelas tanda tangannya
sudahada/
(49 la) Aku kelingan Jan dheweke sing kandha.
'Saya teringat sungguh dia yang bericata'
Konjungsi yang menandai hubungan kepastian ialah gem/7 'nyata\ ye/ay
jelas'. 6an Jan sungguh'. Konjungsi itu dapat saling bersubstisusi di dalam




(49 lb) Aku kelingan Jdas ^ dheweke sing kandha\genahj
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(h) Hubungan Penerang
Di dalam hubungan penerang, klausa subordinatif menerangkan atau
menjelaskan salah satu hal yang sudah dinyatakan pada klausa utama.
Hubungan makna ini ditandai dengan konjungsi yaiku yaitu' dan yakuwi
'yaitu' yang pemakaiannya dapat bersubstitusi, seperti contx)h berikut.
f yaiku
yakuwi dheweke nggoleld bapakne.
Purbaya ialu berterus terang, yaitu dia mencaii ayahnya."
(i) Hubungan Pengandaian
Klausa subordinatif dapat menyatakan pengandaian, sedangkan klausa
utama menyatakan hal yang teijadi sebagai perwujudan pengandaiannya.
Untuk mempeijelas hal itu, disajikan kalimat berikut ini.
(493) Aku uwis ora ana mungguhna ndhereklbu tindak Surabaya.
Saya sudah tidak ada umpama ikut Ibu pergi ke Surabaya."
(494a) Saupama bapakne ora setuju, Pranandari mangkat dhewe.
Seumpama ayalmya tidak setuju, Pranandari berangkat sendiri.'
Makna hubungan pengandaian itu ditandai oleh konjungsi subordinatif. yaitu
mungguh 'umpama' (dengan variasinya, yaitu mungguhna. mungguha.
samungguhna) dan saumpama umpama (dengan vanasinya yaitu saupama,
.sakupama, upama, dan umpama). Konjungsi itu dapat bersubstitusi di dalam









bapakne ora setuju, Pranandari mangkat dhewe.
(j) Hubungan Pengakhiran
Klausa subordinatif dapat menyatakan pengakhiran suatu hal terhadap
hal yang dinyatakan di dalam klausa utama. Makna hubungan pengakhiran itu
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ditandai oleh konjungsi aJdre 'akhimya', wekasane 'akhimya', wusana atau
wusanane 'akhimya', dan satemah 'akhimya'. Pemakaian konjungsi itu d^
saling bersubstitusi.
Contoh:







'Sadewa sangat mendongkol akhin^ dia berani melawan Hananto.'
(k) Hubungan Perbandingan
Di dalam hubungan perbandingan klausa subordinatif mempakan pem-
banding teihadap hal yang dinyatakan pada klausa utama. Hubungan perban
dingan itu ditandai oleh konjungsi katimbang/ketimbang 'daripada* dan tim-
hang atau tinimbang 'daripada'.
Contoh:
(496) Kowe luwih becik nulmgi Surti katimbang nulungi Gimin.
'Kamu lebih baik menolong Suiti daripada menolong Gimin.'
(497) Sriningsih luwih krasan ana ngomah iinimbang sanja tanpa tanja
ana tanggane.
"Sriningsih lebih kerasan di rumah daripada bertandang tanpa ber-
manfaat di tetangganya.'
Ada konjungsi subordinatif yang menyatakan perbandingan yang
menunjukkan adanya kemiripan atau kesamaan. Untuk itu, perhatikan
kalimat berikut.
(498a) Cahyane sumunar Ju^a srengenge njedhul ing wayah esuk
'C^ahayanya bersinar sq)erti matahari tabh di waktu pagi.'
(499a) Awake dhewe bisa ketemu maneh ana kene prasasat tmrs mati ball
urip maneh.
'Kami dapat beitemu lagi di sini sepeiti sudah mati kembali hidiq}
lagi.'
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Konjungsi yang menyatakan hubungan perbandingan-kemirip^, yaitu
kava 'seperti'. kayane 'sepertinya', kaya-kaya 'seperti', kayadem ' .
orasasat 'seperti', dan sasat 'seperti'. Di dalam pemakaiaimya konjungsi itu
dapat bersubstitusi, seperti pada (498b), dan (499b).
r kaya ^
(498b) Cahavane sumunar -I kayadene i- srengenge njedhul ing[kadidene J
wayah esuk
prasasat








Klausa subordinatif dapat menyatakan perkecualian terhadap apa \-ang
dinyatakan pada klausa utama. Maloia perkecualian' klausa subordinatif itu
ditandai dengan konjungsi kajabakejaba/gejaha "kecuali', kejabane "selain".
dan saliyane "selain". Konjungsi itu dapat saling bersubstitusi di dalam
pemakaian. seperti di dalam contoh berikut.
"Kajaba ^
(500)-< r gethuk. aku ora tukii apa-apa.
{Kejabane J
Selain sa\a lianya membeli getuk. saya tidak membeli apa-apa'
fkejaban^
(501) Weienge ora kelebon apa-apa j kejaba > keiebon teh pail.
[saliyane)
Penitnya tidak temiasuki apa-apa selain termasuki teh pahit
(m) Hubungan Perlawanan
Klausa subordinatif dapat bermakna hubungan perlawanan, yaitu hal yang
dinyatakan pada klausa subordinatif berlawanan dengan hal yang dinyatakan
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pada Wausa utama. Hubungan makna itu ditandai oleh kanjungsi ambak
(ambakna) meskipun, arepa 'meskipun', bena 'meskipun". mbok meskipun:
semjm {samjan, sanadyan, senafyan, mjan, mdyan) 'meddpun', senadycmta
{scmadymta, semdyanta, mjanta) 'meskipuii', dan raketang 'meskipun'
Contoh; o t- n
(502) Bena kowe rada tirwa, aku kadhung tresna.
Meskipun kamu agak tua saya sudah terlanjur cinta.'
(503) Mbok dhuwitmu kabeh dilumplek ana meja kene, aku tetep era
gelem nuniti kekarepaning atimu.
'Meskipun semua uangmu ditumpahkan di meja sini, saya tetap
tidakmau menurutikeniauanhatimu.'
(504) Raketang nginepe Sumarjo mmg sawengi, budhene uwis lega.
'Mesk^ menginapnya Sumarjo hanva semalam. maktuanva sudah
lega'
(505) Panjenengan aja lali marang aku sana^an aku wis omah-omah.
Kamu jangan lupa terhadap saya meskipun sava sudah beramah
tangga"
(n) Hubungan Sebab
Klausa subordinatif dapst menyatakan sebab tei]adinya peristiwa yang
dinyatakan pada klausa utama. Klausa subordinatif yang menyatakan inakna ituditandai oleh konjungsi amarga/marga 'sebab'. sebab 'sebab*. mergane
karena, soale sebab . rehne kaiena, gara-gaw sebab , dupeh karena*. dan
coAfit sebab . Kcmjungsi itu dapat bersubstitusi di dalam pemakaiannya sepeiti
contoh berikut.




















wong edan.Beiputus asa Adipati Karm kaiena meiasa bermusuhan dengan orang
gila.'







'Karena sudah membantu mencari penghasilan, dia agak menye-
pdekan pelayanannya."
(o) Hubungan Syarat
Klausa suborduiatif ada yang menyatakan syarat teijadinya peristiwa yang
dinyatakan pada klausa utama. KJausa itu ditmdai oleh konjungsi
cmgs&i'lQnQ^st^ , wotofilv/Qtot^s asal, asal, ystt jika, j ,
menawa jika\ hmun 'jika', pokoke 'asalkan', ugerlsauger 'asal', dan warn
'jika". Konjungsi itu dapat bersubstitusi dalam pemakaiannya
Contoh:









Asal Haji Sudiijo tidak menjagokan uangnya, saya tidak ragu-ragu
melavani dia."
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{5\0)Akumungmanufwc^ < > dheweke gelem.

















Rukmisina, dheweke bakal dianggep ora sopan.
'Jika Jaka Mada terus ke mang belakang menemui Rukmisina, dia
akan dianggap tidak sopan.'
(p) Hubungan Tujuan
Klausa subordinatif dapat menyatakan tujuan dari hal yang dinyatakan
pada klausa utama. Kalimat berikut mengandung klausa subordinatif yang
menyatakan hubungan tujuan itu. Klausa subordinatif yang menyatakan makna
tujuan ditandai oleh konjungsi supaya 'supaya*. supayane 'agar', muhh 'agar',
amrih agar", ben 'agar', bene 'biar', kareben'karebene 'biar', dhimen 'biar'.







(512) Mbok Soli matun ^ panne thukul lemu-lemu.
3u Safi menyiangi nuipit agar padinya tumbuh subur.'
516









'Nanti saya yang menghtgar biar dia jeia.
(q) Hubungan Waktu
Hubungan antarklausa yang menyatakan waktu dapat dipilah menjadi
lima, yaitu (1) waktu permulaaa (2) wa^ bersamaan, (3) waktu berunitan, (4)
waktu batas akhir, dan (5) waktu kemudian.
1. Waktu permulaan
Klausa subordinatif dapat menyatakan waktu permulaan teijadinya
peristiwa. vang terkandung pada klausa utama. Hal itu terlihat di dalam
kalimat berikut.
(514a) Bakda Xlbak Munlhil kandha kaya mangkono, kahancm bali
nvenyet maneh.
Sesudah Mbak Munthil berkata seperti itu, keadaan kembali
sunyi lagi'.*
(515a) Bu Padma mmangsa oleh hiburan bareng ana putune.
Bu Padma meiasa mendapat hiburan sesudah ada cucunya.'
Klausa subordinatif yang menyatakan waktu permulaan ditandai dengan
konjungsi bakda 'setelah' (dengan variasinya, yaitu lebar, bar. sabubare.
sakbare), sawise {sawuse. sawise) 'setelali', dan mbasan 'sesudah' yang







mbak Munthil kandha kqya mengkono, kahanan
(515b) Bu Padma mmangsa oleh hiburan | putune.
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Di saiiq)ing itu, klausa subradinatif yang maiyatakan permulaan
tegadinya peristiwa dapat (titandai doigan kcmjimgsi kawit 'sejak', wiwit
'mulai', dansaploke 'sgak'.
Contoh:
(516) Saploke ditinggal mbaJiyu sampeyan, aku durung tau kumpul
karo wong wadon.
'Sejak ditinggalkan kakaknm, saya bdum pernah beikunqjul doigan
orangpaenpian.'
(517) WimtJepang teka, dhalang orapayu.
'Sejak Jepang datang, dalang tidak laka'
2. Waktu Bersamaan
Di dalam hubimgan makna waktu bersamaan, teijadinya peristiwa yang
terkandung pada klausa subordinatif dan klausa utama berada pada vraktu
yang sama. Hal itu terlihat dalam kalimat di bawah ini.
(518a) Jroning dadi tentara, aku nduweni pengalaman perang.
'Selama menjadi tentara, saya mempunyai pengaOaman perang.'
(519a) Sadewa rada kaget naUka dheweke mlebu ruang kepala sekolah
'Sadewa agak teikejut k^ika dia masuk niang kepala sekolah.'
(520a) SiAen Ibune mlebu kamare, Tinuk ethok-ethok sinau.
'Seti^ ibunya masuk kamamya, Tinuk beipura-pura belajar.'
Makna 'bersamaan' yang dinyatakan pada klausa subordinatif ditandai
oleh konjimgsi nalika {nalikane) 'ketika', rikala (rikalcme) 'ketika',
sajroning {sqjroning, Jrone) 'selama", dhek 'ketika', saben (saben-saben)
'setiap', wektu 'waktu', selawase 'selama', selagine 'semasa*, samangsa
'semasa'. angger {angger-angger) 'setiap', sasicwene 'selama*. dan
sauntara 'sementara'. Konjungsi itu dsqjat bersubstitusi di dalam




dadi tentara, aku nduweni pengalaman perang.





>■ dheweke mlebu ruang seholdi
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f Saben ]
(520b)-I/Ingger ?• ibune mlebukamare.Tinuketiiok-ethoksinau.
I Sabensaben)
3. Waktu Batas Akhir
Klausa subordinatif dapat menyatakan waktu batas akhir teijadinya
peristiwa atau keadaan yang dinyatakan pada klausa utama. Hubungan makna
waktu batas akhir itu ditandai dengan konjungsi nganti 'sampai', seperti pada
kalimatberikut.
(521) Ngand wektune kari limang menit, muridkelas VI isih wutuh.
' Sampai waktunya tinggal lima menit, murid kelas VI masih utuh."
4. Waktu Kemudian
Di dalam hubungan waktu kemudian, apa yang dinyatakan pada klausa
subordinatif teijadi sesudah apa yang dinyatakan pada klausa utama teijadi.
Kalimat yang memperlihatkan hal itu tersaji di bawah ini.
(522) Sadurunge aku mati, aku arep guneman karo kowe.
Sebelum saya mati, saya akanbeibicaia dengan kamu'.
Di dalam kalimat majemuk bertingkat yang memiliki klausa
subordinatif ganda dapat teibentuk hubungan makna yang bermacam-macam
bergantung pada konjungsi yang menandainya. Hubungan makna itu dapat
tersusun sebagai berikut, yaitu (a) syarat dan sebab, (b) syarat dan isi, (c)
syarat dan tujuan, (d) syarat dan perlawanan, (e) waktu dan tujuan, dan (f)
waktu dan sebab.
Berikut ini berturut-turut adalah contoh hubungan makna yang disebut-
kandiatas.
(523) Yen miebu kutha Yogya, aku iki bingung mvit ora bisa mbedakake
endi kutha Ian endhi desane.
'Jika masuk kota Yogya, saya ini bingung karena tidak bisa.
membedakan mana kota dan mana desanya'
(524) Yen dititik tindak tanduke, kuwi cetha yen wong sing teka kuwi
wong adoh.
'Jika dilihat tin^cah lakunya, itu jelas bahwa orang yang datang
im orangjauh."
519.
(525) Yen dhirine cendhek, bocah kuwi kudu ckrangsang supqya dheweke
oramindher.
'Jika duii^a rendah, anak itu harus dirangsang siqyaya dia tidak
minder.'
(526) Yen bocah kuwi uwisnangis, angel menenge rugan diwenehi dhuM'it.
'Jika anak itu sudah menangis, sukar diamnya meskipun diberi
uang.'
(527) Nalika Prabu Duryudana nglamar aku, Arjuna njuningake aku
murih (akuj nampa panglamare.
'Ketika Prabu Duiyudana melamar saya, Aijuna mendorong saya
agar (saya) menerima lamarannya.'
(528) Sawuse Prabu Gupala tiwas, Bandung Bandawasa kasmaran
marang Rara Jonggrangjalaran putri iku sulistiya bangei.
'Setelah Prabu Gupala mati Bandung Bandawasa kasmaran
kepada Rara Jonggrang karena putri itu sangat cantik."
11.2.2.3 Kalimat Majemuk Gabung
Yang dimaksudkan dengan kalimat majemuk gabung ialab kalimat yang
terbentuk dari gabungan kalimat majemuk setaia dan kalimat majemuk
bertingkat. Kalimat majemuk gabung juga disebut kalimat majemuk campuian.
Berdasaikan jumlah klausanya, kalimat majemuk gabung dapat dipilah menjadi
dua, yaitu (1) kalimat majemuk gabung berklausa tiga dan (2) kalimat majemuk
gabung berklausa empat.
11.2.2.3.1 Kalimat Majemuk Gabung Berklausa Tiga
Di dalam bahasa Jawa kalimat majemuk gabung yang dapat memiliki tiga
klausa sepeiti beiikut.
(529) Dhadhung Panutan masrahake pati uripe Ian dheweke gelem ngla-
koni apa wae waton DjakaMada era mateni dheweke.
'Dhadhung Panutan m^yerahkan hidup matinya dan dia mau me-
lakukan apa saja asal Djaka Mada tidak membunuh dia.'
Kalimat (529) menipakan kalimat majemuk gabung yang memiliki tiga
klausa. yaitu (1) klausa utama Dhadhung Panutan masrahake pati uripe, (2)
klausa utama dB^ieweke gelem nglakorn apa wae, dan (3) klausa subordinatif
DjakaMada ora mateni dheweke, yang moiggunakan koquDgsi koordinatif Ian
520
dan' konjungsi subordmadf waton 'asai'. Kalimat (529) itu sebenamya
menipakan gahnng^ti dari kalimat majemuk setara (529a) dan kalimat majemuk
(529b) sepeiti berikuL
(529a) Dhadhung Pamitan masrahake pati uripe Ian dheweke gelem
nglakoni apa woe.
Dhadhung Panutan menyerahkan hidiqj matinya dan dia man
melakukan apa saja"
(529b) Dheweke gelem nglakoni apa wae waton DJaka Mada era mateni
dheweke.
'Dia man melakukan apa saja asal Djaka Mada tidak membunuh dia
Kalimat gabung itu tersusun atas dua klausa utama yang diikuti klausa sub-
ordinatif. Di samping itu, kalimat majemuk gabung berklausa tiga dapat tersusun
atas klausa subordkiatif yang mendahului dua klausa utama, seperti contoh
berikut.
(530) Manawa Kalijaga ngepek aku, aku bisa ngenthengake wong tuwa
Ian aku bisa mikirake adhi-adhiku.
■Jika Kalijaga meminang saya. saya dapat meringankan orang tua
dan saya dapat memikiikan adik-adikku'















Klausa utama Klausa utama
Kalimat (530)
Klausa subordinatif
11.2.2.3.2 Kalimat Majemuk Gabung Berklausa Empat
Di dalam bahasa Jawa terdapat kalimat majemuk gabung berklausa empat.
Contohnyatersaji di bawah ini.
(531) Bareng dheweke wis cedhak karo petugas, Ymi rada kaget Ian polisi
kuwi menehi tandha supe^a Ymi mandheg.
'Setelah dia sudah dekat dengan petugas. Yuni agak tetkejut dan
polisi itu memberi tanda sq)aya Yuni beihenti.'
Kalimat (531) itu memiliki empat klausa. Dua klausa pertama mempakan
kalimat majemuk bertingkat (531a) dan dua klausa berikutnya juga mempakan
kalimat majemuk bertingkat (53 lb).
(531a) Bareng dheweke wis cedhak karo petugas, Yuni rada kaget.
'S^elah dia sudah ddcat dengan petugas, Yuni agak teikejut'
(53 lb) Polisi kuwi menehi tandha supaya Yuni mandheg.
'Polisi itu membeii tanda sapsya Yuni beih^.'
Kalimat (531a) t^diii atas dua klausa, yaitu bareng dheweke wis cedhak karo
petugas 'setelah dia sudah dekat dengan petugas' dan Yuni rada kaget Tuni
agak t^ejut'. Kalimat (531b) juga terdiri atas dia klausa, yaitu polisi kuwi
menehi tandha polisi itu memberi tanda' dan supaya Yuni mandheg 'supaya
Yuni berhenti'. Kalimat (531) mempakan gabungan kalimat (531a) dan (531b)
yang chgabungkan oleh konjungsi koordinatif Ian 'dan*.
11.2.3 Kalimat Beruas
Eh sanqiing kalimat tunggal, majemuk bertingkat majemuk gabung, dan
kalimat majemuk setaia, di dalam bahasa Jawa terd^at pola kalimat yang
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disebut kalimat beruas. Secaia tipologi kebahasaan, konstniksi kalimat bouas
merupakan cennin keunikan, seddaknya, untuk bahasa Jawa. Pola kalimat
beruas teqadi sebagai konsekuensi struktur sintaktis bahasa Jawa yang beipola
S-P-0. Pembicataan ifalimflt bouas ini disoidirikan sesuai dengan ciri fenomena
struktumya yang bersi&t khas.
11.23.1 Pengerdan dan Ciri Kalimat Beruas
Kalimat beruas adalah kalimat yang tersusun dari setidaknya dua ruas
(satuan gramatikal) dengan jeda wajib yang bersifiit fungsional sebagai pemisah
antamias. Ruas yang mengawali kalimat disebut "ruas depan"; ruas yang lain,
jika terdiri atas dua ruas, disebut "ruas belakang". Di samping istilah ruas
digunakan istilah "galia". Istilah ruas digunakan untuk lebih mengacu ke mas
sebagai sebuah wadah; istilah gatra lebih mengacu ke satuan lingual pengisi ruas.
Contoh kalimat beruas dapat dilihat pada kalimat berikut. (Tanda // menandai
jeda wajib yang memisahkan ruas depan dari ruas belakang. Di dalam ragam
tulis jeda itu lazdm dilambangi dengan tanda koma.)
(534) Adhiku //dhuwite Hang.
n Adikku// uangnya hilang."
(535) Moling mauH plqyune cepet banget
Pencuri tadi // larinya cepat sekali.'
(536) Uwongnutu/Ztanganell drijine gegodresgetik
Oiang itu// tangannya //jarinya berlumur(an) daiah'
(537) Ngeminng lara H nggenjah pati.
" Sengaja menuju ke kdjinasaan'
(538) MangsuUpitakonan wartawan H menteri mau mung mesem.
'Mergawab potanyaan waitawan // menteri itu hanya tersertyuia'
(539) Bapa kastdah/Zanak kapolah.
' Anak bertanggung jawab atas perkara orang tuanya.'
Pada contoh (534)—(539), satuan adhiku 'adikku', maling mau 'pencuii
itu', uwong mau orang itu", ngemping lara 'menghutang sakit', mangsuli
pitakonan wartawan 'menjawab pertanyaan waitawan', dan hapa kasidah
'orang tua meninggal' disebut ruas depan; sedangkan satuan tangane 'tangan
nya' pada contoh (536) disebut ruas depan kedua. Sebaliknya, satuan dhuwite
ilang 'uangnya hilang', playune cepet banget 'larinya cepat sekali', drijine
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gegodres getih 'jarinya ba-lumuran darah', nggenjah pati 'menqjercepat
kematian', menteri mau mung mesem 'menteri itu hanya tersenyum', dan anak
kapolah "anak bertanggung jawab' disebut ruas kedua atau mas belak^.
Berdasarkan contoh-contoh tersebut di atas, secara umum, kalimat benias
(%)at dicirikan sebagai berikut.
1. Kalimal beruas memiliki jeda fimgsional yang bersifet wajib di antara mas
masnya.
2. Satuan gramatikal pengisi mas depan dan mas belakang tidak selalu identik.
Ruas depan dapat diisi oleh baik kata atau fiase (klausa buntung) maupun
klausa. Ruas belakang selalu diisi oleh klausa.
3. Klausa pengisi mas depan dan belakang dapat bempa klausa lengkap atau tak
lengkap.
4. Jika mas depan diisi oleh klausa buntung, mas belakang bemnsur enklitik
-e/-ne nya' atau >'ang sejenis sebagai penanda keanafoiisannya.
5. Pertalian antanuas tidak ditandai oleh konjungsi.
11.2.3.2 Jenis Kalimat Beruas
Secaia moidasar kalimat beruas d^at dijelaskan berdasarkan (a) jems
satuan gramatikal pengisi setiap mas dan (b) hubungan makna antanuas.
Berdasarkan satuan gramatikal pengisi setiap mas, kalimat beruas dapat dipilah
ke dalam dua jenis, yaitu (1) kalimat beruas gatia nominal (KBGN) dan (2)
kalimat beruas gatia verbal (KBGV). Berdasarkan hubungan makna antanuas.
kalimat beruas d^at dirinci ke dalam beberapa jenis hubungan makna seperti
dipq^aikan di akhir pembicaiaan kalimat beruas.
11.2.3.2.1 Kalimat Beruas Gatra Nominal
Yang dimaksudkan dengan kalimat beruas gatra nominal adalah kalimat
beruas yang ruas depannya diisi oleh nomina atau fiase nominal. Oleh sebab itu,
ruas ini tidak bersifiit polifungsional dan berada di luar sistem pembagian subjek,
predikat, dan yang sejenisnya. Kata atau fiase nominal pengisi ruas depan ini
lazim disebut "gatra nominal" atau klausa buntung. KBGN d^>at ditandai oleh
adanya enklitik -el-ne 'nya' (contoh (540) dan (541)), -mw '-mu ' (contoh (542)
dan (543)), -ku '-ku' (contoh (544) dan (545)), pronomina persona ketiga
dheweke 'dia' (contoh (546) dan (547)), atau perangkuman dengan numeraha
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seperti kabeh 'semua', saperangan 'sebagian' (contoh (547) dan (549)) sebagai
poianda anaibrisnya.
Contoh;
(540) BuUk II putrane sida teka wingi sore.
'Xante // anaknya jadi datang kemann.'
(541) Pdem mm H uwite wis ditegor.
'Mangga tadi // pohonnya sudah ditd)ang.'
(542) Kffwe H omahmu ngendi?
'Kamu // nimahmu di mana?'
(543) Kowe I I sedulur-sedulumm wis padha pindah.
"Kamu // saudara-saudaramu sudah pindah'
(544) Dheweke H adhiku era bisa nampa panemu kang kaya mangkono
mau.
'Dm II adikku tidak dapat menerima pendapat yang demikian itu.'
(545) Aku ang ndarat Ud H utangku wis tekan ngendi-endi.
Saya yang miskin ini // hutangku sudah tersebar di mana-mana.'
(546) Mbah Truno I I dheweke kondhang minangka dhukm sing linuwih.
'Mbah Tnino // dia terkenal sebagai dukun yang memiliki kelebihan.'
(547) Adhiku I I dheweke dttrung ngerti apa-apa
'Adikku // dia beium tahu qa-apa.'
(548) Wong sadesa H kabeh padha ngrubung.
'Oiang sedesa I I semua mengeramuni.'
(549) Kewan-kewan mau II saperangan ora galak
'Hewan-hewan itu // sd)agian tidak buas.'
Pembicaiaan KBGN dapat dirinci lagi berdasarkan (a) jumlah mas depan-
nya, (b) jenis fiingsi yang "digatranominalkan", dan (c) jumlah klausa pengisi
mas belakangnya. Berikut laiah uraian atas tiap-tiap lincian itu.
(1) KBGN Berdasarkan Jumlah Ruas Depannya
Berdasarkan jumlah mas depannya, KBGN dapat dirinci menjadi (a)
KBGN bemas depan tunggai dan (b) bemas depan ganda.
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1. KBGN Benias Depan Tunggal
KBGN beruas depan tunggal adalah kalimat beruas gatra nnminal yang
jumlah ruas depannya hanya satu. KBGN jenis ini relatif produktif
Contoh;
(550) Nom-nonum mau // guyune ngeUngake Ratri marang Yono.
'Pemuda tadi I I senyumnya mengingatkan Ratri kepada Yono."
(551) Belik ingpojok desa kuwi H banyune dipercqya bisa ndadekake cnvet
enom.
'Mata air di pojok desa itu // aimya dipercaya dapat menjadikan awet
muda'
(552) Kanthi mangkono, wit-mtmau fl godhonge bisa kanggo pakan sapi.
'Dengan demikian, pohon-pohon tadi // daunnya d^ untuk makanan
sapi.'
2. KBGN Beruas Depan Ganda
KBGN beruas depan ganda adalah kalimat beruas gatra nominal yang
jumlah ruas depannya dua. KBGN beruas depan ganda tidak seproduktif KBGN
yang beruas depan tunggal.
Contoh:
(553) Kancaku // sepedha montore H STNK-ne Hang.
'Teman saya // sepeda motomya // STTvJK-nya hilang."
(554) Rembug mau Hpetungane Hpeprincene ora ditampa.
'Pembicaraan ta^ // hitungannya // perinciannya tidak dapat diterima"
(555) Omah mau H pekarangane H pojoke uwis pqyu.
'Rumah itu // halamannya // bagian sudutnya sudah laku.'
(2). KBGN Berdasarkan Jenis Fungsi yang Digatranominalkan
Berdasarkan jenis llingsi sintaktis yang digatranominalkan, KBGN dirinci
menjadi KBGN bergatra nominal konstituen subjek dan KBGN bergatra
nominal objek.
1. KBGN Bergatra Nominal Konstituen Fungsi Subjek
KBGN bergatra nominal konstitu^ subjek adalah kalimat benias yang
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ruas depannya. bempa konstituen subjek dan kalimat noiiwalnya. Berdasarican
konstniksi subjek, KBGN dengan ruas depan benipa subjek dirinci menjadi (a)
subjek berkcjnstniksi fiase nominal dan (b) subjek berkonstruksi klausa reiatif
a Subjek Berkonstruksi Frase Nominal
KBGN dengan subjek berapa fiase nominal adalah KBGN yang mas
depannya berupa nomina berfiin^ subjek. Nomina berfungsi subjek yang
dikedepankan ini ialah nomina yang dalam konstruksi fiase nominalnya
mempakan nomina pemilik. Selain yang telah dicontohkan di depan, KBGN
jenis ini terlihat pula pada contoh benkut.
(556) Eyang II tindake wis rekasa.
Kakek I I jalannya sudah susah.'
(557) Uwitmaull dhuwitre bisanganti 15 meter.
Tohon tadi // tingginya dsapat mencapai 15 meter.'
(558) Bejane, bocah Ma mau II pUdrane kepetmg encer.
'Untungnya, anak yatim piatu itu I I otaknya terhitung ceidas.'
Nomina eyang 'nenek/kakek, uwit mau 'pohon itu\ dan bocah Ida mau
anak yatim piatu itu' pada contoh (556H558) mempakan konstituen yang
menyatakan pemilik pada konstruksi normal fiase nominalnya. Hal itu dapat
dibuktikan dengan prinsip 'pemulangan". Basil pemulangan itu dapat dilihat
pada ubahan berikut.
(559) Tindake eyang m.v rekasa.
'Jalannya kakek sudah susah.'
(560) Dhuwure uwit mau bisa nganti 15 meter
'Tinggi pohon itu dapat mencapai 15 meter.'
(561) Bejane, pikirane bocah Ida mau kepetung encer
'Untimgnya, otak anak yatim piatu itu terhitung cerdas.'
b. Subjek Berkonstruksi Klausa Reiatif
KBGN dengan subjek bempa klausa reiatif adalah KBGN yang mas
depannya bempa nomina selaku (^jek daii subjek yang bempa klausa reiatif.
Secaia semantis, nomina ini mempakan sasaian daii verba klausa relatifiiya.
KBGN jenis ini dhandai oleh adanya sing 'yang' atau kang 'yang' yang
mengawali subjek daii klausa pengisi ruas belakang.
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Contoh;
(562) Foto Ud H Whvid dhewe sing ngekekake.
Toto ini // Wiwid sendiri yang meinberikaii(nya). *
(563) Crita memedi mau H Kastam sing ngarang.
Cerita hantu tadi // Kastam yang mengaiang(nya).'
(564) motor kum H aku dhewe sing ngrumar.
Sepeda motor itu // saya sendiri yang merawat(i^).'
Nomina /oto ih foto ini'. chto memedi mau 'cerita hantu tadi'. dan pu
motor kiiwi sepeda motor itu' merupakan objek dari konstruksi normal klausa
reiatif pengisi subjek. Hal itu terbukti dengan berteriman\n kalimat (565>-(568)
berikut sebagai ubahan dari (562H564).
(565) Wiwid dhewe sing ngekekake foto iki.
Wiwid sendiri yang memberikan foto ini.'
(567) Kastam sing ngarang crita memedi mau.
' Kastam yang mengarang cerita hantu tadi.'
(568).iAi/ dhewe .sing ngrumatpit motor mau.
n Saya sendiri yang merawat sepeda motor itu.
2. Bergatra Nominal Fungsi Objek
KBGN bergatra nominal objek adalah kalimat beruas yang ruas depannya
bempa flmgsi objek dari kalimat normalnya. KBGN bergatra nominal objek
tidak seproduktif KBGN yang bergatra nominal unsur fungsi subjek. Contoh
KBGN jenis ini dapat dilihat pada data berikut.
(569) Bab undhak-undhakaning reregan /. pamarentah uga iiwis
ngrembug.
Masalahnaiknya harga-harga // pemerintahjuga sudah membicarakaiHnya).'
(570) Kabeh keperiuan kemah H .lekolahan wis nyiapake.
'Semua keperiuan kemah // sekolahan sudah menyiapkan(nya)."
(571) Baku sing larangdarang H Bapak duning bisa mundhutake.
Buku yang maiial-mahal // Ayah belum dapat membelikan(nya)."
Unsur bob iindhak-undhaking reregan 'masalah naiknya harga-harga'.
kabeh keperiuan kemah "semua keperiuan kemah', dan buku sing larang-Iarang
buku vang mahal-mahal" mempakan objek dari konstruksi normal kalimat
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(569)-(571). Hal itu teibukti dengan berteriniany'a kalimat berikut sebagai
ubahandari(569H571).
(572) Pamarentah uga mm ngrembug bob undhak-un(Oiakaning reregan
Temeiintah juga sud^ membicaiakan masalali natoa liaiga-
haiga.'
(573) Sekoiah wis nyiapake kabeh keperluan kemah.
Sekolah sudah menyiapkan semua kq)erluan kemah.'
(574) Bapak durung bisa munc^utake buku sing larang-larang.
'Ayah belum dapat membelikan buku yang mah^-mahal.'
11.2.3.2.2 Kalimat Beruas Gatra Verbal
Kalimat beruas gatra verbal adalah kalimat beruas yang ruas depann\'a juga
bempa klausa. Klausa pengisi ruas ini lazim disebut gatra verbal. Pada
konstmksi normal kalimat majemuk beitingkat, gatra veibal pengisi ruas depan
ialah klausa subordinatif. Pada konstruksi normal kalimat majemuk setara. gatra
verbal pengisi ruas dqjan ialah klausa utama peitama. Kekhasan konstruksi
kalimat beruas teriihat pada tidak adanya konjungsi pada aual gatra di sampmg
tidak adan>'a konstituen yang berftingsi sebagai subjek. Teijadinya pemimpangan
ini disebabkan oleh nilai pemanfaatannya yang lebih didasarkan pada
pertimbangan pragmatis. bukan struktural. Di dalam hal ini. gatra verbal ber-
fungsi sebagai proses penyituasian dan menjadi titik pangkal tuturan. Dengan
demikian, infoimasi yang disampaikan menjadi lebih bersi^ objektif
(meniadakan pendapat penulis maupim penutur), khususnya, jika dibandingkan
dengan harus memunculkan konjungsi sebagaimana disyaratkan secara struk
tural. Berikut uraian lebih lanjut mengenai KBGV berdasarkan keleng-kapan
gatra pengisi ti^>ti^ ruas.
(1) Setiap Ruas Bergatra Verbal Lengkap
Kalimat beruas bergatra verbal lengkap adalah KBGV yang klausa setiap
ruasnya merupakan klausa sang tidak mengalami pelesapan.
Contoh.
(575) Ancdi polah II b(^a kepradhah.
'Oang tua benanggung jawab atas peibuatan anaknya.'
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(576) Ana dina // cma upa.
' Ada had, ada nasL'
(577) Seje endhas II seje panggagas.
'Lain orang lain pendapat'
(578) IVong temen ketemu // wong salah seleh.
'Baik buruk (sesuatu) akhimya akan diketahui.'
(2) Ruas Depan Bergatra Verbal Tak Lengkap
Kaiimat beruas dengan ruas depan bergatra verbal tak lengkap adalah
KBGV >ang mas depannya diisi oleh klausa yang mengalami pelesapan.
Pelesapan ini laziinnya teijai pada subjek.
Contoh;
( 579) NdhisHd lakme para nom-noman H polisi mau ngetokake pistole.
'Mendahului jalannya para pemuda // polisi itu mengeluaikan
pistolnya."
(580) Ngudhuni pereng mau Hh/fbah Sena era katon kangelan.
Menunini lereng tadi // Mbah Seno tid^ terlihat kesulitan."
(581) Methukake milenium anyar H Idta kabeh kudu iuwih ngati-ati.
'Menyongsong milenium bam // kita semua hams iebih berhati-hati.'
(3) Kedua Ruas Bergatra Verbal Tak Lengkap
Kaiimat beruas dengan kedua ruas bempa gatra verbal tak lengkap adalah
KBGV yang klausa tiap-tiap ruasnya bempa klausa yang mengalami pelesapan.
Pelesapan ini dapat terjadi pada subjek (582). (583), dan (584) atgp subjek dan
objek (585).
(582) Njajah desaH milangkori.
"Menjeiajah desa, nienghitung pintu.'
(583) Wenth inggrubyug // era weruh ing rembug.
'Doit beibuat, (tetapi) tidak tahu maksud yang sesungguhnya.'
(584) Tulung H amenthung
'(Kelihalannya) menolong, (tetapi sesungguhnya) mencelakaka'
(585) Pinter H keblinger
'Pandai, tetapi tersesat"
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11.23.2 J KalimatBenias Berdasarkan JumlakKlausa Ruas Belakangnya
Beidasaikan jumlah klausa ruas belakangnya, kalimat beraas dapat
dirinci menjadi (a) ruas belakang baiq)a kalimat tun^ dan (b) ruas belakang berupa kalimat majemuk. Kalimat benias dengan ruas belakang berupa kalimat
majemuk dirinci lagi menjadi (a) ruas belakang berupa kalimat majemuk
bertingkat dan (b) ruas belal^ bempa kalimat majemuk setara
(1) Ruas Belakang Berupa Kalimat Tunggal
Ruas belakang kalimat beruas dapat bempa kalimat tunggal.
Contoh:
(586) Bocdi kuwi H tangane ora bisa anteng.
' Anak itu // tangannya tidak dapat diam.'
(587) Duren-duren kene H rasane pancen enak
'Duiian-duiian (daii) sini I I lasanya memang enak.'
(588) Sing lagi padha guyon H bocah-bocah nuxu dumadakan dikagetake
dening swara bedhii.
Tang sedang bermain-main // anak-anak itu Uba-tiba dikagetkan
dengan adanya bunyi tembakan'
(2) Ruas Belakang Berupa Kalimat Majemuk Bertingkat
Dalam kalimat beiuas, galia mas belakang dapat berupa kalimat majemuk
botingkat
Contoh:
(589) Aku H tanganku dock ndhredheg marga keweden.
' Aku // tanganku jadi gemetar karena kdakutaa'
(590) Pak Marto H pekarangane ora (Sdol yen regane ora kaya sing
dikarepake.
'Pak Maito // tanahnya tidak dijual jika harganya belum sepeiti
yangdiinginkan.'
(591) Wati II pcmdelenge isih pyur-pyunm saengga ora bisa meruhi
playme rampog-rampog mati
'Wad // pengUhatannya masih beikunang4cunang sehingga tidak
dqjat nieiihat aiah lam^ petan^c^-peianqxdc tadl'
531
(3) Ruas Belakang Benipa Kalimat Majemuk Setara
Ruas belakang kalimat beruas dapat bempa kalimat majemuk setara.
Contoh:
(592) Maiing kuwi I I playune ngener kuburan bcmjur anjog marang pereng
Kedhung Bacin.
"Pencuri itu // laiinya mengarah ke kuburan lalu tunin ke talut
Kedhung Bacin."
(593) Motorku 11 barang mau wis dinyang 7,5 yuta, nanging diining
takkeke.
"Motor saya 11 barang itu sudah ditawar 7.5 juta. tetapi belum saya
berikaa"
(594) Omah mau H lawange dijebol Ian isine diobrak-abrik
"Rumah itu I I pintunya dijebol dan isinya diobrak-abrik."
11.2.3.2.4 Kalimat Beruas Berdasarkan Hubungan Makna Antarruasnya
Teiah dijelaskan di depan bahwa kalimat beruas, di antaranva, berciri
pada tidak adanya konjungsi. Secara semantis, peniadaan konjungsi menjadikan
hubimgan makna antairuas menjadi tidak tegas. Meskipun demikian, secara
intuitif pemakai bahasa dapat menduga kemungkinan relasi semantis \ ang
tegadi. Berikut ialah kemungkinan relasi semantis antarruas pada kalimat beruas.
1. Hubungan Makna Pemilikan
Hubungan makna pemilikan adalah hubungan makna antara pemilik dan
termilik. Hubungan makna pemilikan teijadi pada kalimat beruas gatra nominal.
Di dalam hal ini, ruas depan berfimgsi sebagai pemilik; sebagian unsur ruas
belakang sebagai termilik.
Contoh:
(595) Tono II montore anyar.
"Tono. motomya baru."
(596) Pak Lurah H ramthe telat.
Tak Lurah, datangnya terlambaL'
(597) Pak Brato I I putrane I I omahe melu dirvsak.
"Pak broto. anakmu ruroahnya ikut diiusak.'
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2. Hubungan Makna Perlawanan
Hubungan makna peria^^'anan adalah hubungan makna N'ang memperlihatkan
sifet bokebalikan atau ketaksesuaian. Jika mas peatama menyampaikan satu
keadaan, mas kedua motiginformasikan hal \ang sebalikn\'a atau ketaklazimannya.
Hubungan perlawanan. secara stmkturaJ, berciri pada kepotensialannya untuk
diberi konjimgsi sepeiti mnging 'tetapi'.
Contoh;
(598)a. Cariwis U cawis.
Banyak bicara. selalu siap bekeija."
b. Cariwis 11 fnanging) ccmis.
"Banyak bicara. let^i selalu siap bekeija.'
(599)a. I^'edi rai H wani silit.
7ika bers^uka takut, di belakang berani.'
b. Wedi rai H (nanging) wani silit.
'Jika bersemuka takuL (tet^i) di belakang berani.'
(6(X))a. Tuna satak H hathi sanak.
'Rugi harta. untung persaudaraan."
b. Tuna satak H (nanging) bathi sanak.
"Rugi haita. (letapi) untung persaudaraan."
3. Hubungan Makna Kewaktuan
Hubungan makna kewaktuan adalah hubungan wg memperlihatkan
bahwa waktu kejadian dari peristiwa pada mas depan bersamaan atau berdekatan
dengan waktu kejadian daii peristiwa pada mas belakang. Hubungan kewaktuan.
secara stmktuial, berciri pada kepotensialannya untuk diberi konjungsi seperti
nalika "ketika". rikala "ketika". saiiwise "sesudah".
Contoh:
(601 )a. Nampa dhirwit mau H Wawan ora among apa-apa.
'Meneriina uang tadi. Wawan tidak berlrata apa-apa."
b. (Nalika) nampa dhuwit mau H Wawan ora among apa-apa.
'(Ketika) menerima uang tadi. Wawan tidak beikata apa-apa."
(602)a. Olehpitakonan kaya mangkono H Wati mung ndhungkluk.
'Memperoleh peitanyaan sepeni ita Wati Imya menunduk.'
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b. (Rikala) oleh pitakonan kqya mangkono H Wati mung ndhmgkluk
(Ketika) memperoleh peitanyaan seperti itu, Wati hairya menunduk. *
(603)a. Bubar omong mangkono I I Darkum gage ninggal aku.
Selesai berkata begita Darkum segera meninggalkan aku."
b. (Sawise) bubar omong mangkono H Darkum gage ninggal aku.
(Sesudah) selesai berkata begitu. Darkum segera meninggalkan aku.'
4. Hubungan Makna Sebab
Hubungan makna sebab adalah hubungan yang memperlihatkan bahwa
kejadian atau peristiwa pada ruas depan menyebabkan teijadinya kejadian pada
mas belakang. Hubungan makna sebab. secara struktural, potensial untuk diberi
konjungsi seperti marga "karena". sabah 'sebab'. krcma 'karena*.
Contoh:
(604)a. Rumangsa durung marem H dheweke ngantem sirahku maneh.
'Merasa belum puas. dia memukul lagi kepalaku'
b. (Marga) rumangsa durung marem H dheweke ngantem sirahku
maneh.
'Karena merasa belum puas. dia memukul lagi kepalaku.'
(605)a. Krungu crita mau H Wati dadi ora wani turn ijen.
"Mendengar ceiita itu, Wati jadi tidak berani tidur sendirian.'
b. (Sabab) krungu crita mau II Wati dadi ora wani turn ijen.
(Karena) mendengar cerita itu, Wati jadi tidak berani tidur
sendirian.'
(606)a Kudanan deres II saUd awakku krasa mriang.
Kehujanaa sekarang tubuhku terasa tidak enak.'
b. (Krana) kudanan deres H saiki awakku krasa mriang.
(Karena) kehujanan sekarang tubuhku terasa tidak enak."
5. Hubungan Makna Kecaraan
Hubungan makna kecaraan adalah hubungan yang memperlihatkan bahwa
peristiwa pada ruas depan mempakan cara terjadinya peristiwa pada ruas
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belakang. Hubungan kecaraaa secara struktural berciri pada kepotensialaimya
untuk dibeii konjungsi seperti kanthi 'dengan', karo 'dengan'.
Contoh:
(607)a. \'ggt(ya-ngguyu I I dheweke nyedhaki aku.
Tersenyum-senyum, dia mendekati saya."
b. {Kanthi) ngguya-ngguyu H dheweke nyedhaki aku.
'(Dengan) tersenyum-senjoini. dia mendekati saya.'
(608)a Meneng-meneng II Nurdin tetep ngerah patiku.
'Diam-diam. Nurdin tet^ menginginkan kematianku.'
b. (Karo) meneng-meneng H Nurdin tetep ngerah patiku.
'(Dengan) diam-diam. Nurdin tetap menginginkan kematianku.'
(609)a. Diterake kancaku ii aku ngeposake surat mau.
'Diantaikan temanku. aku mengeposkan surat itu.'
b. {Kanthi) diterake kancaku H aku ngeposake surat mau.
'(Dengan) diantarkan temanku. aku mengeposkan surat itu.'
6. Hubungan Makna Tujuan
Hubungan makna tujuan adalah hubungan yang memperlihatkan bahwa
peristiwa pada ruas depan mempakan sasaran atau maksud dilakukann\a
tindakan pada ruas belakang. Hubungan makna tujuaa secara strukturaL berciri
pada kepotensialannya imtuk diberi konjirngsi seperti kanggo 'imtuk, supaya".
supaya 'supaya*.
Contoh:
(610)a. Ndadekake amah mau U aku kudu cepak 7yuta maneh.
"Menjadikan rumah itu. saya harus pun>'a 7 juta lagi."
b. {Kanggo) ndadekake omah mau H aku kudu cepak 7yvta maneh.
(Untuk) menjadikan rumali itu. saya harus punya 7 juta lagi.'
(611 )a. Ngadhepi wong kang kaya mangkono H kowe kudu sabar.
'Menghadapi orang seperti itu. kamu harus berlaku sabar.'
b. {Kanggo) ngadhepi wong kang kaya mangkono H kowe kudu sabar.
'(Untuk) mengha^pi orang seperti itu. kamu harus berlaku sabar.'
(612)a Ora wira-wiri H kowe metua lawang mburi wae.
Tidak bolak-balik, kamu lewat pintu belakang saja'
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b. {Supaya) ora wira-mri H kowe metua lawang mburi wae.
"(Supaya) tidak bolak-balik. kamu lewat pintu belakang saja'
7. Hubungan Makna Konsesif
Hubungan makna konsesif adalah hubungan yang memperlihatkan bahwa
perisuwa pada ruas belakang tidak sesuai dengan perkiiaan yang didasarkan
pada peristiwa di ruas depan. Hubungan kekonsesifim, secara struktural. berciri
pada kepotensialannya untuk diberi konjungsi sepeiti scmqjcm "meskipun".
Contoh:
(613)a Dadijmvara kelas HAndi tetep ora sombong.
'Menjadi juara kelas, Andi tetap tidak sombong.'
b. {Sanajan) dadiJuwara kelas HAndi tetep ora sombong.
XMeskipun) menjadi juaia kelas, Andi tetap tidak sombong."
(614)a Menang ndhisik ing babak pertama H PSIM sidane kaiah karo PSIS.
Terlebih dulu unggul di babak pertama PSIM akhimya kalah dari PSIS."
b. {Sanajan) menang ndhisik ing bqbakpertama H PSIM sidane kalah
karo PSIS.
"(Meskipun) terlebih dulu unggul di babak pertama PSIM akhimya
kalah dari PSIS."
(615)a Ora duwe dhuwita H aku tetep mangkat apel.
"Tidak punya uang aku tetap pergi apel.'
b. (Sanajan) ora duwe dhuwita H aku tetep mangkat apel.
"(Meskipun) tidak punya uang, aku tetap pergi apel."
8. Hubungan Makna Syarat
Hubungan makna syaiat adalah hubungan yang memperlihatkan bahwa
peristiwa pada ruas dq)an merupakan suatu kehaiusan demi tegadinya peristiwa
pada ruas belakang. Secara struktural hubungan syarat berciri pada
kepotensialannya untuk diberi konjungsi sepertiy^n jika\ manawa 'kalau'.
Contoh:
(616)a. Dibandhingake karo negara-negara iiya H Indonesia klebu
negara sing sugih .fumber dqya aiam.
"Dibandingkan d^gan negara lain, Indonesia tergolong negara
yang kaya akan sumber daya alam'
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b. O'eri) dibandhingc^ karo negara-negara liya H Indonesia klebu
negara sing sugih sumber daya alam.
(Jika) dibandingkan dengan negara lain. Indonesia tergolong
negara yangkayaakan sumber daya alam.*
(617)a. Nggatekake anane bintul-bintul mau I I Wardi kudu cepet-cepet
mriksakake Ibune.
'Memperhatikan adanya bintil-bintil tadi Wardi hams segera
memeiiksakan Ibunya.
b. (lew) nggatekake anane bintul-bintul mau // Wardi kudu cepet-
cepet mriksakake Ibune.
"(Jika) memperhatikan adanya bintil-bintil tadi, Wardi hams
segera memeiiksakan Ibimya.'
(618)a. Dideleng saka blegere H uwong mau jelas Pak Burhan.
'Dilihat dari perawakannya // orang itu jelas Pak Burhan."
b. (Manawa) dideleng saka blegere it mvong mau jelas Pak
Burhan.
'(Jika) dilihat dari perawakannya // orang itu jelas Pak Burltan."
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